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Al wlaibem Wr. Wh,

Puji syukur kehadirar Allah SWT atas karunia dan rahmat, bimbingan
dan hidayah-Nyva schingga penyusunan buku berjudul “Pustaka Ulumul
Qur'an” dapar terselesaikan dengan baik. Shalawar salum  senanriasa
tercurahkan kepada sosok teladan umar sepanjang masa dalam menjalani
kehidupan, yairn Nabi Muhammad SAW,

AlLQuran merupakan kalam Allah SWT yang telah diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantara Jibril AS. Al-Qur'an
dirurunkan dalam benruk bahasa Arab, sebab masyarakat yang dihadapi
pada masa it adalah masyarakae Arab. Dalam ALQur'an rerdapar banyak
ayat menceritakan hal-hal yang samar dan abstrak. Manusia ridak mampu
mencernanya jika hanya mengandalkan akal saja.

Maka diperlukan penabsiran dari Rasulullah saw, sahabat, rabiin
dan ulama untuk memahami makna-makna Al-Quran dengan lebih
sempurna dan tepat dan dapat mengambil dan mengeluarkan hukum
vang terkandung di dalamnya. Buku ini akan membantu pembaca lebih
mudah dalam memahami apa saja yang harus dipelajani dalam memahami
kandungan ALQuran.

Penulis berharap dan berdoa semoga Allah SWT. memberikan balasan
yang baik atas segala kebaikan, kemudahan, dukungan dan motivasi yang
telah membantu penulis, Juzdbumullilne abnan al-jazd’. Harapan penulis,
semoga buku ini dapar bermanfaar dan menambah dhgzanah dalam

pcmiidi]un Amin i Rabbal dlamin,

Tangerang Selatan, 4 Apnl 2023
Penulis
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usiLus
AL-QUR AN

Al-Qur'an diturunkan dalam benruk bahasa Arab, sehab masvaraboar
vang dihadapi pada masa itu adalah masvarakar Arab. Dalam Al-Qur'an
|hll'|_1-'.i|'i Il.‘rl.l.l."l'!.'lt AVar-aAyal vang menceritakan hal-hal Vang samar dan
abserak. Manusia ridak mampu mencernanya jika mengandalkan akal saja.
Schingga sering kali ayar-ayar tersebur diperumpamakan dengan hal-hal

vang konkret agar manusia mampu memahaminya

Bermacam-macam uslub dalam Al-Qur'an ditujuban untuk memikar
hati mercka, agar mercka tertarik untuk menerima kebenaran wahyu Allah
SWT. Diantara uslub yang dipergunakan adalaly amersad dan aguam. Unuk
memahami ity semua maka ulama’ afsir mengangeap perlu adanva ilmu
yang menjelaskan tentang perumpamaan dalam Al-Qur'an agar manusia
mampu  mengambil  pelajaran  dengan  perumpamaan- perumpamaan

tersebut.




e Sel Tati Rabmasveari kLA,

A. Pengertian Uslub Al-Qur’an
Kata uslub adalah bahasa Arab yang apabila diterjemahkan artinya:
jalan, cara, sistem atau metode.! Gaya bahasa dalam bahasa Inggris
berarti style dan Arabnya adalah wslub.® Uslub juga secra Bahasa berarti
cara seorang pembicara dalam berbicara.’ Secara ctimologi kalimar
Uslub adalah kalimat yang berasal dari bahasa Arab, termasuk darni
kata kiasan yaitu g\ dengan akar kat odee. !

Usdub Al-Qur'an adalah cara atau metode khas AL-Qur'an
dalam menyusun kalamnya dan memilih lafadz-lafadznya.” Adapun
pengertian Uidub dalam bahasa Arab ialah makna yang terdapar
dalam suatu bentuk susunan lafadz-lafadz (kalimat) agar lebibh mudah
dimengerti olch pendengar atau pembacanya.* Kata Uslub juga berarti
pembeda, identitas sescorang seperti kalimat wiph—! saze 39, Dalam
alirmat ini. Usleb dimaksudkan scbagai pembeda arau ciri khas, Yaiw
metode berrutur si fulan berbeda dengan teknik witur lainnya.

Ul Al-Cur an berarti gaya Al-Qur an yang unik dalam susunan
kalimar-kalimat dan pilihan katanya.” Az-Zarqani dalam bukunya
Manahil al-lrfien mendefinisikan usdub sehagai suat metode yang
digunakan olch seorang penutur dalam menyusun dan menyampaikan
gagasannya kepada si pendengar tanpa mengesampingkan  aspek
pemilihan kara-katanya.*

Adapun pengertiannya (seslud) dalam bahass Arab, ialah makna
yang terdapar dalam suat bentuk susunan lafiz-lafaz (kalimat) agar
lebil mudah mencapai wijuan yang dimaksud pada diri pendengar
atau pembaca.”

Uslub Al-Qur an secara istilah berarti gaya bahasa Al-Quran yang
tidak ada duanya dalam menyusun redaksi penutumya dan memilih

vt

— e
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Fentabuluan

redaksinya. Para ulama, baik dulu maupun sckarang, relah membahas
bahwa Al-Qur'an memiliki uslub tersendiri yang berbeds dengan
uslub-uslub Arab lainnya, dari segi penulisan, retorika, dan susunan
kalimarnya."" Usfub secara terminologi ahli balaghah yaitu sebuah
metode dalam memilih redaksi menyusunnya, untuk mengungkapkan
sdcjumlah makna, agar sesuai tujuan pengaruh yang jelas. "

. Uslub Al-Qur'an bukanlah mufradar (kosa kara) dan susunan
kalimat, akan tetapi metode vang dipakai Al-Qur'an dalam memilih
mulfradat dan gaya kalimainya. Oleh karena i, wslub Al-Qur'an
berbeda dengan hadise, syl'i, kalam dan bukubuku yang ada,

meskipun bahasa yang digunakan sama dan mufradar (kosa ka
; )
dipakai membentuk kalimatnya juga sama.' osa kata) yang

JUCIRN P~ T P L I [
"Usflﬂ'r. .-‘U—Qnrhﬂ ialal sumber kebaguman barena kandungan
kemukjizatannya yang berlangrung terus menerus ™

Udub-ustub Al-Qqur’ an sangat indah dan menakjubkan, benar-
benar membuar orang-orang Arab maupun luar Arab kagum dan
terpesona. Kehalusan bahasa, keanchan vang ““'“'-'ki“hk“.“ dalam
ekspresi, ciri-ciri khas balaghah baik yang absink maupun yang
kongkrit, dapat mengungkapkan mahasia keindahan dan kekudusan
Al-Qur'an.

Nabi pernah menantang orang-orang kafir untuk bertanding
melawan Al-Que'an. Ternyata mereka tidak mampu dan kebingungan.

Jago-jago retorika Arab menjadi bungk: i | 5
Firman Allah SWT: ingkam seribu bahasa."" Perhatikan
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Jika kamu (tesap) dalam keraguan tentan, i
_ e apa (Al-Churian) yits
Karmei turunkan kepada hamba Kami (Nabi ;'r{:u&ummfmﬂ Lufxﬁ:i

] hl'll'l:”'u“ ﬂn‘#‘ avntmnd pivad- Lo F
" v rug oo, ek 200 | 6060/ 290 uunbuals -apmi-al
Drenan Amiin Syvibue, Dblwd AL Que'am (T 1 p- Tpn, 20190, b, ‘!-m B

:: Regi Candra, Dhdwd Al -y am, (T vpz Topm, 20200, b 17
Anhar Ariyurl, PMegensar Ulmoed ALCQur 2w, (Yopyakaita: LS UIN Ahmad Dablan,

012] k. 7475
‘ .




§

Pr. Sel Tull Rabeasvan bAoA

sattw surah yang semisal dengannya dan ajiaklah pf:‘mf#ng—pfrwfangmu

selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.

Uslub Al-Qur'an adalah cara atau merode khas al-Qur'an dalam
menyusun pembicaran, menyampaikan pesan dan memilih lafaz-
lafaznya. Dengan demikian jelas bahwa Al-Quran memiliki cara atau
metode khusus, gaya bahasa yang khas yang berbeda dengan yang,
lainnya, yang berbeda dengan sya'ir dan prosa Arab, dan juga berbeda
hadits dan dengan lain-lainnya.'*

Adapun secara istilah uslub adalah merode penyampaian yang
digunakan penutur dengan menyusun kalimat sera pemilihan kata-
kata untuk mengutarakan scbuah makna dan mijuan yang dikchendaki.
Sementara ulama balaghah memiliki definisi yang tidak jauh beda.™

) ol 0SS s yae e Wil ol 3 ppad) gl
amal gt 3 Jally 498N n 35l o )

“wilub wdulah makna yang terkandung pada beberapa kata yang

terangkai dengan suatu bentuk yang lebil cepat mencapai sasarin
mahna yang dikehendaki dari wcapan dan lebih menyentul jius

pant prun'mgﬂm‘r.-.r. -

Perbedaan Uslub dengan Kata, Strukiur Kalimat

Sering kali orang salah presepsi bahwa Uslud adalah sekumpulan
kata vang membentuk suam kalimar. Dan dikatakan benar bahwa
kata merupakan unsisr terpenting dalam Uslub, akan retapi schuah
kata tidak akan berarti apabila tidak berinteraksi dengan kara lain
yang memiliki hubungan dengan ketcpatan makna yang dimaksud.
Dengan demikian jelas bahwa { Idsb iru adalah cara memilih kaca
yang kemudian dirangkaikan dengan kata lain, schingga membentuk
makna yang tepat.

Memilih kara dan menyusunnya dapat diibaratkan  dengan
merangkai  bunga, Banyak ragam bunga, begitu juga warna-
warnanya, maka seorang perangkai harus pandai memilih kembang
yang akan disajikan. Ada kembang yang warnanya menunjukkan

* Ag-Zapgand, Manghl Al-ffan, (Tap; Topo, 200490, he 239,

¢ Mihanmad Sapil, b ALQur an Dubas Prugrnghipan Kigmat, Botatig Pustri Bartika

Bangaear, 2020), h 28

Pavadrabaahian

asmara membara, ada kembang yang menunjuklan kesediban dan
belasungkawa. Bunga ddak akan jadi indah bila ridak dirangkal, dan
bahkan buruk bila merangkainya tidak serasi, dan lebih buruk lagi jika
rerlalu banyak yang disugubkan,

Menyusun  kalimar dapar juga diibaratkan dengan  menjahir
pakaian. Warna kain, harga, dan kualitas boleh sama, tetapi bila
kain ity dijahitkan kepada dua orang penjahit, maka akan didapat
perbedaan aspek modelnya, dan aspek kenyamanannya?’® Begitu
gambaran Uslub, agar bisa cbih mudah dipahami. Kata-kata yang
sama, oleh orang yang berbeda akan disusun secara berbeda, bahkan
susunan kata-kata yang sama, diungkapkan oleh orang yang berbeda
maka akan berbeda pula. Oving yang sama, dengan kemampuan
penyampaian kata dan kalimar yang sama, cara penvampaiannya akan
berbeda bila menyampaikan tema vang berbeda, atau bila tempar dan
sivasi penyampaiannya berbeda. Jadi Uslud adalah gaya, cara khas
seseorang dalam memilib kata, menyusunnya dan menyampaikannya.

Uslub Khithaly, Uslub Hmy, dan Usled Aduby

Pada  dasarnya,  bahasa  memibliki fungsi-fungsi  rertentu yvang
digunakan berdasarkan kebutuhan seseorang, yakni sebagai alat untuk
mengekspresikan dird, sebagai alar uneuk berkomunikasi, sebagai ala
untuk mengadakan integrasi dan beradaptasi sosial dalam lingkungan
arau situasi errentu, dan sebagai alar untuk melakukan kontrol sosial,
maka dalam fungsi-fungsi ini. sescorang akan mengungkapkan bahasa
tersebut dengan cara-cara dan gaya vang berbeda. Dan dipengaruhi
hﬂn}':llc hal di antaranya pcrkr:mb;lngan tcknﬂhrgi dan |.'mi:|.'.|}'n.

Ada orang yang mengatakan bahwa bahasa adalah budaya. Dan
setiap bangsa, suku, ras dan kelompok memiliki budaya yang berbeda-
beda. Ini berarti mercka mempunyai satu bentuk bahasa vang berbeda
antara satu dengan vang lainnya meskipun secara substansi sama. Hal
ini dischablan karena seddap individu memilikl cara yang berbeda-beda
dalam mengungkapkan maksud dan rjuan yang hendak disampaikan
melalui bahasa. Dalam ilmu bahasa hal ini dinamakan gaya bahasa
(Uil ).

" AxeFargqini. Mamabil AL fefien, (Tap.: Ty, 2019), ke 239
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B, Sel Tuth Rahmaseati kbA,

Ada istilah lain yang mengiringi istilah Uslub yaitu Uslubiyyah,
menurut sejarahnya, istilah Uslub (Le Style) dipakai sejak abad ke-1 5:
dan pada masa it Iscilah Uslubiyah (Stylistique) belum ada, kecuali
pada permulaan abad ke-20 sebagaimana ditunjukkan oleh kamus
scjarah dalam bahasa Prancis misalnya, artinya pada ‘ﬂh:ld ke-15
sampai abad ke-19 hanya ada istilah Uslub saja. Dan itu dsm;t]ruudkan
sebagai aturan dan kaidah umuni, sehagaimana Uslub al-Ma'isyah, al-
Ustub al-Musyiqy, atau al-Uslud al-Klasiky yang, menjelaskan tenrang
pakaian dan perangkar Dan al-Uslub al-Balaghy unufk setiap penulis.
Adapun pada abad ke-20 istilah ini rerus berlanjut dan muncul
istilah baru, yaitu al-Uslubiyyah yang membahas rentang |npang-.1:n
pengkajian sastra, meskipun schagian pengkaji seperti Goerge Mounin
memperlias pada artistik yang indah secara umum. Dalam konteks
makalah ini, penulis membalias entang Ustub dan tidak membahas
rentang Uslubipyah secara luas, Dan Usdub dalam konteks makalah
ini adalah Uslub vang berhubungan dengan karya sastra, namun
sesekali penulis memberikan contoh gaya bahasa dalam ungkapan
keseharian."”

Uklub memang banyak macamnya, dan sulit dimrnh:!n kata
sepata tentang pembagian atau macam-macamnya.' Ali :l.l—‘_!;ll‘ln'l dm'ls
Mushtafa Utsman membagi Uslud secara umum menjadi 3, vakni
Uslub Tlwii, Uslub Adaby dan Uslub Khitaby. Namun, pembagian
rersebut tidak dilihar dari suatu segi melainkan pembagian secara
LLITURRETT,

1. Uslub Hmy (Gaya Bahasa Ilmiah)
[ dudy ini adalah Uslub yang paling mendasar dan paling banvak
membutuhkan logika yang sehat dan pemikiran yang lurus, dan
jauh dari khayalan syair. Karena wslub ini berhadapan dengan
akal dan berdialog dengan pikiran serta menguraikan hakikar
ilmu yang penub ketersembunyian dan kesamaran, Kelebihan
yang menonjol dari {slub ini harus kuat faktor kekuatan dan
l::indahmmg.-.:. Kekuatannya terletak pada pancaran kejelasannyu
dan ketepatan argumentasinya. Sedangkan keindahannya rerletak
pada kemudahan ungkapannya, kejernihan tabiar dalam memilih

Pendabudian

kata-katanya, dan bagusnya penctapan makna dari berbagai segi
kalimat yang cepat dipahami.

Jadi, dalam Uidub ini harus diperhatikan pemilihan kata-
kata yang jelas dan regas maknanya sera tdak mengandung
banyak makna. Kara-kata ini harus dirangkai dengan mudah dan
jelas schingga makna kalimamnya mudah diangkap dan ridak
menjadi medan pertarungan beberapa  praduga  serta  ridak
memberi kesempatan  takwil dan manipulasi makna, Uslud ini
bertujuan menerangkan hakikar dan dimengerii oleh pendengar
dan pembaca. Berciriciri terang, demil, renscleksi, dan logis.
Menggunakan bukd dan menjauh dari “pemoles” dan berlebih-
lebihan dan keengganan dari khayvalan, dan menggunakan Istilah
ilmiah yvang relevan.'”

Menurut dard jurnal lain mengaakan bahwa  selud dmi
jauh dari subjekdt dan emosi penuturmnya. Gayva bahasa ilmiah
menventuh logika, pemikiran, dan bukan menyventuli imajinasi
dan emosi, karena sasarannya adalah pikitan dan menjelaskan
faka-fakia. Kamakrerisuk wmsfud il adalab jelas dan lugas.
MNamun juga harus menampakkan efek keindahan dan kekuaran
penjelasan; argumentasi yang kuar, redaksi vang mudah, rasa
vang brilian dalam memilih kosa kata dan informasi yang dapat
dipabami dengan mudah, Oleh karena ita wslud ifmy rechindar
dari makna yang tidak jelas, terlepas dari mujez, kinayabh, dan
permainan kata-kata lainnya. Diantaranya adalah ayar yang
terkait pembagian waris, Q5. An-Nisa ayar 11:

o S 36 ol das Jo SRS ey
il iy 23 5l 25 8 5 e 533
= &
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Allah  mensyariathan  (mewajibkan) krpnahm_u tentang
(pembagian warisan untuk) #mk—mmi.-fnu, (yaitu) .‘.'Mg:mz
seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang ;;rm
perempuan. Jila anak ifu semuanya perempiuar yang Jremlakmiya
lebify dari dua, bagian mercka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan. Jika dia (anik perempuan) ity seorang siajd, dia
miemperolel setengak (harta yang ditinggallan). t':"nmi-. kedua
orang tud, bagian masing-masimg seperenan dari .-‘mrfa }m}q
.:e’:'.m':;gqafkﬂn. jika dia (yang meninggal) mempunyai anik.
Jika dia (yang meninggal) tidak mempuinyai anak dan dia
diwarisi oleh bedu ovang tuanya (saja). :fnmyralnmuir:pu:
sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapi
siareedar, ibuoeya mrendapat seperenam. (Wiarinan rersebut :-a’;fw_grl_l'
setelah (.i-a"ipr:lmfu') wastatt yang dibuatnya atau felan dilunasi)
wtangnya. { lentang) orang tuamu dan drm{*—nnm{'n.m. kamu
ticak mengerahui siapa di antari mercka yang lebih banyak
manfaatnya bagimu. Ini adalaly ketetapan AH.*:.-’?.. .':rrn.«ngg:;irm_ vt
Allah adalah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (125
An-Misa: 11)

Pada avar di ams itu adalah cara penyampaian apa adanya
dengan wilub ilmi rentang pembagian warisan, kepada siapa saja
warisan dibagikan dan takaran-takaran bagian-bagiannya.
bukan muajiz, tapl apa adanya.™
Uslub Adaby (Sastra) )
Dalam {5fub jenis ini keindahan adalah salah samu sifar dan
kekhasannyayang paling menonjol. Sumber keindahannyaadalah
khayalan yang indah, imajinasi yang tajam, persentuhan bchmlr.-lp
titik keserupaan yang jauh diantata beberapa hal, dan pcma_knmn
kata benda atau kata kerja yang kongkret sebagai penggant kata
benda atau kerja vang abstrak, Sebagaimana misal, riya dalam

= Magion Laki-laki aslakay disa kall bhaglan petertpuan karena kewajiban laki-laki lebib berat
dbariprada perempuan. sepert kewajilan methayar maskawin dan memibieri nafkah B/ fanaw
seribid com/document/ 5 11967529 Usluh-Al-Que-an.

Pevpaliuluan

berinfak yang dimisalkan oleh Allah laksana baru licin yang
di arasnya ada ranah kemudian bamu tersebut ditimpa hujan
lebat, maka batu tersebur menjadi  bersih, jadi dalam avac
terscbut imajinasi yang tajam, dan pemakaian kata benda atau
kata kerja yang kongkret sebagai pengganti kata benda atau kerja
vang absirak di mana kata riya' vang abstak diganti dengan
kata yang kongkret. Seperti pada ayar Q8. Al-Bagarah ayar 264:

= ,_,.":' - . -, % » o )-\ I-'- s

a4 5387 53V 3Rl 1S3 e N1 GO GET
NI i L \ B o -

ohpis B8 Wi =V djgljﬂhjfﬁﬂjmm'! &, 4
..-.'-"! . =~ = ‘H__J--F, _.-'.‘-; i ’." -

B oo 1€ Sagaie ¥ 1S SR L G50 215 ke

e o g T
G AN 3 cag Ny VA
"Wakai orang-orang yang beriman, jangan membatallan
(pabhale) wedekabmu dengan menyebur-nyebutnya dan menyakit
(perasiaan penerima) seperts ovang yang menginfalkan hartanya
Kaver iy {p.-xm:r.] i‘:}:dffrt Pl asr, ;r.iprr.rgk‘m eliar tieleake
beriman  kepada Allah dan hard Abbiv Perumpamaannya
(orang itu) seperti batu licin yang di atasnya ada debu, lalu
barw ity digrynir bijan lebae sehingga tinggallih (baew) it licin
benbali, Mereka tidak MRETIEHRIAT YAl prn eieri Apd yong

mevela ssabakan. Allah ticlal memberi mergjkfr .ferpmﬂf: Keattiret
kafir " (QS. Al-Bagarah: 264)

Lited ini bertujuan memberi efck emosi perasaan si pendengar
dan pembaca dan berefek pada dirinya, dan mempunyai ciri-
ciri: memilih kalimae-kalimar dan menggunakan  “pemoles”
dan bersifat berlebih-lebihan di dalam pengungkapannya, dan

memperhatikan gambaran imajinadf, dan kepedulian terhadap
kara dalam keteraruran dan bunvi frasa®

Uslub Adaby (gaya bahasa sastra) ini menyentuh perasaan
pendengar atau pembaca. Sasaran wilud adaby adalah aspek emaosi
bukan logika, karena wslub ini digunakan unuk memberi efek
perasoan pembaca. Ketka kita membaca karya sastra dengan

f Muhamemad Rofigul Ala. fueseal Dlegeeens snesigessal Udoide ity watuk pemecdiven, (Tip.:
Topn, 2021, b, 17
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gava penulisan sastra, maka kita akan berah berlama-lama, tdak
mudah bosan, karena karya sastra menyentuh perasaan dan emosi
kita. Seperti pada ayat QS. Hud ayat 44 berikut:

gty () janéy cpll dhoyy e cel) Goih 335
o ."F -'.,-'_.._, = .--"' T= - _..."'i
ERVUPPHRRCN TRV ST S P
“Difirmankan (oleh Allah), “Wihai bumi, telanlah airmu
dars wahai langit, berhentilah (mencurahkan hujan).” Air pun
disurutkan dan wrusan (pembinasaan pava pendurbaka) pun

diselesaikan dan (kapal itu pun) berlabub di atas gunung Judty.
dan dikatakan, "Kebinasaanlah bagi kaum yang zalim.

Padi avat di aras, rerasa sekali sentuhan sastranya, dimana

seakan-akan Allah mengajak bicara pada bumi dan langit, seolah-
olah bumi dan langit bisa di ajak bicara seperri manusia. ™
Usluby Khitaby (Gaya Bahasa Retorika)
Uslud Khivaby sangat menonjol ketegasan makna dan redaksi,
ketegasan argumentasi dan dara, dan keluasan wawasan. Dalam
Usliuh ini scorang pembicara dituntue dapar membangkirkan
semangat dan mengetuk hati para pendengarnya. Keindahan dan
kejelasan Usliabini memiliki peran yang besar dalam mempengarubi
dan menventuh hati. Diantara yang memperbesar peran Jelsebs ini
adalah status si pembicara dalam pandangan para pendengarnya,
penampilannya kecemerlangan argumentasinya, kelanrangan dan
kemerduan suaranya, kebagusan penyampaiannya, dan ketepatan
sasarannya.

Diantara yang menentukan kelebihan Uslub Khitaby yang
menonjol adalah  pengulangan  kata acau kalimat rerrentu,
pemakaian sinonim, pemberian contoh masalah, pemilihan kata-
kata yang tegas. Baik sekali Ulub Khitaby bila diakhiri dengan
pergantian gaya bahasa, dari kalimar  berita menjadi  kalimar
tanya, kalimat berita yang menyatakan kekaguman, atau kalimar
berita yang menyatakan keingkaran. Dan hendaknya kalimat
penttup it egas dan meyakinkan.

U eppesddorarw seribd comddocument /5 2 1967 52N Ulnlub Al-Chuir-an,
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Tenpabuluan

Usdulr Khitaby Al-Qur'an lebih dari i, dalam Uslub Al
(Juran ada kesesuain anrara lafadz dengan makna ayar, ketdika
dalam konteks mengancam dan menakut-nakuri maka kalimat-
kalimat kuat, tegas dan menakutkan, rapi kerika dalam konteks
lunak maka lafadz-lafadznya lunak juga, scbagaimana conwoh:

.'_-,.;’_-_-‘...,.::____.__,..:: T
iy Ealas "IJ:,.S ,;g.:db._f__}g_! |t ans | > Sl
E " <
o= PR S YL 1 O TS S Crs ( Le P T o S o .
g bhw el B i ;;)’ufh*f:'.gll‘ e
ooy e ek 1% el ey L - i A
" - g T e e M I 0
G A Slae 1y L el 28 e
“Tuilaly dua golongan (mukmin dan kafiv) yang bertenglar.
Mercka bertengkar rentang Tiban mercka. Bagi orang-orang
Yatrig I*Hﬁ.lr dibuathan pakaian dari api nerika. Ke atas kepala
mereka akan disivembkan air yang mendidi Dengan  (air
menedicdif) irn akan dilulih lantakbian dapa yang dela dalam
perat mereka dan (finga) kulit {mercka), Utk neerela fazab
berupa) palu (godam) dari besi. Setiap kali bendak keluar
darinya (nevaka) karena tevsiksa, mereka dikembalikan (lagi)

ke dalamnya. {Kepada merchka dibatakan,) "Rasabanlah azab
(merika) yang membakar ini! " (Q5. Al-Hajj: 19)

Ayat-avat terscbut menggunakan kara-katn yang kuat, regas
dan menakurkan. Beda dengan ayac berikor init”

] - A ogr e s = i..- " = o Yl
035 Ge 532 G OV A aasl R o S BN R
-; -y - P - : st T d
NE2 S el Blp A 1pazes) Wy s 15l 1.l

. ¥ = i - ‘.E‘_" o :_,,l';; -
Zophdadlly BN CGass wha sh S

H(jﬂfﬂg'ﬂf'd"g _'Fn’fﬂg f’l’!‘fdn{’ﬂfﬂ -l{’-fpfl'ffﬂ THJ’_-'JH”I'_]‘I'I Jf‘ﬂﬂmr i’f

dalam surga secary bevombongan sebingga apabila mereka

tedah sarpai i wipria el pimtu-pintunya tedithy dlibtedea, para

penjaganya berkata kepada meveka, “Saliamun aldikum (semaoga
keselamatan tercuml I*rpmﬂ:mu}. &frﬂwﬁagmﬂ.rﬁ decermge, Meakea,

7 Mubammad Rofiqul ATa. fuesad Ufnpenst mveegeeied Ululfe Rviziady wepuk pemaliien, {Taps
pn.2021) b, 18,

.
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masiklah ke dalamnya (untuk tinggal) selama-lamanya! “(Qs.

Al-Hajj: 73)

Ayat ini mengpunakan kata-kata yang lunak dan halus karena
dalam konteks menceritakan tentang orang-orang yang bertalowa
kepada Tuhan, mercka dibawa ke dalam surga h:rlﬂmdur?g~
hondong (pula). schingga apabila mereka sampai ke surga it
sedang pintu-pintunya relah terbuka dan berkatalah  kepada
metcka  penjaga  penjaganya: “Kesejahreraan  (dilimpahkan)
atasmu. Berbahagialah kamu! Maka masukilah surga ini, sedang
kamu kekal di dalamnya”.*

Usiub Khitaby merupakan salah satu seni yang hidup dan
berkembang di bangsa Arab. Ini diantaranya karena berguna untuk
pemimpin perang di lapangan, untuk memotivasi membakar
sciangat para prajurit untuk berdaga di medan perang, Juga
berguna unwuk menyampaikan himbanan atau i-fic p.lrfd;u'-gnn.
atau pengumuman di muka umum. Scorang ahli retorika Arab
jika bicara di depan umum ia akan menyampaikan makna yang
kuar, memakai lafadz yang serasi, argumentasi yang relevan, dan
kekuatan logika yang mudah diterima khalayak. Biasanya seorang
orator berbicara mengenai tema yang relevan dengan realitas
kehidupan untuk membawa audiens mengikuri pclnikiranlnyu.

Ustiuh vang indah, jelas, lugas merupakan unsur yang duu_mnar:
dalam retorika untuk mempengaruhi aspek psikis audiens, Seperti
pada ayar Q5 Al-Bagaral ayar 21:

2R R (s Ay ACE At EN 2T
'r-ﬂ‘J N3 e FAl Sals \._5-5“ (5:9 |35 J-"-i_ &l
& T

Withai manusia, sembahlah Tubanma yang telah menciptakan
kamu dan orang-orang  yang sebelum kamu agar leamu

bertakwa. " (QS. Al-Bagarah: 21)

Ayat di atas jelas sckali menggunakan gaya bahasa retorika,
berisi seruan untuk agar manusia beribadah kepada tuhan.

¢ Mularmmad Rofiqul Ala, furmad Ugenid mesgpad Ui Kbinaby wnwk peaitinen, CLtps

|.|1I|...“|.!”. | B LE
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Perdalnihaan

Tuhan mana? tuhan yang tellah menciprakan kalian dan generasi
sebelum kalian. Ini argument yang logis. Pada ayar di atas juga
disampaikan tujuan beribadah, yaitu agar manusia memperoleh

derajat takwa. ™

Ulslaeds iy

Uslub Adaby

Ustuly Khitaby

{5lud ini bertujuan
mencrangkan  hakikar
dan dimengerti
olch pendengar dan
pembaca,

Uidud  ini bertujuan
memberi efck emosi
perasaan si pendengar
dan  pembaca  dan

berefek pada dirinya.

Ulud ini bertujuan
untuk mempengaruhi

aspek psikis audiens,

Berdiri-ciri terang,
detail, rerseleksi, dan

logis.

Bercird-cdn memilih
kalimacr-kalimar
dan menggunakan
“pemales” vang
berlebil-

lebihan  di dalam

pengungkapannya.

brersitar

Bercirt-ciri

pengulangan karn

atau kalimat rerrentu,
pemakaian  sinonim,
pemberian contoh
masalah, pe milihan

I\Eﬂ.t a -]'(.IH 4 yang [Cgﬂj .

bersifa .lrgumrnlatil".

Gava  bahasa  ilensah

Gaya  bahasa  adaby

Gaya bahasa khitaby

menyentuh logika, | menventuh  perasaan | scorang pembicara
pemikiran, dan bukan | pemabaca dan | divunon dapat
menventuh  imajinasi | pendengar, membangkitkan
dan emosi. Semangar dan
mengetuk  hati  para
pendengirnya .

Sasaran wrfub ol
adalah  pikiran  dan
menjelaskan fakta-
fakua.

Sasaran  wslued  adabi
adalah  aspek  emosi
bukan logika.

Sasaran wslub kbitaby

mtrmpcngamhi dan

menventuh hati.

—_—

T hrpeffwwwacribd comidocument 521967520 Likdub-Al-Quur-an,
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Karakreristik wtlub
idmi  adalah  jelas,
lugas, terlepas dari
majaz, kinayah, dan
permainan  kava-kata
lainnya,

Karakteristik  sodub
adaby adalah  lebih
condong dengan
penggunaan imajinasi
yang ajam dt‘l‘lgﬂ-h
daya  khayal  yang
indah.

Karakreristik ailul

khritaly adalah
ketegasan makna
dan redaksinya,

menyesuaikan  lafadz

dengan makna ayat

QS. An-Nisa ayat 11

25, Hud ayat 44

QS Al-Bagarah ayat

21

LT
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“Withai orang yang berselimut (Nabi Mubammad), Bangunls
: i , Bangunlah,
mm_hnwj peringatan! Tubanmy, agunghanlah! Pakaianmu,
bersibkanlah! Segals (perbuatan) yang keji, tinggalkanleh!

Janganlah memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan)
yang lebib banyak! Karena Twhanmu, bevabarlal! Apabils

sanghakala ditiup, havi jtulah hari yang slit, (yang) tidak
mudah bagi orang-orang kafir. " (15, MwMuddnuif: l‘-g{ﬂlr

Jika kita membaca surah al-Muddasir vang terdini dari
56 avat, maka kita akan menemukan intonasi yang pendek-
pendek, sedikit menyentak dan serasi sajaknya. Pada ayar
pertama hingga kesepuluh, semua avat diakhiri dengan hurul
“ra” pada ayar ke 11-17 semua ayarnva diakhini dengan huruf
“dal”, pada ayat ke 18-37 kembali diakhiri dengan “rz”, pada
avat ke 38 "ra”. 39-d41 “nun”, 42 “ra”, 43-49 "nun”, 50-56
“ta’. Dengan demikian sedemikian bayak ayat hanya ditutup
dengan variasi tiga hurol, vaitu ne, dal, nun, ta marbuthak,
Schingga menghasilkan bunyi yang dinamis, karena memang
berisi tentang  perintah dakwah  femiyeh dan morivasi

D. Karakteristik Usleeb Al-Qur”an
Para pakar menetapkan bahwa sescorang dinilai berbahasa dengan
baik apabila pesan vang hendak disampaikan terampung, oleh kara
atau kalimat yang ia rangkai “khoiru al-kalam mi qulla wa dalla”
(perkataan yang paling baik adalah yang ringkas tetapi mengena).
Selanjutnya vang peru diperhatikan adalah pilihan kata yang tidak
asing bagi pendengarnya atau pengerahuan lawan bicara, dan harus
pula mudah diucapkan serta tidak berar terdengar di welinga.
Adapun mengenai karakteristik stilistika Al-Qur'an (uwiblud al-
Qur an) menurut az-Zarqani dalam kitabnya Manahil al-Irfiun fi Ulum
al-CQuran, sebagai berikut:
1. Sentuhan lafnlﬂl-(hfr’un o o melaksanakan ajaran agama lslam.
Dari segi lafal, dapar diklasifikasi menjadi dua: b. Keindal Al-Que'an
a. Keindahan Intonasi Al-Qur'an
Adapun  maksudnya  adalah  kescrasian Al-Qur'an yang menjadi ciri khas Al-Qur'an dalam keserasitn huruf-
dan  keterpaduan  yang indah  dalam harakar, sukun, hurufnyn, kemudian kalimackalimatnya, sthinggs ik
mad dan ghunnahnya, schingga memberikan ritmix yang ALQuir'sn dibaca siiiial dengan (e o s
dapat dinikmari pendengar dan memberikan ketentraman alisis gl Viciiikhag s helcrscansyn }M“kn i a
jiwa vang tidak dapat dimiliki oleh bahasa apa pun. Baik Limgan susiimus hurad den Saliisints !: "ilu i 2 .?u:n
konvensional maupun sastra sehingga orang yang tidak s Heailie Feowti stolian Jiuahlaq )‘:ngiui:criul:.
mengerti bahusa arab pun dapac menikmati keindahan fiok. dari lorak, edikic menghenuls: Jeser; Maibie ‘h“

) W5 s -
intonasi  Al-Qur'an, seperti: scterusnya. Semua itu terpadu dalam ritme dinamis yang

* Vayasan Penyelonggars Penterjemah Menafuir b Qud'sn, Al Qur
[ U vemsen Aganna, 2008 ), b, 1029 103] . foran danw Trrprmahwpa

Adapun maksudnya adalah performa vang mengagumkan

T e atualguan i sibntka-al-quian waish-modetn-dau-balian sasua k!
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serasi. Dengan keindahan al-Quran ini, ia mencapai puncak
ijaznya, sehingga jika tercampur oleh bahasa manusia sedikit
saja, maka akan segera dapat diketahui karena balencing nya
telah terganggu. Dengan demikian keaslian Al-Qur’an akan
selalu terjaga, karena memang Allah Sews. telah berjanji akan

: |
menjaganya, sepera:

Skl da; S e
"5 et - an dan pasti
Sesunggubnya Kamilah yang menu ru.m{'dn Al Qﬂr 1 ¢
Kami (pula) yang memelibaranya. " (QS. Al-Hijr: 9)

Avae ini memberi jaminan tentang  kesucian  dan
kemurnian  AlQur'an  selama-lamanya.

2. Al-Qur'an Diterima dan Dipahami oleh Semua Lapisan

Masyarakat .
Adapun maksdunya adalah Al-Qur'an  dapat ditcnmt.-a dan
dipahami oleh semua lapisan masyarakar, baik dari sisi sosial asau
pendidikan mereka, karena Al-Quran memakai gaya vang cla.'..:t is:
Dengan demikian A-Qur'an dapat dipahami sesuai kapasitas
sescorang yang membacanya. Orang awam jika membaca Al-
Qur'an, maka ta dapar memahami ayat tersebut secara tekstual atau
vidak memahami maknanya karena ridak menguasai bahasa Arab,
Akan tetapi, fa dapar merasakan berada di hadapan i’.rn’.rmmtfe'm‘:
yang agung. Dan orang yang berpendidikan akan memahaminya
lebih dari apa yang dipahami orang awam, seperti:™

» ' !- 5 = - X o

e, T Ay - R s ~a A % 4 ||- 2l
Apakalr  manusia  menginz dnthreens .Filrrm:'. ticle  akan
mengumpuelkan (kembalil tulung-belulangnya? lentu, { braedsdeaair)
Kami mampu menyusun  (kembali) jari-jemarinya dengan

semprrna.” (S, Al-Qiyamah: (3-4)

Mukmin dari kalangan masyarakat awam kerika membacaayat
di aras percaya bahwa Allsh Maha Kuasa untuk menghidupkan
kembali manusia vang telah mad dan relah menjadi tanah, Namun,

Penbahuluan

kalangan ilmuwan pada masa modern menemukan kenyataan
vang sungguh luar biasa. Dan orang-orang kafir tidak percaya
terhadap kehidupan kembali bagi manusia, mereka menganggap
ridak mungkin setelah wlang belulang mereka hancur dan jasad
mercka menjadi ranah, mercka berkata:
i - -
3834 B ks 4 655 . 3

Apabila kami telah mar, (lalu) micnfadi tanalk dan tulang-
belulang, apakah kami benar-benar akan dibanghithan?” (QS.
As-Saffar: 16)

Allah Swr. menjawab dengan gaya bahasa penegasan bahwa
Allah tidak hanya mampu  mengumpulkan rulang-belulang
manusia dan menghidupkannya kembali, bahkan Allah juga
mampu mengembalikan sidik jari manusia seperti semula (ketika
di dunia). Akan retapi kenapa Allah mengkhususkan sidik jari,
bukan organ tubuh yang lain? Hmu pengetahuan telah sampai
kepada rahasia sidik jari pada abad ke-19.

Dijelaskan, bahwa sidik jari terdiri dari garis-garis yang
menonjol pada kulir luar yang bersehelaban dengan lekukan ke
dulam din di aras garis-garis yang menonjol terddapar pori-pori,
Guaris-garis itu memanjang dan berkelok, bercabang-cabang dan
beranak cabang, sehingga membenruk ciri khas pada setiap orang,.
Sidik jari ini tidak mungkin sama di dunia ini, meskipun sidik jari
dua orang kembar yvang berasal dari sacu embrio™. Pembentukan
sidik jari pada janin secara sempurna pada bulan ke empat, dan ia
akan tetap menjadi ciri khasnya sepanjang hidup. Mungkin sidik
jari berdelaran bentuknya, akan tetapi tidak sama persis.

Oleh karena i, sidik jari merupakan bukii yang valid dan
menjadi ciri khas bagi identitas sescorang yang berlaku di seluruh
dunia. Dan juga dipakai pihak yang berwenang menangani
masalah  kriminalitas uneuk mengungkap orang-orang  vang
berbuat jahar. Tnilah rahasia Allah lncngungk;lpk;m sidik jari. Dia
hendak mengungkapkan kepada manusia meskipun berabad-abad

= Abd al-Hamid Dayyab dan Alumad Quarguee, Mk at -Thibld [ al-Quran wd - Karim,
(Daroken: Misssasali Ulum Al-Chur'an al-Barim, 19829, h.24.
"B
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serelah turun Al-Qur'an, bahwa Allah mampu mengembalikan
struktur yang menjadi ciri khas seviap individu yang telah hidup di
dunia ini. Hal ini merupakan penjelasan yang sangat representatif
agar manusia percaya, bahwa bangkit dari kubur adalah benar
sebagaimana mati adalah benar.

Al-Qur'an Menyentuh Akal dan Perasaan

Adapun maksudnya adalaly sslid al-Qur'an dapat memberikan
efek stimulus terhadap pikiran untuk memperhatikan audiensnya
(khithab) dan sckaligns menyentuh  emosi atau  perasaan.
Sebagaimana telah maklum, bahwa st ilistika manusia secara global
dibagi menjadi dua, yaitu <rilistika ilmiah (al-ustud al-ilmi) dan
stilistika sastra (al-ustub aladabi). Stilistika itmiah (adoreslieds wd-idmi)
targetnya adalah pikiran dan menjauhi bahasa yang sentimentil
vang dapar membangkirkan emosi. Adapun stilistika sastra (al-
wilub al-wdabi) targetnya adalah perasaan, maka keindahan bahasa
yang dapat merangsang emosi menjadi ciri khasnya.

Bahasa sescorang adakalanya dmbul - dari pikiran  dan
adakalanya timbul dari perasaan. Scorang sastrawan mempunyai
kekuatan emosi untuk mengungkapkan pikian dan emosinya
dengan bahasa yang indah, Sedangkan ilmuwan mempunyal
kekuatan JQ yang diungkapkannya dengan bahasa yang lugas
dan jelas. Seorang vang cenderung kepada sastra biasanya tidak
menggunakan bahasi ilmiah, dan orang yang cenderung kepada
ilmu pengetahuan biasanya idak suka memakai bahasa sastra,
seperti:”!
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“Allah tidak menjadikan bagi sescorang dua hati  dalam

rongganya, 1ia tidak menjadikan  istri-istrimu yang kamu

zibar itu sebagai ibumu., dan Dia pun tidak menjadikan anak
anghatmu sebayai anak kandungmu (sendiri). Yang dernikian
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itu hanyalah f?iﬂﬂﬂ di mulutmu sajo. Allah mengatakan
sessatu yang hak dan Dia menunjulkan jal rnar), "
o8 AT ATt 4 sjukkarn jalen (yang benar),

AlLQur an merupakan kalammdlah (irman Allah Swt.), maka
tentunya berbeda dengan gaya bahasa manusia yang serba terbaras,
karena Dia adalah Maha Kuasa yang dapar mengumpulkan antara
ruh dan jasad. Maka wslubnya dapar berorientasi kepada pikiran
dan perasaan sckaligus, mengumpulkan antara yang hak dan yang
badl dan mengandung faka-fakea ilmiah dengan bahasa ;-ang
indah, seperti:
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Apakal mercka tidak memperbatikan langit yang ada di
atas meveka, hagaimana cara Kami mrn;fnmgm:nw dan
menghiasinyi tanpa ada retak-retak  padanya sedikit pueni?
(Demikian pula) bumi yang Kami .-’mm‘n.rr:.{';m sertir Kamif
pancanghan di atasnya gunung-gunung yang kukwh dan Kami
tumbrhlan di atasnya berbagai Jenis r]rr..mmir:.'fuu) yetng indak
untuk menjadi peliajaran dan pengingat bagi ietiap hamba yang
bemibiali (tundil kepada Allah) Kami turunkan dari f.rm_g'l-".l' ir
yang diberkahi, lalu Kami tumbublan dengannya bebion-kebun
ddan ﬁl:}'i-ﬁfﬁm: yang dagat rft}!?.rmrn. Hr'gim p:;far pa}wn—pﬂﬁon
kurma yang tinggi yang mayangnya berswsun-susun, Sebagai
rezeks ergi Fambs-Fanrba (Kami), Kami fuk{u;u{';:n pm‘}; :.l'rngl-m.t

(wir) it negeri yang mati (tandus). S, Wi feedi
: i . AEPETH irecdadr reriadingg
kebangkitan (dari kubur) " (QS. Qaf: 6-11) o

Ayar di atas memakai swslud yang dapar menyenmuh pikiran
dan juga memuaskan perasaan dari segi keindahannya dalam
waktu vang bersamaan. .

L
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4. Keserasian Rangkaian Kalimat Al-Qur an
Kalimar dalam Al-Qur'an merupakan kalimat-kalimar suaru

ayar yang terjalin secara akrab dan serasi yang saling mendukung
keindalian ayat dan kedalaman maknanya. Dan selanjutnya antara
satu ayat dan ayat lain rerjadi hubungan dialektika yang serasi
dan u:uinr. Demikian pula keserasian dan keakraban hubungan
rerjadi antara satu surah dengan surah yang lain, schingga satu
surah selalu mempunyai relevansi dengan ayat scbelumnya dan
sesudahnya™

Dengan jalinan vang kuat dan serasi antara satu kalimat
dengan kalimat lainnya, antara satu ayat dengan ayat I?inr:tya
dan antara satu surah dengan surah lainnya, maka Al-Quran
dalam mengungkapkan maksud-maksudnya yang bervariasi tidak
memerlikan klasifikasi dalam suatu bab, sub bab, penomoran
dan lain schagainya. Semuanya tampak mengalir dengan wajar
dan indah, meskipun selalu berpindal dari rema satu ketema

linnya. seperti; |
i agap gl il 54 e s Vaish A 2
AT a3tk aally 3k 4455 5 sl B3ty
S5k e A By ch apa Yy AU 5 51 G A
e 3213588 G &) Gplidh 8 805 s 2
'_}a‘-, ,_éi,b‘_}:. Iy == d_p-"y N ;_;J_MFJ\ :FJJ..H
A Gy fleE A58 13 HLEE Lo Ll ) e

Gy 1o Uy sy A, B 5 G5
“1. Alif Lam Mim* 2. Kitab (AL-Quran) ini tidak ada
kevaguan di dalamnya; (ia mevupakin) petunjuk bagi orang-
{ wajali- S E ke -sanime {

2 oot afyiraligurao b stillst-alogquran-wajali-usdern:dar Jadiam liisi _
" ;';Em L.:xl‘ ljl:}'xu terdapat 29 susah yang dibuka dengan hurl Asab yang, st ath
{dibaca narna humafival, seperel ALE Llim mim, ANP am e, dan ;u:'lu;;,:l-uu.llfmrd .I"!.I-!.Il.h Sw
yang mengetalil vtk sesanggubinya dari eanghaban buf-buraf remetue, Namun, dilihar dard

fungsinyy, ads vang berpendapai bahiwa rangheatan bl i Berjuan wiital inenarik
pcﬂu:i.;rl ara ok meminjukkan kemukjizaan Al-Cha'an.

ﬂm

Pensablulaan

ORI Yang bertakuiz, 3, (yizite) erang-orarg yeng berimun p.ada
yang gaib, menegaklan salat, dan menginfilcban sebagian rezeki
yang Kami anugevahkan kepada mereka, 4, Dan mercka yang
beriman pada (Al-Qur'an) yang diturunkan kepadamu (Nabi
Mubarmmad) dan (kitab-kitab suci) yang telah diturunkan
sebhelum mg.ﬁm dan mereba Jﬂdﬁu cikean .-.u:&n_yf.' akbirar, 5,
Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tubannya dan mercka
itulah oring-orang yang beruntung. 6. Seungpubmya orang-
ardng yang I'uﬁrr it s sdja bagr' ek, dﬁn‘“ﬂ.’)‘ rng#au
{Nabi Mubammad) beri peringatan atau tidak engkau beri
peringatan, meveka tidak akan beriman. 7. Allah telah miengunc
hati dan pendengaran mercka. (Pada penglibatan mereka ada
penutup, dan bagi mereka azab yang sangat bevat. Allah Swt.
relah mengunci hati dan telinga orang .{wﬁr sehingga nasibar
s hidayah tidak bisa masul ke dalam hatinya). 8. Di antani
mantisia ada yang berkata, "Kami beriman kepada Allah dan
hrari Akeriv,” padabal sessenggubmya mereka itu bukantal ortng-
orang yang mukmin " (Q5. Al-Bagarah 1-8)

Avat pertama merupakan pembuka surar (SGeeaeilr as-suewvar)
vang hanya Allah Swe. sendini yang mengerti maksudnya,
Kemudian dijelaskan mengenai kitab Al-Qur’an yang tidak ada
keraguan di dalaminya. Kiab it menjadi petunjuk bagi orang
vang bertakwa Kemuodian avar berikutnya menjelaskan sifac-
sifat. orang ving bertakwa. Pada ayar ke enam beralih tema
mengenai sifat orang kafir yang rerturup hari, pendengaran dan
penglihatannya, schingga ndak akan menerima petunjuk. Dan
selanjutnya mendeskripsikan kondisi psikis munafk.™

Demikianlah delapan ayar di aras menjelaskan beberapa tema
dengan manpa klasifikasi bab dan penomoran, terapi pembicaraan
mengalir begitu saja dalam alur yang wajar dan indah.

Kekayaan Seni Redaksinonal Al-Qur’an

Al-Qur'an mempunyai  berbagai cara yang sangat vararf
dalam mengungkapkan satu makna, scperti jika Al-Qur’an
mengungkapkan perintah, maka uslubnya sangat bervariasi,
diantaranya:

" b pabsialyuned sulisbe al-gurane wogale moderne daei -kaj an-sara- stk

11.
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a. Menggunakan bentuk perintah yang jelas (sharih) sepertiz

R Ao s GBI gl Jaall 2 A O

0355 Sl K by 2y o 2
“Sesunggubmya Allah menyuruh berlaku adil, berbuar kebajikan,
dan memberikan bantuan kepadis kerabat. Dia (fuga) melariang
perbuatan keji, kemunghkaran, dan permusuhan, Dia memberi
pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingar.” (QS. An-Nahl:
a90)

Memberi informasi bahwa suatu perbuatan  diwajibkan,
sepert;

. wialey . e o ha : - ”.: o
?Eﬁtﬁﬁéﬁuﬁl@;@\ﬁ\@n \Zu
e sl e 0 a0 Y, B il Sl
z . 2 AT W e
S5 i 35 ey o 2151 a5l £ LEG

;"_J"! Slae 33l A gane) A5,
“Withai arang-orang yang beriman, diwajiblkan kepadamu
(melaksanakan) kisas berkenaan dengan orang-orang yang
dibunuh. Orang merdeka dengan ovang mevelelea, Puavrmibi sahaya
dengan hamba sahaya, dan perempuan dirngan  perempuan.
Siapa yang memperoleh maaf dari saudaranya hendaklal
mengikutinya  dengan  cara  yang  parur ditnt ,-'rnmh!f:{-ﬂ'.l
menunaikan kopadanya dengan cari yang baik. Yang demikian
itu adalah keringanan dan rahmar dari Tubanmu. Stapa yang
melampasui butas setelab irw, maka ia akan mendapat azab yang
sangat pedibh. " (€S, Al-Bagarah: 178)"

Memberi  informasi  (ikhbar) bahwa suatu  perbuatan
diwajibkan bagi orang umum atau golongan tertentu, seperri:

a4

- b 4 N T t Al = st 'uli .2
JE Al A 58 85 g 0 i AEE S gl

- 2 . = ; oo 2 z
3658 3 Yo o sl o ol g B

" Perintaly untuk memherlkan kebaikan dengun can yang baik berdaku uniek kedua belah
i, biaile pembunish manpn wall kordan perbunithan Terjemah kemdnag 2004

* Kriteria mampu adalah sanggup miendapatkan pretbsekalan, alar eeanspormasi, sehar
prerialanan arman, dan keluargs vang ditinggallan

Menzabuiluarn

Il 2 e 2
“Di dalamnya terdapat tanda-tanda Yyang jelas, (dlf nn;amn_;w,}
Magam Thrabim. Siapa yang memasikinya ( Baitullah), maka
:m@nfaﬁ: dia. (D) antars) kewajiban P— terhadap Allals
adalal melaksanakan ibadalb haji ke Baitullah, (yaitu bagi)
orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Siapa
yang mengingkari (kewajiban haji), maka sesunggubnya Allah
Mahakaya (tidak memerlukan  seswaru pun) dari seluruh
alam.** " (QS. Ali-lmran: 97)

Melekatkan suaru pekerjaan kepada orang vang diwajibkan,
SEPCITi;

5 54 3£ N5 58 W el o 2iliadiy
23l bl 5okt 500 Gl 3 s G s
it A IV ECUE R PSR SR
5 e Jiasly sl gl 5l Jor 345

Para stvi yang diceraikan Freasfils)  menalien divi merela
(menungen) tiga kali gurit’ (suci ataw haid), Tidak bolel d;r;gl'
mereka menyembunyiban apa yang diciptakan Alah dalam
rahim mercka, jika mereba beriman kepada Alleh dan hari
Abehir. Suami-suami mereka lebib bevhak wnsuk kembali kepada
reereki dalam (masa) it Jika miereka mienghendaki pervbaikan,
Mereka (para perempran) mempunyas hak scimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetaps, pare

suami mempunyai kelebiban aras mercba, Allah Mahaperkasa
lagi Mababijakana. " (QS. Al-Bagarah: 228)

£

Memakai bentuk perintah (amr), seperti:

A

e S e A RO A

“Peliharalal sewss sabar (fardu) dan salar Wisita, Berdivilah

jasmani,
terjumin kchidupinnia Tesjomnals ken Weruag 2009,

11E
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karena Allah (dalam salat) dengan kbusyuk 7" (Q5. Al-
Bagarah: 238)

Memakai kata faradha, seperti:
£ L] s v e = - AT
TRy SYEA O g 10 P O RS LI
. ‘: ‘ 4 i : - H ALY 1 i = T
Tadd 350l s e gl s =G 0\ [FRRCh v
s eaSan O (3 31 Ol (ol eme S5 0
- e X 5 ' :

1 Ve 1z e T hatTedz 52 5o, bl sel ¢ 5
er)ail 3 ele Liash e lake 36 il 033 Ja 8l
; = B 17— oK LR

PR Y e B Flate SR . L . |
\_‘u-u:d.ll'l ,q_;{} Efﬂuﬁgﬁwfqg\&b}
s
“MWirhai Nabi  (Mubammad) sesungguhnya  Kami telak
menghalalkan bagimu istri-istrimu yiang el :-u_-g.l'{m.- beviban
saskatwinnya dan hamba sabayi yanyg englau miliki dari apa
yang engkaw peralel dalam peperangan ying dianugerahkan
Allah wntukmse dan (demikian pula) anak-anak perempuan
dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempun ciari
saudare perempuan  bapakmu, anak-anak perempudn eari
saucara laki-laki ibumy, anak-anak prrrmpmr:.} dari savicdari
erempuian ibumi yang turut bijrah bersamamu, dan perempluan
frmknﬂrmr yang menyerahkan divinya kepada Nabi jika Nabi
ingin menikahinya sebagai kekhivwan baagirau, ;‘,ﬁui*.m:. umtuk
arang-orang mkmin (yang lain). Sunggub, Kami telah
mengetabui api yang Kami wajibkan kepada mereka tentang
ixtri-dstri mercka dan hamba sahaya yang mercka miliki agar

tidik menjadi kesempitan bagimi. Allah Mahi Pengampun
lagi Maba Penyuyang.” ((25. Al-Ahzab: 50)

Menyebutkan suatu pekerjaan merupakan sebagian syarat,

seperti

K £ 3 ) '._, o fﬁ_.'
G i G Frasd BB AU A A Ll

¥ Menurue pendapar yangz masyhor, salae Wiastd aclalah salue Asar

i e e r———

Tevmabiihaan
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“Semmpurnakaniah ibadah bapt dan wmrah karena Allah, Akan
tetapi, jika kamu tevkepung (oleh mussh ), (sembeliblab) hadyu™
yang mudah didapat dan jangan mencukur (rambut) kepalamu
sebelum hidyse sampai di tempat penyembelihannya, Jika ada
di antio karin yang sakit ataw ada gangenan ot kepala (lalu
dia bercukur), dia wajib berfidyah, yaitu berpuasa, bersedekal,
ataw berkurban. Apabila kamu dalam keadaan aman, siapa
yang mengerfakan wnral sebelim fh':ﬁ (tamai'), dic f'umﬁﬁ
menyembelih) hadyu yang mudah didapat. Akan tetapi, jika
ticlake mendapatkannya, dis (wagib) berpuasa tiga hari dalam
(measa) haji dan tejuhy (hari) setelah kamu kembali. Jtudals
sqpm"u.l"# fhieri yany sempurna. KNetentuan itu berlaku Img:' arang
yang kelvarganya tidak wmenctap di sekitar Maspidilfvaram.
Bertakwalah  kepads Allah dan ketabuilah babwa  Allah
Mahaleras bubnman-Nya. " (5. Al-Bagarah: 196)

h. Memberikan sifar baik k:pada suatu pcrhunmn, scperti:

i = al B

- -!'E_ - R = i 3 .
SIS B ) 2 B s LA
< . R _ _.F_.’f..::.’.#::!-—i
gl e il g by (S5 PRI S

S L Al 5l SEEV A ELE Bl

™ Hadyu adalah lewan wernak yang disembelih i tanah haram Makiah ik Jedul adha dan
hari-har tisvrik kareng menjobanban bofi tamoio’ s giron, meningealican wlib s manasik haji
atan umrah, mengerjakan salah sani larangan manasik, atau mumi ingin mendekatkan diri kepada

Allah Swt. sebagai (badal sunab. Fidyah {eebusan) karena ridal dipar menyermpumalan manasil
haji dengan plasan rerteni
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“Tintang dunia dan akbirat. Mercka bertunya kepadamu
(Nabi Mubammad) tentang anak-anak yatim, Katakanlah,
“Memperbaiki keadaan mereka adalah baik.” Jika kamu
mempergauli  mercka, meveka adulah  savdara-saudaramu.
Allah mengetabui orang yang berbuat kerusakan dan yang
berbuar kebaikan. Seandainya Allah menghendaki, niscaya
Dia mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allalr
Mahaperkasi lagi Mahabijaksana. " (QS. Al-Bagarah: 220)

Menyertakan ancaman terhadap suatu pekerjaan, seperti:
i e s\ ) o 6 5 5

o y i -
Gyt ol Lo A3 S
“Siapakal yang mau memberi pinjaman’ yang barile ﬁrpnrﬁ:
Allah? Diq akan melipatgandakarn (pembayaran atas pinpaman
itn) baginya berkali-kali lipar. Allah menyempitkan dan
melapangkan (rezeki). Kepada-Nyalah keamue dikembaliban.”
(S, Al-Bagarah :245)

Diantara keistimewann stilistika AlQur' an yang menjadi

karakreristik kemukjizatannya icn adalah:

1) Kesan bunyi (al-iga ash-shauti}

2) Keselarasan bagian-bagian al-Qur’an (Taraburh al-ajza)

3) Kebahasaan vang sederhana namun tajam (al-twafa’ bi hag
al-ammaly wa al-kbashvbal)

4) Pembahasan vang akurar, singkat dan padar (alqashd fi
wl-Lafeh wa al-wafa’ bi al-ma'na)

5) Penveimbangan anrara akal dan emosi (al-mazanah

baina al-aql wa al-athifal)"

* Alakaund mesiber] plijaman kepada Allah Swi, adalah mctaginfakkan bara oi jalan Mya,
 Alumad Sviaess Madyan, Pree Pembeluparin Al-Chur aw, {Yogyakarm Mustake Pelajar, 20081,

b 164,
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Teroabuhaan

Karakeeristik Uslub Al-Qur’an

Sentuhan lafal Al-Qur'an

i, Keindahan intonasi
Al-Qur'an

Q5. Al-
Muddassir
ayat
1-10"r",
11-17
‘dal”, 18-
37 "ra”, 38
“ta”, 39-41
“mun", 42
", 43
49 “nen”,

50-56 “ra”

b. Keindahan bahasa
:‘Ll-t.lur'.-m

Qs. Al-
Hijr avar 9

Al-Clurtan dapar diterima
dan (Iip:lll:'ln"!i oleh semiua

[upi.'mn rn..'lsya.mk:u

S, Al-
Qiyumaly
3-4

05, As-
Saffac: 16

AL an menyentuh

akal dan perasaan

Q5. Al-
Alyzals: 4

QS. Qaf:
G-11

Keserasian rangkaian

kalimat Al-Qur an

Al-
B;iq:irnh:
-8

I?ﬁ
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Kekayaan seni

redaksinonal Al-Qur'an

a. Mmggunakmt
bentuk pcrint;i.h
yang jelas (sharih)

Q5. An-
Nahl: 90

b Memberi

OrAng Ll G

Qs. Al
informasi,  bahwa Bl
sLAtL perbuaran e
diwajibkan

¢. Memberi informasi
{ilhbar) baliwa
suatu perbuatan | Q5. Ali-
diwajibkan bagi | Imean: 97

perbuatan

golongan tertenty
d Mclekatkan as. Al
ST pekerjaan B
kepada orang yang 528
diwajibkan
e. Memakai  bentuk| (25, Al-
perintah (amr) Bagarah:
238
f. Memakai kata| QS. AL-
fizraedhni Ahzaly 50
B Menyecbutkan Qs. Al
suati pekerjaan Bagessbi
merupakan (06
sebagian syarat
h. Memberikan  sifac| Q5. Al-
baik kepada suaru Baqarah:
220

L
(B

Penzabimluan

i Menyerrakan

Qs. Al-

anlcaman ti‘_‘l’l:lild.'lr.‘l Eﬂ.qﬂﬂll’!:

suatu pekerjaan 245

E. Terbedaan Usfiel Al-Qur’an, Uslud Al Hadits dan Uslud Al

Arabiyals
1. Uslub Al-Qur'an

Al-Qur'an pertama kali berinteraksi dengan masyarakar Arab pada
masa Nabi Muhammad SAW. Kemukjizaran yang dihadapkan
kepada mercka ketika it bukan dari segi isyarar ilmiah dan
pemberitaan gaib, karcna dua aspek ini berada di luar jangkavan
pemikian mercka. Mercka memiliki keahlian dalam  bidang
bahasa dan sastra Arab, sehingga pada masa it banyak diadakan
petlombaan dalam menyusun syair, petual dan nasihar. Syair-
syair yang indah digantung di Ka'bah sebagai penghormaran
terhadap penggubalinga, sckaligus untuk dinikmari khalayak
umum. Mereka akan dinilai sebagai pembela kaum karena dengan
syair, mercka mengangkat repurasi kaumnya.*' Nilai sastsa begiru
melekar pada dirh mereka, schingga penyair mendapar kedudukan
vang sangat istimewa dalam masyarakat Arab.

Dalam bahasa Arab. gaya bahasa disebut dengan istilah
wslub yang secara etimologl berarti jalan di aras pepohonan, seni,
benruk, madzhab, dan sererusnya. Adapun secara terminologis,
wiluh Al-Qur'an atau gava bahasa AlLQuran berarti metode
vang digunakan AL-Qur'an dalam menyusun ujaran-ujaran serta
memilih kosa kata yang digunakannya ™ Menurur Wahbah al-
Zuhaili yang dikutip Ahmad Muzakki dalam bukunya Srilistika
Al-Quran, ia berpendapar bahwa karakreristik wilvd Al-Qur'an
diantaranya  adalah susunan kalimar yang indah, berirama
dan bersajak yang mengagumkan schingga dapar dibedakan
dengan ungkapan-ungkapan lainnya, baik dalam benwk syair,
prosa, maupun pidato dengan pemilihan Lifal, scrukour, dan

oL, Quraish Shitab, Aot af-Chran: v Tingaw diond Aiped Kedarbaigastr, fpanat Honiab,

dan Meenberitian Ghail, (Bandung Mican, 20067, ho) 12

oAb, Rabimein, Keessmidan abalam wl-Chiran, I:.\-T;Ll.llllt! '.“N-.'\-T_Il.l.hg Proa, 2H7), h, 89,

¥
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n oo indah, Kelembutan suara dalam menyusun
Tl:f:;{::n -E::l?nn lafal dan makna.** Para ahli bahasa bcrhch:—
beda dalam mendefinisikan wifub, akan tetapi scmua it masih
tetap dalam jalur yang satu bahwa uslub adalah scbuah susunan
kalimat yang memiliki keindahan sastra.

Berbicara rentang  wsfub  Al-Quran, berart kita akan
membahas tentang metode-merode Al-Qur'an schagal wahyu
Allsh SWT. Dalam menyampaikan hidayahnya-Nya kepada
seluruh umar manusia.** Pembahasan ini sangat luas, oleh scbab
itn hendaknya ki mengenalnya terlebih dahulu  pengertian
umumnys,  Diantaranya ada yang mengemukakan:

22l g3 o 2 et oA SRl
“Usdubs ALQu:-‘:m ialah sumber kekaguman l‘d‘rrm: kandungan
kemukjizatannya yang berlangrung terus meneriis
Untuk  lebili  dapat  menggambarkannya, marilah  kita
bandingkan  dengan uslub-uslub  lain.
2. Uslub Al-Qur'an dengan Al-Hadits _
Usliel Al-Qur'an tidak serupa dengan wilub hadits, Dalam Iun'u#
hadits tampak jelas merupakan bahasa percakapan dan pelajaran,
baik bentuk maupun sistemayi. Misalnya tentang persaudaraan
antar umat lslam. Firman Allah SWT:

aE i s » ’#. e e e !',-_: s . --‘- g
U A \yEl (S G Vpmlsl 5 Oyaidh) G
eS:

“Sesungguhnya onang-orang mukmin it bervaudans, karcna ity

idai bertakuntlah
o, bearrlah kedua sandaraniy ( yang bertikail n‘lnm
#:}::‘Ea Allah agar kamw dirahmati, ((Q5. Al-Hujurar 49:10)

Rasulullah SAW bersabda:

— . . e r i b,
o Aberad Mutakhi, Secbiseibes al-Quarline: Guya el al-Chuir s ko Koweeks Kosnnibanl

i - LN Malang Press, 20000, h. 38, R I cartbh
Wmmnm Supeil, Ulitwie AL Cur s Dialam Pemgungbapan Kianat, (ScEang Puri Karvika

Hanjamari, 20203, hal. 83

W

Pemtabuluan

"' '__] '-:3 '\j‘-j "' }1 lf:‘ii ! - .I!'-l"v,’-;:j J‘_! - .!“
"Orang lilam itu sandara orang Ililam tidak (boleh) dia

menganiayarnya dan tidak (boleh) membiarkan (mussh) wntuk
menggangrrnyd. " (MR, Bukhari dan Muslim)

Dalam persaudaraan umum Allah berfirman:
1Tgcpes2 EMer ble €% 2o . 52 B 2EN 12F
353 tl,ﬁ_ri..\..,,‘,ﬁi_, S S B e gt
~ I T e A R - 1 TP i S
e 2e Al ) SN e SGS1 G 15

“Wahai manusia, seungpubnys Kami telals menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan, Kemudian, Kami
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersubu-suku agar
kamu saling mengenal Sesungguwhmya yang paling mudia di
dntarit Rarese off sbvi Allah adalah arang yang paling bertakuw.
Sesungenlnya Allah Maha Mengetabs lagi Mab teliei. " (Q5.
Al-Hujurar: 49/13)

Dari satu riwayar disebutkan batowa mtkala Rasulullab berada
di Mina pada hari Tasyriq, dari atas untanya beliau bersabda:

e 4303 23N S Sy 1S 3 43 55 51 28 ek
Je 35l e ANy o e amdl N o J6 7
S, 5
“Wahai manusia, sesungguhnya Twhanmu itu Eat dan bapak
kiarmta iru vatu (reorang). Kamu sekalian dars Adam (diciptakan)
dari tanah. Tidak ada kelebiban bagi orang Arab atas orang
seliain Arab darn sebaliknya. juge ndak merah ata yang hitam
dan sebaliknya, kecuali dengan taqun. “ (HR. Tabrani)
Apabila kita perhatikan dua macam uslub di atas rampak
nyata  terdapar  perbedaan-perbedaan.  Walaupun  demikian,
keistimewnan uslub hadits memiliki sifar jauspms'sl kalim; yaitu
SUSsLITHIN }"J'I'IH mrngﬂndulig I“kll'lﬂl'l. r-ll.‘ih dm m"ﬂk‘up I"uk.lu

yang dimaksud serta menggugah fikir dan rasa® Demikian

“ Lakiyal Fikn, Ancks Keemimeusssn Al-Cher e, (Jakareas: T Eles Madia Kompationds,
2019, h. 56,
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sckedar mengenal perbedaan antara selied Al-Qurc'an dengan sslué
Hadits. Apabila ingin benar-benar menikmati keindahan uslub-
uslub itu, memerlukan pcnd.:l]:ima.n N Bayan, Hmiue Maiwei dan

llmu Badi’ (Ilmu Balaghah).

Uslul Al-Qur'an dan Usfead Bahasa Arab

Sejauh ini, scbagian besar peneliti (research) di bidang bahasa dan
kesusasteraan selama ini lebih banyak memfokuskan kajiannnya
pada karya-karya yang dibuat oleh para ulama Timur Tengah.
Sehingga rterkesan kajian vang dilakukan lebih bersifar Arab
centris, dimana pembahasannya hanya berkisar pada tokoh-rokoh
dan karya-karya yang dibuar oleh peneliti Amab dan jarang sckali
ada yang meneliti tentang tokoh-tokoh non-Arab (ajam:y) dan
karva-karvanva, ® Padahal banyak sekali ulama-ulamia noi-Arab
yang telah menulis karyanya dalam bahasa Arab dengan gaya
bahasanya vang khas.

Ulama-ulama Aceh merupakan sebagian diantara ulama-
ulama Nusantara yvang telah banyak menghasilkan karva rulis
berbahasa Arab dalam berbagai bidang keilmuan dan keagamaan
pada awal proses Islamisasi di dunia Melayu dan Nusanrara. Salah
scorang diantara ulama Nusantara tersebur adalah Abd ar- Rauf
as-Singkili (Abdurrauf) yvang merupakan salah seorang ulana
kharismarik pada masa Sultanah Tajul Alam Sahatuddin Syah (w.
1675), menggantikan Syaikh Saifur Rijal (1643-1661 M) vang
menang dalamdebat diskusi dengan Nuruddin ar-Ranidl, yang
akhirnya harus kembali ke India (1642/1643 M)

Dengan bekal pengerahuan berbagai bidang  keagamaan
vang diperolchnya selama 19 whun di ranah Arab, 1 Abduraul
menjadi sentral penting tokoh ulama di Acch dan Melayu-
MNusantara abad ke-17. Abdurrauf menjadi penengah diantara
kasus persckusi dan pengkafiran yang terjadi periode Nuruddin
ar-Raniri dengan pengikut Wujudivyah sebelumnya, ia mengemas
keduanya dengan nuansa yang diharapkan dapar diterima kedua
belah pihak (win win selution) yang bertikai. Untuk menanggaps

Eu

* Muhwmmad Shaleh Puralens, Hiseoriografi Haji Indoneis. LES Pelangi Adoars
Yogyakar, 2007, 0 115
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kontroversi yang rerjadi pada masa itu, Abdurrauf sebagai scorang
ulama sufi Acch, dan juga fagih (ahli hukumlslam), yang hidup
pada masa dan setelah rerjadinya kontroversi dokerin Wujudivyah
telah menghasilkan karya-karya tasawuf,

Naskah Zanbih al- Masyi al-Mansich ila Tarig al-Qusyasyi
(petunjuk bagi orang yang menempuh tarckar al-Qusyasyi),
selanjutnya discbut Tanbibh al-Misyi merupakan salah satu naskah
yang ditulis oleh Abdurrauf yang berisi ajaran-ajaran tasawuf
dalam bahasa Arab yang memiliki nilai kesusasteraan vang
penting, dan vang lebih menarik lagi naskah ini ditulis oleh orang
non-Arab (afamiy) dalam bahasa Arab.*" Oleh karena it kajian
tentang naskah Tanbilh ol-Masgi yvang ditinjau dari aspek bahasa
dan kesusasteraan akan dapar menjelaskan bentuk-bentuk uslub
vang digunakan oleh Abd Ar-Raul As-Singkili sewaktu menuliskan
ide-ide aran gagasannya dalam bahasa Arab, Meskipun telah
banyak kajian vang membahas tentang karya- karya vang ditulis
oleh ulama-ulama Nusantara khususnva ulama Aceh, namun
kebanyakan lebih  memfokuskan pada aspek  pendeskripsian
naskah, alih bahasa atau content analisis,3 sedangkan pembahasan
dari aspek bahasa dan kesusasteraan sangar jarang dilakukan,

Ulided Al-Quran berbeda dengan wslieb-uslud bahasa Arab,
baik sistem maupun susunannya, untak ini cukuplah bagi kica
permyataan Dr. Taha Husin, salah seorang pujangga Arab abad
kedua puluh, dalam bukunya *Hadits syi'vi wa n-nasri” halaman
20, sebagai berikue: "Sesungguhinya Al-Qur'an it bukan prosa,
sebagaimana juga bukan sya'in. lwlah Al-Qur'an, yang rtidak
mungkin dinamakan selain namanya. Bukan syi'ic ini jelas karena
tidak terikar dengan aturan-aturan yang khusus, tidak rerdapar di
lainnya,

Pernyaraan ini menunjukkan bahwa wsfied AL-Qur'an berbeda
dengan swslub-uslieb yang diadakan dan disusun oleh manusia,
Agar kit lebih dapar menikman dan merenungkannya tentang

g tagracfd ]I:I:II] prraniry ,].,_*Jli-',“i;‘i ‘ddh“! ”]“ 5
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wslub Al-Qur'an, perhatikanlah ayat-ayat berikut ini Diriwayark.m
bahwa Rasulullah SAW. membacakan beberapa ayat Al-Qur’an
kepada Utbah bin Abi Rabi'ah pada hari kedatangan urusan
orang-orang Quraisy yang menawarkan kepada beliau I:cku:u.a%n.
harta benda dan kedudukan. Tawaran itu diajukan kepada beliau
meninggalkan dakwah mengajak umat agar bertauhid kepada
Allah SWT. Ayat yang beliau baca it ialah:
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f. Ha Mim. B : , ;
(AL-Quer'an ini) diturunkan dari Tiban Yang Maha Pengasity
Lagi Mabit Penyayang

3. Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan sebagai bacaan dalam
bahasa Arab wntuk kawm yiang mengetalnd,

A, Yamg membawa  berita gembira  dan  peringatan. ..-I_{'.-m
tetapi, kebanyakan mercka berpaling (darvinyal serta tidak
mendengarkan. |

5 Mereka berbata, “Huati kami sudah tereutup dari apa yang
enghau serikan  kepada kami, Dalam telinga kami  ada
prurum&ar dan i antary kami dan engha .uf:.t rahiv. Ofeh
sebab i, lakukanlah (apa yang kamu siekitt). Sesunggubmya
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kami akan melakukan (apa yang kami sukai),
6. Katakanlah (Nabi Mubammad), "Sesungeubnya aks hanyalah

seorang mamsia seperti kamu yang divalyukan kepadaku
batrwa Tuban kamu adalal Tuhan Yang Maha Esa. ek

sebab i, tetaplah (dalam beribadab) dan mobonlah ampunan

kepada-Nya. Celakalah orang-orang yang mempersebusikan-

Nya. (QS. Al-Fussilar :41/1-6)

Perhatikanlah, susunan dan bentuk kalimat ayat-ayar di acas
terhadap ajakan orang-orang musyrik kepada Rasul pada masa

itu, dan bagaimana pula apabila hal rersebur eradi pada masa
sckarang ini.

F.  Jenis-Jenis Usfuadr Al-Qur’an

Dalam buku-buku ilmu tafsic kita menjumpai beberapa pembahasan
viang apabila kita teliti pembaliasan tersebur dapar digolongkan pada
pembicaraan rentang uslub, Karena it pembahasan sodad-sude Al-
Qur'an ini melipun:*
1. Amiesal Al-Qur'an (perumpamaan dalam Al-Qur'an)
Kata ampal merupakan bentuk jamak dart kam matsal vang
sccara efimologis mempunyal art bandingan. Maka apabila
membandingkan sesuaru dengan yang lain baik dari segi rupa,
warna, rasa dan Lain-lain maka ico m::tupa.k.‘m rnatsal. Al-Astihani
memberikan pengervian matsal sebagai berikur:

O R IC T SR S n
Lo ooy st e ™ 3348, o 2 3 U3 e a5l Jely
e
“Matsal adalah suatu ibarat sebuab ringhapan tentang sesnatn

yang menyamai wnglcapan lain karena adasya kesarmaan "

Dalam sastra arab ditemukan  pengertian matsal sebagai
berikut:

8 o 5 S i i A S U
“* Muciono, Al-Chuan. Sehagal Media Pembelajaran Tmi Bayvan, (Malang: Univerainms

Mulcimmadiyah, 20200 hal. 34,
“ Al-Raghib al-Asfibiani, af Mufradarsfi Gharib af-Clur’an, D al- Filo, Baiean, M, b 462
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“Sebuah unghapan pernmpamaan yang populer yang bertujuan
wntwk  menyamakan keadaan yang diunghkapkan  dengan

keadaan yang mengiringinya Ly

Kedua pengertian matsal dari segi bahasa, sebagai telah
diuraikan di aras, memberikan gambaran bahwa matsal adalah
schuah ungkapan yang memberikan  pengertian baru  yang
berlainan dengan pengertian ungkapan itu menurut pemakaian
asalnya. Atau dengan perkataan lain ungkapan it tidak dapat
dipahami secara tekstual, tetapi harus mengartikannya sesuai
dengan keadaan yang mengiring ungkapan tersebut.

Adapun yang penulis rnaksudkan dengan matsal dalam
penulisan ini adalah scbagaimana diungkapkan olch Abd al-
Rahman Husein dalam bukunya al-Amisal al-Quraniyah, sebagai

berikut:

8 S 3 Ble N Ol A 0 5 )l o ) ey
“Mensifati sesuatu dengan perkajaan perumpamaan, dengan
memperhatikan babwa sifar-sifat yang disebuthkan bagi sesuatu
sebagii simbol baginya, (juga berupa) miisal dari sist sifat dengan
petunjuk-petunjuk perumpamaan il
Abu Sulaiman dalam mengomentari berbagai definisi yang

dikemukakan oleh ahli @mtsal berkata bahwa marsal it adalah

menyamakan keadaan sesuatu dengan keadaan sesuatu yang lain,
ungkapannya, bisa berapa s wrah, tasybih yang sharil atau ayat-
ayat yang singkat dengan makna yang dalam (ffaz).

Meskipun demikian harus dipahani bahwa ridak seriap
matsal itu harus mengandung salah saru dari tiga kriteria
yang dikemukakan di atas, karena dalam  perkembangannya

Permpahulian

ditemukan bahwa ada ayar- ayar Al-Qur'an it karena sesuaru
keadaan dijadikan masyarakar sebagai marsal. Di sisi lain ridak
seriap karta/kalimar yang diawali dengan kata marsal itu langsung
menjadi magal Berdasarkan uraian tersebur di atas, kiranya
dapat dipahami bahwa amesal Al-Qur'an muncul dalam bentuk
singkat, parut, memikat dan sarat makna, karena ia sama dengan
ungkapan peribahasa bahasa Indonesia.

2, Jadal Al-Qur’an (pembantahan dalam Al-Qur'an)

Jadal dalam bahasa Indonesia diartikan dengan debar. Debar
adalah pembahasan dan pertukaran pendapat mengenai suatu hal
dengan saling memberi alasan untuk mempertahankan pendapar
masing-masing.” Debar dalam  makna  jadel, sesungguhnya
adalah merupakan salah sat mabiar manusia sejak dari dulu,
Karena sudah menjadi rabiar manusia, maka Al-Qur'an pun telah
mengabdikannya, Allah berfrman:

Ah 2 el B T . )
S 55 F e 0 158158 g 5
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“Srungguh, Kami telah menjelaskar segala perumparnaan dengar
berbagai macam cara dan  berulang-ulang kepada manusia
daalam Al-Quran ini. Akan tetapi, manusia adalah (makhluk)
yang paling banyak membantah. " (0.5 Al-Kahfi: 54)

Sccara bohasa jadal berasal dari kata ‘ﬁjJ.__{- s ==
Jadal dalam arti bahasa adalah "Kusue". ™ Adapun secara isrii:l.fll
Jadal dan fidal adalab bertukar pikiran dengan cara bersaing
dan berlomba untuk mengalahkan lawan. Sebagai confoh, pada
masa kekhalifahan Umar bin Khattab kerika di masjid pernah
diinterupsi oleh seorang perempuan di hadapan para jama'ah.
Dialam forum resmi it khalifah Umar mengeluarkan ketentuan:
dilarang memberikan  mahar ‘maskawin’  perkawinan secara
berlebih-lebihan. Tiba-tiba muncul seorang perempuan dari shaf

LR 1 Y . ! I i

15953, h.I.;J;.-J-I rima Mesa, Kamus Besar Bahasa Indonasia Bdis Baru, (fakara: Gita Media Press,
1] o AL N .

ﬂ_M“”:'::ﬂ;:HM Crarhviban. Pesganrner Seuetld o af-Churan, Ditecfernahlan oleh Aunur Rafiyg

 Shabir Husein Muharmmad Aby Sulsboan, Magrid of--Zam'an B Ui al-0uran, T

al-Salafiah, India, coh, b 16
1 abd al-Rahman Husein anbakabh al-Maydani, al-Amrsal alCur'sntyah, Dar al-Qalam

Diamayib: Cen L 1980, b 1T,
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(barisan) jama'ah wanita seraya berkata dengan suara lantang,
"Anda ridak berhak menetapkan keputusan hukum baru, wahai
Umar™ Umar tidak membentaknya. Sebaliknya, dia berdiri
dan bertanya kepada petempuan itu, “memangnya mengapa?”
wanita itu menjawab, “sebab it merugikan kaum wanira” lalu
ia mengutip firman Allah surar an-Nisa ayar 20. Kemudian
Amirul Mukminin Umar bin Khatab kembali naik ke mimbar
dan menyampaikan pernyataan yang terkenal dan monumental
sepanjang sejarah, “Wanita itu benar dan saya (Umar) mengambil
keputusan yang salah.™

Usaha untuk memahami isi kandungan Al-Qur'an dalam
kajian kelslaman  disebur dengan istilah  tafsic®®  Penafsiran
Al-Qur'an  terus  menerus berkembang  mengikuti dengan
perkembangin  zaman schingga mendapar tempar pula bagi
para Ulama dan Cendikiawan muslim sesudahnya, diantaranya
Buya Hamka, Ibnu Kawsir, Al -Maraghi. Quraish Shihab, dan lain
sebagainya. Penafsivin yang dilakukan oleh para ulama rersebut
berbeda-beda pula antara saru dengan yang lainnya, hal ini terjadi
karena keilmuan mereka masing- masing, Sebagai contoh adalah
penafsiran rerhadap kata jedal. Para ulama memberi makna kara
Jadal dengan berbagai macam penalsiran, seperti makna jadi/
dalam firman Allah:

o Bl pebalory 2 e 3l s 35 e ) €31
T b e . TN a1

Pl o 35 s 58 e (1 L) 38 3G 8 G
Serulah manusia kepada jalan Tihanmu dengan hilrmaly dan
pelajaran yang baik dan debatlah mereka dengan cara yang
paling baik" (025 An-Nahl: 125)

WAl Zawawi, Preafelai AlChirian Teaneng Keids Szl Ekanomi dan Poleerk, ( Jakar

Caetma Insand, 19990, b 42

55 Mubamnud Husainy al- Zabably mendefinisilan safir sebagai: “itmu pengeralivan

yang _membahas renrang malisud-maksud  Allal; vang tesdapar dalan al- Quir'an sesuai dengan
kemampan manuila vang didubung dengan berbagal elbsiprdin: oo untuk membantg memahami
raksud- maksad Altih reredise®, Ml Hussayn al Zatulbyy, Tafvie Wa alMufassion, jilid |
(Fetrury Dar al- Calam, 19900, b, 15

ﬂm
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Menurut Ibnu Kassir jadal adalah sebagai beney bantahan
atau berdialog.® Sclain dari pada it al-Maraghi Menafsirkan
Jadal dengan suatu benruk percakapandan perdebarag untuk
memuaskan  penentang, * Sedangkan menurur Hamka, ;¢
adalah perbantahan, pertukaran fikiran, polemik. ™ l'crrdd.:ar;m
(Mujadalah) berbeda dengan (Muhawarah) dialog, kerana dialog
ialah bertukar pendapar antara dua pihak, berpindah dari yang
pertama kepadayang kedua dan kembali kepada yang pertama

Parpahnluan

begitulah seterusnya, tanpa ada tanda-randa vang menunjukkan
kedua-dua pihak perlu adanya permusuhan.® Di dalam Al-
Quran terdapat nash-nash yang menjelaskan perbedaan angara
keduanya, di mana Al-Quran menggunakan perkatian jadal di
tempattempat yang ddak diridhoi dan  tidak mendatangkan
mantaar seperti firman Allah:

) dheet » - e
B E2a) tauk e L1323 Gr A3 ekl 3iS
A e i At e st
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“Sebelum mercka, kaunt Nub dan golongan-golongan yathig
bersekutn serelah merela mendustakan {rarel), Setiap  wmar
telal mevencanilan (ripu daya) rfrfmz:&p vasaid mcveka wenguh
membunubnya. Mereka membantah dengan (alasan) yeang baril

it el melenyapkan kebenaran, Maka, Ak meenyilsa merela,
Bagaimanakah (pedilimya) azab-Ku?" (QS. Ghafir: 5)

Berdasarkan pengamaran penulis dalam Mujam Migfalines Ly
Al- Fazhil Quranil Kariv dituliskan bahwa Kata “fadal” muncul
schanyak 29 kali, yakni pada 16 Surar dalam 27 ayar dalam Al-
Quitan. ™

= Aba-al hield® Al Hafiz {bn Barsle, Tafiir al-ther am af Hehim, jilld 3, (Beirur Makrabah Nua
al-"Mimidah), . 572
. Y Abmad Mustafi Al Maraghl, Zigfer al-Marmphs, jus 14, (Balruy: Duie v al Turars al-
Asalyah, 1985), h. 161

. |I-!umlu. taficr Al Aeduar, (Jaksrea: Pusiala Panji Mas, 1987), b, 319,

" Yahya b, Mubammad Flasan b, Ahmad Zamrarai, alb M Ackibiadris fi roseii wdbGead Wit
ad-Suwvmah, {Malleal ab-Mubcarramab, 1994, |, 22

 Muohamimad Fu'ad Abdul Baagi. A Mufakna Li-Alfazhil uran Alfarim, (Beirur
Darul Figgr. 19923, b 21. - . ) I
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3. Agsam Al-Qur'an (Sumpah-sumpah dalam Al-Qur'an)
Menurut bahasa, Agsdm (s —3|) merupakan latadz jama’ dari
kata qasam (—3) Sighat asli gasem it berasal dari £ il a= arau
_= 1o\ yang dimuta addikan dengan ba® (W (untuk sampai
kepada 4 ——ill. Kata gasam sama artinya dengan kata half,
yamin, qasam dan alivah yang mempunyai satu makna yaitu
sumpah. Keempar kata rersebut digunakan dalam Al- Quran.
Kata half discbut sebanyak 13 kali, kata gasam disebut sebanyak
33 kali, kata yamin discbut sebanyak 71 kali, dan kata alivah
discbut sebanyak dua kali.® Sumpah dinamakan dengan yamin
karena orang arab kalau bersumpah saling memegang tangan
kanan masing-masing.” Sumpah itu sendiri berbentuk kalimar
bukan kata tunggal, yang berfungsi sebagai penegas dan penentu
techadap isi kalimat yang lain.

Adapun gasam menurut istilah adalah mengaidkan jiwa uniuk
vidak melakukan sesuaru perbuatan atau untuk mengerjakannya,
yang diperkuat dengan sesuatu yang diagungkan bagi oring vang
bersumpah, baik secart nyata atau secara keyakinan saja. Menurue
Kazhim Fathi al Rawi, gasam betarti sesuatu yang dikemukakan
untuk  menguatkan  sesuaru yang  dikehendaki  oleh  yang

; : : T 3
bersumpah, baik untuk memastikan atau mengingkari sesuatu.

Ibnu al-Qayyim mengemukakan bahwa gasem merupakan
ungkapan yang diberikan untuk penegasan dan penguatan berita
jika berita-berita itu disertai dengan kesaksian (syahadah).” Jadi.
dapar dipahami bahwa yang dimaksud dengan agsam al-Qur’ dn
vaitu sesuatu yang disampaikan untuk menguatkan schuah berita
yang terdapar di dalam Al- Qur'an diserrai dengan unsur-unsur

o Stubiammad al Mukheir al Salami, Al Qaveny Fioal Laghials soe ol Qe Cat I, B
EYar al CGloark il bl (19998} 21

“ Al HL &l Hasan bin " Abdullah bin Sabl bin 5 iad bin Yahyia bin Mehiin al “Askari.
M jide ol Fardig al Lughasippah, Editor: Al Syalkh Bait Allah Bagin wa Miuiaszazah al MNasyr al
Islamiy, Quen: Moy al Nasyr al Teimiy al Tabi'ah 1 Jimi’ ah al Mudareising (14 12H), 429

o Kzl Fathi al Riwl. Aotfid ol G 7 of Laghah al* Anebapah, Baghdad: Mathba®al al
Jami® ah al Mustamahiral, (19770, hlm 0. .

“ - ahd ol Rahman bin Abi Bake, Jakil al U%in al Soyiechi. Al frgdn f Loy alther dn
Ediror: Muhammad Abu al Fadbd Theahim, Mesic: Al Hal® sh ol Mishriyyah al “Adnnnah i al Kiedls,
[E7AMY. filisd: 4, 53,

E‘; 490
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gasam  untuk menghilangkan keraguan dan meyakinkannya
tentang kebenaran akan isi kandungan Al- Qur'an.

Qashas Al-Qur'an (Kisah-kisah dalam Al-Qur’an)

Secara bahasa kisah berasal dari bahasa Arab gishshalh yang berarri
suatu cerita, hikayat arau riwayat. Kata rersebut berasal dari a/-
iish yang berartd menelusuri atsar (jejak).”” Kisah menurur istilah
ialah suaru media untuk menyalurkan tentang kehidupan aau
suatu kebahagiaan tertentu dari kehidupan yang mengungkapkan
suarn peristiwa arau scjurnlah peristiwa yang satu d-:ng;m yiang
lain saling berkaitan, dan kisah harus memiliki pendahuluan dan
bagian akhir. Sedangkan Hasby Ash Shidigiy mendefinisikan kisah
ialah pemberitaan masa lalu tentang umar, sena menerangkan

pcningg:ﬂnn kaum masa lalu.*

Maka pengertian Qashash al Qur-
an merupakan kejadian, cerita arau kisah dalam al-Qur'in yang
menceritakan  hal-ihwal  umat-umar terdabolu dan nabi-nabi
mereka dan peristiwa yang, telah cerjadi, yang sr.-da.ng terjadi dan
akan terjadi.

Kisah dalam Al-Qur'an cukup dominan, hampir setiap
surat dalam ALQur'an disajikan dalam benruk kisah. Seperri
surat Al-Bagarah menvajikan kisah pencarian sapi betina yang
berwarna kuning keemas-emasan untuk mengungkap misteri
kriminalitas oleh Nabi Musa AS dengan scizin Allah. Surat Ali
Imran memaparkan kisah keluarga Imran vang saleh-saleh. Surar
Yusuf menyajikan kisah perjalanan hamba Allah yang saleh, mulai
disakiti dan diusic hingga menjadi budak belian dan akhirnya
menjadi imam vang ditaat. Surat Al-lsra menvajikan kisah Isra
dan Mi'raj Nabi Muhammad SAW, Surar Al-Kahh mq.:nyniiiun
kisah para pemuda pejuang keimanan dan keadilan karena
dikejar-kejar penguasa zalim akhirnya diselamatkan oleh Allah
dengan ditidurkan dulam sebuah gua selama lebih dari 300 tahun
dan kisah-kisah serupa lainnya. Surat Ar-Rum mengisahkan

proses kehancuran Negara adikuasa dan kemenangan Islam. Surat

* Sumitwwari, “WNileiNiled  Denifiofibar Melolui Kieh e ALAQwrun™ dalam Jurnal
Pendidikan Islam vol. 1, no 00, 2006, h. 25

= Lru ]"I.I.Epiu Jani, "Kimh-Kisah Dhalae ASQurean Dalam l"q.-n;mkuf Pendidikan”, {Jakaria:
Prenada Media, 20007, . 78
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Muhammad menururkan watak Nabi Muhammad SAW beserta
para pengikut serianya yang sangat keras terhadap orang-orang
kafir rapi berkasih-sayang dengan sesama orang-orang beriman.

Surat  Al-Munafiqun  mengisahkan kemunculan  kaum
munafiq kerika revolusi Islam hampir mencapai kemenangan.
Surat Nuh dan Surat Hud menuturkan kisah para Nabi yang
dalam berdakwah dan memperjuangkan misi Islam (rauhid dan
keadilan) di tengah kaum “Ad dan kaum Tsamud yang kaya-
raya dan melecehkan seruan Islam. Surat Al-Fil dan Surat Al-
Quraisy yang mengisahkan karunia Allah bagi kaum Quraisy
tapi malah disalah-artikan dengan tenggelam dalam kehidupan
jahilivah, Surar Ac-Takarsur yang menutirkan kisah orang-orang
kaya yang tidak puas-puasnya menumpuknumpuk harea hingga
ajal merenggurnya. Serta surar Al-Lahaby yang mengisahkan
perlawanan Abu Lahab rerhadap perjuangan MNabi Muhammad

SAW dengan segala kekuatan dan hartanya, tapi sia-sia belaka

karena Allah SWT membela hamba-hamba Allah yang salch dan
selalu berjihad di jalan-Nya. Sclain surat di atas ada satu surl
dalam Al-Qur'an yang diberi nama dengan kisah, yaitu Surat Al-

Qashash. Sera selain sura-surat yang bertemakan kisah rerdapar

ayat-ayat Al-Quran yang menguraikan rentang kisah-kisah umar

terdahulu.
Dari definisi tersebur terdapar beberapa unsur-unsur yang
terkandung dalam kisah-kisah Al-Qur'an miencakup:

4. Keadaan suatn subyek yang dipaparkan, Sekalipun tokoh
yang dimaksud bukan schagai titik sentral dan bukan pula
rujuan dalam kisah bahkan sang kol kadang-kadang tidak
diseburkan,

b. Kisuh mengandung unsur waktu latar belakang lahirnya
k.itsﬂ.ll.

c. Mengandung tujuan-tujuan keagamaan,

Peristiwa tidak selamanya diceritukan sekaligus rapi secara

bertahap atau pengulangan sesuai dengan kronologis.

Pemdrahuluan

Sedangkan menurut Ahmad Jamal al Umry, bahwa kisah
dalam Al Quran terdini atas:

a. Kisah ‘F'fr’.lq}y}'at: yang mengungkapkan gejala-gejala kejiwaan
manusia seperti kisah dua putra Nabi Adam (QS. Al Maidah
(5} 27 = 30),

b. Kisah Tamsiliyyar: yang ridak menggambarkan kejadian yang
scbenarnya akan retapi kejadian tersebur mungkin terjadi
pada waktu yang lain seperti kisah Asbbab al funnatain yang

telah digambarkan kejadian dan peristiwanya dalam Surar al-
Kahf.

¢ Kisah Tarrikhivat:  yang mengungkap tentang  tempat,
peristiwa dan orang yang rerlibar dalam peristiwa tersebur.

Seperti kisah para pabi, kisah orang-orang vang mendustakan

nabi, kisah fir'aun, bani Ismil dan lain-lain.

Peristiwa dan kisah-kisah Al-Quran merupakan gambaran
realitas dan logis kisah yang benar-benar pernah terjadi, bukan
kisah hket yang hanya menceritakan kejadian anpa dialami
secarn nvata, Maka kisah-kisah dalam Al-Quran selalu memberi
makna, mempunyai nilai, yang dapar dijadikan renungan dan

pemikiran, kesadaran d_-.m ibrah bahkan dapat diterapkan dalam

kehidupan sekarang,.

Balaghal Al-Qur'an (Seni Tata Krama dalam Al-Qur’an)
Balaghah Al-Que'an adalah salah saru alvernacif unwk mengetahui
senii tata krama dalam bahasa Al-Qur'an. Alasan Allah SW'T
memilih hahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur'an bukan ranpa
maksud. Bahasa Arab sendiri merupakan bahasa yang paling
akurar unmuk mewakili Arman-firman Allah yang ditrunkan

pmi'i umar manusia, Imam As-Svah’i dalam kitab Ar-Risalah
menyvebutkan:

N, LUl W aST, Laie 2 C“*’i ol old,
théau!«-kﬁ-éh—ém

"Hﬂt.irln‘a'd‘ Anab adalah !Tidf).cﬂ.‘f yang P#ﬁﬂx fras madz.{wﬁu]ur.
pating banyak kosa-katanya, dan kami belum pernah mnnfa;;.rm'
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manusia yang menguasai seluruh ilmunya kecuali Nabi”.

Para ulama rtelah mengerahkan kemampuannya  dalam
menghimpun  keindahan-keindahan  bahasa Arab  khususnya
bahasa Al-Qur'an dalam sara disiplin ilmu khusus, yakni Himu
Belighab. Salah satu kandungan Balaghah Al-Quran adalah Fann
At-Taaddwb (seni berrata krama), Contoh konkritnya terdapar
dalam QS. Al-Farihah:

N el paidl) 2 0 gl Gl b1

“fyaits) jalannya orang-orang yang telaly Enghau beri nikmat
.{*;-Pq;ﬂ:uy.;, Dreedeim ﬂ'ﬂ'ﬂrﬂ} !urrr.-{d ‘].l'-‘.l'"g edfrssirkai, dan bwlan
(prela jalan) mereka yang sesat”. (QQS, Al-Fatihah:1/7)

Menurur Dr M. Affuddin Dimyarhi, Le, MA. dalam
kitab beliau tentang Balaghat Al-Quran, dalam ayvar rersebur
rerdapar Fann ar- Taaddub (seni tata krama). Yaitu ketika berbicara
e ntang nikmat, maka pr:i"huumn. ‘memberi nikmar’ ite langsung
disandarkan pada Allah Swi dengan menyebutkan (738 (pelaku)
yvakni Dzir pemberi nikmar rersebur dengan redaksi A
(menyebutkan dlanir mudbatad & pada lafadz tersebun yairu
Allah). Hal itu bertujuan untuk menjelaskan bahwa yang memberi

scgala macam nikmat dan karunia hanyalah Allah S\WT semata.

Berbanding terbalik ketika membicarakan sesuaru yang
berkaitan dengan kemurkaan, kesesatan dan semacamnya, Al-
Qur'an rtidak menyandarkannya langsung kepada Allah Swr,
scbagaimana  redaksi -_-_,._.':-.-'-...'lI (menggunakan shigide  maf al,
tanpa menychut 5iil, yaitu Dzdr yang memurkai, yakni Allah),
begitu juga redaksi RE LR (menggunakan shighat Fail) i
karena semara-mata mercka sendirilah yang melakukan kesesaran.
Svaikh Ali As-Shabuni dalam Shafwah Ar-Takasir menerangkan
jika redaksi di atas konsisten mengikun wfub (gaya  bahasa)
wlwlumma schag:nm.mn Etail, maka akan berbunyi &Lai
,.._;..Jd..nt ity r._‘,:lr- , vang artinya, “bukan jalannya orang-orang
vang Engkau murkai dan omang-orang yang Engkau sesatkan.”
Beliau juga menambahkan:

I-‘m

Pensabulean

S a1 o ae 56 50 Gol s ) s Y 5205

Adapun suatu keburukan tanpa ft’mm'}mkan kepada Allah
untuk menjaga adab. Walaupun hal itu sejatinya merupakan
takelir dari-Nya, Kebaikan ada pada luasa-Mu seluruhnya
ranpa menisbatkan suatu keburkan pun pada-Mu".

Ma:m:tng benar, ada |1:|klk.1[nyn segila sesuarn baik hcrup;
nikmar atupun adzab ridak lain dari sisi Allah SWT tanpa
terkecuali. Jika it berupa nikmar, maka semara-mata karunia

Allah, Dran jika berupa adzab, maka vang demikian adalah bentuk
keadilan dari Allah.

“B
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MAQASID
AL-QUR AN

Maipisid al-Quran adalah scbuah  isdlah yang menjclaskan  tujuan-
juan universal dari seluruh ayacayar Al-Qur'an. Karena museahil Allah
menurinkan Al-Qur'an ke muka bumi hampa dari maksud dan tujuan,
Memuahami Magisid al-Cherizn sangat urgensi bagi para mufassir dalam
memproduksi afsic AL-Qur'an.

Para Ulama menjadikan Magisid al-Quran sebagai kaidah penting
dalam penafsiran AQur'an, karena sering kali penafsitan ALQur'an
ditunggangi untuk membela kepentingan ideologi, mazhab, golongan
mulassir semata yang jauh dari kemashalatan manusia,

A Pengertian Magadsid Al-Qur’an
Maqigid Al-Qur'an adalaly iscilah vang digunakan ulama unuk
menggali maksud-maksud Allah SWT menurunkan Al Qur'an kepada
seluruh manusia, kajian Magdasid Al-Qur'an belum menjadi :‘.lisiplln
ilmu rersendini di kalangan para ulama Kasik maupun kontemporer.
Walau demikian, rerm istilah Magisid al-Quran terdapat bertebaran
dijumpai di dalam karya-karva karangan ulama. Dianmra ulama
klasik misalnya, Abu Hamid al-Ghazali dalam karyanya fawahir al-
Cur . Menurut beliau, babwa puncak tujuan Allah menurinkan Al-
Qur'an adalah menyeru hamba menuju Allah ST vang Maha Esa.

&7
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Menurur Pzzuddin Abd al-Salam, Mu'zam Magasid al-Qur'an Huwa
al- Awir Bi Tebtisab al-Masalih Wit Asbabibha Wa al-Zajru An Hehtisab
al- Mafasid Wa Ashabiha (inti dari Magiyid al-Qur'an adalah segala
perintah Allah yang mengusahakan segala kemaslahatan manusia
dan sebab-sebab yang mengantarkan kepada kemaslaharan, serta
larangan yang mengusahakan mencegah segala kerusakan-kerusakan
serta sebab-sebabnya). Begitu pula Al-Razi mengatakan, Magisid al-
Quer'an (tujuan-tujuan pokok Al-Qur'an) adalah tauhid (mengesakan
Allah), Abkam al-Syari‘iyyah {hukum-hukum al-Syariah), Alneal
Ma'ad (keadaan hari akhir).

Di kalangan kontemporer, terdapar ra'rif (definisi) istilah Magisid
al-Qur’an. Diantaranya lbn Asyur mengatakan, Magsad al- Ala Minhu
Iolkih Abwal al-Fardiyyah wa al-jamiiyyal wa al- huvaniyyah (rujuan-
tujuan pokok Al-Qurian adalah memperbaiki keadaan individu,
masyarakat, peradaban manusia).

Mermahami Magdsid al-Qurian sangat penting dalam  tujuan
kajian tafsit. Pada mulanya penafisran Al-Qur'an benar-benar otentik,
mrni dan sesual dengan tujuan Al-Qur'an tidak ada penyelewangan
dan penyimpangan karena yang menafsirkan adalal Rasulullah SAW,
dan para sahabat. Namun, dalam perkembangannys setelah meleward
berbagai Fase.

Penafsican dan pemahaman terhadap ayat mulai ditunggangi
olch berbagai macam kepentingan, baik kepentingan ideologi, politik
dan pula disisipi olch kisah-kisah Jlsrailivar, schingga mengalami
penyelewangan dan distorsi makna Al-Qur'an. Di sinilah penafsiran
mulai kehilangan rubnya. Tafsirridak lagi berfungsi sebagai disiplinilmu
yang secara subtansial digunakan untuk mengungkap makna otentik
ayat-ayat Al-Qur'an, justru yang terjadi sebaliknya. Kata Magisid al-
Qur uan adalah bentuk plural dari kara magshad yang bermakna rempar
vang dioricntasikan  atau dituju. Sedangkan Al-Qut'an terambil
dari kata garea yang bermakna kumpulan atau himpunan, katena
Al-Qur'an menghimpun huruf dan kalimat ayac-ayat Al-Qur'an,

Maka secara bahasa, makna Magasid al-Qur'an mempunyai arti
sehagai orientasi atau tujuan Al-Qur'an.

Secara terminologi, belum ada istilah yang disepakati ulama
tentang makna Magisid al-Quran. Dari penjclasan di aras, bisa
disimpulkan bahwa  yang dimaksud Mugasid al-Quran adalah

as

Lanbasan Teor

hikmah amau mjuan dicorunkan Al-Qur'an kepada umar manusia
dalam rangka menciprakan kemashlahatan dan mencegah kerusakan
di antara mereka. Keberadaan Magdsid al-Quran akan membantu
umat muslim untuk menghadapi antangan zaman dengan tanpa
menggunakan Al- Qur'an.  Sebaliknya, AlLQur'an justru  akan
menjadi pedoman dan semangar rerringgi dialam memecahkan semua
permasalahan-permasalahan kontemporer. Dari penjelasan di atas
bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud Mugisid al-Quran m‘]n]al;
hikmah atau wijuan ditcurunkan Al-Quran kepada umar manusia
dalam rangka menciptakan kemashlahacan dan mencegah kerusakan
diantara mereka.

Keberadaan Magasid al-Qurian akan membanm umar muslim
untuk menghadapi tantangan zaman dengan tanpa menggunakan
Al- Quran. Sebaliknya, Al-Quran justru akan menjadi pedoman
dan semangat tentinggl dalam memecabkan semua permasalahan-
permasalahan kontemporer.

.z"l-fmf.'ﬂrhf bernkar dari kara ku:i.u “.L_.:..‘L-J—Ll..nj-'.-‘.—ﬂ.i.i‘m;} an
berarti maksud arau mijuan, Jika dibandingkan dengan kata 'ka‘mixﬁﬁ
151 .'tlﬂll Arab yang juga bermaknasama, Magasidbukan hanya ber I'rlr;lj'.'.l'la'
tujuan atau titik pencapatan. Akan tetapi juga meliputi segala proses
yang dilakukan untuk memperolel rujuan tersebut. Atas  dasar
ini, Maqasud al-CQuran vidak berhenni pada saw arau beberapa :cﬁ:rm
pokok .-"b_l—{_lur'ml melainkan juga meliputi seluruh prns,::sp umu;r.
mencapainya. Magisid al-Quran dapat diklasibkasikan berdasarkan
ruang lingkupnya, dari yang terkecil hingga vang rerbesar. .

Pertama, ada vang discbur dengan Magisid ayar atau maksud dari
suatu ayat, baik yang sudah jelas (shidrih) maupun yang masih s:m‘:'u'
(kbraff). Dalam konicks ini, rugas mendasar wnmr;g penafsic :u:lal;;h
menjelaskan makna dan maksud seviap ayar vang ditafsickannya.

.Krduu, ada pula yang disebur Magisid as-surh aran maksud
dari suatu surah. Menurur al-Bigqd'i, setiap surah mempunyal satu
pembahasan tentang tema pokok yang dikandungnya dan biasanya
ayat-ayat awal dan akhir pada surah tersebur mengitari tema pokokn a
Lebih lanjur, mutassiv ini mengarakan bahwa magidshid as-siirah sau;;ll:

mempengaruhi tujuan-tujuan dan pemaknaan ayac-avar dalam surah
tersebue. .
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Ketiga, ada yang disebur dengan Magqiisid wl-Cier’an al-Amrnah
atau maksud Al-Qur'an secara keseluruhan. Penafsic menempuh sat
dari dua cara untuk mengidencifikasi ini, yaitu dengan memerhatikan
teks Al-Qur'an yang menerangkan rujuan dan sifatnya sendiri atau
dengan merangkum hukum maupun penjelasan Al-Quean dan
menyimpulkan unsur- unsurnya yang utama.

Scbuah ilmu untuk memahami inti Al-Qur'an berdasarkan
tujuan diturunkannya yang didapar dan dibenarkan oleh bukd dari
makna dari ayatc-ayamya dan hanya dapat dipahami darl ayat-ayar
vang miuhkam (ayat-ayat yang jelas maknanya), Magdisid Al-Qur'an
dalam kajian ilmu keislaman mempunyai hubungan yang sangat dekar
dengan Magisid asy-Syariah, Hal ini karena keduanya merupakan
kajian Magdsid vang dilakukan pada sumber otentik Islam. Walaupun
demikian, untuk memperjelas arah kajian, penulis akan memaparkan
perbedaan antara maqashid Al-Qurlan dan Magisid asy-Syariah.
lstilah Magdsid asy-Syari ab lebih populer dalam kajian hukum Islam,
sedangkan Magisid al-Qeran merupakan saru kajian dalam studi Al-
Qur'an dan afsir.

Mugisid al- Qur'an secara umum membahas tentang kehendak
Allah SWT yang diwakili oleh setiap ayar-ayar Al-Qui'an yang
diturunkan-MNya, baik  avat abbam  (ayat tentang  hukum) aau
avat lainnya, sedangkan Magasid as-Syari'ah berdasarkan sumber-
sumbernya tidak hanya meliputi ayar abkam yang ada dalam Al-
Qur'an, melainkan juga meliputi hadis ahkam dari Nabi, ljma', Qiyas
dan sumber abkdm yang lain. Magdsid al-Qurdn merupakan sebuah
term yang bersifat idiomartis. Terdiri dari dua kata, yaitn magdsid dan
al-Qurin. Secara umum musgdsid yang marupakan benruk plural dari
gasada berarti mendarangi atau menuju sesuatu,

Meskipun demikian, dalam bahasa Arab, makna gasada vidak
hanya terbatas pada dua hal tersebur, Hal tersebut dapar dicermari
dari penggunaan beberapa derivasi kata qisada yang ada dalam Al-
Qur'an ataupun ungkapan bahasa Arab. Diantara makna qasadia
adalah jalan yang lurus sebagaimana dalam ayac ..wa ala Allih
qasd al-sabil” (dan bagi Allah untuk menunjukkan jalan yang lurus),
posisi tengah dan moderar seperti dijelaskan ayav: ... wagsud fi
masyyik’ (dan moderatlah  [sedang-sedang sajalah] ketika kamu
berjalan) ataupun juan dan targer sebagaimana unghkapan bangsa

Lanbazan Teori

Arab ,agsada alsabm’ (anak panah telah mengenai sasarannya).
Makna-makna tersebut menunjukkan bahwa kata gasads lumrah
digunakan sebagai pasangan kata lain sebagai mudif
Kata kedua dari term tersebur adalah Al-Qur'an. Dalam cradisi
ilmu Al-Qur'an, ulama rterbagi dalam empar pendapar:
1. AlQur'an berasal dari kara gara’a yang berarti membaca. Dengan
demikian, Al-Qur'an adalah sehuah bacaan yang dibaca.

2. Al-Qur'an berarti aljam'u yang berarti kumpulan, karena
AlQur'an merupakan kumpulan ajaran- ajaran dari kitab-
kitab sebelumnya.

==

Al-Quran  bermakni  garane  yang berarti menyermi  dan
menyandingi. Pendapar ini memaknai Al-Qur'an sebagai ayar-
ayat dan surat-surat vang saling bersandingan saru sama lain,

4. Al-Qur'an tidak harus memiliki akar kaw dan padanan
dalam bahasa Arab. Bagi mercka kat @l Qurédn merupakan
fm l-alems, vaitu nama khusas vang diberikan Allah unruk
menunjuk kitab vang diturunkan kepada Nabi Muhammad,
sebagaimana Injil untuk kitab Nabi Isa, Taurar unoak kicab Nabi
Musa, ataupun Zabur untuk kitab Nabi Daud.

Magisid al-Curan vang ada dalam khazanah  keilmuan
Lilam.  Penclusuran  jejak  perkembangan  dan  dipologi  kajian
dalam |1il.|.'1n|=-, ﬁ’fmﬁi‘@‘i{f ald-Curan penting dil:lkuku.u untuk
menunjukkan sisi lain genealogisnya. Wahyu Al-Qur'an berhenti
seiring  dengan  wafarnya Rasulullah. Sementara di sisi lain,
permasalahan  umar  Islam  terus berkembang  sejalan  dengan
perkembangan waktu. Hal rersebur meniscayakan sebuah ungkapan
al- TN TS mufmnifr{;w;) st Prasddis al-thad gfr..{rr muﬂmﬂfﬁimﬁ
{reks agama terbatas, dan problemarika manusia ak tcrb:11;351_
Ungkapan ini dapar ditemukan dalam Flism al-Miowagqi‘in karya
Ibou al-Qayyim ketika membahas pendapar ulama terkait boleh
tidaknya penerapan metode qivas dalam proses penyimpulan hukum
perkara-perkara yang tidak discbutkan oleh Al-Quir'an.

Realitn  terscbur menjadi salalh satu alasan MCngapa  proses
kontekstialisasi Al-Quir'an ridak pernah berhentd dard masa ke masa.
Proses kontekstualisasi Al-Quran didorong oleh keberadaan dua
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dimensi makna Al-Qur'an, vaitu ma'nd jawhari dan ma'nd idtirviri.
Ma'ni jawhari merupakan makna inti yang menjadi tujuan utama
dalam teks Al-Que'an, sedangkan ma'nd idpiniri adalah makna
temporer yang dapat dikembangkan secara dinamis sesuai ruang dan
waktu dimana Al-Qur'an dibaca. Keberadaan dua dimensi makna
tersebut mendorong munculnya gagasan tentang keberadaan ajaran
inti yang tetap, dan ajaran non-inti yang dinamis. Ajaran inti yang
terap inilah yang kemudian dikenal sebagai magdsid al-Quriin.
Sebagaimana ilmu-ilmu lainnya, lmu magdsid al-Qurlin pada periode
awal belum menjadi sebuah disiplin ilmu mandiri. Magdsid al-Qurin
Lahir dari disiplin-disiplin keilmuan.

Magisid — al-Qurin  merupakan  sebush  term  yang
bersifat idiomatis. Terdiri dari dua kawm, yaitu magdsid dan
al-Quridn.  Secara  umum  maqdsid yang  marupakan bentuk
plural dari gasada  berarti mendarangi  aau menuju sesuatu.

Meskipun demikian, dalam bahasa Arab, makna gasada tidak
hanya terbatas pada dua hal tersebur. Hal rersebuc dapar dicermari
dari penggunaan beberapa derivasi kata gasada yang ada dalam Al-
Qur'an ataupun ungkapan bahasa Arab. Di antara makna qusadi
adalah jalan yang lurus sebagaimana dalam ayat ‘wa wli Allah
qasd al-sabil’ (dan bagi Allah untuk menunjukkan jalan yang
lurus), posisi tengah dan moderat seperti dijelaskan ayat: “wa ez
fi masyyik' (dan moderatlah [sedang-sedang sajalah] ketika kamu
berjalan) ataupun rujuan dan targer sebagaimana ungkapan bangsa
Arab, agqiada al-sabm’ {anak p:ma]l telah mengenai sasarannya).

Makna-makna tersebut menunjukkan bahwa kata gayada lumrah
digunakan sebagai pasangan kata lain schagai mudaf.

Kata kedua dari term tersebut adalah w/-Quridn. Dalam tradisi
ilmu Al-Qur'an, ulama rterbagi dalam empar pendapar. Pertama,
Al-Qur'an berasal dari kata garzia yang berarti membaca. Dengan
demikian, Al-Qur'an adalah sebuah bacaan yang dibaca. Kedua, Al-
Qur'an berarti al-jamsu yang berarti kumpulan, karena Al-Quran
merupakan kumpulan ajaran-ajaran dari kitab-kitab sehelumnya.
Ketign, Al-Quran bermakna garana yang berarti menyerrai dan
menyandingi. Pendapar ini memaknai  Al-Quran schagai  ayart-
ayat dan surat-surar yang saling bersandingan satu sama lain.
Sedangkan pendapat keempat berpendapar bahwa kata Al-Qur'an
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tidak harus memiliki akar kata dan padanan dalam bahasa Arab. Bagi
mereka kata al-Quridn merupakan fom al-wlam, yvaiu nama khusus
yang diberikan Allah untuk menunjuk kitab yang diturunkan kepada
MNabi Muhammad, sebagaimana Injil untuk kitab Nabi Isa, Taurat
untuk kitab Nabi Musa, ataupun Zabur untuk kiab Nabi [Daud.
Sedangkan secara terminologis Al-Qurian  didefinisikan  sebagai:
Kalam Allah yang diturunkan ke hati Nabi Muhammad Saw.,
dengan perantara wahyu melalui malaikar Jibril secara berangsur-
angsur dalam wujud ayar ataupun surah selama masa kenabian dan
membacanya dianggap scbagai sebuah ibadah, dimulai dengan surah
al-Farihah dan dirutup dengan surah al-Nas vang dirransmisikan
secara mutawatir mutlak sebagai bukei kerasulan dalam risalah Islam.
Ketika kata magisid dan al-Qur’an disandingkan saru sama lain, akan
membentuk sebuah pengertian sebagai twjuan-tujuan utama yang
karenanya Al-Qur'an diturunkan demi kemaslahatan manusia,

Pengervian magdsid al-Quran yang ditalis oleh Hamidi rerlihac
sangat sederhana dan ddak mencakup komponen penting dari
scbuah definisi. Definisi yang lebih komprehensif ditawarkan oleh
Tazul Islam, Menuruinya, maqisid al-Quridn adalah il untak
memahami diskursus Al-Qur'an dengan mempertimbangkan tujuan-
Tujuan utamanya yang merepresentasikan inti Al-Qur'an sebagaimana
ditunjukkan oleh makna-maknanya yang terdistribusi dalam ayar-ayat
mubkamic u science of understanding the Quranic discourse in lighe
of its purposes magdsid, which represent the core of the Quran and are
corroborated by their means, and distributed among the understandable
migehkarm verses of the Cuer an"dalam definisi tersebur, Islam menegaskan
bahwa magisid al-Quran merupakan sebuah disiplin ilmu. Sebagai
scbuah ilmu, maka magdsid al-Quran diasumsikan melalui proses
sehagaimana ilmu-ilmu vang lain. Bagian selanjurnya dari artikel ini
akan menelisik proses yang dilalui oleh ilmu magdsid al-Quran dalam
perjalanan scjarah tumbuh kembangnya.

Magisid Al-Qur'an menurut Pendapat Ulama

Istilah Magdsid al-Quran sendini baru populer sejak para mufassic
kontemporer mencurahkan perhatian lebih pada topik ini. Namun
demikian, rema-tema  pokok Al-Quran  telah  lama  menjadi
perbincangan para ulama yang berupaya keras memahami wahyu
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ilahi. Para ulama terdahulu merujuk kepada pembahasan i‘ni dengan
istilah lain, misalnya, kumpulan makna-makna dan ilmu-ilmu yang
dikandung oleh Al-Qur’an.

Berikut adalah pandangan tentang Magisid al-qurian menurut

beberapa ulama:

b

Abd al-Karim al-Hamidi secara gamlang mendcfinisikan istilah
Magisid al-Qur'an. Menurut beliau, Magasid al-Qurian yaitu
tujuan-tujuan yang diturunkan AlQur'an untuk merealisasikan
kemaslaharan-kemaslahatan hamba-hamba Allah.

Rasyid Rida mengatakan, Magisid al-Qurian adalah memperbaiki
individu manusia, komunitas, kaum, serta membimbing mereka
ke jalan yang benar, dan merealisasikan kesatuan persaudaraan
diantara manusia, mengembangkan potensi akal mereka, dan
membersihkan jiwa mercka,

Muhammad Rasyid Ridha dalam  Wahyu al-Muhammadiy
mengatakan, bahwa sesungguhnya Magisid al-Quran adalah
antuk memperbaiki individu, masyarakat, dan kaum. Mercka
diarahkan kejulan yang benar, terbentuknya persaudaraan sesama
manusia, meningkatkan akal, serta mensucikan hati mercka.
lzzuddin Abd al-Salam menulis, puncak tujuan Al-Qur'an
(Mugisid al-Qurian) adalah  menyeru manusia  melakukan
segala kebaikan dan scbab-scbab yang mengantarkan kepada
kernashlaharan, Dan melarang melakukan kerusakan dan schab-

sehab yang menganuirkannya.

Perbedaan Magqasid Al-Syariah dan Maqasid Al-Qur’an

1.

Pengertian Maqsid Al-Syariab ‘

Kata Magdsid, merupakan jamak dari kata Magdgid, yaitu
merupakan mashdar mimi dari kara qasada-yagsudiu-qashdan-
magshadan. Yang berarti sesuatu yang dilakukan dengan penub
pertimbangan dan ditujukan untuk mencapai sesuatu yang dapar
mengantarkan seseorang kepada jalan yang lurus (kebenaran), dan
kebenaran vang didapatkan itu diyakininya serta diamalkannya

secara teguh.
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Adapun kata syariah secara bahasa berarti  maurid al-
maalladzi tasyra'n fihi al-dawad (tempar air mengalir, dimana
hewan-hewan minum dari sana). Sesungguhinya air merupakan
sumber kehidupan manusia, binatang, dan tcumbuban-tumbuhan,
Demikian pula halnya dengan agama Islam merupakan sumber
kehidupan setiap muslim, kemaslahatannya, kemajuannya, dan
keselamatannya, baik di dunia maupun di akhirar. Tanpa syariat
manusia tidak akan mendaparkan kebaikan, sebagaimana ia tidak
mendapatkan air untuk diminum. Olch karena i, syariat Islam
merupakan sumber setiap kebaikan, pengharapan, kebahagiaan,
baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirac

Terdapat definisi mengenal Magdsid Syari'ab, bahwa Magisid
Syariah mengarah pada tujuan pencetusan hukum syari‘ac dalam
rangka memberi kemaslahatan bagi kehidupan manusia di dunia

dan alhirar kelak, baik secara umum atan khusus.

Dengan  demikian, Magisid al-sparial sccara bahasa
merupakan uapava manusia untuk mendapatkan solusi yang
sempurna dan jalan yang benar berdasarkan sumber urama
ajaran lslam, ALQur an dan hadits Nabi Saw. Ulama-ulama
kontemporer mengatakan Magiyid al-spariah adalab unook
mewitjudkan  kemaslahatan manusia di dunia dan akhbirar,
lstilah AMagayid al-spariah lebih populer dalam kajian hukam

Islam.,

Menurut Thahir ibn Asyur (W 1973 M), schagaimana
dikutip  oleh Manshur  al-Khalif, Magashidus  Syariab
adalah almauni wa  al-bikam (makna-makna dan Jliknuh-
hikmah) yang diinginkan oleh spari”® (Allah Swi dan Rasul-
Mya)  dalam  seriap  penctapan  hukom  secara umum.
Menurut Wahbah al-Zuhaili, Magdsidus Syariah adalah makna-
makna dan tujuan yang dapat dipahami arau dicatar pada setiap
hukum dan untuk mengagungkan hukum itu sendiri, atau bisa
juga didehnisikan dengan mujuan akhic dari syariac lslam dan
rahasia-rahasia yang diterapkan oleh a/-Syari’ pada setiap hukum
yang ditetapkan-Nya.

Dapar diberi kesimpulan bahwa Magdsidu Syariah adalah

d
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sebuah konsep utama dalam hukum Islam yang berarti tujuan-
rujuan atau maksud-maksud yang ingin dicapai oleh hukum Islam.
Konsep ini menckankan bahwa hukum Islam harus dilihar sebagai
sebuah sistem vang bertujuan untuk mencapai kemaslaharan dan
mencegah kemudaratan bagi sendiri dan masyarakat.
Pengertian Magqagid Al-Qur’an
Kata Magdsid Qur'an adalah  bentuk  plural  dari kara
Magasid yang bermakna tempar yang diorientasikan atau
dituju. Sedangkan Al-Qur’an terambil dari kata gania yang
bermakna kumpulan  atau  himpunan, karena  Al-Qui’an
menghimpun  huraf  dan kalimae Al-Qur'an.
Maka secara bahasa, makna Magisid Qur’an mempunyai arti
schagai orientasi atau tujuan Al-Que’an.

ava [-ayat

Maqasid berakar dari kara kerja yang berartikan tujuan,
Magasid Al-CQur an adalah sebuah ilmu untuk memahami int
Al-Qur an berdasarkan wjuan diturunkannya yang didapar dan
dibenarkan olch bukti dari makna dari ayat-ayamya dan hanya
dapat dipahami dari ayar-ayar yang smubkam (ayar-ayat yang jelas
maknanya).

Mada kajian rentang tjuan pokok Al-Qur an adalah Magasid
Al-Qur'an, sedangkan Magisid al-Syariah lebil menfokuskan
diri pada pemahaman hukum Islam, maka Magasid Al-Qur an
berupaya memahami konsep, aturan, dan rafsic A-Qur an atau
persoalan hukum yang hanya menjadi bagian kecil dari Al-
Clur’ an.

Magisid Al-Qur’ an lebih luas dan melingkupi lebih banvak
hal dibandingkan dengan Magdsid al-Syariah. Di dalam Al-
Qur'an  rerdapat bahasan  tentang  akidah, akhlak, ibadah,
muamalah, adab, politik, ckonomi, pendidikan, peradaban,
penyucian jiwa, pemikiran, kemasyarakatan, berbagai perkara
dan hubungan interaksi yang berbeda-beda,

Magasid Al-Qur’ an juga merupakan salah satu objek kajian
paling mulia dalam ranah ilmu Al-Quran. Sebuah bahasan
vang layak dipahami dan dipelajari oleh setiap orang karena
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mengandung kebenaran, penjelasan, dan bukti-bukd kuat yang
dapat dijadikan scbagai dalil.

Dapar diberi kesimpulan bahwa Magésid Al-Qur an adalah
schuah konsep yang digunakan untuk menjelaskan rujuan atauw
maksud dari ajaran Al-Qur'an. Konsep ini menckankan bahwa
Al-Qur’an tidak hanya memberikan petunjuk untuk kehidupan
spiritual, tetapi juga memberikan pedoman untuk kehidupan
dunia yang lcbih baik.

Perbedaan Maqigid Syari'aly dan Magasid Al-Qur"an
Magdsidus Syariah terfokus terhadap kajian ayat legal-formal,
sementara Magdsid Al-Qur’an mencakup selurub ayar-baik legal-
formal, kisah, ayat-ayar eskatologis, dan screrusnya.

Di sisi lain, Magdyidus Syariah, wjuannya lebih pada
bagaimana menjaga ad-daruriyabnd khams. Meliputiz bifdzsd
din (penjagaan jiwa), bifdzun nafi (penjagaan nyawa), Aifdznud!
aigl (penjagaan akal), hifdend nas! (penjagaan keturunan), dan
hifetzal mal (penjagaan harta). Meskipun pada perkembangannya,
muncul fitue-four baru seperd bifelsul biah (menjaga lingkungan)
dan as-sameahal (toleransi).

unruk
mengakrualisasikan  seluruh komponen  Al-Qurian, schingga

Sementara Magdsidul CQuer'an bertujuan
bisa dipastikan, dap ayar dapac digali Magdsidul Qur annya.
Menurut pendapar Imam as-Syathibi dalam al-Muwafagar dan
Ahmad Syaltur “Bila kita melihar isi syarias, bita akan temban
selurubnya tevkandung dalam Al-Qu' ran”. Maksud dari kata Syariat
sebenarnya sudah rercakup dalam ALLQu’ ran secara sempurna
dan apabila merujuk pada Mahmud Syalvur vang mengarakan, afl-
el hurval ‘aqicils was syarial (Islam adalah akidah dan syarkat)
maka bisa menggunakan salah saru dari dua hal i

Selain perbedaan, Magdsidul Qur'an dan Magisidus Syari‘ah
juga memiliki ritik emu. Menyebutkan bahwa melalui dua
pcudck.;:mn ini, sescorang diajak unruk mcngga}i dan memahami
sumber ajaran Islam demi kebaikan umar Islam dan umar

manusia. Aras dasar itu, pencapaian maslahat menjadi tujuan
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baik bagi Magasidul Qur’an maupun Magasidus Syari ah. beda
hanya pada cakupan dan tujuan. Tafsir Magasid dapar dihasilkan
dengan dua cara pendckatan.

a. Magasidul Qur'an : terkandung di semua ayar.
b Magasidus Syari'ah : ayart legal-formal.

Meskipun begitu keduanya sama-sama tetap membutruhkan
pengembangan ke depan. Bagi Magasidul Qur an pada aspek
teknis-sistematis, sementara Maqdsidus Syari “al pada pengayaan
fitur sesuai tuntunan kemaslahatan manusia di kemudian.

Magasid Quran dan Magdsid Syariah adalah dua kufm-.'p
urama dalam pemahaman Islam tentang tujuan dan  tujuan
hukum Islam. Meskipun keduanya memiliki kesamaan, ada
perbedaan penting antara keduanya, yairu:

a. Magagid Quran adalah ijuan-tujuan yang di[::]_ﬂnk;m l‘il.l‘-‘.l:r
Al-Qur'an dalam mengatur kehidupan manusia. Magdsie
Syari'ah, di sisi lain, adalah rujuan-tujuan hubum Islam yang
muneul dari interpretasi dan aplikasi Al-Qur'an dan Hadits.

b, Magisid Qurian berfokus pada menciptakan k-.:mdisi yang
memungkinkan manusia untuk mencapai m:uan—tup_mln
mereka dalam  kehidupan dunia dan akhirat. J':laqua.s::f
Syari‘ah di sisi lain, lebih folkus pada menjaga keadilan dan
keseimbangan dalam masyarakat melalui penerapan hukum
Islami.

¢ Magadsid (Quran menckankan  pentingnya pemeliharaan
kehidupan, kehormatan, kebebasan, kckag.-.mn._ u._Lm aganis
sehagai tujuan  utama  hukum tslam. Maqisid Syarial
menckankan pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta sehagai mjuan utama hukum Islam,

Dapatc diambil kesimpulan  batiwa Macisid qu-.:cm d:fnl
Magqaysid Syariah keduanya bertujuan untuk mcmp-:rh-.uk_l kondisi
manusia dalam kehidupan dunia dan akhirat melalui hukum
Islam. Namun, Maqgisid Quran lebih berfokus pada tujuan-
rjuan yang ditckankan olch Al-Qur'an, sedangkan M’;rq-‘i.y.-}f
Syariah lebih fokus pada penerapan hukum lslam dan menjaga
keadilan dan keseimbangan dalam masyarakar.

Lanbasan Tearl

D. Cara Mengetahui Magdsid Qur'an

Magisid al-Qurian (tujuan-tujuan Al-Qur'an) adalah konsep yang

sangat penting dalam Islam. Ini merujuk pada rujuan-tujuan atau

maksud-maksud yang ingin dicapai oleh Al-Qur'an melalui ajarannya.

Ada beberapa cara untuk memahami Magisid al-Quran:

1. Mempelajari Tafsir Al-Qur'an: Talsir Al-Qur'an adalah penjelasan
ayat-ayat Al-Qur'an yang disusun oleh para ulama Islam. Dalam
tafsir ini, biasanya dibahas mengenai Magagid al-Quran dari
sctiap ayat.

2. Mengamati Konteks Sejarah: Penting untuk memahami konreks
sejarah dibalik avar-ayar Al-Qur'an. Mengamart konteks sejarah
ini dapar membantu kita memahami Magisid al-Qur'an yang
ingin dicapai melalui ayat-ayat tersebut.

3. Mengkaji Hmu Ushul Figih: Hmu Ushul Figih adalah ilmo
vang mempelajari prinsip-prinsip dasar hukom Islam. Dalam
kajiannya, Hmu Ushul Figih juga membahas mengenai Magdsid
al-Cluran.

4. Membaca Kitab-kitab terkain Magdsid Al-Cucan: Ada beberapa
kitab yang membahas mengenai Magdsid al-Quran  sccara
spesifik. Beberapa kitab tersebur antara lain al- Magdsid karya
Tmam Al-Ghazali, Magasid Al-Sharal karva Imam Al-Sharibi,
dan Al-Mustasfa karva Imam Al-Ghazali.

5. Memahami Nilai-nilai Islam: Islam memiliki beberapa nilai-nilai
dasar seperti keadilan, kescraraan, dan kasih sayang. Nilai-nilai ini
juga menjadi bagian dari Magadsid al-Queran.

6. Dalam rangka untuk memahami Magiyid al-Quran, kit
perlu mempelajari ayat-ayvar Al-Quran secara keseluruhan dan
mengamari konteks sejarah dibalik ayar-ayar tersebut. Selain itu,
kita juga perlu mempelajari nilai-nilai dasar Islam dan mengkaji
ilmu-ilmu terkair sepertd tafsir Al-Qur'an dan Hmu Ushul Figih.
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E. Contoh Penafsiran dengan Pendekatan Magdasid Al-Qur’an.

Contoh penafsitan  dengan  pendekatan  Magdsid Al-Qur an
dalam ayar kebebasan beragama yang kerap ramai di era negar
berbangsa. Q5. Al-Bagarah: 217
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Mereka bertanya kepadani (Mubwermmad) tentang berperang
patda bulan haram. Katakanlah, “Berperang dalam bulan
it adalaly (dosa)  besar Tetapi menghalangi  (ovang) elari
Jalan Allah, ingkar kepada-Nya, (menghalangi ovang sk
Masjidilharam, dan  mengusir penduduk  dari sekitarnya,
lebily besar (dosanya) dalam pandangan Allab. Sedangkan
fitnah lebiks kejam davipada pembunuban. Mereka tidak akan
berhenti memerangt kamn sampai by murtad (keluar) dar
agarmamy, jika mereka sanggup. Barangsiapa mr:r.m{f i antara
keamine dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka
mercka itu sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat, dan mrercla

itulahs penghuni neraka, mercka kekal di dalamnya.” (€25, Al-

Baqgarah: 217).

Avat ini menjelaskan bahwa siapa yang murtad dan mari
dalam kekafiran, maka amalnya di dunia dan di akhirac menjadi

sia-sia. Selain itu adalah surah Al “lmran ayac 86:

Jazah 3l 1,5e25 1 pll) 35 S G A cag
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"Bagaimana Allal akan menunjuki suatu kaum yang kafir
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seswedal mereka beriman, serta mereka telah mengakui babu
Rasul itu (Mubammad) benar-benar vasul, dan keterangan-
keteranganpun  telah datang kepada mercka? Allah  tidak
menunjuki orang-orang yang zalim”.

Avat ini menjelaskan bahwa bagaimana mungkin Allah
memberi perunjuk pada orang yang kafir setelah beriman. Ini
artinya bahwa orang yang murtad dinilai menahkan hidayah dan
menafikan kesiapan menerima hidayah. Dalam ayat lain, di surah
yang sama juga menjelaskan bahwa orang yang bergonta-ganti
keyakinan dapar terhalang dari rerkabulnya taubat, sebagaimana
s, Al “lmran: 90, Demikian pula dalam ayat-ayar yang lain
seperti dalam surah al-Maidah: 54, an-Nisa: 137, al-Nahl: 106,
al-Hajj: 11, dan Mubammad: 32.

Bahwa avat-ayar i atas memberikan makna rmddal yang
dimaksud adalahh meninggalkan  Islam  dan lman  serelal,
sebelumnya dia menerima.  Singkarnya, meninggalkan  Islam
dengan kembali kepada agama yang dianur sebelum menjadi
Muslim atan konversi agama yang dianut sebelum lslam, atau
menginggalkan lsham dengan menjadi aveis. Hal ini jelas, tercakup
dalam pengertian murtad. Sebagaimana tersurat dan tersirar dari

beberapa ayar di amas.

Hanya saja perlu ditegaskan dari sejumlah avat tersebur. Tidak
ada saru ayar yang menjelaskan perihal sanksi duniawi bagi pelaku
riddieh. Begitu juga tidak ada keharusan untuk memaksa mercka
kembali kepada keyakinannya semula, yaitu kepada agama Islam,
atau bahkan membunuh mereka yang enggan untuk kembali
kepada agama Islam. Bila Al-Qur'an tidak memberikan p-:‘:niclnﬁan
tentang sanksi duniawi bagl pelaku  ridfdah, lalu bagaimana
kaitannya dengan hadits yang berkaitan dengan persoulan ridddah,
bahwa siapa yang murtad, maka panur untuk dibunuh?

Fakia  historis  kasus murtad pada zaman Nabi. Ada
beberapa kasus murtad yang terjadi pada zaman Nabi, namun
MNabi ridak membunuhnya, Seandainya saja Nabi Mubhammad
diperintah untuk membunuh scdap orang yang hengkang dari
keyakinan Islam, niscaya Nabi selalu melakukannya, Ihn al-
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Thala” sebagaimana dikutip ‘Alwani menyebutkan bahwa ridak
terdapar dalam kitab mushannaf yang populer bahwa Rasulullah
telah membunuh orang murtad dan zindiq. Bahkan dalam
beberapa hal ini meragukan akurasi hadits yang selalu dikutip,
“siapa yang berganti agama atau keyakinan (keluar dari lslam),
maka bunuhlah”. Hadits tentang membunuh erang murtad ini,
ditemukan beberapa jalur, diantaranya yang diriwayatkan oleh
Imam al-Bukhari dan al-Thabrani berikut ini.
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“Pheri Therimal balioa seruniggihnya Ali ra membakar swatn
komunitas. Terimah menyampaikan peristita tevsebur bepada
loness Abbas. lalu lonu Abbas berkata: Seandainya it terjadi
bepadaku, niscaya akbu tidak akan membakar mereka, karena
Nabi Mubammad bersabda: Janganlah kalian menyikia dengan
stbsaan Alah, dan niscaya aku juga akan membunih mercka
sebagaimana Naln bersabda: viapa yang mengganti agamanya.
wiatkat bsonvaahlihs die” (HLR. al-Bukhari)
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“Dari Terimah berkata: Ali ra didatangi beberapa orang
cindiq, lalu Ali membakar mereka. “Terimah menyampaikan
pevistivwa  tevsebut  bepada  lhnu  Abbas, lalu  tonw  Abbas
berkata: seandainya itu terjadi padakn, niscaya akn tidak akan
membakar mereka, karena Rasulullal melavangnya, namun
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saya akan membunub mereka karena sabda Rasulullah: siapa
yang mengganti agamanya, maka bunubiah dia”.
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"Dari Anas sesungguhnya dibadapkan kepada Ali ra. orang
dari alZuth (sku jat dari india) yang menyembal berhala.
Kemudian din  membakar meveka. Thnu Abbas  berkata,
;r.rm.rgqt.rfmyd Rasulwllah  bersabda: Stapa Eng  tengganti
dgamanyd, muka bunibhlah dia”.

Dua  hadits  pertama  dari riwayvar  Imam  Bukhari  ini
menunjukkan  jalur riwavar dari lkrimah lewar Ibn Abbas.
Beberapa penilai hadits, ada yang menyoal perihal kredibilitas
Ikrimah. Imam Muslim mengabaikan riwayar ‘lkrimah lantaran
sckelompok  ulama  menilai  ‘lkrimah  sebagal  pembohong,
berpandangan khawarij, dan rerbiasa menerima hadiah  dari
penguasa. Meskipun dalam beberapa hal, ada juga ulama yang
mencoba meluruskannya. Secara redaksional, dua riwavar dari
tiga hadits rersebur menggambarkan kasus yang berbeda dengan
pelaku yang sama. Riwayat yang pertama dard Imam Bukhari
menjelaskan kasus “kaum”, komunitas yang dibakar oleh Ali.
Riwayat yang sama dengan jalur berbeda menjelaskan kasus
orang-orang zindiq yang dibakar oleh Ali. Sedangkan riwayat dari
Imam Thabrani menjelaskan kasus suku jar (India) peoyembah
berhala dibakar oleh Ali. Tiga hadits tersebur juga  didak
menycbutkan apakah pembakaran yang dilakukan Ali it rerjadi
sctelah dibunuh arau mercka dibakar hidup-hidup. Savangnya,
ada kecenderungan unmuk lebibh mendahulukan hadits secara
prakns dan pada ketegasan pesan Al-Qur'an.

Bahkan menghapus rarusan ayar yang menjelaskan tentang
kebebasan berkeyakinan, scra larmangan memaksakan keyakinan
pada orang lain. Padahal, scandainya saja memaksakan keimanan
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kepada seluruh manusia saar itu dibenarkan, niscaya Rasulullah
diperintah untuk memaksakan kepada manusia untuk beriman
dan masuk Islam (QS. al-An'am: 107 dan QS. Yunus: 99).

Dengan pola di atas maka wjuan Al-Qur'an yang sudah
dijelaskan, tazkiyah bisa dilandaskan, Tazkiyah merupakan
nilai-nilai  yang  memungkinkan  orang  bisa menjalankan
amanatnya. Memenuhi janjinya dan bisa menjalankan tugas-
tugas kekhalifahan. Al-Qur'an menjelaskan dengan baik bahwa
dalam persoalan keyakinan yang berbeda, dilarang memaksakan
keyakinannya kepada orang lain.  Seorang muslim  juga
membiarkan mercka mengamalkan keyakinannya, scbagaimana
mercka jugs membiarkan muslim mengamalkan kevakinannya
(0)S. al-Kahrun: 1-6).

Sesungguhnya  persoalan beriman atau kahie metupakan
persoalan individual dan bukan merupakan bagian dari sistem
dan publik yang ditcgakkan oleh negara. (Q5. Yunus: 108,
Q5. al-lsra’: 15. QS. al-Kahh: 29, Q5. al-Naml: 91-93, ()5. al-
Rum: 44, QS. Fathie: 39, Q5. al-Zumar: 41). Selain g secara
kemanusizan, manusia retap dianjurkan untuk bekerja sama
dalam kebajikan bahkan berlomba-lomba dalam kebajikan (5.
al-Bagarah: 14). Kalaupun harus berselisih, maka dianjurkan
untuk menvelesaikannya dengan cara yang baik (Q5. al-"‘Ankabur:
A6,

Bila prinsip-prinsip semacam itu dijalankan maka tujuan
Al-Que'an berikumnya bisa terwujud dengan baik. ‘Ubrin atau
kemakmuran di alam rempat manusia berperan schagai khalifah
benar-benar bisa mewujudkan baldasun thayyibatun wa rabbun
ghafur. Olch karena itu, ditegaskan di awal, menycbutkan
setidaknya tiga poros utama twjuan Al-Qur'an yaitu, tauhid,
taskiyah, dan ‘wmran. Adanya nilai-nilai tauhid yang rerrancap
erat dalam diri manusia, maka dia bisa menerapkan kesucian
(taskiyat) dalam  divinya, keluarganya, dan  komunitasnya.
Schingga kemakmuran Cumran) di alam tempar dia berperan
sebagai khalifah bisa terwujud. Jelas bahwa  yang hendak
diperjuangkan ‘Alwani dengan konsep Magisid al-Quran yang
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tiga rersebut adalah dalam rangka membangun ckuilibrinm sistem
bermasyarakar tanpa harus disibukkan dengan lapisan luar seperti
keyakinan, ctnis, ras, dan semacamnya.

Contoh Penafsiran dengan Pendekatan Magdsid Al-Qur' An
dalam Surah al-Tkhlas.
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Surah ini termasuk surah paling pendek kedua serelah surah

dl-Kauwsar. Surah al-Kautsar berjumlah 3 ayat, sedangkan surah

al-Tkhlas berjumlah 4 ayar dan ini turun di Mekkah, Tema pokok

surah ini adalah persoalan tauhid atau wologi. Menurut Abi ath-

Thayyib Shiddiq (W, 1307 H) Magdsid surah al-lkhlas adalah
hanya menjelaskan persoalan muhid dan sifar-sifac Allah.

Menurur Said Nursi dani aspek isi, avar-ayat pada surah ini
terdapat enam kelompok. Tiga kelompok bersifat penctapan dan
tiga kelompok Liinnya bersifar peniadaan. Ayvac-avar di atas yang
terdini dari enam kelompok kesemuanya itu menctapkan enam
tinghkatan tauhid., Schagaimana juga peniadakan enam macam
syirik. Thap-tiap kelompok menjadi dalil bagi kelompok yang
lain. Begitu juga tiap-tiap kelompok memiliki dua makna yang
salah satunya sebagai kesimpulan dan vang lainnya sebagai dalil.
Artinya satu sama lain saling menguarkan.

Sebagai contoh, kara 5=t 2! 'p—-" J—-_' memberikan makna,
Allah maha Esa, Allah maha Shamad. Tidak melahirkan dan ndak

dilahirkan karena vicak f_ld;l‘scur_':'l.ngpuu yvang setara dengan Dia.
Begitu juga ot 'l_‘,_‘"f I“-J._r-g‘:r'—ij Dia tidak dilabickan, dan ddak
melahirkan, karena Dia maha shamad dan maha Esa, Dia adalah
Allah. Sedang kata 28 3a Dia maha Esa, maha Sharmad. Dengan
demikian Dia tidak melahirkan, vidak dilahirkan, dan ridak ada
scorangpun yang sctara dengan Dia

Ayar | dari surah ini disamping menjelaskan sifar Allah vang,
Esa, juga menunjukkan kerauhidan Allah pada ayar 2, 3, dan 4.
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Menjelaskan tentang sifac-sifar Allah yang lain, yainu ash-shamad,
tidak beranak, ridak diperanakan, dan tidak satu pun yang seruapa
dengan-Nya.

Surah  al-lkhlas  secara  wkstual  lebih menyoroti
persoalan rauhid scbhagai induk Al-Qur'an. Olch karena itu,
formulasi Magdsid al-gquran yang diterapkan pada surah-
surah dan avar tidak bisa dimentahkan dan  dinafikan,

AL-MUSHTALAHAT
AL-TAFSIRIYAH

Taksit merupakan ilmiu syari’ar yang paling agung dan tinggi kedudukannya.
Hmu paling mulia objek pembahasannya dan wijuannya sera sangar
diburuhkan bagi umar Islam dalim mengeahui makna dar Al L Juran
sepanjang zaman. linpa taksir scorang muslim ridalk dapat menangkap
mutiara-mutiara berharga dari ajaran Hahi vang terkandung di dalam Al-
Qur'an.'

Tafsir salah satu upaya memahami, menerangkan maksud, mengerahui
kandungan avat-avar Al-Qur'an. Upayva ini telah dilakukan sejak masa
Rasulullah SAW, sehagai urusan-Nya yang dirugaskan agar menympaikan
ayat-ayat tersebut sckaligus menandainya sebagai mufassiravieall penalsiran
pertama). Saar ini, tafsic wlah mengalami banyak perkembangan VTR
sangat bervariaril dengan tidak melepas kategori masanya.’

A, Isdlah-istilah dalam llmu Tafsir Tafsir, Ta'wil, dan Tarjamah
1. Tafsir
Kara "wafsic’ diambil dari kaw “tassara-yufassiru-tafsira’ yang
berartl keterangan atau uraian. Al-Jurjani berpendapar bahwa
kata rafsiv menurur pengertian bahasa adalah “Afkast wa Al-

i " Rifu'ar Syaucyl Nawawl, “Ruaapaafitas Tafiie Mubiammd Abduh”, Jakara: Paramading 20232,
al. xii

T Ansor Bahari, " fofor Muwtmsare Stoeli Krieo drrtedap warakh Labiad Nawaior alf-fBantani, ™
2015, hal. 176.
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izhhar” yvang artinya menyingkap (membuka) dan melahirkan.’
Pada dasarva, pengertian “tafsir” berdasarkan bahasa tidak
akan lepas dari kandungan makna Alidbalh (menjclaskan); Al
bayan (menerangkan); Alkayf (mengungkapkan): al-izhar
(menampakkan); dan Alibanal (menjclaskan).

Sebelun membahas macam-macam metode dan corak rafsi
Al-Qur'an, sebaiknya dibahas terlebih dahulu istilah-istilah pokok
vang digunakan dalam ilmu wfsir, Diantaranya perbedaan antara
Titihad dan Manhaj Lughah. Dalam llmu Tafsir berarti pemikiran,
paradigma, pandangan, mazhab dan orientasi dasar scorang yang
mendominasi dirinya ketika menafsirkan Al-Qur’an, baik bersifar
saglid (mengikur mufassic lain), maupun tajdid (pembaharuan),
atat berpegang pada hadits atan logika, atau menggabunglkan
antara keduanya.

Dalamn disiplin tafsic para mulassir membagi tafsie kepada
duas madrasah yaitu madrasah al-tafsir bi al-mangsil (matiur) dan
madrasaly al-tafiir hi al-maqul (bi al-ray).* Dalam hal ini ieeijah
juga dapar discbur sumber tafsic yalou tafsic & al-matsur dan
rafiir bi al-ray. Adapun manhaj al-tafiir arvinya jalan yang harus
ditempuh oleh seorang mufassir dalam menjelaskan makna dari
lafacdz-lafadz AFQur'an dan menghubungkanoya satu dengan
yang lainnya serta menvebutkan pengaruh yang terdapat pada
lafadz-lafadz tersebut, dan menampakkan dalil-dalil, hukum-
hukum yang terkandung di dalamnya sesuai dengan arah
pemikiran dan mazhab mufassic seria sesuai dengan kepakaran dan
kepribadiannya. Maka manhaj itu bermacam-macam disebabkan
perbedaan para mufassir i sendiri. Sekalipun sebagian mufassic
itu sama irjahnya (sumber tafsirnya).’

Dari uraian di atas maka al-Thabari dalam menafsickan Al-
Qur'an termasuk menganut itsijak al-jami, yainn menggabungkan
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antara madrasah (sumber) & al-mangul dan madrasah (sumber)
Bl al-ma'qul. Beliau juga tevap setia berpegang pada hadits-hadits
Nabi.*

Ta'wil

Kata Ta'wil terambil dari kata awl/kembali dan maal yakni
kesudahan. Men—ta'wil-kan sesuanu berard menjadikannya berbeda
dari semula.” Ard takwil menurue fughar adalah menerangkan,
menjelaskan. Diambil dari kara " awwale-yeuncilu-takwilan” al-
Qaththan dan al-Jurjani berpendapat bahwa art takwil menuruar
fughae adalah “al ruju ila alashi” (berarti kembali pada pokoknya).
Sedangkan ari bahasanya menurut Az-Zargani adalah sama
dengan arti rafsir”

Menurur Dr. Abdullah Svahatah dalam Ul As- Tafsir,
ta'wil berasal dari kawa awale-yd'uls-tawilan yvang bermakna
mercnungkan, memperkirakan, atau menjelaskan. Akan tetapi,
jika berasal dari kawa ala-anlen-maalan (ilakhi), artinva kembali
darinya. Sementara itu, secara istilah akwil menjelaskan makna
stiatu. pembicaraan. Schingga hampir sama dengan arti afsic”

Adapun menurir Ade-Dzahibi, mkwil alah menguatkan
salah saru kemungkinan makna dengan  menggunakan  dalil
dengan didukung oleh pengerahuan mengenai kosakata dan
makna, kontcks, serta gaya bahasa'® Dengan kata lain, takwil ialah
memilih makna kata atau kalimar dengan menggunakan ijrhad.
Ada ulama vang mempersamakan antara afsic dan w'wil. Ada
juga yang membedakannya dengan menyatakan rafsir berkaitan
dengan lafazh/kosa kata. Sedang ra'wil berkaitan dcﬂg:ln;'k:iimaﬂ
susunan kata. Ada lagi yang menyatakan bahwa rafsir berkaitan
dengan riwayar sedang ww'wil berkaitan dengan dirayar yakni
pengetahuan, nalar, dan analisis. Tafsir adalah mendengar dan

* Mtubarmmad Al Ayard, af-mafaiinis bapetimm s mambagahim, [habenin: mussaah
al-thaba'sh wa al-navr wizarah al-tugalah wa al-iesyad al-idami), hal. 32

" ML Qursind Shikah, Keddah Tafeir, (Tangerang: Lennera Hatl), hal. 219

" Muharnmod Ar-chargani, mumaldl Aldefan § ubim Al-Quram, jor 1, (Mesiv i o Bai
il-halabi §, hal 4-5.

* Abstullah Syahatah, "L w Ar- Tifidr, hal 9,
" Muihammad Husain Ada-Daahiltsd, "fe Ar- Tagedr, (Kabro:o Dar AlMSarif]). hal 8.

' Mubarmmad Misein ade-Dxeabalil, o syfiie ol mofinsires, jus. | (Mesly Dar AFMakzub
Al Halitiak, 1976), hal. 1% ) _

* Mubianimed Bakar Toril, o Taekr, ol Thadirs samanhaiuhu Fi al-Tafiie (calro: Dar al-
manar, 19941), hal. 29

¢ Mubamemad Bakar lamail, T Farie ol Thabar wamanhajubog Fioal- Tafsie (caieo: Doy al-
mnanar, 1), hal. AL
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mengikuti, sedang ta'wil adalah ber-isitinbath yakni menggunakan
nalar untuk mencapai kesimpulan.

Dengan kata lain, ta'wil adalah mengembalikan  malena
kata/kalimat ke arah yang bukan arah makna harfiahnya yang
dikenal secara umum. Bila didetcksi proses pentawilan maka
(pengembalian rersebut) terjadi dalam  dua tahap. Pertama,
pengembalian kata/kalimat kedalam benak untuk mengerahui
maknanya yang populer, lalu terjadi pengembalian. Kedua, yaitu
makna yang telah tergambar dalam benak itu dikembalikan lagi
ke makna lain, sehingga lahir makna kedua yang bersumber dari
makna pertama, Katakanlah jika anda mendengar kalimar "Dia
duduk di kursi yang basah” maka rergambar dalam benak Anda
keberadaan seseorang dalam posisi rerrentu di satu rempat duduk
vang terkena air. Terapi, karenaadanya indikator yang menghalangi
pengertian ity maka anda memaknal lagi makna kalimat di atas ke
makna lain yang lebih jauh yaitu dengan memahaminya sebagai
berada dalam satu jabatan yang menyenangkan. Ada juga yang
memahami “pengembalian’” it dalam ara baliwa si pengucap
sebenarnya sejak semula telah bermaksud makna rertentu. Dalam
contoh di atas dalam satu jabatan yang menyenangkan. Terapi
karena makna yang terlintas dalam benak Anda adalah keberadaan
di tempat duduk yang rerkena air maka Anda menta'wilkannya
telah mengembalikan makna lafazh susunan kata yang pertama
kali retlintas dalam benak Anda ity ke makna yang dimaksud
oleh pembicara. Dalam hal ini adalah berada dalam satu jabatan
yang menyenangkan. Dari sini a'wil dipahami juga scbagu
"mengungkap makna yang tersembunyi”.

Imam At-Thabmni (839-923 M) menyusun kitab berisl
penjelasan rentang maksud firman-firman Allah dan menamainya
Jami'al-Bayan fi Ta'wil Ayat al-Qur’an. Diemikian juga Muhammad
Jamaluddin al-Qasimy (1866-1914 M) menamai kitabnya yang
menguraikan makna ayat Al-Qurian dengan Mahasin at-Ta'wil.

Ta'wil sebenarnva telah dikenal oleh sahabar Nabi Saw: karena
memang bahasa Arab sejak dahulu tidak jarang menggunakannya.
Tetapi  penggunaannya terhadap  ayacayar Al-Qur'an  secara
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berlebihan menjadikan t'wil tidak berkenan di hati dan pikiran.
Sementara ulama, khususnya mereka yvang hidup sebelum abad
ke-3 H arau kelompok yang berusaha melakukan pemurniaan
agama dari segala yang baru.

Sata susunan kara aran karakanlzh ayar Al- Quean bisa jadi
kabur maknanya kendari sudah jelas makna kosakatanya. Lalu,
kendati telah  diusahakan menemukan pengertiannya ranpa
menggunakan ta'wil tetap saja makna/pesannya tidak jelas/atau
bahkan bertentangan dengan akidah/kepercayaan maupun logika
vang lurus. MNah, kerika itu ridak ada jalan lain kecuali:

a. Men-w'wilkannya karena kalau ridak si penafsir berpotensi
besar melakukan kekeliruan dengan memberi makna pada
lafazh/susunan  kara  berlebih  arau  berkurang.  Bahkan
menyimpang dari makna yang schenarnyva anau,

b. Tidak membahasnya sama sekali sambil berucap: Allah Alam
bi Muradibi = (3 s st A1) Allah Maha Mengetahui apa
maksudnya, schagaimana jawaban Imam Malik 93-179
hHiiri}f:ih atau 71-796 Maschi ketika ditanya tentang makna
irman Allah dal: J5. Thaha: =y sl e e
Beliau mcnini;ljl':nl::};?’ﬂ ll‘tfll::tltufﬁ:l FF‘:JH JJ" J%;“J'

: ahasaan kata demi
kata penggalan ayar itu cokup jelas. Lalu beliau terdiam ridak
menjelaskan apa maksudnya, bahkan konon beliau berkata:

“Mempertanyakan hal ini adalab bid'ah.”

Tentu saja sikap kedua di aras tidak memuaskan nalar, karcna
itu pada akhirnya ulama-ulama merestui penggunaan  @'wil
terhadap ayac-ayat Al-Qu'ran dengan menggaris bawahi syarar-
syarat penggunaannya. Abu Al-Quasi bin Habib An-Naisabury (
406 H/ 1016 M) mendefinisikannya sebagai: "Mengalibkan makna
ayat ke makna yang sesuwai dengan ayat sebelum dan ayat sesucdabmya.
yakni makna yang dapat ditampung olebnya, tanpa &rr.rfnn:n‘;:wu
dengan Al-Quran dan Sunnab; pengaliban itu berdasar istinbath
vakni pengamatan yang jeli dan analisis yang rajam.

Dari sini terlihar betapa besar peranan pen-ta'wil. la rdak
sengaja ditunrur unrik mengetahui wafsic vakni makna kara dan
riwayat-riwayar yang berkaitan dengannya, wapi juga istinbar.
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Karena iru, sescorang tidak dapat melakukan ta'wil anpa
memenuhi syarat-syaratnya. Antara lain adalah syarat-syarar yang
berkaitan dengan bahasa. Sebab ia akan digiring oleh kedangkalan
pengetahuannya atau subjekrivitasnya untuk mengalihkan makna
ayat sesuai dengan prakonsepsinya.

Karena itu semua pen-ta'wil adalah penafsir dan ridak semua
penalfsir adalah pen-ta'wil. “Siapa yang mengaku telals memalami
rabasia-rahasia  Al-Qurian, sedang din  belum  piawai  dalam
menafiivkan makna yang zhabiv maka ia bagaikan mengaku telah
masuk ke ruang utama sebuah rumabh padahal dia belum masuk
ke pintunya, Zhahir adalah pengetabuwan babasa yang dibutublan
wntwuk memabami lafazh, Kavena Al-Qur'an turun dalam bahasa
Arab sehingga dibewhkan pengetaluan tentang bihasa ini, paling
tidak yang terbanyak davinya, karena itwlah yang mengantar
membuka pint’, demikian lebih kurang az-Zarkasyi dalam al-
Burhan.

Masher Hamid Abu Zaid (1943-2010 M) menulis dalam
bukunya Maffuon an-Nash bahwa il yang tidak berdasar tafiir
adalah ta'wil yang tereolik lagi burak. Karena istinbath tidak sekaclir
berdasar perkiraan, tidak juga remaksakan teks u ntuk turnduk puada
dovorigan nafsu sang mufasir ataen ideologinya. Betapapun niatnya
bail tetapi istinkat harus bevdasar hakikat teks dari satu sisi dan
pongeritan Leburhasaan dari sisi Lain. Setelah it biva sfa bevalih
dari petunjuk makna yang dikandung tels menuju makna lebih
dalam tanpa melakwkan loncatan yang bertentangan dengan teks.

Tentu saja yang dimaksud oleh kedua pemikic di aras dan
pemikir lainnya tentang pengetahuan bahasa. Bukan sekadar
kemampuan bercakap-cakap atau sckadar pengetahuan tentang
tata bahasa melaikan mencakup ancka cabang-cabang ilmu
bahasa. Scbagaimana yang telah dibahas pada halaman-halaman
yang lalu,!!

M Qiraishy Shitiab, Kaidioh Tafiie, (Tangerang: Lewiera Hari), lal, 221-223,

hat, 277,
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3. Tarjamah

Arti tarjamah menurut bahasa adalah salinan dari sesuaru bahasa
ke bahasa lain."* Berarri mengganti, menyalin, memindahkan
kalimat dari suatu bahasa ke bahasa lain. Adapun yang dimaksud
dengan terjemah Al-Que'an seperti dikemubkakan oleh Ash-

Shabuni: “Memindabkan Al-Qur'an kepada  babasa lain yang

bubkan bahasa Anab dan mencetak terjernah ind ke beberapa babasa

agar dibaca orang yang tidak mengert! bahasa Arab sehingea ia
dapat memabami Hub Allah SWT, dengan perantaraan terjernaban
ini. " Pada dasarnya ada tiga corak penerjemahan, yaieu:

a. Terjemah maknawiyyah tafsiriyyab, Menerangkan makna atau
kalimar dan mensyarahkannya, Tidak rerikat oleh lererlek-nya
melainkan olch makna dan wijuan kalimar aslinya. Terjemah
semacan ini (dengan corak lain) sinonim dengan rafsir.

b. Terjemah harfiyyah bi Al-mitsli. Menyalin atau mengganti
kata-kara dati bahasa asli dengan kata sinonimnya (mmzeraaeif)
ke dalam bahasa baru dan terikar oleh bahasa a.lenyu.

c. Terjemal  harfiyyalr i dawni Almistli. Menvalin atau
mengganti kata-kata bahasa asli ke dalam bahasa lain dengan
memerhatikan  urutan makna  dan segl sastra menuri

kemampuan  bahasa bara i dan sejauh  kemampuan
pencrjemalimya.

Dalam menerjemahkan  Al-Qur'an hendaknya  dipenuhi
syarat-syarat  scbagai  berikur:
a. Penerjemah hendaknya mengetahui dua bahasa (bahasa asli

dan bahasa terjemah). Mendalami dan menguasai uslub-uifub
dan keistimewaan-keistimewaan. "

b. Bahasa yang diterjemahkan, Hendaknya sighae (benouk)
terjemaly itu benar apabila dirvangkan.
€. Kembali ke dalam bahasa aslinya tidak terdapar kesalahan.

d. Terjemahan dapat mewakili semua arti dan maksud bahasa
asli dengan lengkap dan sempurna.

:: Poenwadarmins, Kawons imuem Bebaa srwterteica, (Jalcara: Balid Pustaka 19843, hal, 1062
Mohamemad Al Ade-Shatin, AL G Aurin, Makiabah Al shaali, Damankus, 1390,

i ak " 1
Reihon Anwar, Ul Al-GQurian, (Bandung: Puveaka Scria 2020), Cer.9, him. 21 2-213
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B. Sumber-Sumber Tafsir
1. Tafsir bi Al-Ma'tsur

Sebagaimana dijelaskan Al-Farmawy. Tafsir b al-matsur (disebut
aule @ wayah dan an-nagh adalah penafsiran Al-Qur'an yang
mendasarkan  ada  penjelasan  Al-Qur'an, penjelasan Mabi,
penjelasan para sahabau ijrihadnya dan pendapat tabi'in.'* Jadi,
ada empat otoritas yang menjadi sumber penafsiran bi al-matsur,
diantaranya:

a. ALQur'an dipandang sebagai penafsir terbaik rechadap Al-
Qur'an. Umpamanya, penafsitan kata muitogi dalam Al-
Qur'an surat Ali-Imiran ayat 133 adalah dengan menggunakan
kandungan ayat berikutnya vang menjelaskan bahwa vang
dimaksud adalah orang-orang yang menafkahkan hartanya,
baik pads waktu lapang maupun sempit.

b, (roriras hadits Nabi yang berfungsi di antaranya sebagai
penjelas  (mubayyin) AlQuran. Umpamanya, penafsiran
Nabi terhadap kata az-zdudm dalam Al-Qur'an sumt Al-
An'am dengan pengerdian syirik dan pengertian ungkapan

al-guunvah dengan ar ramy (panah) pada firman Allah SWT.'

v Gyaf JAWG i JEkEnl qhels
el 5t sl o G By ShiE N3
O N il SV Sl oo 3o B asiiSs

“Dan  persiapkaniah  dengan  segala  kemampuan sntuk
mienghadap mereka dengan kekuatan yang ktrmiee mmiliki dan

diari pasukan berkuda. " (Q5 Al-Anfal [8]:60. Juz 10)

¢. Otoritas penjelasan sahabat yang dipandang sebagai orang
yang banyak mengetahui Al-Qur'an. Umpamanya, penalsiran
Ibnu Abbas (w, 68/687) dengan kedekatan wakuu kewatatan
Nabi."”

™ Manma AbCaththan, mafabio fi wliom AbClerian, (Ralo: mansyurat Al-Ashe al-Hadirs,
1973), Him. 374

W Al-aridh, Seiared aan Mevmdalypd, hal. 43, .

v Mubimmemad Bin atw al-Malild al-hasand, Ziblele AL fegon Fi Liuns Al-Qurian, { Feddih:
[Dar asy-Syvubrag, 1 ¥ bl 153

E?#
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d. Ororiras penjelasan tabi'in yang dianggap sebagai orang yang
bertemu langsung dengan sahabar, Umpamanya, penafsiran
tabi’in terhadap Al-Qur'an surat As-Saffar ayat 65 dengan
syair Imr Al-Quays. "

Tidak diperoleh alasan yang memadai mengenai penafsiran
tabi'in yang dijadikan sebagai salah saru sumber tafiir bi al
marur. Padahal dalam penafsiran Al-Quran mercka ddak hanya
mendasarkan pada riwayat yang diterimanya dari sahabar. Tetapi
kadang memasukkan ide-idenya. Dengan kata lain, rerkadang
mercka melakukan ijrihad dan memberikan interpretasi terhadap
AlQur'an. Disamping itu, mercka berbeda dengan sahabar (ridak
mendengar langsung dari Nabi dan tidak menyaksikan langsung
sivuusi dan kondis ketika Al-Qurc'an wirun). '™

Oleh sebab i, ororitas mercka sebagai sumber penafsiran
AlQur'an bi al-matser masih diperdebatkan para ulama, Ulama
vang menolak otoritas mercka adalah Ibnu Syaibah dan Ibnu Agil. "
Abu Hanifah berujar, "Apa vang davang dari Rasulullah harus
diterima. Apa vang datang dari tabi'in (kita perlu menyikapinya).
Mercka adalah laki-laki dan kami laki-laki. Meskipun demikian,
mayoritas  ulama, seperti Ad-Dahhak bin Al-Muzahim  (w
118/736), Abu Al-Aliyyvah Ar-Rayyah, Hasan Absri (w, 1 10/728),
dan lkrimah menerima otoritas mereka karena umumnya mereka
mendengar langsung dari salabar. '

Apabila Ibnu Aqil dan Syaibah mempesoalkan otoriras
tabi’in. Quraish Shihab mencoba lebih dalam lagi mempersaalkan
otoritas MNabi dan sahabar. Menururnya, penafiiran Nabi dan
sahabar dapar dibagi ke dalam dua kategori, yaitu L
a. la maja i al-aqi fihy (masalab yang diungkapkan bukan dalam

wilayah nalar). Seperti masalah metahisika dan perincian

ibadah.

" Al-ariilly, Sepaned dan Measdaleagr, bal, 43,
" Aulr-drahubyi, aebefiie e alomufiondean, fue § hal. 128
= Sybhi ahalih, Mudakin Fo Lfum ACnren, {Batrur: Dacal-tmu I maliyyin, 19883, hal.

A Temam badredin bin Muhammad bin Abdilbih Az-Zarkesyi, Al -furban § glum AL Curian
jilid 2. (far ihyn Al-Kutub sl-aeabiyab, 19573, hal: 158,
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b Fi majal al-agl (dalam wilayah nalar). Seperti masalah
kemasyarakatan.

Pertama, apabila nilal riwayatnya sahih diterima sebagaimana
apa adanya tanpa ada pengembangan karena sifarnya di luar
jangkauan akal. Kedua, walaupun harus diakui bahwa penafsiran
Mabi pasti benar, penafsirannya rersebur harus  didudukkan
pada proporsinya vang tepar. Apalagi jika berkaitan dengan
multifungsional Nabi.™

Adapun pendapar sahabar. Apabila  permasalahan vang
diungkapkan terscbut fi majal al wgl. pendapar tersebur bk
al-marfu dan diterima apa adanya. Apabila ddak demikian,
i hanya dipertimbanglan dan dipilih vang sesuai dan cidak
sesual. Bertolak dari pendapar Quraisy Shihab, jelas babwa ridak
merupakan suaru keharvsan untuk menerima produk penafsiran
bt atl-ma'tsur jika menyingkot i majal al-agl meskipun penafsiran
terschut berasal dari Nabi,

Dalam  pertumbuhannyva, wafiir i al-matsir menermpuh
tign periode. Veriode pertama, vaitu masa nabi,  sahabat,
dan permulaan masa tabi'in ketika tafsic belum dirulis. Pada
periode ini, periwayvatan tafsir secara umum dilakukan dengan
lisan {rmeesyeafielnaly).  Periode  kedua, dimulai dengan masa
mengodifikasikan hadis sedara resmi pada masa pemerintahan
Umar bin Abd Al-Asiz (95-101). Tafsic b ad-marcur kevika i
ditulis bergabung dengan penulisan hadits dan dihimpun dalam
salah saru bab hadits. Periode ketiga, dimulai dengan penyusunan
kitaby rafiir bi al-matser yang berdini sendini.™

Kitaly yang dipundung n1l_‘:l'l~‘..'l'l‘!|'lLI|l corak &f al-mratsur adalah:
a. fami Al-Bayan Fi Tafiir Al-Qur an karya ibn Jarir Ath-Thabari

{w 310/923)

b Anwear A= Tanzdd kacya Al=Baidhawi (w 685/ 1286
e Ad-Darr Al-Mantsur f§ Ae-Taftir bi Al-Ma'tsur karya Jalal Ad-
Do As Suyurchi (w91 1/1505)
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d. Tamwir Al-Migbas Fi Tafsir Ibn Abbas karya Faira Az-Zabadi
(w.B17/1414)
e Tafsir Al-Qur an Al-Azhim karya lbnu Karsir (w.774/1373)%

Klasifikasi kitab tafsir terschur sebagai tafiir bi al-matstr
dengan pertimbangan bahwa sebagian besar isinya mengandung
riwayat. Hal ini dikarenakan sulitnya mencari sebuah  kitab
rafsic yang murmi menggunakan corak b almatsur, Pada
praktiknya, kitab-kitab rafsic tersebut menggunakan corak i
ar-rayi meskipun tidak begitu dominan. Tafsir Ar-Thabari yang
disebut Al-Fufi sebagai kitab vang menjauhi corak &7 ar-ray
Ternyata menggunakan ijtihad pengarangnya. Terutama kerika
menyelesaikan periwayaran yang kontradiktil, Saru-satunya kitab
tafsir bi al-matswer ying murni adalah safsic Ad-Dwrr Al Mansur
karya as-Suyuri.

Mengingar corak rafsir yang merujuk diantranya pada Al-
Qur'an dan hadits bahwa cafiir bi al-ma'tsur memilki keistimewaan
tertentu dibandingkan dengan corak penalsiran lainnya. Menurut
Quraisy Shihab dan keistimewaan itu sebagai berikut:

a. Menckankan pentingnya bahasa dalam memahami  Al-

CJur'an.

b, Memaparkan kerelitian redaksi ayar ketika menyampaikan
pesan-pesannya.

<. Mengikar  mufasic dalam  bingkai  ayarayar  sehingga
membarasinya agar vdak terjerumus ke dalam subjektivias
vang berlebihan,

Adz-Dzahabi mencatac kelemahan tafiir b al-mabur, yaitu
schagai berikut:

1) Terjadi pemalsuan (adh) dalam  wfsic Dicatar oleh
Adz-Dzahabi bahwa pemalsuan tersebur terjadi pada
tahun-rahun ketika terjadi peperangan di kalangan umar
Islam yang menimbulkan berbagai aliran seperti Syi'ah,
Khawarij, dan Murji‘ah. Sebab pemalsuan rersebur adalah

" Al-aridh, Sefareh slon Mesodologs, hal. 48,

- * Ahmad Mubamnad al-huli, asf thabers, (al-majlis al-ala asy-ayu'un al-ilamiyyah, 1970),
- 10K,

“ Curaisy Shihab, Mesbrmoban AlC R an (Bandung: moizan, 19921, hal. 95,
P Adde-ckeahabi, se-rafiie e al-mufisivan, hal, 153
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Termasuk pemalsuan rafsir yang dikatakan a'hi—dmha.bi

dengan kegiatan penafsiran di kalangan penganut alirag.

aliran teologi (mungkin maksudnya non-Ablus-sunmnga,

wizl famiaah) vidak selamanya repar negarif, bahkan didak

: dapar dihindari. Apabila kemunculan tersebur harus tetap
berkaitan dengan kelemahan rafsic bi al ma'tsur kelemahag
tersebut dijadikan ayat-ayat Al-Qur'an legitimasi ajaran
aliran tersebur.

2) Masuknya unsur israiliyyar vang didefinisikan sebugaj
unsur-unsu Yahudi dan Nasrani ke dalam penafsiran Al
Qur'an.” Persoalan irarliypat sebenarnya sudah muncil
sejak zaman Nabi. Hal tersebut berdasarkan dua hadits
Nabi yang diriwayatkan Ahmad bin Hanbal tentang
dialog Umar bin Khaththab dan Nabi mengenal tulisan
vang berasal dari ahli kicab dan hadis Al-Bukhari yvang
berisi servan Nabi unruk ridak membenarkan dan l'?idill:
pula mendustikan berta vang dacing dari ahli kirab.®*
Kedua  hadis  tersebur mengindikasikan  bahwa pada
masa Nabi ada sebagian sahabar vang menerima riwavar
fsrailiyyar. Pada masa rersebur ssrailiyyae belum ﬂ!l‘.‘ﬂi:lldi
persoalan yang parah karena yvang dilakukan para sahabar
masih berada dalam batas-baras kewajaran,” Israilivvar
menjadi persoalan serius ketika berads pada masa :.-:h.i:in.
Pada masa tersebue israiliyyar tidak hanva membanrkan
antara sahibh dan yang baril, T.rt’:|['||' jug-.q h;j,n}rnk vange

dapat merusak akidah wmar, @ Daalam sejarah, israilivyat
semacam masuk dan tersebar melalu; tafvir i af-}mz’hnr

. penghilangan  sanad.  Fksistensi  sanad vang terjadi

® Mabhmud lussein,
. o SeRRipagan  Pesyimparnen dalm Perafiinare ALQlivr iam, (eajawali

gl e ik :

5 :}:hhii?]l&“md Khalil, deérwace §f AL-Charbem, (mesic Dhar Al-Ma'eilah, 1%61), hal. 113

., Amad bin hanbal, mrseeed, yiuz 2 Finaktabah al-istamn dar sade, 19877, Bl xT0
-ﬁ.gl.:-d.mh.lhi..n-:q.ﬁ.rr g aid-mgfaiieun, hal, 70, ) T

.
Rotibion anwar, st i i 7
pustaka setia, 1999), hal, 154 v sl kafiir wsh-eheabarri dan tafii sbnss bsevie, (bandung

E?'ﬂ
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menjadi salah saru kualifikasi keakuratan sebuah riwayar,
rernyata tidak ditemukan pada sebagian tafiir bi al ma'tsur.
Akibamya, penilaian rerhadap riwayar sulit dilakukan
schingga sulit pula untuk membedakan vang sahih dan
yang tidak. Tafsir Mugatil bin Sulaiman mungkin cukup
representatif bagi contoh kirab yang tidak diserrai sanad !

3) Terjerumusnyan sang mufasir ke dalam uraian kebahasaan
dan ke dalam uraian kebahasaan dan kesastraan yang
bertcle-tele schingga pesan pokok Al-Qur'an menjadi
kabure"

4) Kontcks turunnyva avat {asbal  an-nurah arau sisi
kronologis turunnya avat-ayar hukum yang dipahami
dari uraian (masibb-puonsukh, hampir dapar dikaakan
terabuaikan srching,g:l. avat-ayar terschut lugnilum. turun oi
tengah tengah masyarakar yang hampa budaya

Dengan mempertimbangkan keistimewaan dan kelemahan

dalamy zafsiv i al-ma'tour, dapar dikarakan bahwa corak rersebut

dapar  dipandang lebih  baik daripada corak lainnya  jika
kelemahannyva dapac dihindari. Sulic untuk menyebutkan kiah-
kirab rafier bi al-matiur yang terhindar dari kelemahan-kelemahan
tersebut. Talsir Ath-Thabari vang dipandang para ulama sebagai
tafsir yang terbaik ternyata mengandung beberapa kelemahan,

di antaranya adalah penyebutan riwayar israiliyyar yang ridak

disertai dengan komentar-komentar yang memadai.™
Harus dicarar pula babwa adanya berbagai keistimewnan

vang dimiliki zafirr & af-mataer bukan berarti cofak rafsic
tersebut merupakan aleernanif terbaik unwuk situasi kekinian.

Untuk beberapa periode pasca Nabi, corak tersebut merupakan

satu-satunya aleernatif mengingat antara generasi mereka dengan

sahabar dan abi'in masih cukup dekar dan laju perubahan sosial
perkembangan ilmu pun belum sepesar masa kini. Di samping

" Ade-draliabl. af-drrediyar f ai-tafiie wa al-hadin, hal. 115,
i uraish shibali, s e AL Charin, hal. 84,
" husa'id musalim absditlah ali jafar, amiar ae-rathanmene al-fikey £ ae-rafile i al-aobe al-abbays,

(Bairue: mussaseah ar-rizilab, 1984), hal. 5K,
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itu juga schagai penghormaran kepada sahabar dan kedudukan
mercka sehagai murid-murid Nabi dan orang-orang yang berjasa.
Demikian pula, terhadap tabi’in sebagai generasi peringkat kedua

khair al-guran masih sangat terkesan dalam jiwa mercka.

Semua itu sedikic-banyak berbeda dengan keadaan masa
setelahnya apalagi masa kini. Oleh karena itu, apabila hendak
menggunakan corak & al-matier dibunuhkan pengembangan
disamping seleksi yang ketar. Pengembangan yang dimaksud
adalah tidak hanya menyerap apa adanya produk penafsiran bi
al-ma'tsur karya klasik, tetapi juga menyeleksiny Perbedaan sosio-
kultural yang dihadapi para mufasic saat ini tentu menjadikan
sebagian hasil penafsiran klasik tidak berhasil menjawar persoalan-
persoalan kekinian. Hal ini berrolak dari asumsi bahwa pe nafsinan
Al-Qur'an pada dasarnya adalah usaha mutasir pada sekar tertentu
untuk menjawab persoalan-persoalan yang dihadapinya. Dengan
demikian, rafsir scharusnya bersifar dinamis seiring dengan
dinamika perkembangan sosio-kultural masyarakar.

Agenda lain yang perlu diperhacikin dengan baik berkenaan
dengan tafiir b al-ma'tsur pada sitnasi kekinan adalah pemberian
porsi yang memadai bagi penggunaan mkwil, suam perangka
penafsir an Al-Qur'an yang dapat membongkar esensi Al-Cluran
vang universal, Tentunya tafiir b al-matsur pun sudah saatnya
mengadopsi disiplin keilmuan modern yang berkembang pada saat
ini schinggp jika hasil penafsiran dapar diharapkan memecahkan
persoalan-persoalan yang dihadapi umar Islam saat ini.

Taksir B¢ Ar-Rayi

Berdasarkan pengertian etimologi, rayi berarti keyakinan (riga)
analogi (giys), dan ijuhad ™ Rays dalam terminologi talbsic adalah
ijtihad. Dengan demikian, tfsiv & ar-vayi (discbut juga tafsi ad-
dirayal scbagaimana didefinisikan Adz-Dzahabi adalah tafsir yang
penjelasannya diambil berdasarkan ijrihad dan pemikiran mulasic
serelah mengetahui bahasa Arab dan metodenya, dalil hukum
vang ditunjukkan, serta prublcmu |1|:'.|1.'1i'5ir:-1r|, seperti asbedh nuznd,

dan masild-nersadh

Eso

S Paswrni faudah, sefife-gafir Al-Quuetan, tenj. (Bandung Pusoaka, 1987), hal, 6.2
" Adz-dieshabi, af-safoir o al-mgfanieun, hal. 254
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Adapun  menurur  Al-Farmawi  menafsirkan  Al-Qur'an
dengan ijrihad setelah mufassir yang bersangkuran mengetahui
metode yang digunakan orang-orang Arab ketika berbicara dan
mengetahui kosakara Arab besérta muaran artinya.™ Unruk
menafsickan Al-Qur'an dengan ijrihad, mufassir pun di bantu
oleh Svi'ir Jahiliyah, asbab an-nuzul, nasikh-manmkh, dan lainnya
yang diburuhkan oleh seorang mufasi schagaimana dinyarakan
pada penjelasan tentang syarat-syarat menjadi mufasic. Tafsic &7
ar-rayr muncul sebagai sebuah “corak penafsiman akhir scielah
munculnya wafsir bi al-ma'tsur walaupun sebelumnya rayi dalam
pengertian akal sudah digunakan para sahabar ketika menafsirkan
Al- Qur'an. Apalagi jika kita dlik bahwa salah satu sumber
penalsiran pada masa sahabar adalah ijrihad.

Penyebab yang memicu kemunculan corak tafir b7 ar-rayi
adalaly semakin majunya ilmu-ilmu keislaman yang diwarnai
dengan kemunculan ragam disiplin ilmu, karya-karya para ulama,
ancka warna metode penafsiran, dan pakar di bidangnya masing-
masing. Pada akbirnya, karva talsir seOrang, mufassir sangar
diwarnai oleh latar belakang disiplin ilmu yang dikuasainya.
Ada vang lebih menckankan telaah  balaghah, seperti Az-
Zamakhsyari, atau telaah hukum, seperti Al-Qurthubi, arau telaah
keistimewaan bahasa, seperti Abi As-Su'ud, atan telaah giraah,
seperti An-Naisaburi dan An-Nasafi, atau telaah mazhab-mazhab
kalam dan llsafar, seperti Ar-Razi, atau relaah lainnya. Hal ini
tampaknya dapar dipahami scbab disamping sebagai scorang
mulassir, seseorang dapat saja ahli dalam bidang figh, bahasa,
filsafir, astronomi, kedokteran, atau kalam. Ketika ada ALQur'an
yang berkaitan dengan disiplin ilmu yang dikuasainya. mercka
mengeluarkan sebuah pengetabuan wntangnya, hingga kadang-
kadang mercka lupa terhadap ind ayar yang bersangkutan.”

Kemunculan tafsir bi ar-rays dipicu pula oleh hasil interaksi
umat Islam dengan peradaban Yunani yang banyak menggunakan
akal. Oleh karena ita, dalam rafsir b7 ar-rayi ditemukan peranan

= Al-formuwy, aldickeyal fi ar-vafiie af-maudie'd, hal. 26-27.
T Adkz-dheahabi, ar-raficr w adrfiedoem, itk 1, hal, 265.
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akal yang sangat dominan. Mengenai keabsahkan rafsir bi ar-ray,

pendapar para ulama rerbagi dalam dua kelompok.

a. Kelompok yang melarangnya. ™ Bahkan, menjelang abad ke-2
Hijriyah corak penafsiran ini belum mendapatkan legitimasi
yang luas dan ulama menolaknya.™ Ulama yang menaolak
penggunaan corak tafsir ini mengemukakan argumentasi-
argumentasi berikour ini:™
1) Menafsickan  ARQur'an

membicaralan (Arman) Allah SWT. tanpa p:'.ngﬂmhumn
Dengan demikian, hasil penafsirannya hanya bersifa

berdasarkan sy berani

perkiraan. Allaly SWT. berfirman:
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ketahui. Kavena pendengaran, penglihatan, dan hati smurani,

serit it akean dimpinea pertanggunggawabannya” (S, Al-
lsea' [17]:36)

2) Yang berhak menjelaskan Al-Qur'an hanya MNabi,

3) Sudah merupakan rradisi dikalangan sahabar dan tabi'in
untiuk berhati-hari ketika berbicara tentang penalsiran Al-
Qutan

b, Kelompok wvang mengizinkan  mereka  mengemulakan
argumentasi berikur ini:*'

1) Di dalam AlQuran banyvak ditemukan ayar yang
menverukan untuk mendalami kandungan Al-Qur'an.

2) Seandainya rafiir bi ar-rayi dilarang, mengapa ijtihad
diperbolehkan? Nabi tidak menjelaskan setiap ayat Al-
Qur'an. Hal ini menunjukkan bahwa umacnya diizinkan
berijtihad terhadap ayat-ayar yang belum dijelaskan Nabi.

(]
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3) Para sahabar Nabi
penafsiran suatu ayat. Hal ini menunjukkan bahwa

berselisih - pendapat  mengenai
mercka pun menafsitkan Al-Qur'an dengan rayi-nya.
Seandainya rafiir bi ar-ra’yi dilarang tentu tindakan para
sahabart tersebur keliru.

;. C. Metode-Metode Tafsir

Al-Farmawi menggambarkan AQur'an scbagai lautan yang luas
dan dalam vang tidak dapar diungkap seluruh misteri yang ::rdapa[
di dalamnya. Untuk mengungkap berbagai misteri tersebut maka
bermunculanlah  rafsir-tafsic dan berbagi macam metode unruk

memihaminyva. Merode-metode tersebur pada garis besarnya rerbagi
atas fahlili, fjmali, Mugaran, dan Maudu's

1.

Metode Tahlili
Metade Tablili adalah metode matsic vang berusaha menjelaskan
kandungan ayat-ayar AlLQur'an dari selurah aspeknya.® Mufasir
vang menggunakan metode ini menafsirkan  avar-ayac Al-
Qur'an secara keseluruhan dari awal hingga akhie berdasarkan
susunan mushall Ln menjelaskan avat demi ayar, surar demi surac
dengan menjelaskan makna mufradamya, juga unsur ez dan
balaghahnya. Penafsiran yang menggunakan metode ini juga
tidak mengabaikan asbad nuzul al-ayar dan winnasabab al-ayae.
Para penafsir yang menggunakan metode wahlili ini dapar
dibedakan atas: Tafsic bif-Ma'sur yaitu menalsitkan ayar-ayar
Al-Quran ber dasarkan ayat-ayar yang lain atu dengan suatu
riwayat yang dinukilkan dard Nabi arau sahabar araupun tabi'in,
1% antara tafsic vang menggunakan corak rafsir ini adalah: o
al —all s sy aleh al-Thabari, J=r s aleh 1bn
Katsir dan __L,_‘-T.l'l.:. peachh J et L aleh al-Suyuchi.
a.  Tafsir f}ff—ml'r.r'}':lil u penafsiran al-Quran dengan menggunakan
ijtihad artau penalaran. Di antara talsicr vang menggunakan
metade ini adalah Mafatih al-Ghaib karya Fakhr al-Din al-

" Faucab, Tafite- Tafile ALCurare. (Bandung: Pustaka, 1987), hal, 63 i

“ Jalaludin rabunar, “Tafise Kantenparer, Keieik oan Masalale Perbemibiungian Aderaefodogy
{Fakudins Ulshuludin: IATN SGO Bandung, 19910, hal 4

* Audg-dzahabi, Ar- Tafiir Wiz A-Mufisrrun, jilkd. 1, hal, 266-257.

W Adz-drahabi, de- T Wi ALMufisirsn, jilid. 1, hal. 262.

" Al al-Hay al-Farmawl, Mugaddimak £ al-Tafiie al-Miosaffad)d (Kaiva al-Hadharah al-
Arabiyah, 1977, hal, 23,

* Abd al-Flay al-Farmawi, Megaddimaly Fioal-Tafite al-Mavidlod ! (Fairo al-Hadharcih al-
Aralriyaly, 1977, hal, 24
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Razi, Anwar al-Tanzil wa Asmar al-Ta'wil oleh al-Baidhawi
dan Lubab al-Ta'wil & Ma'ani al-Tanzil oleh al-Khazin.

b. ‘Tafsit al-Shefi. Talsiv ini terbagi atas dua jenis yaitu dari

kelompok pertama tersebut ol Gyl dan g bl Dari
kelompok pertama tersebue tidak ditemukan adanya karya
khusus dalam benwk buku. Kelompok kedua menamakan
afsirnya dengan £yl &)l yaitu mentakwilkan  ayat-
avat Al-Qur'an dengan makna yang bertentangan dengan
makna zahirnya. Dengan demikian, ia lebih menitikberatkan
pada makna batin. Karya wfsiv yang bercorak g,\=31 ni di
antaranya adalahi Jzall G180 & oleh al-Tusturi dan 3t
=a=ztt oleh al-Silmi.

c. Tafsir al-Fighi vaitu karya tafsir yang pembahasannya
beroricntasi pada  masalah-masalah hukum lslam. Karya-
karya vang termasuk kategori ini antara lain adalah 81
abal oleh al-Jashshash, 51 20 250 oleh 1hn "Arabi dan t-“.:_'l-—'l
ol ah 252 oleh al-Qurthubi.

d. Tafsic al-Falsafi vaitu karva tafsic yang bereorak flosohs,
seperticgall=gsies karya Fakhr al-12in al-Rael.

e, Tafsir al-Ilmi, Corak tafsir seperti ini terutama berkenaan
dengan avat-ayar kauniyah. Karya vang bercarak seperti Ini
dapat ditemukan dalam S0\ —aoleh Fakhr al-Din al-Razi.
Tafsir Adabi al-ljtima yairu corak pe nafsiran Al-Qur'an

vang minitik beratkan pada pcrﬁcm]nn—pfrmnlim kemasyarakanan

dan kebahasaan. Pam mufasir vang menggunakan metode ini di

antaranya adalah Rasyid Ridha dengan & L= al-Maraghi dan

Muhammad Syalthiith dengan ~—st,l! Y | [~ 3

Metode Tjmali

Metode fjmuali secara umum berupaya menabirkan ayat-ayat Al-

Qur'an dengan mengemukakan maknaijmali. Dengan metodeini,

mufassir menjelaskan maksud ayat-ayat Al-Qur'an sesuai dengan

susunan ayar yang terdapat pada mushal.** Scbagaimana halnya
pada bagian perrama. Karya rafsir vang meggunakan merode ini
adalah ,.._:_,'3;51 el as oleh Muhammad Farid Waidi dan_~—=

Hasil Pevelitian dan Pembahasan

M= oleh Jalaluddin al-Suyurhi dan Jalaluddin al- Mahalli.

Metode Mugaran

Metode ini dipakai oleh penafsir untuk menjelaskan ayac- ayar
Al-Quran dengan cara membandingkan pandapat-pendapar para
mufasir, la membahas ayacayar Al-Qur'an dengan mengemu-
kakan pendapar para mufasir rerhadap tema tertentd, lalu
membandingkannya, bukan untuk menentukan benar dan salah.,
tetap menentukan variasi penafsiran rerhadap ayar Al-Qur'an.
Metode Maudhu'i

Merode Tafsir Maudh'i atan menurue Muhamimad Bagir al-Shadr
sebagai metode @l Taukbidiy adalah metode tafsir yang berusaha
mencari jawaban ALQur'an dengan cara mengumpulkan ayar-
avat Al-Qur'an yang mempunyal tujuan vang saru, vang bersama-
sama membahas topik/judul rertentu dan menenibkannya sesuai
dengan masa turunnya dan selaras dengan schab-sebab turunnya,
kemudian pemperhatikan avat-ayar rersebus dengan penjclasan-
penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungan-hubungannya
dengan ayat-ayvat yang lain, kemudian mengistimbatkan hukum-
hukum.

Dari pengertian  tersebut  dapar difahami bahwa  vang
dimaksud dengan metode tafsic jenis ini adalah tafsir vang
menjelaskan beberapa ayat Al-Qur'an mengenai suatu judul/tema
rertentu, dengan memperhatikan uratan tertib turunnya masing-
masing avat, sesuai dengan sebab-sebab rurunnya yang dijelaskan
dengan berbagai macam kererangan dari segala seginya dan
perbandingkannya dengan kererangan berbagai ilmu pengetahuan
yang benar yang membahas topik/tema yang sama, schingga lebih
mempermudah dan memperjelas masalah, karena Al-Qui’an
banyak mengandung berbagai macam tema pembahasan yang
perlu dibahas secara manedhu’s, supaya pembahasannya bisa lebih
tuntas dan lebih sempurna.® Dari definisi metode mandhu’,
sckurang-kurangnya ada dua langkah pokok dalam proses
penafsiran secara maudhu'i:

" Mohammad Mur lehwan 2004, fafitr ey Memiabiasms ALQurion Mebelui Pesialedoe i

“ Abd al-Hay al-Facntawi, Mugaddimah 57 al- Tafiie al-Maalindd (Kairo alHadbarah b S Ay ey M e

Arublyah, 1977), hal. 43

U By €5

.
=

L



Dr. Sri Tt Radwrasvarh kLA,

a. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan satu
maudhu’ tertentu dengan memperhatikan masa dan sebab
turunnya.

b. Mempelajari  ayatayatr tersebut  secara  cermar  dengan
mcmpcrhatikan nisbat (korelasi) satu dcng&n yang ]ninn}'u
dalam peranannya untuk menunjuk pada permasalahan yang
dibicarakan. Akhirnya, secara indukdf suatu kesimpulan
dapat dimajukan vang ditopang olch dilalah ayac-ayar i
Penggunaan merode ini biasanya sebagai respon mufassirnya
atas persoalan yang butuh “pandangan” Al-Qur'an. Metode
mranelbni i sementara waktu di-.mggap paling baik dan
sesuai dengan  tuntutan  zaman. Pembahasannya yang
menyeluruh dari berbagal segi memungkinkan metode ini
dalam pemecahan masalahnya  berusaha tuntas. Apalagi
jika penggarapannya dilikukan olch ahli dalam  bidang
yang ditatsirkan arau gabungan dari ahli-ahli untuk melihat
berbagai segi sebelum menyimpulkanya.

Tokoh wokah Talsir Maudhu'i:

1) Al-Syahtibi (w1388M)

2} Muhammad Abduh

3 Al-Earra’ (w207 H)

4) Syaikh al-Azhar Mahmud Syaltun

5) Ahmad Sayyid al-Kumiy.V

D. Corak Penafsican

1. Tafsir Figih
Bersamaan dengan lahirnya tafsir bi al-ma'tsur, lahir pula rafiiv
frgh. Keduanya dinukil secara bersamaan tanpa dibeda-bedakan.
Ketika menemukan kemusykilan dalam memahami Al-Qur'an,
para sahabar sebagaimana elah dijelaskan-langsung  bertanya
kepada MNabi dan beliau pun langsung menjawabnya. Jawaban-
jawaban beliau selain dikategorikan schagai wifsic &7 @l ma'tsur,
juga dikategorikan scbagai tafirr figh. Serclah Nabi Muhammad

" Rachmad Syafe’l, 2000 Pemgarrar N Tafiie, Banduong Puscakl Setia.
4" Nur Faizin Magwan, MHE2. Kajian Url-"rr}!ﬂ':'f Fafide Hevvan Kutuir, 'l'ug!,'a!.l_'lrt:; Menara Kudus.

B
L
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SAW wafat, para sahabat berijrihad menggali sendiri hukum-
hukum  gard’ dan AlLQur'an  ketika  berhadapan  dengan
permasalahan yang belum pernah reradi pada masa Nabi ljtihad
para sahabat disamping dikaregorikan schagai safsir bi al-matsur
juga dikatcgorikan sebagai wafsir figh. Demikian pula §eihad para
tabi’in.

Tafsir Figh semakin berkembang sciring dengan majunya
intensitas ijtthad. Pada awalnyva penafsiran Figh terepas dan
kontaminasi hawa nafsu dan morvasi morivasi negarif. Hal
tersehut berlangsung sampai periode munculnya mazhab Figh
yang berbeda-beda. Pada periode munculnya mazhab yang empar
dan yang lainnya, kaum muslim dihadapkan pada kejadian yang
tidak pernah terjadi pada generasi sebelumnya schingga belum
ada kepurusan hukumnya. Ketika menghadapi masalah ini setiap
imam mazhab berijrihad di bawah naungan Al-Qur'an, sunah,
dan sumber sumber pencapan hukum syariar lainnya. Mercka
lalu berhukum dengan hasil ijrihadnya yang telah dibangun atas
berbagai dalil.**

Setelah periode ini berlalu, muncullah para pengikut imam
mazhab. Terdapat pula orang-orang vang fnack  terhadap
mazhab yang dianutnya. Ketika memahami Al-Qur'an mercka
menggiringnya agar scsuatu dengan mazhab vang dianumya
tersebut, Akan retapi, dianira mereka ada juga vang tidak fanacik
dengan mazhab vang dianummya, Mercka memahami ALCQuran
dengan pemikiran yang bersih dan kecenderungan hawa nafsu.
Mereka memalhami dan menafzitkannya atas dasar makna-makna
yang mercka }'ﬂkini kcbcn:lmnn}ru. Karena sikap fanarik T::il'.mgan
Ahlussunnah melahirkan bermacam- macam wfsic figh yang
cenderung menggiring ayatr-ayat Al-Quit'an pada mazhab Figh
mercka. Dari kalangan Zhabiriyyah, lahir pula Talsir Figh yang
hanya bertumpu pada makna tekstual ayar. Kalangan Khawarij,
muncul pula Tafsir Figh yang tipikal dengan mazhab mercka. Dari
kalangan Syi'ah muncul Tafsic Figh vang berbeda dengan musuh-
musuh mercka, Sedap mazhab dan golongan rersebut berupaya

* Ade-deabals, Ar- fafise Wir AlMafocran, jilid 2 hal, 434
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menakwilkan ayat- ayat Al-Qur'an sehingga dapar dijadikan

scbagai dalil atas kebenaran mazhabnya dan berupaya menggiring

ayat-ayat Al-Qur'an schingga sejalan dengan paham  tcologi

masing-masing. Tafsir Figh ini banyak ditemukan dalam kirab-

kitab Figh karangan imam-imam dari bergai kalangan mazhab.

Selain itu, ditemukan pula sebagian ulama yang mengarang kitab

tafsir dcng;m latar |}e|ukﬂng maﬂuhn}'a masing—musingx ik
Kitab-kitab Tafsir Figh adalah:

. Abkam Al-Quran karya Al-Jashshash (w. 370 H)

b Ak Al-Qur wn karya Tbn Al-Arabi (w. 543 H)

e Al-famili Abkearm Al-Qur n karya ALQurthubi (w. 671 H)

Tafsir Hmiah

Tatsic Umiah muncul di wengab-tengah  masvarakar  muslim
schagai respon rerhadap  perkembangan  berbagai ilmu dan
sehagai upaya memahami ayat-ayar ALQur'an yang scjalan
d:'n[_';.an p:rl:-:ml‘rangnﬂ ilmu, .‘ichuhung:m drng.m it Al-Cur'an
Imena mp;:l-clo:;m 1'u:rll;tj_::|i bukri di alam. S-cpc'[ti Pn_'m:_'i}':[;l:ul L‘lugit
dan bumi proses turunnya hujan serm pergerakan marahan,
Semua itn merupakan isyarat Al-Qur'an menunjukkan kebesaran
pencipraan Tuhan yang perlu dimafsitkan ™

Tafsir llmiah  menggunkan  ayar-ayat AlLQui'an  yang
menunjukkan betapa Agungnva cipraan Allah. Tafsir ini ndak
dikelompokkan ke dalam wafsiv b1 ar-reyi karena tidak memenuhi
syarat schagai vafsir & ar-rayi.

Karya-karya dari Tafsir Thiniah:
a.  At-Tafsir Al-Kabir karya Fahruddin Ar-Razi
b fawabir fr Tafiir Al-Quran Al Karim karya Thanthawi Jauhari
. Kay Al-Amar An-Nadipah Al-Quraniyyah karya Muhammad

bin Alimad Al-lskandar
d. ALQuran Yamby Al-Ularr wa Al-Irfan karya Ali Fikri,
e, Ar-Tafsir Al limi li Ayar Al-Kaunivyah karya Hanaf Ahimad.
| Mughanah Badha Mabubits Al-Falak bi Al-Wand fr An-Nishich

¥ Addz-ddzababy, aesafiie waad-mfaine, jilid 22 hal, 436
" Samswrohiman, Pengantar Hevw Tafive (Jaborra: Amaah, 2004); hal, 190
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Asy-Syarah karya Abdullah Fikri Al-Islam wa Ach-Thibb Al-

Hadits karya Abdul Aziz Ismail >
Tafsir Sosial
Sebelum datangnya Al-Qur'an masyarakat Arab berada kesesatan,
Bentuk-benruik kejahiliahan terlihar di mana-mana. Sembahan
mereka adalah berhala sementara hukum yang berlaku adalah
hukum rimba. Mereka hanya mementingkan kepentingan pribadi
dan mereka sering berperang.

AlQur'an darang untwk membangun moral, memperbaiki
akidah, serta menguarkan persaudaraan mercka. Keteguhan
mereka diperbarui, harian mereka disatukan, dan kemuliaan
disama-ratakin, Dalam 23 tahun, masyarakar tersebut berubah
menjadi masyarakar madani berkar bimbingan Al-Qur'an. Selain
itu, kemuliaan dapar dirasakan oleh semua lapisan masyarakar,
ikatan umar muslim menjadi kaar, dan wilavah kekuasanan Islam
meluas.™

Karva-karva dari Talsir Sosial:

a. dafsir A-Mandr karva Mubammad Rasyid rudha

b Tafiir Al-Marigli karva Ahmad Musthafa Al-maragli

e. Tafr Al-Quran Al-Kamrim karya mahmud Syaloue

d Shafivah Al-Atsir wa Al-Mifabhi karya Abdurcahman bin

Mubamimad Ad-Davsuri
e, Fil Al-CQuer'an karya Sayyid Quihub™
Tafsir Bayan
Al-Qur'an diturunkan  pada wakiu it kepadas masyarakar
vang kemudian gaya bahasa dan rerorikanva menjadi Tambang
keagungan mercka. Meskipun demikian, mercka terap ddak
dapar menandingi keindihan bahasa Al-ur'an. Di sisi lain Al-
Qur'an sering mengubah istilah-istilah yang bisa mercka gunakan
dengan istilah-istilah yang maknanya jauh lebih dalam.

Kata dayan dalam bahasa Arab memiliki beberapa arti
Yaitu kefasihan kejelasan arri, penjelasan terbaik, pengungkapan

" Samsuroliman, Pengansar M Taffie, (Jabarea: Aaveah, 20043, hal. 193,
* Samsurahman, Penganter fwn Tafier, (Jakarea: Amaab, 200 4), hal 195,
" Samsuraliman, Progenter fone Tafiie, (Jakart: Aimzah, 20040, hal 196,
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ard, bahasa yang sangat tepat. Tingkapan yang amar jelas atay
kemampuan menyampaikan sebuah gagasan.™

Karya-karya dari Tafsir Bayan

a. Karya Amin Al-Khulli
1) Min Huda Al-Qur'an Al-Qadah Ar Rusul
2) Min Huda Al-Quran Fl Ramadhan.
3} Min Huda Al-Quran: fi amwalibim
4) Min Huda Al-Quiran As-Salam wa Al-tslam.
S) Min Huda Al-Qur'ian AL-Qasam Al-Qur iani
6) Min Huda Al-Quran AL-Quran wa Al-Hayat

7) Min Huda Al-Quran Ath-Thughyan fi ALilm wa Al
Malwa Al-Fukm

8) Min Huda Al-Qur'an Al-Jundiyyab wa As-Silm
8 Min Huda Al-Quran Hukimih Al-Qrir'an
10) Min Huda Al-Queran Al-Fann wa Al-bayan f1 AL-Qur'an
11) Min Huda Al-Qurin Syakhshiyyah Muhammad
12} Min Huda Al-Qur an Al-Hulm bima anzala Allah
b. Karya Aisyuh Abdurrahman
1) Ac-Talsir Al-Bavi Al-Qur'an Al-Kan
2) Magil fAl brain (Dindal Quridiyal)
3) Asy-Syakhsiyyaly Al-Islimah (Divasah Quranys),
4) AL-Qur'an Quaddy Al-Fsan.®

5. Tafsir Adabi

Benih-benih wafsic Adabi sebenarnya telah ditemukan sejak
zaman Nabi. Menafsickan hal-hal mengenal disiplin ilmu sastra
Arab yang berkembang. Dalam beberapa kesemparan difsirkan
majas. Misalnyva, mengenal [QS. Al-Bagarah (2): 187). Makan

a0

Y Samaroluman, Pemgieetae Hoew Safole, (Takarm: Ameab, 20040, hal, 197
" Samsurohman, Perpamear Hee Jafie, (Jabkarm: Ameah, 20040, hal 201
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dan minum hingga jelaslah bagimu (perbedaan) antara benang
Pufﬂ'[ dan benang hitam, yaitu fajar. Tafsir Adabi melibatkan
pendekatan temarik. Hal it karena Al-Qur'an memiliki tara
urutan surah tersendin dan informasi-informasi yang disajikan
bertebaman di sejumlah surah.

Sementara itu, ruang lingkup talsir Adabs adalah persepsi
adanya keindahan amau keburukan.™ Olch sebab i, rafsir ini
membutuhkin pendekatan hal untuk menilai keserasian pemilihan
fenomena atau kata dalam Al-Qur'an. Keserasian tersebur dapart
dirasakan ketika mendengarkan bacaan ayar Al-Qur'an. Misalnya
[5. Al-Kahfi (18): 9-16]. Pada akhir ayat-ayat tersebur diakhir
dengan bunyi “a” retapi diiringi dengan konsonan yang bervariasi,
vaitu ba, da, tha, dan ga. Schingga menimbulkan embusan suara
yang berbeda. Contoh lainnya adalah pengulangan huruf “sa”
sepertl dalam [(QQ5. Al-Qamar (54): 33-41] dan [Q5. Al-Insan
(76): 1-13] serta pengulangan huruf “ha” seperd dalam [Q5.
‘Abasa (80): 17-23] dan [QS. asy-Syams (91): 11-15]. Karva-
karya dari Talsir Adabi, sebagai berikue:

a. Ulama Masa Terdahulu

Mereka antara lain Hasan Al-Bashri (w, 110 H/728 M), Atha
bin Abi Rabah (w. 114 H/745 M), As-suddi Al Kubiz (w.
128 H/745 M) lbnu Juraij (w. 150 H/767 M), Mugathil
bin Sulaiman (W, 160 H/767 M), Shatwan ars-suri (W, 161
H/777 M), dan lainnya.

Talsir Adubi pada masa rerdabulu mencakup riga ilmu
vairu, Gramarika, Srilisrika, Semantika. Beberapa ralsiv Adabi
pada masa int adalah ma'ant Al-Qurran,” Karva Al-farm’
(207 H), musyabbihat Al-Qur'an karya al-kisai (w. 210 H),
ta'uil musykil Al-Qur'an tentang pengembangan ilmu afsic
adabi era Al-farra’ karya Ibnu qurthayibah dan dhulail Al-ijaz
karya Abdul Qahir aljurjani (471 H/ 1079 M),

b. Ulama Masa Kontemporer

Mereka diantaranya Sayyid Quthub yang menulis ar-rashiir

= Abvmad Bodawi, seen dolagibah AF-Chram, (Mesie: nadhdob oishe, 2005), hal. 15
¥ Muhamrnad por khalis, ALCQwr 2o Kicah Sarm Terbeusr, hal. 149
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al-fanni fi Al-Qur gn, Amin al-Khulli vang menulis min buds
Al-Qur an (belum merupakan karya afsir yang uruh), Aisyah
Abdurrahman  (binti asy-syati) vang menulis ar-rafiic al-
bayanili Al-Quran al-karim dan {jaz al-Bayani li Al-Qur'an
st masail iba gl-arza, serta Muhammad Alimad Khalafullak
yang menulis Al-fann Al-Qashash fi Al-Qur'an al-karim.
Tafsir Isyari
Tatsir Isyari ialah tafsic isyarar yang tersimpan di balik reks.
Menurut bahasa, isvarat dalah wanda. Menuwrae iscilah isyvarac
adalah makna yang terdapar di dalam reks tanpa dijelaskan oleh
redalsi™ Karya-karya dari tafsir Lsyarar, berikur ini beberapa
karya tafsit yang memenuhi syarac

a  Tafir gharaid ALQurian wa  Raghaih Al-frurgan karya
nadzmuddin Al Hasan bin Muhammad bin Husain AL umi
An-MNaisabun,

b Rub Al-Maani fi Tafsiv A-Curan Al-azhim As-Shab Al
Matsins karya Syithabuddin Mahmuod Al-Alusi Al-Baghdadi.

. Ruh al-bayan karya lsmail Haqqi bin Mushdhafa Al-Fseanbul ™

Talsir Tasawul

Tasawul jalal beribadah sesuai syvariar untuk membersihkan diri
dan bersikap zuhud rerhadap dunia. Namun, apabila tasawul
didefinisikan dengan berrakwa dan bersikap wane’ vang kemudian
ditkuti dengan pemikiran vang bertolak belakang dengan nilai-
nilai Islam, hal it ridak termasuk tasawal yang dimaksudkan
dalam pembahasan ini serta tidak memiliki pengaruh vang untuk
penalsiran Al-Qur'an.

Karya-karva dari tafsic Zisawunef sebagai berikur:

a. ghardil ALQuran wi Raghait Al-furgan karya nademuddin
Al Hasan bin Muhammad bin Husain Al-Qumi An-Naisabri.
Yang dirulis pada awal abad VII1 Hijriyal.

b Rub Al-Mdaan: fi Tafur Al-Quran Al-azhim Ac-Shab Al-
Matsind karya Syihabuddin Mahmud Al-Alusi (W 1270 H)

¢, Lathaif al-isyarat karva Abdul Karim bin hawazin bin Abdul

£

 Khalnd Abdurrahimen z]-a:]. Flbii e Fafrir Wig vf_énmr'r'l'lme'fr_ hal, 205
" Samaurobiman, pergeasar fma agfie (Jakana: antal, 2004), hal, 204

1.
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Malik bin thalhah bin Muhammad An-Naisaiburi yang
dikenal dengan nama abu al-qasim al-qusvairi (376-465
H/986-1073 M)

d. Haqaiq ar-safsir yang dikenal dengan nama tafiir ar-sulami
karya Muhammad bin al-husain bin Muhammad bin Musa
al-adzdi Abu Abdurrahman as-sulami (330-410 H/941-1021
My

Madzabil dalam Talksic, Madzbab Kalam dan Madzhal Figib

Madzhab al-Tafsir

Salah satu kajian yang menjadi urgen dalam menafsickan Al-
Qur'an adalah madeahibue tafiir. Dua kata tersebur  berasal
dari bahasa Arab secara harfiah diartikan sebagai aliran-aliran
penalsiran.® Hal ini merupakan salah satu benruk manifestasi dari
berbagai macam comk mfsic Corak afsir dalam perspekdf ilmu
tafsir dapat disebut sebagai lawan wafsin, merupakan suaw sifac
khusus vang mewarnai sebuah penafsiran Al-Qur'an berdasarkan
bentuk ekspresi intelekiual para mufassir dalam menjelaskan ayar-
avat Al-Qur'an.

Mercka menalsirkan Al-Qur'an sesuai dengan kemampuan
vang menggambarkan minar dan horizon pengeahuan sang
mufassir. Menurut para ulama madzhab merupakan suatu manhaj
atau metode yang dilakukan setelah melakukan pemikiran dan
penelitian. Kemudian orang yang menjalaninys menggunakan
sebagai pedoman yang jelas aras batasan-batasan, bagian-bagian,
dan dibangun berdasarkan prinsip yang telah ditcrapkan. Drapar
pula diartikan scbhagai sebuah aliran pemikiran (Schoo/ af thaught)
(Madrasah Fikrivah), berisi tenvang hasil-hasil ijtihad, berupa
penafsiran atau  pemikiran para ulama dengan metode dan
pendekacan tertentu, vang kemudian dikumpulkan dan biasanya
diikuti oleh arang-orang berikurnya™

" Namsurohman, pesgantar (lme tafiir, {Jakart: amzah, 2004), hal. 210,
" Syanind, "Maduafibur Tafile Dulaw Perspekiif Sraold ALChar an = 2000, 1.
“ Vanida Hanum Hawibion dkke, Maofoabibm Tapuie: Tinfasiiers Hiveorer Episvimadogi, N

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004
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Sebuah madzhab terkadang  dinisbatkan kepada seorang
wokoh arau berdasarkan kronologi wakru. Maka dengan beging
kita mengenal madzhab tafsir era klasik, era abad tengah dan erq
modern-kontemporer.

2. Faktor-faktor Penyebab Munculnya Aliran Tafsic
Lahirnya keanckaragaman corak dan aliran tafsic jika dirinjay
secara umum dikarenakan dua faktor, yair:
a. Faktor Internal (Al-Awamil Al-Dalbiliyyal)

1) Kondisi objekeit dari teks Al-Qur'an memberikan peluang
untuk dibaca beragam. Schagaimana banyak disebutkan
dalam licerature Ulwomnd Cueran bahwasannya ALQur'an
diturunkan dengan berancka ragam seperti yang sudah
masvhur dalam  hadits yaitu swdeh abraf™ Hal ini
merupakan salah satu penyebab yvang mempengaruhi
penafsiran AL Qur'an dan memunculkan berancka ragam
aliran bacaan.

2) Kondisi objckuf dar kama-kam yang werdapar dalam Al-
Cur'an memberi peluang untuk berancka ragam dalam
penalsiran. Karena di dalam Al-Quran werdapat beberapa
kata-kata yang seringkali ditemukan adanva sacu kao vang
memiliki banyak arti. Baik ardd magezs (kinsan) maupun
hagrps (asal). Contohnya seperti kata femeasa dalanm [(5.
an-MNisa (3): 43] menurur madzhab Svafi'i bisa bermakna
menyentuh. Sedangkan menurur madzhab Hanafi juga
bisa bermakna bersctubuh.™ Schingga munculah dua
macam corak dan aliran taksir,

31 Kondisi objekaf dari adanya kata-kata vang bersifar
ambigiguitas (membingungkan) di dalam Al-Quran,
diakrenakan adanya  kana-kata  mmegprarak  (bermakna
gandu}. [".nn[uhn}ru seperti yang telah disebutkan dalam
[€2S.al-Baqarah (2): 228] menurut madzhab Syafi'i dan

" Devwinens Defuandionn, Sfndeide Afionfom, { A liebn: Tea Al Babl Al Flalabi), Vol 1, 326,
* M. Asywadie Syubour, Peefsanaiagan Madzbah, (surabava: T, Bima Thow, 1982), 129 dalam
Slarond, Madleabibige Tafier Dalam Perspetbeif Soad Al-Churan, 2016, A,
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madzhab Hanahf bisa bermakna haid/mensrruasi,™

b. Faktor Eksternal (Al-Arwamil Al-Kharijiyyal)

1)

)

R e —

LML Hashi ash-Shiddigi, fwu f’rr‘ufi.\lnh‘.'mxun Maaalehab { Jakarra; Bulan H-i_n.]_nrf 1975), 6
dalam Sja'eoni, Mueeahiboe Tafise Dalam Perspebf St AL Qurian, 2016, 3,

= A Hanafy, Pengantar Teolog filew, (Jakana) Disjamurmi, 1967, 60 dalam Sjahani,
Musdzapfiitaer Tafier Dl Peespebf Seeeds AL Quran, 2016, 4

Fakror Polirik

Faktor ini yang melahirkan adanya corak dan aliran rafsic
syfah, karena adanya suatu golongan arau aliran yang
berdiri dengan landasan politik seperti sistem bhulafah
pada masa sahabar. Seperti golongan giah yang berdiri
dengan landasan politik seperti sistem &hilafah pada
masa sahabat. Seperti golongan syiah yang berdiri karena
adanya perasaan tidak puas dengan keadaan pada masa
itu, yang mana masa ke dhilafahan vidak jatuh pada pihak
sayyidina Al beserta @blul bait nya dan pengikurnya
menuntut untuk menjadikan sayyidina Ali dan ahlul bair

menjadi schagai imamah (pemimpin negara).

Faktor Teologis (Kepercayaan)

Faktor ini yang mclahitkan corak dan aliran  rafsir
min tazilah (alsic fezali), seperti Taksiv al-Kasysafkarya dari
Imam al-Zamakhsyari. Penyebab aliran ini muncul adalah
keinginan  untuk  menjelaskan  dan mempertahankan
kebenaran kepercayaan Islam terhadap serangan-serangan
lawannya dan usaha-usaha pemburukan mereka dari
biiclang, knpqtrt',lyaan."r'

Faktor Keahlian dan Kedalam llmu yang Dikuasai

Corak dan aliran walsic ilmu ini muncul dari seorang
muifassir vang memiliki keahlian dalam bidang sains
dan  berupaya  menafsitkan  ayar Al-Qur'an - dengan
menggunakan pendekan sains. Oleh karena itu, muncul
berancka ragam corak dan aliran tafsir yang tidak dapar
dihindari dalam sejarah pemikiran amac Islam.

ag
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¢. Fakior Persinggungan Dunia Islam dengan Dunia di luay
Islam
Munculnya coruk dan  alitan  wafsic ini adalah ndsn}»;.
persinggungan dunia Islim dengan peradaban dunia diluay
Islam, seperti Yunani, Persia, Romawi dan Barar. Pada masa
khalifahk Harun al-Rasyid fokus yvang sangar dipentingkan
adalah buku-buku mengenai kedokteran, rerapi kemudian
juga mengenal ilmu pengetahuan lain dan flsatac™ Dari
dnilah muncul corak dan alisan  afsie Glsaln sebagai
sHart I':u:u.v:nd:nlngan SCOTANE mufassir mn:mpu:lﬂis::i dan
memperdalam  fisafar, dan menafsickan avat ALQur'an
dengan  menggunakan  pendekatan  hlsafar

d. Faktor Tekanan Sitwasi dan Kondisi yang Dihadapi
Mubassir
J‘ll-(éll]‘rdll diturunkan \::h.lg'.lj. Litak l'u'll.‘nglc;.l[l duri kitab
schelumnya, Berisi rentang  perunjuk  kehidupan  umar
manusia dan sebagai penawar dari segala masalah-masalah
vang dihadapi umat manusia, Muhammad Abduh scbagm
scotang vang melukukan pembaharuan dalam penafsiran Al-
Curan kerika berhadapan denpgan masyarakar Islam pada
umumnyi tertidur dan bersimpub dalam kekuasaan asing
vang menjajab tanah alrnya. Beliau banyak memperoalkan
gaya berpikir dan cara hidup bermasyarakat. Lalu memberikan
respoit dan pemecahannva dalam masyvarakae lewar penasiran
avat-avit AlLQuran.® Kemudian  ditulis eleh murtdnya
Muohamimad Rasvid Ridha dalam Taksiv el Manar vang mana
tafsirnva dikategorikan oleh ulama kontemporer ke dalam

covak dan abivan walsic edadd ffrma (sosial kermasvakaran).

Pengelompokkan Macam-Macam Aliran Tafsir
Para  ulama  berbeda pcndap’ut dalam  mengelempokkan
berbagai macam aliran dalam menafirkan Al-Qur'an, schingga

||-1¢H'l'l.lnl..u"i:lj'l PCF'J{.‘{.{HJI‘I il!lTI-L'{h Hli['&l‘l anrara satu dl‘."l"lg.l n vang

¥ Harun Musotlon. Podiafiee obese Micsissiene alafann Sofom, ( Jalearta: Pulan Bineang, 1978] 11.
= Budn Khoorman Separatr Perkernirangan Tafir ALCher i (Randung: CV Pustaka Seviy,

2004), 177
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lainnya. Adapun berikut pengelempokkan macam-macam aliran

rafsir vang terdiri dari tujuh macam, antara lain;™

a. Aliran mfsir yang lebih mcngﬂ{:pankan aspek kebahasaan
yang dikenal dengan Tafiir Lughawi" Aspek kebahasaan
yang dipﬂrhutikan yaitu melingkupi freb, harakat bacaan,
pembentukan kata, susunan kalimat dan kesusasteraannya.™
Aliran rafsir ini sendiri muncul karena banyaknya orang non-
Araly vang memeluk agama Islam dan kelemahan orang Amab
sendiri dalam bidang sastra vang memerlukan penjelasan
lebih dalam terhadap kandungan ayar Al-Qur'an itu sendiri.
Adapun alican rafsir ini seperti rafsir pada masa klasik olch
Zamakhsyari dengan tafsirnya AL Kasysyaf.™ Tafsic Al-Kagysyaf

L)

|"|:'|{.'|"|lrl.l|-|'..:1!7i kitaly cafsir f7 af- A7y mengenai kebahasaan,™

b, Aliran walsic yang lebih mengedepankan aspek ilmu kalam
atau tauhid, Tafsir yang beralivan 1culngi ini mcnggunatk.m
m:.*[m_’ruingi p::n:lfsimn melalui  dalil-dalil akal. Schinggn

memunculkan aliran-aliran tafsir reologis;
1} Talsir Sueni
2) laisiv Syid

Tafsic ini tercipra oleh para penganut faham syfal yang
melewati batas dalam  mengekspresikan kasih sayangnya
terhadap imam Ali . Misalnya salah samn penafsirannya
terhadap [Q5. Adh-Dhariyat (51): 8-9].

Allali SWT berfrman yvang artinya, " Seswngendieya ki
benar-benar dalam keadaan berbeda pendapat. Dipalingkan
daripadanya (Rasul dan Al-Quer an) orang yang dipalinglan”™. ™

" Sja'roni, Masleafitoar Tafise Dhalam Perppebnif Stush Al-Qurian, 5.
" Badrl Khaeraiman, .\'r_;.rr.i.il .I”l-ri-rm.ﬁl.-.rl.r:.ur ?._'J_,F;.rr Ad-Curan, {ﬂulldll:!g,: OV Pusiales Setia,
2004, 177 dalam Sja‘ront, " Maadaatibe -’-:rﬁ.lr E ot rer I“rnpr."fr_f'.‘t';mfr Al-Quran™, 2016, 5

" Abdul Dyjaldal. HoA, Lirgwrend Fafiir Nawadloa }P.rhl’..! M King [ Jakarta: Kalam Mulia, 1990},
75 dalum Sjavond, " Madzadaetnr Tafor Dl ﬂ'n‘ru“}l'{f.\'nuﬂ .-“-fzur'.rn'. MG, 5

ML Quraish Shithab, Mesibumikan .ﬂ'-f_‘!‘ur:WH. I'Iiall.l.!llrlg' Mizan, 1992, 72 dalam Sab
Metodde daw ol Tafvir. dligilifotosbey, Pd.l: 2008, 25,

" Manna Qartan, Mababisr i *Ulermm Af-Qurian, (luassasar Al-Risalah: Beirur, 1983), 369
dalam Thameem Ushama, Mepodolog Tafiie Al-Churan; Kajien Kvici, CNyrbif dan Kompreenif,
Terj. Hlagan Basi, dick, ()akarra: Ricora Cipua, 20001, 71

" Thameem Ushama, Merdolagr Taftie ALQuran; Kajtan Kritis, Clefekeif dan Kawprebienif,
Terj. Hasan Basri. dick, ( Jakarta; Riors Cipea, 2000), 44,

" Depanemen Agama R, ALQurien den Tecjemabanms, (Bandung: Deparcermen Agaima
RL, 20k}, #57
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Sebagian ulama gl menalsitkan ayvar ke-8 dari surar
di atas dengan barang siapa yang jujur, rerus terang dan setia
terhadap Al ra. dia akan masuk surga, sedangkan bila ridak
setuju maka ia akan masuk neraka.

Hasil Pemelitian dam Pemiluabusan

ayat-ayat Al-Qur'an menggunakan pendekatan filsafae.*

Alican rafsir yang memperhatikan masalah-masalah  sosial
kemasyarakatan, yang dikenal dengan tafsic ALAdad Al
Ijtimai yang rermasuk kategori tafsir bi ALR2Y. ¥ Metode

yang digunakan yaitu dengan berupaya memahami ayat-
ayat Al-Qur'an dengan mengungkapkannya secara telini dan
menyampaikan maknanya dengan gava bahasa yang indah
dan menarik. Tentunya disertai refleksi ayat-ayar Al-Qui'an
terhadap realitas budaya dan sosial masyarakar.* Karakteristik
aliran tafsir ini, anrara lain sebagai berikur:®

Sedangkan dalam menafsitkan ayar ke-9  dicatsickan
baliwa ayat tersebut mengacu kepada Ali ra. dan barang siapa
yang menjauhkan diri dari Ali r.a maka juga akan jauh dari
surga™

¢. Aliran rafsir yang lebibh mengedepankan aspek hukum atag
figh. Menatsirtkan Al-Quran dalam aliran ini bersumber dari
AlQur'an, suanali, ijma’, dan givas.” Adapun aliran afsir
int seperti tafsir karangan Al-lasshash vaitu kitab Abkan Al

1) Memperharikan redaksi ayar-ayar Al-Qur'an secara telid
2) Menguraikan kandungan makna dengan gaya bahasa
]

(Qeer an.” vang indaly dan menarik

d. Aliran rafsic yang lebih mengedepankan aspek tassawul yang 3 Mengutamakan aspek pelajaran arau hikmah yang dapa
dikenal dcngan tabsir sufy, yvang diung]{:npkun melalui bahasa
miseik. Unghkapan rersebur hanya dapar dipahami oleh para

dipetik dalam penafsirannya

4) Meretleksikan  dengan  realitas budaya  dun  sosial
masyarakat. Adapun aliran tafsir ini, seperti tafsir karya
Syeikh Mubammad Abduh yaita afsic Al-Manar dan
karya Muhammad Mushtofa Al-Maraghi vaicu walsir Al-
Maraghi.®® Misalnya seperti dalam karya afsir Al-Maraghi

sult dan ormang-orang vang belajar arau melatil divi sendiri
dalam menghavati atan memperdalam ajaran tasawul™

e. Aliran  wafsir yang  lebih  mengedepankan  aspek  ilmu
pengerahuan atau sains vang dikenal dengan rafsic ilmi™
Penatsiran ALQuran yang dapar dinji kebenarannya dengan

; . X vang menafsitkan kata Uvemarun wabidah dals
il pcngctahunn. " Balikan, menurar Al-Ghazali segrala yang lam [QS

Al-Bagarah (2): 213| dengan uraian yang menjelaskan

macam ilmu  pengetabuan bersumber dard Al-Qur’an.®
Addapuan alivan rafsic ini seperd tafsir karangan Tantawi Jauhari
vaitu fafier Al fatvalnr®

f.  Aliran rfsir yang lebih mengedepankan aspek flsatar yvang
dikenal dengan rafsic falsah. Tafsic Falsahi dalam menafsirkan

balwasannya Allah SWT menciprakan manusia sebagai
satu umar yang memiliki keterkaitan antar saru dengan
yang lainnya. Sehingga membuat mercka hidup saling

berkaitan seperti b idup bermasyarakar,™
5. Madzhab Kalam
Kalam merpakan sebuah disiplin ilmo dalam  Islam  yang

= Thameesi Udbama, Mrtodelogs Tafvrr Ab-Char ;. Karbaw Kreacds, Clpelenif dian .ﬂ'mnlf'lrr-lf'nul.l".
EER

" Spatvom). “Adadeatudiee Tafor Eielarm Peoxpekisf Sold A-Chiran®, 6,

b Hals I Metinde dan Commd Tafiir, ddpilifncmady, padf, 2008, 25

™ Saldd Agll Husin' Al-Mumawae. DLk, ez ol Qe i dan Metododogt Fiefiir, (Somarangs Ding
Utama Semarang. 19041, 71 dalam fed 1 Merode dan Conad Tafeir, digtfibussvcbey, pdl, 2008, 23.

* Sjw'rand, " Madsahifuar Lafile Pl Pedspedrif Seudi - Quran”, 6,

ML Quraivh Shiliab, Menibioiban af-Quran. (Bandurg: Mizan, 1992, 101 dalam
Staroml, " Aadfzalifog Tafrie Edafam Propekirf Stucde Al luran”, 6

Wal-Ghaueali, My’ Elfwomddin, (Cairm: Al JEETETE M-lq.f:imi:“h, 1356 H., Vel 1, 361
dakiom Siarond, " Madzalabur Tafiir Dalim Perapebessf Neads ..'-U-l‘zur:ﬂr", 4]

“ Aandn AL-Khull dkk, Merede Tafrer Saoene, Terj. Khairan Mahdiyyin, (Yopakana: Adab
Pren, 20040, 28-dalani B 1 Motode dan ek Lapie, djgifibuiiby, pdf, 2008, 25,

'qs

mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan  ketuhanan Allah

“ Sjaroni, “Nadeabidar Tafiie Dalicm Prrigieiesif Sevedi Af-Churan 7, 7,

! Bads [l Metode dan Corak Tafiir, digilibwinsby. pdf, 2008, 26

* Muhammad Huosain, A-Tafiie, Vol 23, 213 dalam Sjaroni, “Maedeabibue Tafiir Dl
n‘ﬂfﬂrhlf Mot Af-Curan™, 7 I

¥ Sialvonl, “Madvahibir Tafitr Dalam Pergpekeif Seaddi Al Quran™. 7

Bk 1T Metote dien Consk Taftie, digifibniniby. pdf, 2008, 26,

" Mubammad Mursthofa Al-Maraghi, Tafite al- Maraghi, (Measie: Miohhofs Al-Babi Al
Halabi, 19623, Vol, 2, 122 dalam Sjaronii, " Misdeakifu Fifiir Exalam Peevpebesf Seudd ALCYiran™, R,

o
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dimulai dari esensi [zar-Nya, sifac-Nya hingga perbuaran-
perbuatan- Nya (fiif). Dalam wradisi Barat, ilmu kalam dikenal
pula dengan istilah teologi. Oleh karena itu, marhab kalam
merupakan mazhab yang berkaitan langsung dengan segala hal
kepercayaan akan Allah. Mazhab ini juga berkaitan erat dengan
akidah dalam Islam karena langsung berhubungan dengan
kepercayaan terhadap Allah dan segala hal yang terikar dengan-
Ny
Oleh karena mazhab kalam dalam lslam sangat banyak dan
beberapa diantaranya telah punah, seridaknya mienjadi sangat
minoritas di kalangan muslim sendiri maka pada kesempatan
ini hanya akan dibahas beberapa seperti mazhab kalam dalam
Sunni, Syi'i; Khawarij, Mu'tazilah dan inkar Sunnah. Minggu
ini, pembahasan kalam akan berfokus pada mazhab kalam yang
berkembang dikalangan Sunni. Terkait Sunni sendiri, memiliki
definisi yang diperdebatkan. Sunni sebenarnya lebih dikenal
dengan istilah AW al-Sunnab wa al-fumaah atan di Indonesia
dikenal dengan singkatan Aswaja. Bila kaa “Sunnah” diartikan
dengan luas, maka sehenarnya tidak fair bila Sunni didefinisikan
sebagai “pengikur Sunnah Muhammad” karena scjarinya aliran
tradisionalis lainnya juga masih mengikui tradisi atau Sunnah
Muhammad meskipun dengan definisi dan caranya masing-
masing (bahkan Mu'tazilah sekalipun). Oleh karena itu, di sini,
yang dimaksud dengan Sunni adalah “mereka yang berpegang
pada kalam Asy'ariah, Maturidiyah Salafiyah, Wahabiyal atau
(kemungkinan) Ahmadiyah; dan berpegang teguh pada salah saru
fikih: Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali amau Zahin",
a. Madzhab Kalam dalam Sunni
Setidaknya terdapat beberapa kalam dalam Sunni yang sampai
saat ini masih bertahan dan perfu dibahas agar ridak terjadi
kerancuian dan melakukan cap kafir rerhadap sesama muslim
dengan mudahnya. Pembahasan kalam Sunni akan dimulai
dati mayoritas hingga minoritas sckaligus menunjukkan

Ali Rabbani  Gulpayganl, 2004, Kalm Hilwn: Kajiaee  Towlogis  alan ot

Kensaehurban, [alihbahasakan oleh Mubumimad Jawadh Rkl Jakara: Mur Al-Huda.
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bahwa meskipun secara garis besar Sunni berada pada mhap
mayoritas muslim. Teeapi kerika diteliti kembali khususnya
dari aliran kalam, Sunni pun terbagi menjadi mayoritas dan
minoricas.

Asy'ariah

Aliran dalam kalam Sunni yvang menjadi pegangan bagi
mayoritas Islam Sunni di seluruh dunia wk terkecuali di
Indonesia. Kalam ini perrama kali didirikan olch scorang
“manman” Mu'tazilah bernama Abu Hasan Al-Asy'ari. Banyak
perdebatan mengapa Abu Hasan Asy'ad meninggalkan
Mu'tazilah, namun hal yang paling rerkenal adalah karena
bellau “jenuh” dengan pemikiran Mu'tazilah yang dianggap
terlalu mengagungkan peran akal sehar manusia. Bila melihar
sejarah munculnya kalam  pertama dalam Sunni karena
perdebaran vang sengit antara mereka yang mendabulukan
akal atas teks seperti hadirs dalam menafsitkan Al-Qur'an
dengan mercka yang dikenal dengan kaum AW Al-Hadits atau
Salatiyah. Berikur beberapa dokerin Asy'ariah yang menjadi
pegangan bagi mayoritas mazhab kalam ini juga sangar dekar
mazhab fikih Sunni Syafi'i. Sunni hingga saac ini.”
Ma'turidiyah

Mizhab kalam besar kedua setelah Asyv'ariah. Scbenarnva,
hampir tidak ada perbedann antara Asy’ariah dan Ma'turidivah
tahap dikarenakan
pendirinya Abu Mansur Al-Maruridi. Seperti Abu Hasan
Al-Asy'ari, ingin  menengahi prnlzlcm:uikn
antara Mu'azilah dengan Ablul Hadis atare Salafiyah.” Oleh

karena it sangar wajar bila dua mazhab kalam ini seringkali
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berusaha menengahi antara literalisme dengan rasionalisme
dalam Islam. Mazhab ini dekar dengan mazhab Sunni Hanafi
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karena memang Abu Mansur Al-Ma'turidi merupakan dari
mazhab Sunni Hanah

Salafiyah

Salafiyah lahir bersamaan dengan lahirnya kaum Ablul Hadin
vang diprakarsai oleh Ahmad bin Hanbal, Kemunculan
gerakan ini dikarenakan saar itu mazhab yang berkembang
pesat di Dinasci Abbasivah adalab Mu'tazilah (bahkan menjadi
mazhab resmi dinasti). Dengan kekhawatiran semacam it
Ahmad bin Hanbal membuar dokrin bahwa umar lslam
harus kembali ke esensi awalnya, vaitu kembali ke AL-Qur'an
dan  As-Sunnah dan juga jalan  para tabi'in serta abi'it-
tabi'in.® Oleh karena itu, sangat wajar setidaknya terdapat
tiga tokoh rerkenal dalam mazhab kalam ini, yaitu lbn
Taimiyah, Ibn Al-Qayyim Al-Jauzivah (murid Tbhn Taimivah)
dan Rasyid Ridha (murid Muhammad Abduh),
Wahabiyvah

Scbuah ajaran yang dinisbatkan kepada Muhammad bin
Abdul Wahab, Mazhab kalam dari I;;tl.lngan Sunni Hanbali
ini seringkali dicap sebagai biang keladi dari radikalisme,
fundamentalisme dan ekstremisme bahikan terorisme dan
takfirisme. Terlepas dari stigma yang dinisbatkan oleh Barar
dan diverifikasi oleh schagian umar Islam, ada baiknya
kajian ini memahami secara objektif sebenarnya apa kalam
vang ditawarkan oleh Wahabiyah arau Wahabi ini kepada
umat Islam khususnya di Era Modetn-Kontemporer (karena
sejarinya Wahabi lahic di abad 18-19, kerika dunia lslam
memasuki Era Modern diakibatkan dari kolonialisme bangsa
Barat Eropa).™

Hasil Penclitian dan Pemalialasin

Ahmadiyah dimasukkan ke dalam kalam Sunni? Bukannya
Ahmadiyah percaya Nabi Muhammad bukan nabi dan rasul
terakhir (khatam an-nabiyyin)?” Secara sckilas memang
Ahmadiyah tidak mirip dengan Sunni karena akidah yang
cukup berbeda. Terapi sejatinya, pendiri Ahmadiyah, Mirza
Ghulam Ahmad (MGA), merupakan seorang ulama dari
mazhab Sunni Hanah. Beberapa dokerin kalamnya ridak jauh
berbeda dengan Asy'ariah, Maruridiyah, Salafiyah bahkan
Syi'l (tetapi lebih dekar ke Asy'ariah dan Maruridiyah).
Bahkan fikihnya tetap mempertahankan fikih Sunni Hanah.
Meskipun kemudian dalum wulisannya ditemukan klaim dia
sebagai nabi, tetapi pengikutnya kemudian berbeda pendapar
rerkait starus “kenabian”™ MGA tersebut, Oleh karena itu
kemudian Ahmadiyvah terbagi ke dalam dua kelompok
utama: Qadiani dan Lahore.™ Berikur detil kalam kedua
ajaran Alimadiyah tersebut yang merujuk langsung kepada
sumber-sumber yang ditulis oleh Ahmadi di India (Maulana
Muhammad Ali, Khawaja Kamaluddin dan Basharat Alimad)
dan  Indonesia  (Minhadjurrahman  Djojosoegito dun E
Ahmadi Djajasugira).

6. Madzhab Fiqih

Allali Swe menurunkan firman-Nya dengan tujuan yang sangat
mulia, vairu meluruskan aqidah umar manusia serta menunjuklan
jalan lurus unnik mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirar,”
Schubungan dengan itu, Allah menurunkan ayar-ayar tentang,
agqidah lalu ayat-ayar tentang hukum agar manusia tidak rersesar.

Kedua hal tersebur merupakan pokok kandungan AFQur'an.
Sementara itu, ayvat-ayat tentang kisaly perumpamaan, janji, dan

ancaman juga untuk meluruskan akidah dan menunjukkan jalan

L Mlatsiyh lurus. Hal ivulal difuga oleh Rusulallah e
: 5 . yang lurus, Flal ialah yang sangat dijaga oleh Rasulullah sebagai
h"1||ﬂEl‘i]l.‘l I{“Wﬂn—kﬂ\'r'ﬂn I}Iﬂgllﬂg LI.""I I}I‘.'r[-:ll'l\';t: l‘lll!l'l.i_"’.‘li'.l'.'!. g . N y Fr ga . 1#‘: e Eﬂa
’ pembawa risalah, itu menjaga agidah umarnya dan beribadah
* Hamka, 2007, “Maturfdivab: Kelahinn dan Perbembangannya,” Sl Fasafe 4 3): krpﬂdn Allah SWT.™
257-270,
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Mustoli. Jakarra: Seramlbi.
" Fadl, Khaled Abou ElL 2015, Separratty Wiehslee dlam Sadafy. DNalihbahasakan oleh Hebmi

Mustafa, Jabarta: Serambi

Kemigzhabdon, Dialihbabasakan oleh Muhammad Joweadh Bafagih. Jakara: Nor Al-Huda,

¥ Mus'id Muslim Al Ja'Tas -'lfr:rwufn_; Al-Mufamern, (Dar Al-Ma'eifah, 1980), hal, 137
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Pada Pada masa awal Islam, sahabat yang mampu memahami
ayat  Al-Qur'an  dengan  kemampuan  bahasa  Arab  terap
menemukan kesulitan ritik mercka lalu menanyakan kepada Nabi
Saw dan beliau menjelaskannya. Pada masa Khulafa ar-Rasyidin,
npzhiht Sahabart ridak menemukan jawaban dalam menghadapi
permasalaban baru, mercka menjadikan Al-Qur'an dan hadis
scbngﬂi sumber istinbar.

Adapun hukum-hukum yang dijelaskan dalam Al-Qui'an
tidak berpusat  permasalaban  schingga  diperluaskan  hadits
untuk menjelaskannya. Sclanjurnya, Al-Qur'an dan hadist saling
menguatkan dalam menclapkan hukum swer%. Hanva saja hadist
memiliki tingkatan yang berbeda-beda mengenai keabsahannya
dan begitu pula ALQur'an vang dalam menentukan suatu hukum
seringkali cidak discburtkan kondisinya secara dewail. Dengan
demikian, hukum yang dijelaskan Al-Qur'an bersifat umum dan
I-'.I-'l.d.ist mrnﬁkhusu.&kunny.l.

Perbedaan adalah terdapar di dalam AlLQur'an dan hadis
membuka peluang besar untuk berdjiihad. Selanjucoya, wpaya
ijrihad itn menghasillan hukum vang disebur figh. Dengan
demikian, dapar dikarakan babwa figh lahir pada masa sahabac
kemudian mengalami perkembangan sehingga menjadi perbedaan
sudut pandang dalam hukum cabang dan akhirnya mencapai
punciknya dengan kemunculan mazhab Imam empac™ Pada
masa mazhab imam empat, setiap pemimpin mazhab membuat
kaldah unwuk ber-istfnbar. Permasalahan bara muncul dan
setiap cabang hukum berkembang. Hal itu membuat perbedaan
semakin runcing. Pemahaman terhadap suaru ayar pun berbeda-
beda disehabkan perbedaan dalam mengambil dalil,

a. Munculnya Mazhab Figh
Perbedaan pendapar  dalam  menafsirtkan Al-Qurlan

Hasil Peuelitian dan Pewabalazan

madrasah figh.'"™ Berikut ini empat madrasah figh yang

terbesar.

1) Madrasah Imam Abu Hanifah

Madrasah ini menonjolkan  kekuatan argumen  dan
pembuktian secara rasional. Hal ini tidak mengherankan
karena Abu Hanifah mc:upak:tn salah satu murid madrasah
tafsic &f ar-rayi yang dipelopori Abdullah bin Mas'ud.

Tradisi menggunakan rasio yang ditanamkan  oleh
Abdullah bin Mas’ud kepada para muridnya begitu mengakar
di Kufah, Hal itu karena Kafah jauh dari pusac Islam serta
memiliki tradisi yang berbeda dengan Hijaz. Olch schab i,
Abu Hatsh Amru bin Ali berkata, “Afu Hanifah An-Niman
trine Tiabit acdalah alli vasio, bulen penghifal badies.” Disamping
i, Abdul Aziz bin Ahmad Al-Katani juga berkomentar,
“Ulama setiap negeri sepakar balnea ahli vasio ada empur s,
diantaranya adulal Abu Hanifah dan fhrabim”™"™

Sementara itu, Al-Khadb  Al-Baghdadi berpendapar,
“Abu Hanifah adalah imam abli rayu dan penduduk Kufah,
la pernah bertermu Anas bin Malik, la mendengar hadise
i antaranya davi Atha' bin Rabuh, Abu Ishag A-Sabi, dan
Muharib bin Ditsar Al-Haitsam bin Habib” =

Pada suatu kerika Abu Hanifah pernah berujar, “Aks
mendatiangi Abu Jafar. la bertanya bepadaku, "Wahai Abu
Hanifuh, dari siapa enghaw  mendapatkan  ilmu?  Aku
menjawaby, Dari Hammad, vaicn Hammad bin Abi Sulaiman:
dari Ihrahim, yvaitu dari An-Nakha'ic dari Umar .bin Al-
Khaththalb; Ali bin Abi Thalib: Abdullah bin Mas'ud; dan
Abdullah bin Abbas; Abu Ja'far mengucipkan, “Berunrunglal
enghaw. Nmumu sempurna, wahai Abu Hanifah"'v

" Musa'id Muslim Al Ja'fas, Masab AL Mufosrin, hal, 138,
) ol s S " Al Bakar Ahmad bits All bin Teabit bin Ahnad bin Mabdli, : A
wshul, dan suarhay dalam ber-istinbarh. Hal ini rerjadi pada jeee X1 | I’-::m: ;;u Mm:mu:l: A;.I'I':::Iv‘-:-l.c;: J.EIIT IIIFI.. iulf":ni. Flraniht Sphiectme Oumlt
perrengahan abad [T Hijriah dengan rerbemruknya madrasah- " Abu Zalariya Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawavl, Takdzits Al Ao’ wa AL-Lughois,
Jusz I8, (Bairue: Dhar Al-Kutub Ab-Hmdvvali), hal, 217,

Al Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawawd, Tofaloié AlAoma® wa Al £ughais,

b L, (Baivus: Dar Al-Kutub Al-Umivyah), hal. 218-219,
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Apa vang perlu digaris bawahi di sini, bahwa fuqgaha
Kufah didominasi oleh rradisi menggunakan rasio schagai
alar bantu untuk memecahkan masalah hukun Mereka lebik
berani unruk memberi farwa dan ridak terpengarub dengan
pendapar fugaha negeri lain, Tetapi fanatik terhadap guru-
guru mercka.

2) Madrasah Imam Malik

Madrasah  ini dipengaruhi  dengan  teks-teks yang
dipadukan dengan hadist.  Oleh schab iy, madrasah ini
sering disebut dengan madrasah hadist nabawi. Pemberian
label nama tersebut sesuai dengan karakier vang dibangun
oleh Imam Malik. Imam Malik adalali imam vang pernah
membukukan hadisi pada masa pemerintaban Umar bin
Abdil Aziz (abad 11 Hijriah). Dalam kitaboya A-Muearhaba
in mengonsenmmasikan pengumpulan hadist dari penduduk
Hijaz.

Diijelaskan dalam sustu pernyataan bahwa dingkat ilmu
AL:Quran Inam Malik dan Aba Hanilah ssma, Akan terapi,
Imam Malik lebih alim dalam bidang hadist dan banyak
memperoleh penjelasan dan sahabar, Semenrara ina, Abu
Hanilah lebih unggul dalam bidang giyas (rasio) serta lebih
mengetahui penjelasan-penjelasan yang disampaikan oleh Ali
bin Abi ‘Thalib, Thnu Mas'ud, dan J.'ch.'Tulurluk sahabuat yang
beradadi Kufah, "™

Apabila  yang  menjadi  perhatian  pokek adalah
mengumpulkan hadise, cara yang dilalui adalah mengurip
dan memperoleh risayar dari para penghatal hadise. Hal it
memiliki nilai penting untuk menyelamatkan sanad.”'™

Dengan  demikian, ridak  mengherankan  apabila
madrasah Madinah disebur pula dengan madrasah hadics
karena dipengaruhi oleh Tmam Malik, Sementara i, karya

L We
!

" Muhamnad Abadur Rasyid An-Soman Al-Bakisani, Mo A=l Afe flanafal i
Al-Hadees, fHalby Malkorabah Al-Machba’at Al-Tilamivyal, (416 H), hal. 29
Thahir Sulaiman Hamuodaln, Jalaluddin As=Suvachi “eends su Fayarad wea Aefuaral wa
Fuhelad fr Ao .'!J'—.!.llxu'u:."a. {Hatroe: AL Makoababh Al |’||Jr|:|:i}';|.h. 1989, hal 254
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monumentalnya vang berjudul ALMawaththa' membuat
Khalifah Ar-Rasyid menghadiri halagahnya di Madinah pada
tahun 179 Hijriah."'™ Imam Malik wafar pada tanggal 10
Rabi’ul Awwal 179 Hijrizh dalam usia 86 rahun.

3) Madrasah Imam Asy-Syafi’i

Madrasah ini lahir dari dua madrasah sebelumnya.
Asy-Syafi’i berguru kepada murid Abu Hanifah, yaitu
Muhammad bin Al-Hasan. la juga berguru kepada temannya
yang bernama Muhammad dan merupakan murid Malik bin
Anas, Asy-Syah'i berkata, "Malik bin Anas adalah guruk
Darinya aku peroleh ifmu'™ Dengan demikian, madrasah
vang dibangun Asy-Syah'i memiliki meanhaj dan ushul yang
lebih kuar.

4) Madrasah Imam Ahmad

Madrasah ini dibangun di atas lima dasar. Pertama, kiab
Allah. Kedrua, hadits Nabi. Ketiga, farwa sahabar yang tidak
bertentangan dengan Al-Qur'an in hadits. Keempat. Favwa
sahabar yang belum disepakari. Kefima. givas. Imam Ahmad

juga menggunakan istishbab, al-masalil al-mursalae, dan saed
delz~tlzara?,"™

.

= Abu Al-Haan Ahmad hin Abdillah bin Shalih Al-Ajall, Taeibd An-Tiigar (Dir Al-Baz.
VR, hal 417,

M Syamauddin Aba Abdillals Mubumimad bin Alvmad bin Ulaanan, Ser Al An-Nabilas,
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TAFSIR
Bl AL-MA'TSUR

Cotika Al-Qur'an diturunkan, Rasulullah SAW memberikan penjelasan
i'n:psld-'! para sahabuar  rentang arti dan kandungannya. Khusiasnya

menyangkut ayat-ayvat vang tidak dipahami aciu avat vang samar artinya.
Hal ini berlangsung sampai walatnya Rasulullah SAW. Serelah wafar
Rasulullah SAW. para sahabar melakukan ijrihad, sepert Ali bin Abi
Thalib, Ibnu Abbas, Ubay bin Ka'ab, dan Thau Mas'ud.

Sementara ada pula sahabar menanyakan beberapa masalah. Seperri
scjarah Mabi aran kisah-kisah yang tercantum di dalam Al-Qur'an,
kepada tokoh-tokah ahlul kitab yang telah memeluk agama lslam, seperti
Abdullah bin Salam, Ka'ab al-Ahbar, dan lain-lain. Inilah yang merupakan
benih lahirnya Isra'lliyyvar. Tiga sumber penafsiran mulai dari Rasulullah
SAW., penatsiran sahabat-sahabac, serta penafsiran tabi'in, dikelompokkan
menjadi Tafsir bil - Mua'tsur.

A Pl:ngcrﬁan Tafsir Bil Ma'tsur :

Menpgenai .-':'{f.;'f'r bl wvatsur para ulama sepert  wranird ..:f-q.-::ﬂdﬂ_
al zargani dan alshabuni mendefinisikannya dengan wafsir yang
disandarkan kepada penukilan yang sahih dengan memenuhi syarat-
syarat mufassir secara definitif, hampir para ulama menyvetujui
pernyataan ini, hanyva saja mercka bersilang pendapat mengenai
kategori dan batasan yang termasuk bagian dari rafsir il ma'tsur,
Manna al-Qathan dan al-Dahabi misalnya yang menenkan empar

ol
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kategori vafsir &l smaltier yakni wafsic Al-Qur'an b Al-Qur'an, wafsi
dungun sunnah, rafsir dcngan quf sahabat, dan afsir ci:‘.ngﬂn il
tabi’in

Berbeda dengan al-Zargan: dan al-Shabuni yang justru odak
memasukan tafsir tabi’in sebagal bagian dari zafsir bil ma'tar lantaran
pada kenyataannya banvak dari kalangan rabiin yang terpenguaruh olch
kisah-kisah israélypar dari yahudi. Lain lagi dengan rumusan mcsard
al-Thayar yang memberikan catatan kritis terhadap konsepsi safsir bil
ma'tsur para ulama mayoritas. Menurutnya, sebuah wafsir dikategorikan
tafsir bil ma'sur jika benar benar bersumber dari riwavat/mangul
bukan ada intervensi opini 51 ptn.‘tﬁir. ";c'hingg,a p;ld'.l posisi ini belian
tidak memusukkan cafsic Al-Qur'an &7 Al-Qur'an secara murni ke
dalam tafier br al-maaseer, Kenvataanyva jusera dalam prosesoyva banyak
melibatkan opsi mufasir itu sendini. Baginya yvang termasuk karegori
bed ma'tsar vu hanyva tiga vakni watsic vang diriwayatkan nabi, cafsic
yang berasal dard riwayar sahabat dan talsic yang berasal dari aabi’ing’

Sumberrujukan tafsir bilmatsradalah Al-Quranal-Karim, sunnah
MNabi Muhamumad SAW. vang sahih dan perkataan sahabar ra. Adapun
perkataan vang bersumber dari abi'in adic vang menggolongkanna
martvar dengan alasan karena mereka meviwayarkan dari sahabar dan
sermpat hidup bersama sahabat. Menuntut ilmu dengan mercka dan
mereka juga termasuk generasi salaf vang baik dan perkataan mercka
selalu menghiasi balentika kitab-kitaly rafsiv seperd Ibnu Jarie al-
Thabariv dan generasi serelahnya”

Lafsir il matswr menjelaskan makna-makna dari ayar Al-
Qur'an dengan ayar ALQur'an araupun sunnah yvang sahih amupun
perkaraan sahabar ra. Sementra perkaraan vang diviwayartkan tabi'in
ada vang menggolongkannys wl-matiur dengan alasan bahiwa rabi'in
meriwayatkan dari sahabat menuntut ilmu dengan mereka dan mercka
juga rermasuk golongan salal vang baik perkataan dan penafsiran.
Mereka menghiasi kitab-kitab wafsir sepertd Tbnu Jarie al-Tabariy dan
siapa saja vang mengikuti metodenya.

Pengerdian safsir bil ma'tar dalam tradisi studi Al-Qudan dan
tafsir masa klasik bisa kita katakan sebagai metode untuk menafsirkan

U Pakival Fllod Mochamad, Reformulag Faferr Bl Aisine Merintbang Manbof  Frfiie Al

Qurin: b AL-CQuran Coagaian. Thaba fabiv al-abwani dabern Kitnb Tafiir AL Qruran 67 AL Clurlm
(A-Taisir: Jowmal of Indosessbin Tafsic Soedies, 03, 2 Descmnlbae 20225 hal 49,

P Khallh Alwdierrabuenan al-aik, Ofefwdul Fafior ssd Caaiociaii, Belout, Darel Nafals hal. 11
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Al-Qur'an. Arsar sebagai metode utama dalam menafsirkan dan
memahami Al-Qur'an. Kita yakini bahwa Nabi Muhammad SAW,
schagai penafsic pertama kemudian shahabar dan tabi'in. Metode
bil matsur menggunakan riwayat Nabi Mubhammad saw, Nabi dan
sahabat scbagai model dalam menjelaskan ayat-ayac Al-Que'an?

Tafsir bil ma'tsur telah ada sejak zaman sahabar. Pada zaman
ini zafsir bil matsur dilakukan dengan cara menukil penafsiran dari
Rasulullal SANW. acan dari sahabar oleh sahabar, serea darl sahabat
oleh tabi'in dengan tam cara yang jelas periwayatannya. Cara seperti
ini biasanya dilakukan secara lisan, Setelah itu ada periode dimana
penukilannya menggunakan penukilan pada zaman sahabar yang
ielah dibukukan dan dikodifikasikan, Pada awalnya, kedifikasi ini
dimasukkan dalam kitab-kitab hadis. Namun, setelah afsir menjadi
disiplin ilmu rersendin maka divulis dan rerbidah buku-buaku vang
memuat khusus tafiir bil matiur lengkap dengan jalur sanad kepada
Nabi Muhammad SAW., para sababar, eabiin ol rabitn

Fifsir bl - masur dalam buku Manna Kbalil al-Qatban ialah
tafsir yang berdasarkan pada Al-Quir"an atau riwayar vang salith sesuai
urutan yang telah disebutkan dimuka dalam syaracsyarar mubassir
yaitu menafsitkan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an (ayvar dengan ayar),
Al-Qur'an dengan sunnah, perkataan sahabat karna merekalah yvang
paling mengetahui kimbullah atau dengan pendapar tokoh —tokoh
besar tabi'in, Pada umumnya mercka menerimanya dari para sahabar.®

?F{ﬁr'r' il <Ma'trar biasa disebut juga vakic riwayat. Dalum hal ini,
Prof. De. M. Al Ash-Shabhunniy memberikan pengertian balwa afsir
riwayal (matsur) adalah rangkiinn keterangan yang terdapar dalam Al-
Qur'an, sunnah atau kata-kata sahabar sebagai penjelasan firman Allah.
Yaitu, penafsiran Al-Qur'an dengan sunnah nabawiyyah. Maka, rafir
bil-Matsur adalah ratsic Al-Qur'an dengan Al-Qur'an, penafsiran Al-
Qur'an dcng.-m as-Sunnah atau penafsiran Al-Qur'an menurut atvar
vang timbul dari kalangan sahabar, Dari sini dapar dipahami bahwa
tafsir bil ma'tsur merupakan salah saru cara penafsiran ayat A-Qur'an
dengan menggunakan sumber-sumber lain yang relah dipercayai

' Muryama, Stuall Corak diin Mesaide Penafiiven Tafisr 8il Ma'mir Peian Soved AL Churan

Uurseal Sanabil Cor | £3kmober 2021) hal. 57
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| uritan hirarki kebenarannya. Yaitu, Al-Qur'an sendiri, as-Sunnah,
atsar sahabar dan perkaraan para abi'in. Cara penafsiran ini, cikal
bakal yang disebur safiir bi al ma'isur atau bisa discbut rafiir bi riwayah,

. Para sahabat yang menonjol dalam menguasai rafiir bil ma'tsur yaing
dianmaranya adalah 1bnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ubay bin Ka'ab, Zaid
bin Tsabit, Abu Musa al-Asy’ari, dan Abdullah bin Zubari.”

Menurut Thamem Ushama, Tafiir bil Ma'tsur adalah  cafsic

explanatory), penafsian Al-Quran dengan hadits melalui penururan
para shahabac® Zafsir bil ma'tswr merupakan salah saru model penafziran
Al-Cur'an: Benruk lainnya adalah Tafser bil- Rayi (ijribad). Dua
model penafsivan ini merupakan hasil pengklarifikasian secara umum

vang dilakukan oleh mayoritas ulama, Tafsir secara rerminologi adalah
isim masdar dari kara fasans vang berarti bayan atau menjelasankan.
Adupun menurur istilsh yaica ilmg vang membahas ALQur'an baik
dari segi memahami ayat-ayar dari segi kewahyuannya sesuat dengan
kemampuan yang dimiliki manusia.

Seperti yang dikuddp oleh jurnal Dirosah Islamiyah, Zafiir il
Me'rsur adalah penalsivan ayar-ayar Al-Qur'an dengan memanfaatkan
avat-ayat lain atau Sunnah Nabi Muhammad SAW. Beberapa ulama
percava bahwa menatsickan Al-Qur'an dalam istilah para Sahaba
dan bahkan Tabi'in masih merupakan bagian dani Tafiir b wl-Ma'tsur,
mengutip fakra bahwa Tabi'in mendapatkannya langsung dari para
Sahabac. fafsir bi wl-Ma'sur i adalah jalan yang paling aman unruk
mempelajari Al-Qui'an.”

Adapun pengerrian rafsir dil-matinr yang lebih jelas lagi ialuh
ilmu vang mempelajari bagaimana memahami Al-Qur'an. Sementara
memahami & matsur berasal dun dvm maf wl asar vang berarti
rtanrgpted atan dinukilkan, Kata &/ ma'tswr disini |111.'n.1.'.;||-;||p, baik yang
dinukilkan dari Allah melabui ALQur'an, Nabi SAW., para sahabar ra.
dan wabi'in. Jadi, rafisr bil ma'owr adalah keterangan arau penjelasan
yang dimaksudkan dalam Al-Qui'an yang diambil dari beberapa ayar

* Mubiapimud Al Ash Shabusiny, Srdi e Al an, e
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yang merujuk pada penafsian Al-Qur'an dengan ALQur'an (elf
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Al-Quir'an ttu sendiri, dari Nabi Muhammad Saw, dan Al-Qur'an it
sendiri, maka hendaklah penjelasan atau rafsic rersebur dicari pada
sesuaru yang terdapat pada Sunnah atau Hadits Rasullah SAW, Karena
fungsi dari Sunnah adalah 5:bug.’1j prnjclas arau penerang dari Al-
QLL[‘.ﬁﬂ.m

Seorang  mufassir  menggunakan pendekaran  menyelidiki
atsar atau riwavar, yang telah dibuat tentang makna ayar sebelum
mengusulkan arsar sehagai interpretasi yang benar. Sclama tidak ada
narasi yang akurat tentang hal itu, dia ridak boleh melakukan ijrihad
dalam situasi ini untuk menjelaskan makna sesuatu mnpa dukungan
atau meninggalkan informasi yang rdak perlu diketahui.

Ihnu Taimivyah berkara “kita wajib yakin bahwa nabi telah
menjelaskan  kepada para sahabatnyva makna makna  AlLQurdan
schagaimana  welah  menvampaikan  lafade-lafadznya”, 12
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"(Karmii mengutnus mereka) dengan (rrermbarea) bukei-Bukn yitrig

Jelas (mukjizar) dan kitab-kitab, Kami twrunkan aé-Zikr (Al-
Quran) kepadamu agar enghau mencranghan kepada manusia apa

yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mercka memikivkan”

[alam kirab rafsir klasik seperti kitab wafsir ath-Thabari dan kitab
tafsir Ibnu Karsir terdapat riwayar fsmailiyar. Penafsiran vang berbentuk
riwayat atau yang dischut juga dengan wafiir b4l malsur merupakan
benruk penafsiran yang paling tua sepanjang sejarah kehadiran cafsir
dalam khazanah intelekinal Istam. Tafsiv ini sampai sckarang masih
terpakai dan mesti dijadikan rujukan wama, sera dapar dijumpai
dalam kitab - kitab tafsir seumpama kitab tafsir ar-Thabari, tafsir Ibnu
Karsir, tafsir ad-Dur Mansour b wafsic bil Ma'tsur, al-Baghawi dan lain

sehagainya. !’
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Para ulama terjadi perbedaan pendapar mengenai batasan tafiir
bil ma'tvur. Menurue al-Zarqgani yang rermasuk tafsir bil ma'tsur ialah
tafsir vang diberikan oleh ayar ayar Al-Qur'an, sunnah, dan sahabay,
Sedangkan menurut al-Dehahabi sefiie bil sartser ialah memasukan
rafsir dari rabi'in. Seperti al-Thabari ridak hanya ralsic dard Nabi
Muhammad SAW. dan sahabat melainkan juga memuar tafsic dan
tabi’in.'*

Adapun hukum menatsirckan Al-Quran dengan Al-Qur'an,
menafsitkan ALQuran dan sunnah yang dinukil dar nabi dan vang
discpakati olch sahabamya dan para tabi'in maka hukumnya wajib
menerima dan tidak bolch meninggalkanya. Dan nwayar yang
dinisbatkan kepada nabi, sahabar dan wabi'in, dan nisbar ini ridak
sahih karena dba’ff dan palsu maka ddak perlu mengambilnya.”

Dalam tafsir bil madtinr di dalamnava alsie mbi'ue aabi’in dan
ulama yang mengkoditikasi tafiir al-marsnr relah menukil perkaraan
mercka. Seperti Thabar (310 H) dan Ibna Abi Havim (327 H) dan
vang lainnyva. Bahkan olch ulama yang thaliegalimyva lebih rendah dan
mercka seperii Malik bin Anas dan yang lainnya. Jika kita menelaah
kitab vang mengumpulkan riwavac-riwayat gaficr b al-mativr seperti
ded-Dur al Mantsur fi ae-Tafsir b al-mabur, dan kitab lainnya,
Sekalipun alasan tentang masuknya afsic tabi'in ke dalam eafsir & al
muttsur. Akan tetapi, telah muncul salah persepsi tentang perselisihan
tafsir rabi'in. Dan ulama ddak membalas mabur amu ddaknya
Karena isrilab ini belum dikenal dan rerscbhar saar ine '

1. Menafsickan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an

Conroh afsir AlQui'an dengan Al-Quican arau avar dengan avat

adalah firman Allah 5W. dalam surar al-An‘am ayar 82, vang

bcrbun\'i.

Unmgqnnm‘g yang beriman a{uu ;‘m’d.{' uu':.rrx.-).u,'mm.-i’.u.{'.{*mr
Eracnr mmereld rf:'ng:m dezaliman (syirik), wmereba itulah ying

" Mulammad Huosein ade-Dheahabi, wf safuir ol miffosiein oo, K- 1 (Kairo: Daar al-Kutub
al-Hadis), 19965 hal, 152

1 Mithammad Mobmuod  Hlawweal, Ae- Tafiir wie Rigefubw (Jehdaly Drar SNor al-Maobkatib,
2003) Il 35,

" Afvizal Nut, Muctan Apledvenif Tafive Al-ectnur aaee e Af-Faye telach it eafete thadir ifmy
avvar can M Quraich Shifurk. [KaliMedia Cer L Novemiber 20200 hal. 32
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mendapar keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang
miendapar petunjuk”

Ditabsirkan oleh surat Lugman ayar 13, Allah SWT berfirman,
AN &) Al B8N 3 Al 585 4 Ga2) J6 3

Fa i ": "i !f.i
"Orang-orang yang beriman dan tidak m.:*nn:mpum:fn#&ﬂn
irtan merela rfrugan kezaliman (tyivik), mereka itwlaly yang
mendupat keamanan dan mercka itu adalal orang-orang yang
mrfud;:pdr Jetu l'l_fl'l'.‘.'-
Contoh lain firman Allah Swrt dalam surar al-Maidah ayar 1,
yang berbunyvi sebagai berikut:

NS e ,,1.54__@ kel V3h1 G2l H_;;'E
AV S A G122 s e 14 52Kk

“Wiatha: orong-onang  yang beriman, penubilah janyi J;.nyr*

dihalallan éﬁumg bimatany  ternak,  kecuali Vezrg aakan

i ! epadan. 741 wilicn  itn L0,

g lallarn by Ly, " i ;
MW@};{_MLM rare Duideras bk mensirut yin
ltkehendaki-Nya". "

Penafsiran dalam ayar lain dengan penjelasan pengecualian
makanan yang dibharmmbkan disebutkan p.ld’.l avaryvang menjelaskan

pada ayat 3, yaitu yang berbunyi sehagai berikur:'”

?EJ‘.L“ *—”Al?':ﬁ'}_,é;iél-".éj_;jjﬁ-_i=;--.'11 S e i e
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‘_g__,_\'g ."ﬁ\"u\__,......i‘:..,.adi ._._.:..J'»\_}omib_, 4553
Al OxE=ls F“"J‘:‘zmng-"..:‘ 13558 Gl g 2zl
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17 Meisharmoosd Al adle aliaiboanl, Mol {0 e Cluritn { Jakarsa: Pustaka Amani} hal. 63,

ns ﬁ




Enﬁ

Pr. Sei Tutl Mahosaseatl kLA,

-
]

A
Mdﬁ ,_;'u EB‘)"-...&L--.: 4.4..5‘1‘_3;;.];_5\&:23 'LE.,:_E

bi ir 4 iscrnbelil J=Mmm
yang tercekik, yang &F.rpm{w.ﬂ yang jatuh, yang ditanduk, dan
yang diterkam f?mumﬂ{{ boqs, kecunli g fremmpat) kamu
sermbelih. 198) (Dibarambkan pula) apa yang disembelih unculk
berbala. (Demirlian jmﬂ:.] :r:mgmn!: netsil dengan azlim (anak
paral), 199) (karena) ity suatu perbuatan fasck, Pada bari ini
200) orang-orang kafir telah putns asa wntuk (mengalablan)
agamam.  (leh sebalb iru, pmg;mﬂ;f: evrsee  pkrit kepada
miercha, tetapi takutlal kepada-Ku. Pada hari ini telaly Abu
sempurnakan agamamu otk telah Aku cuksuplan nikmar
Ku fagimu, dan telah Aku ridai Idam sebagai agamamu,
Maka, SERPE YAnE fr'l}ﬂ'.rr-'t'_ur Earera J'..q"rmn bnakecin Besivenia ]
berbizr r:'m..-r. sesangguhnya Allah Maba Pengampren lagi Mabha
Penyayang”

Contall lain firman Allah Sea il sorat .1.I--I1I.Iril.1 avai 1,

yang bethunyi sehagai berikue:
) R A | P |. .
“Dewi Langit dan yang datang pada malam bar”

Kata “eh-Tharig” dijelaskan dengan hrman-Nya lebih lanjur
pada surat ity pula, yait (QS. Ath-Tharig: 3),

23BN 2520

Penalsiran ayar dengan avar tidik sclamanya berdasarkan
petunjuk Nabi Muhammad SAW. seperti dalam conroh di atas.
Tewmpi bisa juga aras pemahaman para sahabar atan tabi'in seperi
dalam penafsiran maksud kalimar dalam surac al-Bagamh: 37.
Allah Swr berfirman,

"Wemudian Acdarm menerima i"wf-rmp.r balimae davi Tiahan

Telaah Kritis Pesathivan 1gmaz Galoziher Pada dira’ at Al-Qur'an

Nya, maka Allah menerima taubatnya, ,rrmnggm’m ya Allah
b pﬂmﬂrrm tanbat f.-i'gi Maba Pt.'n'}w'rm{g'

Kalimar yang diterima Adam dirafsirkan dengan ayac:

5 55 LR 5

s o Bl o Balks 55 v6

“Keduanya berkata (Adam dan Hawa), "Wahai Tuban kami,
kami telah menganiaya diri kami, andai kata Kan tidak
miemaafan dan mmg:_irfn katarns, wiscaya kami termasuk ordng-
orang yarg ragt, (LS. Al-A'ral: 23)

Conroh tafsir Al-Qur'an dengan ALQuir'an atau ayar dengan

ayat adalab firman Allah Swr dalan surat Al-Furgon ayat 70, yang
berbunvi:

oo a Jag A0 WS Yae J.é Gl B 32Nl
B,
“Wecuali, orang yang bertobat, beviman, dan beramal saleh.

Maka, Allah mengpanti kejabatan mercka :’ﬂ'mgam} kebailan,
Alleh Maha Pengampun lagi Mabha Penyayany.

Dicafsickan QQS. an-Nisa: 48, Allah SWT becfirman,

L*-E-!é'-cf':idﬁl':’-ﬁﬂ'g—:jﬁ

“Sesungevimya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena
mempersekutukan-Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa
fedosa) g selarn f.{y:r‘n".) i e‘mg: TEEfT Yy D deebendaki,
Seapa pun yang mempersckutukan Allah sunegub telah berbuar
dosa yang sangar besar.”

Kemudian diperjelas lagi dengan surar az-Zumar ayvar 53,
Allaly Swr berfirman:

:-‘E-: J'-r""' T
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“Katakanlah (Nabi Mubammad), “Wahai hamba-Pamba-fa,
yang melampars baun (dengan menzalimi) dérirya senelirg,
Junganlah berputus asa dari rabmar Allah, Sesungguhnya Allah

mengampuni doiqd semuanya. 663) Sesungeulmya Dialah H”‘X
Maba Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Menurur Tafsir al-Misbah menafsirkan [QS. Al-Furqon: 70|
adalah akan terapi barang siapa bertabar atas dosa-dosa terscbur,
beriman dengan benar dan menyermainya dengan keraatan dan
amal saleh, maka dia akan diampuni. Kejahatan mereka vang
telah lalu akan diganti dengan kebaikan vang akan dibalas dengan
pihala yang sangar besar. Sesungguhnva Allaly Maha Penyayang
lagi Maha Pengampun.'

Contoh tafsir ALQur an dengan ALQur"an atau avar dengan
ava adalah firman Allah Swr dalam surae Al-Baqgarah avar 3, vang
berbunyi:

.'.:..;- LA . 1E z |.: T ~_-| '_'J'li':
Qi ey s Sl S Al Gy sl
“(yeeirre) erasg-orang yany beriman peda yang gaib, menegakban
setlot, elare meesginfakbon sebagian vezeki yang Kami anugerahban
kepade merela™
Ditafsickan oleh surar Al-Shafar ayvar 105, Allah SWT

berfirman:

“Swengeuh, enghau telal mermbenarkan mimps itu, Sesungerdmya
2 - 3 i /

desikiandaly Kami memiberi balasan kepadic orang-arang yang

bevbuar leelrbege, © o

Penafsiran Al-Qur'an dengan Al-Qur'an adalah bentuk tafsir
tertinggi. Keduanya ridak diragukan lagi unruk diterimanya
alasan pertama, karena Allah SWT adalab sumber berita vang

paling benar yang tidak mungkin tercampur perkara batil darinya.

. * Wursyamen, Sewedi Condb i Metode Peofiingm Tofiir il Makinr Peoan Morad Al Qurin
al. 6l :
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Adapun alasan kedua, karena bimmah Rasul adalah Al-Qur'an
yakni untuk menjelaskan dan menerangkan.'”

Dhari contoh tatsir Al-Qur'an dengan AlLQur'an di aras
dapar dikaji lebih dalam seputar konstruk teori penafsiman yvang
ada berdasarkan pendapat para ahli afsir dianaranya menuruc
Musa'id Sulaiman al-Thayyar dalam kitabnya Usbud al-Tafsir
dalam kitab tersebur dijelaskan bahwa tafsir Al-Quran dengan
Al-Qur'an adalah penjelasan satu avat dengan ayat lain di Airman
Allah SWT lebih mubalaghah dari lebih diketahui dengan
firman Allah SWT yang lainnya. Nabi Muhammad SAW sebagai
mufltassitr menyampaikan isi kandungan tersebut berdasarkan
penjelasan walsic ayar vang ada.™
Menafsirkan Al-Qur'an dengan as-Sunnah
Penafsiran Al-Qur'an dengan Suninal wajib karena perunjuk
atau penjelasan vang paling benar adalah apa yang disampaikan
oleh Rasullulah SAW, Terlebih Rasulullah SAW adalah mufasic
vang paling baik, sebab dia secara spritual elah di tunjuk oleh
Allah unrtul mencerahkan manusia. Rasulullah juga menjelaskan
kepada manusia untuk memahami Al-Qur’an. Ketika Rasulullah
di tanya tentang suatu ayat, jawaban-jawabannya menjadi tafsir
ayat-ayat yang paling epat (ororitadif).

Jika ditemukan penjelasan ventang suatu ayar dalam Al
Qurian pada Al-Quran itu sendiri maka hendaklah penjelasan
atay tafsir tersebur dicari pada sesuaru yang rerdapar pada sunnah
atau Hadits Rasullah Saw, karena fungsi dari Sunnah adalah
sebagai penjelas arau penerang dari AlLQur'an.” Contohnya
Firman Allah (05, Al-Nahl: 44) dan (QS. Jumu'ah: 22)

- - - ¥ LT - — - 4 # '-.-.
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" Alsdurrahman Hakim, Tafor AL Qurim atermgarn Af-Char see Stualy Amadiver Keisiv leadam Limea
Sefirrahy {Juenal Misykat, Vol 02, No 01 Juni 2007) hal, 63,

= Musa'iel Sulaiman Al Thayyar, Cbad AL Tafier (Saudi Arabia: Dar Do Al Jawey) hal. 22

" oRika Karmnah did, Memsabun Pewn Al-Ghur iy dafam Pendebatan Fyftir 850 Mayar
(Jinmal Himiah Keislaman Vol 8, Mo | 2022) hal 94,
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I\:-I-m,.-n.f.qnqm Clurnal Hikmah, Volume 15, No 2, fuli-Dasember 2008) hal 1a],

na

i



Dr. Sri Tuti Rabhrvoaseati kA,

“(Kamii mengutus mereka) dengan (membawa)l Braketi-biks

;wmg _;.r.r:ru (m;;.{-'p:.ud dan Fitab-lirab, M_u_ggy_ja_;_g;_

i) r enelan meneringkar

manusia_apd yang telah diturunkan kepada iﬂim
rricreka meniidivkan”

Demikian juga dalam Q8. Jumu'ah: 2
~eiS el ke ks "‘:f:;*ﬁ_;m-u; %l 5
L_;_}—-'JLJL'.‘IJ}JJA\ '{‘Il i ll- ‘,.—\ﬁll'rm"

itk JarHE  HENEUENS Seorang Rasul (Nabi Mubanimad)
kepadls kv yang buta hurnf dari (halavgan) smereka sendiri,
yang membaciakan kepada meveka ayac-ayar-Nya, menyucikan
(firer) wmervedea, serta H:rﬂgﬂjﬂ'r‘r”.‘ .{'ffuﬂff mrereda Kitad (AL
Q;.rr:mu' dan Hilmah (Sunak), meikipun sebelummya mercka
besar-benar daliven ketesatun yang nyata.

Kedua ayar tersebur di aas dimfsirhan dengan Hadist

Rasullah SAW: Duari Migdam bin Ma'de Karib, babwea Rasulullah

Saw  bersabda:

w.\L,,.,__..._,_}jl "'1‘_;1- \ﬂ

“Retabeilah balvnoa sesungeulmya whu dibieri wabhyu selmealy kit
(AL CQueran) divn sesuatu yang sepertinga (sunnal atan Hadin)”

Rasulullah menafsirkan shalag waeba dalam Grman Allah,

POt PUL PEIL TS WO [ FRCRAGA P44

“Peliharalah segala shalat (pelibaratah) shalar wastha,” (5.
M-Ii.tq;lmh: 238), Rasulullah manatsirkannya dengan shalar
Ashar

Rasulullah menafsirkan lafadz dalam sucan (C5, Al-Faribiah:T)

Dengan makna “Yabuds dan Nasrani”

Telaah Kritis Pomibiiran lgnas Galoziher Pada Qira’ at Al=Qur am

Penjelasan Nabi Muhammad SAW. rentang “quuwwah”
dengan panah dalam firman Allah (QS. Al- Anfal: 60),

% Oy S b6 e 533 s Gakesl G 1350

i.-_-*.r!'r-mll gullrywj-‘g‘._f.;“_} é;.-\ﬂ-_, AI!'IJJI&

'J.:ua.n;[;utﬂ,-_(.nq_,mu\}hdﬂ__rd\ 5 \35
“Ln pﬂ:r:..rp.&'.rmﬂr:b denpan :tgmﬂr krma:mpum: rrtnafe
menghadaps mercka dengan kekuatan yang hanmu miliki dan
deari paswkan berkuda yang rﬂxpa: mengpentarkan musuh Allah,
miisshmu dan orang-orang selain meveka yang kamiu tidak
mengetabuinya; tetaps Allah mengetabhuinya. Apa saja yang
kamu infakban di jalan Allah niscaye akan dibalas dengan
caek e Reepaacliammn dan lear tidak akan dizalimi {a’rrug;im;)

Sunnah atau hadits nabi dalam hal ini menafsirkan ayat-avat

Al-Qur'an dalam beberapa bentuk, diantranya:

a. Bayan al-Tabsir

Menecrangkan ayat-ayar yang sangat umum dan mustanah.
Hadits dalam hal ini menerangkan keumuman ayar-ayar Al-
Qur'an yang masih mujmal dan memberi batasan rerhadap
ayat-ayar yang sifatnya muehlag dan men-takhshish ayar ayvar
vang, bersifar umum. Diantara contoh bavan tafsic mefmal
adalah seperti hadits yang meneranghkan ayat-avar perintah
Allah SWT. seperti shalat, zakar dan haji.

Dalam AlL-Qur'an ayar tersehur masih bersifar umum
secara garis besar. Jika mengambil contoh misalpya kita
diperintah mengerjakan  shalat pamun AFQur'an  ridak
mencrangkan rata caranya maka rukun-rukunya begitu juga
dengan wakti-wakounya, Semuoa ayar tentang kewajiban
shalar dijelaskan oleh Nabi SAW,

b. Bayan at-Taqrir
Ayar-avar AlLQur'an yang diperkuar oleh as-sunnah arau
hadits Nabi SAW, Contoh [QS. Al-Maidah: 6] renrang

* Rilka Karmanah did, Memiglemi Peurn AL Che un didhit Penifebusan Tifide 860 Matlviee
Uurnal Hmiah Ketslaman Vol 8. Mo 1 2022) hal. 94,
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kewajiban berwudhu  sebelum  shalar.
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"Withas arang-orang Yt Devivan, rrp::c‘rrﬂr Lzrmns bevedivi henedul
meeloedesipnaileany saliar, wonha Basuhlah wwafielinine e tengarimn
JHUJP;!I e siln seria ifaﬁapfz.l"r igfmf.rﬂuu dan (Gasuh) Fedua
kakimmu sampai kediea mata kaki. fika kame dalam beadaan
junub, mandilah. Jika bamu sakie, 202) dalam perjalanan,
Femadali et fernat fa.'mu_i;' air (lakenes), atan mr::yrumh 203)
Jererpun, Lalve ricdalk :w.:r::aprw:i'rﬁ aan, bevtavamerilaly de “Hgin
el Jang barile (vaecs): rm:pfrzfl tetfathimn dan ranga .ﬁ.;fn&;:ﬂ
(debu) i, Allah tidak ingin menjadilan bagimu  sedikie

Jrient beesralitiam, retapd Eia benedak menmbersibban bavin dan
reryermpiirnakan nikmat-Nya bagiomu agar kamu bersyukur,”

Penjelasan ayat  rersebur  dikuatkan oleh Al-Sunnah
Mabi SAW yang arrinya “tdak diterima shalit secorang
vang berhadas sebelum berwudha™ (HR. Bukhari dari Abu
Hutairal).

Bayan Naskh

Menurur bahasa adalah af-febial (membatalkan), af-Foalah
{menghilangkan), a/- T3/l (memindahkan) atau wl- Taghyir
(mengubah). Contoh avar vang dinasakhkan oleh hadits
(sunnah) nabi SAW. adalih Brman Allah SWT. dalam Q5.
Al-Bagarah: 180,

3.

Telaah Kritig Pemiliiran Ignar Goloziher Padba dira’at Al-Qur an

oot s 35 5 L3l Kl sms 19 Ko oS
s e s wagadl Gudds GGl

“Diwnajibkan kepadamu, apabila seseorang di antara kamu
didatangi (tanda-tanda) maut sedang dia meninggalkan
kebaikan (harta yang banyak), berwasiat kepada kedua
ardang dean barib kevabat d'.rngaﬂ cany yang patut {.rr.:"mgf:f}
kewagiban bagi orang-orang yang bertakia”

Adapun sunnah Mabi SAW. yang menasakhkan ayac di
atas adalah sabda Nabi SAW. yang artinya “sesungguhnya
Allah SWT telah memberikan kepada tiap-tiap orang haknya
{(masing-masing), maka tidak ada wasiat bagi ahli waris”
(HR. Ahmad). Kewajiban melaksanakan wasiar kepada kaum
kerabat dekar didasarkan Q5. Al-Bagarah: 180 di atas dinaskh
aleh hadirts vang menjelaskan bahwa kepada ahli waris ridak
holeh dilakukan wasiat,

Menafsirkan Al-Qur'an dengan Aguwalus Shalabal
Nabi Muhammad SAW
wafat, orang paling memahami Al-Qur'an adalah sahabat, Scbhab

Para ulama berpendapat bahwa serelah

sahabar hidup pada saar Allah menurunkan Al-Qur'an kepada
Nabi Mubhammad SAW. dan mercka mengembui konteksoual
sosial, schagai sebab-schab schingga diturunkannya ayat Al-Qur’an
untuk menjawabnya. Oleh sehab itu, pendapar shabat dijadikan
ulama afsir sebagai bahan ato sumber dalam penafsiran ayar-
ayar Al-Qur'an.**

Menurut Al-Hakim, penalsiran Al-Qur'an dengan riwayat
vang shahih hukumnya smerfie’ Karena para sahabat menyaksikan
turun dan sebabnva wahyu, Namun, apabila penafsiran mercka
berdasarkan af-neyé maka bernilai masguf. Penafsiran AlQur'an
harus berdasarkan riwayar yang sahih. Oleh karena i, harus
dibersihkan dari unsur-unsur dari lvar lslam. Kemungkinan
penafsiran Al-Qur'an berdasarkan rdwayat ini elah kemasukan
unsur-unsur dari luar sepert riwayar dari kaum Zindiq, Yahudi,

! Rika Karmanah dkk, Memahann Pron Al-Cluran dalom Pendebaran Tafior B Maeour

(Jurnal Hmiah Keidaman Vol & Mo 1 20225 hal. 96,
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Nasrani maupun Persia yang ingin mcnghanuurknn Islam dari
dalam arau dengan kaw lain elah bercampur aduk antara riwayar
vang sahih dan ridak sahih,

Dalam konteks di atas Al- Dzahabi menilai bahwa penafsitan
Al-Qur'an dengan Hadits sahih harus diterima. Sedangkan dengan
hadits dhail harus ditolak. Adapun penafsiran para sahabar dan
tabi’in mengandung banyak kelemahan diantaranya, bercampur
aduknya riwayat vang sahih dan ndak shahih seperti rerdapar
unsur-unsur takhayul. kumafar yang dapar merusak agidah dan
pengaruh pemikiran kaum zindiq dari musuh-musuh Isbam.
Terlepas dari adanya kebenaran vang terdapar dalam riwayai para
sahabar, Namun, seperti relah dijelaskan di atas apabila riwayar
sahabar itu sahih maka harus diterima’ karena bernilal "“".-ﬁ“r'
Sedangkan penalsiran vang berdasarkan ijrihad mercka dinilai
miziggnf. "ara ulama berbeda p::lid;:lp'.ll tentang penatsiran berdasar
hasil ijriliad (/).

Penafsivan Al-Qur'an dengan perkaman sahabar dilakukan
jtka ridak Tl:n.f:lp'.l{ E'I'L‘l‘liri'.lsnn TEOTRDE SLEATI Ayl dalam ..‘“-{"!ur}n
atau juga ridak lL'ni.I"r.lr dalam suard sunnah atau dibandingkan
dengan kit Dimana mercka mendaparkan penjelasan langsung
tentang makna-makng rersebur dari nabi dengan cara menjelasakan
ayar-avat vang global ataupun dengan carn menghilungkan
problemacikanya. Selain iru para sahabar juga  hidup dan
menyiksikan situasi dan kondisi yvang melipun rurunnya Al-
Qur'an, schingga meraka memiliki pemahaman bagus, ilmu yang
matang, amal yang baik dan hati yang memancarkan sinar, seria
orak yang cerdas. Sepertt khalifah yang empar, Abdullah bin
Mas'ud, Ubay bin ka'ab, Zaid bin Tsabic, Abdullah bin Abbas dan

lain-lain.

Umar ibin al Kh-ﬂt-ﬂ*p:’“l.lh 1':—crl.1n}'.| Lentang arti takhawwul

dalam frman Allah (€5, An-Nahl: 47);
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Jarrmad Subiot Vial 29 3 | Mel 20T hal 109

Telaah Kritie Pemiliran lguar Galoziler Pasa Qira’ ar Al-Our'an

“atau Allah mengadzab mercka dengan  berangsur-angsur
(sampai binasa). Maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengasily,
Maha Penyayang. "

Kepada seorang Arab dari Kabilah Huzail, dia menjelaskan
babwa artinya  adalab  pengurangan, arti ini  berdasarkan
penggunaan bahasa yang dibukrikan dengan svair praislam. Umar
ketika itu puas dan menganjurkan unruk mempelajari syair-syair
tersehur dalam rangka mamahami Al-Qur'an.*

Para sahabat hidup bersama Rasulullah SAW, dan dapar
menangkap makna Al-Qur'an dan hadits sesungguhinya. Mercka
juga menyaksikan waktu turunnya wahyu dan penuh perhatian
terhadap  persoalan-persoalan  yang berkaitan dengan wahyu
tersehut. Mercka memiliki ketenangan dan kesempurnaan jiwa
serra sifar terpuji, kemampuan dnggi, kelancaran, kefasihan dan
I\Et‘nmnlplmll—kclll.ln'lpu:lrl yang |'-15I'l|l1}".l-. mercka mmupuﬂ}'ﬂi
kualifikasi yang ringgi dalam kebenaran dan kesempurnaan
memahami kalam Allah SWT. Mereka juga mempunyai kesadaran
yang tinggi dalumi menangkap rahasia Al-Qur'an di banding
dengan orang lain. Dalam menerima tafsir mercka, Tbnu Karsir
mengatakan; ika bita tidak menerima tafiir Al-Quran dengan Al-
(deer an, atan hadics Nabi, kita harus bembalt kepada perkataan para
sabubat yang paling mengetabud scluk beluknya”. Karena mercka
menyaksikan turunnya wahyu, kepekaan rerhadap kondisi saar
itn dan mampu memahami ilmu yang benar serta perilaku mercka
terpuji.’” Contoh menafsirkan Al-Qur'an Surah Al-Bagarah ayar
19-20. Mengutip pendapac sahabat Ibnu Mas'ud. Berikur, S,
Al-Bagarah: 19, B

- » | oo - - -
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disertai berbagai kegelapan, petir, dan bilat. Mercka menymbat

" M. Cursish Shibab, Adeordumiban Al-Quran (Bandurig: Mizan hal, #3
' Nurgramen, Studi Corek dien Memale Peafiivan Tafiie Bil Afatsur P Morad Al i ion
Dueral Saalvil Cer I Okraber 20210 hal. 64,
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telenga dengan javi-farinya (untulk menghindari) suara Petiv iny
karena takut mati. Allah meliputi arang-orang yang kafir "

QS. Al-Bagarah: 20,
.- N s T d__"’,j,_ et foains e o
515 1._1:; 32 el LS anlal ki 2
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“Hampir suja kilar it menyambar penglibatan meveka, Setiap
Recefs (heiliie itee) mreryinari, mereka berjalon i bawals (sinar) oy,
.‘Tfmﬁr!iﬂr grﬂtp menerpa vk, mierela berelivi (tidal J’.-;-rgrn-r,{-).
Sekivanye Allals menghendaki, niscaya Dia senghiliangkan
pendengavan dan penglibatan mereba.  Sesunggrbnya Allak
Mabi Kuasa atas segala sesnarn.”

Ibnu Mas'ud menceritakan sebuah peristiwa di balik avar-
avat ini. Dua orang munahk dad pendoduk Madinah melarikan
livi dari Rasulallah SAW, mercka bermaksud bergabung dengan
orang-orang musyrik. DI wengal jalan mereka ditinipa hujan
sweperti vang digambarkan Allabe dalam ayar inic Ada burung
dahsyar, peric dan kilac. Mereka khawarir petir akan menvambar
pendengaran mercka din mari karenanva. Ketika kilar berkelabar,
mereka berjalan dengan cahavanva, Kerika tidak ada kilar, mercka
vidak  melibar apacapa. Mereka  berhenti idak  melanjutkan
perfalanan. Keduanya berkata, “esok pagi kita datang lagi menemui
Michammd " Kita berbaiar lagi dan melerakkan tangan-rangan kita
pada tangannya. Pada pagi hari keduanya mendatangi Rasulallah
SAW. dan menyaakan ke-Islamannya lagi. Mercka berbaiar dan
menperbaiki ke-Islamannya. Berdasarkan peristiwa kedua ormng
mun.lﬁk yang [-L:llﬁilt ini, ."'l.".lh mem b e i TSI
orang munahik di Madinah. Apabila menghadiri majelis Nabi
saw, mereka menutup telinga dengan jari-jarinya. Mercka takue
dengan pembicaraan Nabi saw menvebur mercka, kemudian
mercka dibunuh.™

Telaah Kritis Pemiltiran lonaz Goloziher Taba Jira’ art AQur’ an

Tafsir sahabar sebagai rujukan hukum yang banyak dilakukan
aleh para ulama figih. Taksir sahabar, yang banyak digunakan
oleh sahabat seperti Tbnu Mas'ud, Ali bin Abi Thalib, Thnu Abbas
adalah mafsir yang ridak diragukan lagi karena Ali Bin Abi Thalib
dan Ibnu Abbas adalah sahabar yang punya hubungan kerabar
dengan Nabi, cemerlang, cerdas, kuar ingaran, dan mengetahui
Pcngcmhua.n tentang budaya dan bahasa Arab secara mendalam
dan menyvelami seninya. Juga termasuk sahabar yang sangar cinta
akan ilmu dan berusaha meadaparkannya dengan segala upaya.™
Menafsirkan Al-Qur'an dengan Tabi'in

Walaupun para ulama berbeda pendapar tentang nilai riwayar
rabi'in,  namun  sebagai  rujukan  penafsiran mercka  rtetap
dipertimbangkan.  Apabila tidak ditemukan wfsic di dalam
Al-Quran manpun sunnah dan pendapat para sahabat, Pada
hakikatnya  para tabi'in menerima sejumlah ilmu dari para
sahabat. Terutama setclah dacrab Islam makin bertambab luas.
Mercka menycbar ke berbagai daerah Islam untuk menyiarkan
ilmu pengetahuan. Dalam bidang ilmu rafsin, mercka dibagi
tiga kelompok masalah vaitu, Mekkal, Madinah dan Irak. Dari
ketiga kelompok tersebut; kelompok Makkah dianggap paling
memahami talsir. Karena mercka adalabh murid Ibnu Abbas ™

Tokoh-rokoh rabi'in dari Makkal yvaitu Mujahid Atha' bin
Ali Rabah, lkrimah, Saad ibnu Jubair dan Tawus Al-Yamani.
Tokoh tabi'in dari Madinah yairu Zaid bin Aslam, Abu al-Aliyah,
Muhammad bin Ka'ab. Tokoh tabi'in Irak yaitu Marug, Qatadah,
Hasan al-Bisri, Acha' bin All Muoslim al-Khorasani dan Muorrah
al-Hamduni al-Khuh. ‘

Dyari rokoh tabi'in inilah ilmu mereka kemudian diriwayackan
kepada tabi'ar rabi'in dan scterusnya sampai kepada kira sckarang
ini. Namun, harus diakui bahwa ada perbedaan antara tafsir
dari sahabar dan rafsir & kalam tabi’in. Tafsir para mabi'in masih
diragukan diterima atau ditolak: Oleh karena itn ada yang

 Ciamal L-Banmg, Erofus Tafsir, (Movoanooni khar (rerg), Chchi Presc) bal. 75
* Syamafuddin M. £ Yafier b al- muionr belebiban dan keburangan  serta
pengemibsngannya Jumal Suhul Vol, 29 No 1 Mel 2007) hal. 109,
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memasukkan penafsiran mercka ke dalam kelompok safir bi af.
rayi. Adapun sebab uama memunculkan keraguan itu kareng
mercka vidak mengalami masa kenabian dan dwavar mercky
timbul dar @f-nays sehingga ridak memiliki kekuatan marfu’
Kelebihan generasi sahabar dibandingkan generasi rabi'in
memang diakui oleh Al-Quir'an dan al-Hadits baik secara chsplisiy

HEAL LN Seciari impl'i.*sit, sri}.agaimatm firman Allah,
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“Clrang-onng yany terdalidi lagi yang pertama-tama (mak
lilame) di antare orang-oning Mubajivin dan Ansar dan orang.
arang yang mengikuti mevebia dengan batk, Allah rvida kepada
mieveka disn weveli Jrin riclit Repaca-Nya, Allaly imenvediakan
butgi  mervka  surga-surga yang  wengaliv sungai-sungai di
) :
ir!.-.ru.'.rl'.l'rm_rﬁ. Novedg feedaad o ffrfﬂfnu{p: sedaarva-Lavneaeneyer. Trodals
Aerniernicrgare yong agang,”

Ayar di aras diperkuar oleh hadirs Nabi SAW yang artinya
“Phavs Iivan fin Hasin vac T bevlata baliwa sava Rasadlullah
SAW beabeda, gencnasi .'r'r-"srui' dari wmatku adaleh peviode aku,
kernscdean generase yang mengivinginya (sahabat) kemvedian penerasi
vang berikutnya lagi (tabiin). lmran berkata, Aku tidak tan periis
apakalr Nabi SAW. menyatakan diwa kali sesudab periodenya atan
riga kili. Tetapi bemudian yang satu secudah ite belian batakan
fihvest sesnedabinya alan tampil swata kawm yang stap jads salsi tanpa
dirninta hesabsian. Meveka berlhianar daw tidak bisa dipereaya.
Aderelisr Jrep bernadd=ur rflr'.l_';a.mji_.l fedapd merela Hedal ;.l;'mn"u elirni
alilurnya tampak di tengah-tengah mercka avang-orang yang yemuk
q"t’:.:ugu-rm Brenede). " {HR. Al-Bukhar)
Sebagal  bahan  rjukan dalam penulisan Al-Quran,
penjelasan abi'in rerap diperhitungkan dapar menatsirkan Al-

Qur'an. Sekalipun mercka bukan generasi sahabas vang langsung

Telaah Kritiz Temiluiran lgnar Goleziber Pada Qiva’ at Al-Our’ an

mendapar penafsiran dari Nabi. Tetapi, mereka memperoleh
Pcnielasan dari para sahabat. Scbagai contoh diantara abi’in
ada yang mengambil seluruh tafsic dari sahabar. Mujahid
menceritakan, "Saya membacalkan mishaf kepada lhna Abbas
sebanyak tiga kali, dari pembukaan (Fatibal) sampai dengan
pornniupan, S:{}-W berbenti y¢m‘:r1 i:n'.-rp ayar nntuk mnm:{mﬁm:
kepadanya hal-hal yang berkaitan dengannya. ™

Tabi'in yang termasyhur adalah murid-murid Thnu Abbas
dan murid-murid Ibnu Mas'ud. Yang meriwayatkan rafsir dari
Ibnu Abbas antara lain: Mujahid Tbnu Jabir, Atha' bin Rabah
dan lkrimah Maula ibnu Abbas. Sedangkan dari golongan murid
Ibnu Mas'ud adalab al-Qamah an-Nakh'y, Masyrug ibn al-Ajda.
al- Hamadany, Ubaidah ibn Amr as-Silmany dan al-Aswad ibn
Yazid an-Nakha'y.

B. Hal-hal vang Melemahkan Tafsir bil Ma'tsur

Tafsir bil Ma'vur terutama dalam bentuk tafsir AQur'an dengan
Al-Qui'an dan afsic ALQur'an dengan sunnah nabawiyah menurut
mulbassiv adalah merupakan ealsic yang sangat tinggi nilainya dan
berkualitas. Ibnu karsir mengarakan bahwa penafsiran yang paling
baik adalah menafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an karena pada
sebagian ayar Al-Qui'an ada yang mujmal arau global maka pada
bagian lainnya ada uraian yang relatif rinci. Jika tidak terdapar dalam
Al-Qur'an maka berpegang pada sunnah Rasulullah SAW karena
sunnih sebagai penjelas dan pensvarah Al-Quran.

Apabila kita tdak mendapad dar keduanva, yvaitu Al-Qure'an
dengan Al-Qur'an dan ridak pula pada sunnah maka harus merujuk
kepada sahabat. Mercka adalah orang yang tahu banyak tentang wahyu
dan bagaimana proses penurunannya, mengenal hal-hal yang bersifar
spesifik, memiliki pemahaman yang sempurna, orang yang shalih dan
berilmu, seperti Khulafaur Rasyidin,

Meskipun tafsir il matsur merupakan tafsir yang memiliki
kedudukan terringgl.  Zafiir bil ma'tsur juga memiliki kelemahan
tersendin,. Diantara kelemahan safiir il ma'tsur adalah bercampur
aduknya riwayat-riwayat yang tidak sahih rerutama yang disandarkan
" Mangis Khalil al- Quarhidun, Sl Heie Al-Quir an, terf. Mudzbie hal. 484
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kepada sahabat tabi’in tanpa memiliki sanad yang valid rerlihae
dalam eafsicr Thabarani dan rafsir Ibnu Katsir, banyaknya kisah-kisah
ivailiyar vang penuh dengan khurafar, sering rerdapar klaim dari
pendapat mufasir-mufasic tertentu. Contohnya tafsir Ibnu Abbay
tanpa membukrikan kebenaran yang sesungguhnya. Orang-orang
kafir (zindiq) sering kali menyisipkan kepercayaan mercka kepada
sahabat dan taliin sehagaimana jugi menyisipkan melalul Rasulullah
SAW. di dalam hadits hadirs nabawivah. Yang demikian itu, mercka
likukan untuk menghancurkan umar Islana.™
Menurur Muhammad Husein al-Dzahabi menyatakan Facror-
fakeor vang menvebablkan lemahnya periwayaran taficr il matsur
adalah:
1. Munculnya hadies - hadies masdbn’ dalan penafsivan.
20 Banvak ditemukan owayvar-riwayat yang disisipkan oleh orang-
orang Yahudi dan persia dengan tujuan meriak Islam melalu

informasi vang ridak diperranggungjawabkan kebenarannya.

Banyak ditemukan usalia-usaha penyusupan kepentingan yang

e

dilakukan oleh aliean-aliran vang dianggap menvimpang seperti

kaum Syital,

4. Tercampur aduknya riwayat-riwayat yang sahib dengan riwayat-
riwayar hadits vang sanadnya lemah,

5. Banvak ditemukan riwayat Irm‘;'f{ﬂ':f! Yelitg, IR ndung dongeng-
dongeng yang ridak dapar dipertanggung jawabkan.**

'enafsiran Al-Qur'an dengan sebagiannya dan penafsiran Al-
e’ an dengan hadies sahib vang disampaikan kepaida Rasulullah SAW.
maka tidak diragukan lagi, bisa diterima dan tdak ada perbedaan,
ta merupakan tingkar tafsic rerringgi, adapun penafsiran Al-Quran
dengan matsur dari para sahabar dan @bi'in terdapa kelarmahanny
yairu:

I. Terjadinva campur baurantara yang sahih dan banyak pendapat
vang dihubungkan kepada sahabat dan tabi’in tanpa dda isnad
dan penelitian yang mengakibatkan campurannya kebenaran dan

kebarilan.

fuvarabadding Tafide BeaAf Alelae Kededifian olan Kebungngaee Sevtu Pevgr LT s S Jurpial

Ulabversitas Sbuluammadigal Sueahaion Vol 29, Mo 1, Mei 2007

sl ash-Shiddiegy, Hrecoc- 8o Prmpntar AL Q0 e lakerra; PMakan Bioang) hal, 220
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2. Riwayac-riwayat tersebut penuh dengan cerita istradivar yang
memuat banyak kurafat yang bertentangan dengan aqgidah Islam.
Hal itu sengaja disusupkan kepada kaum muslimin dari ahlul
kirab.

3. Sebagian memutar balikkan beberapa pendapat. Mercka berbuat
kebatilan lalu menyadarkannya kepada schagian para sahabat
seperti para ulama Syiah,

4. Sesungguhnya  musuh-musuly  Islam  dari  golongan zindigq
bersembunyi di belakang  para sahabat maka petlu adanya

penelitian vang sunggul sungguh rerhadap pendapac pendapar
yang disandarkan kepada para sahabar dan tabi'in.*

. l'nndanga.n Ulama Klasik

Para ulama klasik berbeda pendapar tentang penppgunan tafsic bil-
matsur ini. 1N bawah ini akan disebutkan beberapa pandangan dari
para tokoh, anrara lain:

I. Imam Ahmad. Beliau menilai bahwa tafsiv yvang berdasarkan
riwayat seperti halnya riwayar riwayar tentang peperangan dan
kepahlawanan, semuanya ridak mempunyai dasar (yang kokoh ).
Ini menandakan bahwa Imam Ahmad tidak mengapresiasi penuh
techadap rafsir ini. Terutama pada wafsic tbi'in karena dianggap
sangat minim kebenarannya,

L Ibnu Jarir ar-Thabari. Menurutnya bahwa diantara kandungan
Al-Qur'an yang diturunkan Allah kepada Nabi-Nya, rerdapar
ayat-ayat yang tidak dapat diketahui a'wilnya kecuali dengan
penjelasan Rasulullah,  Misalnya  ayar yang  terkait ~dengan
macam-macam  perintah (wajib, anjuran,  dan himbauan),
larangan, fungsi-fungsi, hak hukum-hukum, batas kewajiban dan
hukum lain di Al-Qur'an yang tidak diketahui kecuali dengan
penjelasan Rasulullah kepada umarnya. Hal ini tidak baleh

secara sembarangan menafsitkannya tanpa penjelasan resmi dari
Rasulullah.*

—_—

" Aby Bakar Adnar Sireghar, Liafuer Bil Ma'Thur Kovsep ferrs, Sy, dan Kelebitan  Sevea

Kekrrangaonya (Jueval Hikmbh, Volume 15, No 2, Jull-Desembier 2008} hal. |64

" Muhamomad Rasyid Ridba, Tafir af Manar
* Munna Khalil al-Crarhduin, Sewas Hoee al-Churian, tevf
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Svaikh Abdul Azim az-Zarqanl. Ketika membahas pafiir 4il.
matsur, ia menycbutkan bahwa rafiir il matswr adalah ks
vang dacang dari ALQuran, sunnah ata perkataan sahabar yang
menjelaskan maksud Allah swi dalam kitab-Nya. Selanjutnya ia
mengatakan rentang tafsic tabi'in masih terjadi perselisilion antarg
ulama, diantara mereka ada yang menilainya termasuk afsir yang
matseer, karena mayoritas mercka belajar langsung kepada para
sahabat, dan diantara mereka ada yang mempsukkannyva ke dalamy
-'nrﬁ ir dn r-m_'].':. .

Muhammad Husein Ade-Dzahaby mengkaregorikan penjelasan
para tabi'in rerhadap AlL-Qur'an sebagai tafsir biloma'tiner, karena
Ibnu Jarie ai- Thabary dalam walsicnya fams sl Bayan fi Tafor Al-
Qui'an memasukkan kategon tersebar ke dalam safeir biloma'sur,

walaupun aila vang |1.-n.-m|u.'r-u~|nil1I».-.amn-;l_ W

Ibn Khaldun, Abd. al- Raliman. Dialam bukunya dijelaskan bahwg
tabsir palsu terjadi anarara lain adanva fanatisme golongan. Uitk
memperkuat stanis polongannva, mercka membuar afsic Al
Quiran yang dinisbarkan Lup.ui.; Mabvi melalui et saliabar dekar
mereka. Golongan Syi'ah mensbackan afsic ALQur'an kepada
Fassulullaly melalud praca b ahlil baic Khiswarij menishatkanny
kepada para sahabar mercka begiou pula golongan as-sunnah,

Tabir yvang paling banvak dipalsukan adalah afsic Ali bin Abi-

Thalib dan Hhanu Abbas adalah |=;ip:|.|-'. khalifah daci Bani Abbas, | Yengan
membiar tafsi vang diniisbackan ku:p.‘u.l:l mereka maka cafsic frw akan

diterima sebagai hujjali. Sebagai contoh, adanya dua tafsic vang saling

bertentangan retapi keduvanva dinishatkan kepada Thnu Abbas vaita
anak (korban yang akan disembelib beahim), Pada suam riwavar anak

itu adalah lsmiail, terapt anak b adalah hlmq id

" Conrolawa scihuhe Massadedd Iefien karamgan a2 /.|r|.a“|__’.l’!:‘1 L]

* Muliawnmiad Hoseln al- Dyabialve, A Tifae gud -sgfanirmn, (Kair: Makrabal Waihbah
2000, LYy hal, 1132

¥ Mo Khaldun, Ahd Al faboman, (1991 h1lll1u||11uh b Khaldun, Berur e al-Flke

bl 439,
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Pandangan Ulama Kontemporer
o1, Muhammad Al Ash-Shabhunniy. la mendukung penggunaan

vafsir bil-Matsur, khususnya pada rafsic Al-Qur'an dengan Al-
Qur'an. ralsir Al-Qur'an dengan as-Sunnah dan afsir sahabar.
Tetapi, untuk tafsir tabi'in beliau menyangsikannya. Menurutnya,
Kedua cara penafsiran tersebur, yaitu penafsian Al-Qur'an
dengan sunnah merupakan jenis alsir yang panjang, luhur dan
tidak ragu lagi untuk diterima.

Bentuk penafsiran yang pertama (Al-Qur'an dan Al-Qur’an)
karena Allah SWT. lebih mengetahui maksudnya daripada yang
lainnya. Kitab Allah SWT. adalah suata berita vang paling benar
dan tidak rerdapar pertentangan antara yang satu dengan yang
lainnya. Sedangkan benwuk afsic kedun (Al-Que'an dengan
sunnah), karena ALQuran ity sendir menegaskan  bahwa
Rasulullah SAW, sebagai penjelas Al-Qur'an.

Oleh karenanya, segala sesuaru yang disampaikan Rasulullah
SAW. yang sanadnya sahih paruh untuk dijadikan pegangan.
Untuk tatsic para sahabat, menurut beliau wifsir ini termasuk
dulam tafsir yang s ramad (dapac dijadikan pegangan), karena
para sahabat ini pernah bertemu dan berkumpul secara langsung
dengan Nabi SAW. mengambil dari sumbemya yang  asli,
menyaksikan rurunnya wahyu, serta mengetahui Asbabun Nuzul,
Sedangkan pada tafsir tabi'in, beliau lebibh memilikh berhari-hari *

M. Quiraish Shihab, Menurutnya, penafsiran ini hanya sesuai
dipakai padia zaman klasik. Karena mercka mengandalkan
kekuaan rasa bahasa vang dapat membuktikan kemukjizatan
Al-Qur'an. Tetapi ddak sesuai jika dipakai pada zaman modern
ini. Karena orang Arab sckarang sudah mulai kehilangan rasa
bahasanya. Apalagi kita yang di Indonesia ini.

Metode riwayat ini istimewa jika ditinjau dari sudur
informasi kesejarahannya vang luas, serta objekrifitas mercka
dalam  menguraikan riwayar  itu. sampai-sampai ada yang
menyampaikan riwayat—riwayar tanpa melikukan penyeleksian

—

= Mubarmad Al Ash-Shabunniy, St S al-Chraw hal, 255256
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yang ketat. Kadang sebagian ditemui tanpa sanad, yang ditemuyi
sanadnya pun memburuhkan penelitian yang cukup panjang

untuk menunjukkan kelemahan dan  keshahihannya *

Kitab Tafsic bil Ma'tsur
Berikut gambar kitab-kitab rafsir yang kami gunakan:

Jami al-bayan A rafsir Al-Qur'an terkenal dengan talsir at-"Thabari

terdapar 26 jilid karya Abu Ja'far Abu Muhammad Bin Jarir ar

Thabari lahir di amjul chabaristan 224 H.Watae 310 HY, kitabnyva
termasuk kitab tafsir dengan ma'tsur yang paling agung, banyak
mencakup pendapar para sahabat dan wabiin serta dianggap

sebagai pedoman percama bagi mulasirin. Beberapa keistimewsaan

dalam walsir ini adalah:

a. Berpegang pada asar berupa hadits sahabar dan tabiin

b. Senantiasa menvebutkan  sanad  dan  pendapar  yang

diriwayat kan

¢ Memaparkan ayat ayar yang nasikh dan mansukh sera

menjelaskan hadits yang sahih dan dhaif

Ot Churainh Shikab, Merfamidarn al-Clur s hal. ®4-85
4 Anep Atwlurehman, Meeodolog Al Thiedard dalem Tafise favaind Al-Bayan Fi Tawli A

Cheoe am (Jurinal Kerdinas Vol XV Mol April 20183 hal. 6%,

g
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d. Menyebutkan segi U'raf (uraian kalimar) dan pengistimbartan

hukum dari ayat ayar Al-Qur'an.

Kitab ini juga diupayakan untuk dikoreksi oleh para muffasir
lainuntuk kesempurnaannya. ™

Sumber penalsiran talsiv Jami'ul Bayan adalah &d mea'tour
vaitu penafsiran yang bersumber kepada ayat-ayar Al-Quc'an dan
riwayat yang disandarkan kq!:{d;l Mabi Muhamimad Saw, |_1c'nd;|P.'1t
para sahabat dan para tabiin namun penafsiran al-Thabari sedikit
berbeda dan lebih unggul dari para mufasir generasi sebelumnya.
Belian ridak hanya mengurip riwayar Nabi Muhammad saw dan
pendapat para mufasir sebelumnya, melainkan juga mengkririsi
nama yang riwayat vang shahih dan tidak sahih serea mengutip
pendapat sahabat yang paling kuart (mjah) bila terjadi perbedaan
sihabar dan tabiin dengan demikian sumber penafsiran al- Thabari
banyvak mengambil hadits nabi pendapar sahabar, wbi'in, syair
arab dan sirah nabawiyyah. Beliau juga mengkricisi jika rerdapar
hadits dha'th baik sanad maupun matan, Tabir Jami'ul Bayan
mi pembabasannya mencakup beberapa disiplin ilmu, seperti

kebahasaan, nahwu, syair, dan ragam gingiar*

—_—
AL Rumi, Falid bin Alsdisrealyian, (09920, il il Al thurn, feig, LA miral Flasan
dan Halahi M uhammad, Jakerts Uil Olac'and, bl 204
* Fateah Al Svibromallsl dan Javthar Aziey, Membahas Kirab Tafsie, lilin &
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4, Maalim al Tanzil, karya imam Al-Husein ibnu Masud bin

Mubammad ’ngh:lw'r, SEOTANg ahli ﬁqih mufasir dan ahli Hadies

2. Bahar al-Ulum karya Muhammad Nasr bin Muhammad g

Sarkandi (walat 373 H) verkenal dq:ngan galsir as-Samarkandi
yang dikenal dengan gelar penghidup sunnah dan agamu Beliau
wafar pada rahun 510 H. kitab wmfsic ini digolongkan pada kitab

terdiri 1 jilid, dan terdiri 600 halaman

tafsir menengah. Didalamnya banyak diku:ip pcnd-..p-.u para kital

sahabat dan rabi'in orang-orang yang sesudah mereka.

SRR A TR

5. Takir Al-Cur'an al Azim karva Abu Al-Fidha Imaduddin bin
Amer bin karsir al Dimasqi lahir di busro syvam tahun 700 H
dan Watar 774 H) terkenal dengan Tafsir Ibnu Katsir terdiri 385
halaman, Jdan veedicl 4 jilid

3. Al-Kasylal Bayvan karva Ahmad bin Ibrahim al Talabi an Naisaburi

{wakat 427 H) terkenal dengan tafsir ar - Talabi

—_—
Al Bakar Adnan Sicegar. Tafior B30 MaTier Konoep fesds, Snarne alon Nedebiluen Serto
"l"”:""""":u‘.-”r.'.'r..' Uurmnal Hikmah, Violume 19, Mo 2, Juli-Desember 200 8) hal' 162,
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6. Talsir Asbabun Nuzul (al-Wahidy)

Ad-dur al Manthur £ afsir bil ma'tsur karya [mam Al
Hafidy Jamaluddin Abdul Fald Abdurraliman ibna Abu l""l'“
Muhammad Al Suyuti®™ Asy syahilahir pada tahun 489 H dan

Walar 1911 HY terkenal dengan tafsir as-Suvuri terdiri 7 jilid

(AL LEEE % )

-
-
-
-

*

" Subhi Shaleh, Meimdoafs Wi al-Cliiran (Jakarta: Piascaka Fiedaus, 200400
hal. 414
Al Dakar Adnan Sirepar, Safide 800 MaTar Komwege femis, Seataes, sfen Kelebibpn Serti
Kekursergaremya (Juenal Hikimal, Valume 15, Mo 2, Jubi-Diesember 200 8) hal. 162

s
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TAFSIR
Bl AL-RA'YI

Al-Qur'an adalah kirab Allah vang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW. mengandumg hal-hal vang berhubungan dengan keimanan, ilmu
Pcn;_,gct-.uim;um kisali-kisah, peraturan-peraturan vang mengatur tingkah
laku dan rata cara hidup manusia. Baik sebagai makhluk individu atau
schagai makhluk sosial. Schingga manusia dapar hidup berbahagia di
dunia dan akhirme, ARFQuc'an dalam IIH:I:IL'l'.HI!_:i-..ul hial-hal rerselywar, ada
yang dikemukakan secara terperinci. Seperti vang berhubungan dengan
hukum perkawinan, hukum warisan dan sebagainya, dan ada pula yang
dikemukakan secara umum dan garis besarnya saja. Ada vang diperinci dan
dijelaskan hadits-ladits Nabi Muhammad SAW, dan ada yang diserahkan
pada kaum muslimin sendiri vang discbut ijrihad.

A. Pengertian Tafsir Bi Al-Ra'yi
Secara bahasa af-rayd memiliki ari af !tigadlu (kevakinan), af- waepl
(akal), dan al-radbire (perenungan). Ashalb al-ryi (ahli hgqih yang
sering melakukan jjrihad) menyebur afsir & alopayi disebur juga
sebgai absir ol agly dan bi al-ijeshady, yakni tafsir aras dasar nalar dan
I|Ii1|itd.' IL-Im(.'d.ltl;_:[-'.;ul berdasarkan ['Ju.'ngcrti;{u :::in]nlngi_ "r.:_'-.-:"" berarti
keyakinan (i'tiqad), analogi (qiyas), dan ijrihad. Dan “ra3" dalam
terminologi talsir adalab ijrihad. Dengan demikian, tafsiv & ar-ra'ys

(disebut juga ralsir &7 ad-dirapal) scbagaimana didefinisikan Husen

e == ————=
' Anshor, lafuar der e Ba'yr, (Chipuran Gaung Persada Peess Jalarea, 200100, hal. 1
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Ade-Dizahabi adalah alsic yang penjelasannya diambil berdasarka,
ijtihad dan pemikiran mulassir serclah ia mengetahui bahasa Arghy
serta metodenya.’

Menurur Husain ad-1zahabi.’ wafsic & alndye adalab upayy
vang dilskukan wntuk memahami mash ALQur'an atas .uhg:a,
ijtihad seorang ahli rafsic (mufassir) vang memahami berul tentn
bahasa arals dari semua sisinya, mengerti tentang lafadz-lafadenys
dan dalalabnya, mengert tentang sya'ic-sya'ic Arab schagai dusar
pemaknaan, mengetahui rentang wbab nuzel, mengerd tentang
maesidely dan smansukd di dalam ALQur'an, dan menguasai ilimu vang
dibutuhkn sebagai seorang mulassie”

Menurut Manna al-Qathrhan, absic & al-rays adalah vafsic vang
dimana mulasimya  hanya mengandalkan pemahamannya sendiri
dan kesimpulan rasionalnya semata dalam menjelaskan makaas Al
Qur an.

Tatsir bi al-Ra'vi sering discbur schagai @afsic bi al-ijrihad karena
dengan menggzunakan nama ind bisa memberikan kejelasan, balvw
tafsir & wl-jprihad ini dibolehikan, bahkan sangar diburubkan, kedka
tidak didaparkan rafsir dengan & alosniinr. Tatsiv & wl i yi Il:ﬂugj
menjadi dua, vaknl wabsiv & al-neyi Mabmuod (yang diperbolehkan)
dan walsie &y .u’-nrj.-r‘ al-peosedz sz (v tidak levcrfmlfhk.mi "

Tafsir £il ial-ra'yi atau divavah berarti menalsirkan AlLQuran deny
ijtihad sercluh mufassir memahami bahasa Arab, menguasai makne
maknanya, poli-pola bahasa Arab, metode-merode bangsa Arab
dalam mengungkapkan kalimar dan menguasai berbagai sarana dan
ilmu vang diperdukannya. Dalam menalsirkan ayar ia bertumpu pada
pemahamannya terhadap bahasa Arab, penguasaannyva terhadap hal-
ihwal bangsa Arab, dmu-ilmu dan syaracsyarar penafsiran,’

189,

Rasibvirn Aviwat, Pewgoesar lansad e em, (Randiime: OV, Patabia Setla. 20020, hal 148

Mubammacl Husain sde - Dhvababl, are Tafur e A Aagfesiean, (Kainy Makabah Walibah

Daftar Pustaka

| “Tafsir bil al-rd’yi ialah 1afsir yang di dalam menjelaskan maknanya
mufasir hanya berpegang pada pemahaman sendiri dan penyimpulan

(istinbat) yang didasarkan pada reyu semata. Tidak termasuk kategori

ini pemahaman (terhadap Qur'an) yang scsuai dengan rub syariar dan

 didasarkan pada nas-nasnya.* Rayu semara yang tidak disertai buksi-

bukti akan membawa penyimpangan rerhadap Kitabullah.”

Tatsir & al-rayi muncul sebagai “corak” penafsiran belakngan
setelah tafsir &i al-ma'trur muncul walaupun sebelum it ra'yu dalam
pengertian akal sudah digunakan para sahabar ketika menafsirkan Al-
Quran. Apalagi kalua kica rilik bahwa salah satu sumber penafsiran
pada para sahabac adalab ijtihad." Di antara schab yang memicu
kemunculan “corak” tafsir & al-ra’ys adalah semakin majunya ilmu-
il keislaman yang diwarnai metode penafsiran, pakar disiplin ilmu,
karya-karya para ulama, ancka warna metode penatsiran, dan pakar-
pakar dibidangoya masing-masing. Akibamnya, karya ralsic scorang
rivunfasale sangat diwarnai oleh L bc]nk:mg disipHn il yang
dikuasainya, '

Menurut al-Farmawi menabirkan Al-Qur an dengan  ijrihad
.H:H.'LI-h luuﬂu.:ir _\‘J.‘I.'IE IIC“I.I'IE“II’.III IHCIIEEI'.‘.I]HI I'Ilﬂﬂ'l’l.'.' "'.Ill.g
digunakan orang-orang Arab ketika berbicara dan mengerahui
kosakara Arab beserta muatan artinya. Untuk menalsickan Al-Qur an
dengan ijiihad, mufassir dibanw oleh sva'ic jabilivvab, ashbal an-
nuzul, sasikl-mandd, dan lainnya yang dibutshkan oleh scorang
mufassir sebagai dinyamkan pada penjelasan tentang syarac-syarat
menjadi mufassin® Mufassie yang menggunakan cafsic fs al-rayd ini
harus berupaya agar pendapatnya sesuai dengan Al-Qur’an. Dengan
demikian, hasil penafsirannya lebih dapar dipertanggung jawabkan "

Ulama salal sangat berhati-had dalam menabitkan _sesuaru.
Mereka takut akan tererumus ke dalam ijubad yang mazmm

Y Aumnar Bafieg, Pregensar Seali Mma AL Cure an, (Jakaa Posaka Al-Kautsar, 200200, hal,

vl Jue |, hal. 1K

* Akbomad Baich, Souidd Mfensofodogi Jafiir, (Suniams Basat: lvsan Cendekis Manding; J0210L
hal. 44

b Seamsaddin, A Qe an alas Sevampany EMsemtallc. Juanal Kajian bdam., Vol 4, Mo |, 2004
hal. 100

" oAbdur Rokhim Masan, Ceewid ar Tafoe el Ehandald Tifur ol - am, i Jaksro
Yayauan Alumni Pergursian Tinggd Do ALChar an, S0500, hal, 2342 vs,

Oudiran Nur dan Abmad Musvahg, Tapioe ARQur ' as Sewinade Faftie abarm Mitoate Mt

ﬁfl_.ﬁ-l'i'”. [Parmddang: Geaya Mesdla Pravama, 207, hal &

l]ll{]

44l

* Mudzakor AS, Stealy N -Herm Cur'an, (Bogorn, Liteo Ancar™Nasa, 20070, hal, 17

* Resailian Anwar, Al Mgyt 5 A Tafeie AL Moasabinf, (Linghar Selarn: CV, Pustaks Setla,
2002), hal, 206,

" Rosihan Anwwar, Liumi Al Curaw, (Linghar Selaran: CV Pustaka Seca, 2073, hal. 2340

1 Remihan Anwar, . Taflir, (Linghkar Selaan’ OV Pustaka Selatan, 20150, hal. 4-5

" Teumghn M, Haabi ash-Shiddicqy, Sepenad sow pesiganner S Al-Char'an olaw Tafuie,
(Sermarang: I'T Pusraka Micki Putra, 2002, hal. 159
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{tercela)"™ Olah karena iru, banyak ulama salaf vang menulis kitah
vafsic dan para pendahuluan dengan cara mengutip anpa disery;
penjelasan rambahan seperti Abdurrazaq bin Abi Hatim dan Sufyan
bin Uyainah.

Dalam wafsic ath-Thabari bahwa Ubaidillah bin Umar berkag,
“sungpuh aku relah menemukan fugaha Madinah vang banyak
melakukan kesalahan dalam menyampaikan pendapar” Dianrarg
micreka yakni Salim bin Abillah, al-Qasim bin Mumahham, Sa'id
bin al-Musayyah, dan Nafi'" Mercka berargumen bahwa hany;
menggunakan literacur yang sampai kepada mercka. Mereka ridak
mau menmbert komentar vang berkaitan dengan hal-hal vang tidak
mercka terima dari para pendahulu. Sehubung dengun hal tersebur,
terdapur riwayar vang disampaikan oleh Yahva bin Sad dari Ibny al-
Musayyah bahwa ia mengataban apa yang disampaikan kepadanya, '

B. I'ro dan Kontra Ulama Tﬂ'hndup Talsic Bi df—Rﬂ:}li

Para ulama, seperd Ibnu Twimivah, lhnu Karhir, ol-Alusi dan
lainnva miengatikan babwi ralsin vang hanyva mengandalkan rasio
somata adalah harm hukoumova. Hal ini disandarkan peda sabdaan
Rasulillah SAW “barang stapa vang beckata tentnag al-Qur’an ranpa

disertai ilmu, maka siap-siaplah mengambil temparnva di neraka™"”

Ketika  menjelaskan  ralsir  #s al-rayi.  as-Suvurhi  dengan
peniclasannya dalam kivab al-fegan ff sl wl-CQurian,'” dan Manna al-
Quarhehan dalam kitabnya Mabahits fi ulum al-Qur'an,"” mengartikan
tafsir &f al-rayi schagai talsir yang negatif, walaupun mercka mengikui
akan .hli]n}':t talsir t‘lfi'l..'.f.lf-hl.l‘j]"! al-mahmud dengan |1¢,-|1d,-||1'_" vang rerpiji.

kemunculan talsie &7 gr-nayd dipicu pula oleh hasil ineraksi wmar
lslam dengan peradaban Yunani vang banyak menggunakan akal. Oleh
karena itu, di dalam walsic & ar-rays akan ditemuokan peranan akal

* Bl Suldliman aly Thivvar, Fadied '8 bl s Tafiee, (adhs [ar An-MNasye Ad
Dhawali, 199530, hal, 47
Ibiy Jarie Ath-Thabar, Safir et fafure: S fo aienn: Mucassasah pe-Risalaly, 20000,
hal. 47
Abadultah Svaharhiby, e Ae- Bifr, (Balio: Dar AsyeSyarug, 2000, hal 22
Svartimidding A8 Qe an dene Senengn Chentaler, Jurmal Bajizn Idam, Vol, 4, Mo 1, 2005,
hal. [iub.
* Abidwreatvrnan bin Abu Bake Jalaloddin as-Sovuthi, of Feigdian fo Ulfignie ood €l inni, jue A,
hal. 244
U W o’ iha Khalil al-€Yachacklin, Afaofafier g & s o Chver s, bier 1, Dl W2
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~sangat dominan. Dari sana muncullah madrasah-madrasah afsir yang

. beragam scbagaimana yang kita lihar saat ini. Mengenai keabsahan
 qafsir &f al-rayi, para ulama terbagi ke dalam dua kelompok, yakni

kelompok yang melarangnya dan kelompok yang menerimanya.*

1. Ulama yang Menolak

Ulama berbeda pendapar mengenai rafsiv &7 ar-nayi. Ada yang

menaolak dan ada pula yang menerima. Ulama yang menolak

afsir &7 ar-rayi memiliki alasan- alasan berikur:

a. Tafsir & ar-rayi merupakan interpretasi kalam Allah ranpa
dilandasi pengerabuan. Hal i dilarang karena mufasir
memberikan penjelasan ranpa adanya keyakinan. Dengan
kata lain, mufassir memberikan penjelasan dengan keraguan,
padahal keraguan ridak dapar dijadikan argument. [lengan
demikian, hasil penafsirannya hanya bersifar perkiraan. Hal
ini disebutkan surah Al-lsra’” ayar 36 dan surah ALA'raf ayar
33 sebagai berikur:

5’ 38 =l C‘—H'J!rh _JJ,_.JL.

“langanlal enghan mengikuti seswari yang tidak kawketahui,
.‘Eﬂ'unﬂgﬂhr{yﬁ.‘ J.w-ma‘rrngfm'm, penglilictan, dan bari nrand,
semmua itv akan diminta pertanggungawabannya. " (Q5. Al-

Isra™: 36)

5 o e Ghe 53 B EGall g5 455 ) 18
uu mﬂJ'-'guﬂutﬁﬁdL;}t 411,
@ OV LA e s

"Katakanlalt (Nabi Mubammad), "“Ses tinsgreiohrya Tialanbn
hanya mengharamban segala perbuatan keji yang tampak dan
yang rrrs.:-m&r.rmr perbuatan dasa, dan perbuatan melampani
bty fatrifut ;;fm-.;m Yaang benar. (Dia Juga mrngi"}ummbru)
kamu mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidalk
menurtunkan bulii pembenaran untuk itu dan (mengharamban)

—_—

© Rosihon Anwar, Elume AlCQur an ALingkar Selacan: CV Pastaka Setfa, 2007), hal, 221,
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karnu mengatakan tentang Allah apa yang tidak kam ketabui =
(QS. Al-A'raf: 33)

Berdusarkan  surah  An-Nahl  ayar 44, Allah  SWT
menyandarkan penjelasan Al-Qur’ an hanya pada Nabi SAW

:lr':II'IE hcrlum}-'t:
D ) o B iy & -
ced) S5l G0 ) ST A B 23 oSy
@ SaNEs el

Artiveya: “(Kami mengutus mereka) dengan (membawa) buki;.
breckeri yanrg felas (meekgizat) dhion kitab-kitale. Kami trrunlan az.
ke (Al-Quiran) kepadam agar englanw mene nanghan kepada
PLITINSEA it Jang telah diturunkan ﬂ'q'p.:rfu merveka dan agar
etcrekea, memibivkan, " (0S5, An-Nahls 44

Berdasarkan sabdaan Nabi SAW, ddak boleh menafsirkan Al-
Qur an tanpa pengealinan.

RO 4 1 o
: - 5 2 £ . o -L " = b
;u od oo s llv,.ﬁuuhyll‘#\_:.ll;.alll_z"jbuﬂ}
Artinya:  "Barangsiapa  mengatalan  seiwatn tentang Al

Qurien taspae dicleserd perige m-l")m.-u, fendakiya o men ‘et
tespartiyat di nevaka. " (HR. ar-Tiemidei)

Uasid 538 s wls 'I_,JJ'I JB 533

A Fleeyad: "H-n-ri?-'J{E:;.-;;m !m'ﬁrg;rmi';m SEFIATI Fen by h:mfa Allahs
Azza wa Jalla berdasarkan pendapatnya sendivi dan sesuai
H'rf‘ﬂgzm Yerng doerrar, .'rr-*ugxm'r v telal wmelakudean besedaban®

(HR. Abu Dawud)

Contoh walsir &7 al-rays vang tidak dapat direrima adalaly:
Penafsiran golongan syi'ah werhadap ALQue an surah al-
Bagarah avar 67 dengan Asivah ra
Penatsiran sebagian mufassir rerhadap al-Qur’an surah al-
Bagarah ayar 74:

o

i o . . _ 2 oo, i
53 LS 5d B a8 2l ak 3 S i
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35 U‘t«w Sl ﬂ\f"w R AT LRI AT
mnpj*uma_;u,g_gude,Uuuw
d&o.’#-:u‘-l-!h—i-‘:

Artinya: “Setelah itu, hatimu menjadi  keras sehingga ia
(hatimnu) seperti batu, bahkan lebih keras. Padahal, dari batu-
barse itu Flited el sungai-sungai yang (arrnya) memancar, Ada
pula yang terbelah, lalu keluarlah mata air darinya, dan ada
lagi yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah. Allah
tidaklah lengal terhadap apa yang kamu kerjakan. " (QQ5. Al-
Baqarah:74)

Mercka menafsirkan baliwa ada sebuah batu, vang dapat
berpikir, berbicara, dan jaruh karena takur techadap Allah
SWT.

Penafsiran sebagai mufassir terhadap Al-Qur'an surah An-
Nahl ayar 68:

S Ba JE3 Ge a3 O s ) 355 55
v, L P | -2
@ Ot 2 el

Artireya: " Tiwhanma mengilhamiban I'rp;u.ﬁrr ledaly,  "Bratlals

sarang-sarang di pegunungan, pepobonan, dan bangunan yang
dibear olely marnsia, " (5. Al-An'am)

Mercka  berpendapat babhwa di anwra  lebah-lebah
tersebut ada yang diangkar sebagai nabi vang diberi wahyu
aleh Allah SWT. kemudian mercka mengemukakan cerita-
cerita bohong  tentang  kenabian lebah. Sementara i,
schagian yang lain berpendapat bahwa ada tetesan lilin jaruh
ke pohon, retesan it dipindahkan oleh lebah kemudian
lebah rersebut menggunakan reresan lilin itu untuk membuat

sarang dan madu.

—_—

N Ravilvon Apwar, fepee Tafirr, (Lingkar Selaran: OV Pustale setbs, 20105), hal, 162
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2. Ulama yang Menyetujui
WUlama yang menyvetujul tencang tafsir b7 al-meyi juga memilik
hcht‘mp;a alasan, yaknl seabagai berikus:

a. Banyak ayar Al-Quran yang mendotong manusia aga,
man mer Alquran kemudian meng-istinbich-kan makng.
maknanya. Misalnya, [Q5. An-Nisa’ (4): 82] dan [QS. Shag
(38): 29]

b. Apabila tafsir & ar-nily terlarang, bemrn djoihad  dalam
hal apa pasti werlarang, Jika demikian, hukum mengalami
kejumudan. Akan kenvatannyva ijrihad im -.lipcrim.lhk;n_
termasuk ijeihad tentang makna AlLQuran.

c. I L-ii.:ug;m saliahue sering n.-ri.nii ['hcﬂ'.u.'d.un [wlufuun_
meskipun Al-Qur'an vang mercka baca itu sama Schubungan
Lh'rq:-m e, pcrlll diketabun ba vdak selurub ralvie Naly
mengenal AQur'an sampai ke semua sebhab ita, selebibing
mereka benjrihad. Dengan bunyvaknya perbeda di antarg
sahabarn, mepunjulhan diperkenankannyva menalsickan Al
CQuitan dengan ijeihad. salvalva.

d. lentang Da'a Nalsi k-."p.ul.'l s Ablbas,

Sl e e 328

chrtenya: " Wakhai Allah, berdlah wa pemabaman Gigama) dan
apavilale o takid AlQuran, " THR. Ahmad)

Apabila akwil hanyva bolel berdasarkan kudipan dari Nabi
sepertl avat-avat AlQur'an, do'a beliau kepada Thnu Abbas
menjadi tidak berguna. Dengan kata Lain, Kiva boleh mienaliirkan
berdasarkan ijtiliad.

C. Wilayah ljtihad dalam Takbsic &7 AL Ra'yé
Di awal pembahasan. telah disinggung bahwa vang dimaksud dengan
ijtihad dalam menafsirkan Al-Qur'an ridaklah sama dengan pengertian
ijrihad dalam disiplin wdbed figh. Dalam wdnad frgh ijrihad berand
kesungguhan scorang ahli Aqgih (g atan scorang mujahid untuk
mcngtt.llillt hukium smarsy berdasarkan 1],1'”-‘].1“]“}';1 vang tering
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‘dalam rangka penctapam hukum (iszinbath al-Judem). Sedangkan
dalam konteks ilmu tafsir, khususnya tafsic &7 al-neyi, ijtihad yang
dimaksud adalah kesungguban seorang mafasir untuk memahami
makna nash Al-Qur'an. Baik berupa hukum sgarne, hikmah, nasihae,
contoh teladan dan lain sebagainya.

Wilayah ijtihad mufacir bi al-vayi, dalam memahami nash Al-

- Qur'an, pada prakecknya, ijtihad tersebur tercermin dalam hal-hal

herikut:

1, Lafadz (kara dalam bahasa Arab) kadang maknanya jelas dan
kadang-juga tidak jelas, Sebagian kat yang maknanya jelas pun
tetap saja mengandung makna relative. Schingga memerlukan
pembatasan apa yang dimaksud. Dalam hal ini, scorang mufassir
haris mengetahui bahiwa svani lafadz senantiasa mengandung
makna reladf (beberapa makna). "' Mulai dari makna yang dahir
avau yang bukan makna dhahic schingga perlu w'wil (penafsiran).
Prakiik yang dilakukan mufassic seperti ini, adalah jjrihad dalam
rangka menemukan makna yang dikchendaki.

Kata-kam vang ridak jelas (mubham) memiliki beberapa
tingkatan, Ada lafadz mubham (tidak jelas) tetapi bisa dijeluskan
oleh seorang mufassic. Ini termasuk dalam wilayah ijeihad cafsic
bi al-mays. Ada lafadz mubham yang ridak dapar dijelaskan oleh
mutassin, kecuali dengan penjelasan dari Allah sendiri, yaitu yang
disebut dengan mujmal (global), Ini tdak termasuk wilayah
ijrihiad.

Ada yang disebuc dengan al-bhaft vaitu lafadz yang tingkat
ketidak jelasannya paling sedikit. Schingga tidak membebani
mutassir untuk menjelaskannya, Dalam hal ini, jika seorang
mufbassic ingin menjelaskan makna yang dikehendaki maka
dia  harus kembali kepada sejumlal nash  Al-Qur'an  yang
membicarakan satu topik tertentn. Dengan memperhatikan
hikmah penerapan hukum syarinya dan segala sesuatu yang vang
terkair.

Ada yang discbur dengan musykil yaitu lafadz yang tingkar
miublimnya lebih banyak dari sebelumnya, lebibh banvak dari

_—
* Anahoi, Fafuir b ad-raipt, (Cipavung: Gaung Persada Pris Falcara, 20000 hal. A2,
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al-khafi. Untuk lafadz yang musykil ini, dibumubkan icihag
mufassir. Karena memang ketidakjelasan terletak pada lafadzny,
sendiri, Ini seperti bentuk al-musytanak saru lafadz mrng;n.dung
bebetapa makna adaluh salah saru benwk lafads al-musykil,
vang memburuhkan penjelisan dan pencrapan satu makna saja
dari dua arau lebih makna vang rerkandung di dalamnya. Inj
memerlukan ijtihad scorang mufassir untuk menentukan makng
yang dimaksud. Serelah i, baru kemudian mulassir berupaya
memecahkan masalah, mencari solusi yang paling baik, dan
menghindari cara-cara vang dilarang. ™

Wilagah wihad dalam upaya meletakkan atan memposisikan
lafadz pada makna. Lafadz. rerkadang bersific umum (Gam) dan
terkadang juga bersifar khusus (bhails). Tugas seorang mufassir
adalah berijtthad unnuik mengerahun sejauh mana delelehr lafad:
umum tersebut. Apakah keuvmumannya parmanen schingga luas
ruang lingkup hukumnyva, Mencakup semua bagian yang ada
di dalamnya atan lafads itn mengandung kekhususan sehingga
sempit ruang lingkup hukamnya, Terbatas pada schahagian dari
bagian-bagian amuam tersebur

Wilayah irihad rerkair kerika kita beralih pada dalalab lafads
terhadap makna. Kira keahui, babwa dalalab didak selalu nampak
di dalam suaru ungkapan. Schingga ridak memerlukan ithad
untuk menemukanya melainkan terkadang dalalah ini nampak
dari isyarat vang ada di dalam eks (mash). Dalam dalalah yang
terunghkap dari isvarah ada model ol blifa (ketersebunyian) vang
hanya dapar dijangkau dengan penelivian secara mendalam.®

. Tafsic b5 n‘l‘f-RM:w' al-Makmired dan ad-Madzmom

Tafsic b al-rayi dibediukan menjadi dua macam, vairu Tafsir bi al-

Ra'yi terpuji (al-Malmud) dan alsic b wl-rayi tercela (al-Madzmum),

Berikur ini penjelasannya:

Dafrar Pustaka

wjuan pembuar hukum (Allah). Jauh dari kebodohan dan
kesesatan, scjalan dengan kaidah-kaidah bahasa Arab, berpegang
pada wifuh (susunan) bahasa Arab dalam memahami nash Al-
Qur'an. Barangsiapa menafsirkan Al-Qur'an menurur logikanya
dengan  memperhatikan  ketentuan-kerentuan  tersebur  serta
berpegang pada makna-makna Al-Qur'an maka penafsirannya
dapat diterima dan parue dinamai dengan wabic b al-rayi al-
mahmud (terpuji).

Tafsic bi al-rayi ialah ikhtiar untuk menemukan pemahaman
Al-Qur'an dengan menggunakan berbagai pengetahuan, seperti
ilmu bahasa Arab arau konteks ayar wnpa dilandaskan pada
riwayar dari generasi scbelumnya.””

Contoh wafsic bi ar-rayi al-mabmud adalaly istinbath dan
litthad yang dihasilkan oleh sahabar dan wabiing Schubungan
dengan itu. Abu Bakar Ash-Shiddiq ditanya tentang al-kalalah
(orang meninggal vang ridak memiliki anak dan orangrua). la
menjawab, “aku berpendapar dengan berijtibad. Apabila it
benar, semata-mata dari Allah. Akan tetapi, apabils itu salah, it
murni dariku dan darni setan. ™

litihad yang dilakukan oleh sahabat seperti yang dilakukan
Abu Bakar merupakan tafsie b ar-raeyi al- mahmud karena
berdasarkan  pengetahiuan yang  memadai.
a. Hukum Tafsic b7 al-va'yi al-makmud

Menurut ulama, boleh menafsitkan ayac-avat Al-Qur'an
berdasarkan bahasa dan nilai-nilai syariar. Hal itu dilandasi
oleh ayar berikur, .

S5 e o SN 503 655 A,
“Dan sunggub, telah Kami  mudabkan Al-Quran untwk

peringatan, maka adakab  orang yang mau  mengambil
pelajaran. " [QS. al-Qamar (54): 17]

1. Tafsir &/ al-Ra'yi al-Malmud (rerpuji)
Taksic &¢ al-ndyd yang, dianggap terpuji apabila sesuai dengan

I * Rl Anwwan, Asep Muharom, fow Tafiar Edivd Revini, {It‘lhi"ﬂﬁ; Pastaka Sevika, 2001%)
il 4,

T Abdul Muhlyl, Frbs Pesdidiban Tiaw Ferpobait Tafior, (1 Jemmsrsoroari, Saralaya,
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Disamping itu ada ayar lain vang menganjurkan kit ber
LE[I!'IIJﬂ.th. L!l!.lLlIC !'I'll‘ﬂ{'l'l'l:uk..l!'l SUII.L'II.

Ji ﬂ}:{):l ﬂu 'l_):-'fﬁh 33 il :I: 'v;‘gl‘:;:r:l}" ;—;;‘L;-lli[

s H}.‘a._u...-ﬂ A!&MWfﬁlJJHJ\} ‘)H

“fhan .:;mf:.-f ¥ adrmpl Erpmf;r mereka swatn berita J'rmm;—x
keamanan  araupun ketakutan,  mercka (langiing)
menytarkanmya. (Padalal) apabila meveka menyerabbannya
a{rp.m’d Rassed ebeany Ui Avers i qoweviera mevela, tentulal arang.
ardng yapg ingin mengetahui kcbengrannya (akan dapaz)
miengetaliinye (tecare reami) dars meveka (Rasul aan L
Arers), Sekein Sy bockarn barena barunia oaw raboar Alleh

li'-l"f‘ aelatrotee, fe ff"“iﬂl“"" I.-IJH'!J ’”f“:fféﬂff setar, ke .ll‘l’-l'l"‘] jf{h‘f_‘hlu‘
kecrl sigaa (eli itneana karm). " [QQS, An-Nisa (4): B3]

Avar  erebur menunjukan babwa  muafasic  dapar
berijtihad  mengemai Schagian  avar Al-Qur'an  dengan
pengetahuan yang  dimilikinya

Sementara i, banvak sahabar vang menafsirkan ayar
Al-Quir'an dengan menggunakan kemampuan mercka. Hal
itu metunjukan bahwa ralsic & wr-reys hukumnea boleh.
Sementara it Abdullab bin Abbas banvak menafsirkan avar

Al-Qur'an dengan alar bantu berupa syair-svair Arab,”
Dengan demikian, Ibnu Timivah menyatakan, “Orang
vang, membicarakan talsic dengan  didusari  pengetahuan
tentang bahasa Arab dan svariar, ddak ada dosa baginya.”
b. Syarar diterimanya Tafsiv bi ar-ra'yi al-meakmnsd
Llineuk menalsirkan Al-Qur'an dengan menggunakan ijtibad
Seorang mulasir harus memenuhi beberapa syarar agar hasil
tafsirnva dapar diterima. Berikut ini svarar-syarar direrdimanya
tafsir ff ar-ni'ye al-malmud.
. Memiliki kutipan dari Rasulullah SAW, yang terjaga dari
riwayat il 'if dan mandbs’.
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d. Berpegang pada pendapac sahabar. Pendapat tersebut
berkedudukan hukum marfu’. Terdebih lagi yang berkaitan

dengan sebab turun ayar.

e. Berpegang pada kemutlakan bahasa.
. Berpegang pada petunjuk yang diisyaratkan olch strukiur
kalam dan berpegang pada hal-hal ditunjukan olch

syariat.

2. Tafsir bi al Ra'yi al Madzmzum (tercela)

Taksir bi al-rayi dianggap rercela bila menafirkan Al-Qur'an
menurut selera penafsir sendini, disamping tidak mengetahui
kaidah Bahasa dan hukum atau membawa firman Allah kepada
madzhabnya yang menyinggung atau rusak, atau kepada bid'ah
dalalab atau mendalami firman Allah dengan ilmunya retapi ridak
mengetahui kaidah Bahasa Arab. Maka wafsir model ini ditolak
dan rermasuk walsic al-madamom (tercela), ™

Tabsiv bi ar-nz'yi al-madzmum ialah @fsic yang menggunakan
pendapar semata, mengikuti hawa nafsu, ridak menggunakan
ilmu, dan tidak melihar pendapar ulama lain atau pendapar yang
sesual dengan kerentuan.

Tatsiv & wal ar-ray: al-mademum dilarang oleh ulama salaf,
Pelakunya dikecam  karena  rafsiv jra dilakukan  aras dasar
kefanatikan techadap suatu mazhab dan mengorbankan agama.”
Dengan kata lain, jika menalsirkan Al-Qu'an hanya berdasarkan
hawa nabsu atan kepentingan individu dan sebuah pihak, ikhriar
tersebur  termasuk walsic & al niyl al-madzmum yang harus

dirolak. "

Tafsic bi al rayi al-madzmum vairu suaru penafsizan dengan

tidak disertai ijrihad, tapi disertai hawa nafsu. Menafsirkan ayar-
ayat Al-Quir'an sesuai dengan pendapar dan keyakinan mercka.
Schingga penafsiran tersebut membawa kepada arah pemikiran
yang kosong, ditafsirkan tanpa ilmu hanva menurut kehendak

1

= Anshori, semafilebas al-Chur an despan ijtitaed, {Jakar Cawng Porsada Press, 200 %, hal,

" Samuurroheuan, N Tafier, (Ameabe JL Sawo Bavs Mo 18 Jahans, 2014) hal 165
* Sammurrolvan, B Tafiie, (Ameab: 11, Sawo Rayvs Mo I8 lakara, 2014 hal 166,
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dengan ridak mengetahui dasar-dasar bahasa." Hukum rafsir
al-Rayi al-madzemum it haram hasilnya tidak boleh diprakrikag
karena banyak memberikan mudarar bahkan menyesatkan
fmanusia,

lbnu Taimiyah menyatakan, “menafiirkan Al-Quran hanyq
berdasarkan ijtibad bukumnya bharam.” la juga berpendapa
diriwayatkan dari ulama bahwa sahabac sangar hati-hari dengan
menafsickan Al-Chur'an. ™ lebih lanjur ia menyatakan, “barangsiapa

telaly memaksakan sesuatu yang tidak dia ketalmii dan melakukan
perbuatan yang tidak diperintablan,” Apabila ia memperaleh
makna yang tepar, ia tetap melakukan kesalahan. Ia bagaikan
scorang hakim yang memberikan keputusan pada seseorang
Sementara sendiri idak menger isi keputusan tersebut. Dengan
demikian merckalah yang lebih pantas baginya, meskipun sesuai
dengan svariat. Hanyva saja dosanya lebih ringan daripada mercka
vang salah. ™

Berikut ini adalah alasan-alasin vaing menunjukan haramnya
valsir & .*:fﬂw:ri al-maddzmun

a. Dalil dari Al-Qur'an

Dafiar Pusralea

“Sexunggubnya (setan) itu hanya menyurub kamu agar berbuar
Jahat dan keji, dan m m apa yang tidak kamw ketabui
temtang Allah. " [QQS. Al-Baqarah (2): 169)

b. Dalil dari Hadist

SO G dias B s, 01,03 36 573
“Barangsiapa berkata tentang Al Quran dengan logikanya
(semata), maka silakan ia mengambil tempar dudiknys di
neraka” (HR. Tirmidzi no. 2951)

Yazid bin Abi Yazid berkata, “kami selalu menanyakan
tentang halal dan haram kepada Sa'id bin al-Musayyab karena
ia orang yang paling alim pada masanya. Akan tetap, apabila
kami menanyakan tentang tafsir Al-Qur'an kepadanya, ia
terdiam seolah-olah tidak mendengar pertanyaan kami.™"

E. Langhkah-Langkah (Manhaj) Mufassir Tafsir 8¢ Al-Ra'yi
Manhaj dapat diartikan program, langkah, orientasi atau strategi vang
harus ditempuh oleh scorang mufassie. Berikue ini oriencasi wafsic &
al-ra'yé dalam menafsickan Al-Qur'an nampak dalam tungsi seorang
mufassir dan cara kerjanya, yakni:"

o o 234 T " fie oJ 1. Menyingkap dan menampakkan makna-makna yvang logis yang
._F ".'}‘J".;! s C"—;J" %) ('J" b oA e R terkandung dalam nash Al-Qur'an.
\‘?. fiagdsz 3 g ‘,_L:[Ji' 2. Mengungkap ruh:u.in vang terdapar dalam AlLQur'an  sesuai
kemampuan manusia.
“Dan janganlah kamu mengikusi sesuatu yang ridak kamu ; S = . - T
ketabys, karena pendengaran, penplibatan dan hati Nurani, * Mengungkapkan maksud-maksud ayat dan orientasi-orientasinya.
demitea itr alan diminng pertanggung fawabannya. " )5, al- 4.  Menjelaskan di mana saja ibarat-ibarar yvang ada dalam kisah-kisah
lsra; (17): 36) Al-Qur'an dan menjelaskan kandungan nasehar-naschatnya,
5. Menampakkan kebesaran Al-Qur'an dalam dan kemubkjizatan

Vi e 138 O sy S, Sk W

:Jc _-’ =

balaghah Al-Qur'an.
Sedangkan langkah-langkah scorang mufassir b al-rayi ketika

menafsirkan ALQur'an adalah sebagai berikue:™

= thnu Jaris Ach-Thabuari. Tafiir A= Thadar, (Baivue Mo'seab ok Bisalsh, 20000, hal 64

" Khalid Alefurmahman ALAk, Uhbed of-Tafite wa Quwdilioie, (Boruc D el MNafais,
FrEh), hal. 175,

® Husein Al-Dwahabi, AJ- Tafisr s Al fufanirdn, (Aihirah: Makeabah Wihhab, 2001),

Jilih 1. hesl, 197-199
153 .

* Adi Hawan al aniddl, Tarikh a0 sl Tafsir wa enariadij ol amufsssinn, (Jakares: Raja Grifindo
Peosmiba, 19724) bal. 5%

* Ibivu Talmivah. h!llqjdlfhfllil ¥ Ulabvuel Ad-TaFsir, hal. 20

" Ibnvw fasie ath- Thabari, Tigfiee Arb: Phadrr, (Bairae: Mu'assah ol Risalab, 20000, hal, 62
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dibutuhkan. Seperti penycbutan “illac-illar dalam analisa nahwu,
menycbutkan berbagai dalil figh dan ushul figh serta dalil-dalil
ushuluddin, yang kurang diperlukan. Demikian juga, hendaknya
mufassir tidak menyebutkan asbab al-nuzul yang vdak benar dan
juga hadis-hadis fadha'il al- a'mal yang tidak shahih.

Dalam menalsirkan aras dasar al-ra'vu, setelah melakukan tajub
I.-mgimh di aras maka selanjutnya mufassir bisa melakukan rarih
(pengunggulan satu atas yang lain) jika memang jika dalam saru
ayar mengandung banyak sisi (urgah) dalam pemaknaannya.

1. Tabsir dilakukan sesuai dengan apa yang ditafsickannya gaq
pengurangan  dalam  menjelaskin  makna. tanpa t;:mbq]::
yang tidak perlu, dengan berhati-hati agar tida

' - k ;
| menalsirkan. o olah iy
g 2. Teliti dan jeli dalam melihat mak iki
na hakiki (denotasi) d ;
majazi (konotasi). L

]
-

Telini df‘hm melihar apa yang terrulis dengan tema atan ik
yang .dungkat. vang sesuai dengan konteks ayar yang sedan
diralsirkan. Juga rermasuk relivi dalam membaca kedekarg

kedekatan antars kava-kata, N

£ Contoh Kitab- Kitab Tafsir dan Contoh-Contoh Penafsirannya
1. Mafitih al-Ghayb, karya Fakhr al-Din al-Rizly

Secarn umum, Al-Razi mengaku memilih metode kalam dengan
pendekaran filosofis, meski terkadang kesan vang muncul dar
karyanya melebihi dari vang seharusnva disampaikan. Sepert
dikutip olch Haji Khalifah, bahwa Al-Razi memasukkan data-
data yang tidak berhubungan dengan ayar vang ditafsitkan.* Jika
dibanding dengan tafsir bilra'y lainnya, terlihar tafsir Al-Razi lebih
unggul dari sisi kuantitas.*' Contoh Penafsiran Mafisih al-Chayb

4. Teliv d; |
Telit dalam melibia persesualan (munasabah), menja persesuaian
st avae dengan avar s ) e j
| i gan avar sehelum dan sesudahny Schingga jelas sekali
pambar bahwa avar-aya AL-Quran bukanlah sesuaty vang
‘ H i ¥ : .
erpisah satu dengan vang lain melainkan ayat-avar vang memilik;
kesesuaian antara satu dengan yvang lainnva,
5, Meiiy : |
Menyebutkan  asbab  al-nuzil avat.  Ini dilakukan  serclal
: B freiah
meny
enyebutkan munasabah avar, dan sebeham menjelaskan makng
avar yvang ditafsirkan. Ini merjuke pada kebinsa mubassic dalam

menjelaskan  ayar AlLQur'an, dengan menvebue mitinasabal
dalam S, Thaha: 1-8,

G = - b ¥ - Y gl I '.I .
s_ﬁf;' = L_,;J EJS..E \JEI| Oy d ;"__ Q'l}'i,'l'l Jle i L];,ﬂ 1 v wJo
- - " EE— _— - . .

JE. :J,,P-_}lll < \_}_:J'l s .‘;_Hj f‘,\"i P dil'}l.i" <
i g ooV 3l e el o ) o)
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tetlebib dahulu, kemudian, aslbale al- nezuf

6. Serclah mienyebut munasabah dan arbalr al-nuzal, selanjuimva
adalaly mufassie menganalisis dan menjelaskan lafadz-] |I.ul.: Bail

d:ll’i sisi bahasanya, sharafnya, dan dirvasinya serta ;u.;l l.'.u.;m:':a 1

Kemudian setelah itu mufassi mengulas dan menjelaskan \H:-I-III.-.'lH.

kata dalam kalimar (carkib), menjelaskan 1reb al-kalivah, L

mienjelaskan sisi balaghahnya (bayan, badi, muiani). Sevelah Iru

" baru kemudian mufassir menjelaskan makna vang rerkandiung
suat atau beberapa  ayat, Kemudian bils o o
yat. 4 memungkinkan 1141 § 55 N a) Y 4
‘ melakukan istinbarh hukum avat yang ditalsirkan rcrs.d-u: & =) az) d}“ ql ﬂ! -
. 7. Dalan fsirkan arg ) ‘
mung;::r:::.ur:‘.m I.l-'l.i-i da_mlr al-ruyu, mufassic hendaknya sebisa Pertama, Al-Razi menampilkan 5 model gindah dalam
' enghindari penjelasan panjang bagi pengulangan membaca fatily surah (Zaha). 1) qira’ah Abu Amr, T Aé (2 fachah

Mushthafy Tho Abdillah Haji Khalifah, 1 75%6 Kayt sl Zhunun a6 Assmi al-Katub wa al

Funun., Bayruc Dar Hosa Tlaracs Araby, o blim, 408
AL e AL ihey Adamiroad ibe Iheahiion ol Paghadadi. 20004 Libaby ol Ta'wil 15 Ma'ani

al-Tanzil (Tafair al-Khoein), Dayrue Dar ab-Korsh al-Tonbyab. blin, §5-22

pengulangan di dalam Al-Qur'an. Dalam hal ini, mufassir iuga
hendaknya menghindari penjelasan-penjelasan vang  kurang

* Al-Suyuthi. Al-figan £ i al Ceer i, filid 11, hal, 185,
1

55 i{'
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dan b kasrah); 2} gira'ah ahl-madinah, g be (¢ Fathah dan 4
iealal’): 3) Ibn Amr dan thn Kawsir, T ha (0 dan & fathal), 4)
gira'ah Hameah dan Kisa'i, 77 M7 (¢ dan b kasrah); serta 3) Qira'aly
ar-Zajjaj, Fab (¢t fathah dan #' sukun),

Kedua, Al-Razi menampilkan pendekaran bahasa tentang
makna kata tersebut, dengan 1) mengurip Tsa'llab: e berapg
pohon fuba, dan b bemard Aaseivad. Yang kesimpulannya babwg
Allah bersumpah aras nama Surga dan nemka; 2) mengurip Ja'fy
Al-Sadig, balwa e berarti thabarah, dan ba’berartl bada, dengan
demikian vang dimaksud raha adalah kesucian @bl baye dan peran
mercka sebagai penunjuk (pasca Rasulullah)y 3) mengutip Sa'id
ibo Jubaye babwa sba vang dimaksod sebagai salab sato nang
Rasulullaly,

Ketigi, Al-Razi menjelaskan sebad nuzul, vang nicnurutnyg
ada beberapa versi. 1) bahwa Abu Jahal, Wialid ibn Mughicah dun
Matam b Adi mengurak Rasululbily babwa Rasulullah akan
celaka jika meninggalkan agama leluliur Avals, dan miereka kukub
iik’:]gﬂ.ﬂ‘ Ikllfllkitn 1 |'|IL'}J‘L.I I{'-L\II]['I{JJ.‘E rl!t'l]g;ll‘;'ll ll'hllll”_"l.'.,ll‘r.'.'l.
sebagai “webmatan [ wlawin, " moka turanlali ayan ini; 2) keika
Rasulullih melaksanakan Qivam lail, hingga kakinva bengkak,
Lalu: Malaikar Jibiel menegur Rasulullab agar menjaga keschatan
fisik. bahwa Alguran diturunkan agar Rasulullah “menviksa”
diri sendin, dan rarunkh ayvar ini [vang berari: ma anzalinain
fitubiliba naficka bil thadah).

KL’l'rlll\Jl, ..‘"-.]—I{.if.! “'lf.'ll.'l."[JhI{..H'I .l\‘["f_“]{ L;l‘l‘q']]n.l".la.lll. lL‘Iil.‘H”._.r
alasan kara sanzil dibaca wasah, dan mungkin dibaca nafer. Selain
it menuruenya, peralilan kav gano fdamare) dari otang pertama
frt. pada anzalng) menjadi orang ketiga, (buwa msequddar pads
dhalaga) di antaranya karena redaksi pertama dengan tormar orang

pertanu, mengisvaratkan keterlibatan Jibril vang mencerakan.
Reelima, Al-Razi mengitip hadie tentang keutamooan kalinsar
tahlil (La Hadve Wl Allah), dengan tiga silsitah periwayatannya

Dafear Pustaloa

2. Anwar al-Tanzil wa asrar al-Ta'wil, karya al-Badawi

Tatsir karangan Al-Baidawi ini termasuk tafsir yang beruburan
menengah.® Isinya mencoba memadukan antara tafsir dan rakwil
sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa dan syar' arau dengan
kara lain, memadukan tafsic secara & alomatonr dan bi al-ra'yi
(yvang terpuji} sckaligus, Artinya bahwa al-Baidawi ridak hanya
memasukkan riwayar-riwayar dari Nabi dan para sahabat dalam
menafsirkan Al-Qur'an, yang menjadi ciri khas dalam penafsiran bi
al-ma'tsur, pamun juga menggunakan ijtihad unk memperjelas
analisisnya atau memperkuat argumentasinya. Contoh Penafsiran
Anwwddr al-Tanzil wa Asvir al-Tatwil dalam QS. An-Naml: 22,

o i 1 51 6 5 255

» .-'-: [
G CRE

“Tidak lama kemudian (datanglah Hudbud), lali ia bevkata,
Ak relab miengetabul seswatn yiang belum enghan ketabui
Akess datang kepadamu davi negeri Saba’ membawa suatw bevita
pevting yang meyakinkan (kebenarann )"

Dalam  hal ini, setelah menafsitkan secara ringkas ayan
'".'r.\'fh‘"[ i.i-“l 'Inf“gfm“kﬂkﬂ” M- Iacam ':'l-“-f.ﬂ;lﬂ diiri IHE“.‘EZ
famakarsa, saba’ serra bacaan tajwid pada beberapa kata, Al-
Baidlawiy mengemukakan, Diriwayatkan bahwa Nabi Sulaiman
AS. serelah menyelesaikan bangunan Bait Al-Magdis, lalu bersiap-
siap untuk menunaikan ibadal haji.

Serelah mengutipsebuah kisah sneiliyartentang pengembaraan
Nabi Sulaiman AS. dari Makkah ke Sana'a tanpa menyeburkan
kualitas riwayar tersebur dan juga tidak menafikannya. Beliau
berkata, “Barangkali diantara keajaiban kekuasaan Allah ving
dikhususkan bagi hamba-hamba-Nya terdapat perkara-perkara
vang lebih besar darinya yang menycbabkan orang-orang
vang mengetahui kekuasaan-Nya akan  mengagungkan-Nya.
Sebaliknya, orang-orang yang mengingkarinya akan me nolaknya.”

e
" Al-Baidhdwiy, Mande al-Thn abiy 5a2%d “sbd Allih iba " Umiag i Mubasmad al-Syairhiiziy,
Arveeds al-Fanall wa Asedr al- Ta'wil, Wtemmivy al-Alldmiats abily al-Fadlid al-Quespsy ad-Sheiedolipiy wi-

Kahehity [Beirury Dar al-Fike
157 .

“ Fakhoeoddin: Mobamomad b “"Ulimar A Baei, 1981 Mafeedh afoClwapds, | 8510
Bayrut: Dhar al-Flke b, 2-5
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Madarik al-Tanzil wa aqa’id al-tanzil, karya al-Nasafi

Seniap kali al-Nasabv ingin memulai penalsivan di dalam sebualy
surat, beliau selalu mendahuluinya dengan keterangan ringkas
mengenai apakah ayat tersebur Makivah atan Madanivah serr
'F|_|mh|| ayat vang, |1cr_t|.|n=g‘|-'.u:.;ul. Mamun, di dalam surar 1:1i|1l1}-a.
selain menjelaskan rentang Makkiyvah atau Madaniyah, serg
jumlah avarpva, beliau juga menampilkan viwaaeriwayar dan
|u.-n=1..vl):u vang berhubungan dengan nama dan keutamaan surar
tersebue, ' Contoh penafsiran Madarik al-Tanzil wa aqdiq al-

firwdl dalam QS, ar-Taubah: 100,
] 2 1: 1' K a... 1I Il
2 ad R\ B e UL PN JJLHJ

__;;:_é :...u-?._é.! 3;11 s 'I__,..sv_'-,. e ! 525 .._.}L..-..-:-u
.ul.:- ..4?‘:.1L¢5_-:i

"Clrang-avang yarng tevealilie lagr Valvig vt ta-fa ki fenatsak
Hilam) di antara ovang-orang Muluyivin dan Apsar dan orang-
i']r'.'fﬂ‘l.‘: r.'f’r.;r fﬂ'f'nlfj:f Ry ?].'t'l'.r".{'qf fqrr'ffj:{f.rf f}.‘fl’i‘, 'Il‘r-’l!’:rr' ',.”ﬂ_‘, I'I?‘-l'lfffli"
mrerelis el rrerela pnt vedin kopadia-Nya Allaly menyediaban
biagi mereka  wurga-surga yaug wengalic sungai-sungai oli
Burroateiva. Mevela beleal ofi dabemmeyn seliama- f.r.l'.m.:ﬂ].u' Teeeliahy
.{'nm-n.-.';.rﬁ.n.- yebrg agng. "

-ull..ﬂ:l‘\z] I| ;
ot

i
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|~..}‘a-‘- ;I pusisinva sebagal panlbada’ .i’-,ulw.I\ I‘;«__,_. + N
merupakan sifar bagi ‘mercka’/hum l,__,-.‘._,-'"—-ir"j1 Gt perbedaan
terhadap niereka vang shalar menghadap dua kiblar dengan
mereka vang mengikuti perang Badar atan mereka vang terikat
perjanjian Bai'ah al-Ridwan. I_g'.._._f.“;"l:_-i athaf (penyambungan)
dengan kava “al-Muhajirin® maksudoyva adalah juga dari kelompok
al-Anshar, Mercka adalab ahl Bai'aly al-Agabah pertama yang
terdini dari tajub orang dan ahl Bai'ah al-Agabah kedua yang
terdiri tujuh pulul orang L_;u__.z-..- ,-.._.-'hm.ﬂ Lyt N 'i'l 3| wairu
mereka vang mengikuti al- ]’\‘Iull..mrln dan al-Anshar vakni para

sahabar semuanyva, Sumber lain menvatakan vaity orang-ocang

Mfeiatormnar fei Nlgetred b aods Trvezad i
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yang mengikuti mercka di dalam keimanan dan keraatan hingga
kiamar. Iﬁ'_i"‘; -\m w—=3| Allah ridha kepada mercka scbab
pcrhunt.m shaleh yang mercka lakukan. Adapun posisinya adalah

Bl khahurfpn:dilmt iic 11_,,_"5__]_31 dan mereka ridha k:cp:ldﬂ*
Nyn karena karunia duniawi dan akhirat yang dianugrahkan
kepnda mercka. ’[-—ij -l—i:-ll_,] merupak;m fzrf;rffdcngan kalimar
“radlviya”. I_’;l_.p‘ﬁ gz h‘g_,..s,g -:_.-'L.:_-} yakni semakna dengan

“min tabtiba”.

Lubab al-Ta'wil fi Ma'an al-Tanzil karya al-Khazin

Kitab fsic al-Khazin merupakan ikhrisar dari kiab eafsir al-
Baghawi (Ma'alim al-Tanzil). Tafsir al-Khazin berbentuk sy yang
cenderung ma'tsur, dengan menggunakan pendekatan disipliner
(sosio-historis). Tafsir al- Khazin memiliki kecenderungan (naz'ah)
penafsiran pada aspek kesejarahan. Beliau juga menafsirkan ayar
kisah-kisah Nabi atau umar terdahulu dengan penafsiran Israiliyar
melalui diwayar  lbou Abbas. Al-Khazin juga menggunakan
munasabah antar ayar dalam tafsirannya.

Ly Laakes Lo 295 Ope s porlad) 0 s (B
OsRES Al

“Lambung meveka jawh dari terpat ticdu rriya dan meveka selialu
berdoa .ér;‘uff."n !ﬁr:’ifm}w rfrng:m pﬂm.&'ﬁ rirset titknet dan f!anfp.
serta mereka menafkalkan apa apa rezelii yang Kami berikan

kepada mereka.”

Pembahasan ayar ini beliau bagi sampaikan secara khusus
tentang shalat malam dan anjuran untuk mengerjakannya ( I b
ade ey U1 L) untuk menguatkan penafsirannya, beliau
kemudian menunjuk pada hadits-hadits Mabi, yang kesemuanya
berkisar pada hadies al-Bukhari, Muslim dan al-Tirmidzi.®
al-Bahr al-Mu'l, karya Abu Hayyan

Dalam pembahasannya, tafsir ini banyak menyebutkan aspek-

aspek i'rab, masalah-masalah nahwu, perbedaan ancara para ahli

 Tatsir Hadins Faboulias Ushuluddin LN Sunan Kalijoga Yogvakart, Seeli Kitad T,

(Teran, Yogvakarta, 2004) bal. 111
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nahwu yang dianalisis dan ada yang dibantah aleh Abu Hayyan,
Karena banyaknya pembahasan nahwu di dalamnya,  kitab
rafsir ini dianggap lebih cocok dischut salah satu kitab nahwy
dibandingkan sebagai kitab tafsir. Contoh Penafsivan Al-Babr o
Miui, oleh: Abn Mayvan dalam QS. Al-lkhlas ayar 2:

3 Eea |
“Allah el menintd frgd.l'x.r seitictin.

Abiu Huvvan dalam menafsickan avar ini, rerlebily dahuly

menjelaskan makna lafazh “al-ilarnad”  dengin,

sl gy oaad 3] Al s e amin gae Jadiaedl
301 PRI T Y oot llaﬂ...-!'.llj} |
L J.x...—-__‘ = _,:L o ] _’-..a..j

Kemudian setelal itu, io mienafsirkannya secara gramarikal
(ilmu nabwul, vaing: Alal al-shmad: Mudtada™ wa Kbithar,
Kemudian, ia menalsickan makna  kandungannya “Allah al-
Shamad, diantaranya dengan mengutip penafsitan al-Sva'bi dan
Yarnan bin Ravsab vaivu; Alledzs la yo kwlu wa la yan riel, vang
ridak makan dan minum kemudian penalsiran Ubay bin Ka'ab
vatrus Yufiuesirafive ma badal weabennt .I,n.r.-.'-fm"rn lam yerlied we lam
yrelaed, ditatsirkan oleh frase sesudahnya yairu ridak beranak dan
ridak diperanakkan dan penabsican al-Hasan yvaio: “ad=Sha e al-
Masfimud al-laad=i La jawfia 67 dan sebagainya.™

Drari kitaby vafsivnya Swl=-Bakr al-Mubieh”, verlihar baliwa Abu
Havvan dalam menalsickan avat-ayar ALQur'an rnengpunakan
merade ahlili vakni menalsitkan ayal secara runtue dan apaliss
sesual uptan surat dan ayar dalim Al-Qur'an dan dagi segi sumber
rugjitkan ia lebih banvak menggunakan alonayi, ijtihad kliisisniyn
vang berkaitan dengan masalab bahasa, nabwu, irab, balaghab,
giraat dan sl namun tetap tidak meninggalkan cara matsur

sekalipun tanpa menyebur sanad pada sebaliagian suraly dan avat,

. 160
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6. al-Tafsir al-jalalayn, karya Jalal al-Din al-Mauhalliy dan Jalal
al-Din al-Suyud

Keunggulan tafsir Jalalain adalah bahasanya yang mudah, uraianyva
singkat dan jelas, serta adanya penjelasan tentang Ashabun Nurul,
Kelebihan lainya berkaitan dengan pandangan didalamnya yang
baik secara figih maupun reologi sejalan dengan paham yang
dianut orang-arang melayu menganur mazhab Syafi'i dan teologi
Abu Hasan Ali bin lsma’il al-Asyari. Jalaluddin As-Suyuthi
merupakan salah satu seorang murid Ibnu Hajar al-Asqalani, ahli
figih mazhab Syafi'i.  Contoh penafsitan AL-Tafiir al Jalilayn,
aleh: Jalil al-Din Al-Mahalliy dan Jalal al-Din Al-Suyii dalam
Q5. Al-Muddarstsir: 4,

M
< ﬁlﬂ-’ X e
“Paakgranme, bevsiblanlah!”

Jalalain  menerangkan  bahwasanya, (dan  pakaianmu
bersibkanlah)  dari najis,  atau pendekkanlah pakaianmu
sehingga bebeda dengan kebiasaan orang-orang arab yvang selalu
menguntaikan pakaian mercka hingga menvenmuh tanah, dikala
mercka menyombongkan diri, kareéna dikhawarirkan akan rerkena
barang najis.*" Dalam pendaparnya ini dijelaskan bahwa sebagai
seorang muslim kit dilarang unruk memanjangkan celana agar
tidak cterkena najis dan dikhawarirkan sombong,

7. Ghara'ib al-Que'an wa  Ragha'ib  al-Furqan, karya al-
Naisaburiy

e P I A '1)-"{, 1 e 32
" "‘-‘]:'!;*C.:"'FI— 3 '.5
o) B o e ["" - . \p’:-h
"."i}'n'.:p Jeng fh“r'u}:l st celeaae wreerisakan mati. Kewmsdian f.r.-n{}w
kepada Kams kamu dilkembaliban.
Mizhim al-Din  al-Naisibiiri menggambarkan  kemarian
sebagai sesuaru yang tidak enak, dan sesuatu itu mau ridak mau
pastl terjadi, pasti menghampiri kita. Namun di balik it semua

* Jalabuddin ak-Nahalliy, Jalabuddin as-Suyurhi, Tafir fafalain Berikut Avbaabun Nuzs! Ayat,
(Bandung: Sivar Bar, 1990), hal, 2584. 2585,
1&x1 i
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Allah ST memberikan jawaban darl kematian ini. Yakni h'.m_],-a
kepada-Nya lah semuanva akan kembali dan |._iilv‘u:rnl:n.lljl.;“L
Pada hakikatnya kematian joa werjadi hanva bersifar SEINEN Barg,
Kematian fni |1r.:nj.'.1|.:||1 schuah transisi dari satu alam ke alam lain
dan di alam tersebur mercka ridak lagi math melainkan merel;
akan hidup disisi Allah ST

Dhari pemaparan ayat dan penafsiran Nizham al-Din ).
MNauisabiri di aras bisadi libar babswa kematian bukanlah ketiadagn
atau akhir dari segala sesuarn akan terapi, sebuah permulaan agy
schuah pinmu gerbang menuju kehidupan yvang kekal. Baik
kebaikan avau keburokan. dan dari penjelasan avar ini flaga bisa

ditihar baliwa masih banyak kehidupan vang akan dilalui serelaly

kemation di dunia,
8. Al-Siraj al-Munir, karya al Khatib al-Sharbiniy

keistmewnan kitalsini aclalal pectama, menggunakan pendelaran
ahlily vaitu tafsiran vang mecangkum avar demi avar mengikur
\u»un-an surab-surah mushat Usman, Kedua, Al Klarib gl
Svitbindy Jugd merujuk Litalb-Kivals calki vang mukeabar Ketiga,
|:I.L'|L1I.I |1‘:|cni:;,_ui[mk.ln }1r_'|:u|¢.'|;.1|:11n soul jawaby unruk ||1¢||,]r:|!¢l finat
pembaca dan hal ini merupakan satu pendekaran vang |.1r:£rnlgi
jarang dilakukan oleh abli walsic vang lain. Keempar, Al Kharib
Al-Sharchinmy membawa hadis hadis Rasul AW dan adakalanya
belinn menvatakan demjar hadits tersebur untuk memudahkan
pembaca membur suarn pemlaan. Contoh prenalsivan ALSini
al-Muwiv, oleh: Al Khatb ALSharbiviv dalam 05, Al H-.n.|,|1'n]l:
39,

a o

Oaadalan @ N ek Ly LAl AL AN e
)

]

-

“Mercka menipu Allah dan ovang-oring ying berinan, F,-,-f,t::-h.:f
el f?d'?Fi'-'!-"lﬂ-r" L el r.l".rr'l serelivd r.;rrpu mpereler el

| Y LT i forpliecte d-dlieipeaa, [ 5, hal, V4
N al Daln gl -Maisdlairh, @ dnpdid Al Cwrims st Kaglaek al-} irigatin, Jilh
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Al Khiarik Al-Sharbiniy menafsirkan bahwy ayat ini pada
asalnya suatu tanda yang jelas. Ada yang mengatakan bahwa bagi
segala yang diciprakan iy menunjitkan adanya sang pencipta,
pengetahuan-Nya, dan kuasa-Nya. Serea sctiap dari kalimar-
kalimar al-Qur'an merupakan keistimewaan (mukjizac) ¥

Al Khitib  Al-Sharbiniy menjelaskan  bahwa  ayar  ini
menunjukan bahwasannya surga itu makhluk (diciptakan) dan
ditempatkan di rempar yang tinggi. Taubar itu akan diterima,
serta orang yang mendapatkan hidayah (perunjuk) akan terjamin
dari siksann. Juga, Azab neraka itu kekal bersama orang kafir di
dalamnya. Selain kafir ridak kekal d dalamnya dengan penjelasan
firman-Nya; fJ_:_-A—JLﬂ'-h:J —a

Warasy  membaca dengan  imalah alif” pada lafaz )
sedangkan Abu Umar dan ad-Dauri dari al-Kisa'i dengan imalah
mahdah, dan ulama yang lainnya dengan fathabh,

Irsyad al-‘agl as-Salim, karya Abu al-Sa'ad

Kitab tafsic Irsyad al-‘Agl as-Salim karva Abu al Su'ud al-Imadi
dari aspek sumber  (Mashdar) tergolong  kepada tafsir & af
Kiyi karena pada penalsirannya banyak menggunakan analisis
kebahasaan dan  kesusastraan, Semenrara  dari aspek  merode
(Manhaj) dapat disimpulkan melalyj sistemarika penulisannya
bahwa kitab ini menggunakan metode rahlili (analivis) yang
merupakan ciri khas daripada mayeritas kitab tafsir klasik. Ini
nampak dari metode penyajiannya yang menafsirkan keseluruhan
surat diswali dari surar al-Fatihah dan diakhiri dengan surar al-
Mas, Adapun dari aspek oricnoasi (leeizaly) penalkiran Kitab ini
tergolong kepada rafsir dengan orientasi feghaws (kebahasaan),
karena kecenderungan muficsir untuk menafsirkan ayar-ayac Al-
Qur'an dengan menonjolkan penjelasan-penjelasan kebahasaan.
Sekalipun pada beberapa kesempatan Aby al-Su'ud berpendapar
pula mengenai figih dan “agidah.

Contoh penafsiran Jropid al-Agl as-Salim, oleh: Abii al-Sa'Gd
dalam QS. Yasin: 54

" Al-Fharib al-Syirbing, Maebuobad Seawtlah Japorr al-Sivdf al-Musis hal. 1 13
" Al-Koharib al-Syiching, Mk Syuerniilaty Fifiir al- Sirslf ail-Musie, hal. 115,
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“Pada hari itu tidak ada sama sekali orang yang :fjmgj,{.d”
sealfhkie Jrevan, Karms viedake ke dlibers balesan, becwali atas apg
yang relal kamu berjakan.”

Dalam menabsickan avar 54 surah Yasin di atas, Abu g).
Suw'ud menggunakan penjelasan bahasa, seperti menjelaskan
o ,-;;.;ﬁ.un_' ari kava nufus dan rtiitnjcl;lﬁ]r-;.ln .1:!,1n_1..'.1 "’”h‘-"fuf
yang dibuang sehingea mudbhaf ilaih yang kemudian menempar
posisi mudbaf pada kalimar ._:_’_'L.,-S I..__.'::.S- dengan penjelasan
hahasa yang dilakukammyva, ini Il'if.'lli-:iIh“kﬂ.\i]{;lﬂ bahwa sumber
penalsiran Abu al-So'ud adalah bi al-ra'si (AL Tmadi, 1971,
Berbicara mengenat kitab-Kitab penunjang vang nenjadi najukan
Abu al-Su'ud dalam penalsirannya, perlu diketalin bahwa beliay
banvak merujuk p-lqu dvia kivab catsir katva al- Zamaldishart dan

.||-HJ_1|.'ti.Hl.'l. yaitu talsir al Kachshal dan cilsie Apwar al-Tanzil ¥
10, Ruh al-Ma'ani karva Imam al- Alusi

Tatsir Rub al-Malani karva lmam ale Alush ind imenggunakan
metogle ahlili, mugaran dan metode pmali,. Kemodian dalam
bentuk pendekatannva beliau menggunakan pendekaran 4 al
Matser dan by ol Rayd. Secara gavis besar talsiv ini diwarpai oleh
tiga cotuk penalsitan vaita corak isvari, high dan lughawi. Conwwh
penafsiran £ab al-Maindy, oleh Al-Alisiy dalam QS Al “Imiran:
35,

G G By ) S5 ks 3 e AW J63)

el J 5 G G3b 28 3 Jelag 1552

}\k-.

- -

ol e e rus el - _\i=s

G Spile 0 IS L SR Se L S A
“(Ingatlal) betila Allah bedfirman, “Wihai Fsa, sesunggubmya
Abkewe mengambilmu, mengangkarmu kepada-Ku, menyucikanmu
ﬁ':-.!r;' H‘HTI‘EIR'-H‘H?J;I[: Ii'r’:’{ﬂ I."Il: e (fn’f'f ?ffl"';fjp’ffi’:’“'rf]f fJﬁf?{E—l‘Jﬁfhll'E

o s ubarmad Hafieh Basvivaddbog Samdb Nogoalie. En Salatha, fSefaede A Irtocdofogh Kirseh
H!.Efr .Fr:_}wr' il ."[.IHI e Nidim e Mazaye offaead af Kariog, Rarpe Abg of Suud AL Posefd, Jurnal
Penclitian Do Ulibioludidin Yal, ¥ Moo b linoman- 202 %) hal, 170184
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yang mengikutimu lebih unggul daripada orang-orang yang
kufur f;!r'nggﬂ bari Kiamar. Kemudian, kepada-Kulah kamu
kembali, laly Aku beri keputusan tentang dpa yang selalwu kami
Fmﬂ!irifrkdn. 3

Dualam satu riwayat yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim
dari Qaradah, ia berkata: “redaksi avar ini dnp;ll: dipahami bahwa
ada yang didahulukan dan ada vang dikemudiankan. Yakni,
susunan kalimat it adalah “Rafi whka ilayya wa mutawaffika”.
Inilah salah samu bentuk pcnra]-twilnn dalam menjelaskan ayat it
Sesuai dengan perunjuk ayar pada tempar vang lain”.

Dalam hal ini Rasulullah SAW. bersabda, “Sesunggubnya
Nabi fra a.s belum wnaei dan balwasanya ia akan kembali kepada
kalian sebelum datangriya hari kiamae” Kemudian yang dimaksud
dengan “al-wafat” di sini adalah “a/- naeon” (tidur)”, karena
kedua kara itn memiliki pengertian yang identik, sesuai dengan
konteksnya dengan kara lain yang mengiringinya. Diriwayatkan
dari al-Rabi’ bahwasanya Allah Swi., relah mengangkar lsa AS. ke
langit dan dia dalim keadaan tidur sebagpi perwolonganinya. ™

¥ Al al Sana Shilab al o al 5:_1_.'}'h.l Mahrmoud al-Alusi, Ruls af Mo £ Tafvir al {e_'m- an al
Acterrpa af Sab'al Mavsiend, |ilid 2, (Beirut: Dar al Kurob al Umival, 1994),



yiis
i

)

=)

" TAFSIR ISYARI

erkembangan sufisme makin marak di dunia Islam. Aliran sufi semakin

rkembung setelah Nabi Muhammad SAW, wafat, Seiring berkembangnya

’Iir;m sufi, mereka juga menafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan paham sufi

ng mercka anut. Mercka berpegangan pada hadis nabi Muhammad

SAW.

st
e
ka
ha

Para aliran suf menganggap penting makna batin. Karena tafsir
fi salah saty sumber munculnya rafsic Isyari. Dan terdapar perbedaan
ndapat para ulama mengenai kebolehannya. Hal ini perlu kira ketahui
rena berkaitan dengan Al-Qur an sebagai pedoman umat Islam dan ki
rus mengetahui bagaimana makna yang terkandung di dalamnya dapat

kita gali untik menjadi pedoman hidup.

A

Definisi Tafsir Isyari

Secara etimologi kata “tafsir” berasal dari kata “fassam™ yang berart
menjelaskan, menyingkap, menampakkan  arau menenanghkan
vang abstrak.! Ada pula pendapat lain yang menyatakan bahwa
wafsic mengikuti wazan “taf i, berasal dari kata alfasr yang berarti
menjelaskan, menyingkap, dan mencrangkan makna yang absorak.”
Adapun Isyarah sccara erimologi berart penunjukan, memberi isyarat.
Al-iryarah juga berarti al-aldmah aran alima, yakni memilih salah
satu dari beberapa hal baik berbenruk ucapan, perbuatan maupun
pemikiran,

Sulman Haran, Ksideh-Kaislele Taftir, (Jakartar Qaf, 2017), hal. 95

* Hesthon Anwar dan Asep Mubarom, S Tafeir, (Bandung: Pustaka Seria, 2015), hal. 458,
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Adapun secara rerminologi, tafsir berarti ilmu untuk mengerahy;
penjelasan makna pada ALQur'an dan juga pengambilan hukum.
hukum dalam AL-Qur an.® Jadi dapar dipahami bahwa tafsic adala),
menerangkan lafade yang sukar dipahami dan harus diperjelas makna-
makna vang terkandung di dalamnya.* Adapun Aligarah berarg
pernyataan yang tidak disebutkan secara dhahirnya. Secara istilah,
isyarah bermaksud sesuaru vang sudah rerap dalam sighal, tanpa perly
dijelaskan dengan kara-kara

Tatsir Isyari merupakan salah satu dari berbagai comk penalsiran
ALQur an yang berhubungan dengan ilmiu tasawuf® Tafsir Isvari
adalah menabsitkan isyarat-isyarat makna yang rerdapar di balik
ungkapan-ungkapan ALQur'an yang disingkap oleh  kelompok
sufi melalui riywelbads (latihan) diri.” Yang mana latihan ini akan
menjangkan kondisi hadd dan batin sehingga dapar mengetahui makna
batin." Seperd orang-orang yvang telah menempub jalan spiritual dan
tasawul” Kelompok sufi menakwilkan (menafsirkan) avar Al-Qur an
tidak melalui makna dhahiroya api berdasarkan isyarat vang samar
vang hisa dikerahui oleh orang vang berilmu dan bertakwa, ™ Adapun
pentakwilan it selaras dengan makna dhabic avac-avar Al-Quran
dari beberapa sisi svarhis, ™

Menurur Muhammad Al Ashabuani, penatsiran sy dicandai
dengan adanya perbedaan dengan makna dhahir ayat karena adanya
petunjuk-perunjuk (dilalah) yvang tersirar dan hanyva dikerahui oleh
sebagian ulama tertentu, arau hanya diketahui oleh orang vang
mengenal Allah (maTmifat) vaitu orang vang berkahlak tinggi dan telah
terlatih jiwanya (mujahadah), dan yang welah diberi cahaya oleh Allah
SW. schingga mampu menjangkau rahasin-rahasia yang rerkandung

“Acep Hermawan, ' {Sumed e an, (Bandung: I'T Remaja Rosdaboarya, 20010, hal. 113

* Abu Agvwinr, Efumad e, { Lo Aueeah, 2odeh), hal 98
Fhalich Abdurrabman Al-Ad. Cfibaf Tafiir son Chisniofudeis, hal. 205
Acep Hermawan, "Ll Qe I'|.|-JIII!II.I1!_:.' 'l Bemaja Rosdakaryva, 2000 1), hat, 115
Mara Khalil AlCQurran, Newali Sl dlons Al CQur an, lF-l.lgl..lq. Litera Antar Musa, 20191,

hal. 501

* Anshori. Lemud Qur an bardab-baidah Memabami Firman Tibaa, (Depol: Rajagratindo

Persada, 2013}, hal. 217.

* Yomug Flasan Abbdu, £ drsesar wa Madakeen f Tavikd Al- Bafide s Manalig Al-Mufiodvin, terj

Qudirun Mur dan Alvmad Musyaliv, Tafile AL-Cluer e Separahs Tafite den Metode Pona Mg,
akarea: Claya Muslis Provoma, 20070, hal. 1,

" Badewdding Etwed Qe aw: Proosp-primsip. Dafans Pesghagian Smu Lafie AdClur an,

(Serany: Venerbie A Empar, 20200, hal. 160
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" Mahacani, “Fabfir Al-lovack” formeed Flikmaks 14, o, 12020070, Lal. 57
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dalam Al-Qur’an, akalnya penuh dengan pemahaman yang mendalam
dengan jalan ilham atau pertolongan dari Allah. Schingga mercka
mampu menggabungkan anrara pengertian yang tersirar (deawalkir)
dengan maksud yang tersurat (isyarat) dani ayar Al-Qur an.

Ada beberapa ungkapan berbeda yang disampaikan oleh para
pakar tafsir tentang definisi tafsir isyari. Imam al-Qusyayri berpendapar
bahwa tafsir dengan metode Isyari berbeda dengan tafsir biasa dan
rakwil. Tafsir adalah penjelasan makna AL-Qur’ an berdasarkan kepada
makna-makna yang jelas (sarih), manakala rakwil adalah kefahaman
terhadap makna-makna yang tersembunyi dibalik makna teks aya,
etapi bukanlah makna isyari. Menurut beliau, tafsic isyari adalah
kias baru rerhadap makna dhahir atau terhadap mukna tmkwil arau
daripada kedua-duanya: atau daripada petunjuk sains sekaligus. ™

Az-Zarqani menjelaskan yang dimaksud ralsic Isyari adalah:
menafsirkan Al-Qur'an tidak sesuai dhahir ayar, karena ada isyarar
yang samar yang ampak jelas bagi orang ahli (ulima) suluk dan
tasawul. Dan mungkin biasa dikempromikan antara tafsir Isyari Vang
dhahir dan yang dimalsudkin sckaligus.™

Menurut Huscin adz-13zahabi, tidak mendefinisilkan afsir Lsyari
secara khusus, tetapiia mengawali pembahasandengan pembagian afsi
Sufi menjadi dua jenis; an-Nazhari dan al-"Amali. s mendefinisikan
at-tafsir ashr-shiifi an-nazhari dengan pembahasan teoritik dan flosobs
sesual dengan aliran sufinva; sebuah usaha ilmiah untuk menerapkan
ayat-ayat Al-Quran pada tcori dan pemikiran sufi. Adapun pada ar-
tafsir asheshifi al-amali, adz-Dzahabi menyatakan bahwa ar-tafsir ai-
Saidhi avau ar-tafsir al-topare merupakan akwil ayvarayar AlQur'an
vang berbeda dengan thahir-nya, dengan isyarat samar (al-isyarar ai-
khofial) yang nampak (dapar ditangkap) bagi para pesuluk, schingga
memungkinkan untk mencrapkan al-tsyarar al-bhafifah tersebur
dengan makna dhahirnya. '

Taksir Isyari menurur Imam Ghazali adalah usaha mentakwilkan
ayar-ayat Al-Qur'an bukan dengan makna dhahirmya melainkan

¥ Firdous, Tafuir Sufr: Kajlon Analivikal Techadap Kiead Taftic Al-Babve Af-Misolied f§ Tiyfrir AL

Chr” g Al-Magid, Tests Universion Maliva Kuala Lumpar, (20060, hal, 61,

" Abdur Rolchim Hasan, Queswbal av- Tafiir, (Jakarta: Yavasan Alumnl Perguruan Tinggi Al-

Chiran, 20200, hal, 117,

" Kerwaneo, Mesedr Tafiir Elorbiabeid, (Bandong: T Misan Pustaka, 2008), hal. 144-145
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dengan suara hati nurani. Setelah sebelumnya menafsirtkan maky,
dhahir dari ayar yang dimaksud.

Menurur Quraish Shihab fsic lsyari vakini makna-makna yang
ditarik dari ayar-ayat AL-Qur’an yang tiddak diperolch dari bunyi
lataz ayar, tetapi dari kesan yang ditimbulkan oleh lafaz ity dalay
benak penalsirnya yang memiliki kecerabhan hati dan atau pikiag
ranpa membatalkan makna lafaznya." Jadi, dapar dipnhumi oleh
pcnuiis bahwa tafsic Isvari adalah memaknai kesan yang ada pada
suatu avat dengan tetap memperhatikan makna dhahirnva.

Dietinisi Tafsir bi al-Isyars secara istilah adalah apa yang diverapkan
(sesuaru yang bisa ditertapkan/dipahami, diambil) dari suatu perkataan
hanya  dari mengira-ngira  tanpa harus  melenklkannya  dalam
konteksnya. '

Tatsir al-lsyari discbut juga dengan Tafsir al-Faidhi. Tafsic Lvari
adalaby walsir yang  berusaha menakwilkapn avar-avar ALQur an
berdasarkan isvamr-isvarar tersembunyvi menurur para sufi. Hal ini
hanya diketahui ketika mercka melakukan suluk. ' Tafsir ini sejalan
dengan csawnl amali maka corak afsir ini dapar dikatakan sebagai
rafsiv yang mengaca amalivah prakds umunya koiom sufi. Conroh,
kelidupan sederluina, sulind, banvak ibadah, dan meleburkan din
kepada Allah.'

Penafsiran Al-Qur'an vang berlainan menurur dhahir avar karena
adanya perunjuk-petunjuk vang tersirat dan hanya diketahul aleh
sebagian ulama, atau hanya diketahui oleh omng vang mengenal Allah
yvaitn orang, vang berpribadi luhur dan celah rerlacih

Menurur Ar-Tattazani di dalam syarahnya, pendapat sebagian
pencliti bahwa nash-nash  ditafsinn dengan muakna  dhahir dan
batinnya. Namun, isvarah-isvarah vang menunjukkan makna barin
sungatlah kecil, sehingga perlu sescorang vang paham dan mengetahui
apa makna darn isyarah tersebur. Adapun makna isvarah tersebur juga

g ‘.elll‘.ll'\.tl Shilualy, Al Fafrr, ["l'ul:lg_:'rqng.' Lenverp FHlorr, 2000 45, hal. 3699,

* Mubumimad Areid Masitlon, "Pendekaman [Ralam Tafie” Vardpuadensda 4, oo 2, (2018),
hal: 160

© Mubammad Asad Masunion: " Pendekaran Dalam Tafsin,” Veersapaedensia 4, g 2o (201H)
Tl 1eaid

" CAbddl Havy Al-Farmawi .'I;-ff.l‘-’l!’_l.‘.-!!r hareTapur af Mol Dirtaeh  Manbufiyrh
Marnelfuadyyale, ver) Rawdilion Avwar (Bandung: Puscika Seria. 3002, hal 28
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rus selaras dengan makna dhahirnya. Hal yang seperti itulah yang
- menunjukkan kesempurnaan makrifac. "

. Dalam salah satu sumber disebutkan, Tafsir yang menggunakan
_corak sufistik yaitu menafsiri makna batin ayat terbagi menjadi dua
jenis,

. Tafsir yang didasarkan pada tafsic Nashari (reoritis) yang
cenderung menafsirkan AL-Qur’an berdasarkan reori atau paham
tasawufl yang umumnya bertentangan dengan makna lahir ayar
dan menyimpang dari pengertian bahasa.

Tafsir yang didasarkan pada taswul  wmali (prakeis), vaitu
menakwilkan ayat-ayar Al-Quran berdasarkan  isyarat-isyarat
tersirat vang tampak oleh sufi dalam suluk nyva. Jenis tafsir kedua
inilah vang dischur juga sebagai Tafsic Isyari ™

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tafsic iyari adalab sebuah tafsir
yang menalsiri ayar Al-Qur’an menggunakan isyamt-isyarar batin
scbuah lafadz arau perunjuk (dilalah) yang terdapar pada lafadz.
Adapun penafsiran ini hanya dilakukan oleh scorang vang ma'rifah
dan memahami apa isyarar vang ditunjuklkan olch lafadz.

Penulis juga menyimpulkan bahwa wbsic Isyari berkaitan dengan
takwil. Dan para ulama berbeda pendapat terkait hukum rafsir lsyari.
Adapun tatsir Isyari ini tidak dapat berrentangan dengan makna dhahir
;l-yi-"-‘ N;lﬂlkll"h nlﬂl})'f“lpllrnﬂkﬂﬂ IT'IHI'LI'III ("'l-'-'lhil' [r:rsc!:ul.:. Slﬂ}iilgg:l ﬂpﬂ
vang tersirat dalam Al-Quran dapac diketahui.

B. Lapisan-Lapisan Makna dalam Al-Qur an
Lapisan makna batin ALQur'an menurur Seyyeid Hossein Nasr ada
empat tingkatan. Pertama, ringkatan ‘ibarah. Yakni penguigkapan
makna umum (generical meaning) yang diperuntukkan kepada
masyarakar umum. Makna inilah yang difahami oleh masvarakar,
termasuk makna rerjemahan Al-Qur'an dari berbagai bahasa asing,
termasuk bahasa Indonesia. Kedua, tinghkat isyarah. Diperuntukkan
kepada kelompok cerdik-pandai (dhash). Makna ini baru bisa difahami
jika sescorang memahami konteks percakapan (siyag al-kalam) dan

" Jalaluddin .J.l.-!ﬁ.l}u[lli. .'!f-f.!’.-f..l.l'hr LT Al'—f*}nr an, Terj. Farikh FqL'l.l'.hlq| Arnrmar dan
Irmamy Fawel, Sawdeng vl'._ﬁ"t.l'll'h’.n-.ll Clur pn_fr.ﬁl'f.l" o, Ht"‘.l*lilf.d.: Tina Honoe, 2007, hal, 274,
= Islaly Gusmitan, Afaseruch Tafiir Indonevia, (Yopyaksirma: LKIS, 201 3), hal. 270,
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ilmu-ilmu alat bahasa Arab. Seperti ilmu Sharal, Nahwu, Balagah,
Mantiq, dan kaidah-kaidal bahasa Arals (qasoad al-lugab).

Bahkan ada sejumlah ayat yang memerlukan kekuatan penguasaan
ilmu Usul Fikih dan kaidah-kaidah khusus pemahaman Al-Qurag
L'n"-q:trw!:d'frf—qurlrm__',lwrf?} baru bisa difahami. Conwohnva, memaham;j
lafadz-latadz tercentu apakah ivu al-lafdly al-amatan bhash, muthlag
atau mugayyad avan mutasyabih. Jelas makna ini suliv difahami dap
tentu tidak muncul di dalam terjemahan Al-Qur'an. ”Far‘lg—umug
Arab sang pengguna bahasa Arab pun belum tentu bisa menangkap
makona isvarah ini,

Keriga, tingkat lachaif. Diperuntukkan kepada orang-orang vang
sangat Khusus  (bhawash al-kbawash), seperti para auliva’. Untuk
metnahami makna lachaif ini dibutuhkan kecerdasan ekstra apa yang
dischur sckarang ini dengan kecerdasan spivicual (divine knanoiedge),
Sungguh orang amat mendalam pemahaman bahasa Arabova belum
tentu bisa menangkap makna batin ini. Untuk memabami makna
batin tingkar keriga ini diperlukan pengetabuan khusus vang diperoleh
melaln metodologi khusus pula vang sama sckali berbeda dengan
metodologi keilmuan lainnya. Dengan kata Liin, dngkatan Lachaif
ini hanva bisa dipelajari meldlai mewodologi b (knateledee by
prresent), bukan melalui metodologi konvensional bushuli (ke rronledge
f{lr' f':H"#'t'.'i‘Fﬂﬂ.rf{'Hﬂ.

Keempar, inilah tingkac paling tinggi disebur baggig. Khusus
diperuntukkan kepada para nabi vang ditujukan khusus kitab it Kit
tidak rahu metodologl apa vang digunakan untuk bisa miemahami
tingkatan ini. Yang jelas kalau ita hanya bisa difahami oleh [rara
Mabi atau Rasul secara formal maka tectutuplah kemungkinan unouk
memhami bagaig Al-Qur'an karena Nabi Mubammad SAW. telah
mengakhiri scluruh nabi dan rasul (Bhagam al-nubuwwah e al-
umuersalin). Hanya kalangan ulama Syi‘ah dan kalangan sufi rertentu
mengatakan masih adanyva kemungkinan memahami makna lathaif ini
jika seseorang sudah bisa mencapal tingkar kualitas kenabian (prophetic
qualiry), yang diyakini kalangan imam arau wali-wali rerrentu dalam
lingkungan Syi'ah bisa mencapai makna v, Di sinilah pentingnys
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al-Imam al-Muntadhar dianggap bisa menjadi perantara untuk bisa
men 5 tingkal fmqm‘":f ini. 2

Perbedaan Pandangan Ulama Terhadap Tafsir Isyari

Terdapar tiga pandangan terhadap legivimasi tafsic lsyari: Pertama,

pendapat yang menolak rafsic Isyari dan menganggapnya tidak sah.

Kedua, dukungan mutlak terhadap tafsic Isyari. Ketiga, penolakan

terhadap tafsic lsvari dengan perincian. Menolak sebagian dan

menerima sebagian lainnya.

1. Pendapat yang menolak wfsir Isyari
Pendapar yang menyatakan wafsir Isyari dianggap tidak sah adalah
karena penulis tafsir Isyari yaitu para sufi sering menjadikan Al-
Quran sebagai dukungan terhadap pemikiran-pemikiran filsafar
maupun tasawul yang ia ikuri. Selain i, tafsic Isyari dianggap
sebagal salah satu bentuk dari tafsic bathini. Tokoh-rokoh yang
berpandangan semacam ini di antaranya, As-Suvari; Badruddin
Muhammad lhn Adbullab Az-Zarkasy; Ibn Shalah; Ibn Taimiyah
dan M. ‘Abduh. Tentu, penolakan semacam ini bertingkar-
tingkat. Untuk memahami tingkatan penolakan semacam ini,
kita bisa mengamati ungkapan-ungkapan para wokoh.

Dalam * koneeks  ini. as-Suyie  dan  az-Zarkasyi  yang
menyatakan “Pernyatman-pernyataan para sufi rentang Al-Qur'an
bukanlah rafsic™ Dan sckiranya masih dianggap wafsir, tegasnya,
“la termasuk rafsir yang rercela (ghatree malmied) " Menurur Az-
Zarkasyi perkataan orang sufi yang menafsirkan ALQuran it
bukanlah rafsir, melainkan hanya suaru makna penemuan yang
belum pasti benar yang mercka peroleh ketika membaea™.

As-Suyuti menolak wfsic Isyari. menurunya, "AlQur'an

itu mengandung semua ilmu, baik yang lahir maupun batin.

Kemukjizatan Al-Qur'an it ddak akan pernah habis oleh apa

H Masarudin Umar, “Seeakrnr Makna Everid AL Qurian's hups/fappederik.com/dedld

" Khalid Abdurcahman al- Ak, Uifewl ar- Tafir wa Qamaiadichi, Delnar: Dhar 1986 CH 2, hal.
115

“ lbrahim Wisyunt, Mugoddeready Tafror Lathif al-lyorar diadem al- Qurpeirs, Mesic al-Haiah
al-Mishriah al-Amimah U al-Kitab, ¢.th, hal, 4.

"ML Hashi al-Shiddigy, Sese-ifeia al-CQurien: Media-scidia Pokok dolawn Menafiivkan al-

Caran, (Jakarea; Pulan Binmng 199355, hal. 250,
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pun. Dan puncak rujuannya it tidak rerjangkau oleh siapa pun.
“Barangsiapa yang menyelami dengan penuh kelembutan, maks
ia akan selamat. Namun, jika ia menyelami dengan cara pemikiran

]

yang liar, maka ia akan pasti terjermus.”

[bn Shalah dalam farwa-nya, ia mengurip apa yang dikarakan
oleh Imam Abi Hasan al-“Wahidi; “al-Sulami telah menyisun kitab
dengan judul Hagaiq al-Tafsir. “Barangsiapa yvang menganggap
bahwa kitab it adalah kiab tafsic maka sungguh ia dianggap
telah menjadi kafic” Tmam al-Taftazaniy dan Ibn ‘Atha menolak
keras penafsitan kaum sub, Demikian juga penolakan yang
dikemukakan oleh Imam al-Zarkasyiy, Imam al-Nasafi dan Imam
al-Raki'iy. 1"cnui;|k;1|1—|;ir:n.ﬁ|;]I-L'In dari para ulama L‘l.tlil..tl‘l banyak
terhadap alsic sufistik =

Tokoh lainya yang berpendapat cukup keras adalah Ibo Shalah
saat mengomentart talsir Hagaiq Tafsir kanva Abu ‘Abdurrahman
as-Sulami” ** la menvamkan, " Barang siapa yang meyakini bahwa
penafsiran tersebut sebagai tatsic maka fa telah kahe” la mengikutl
jalannya kelompok bathiniak.

Ibn Taimiyah menganggap tfsir Isvari sebagal kebohongan
(al-Kadzlh). Adapun Muhammad Abduh menganggapnya sebagai
scbuah pengaburan (kepada manusia) terkaic dengan pemikiran
kelompak bathineas melalui pernyataan-pernyatnan para sufi.

Selain |:'J<:L}r.'r;i|r.| tokoh ahlu sunnah t-.:rs::hm, kita l.iﬂ.p.‘l.l jug.'-
menemukan lm‘hcrup-.l tokoh darl Syi'ah yvang |1tr5i1{.'lp Cukurl
keras terhadap talsic Isyari. Di anmranya adalab az-Zanzini.
Pandangan para suli dan kelompok barbini yang menganggap
agama bebas dari batasan-batasan zhahir syariat ridaklah bisa

diterima. Menurut az-Zanzini, pandangan tentang batin Al

= Nlanm Whatil ab CQanian. Neuedi jlomes-iden af-Quriam, Ter), Mudeakin, { Bopor: Pustalo
Liters Ancar Nusa, 1973), hal. 167

# Badrurzaman M Yunes, Pemdekaran Sufiodk Dalam Menafsitkan ALCuar'an™; Syifs al-
Cudud 2, s, 1, (Juli 20087, hal, 2

" Rtk kital Huagin Tafir Larva Abu  CAbduarcalivien av-Solami sasr serbin I:i.‘lpllll
kegemparan dan penentangs vang cukup keras rerhadaprya. Talsic byan semacam Hagalg Taksii
q.li:u“wp “-I.u,]_'r‘q,L bl aly, valisid |,.._-|_||_.j|j¢|| AbChran, dan Fl‘]ll”ﬂl.t" Charamithaly - 5}'i.‘l|1. Lihat
Iheahim Bisvund, “Mugaddimah Tafior Eachaifal-fiyaras dalom ol Qe Lathidif ald foparar, Menr:
adFaialy al-Michriah aboArmnad fof wl- Kol peh, bl 4,
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Qur'an, amisal, kinayah, dan isyarat-isyarat Al-Qur'an hanyalah
sebagai dukungan terhadap aliran pemikiran tersebur.

Imam Abh Su'ud, al-Baidhawi, dan an-Nasafi. Mereka ini
ulama yang sudah puas dan mencukupkan dirinya kepada wfsir
zahir dan mereka tidak ada sedikirpun untuk mempelajari atau
beralih kepada tafsir bil isyari. An-Nasafi mengarakan bahwa nash
harus berdasarkan makna zahirnya, maka berdasarkan perkataan
an-Nasafi dapat dipahamim bahwa menurutmya memutarkan
makna lafaz yang dilakukan para sufi (orang kebatinan) adalah
merupakan bentuk penyelewengan.™

2. Pendapat yang Mendukung Tafsic Isyari
Berbeda dengan penolakan tafsic Isvari vang menganggapnya
sebagai bentuk kekafiran atau kesesatan maka para pendukung
tafsic lsyari menganggapnya sebagai wanda dari kesempurnaan
iman, Dalam konteks ini, ar-Tafazdini mengarakan, “Sebagian
muhagqry  mendasarkan  pandangannya pada lahiriah  reks.
Padahal terdapar isyarat-isyarat yang tersembunyi dan halus
vang tersingkap oleh para pesuluk yang memungkinkan untuk
dipadukan dengan lahiriah teks tersebue. Hal tersebur bagian dari

kese mparnaan  iman,”

Pernyataan senada disampaikan oleh Ihn Aththa’ al-Iskandari
dan Hasan Abbas Zakiy. Ibn Athrtha' menyarakan  bahwa,
"Penalsitan yang dilakukan olch para sufi didaklah menahkan
makna liveral. Makna literal merupakan konsep yang ampak
dari ayat dan menunjukkan pemahaman umum (i al-lisidn).
D baliknya terdapat pemahaman batin bagi sesenrang yang
dibukakan hatinyva olch Allah."*

Masih dalam  konteks yang sama. Hasan Abbas Zakiy
berpendapat bahwa para mufasic dari kalangan ahli syariar
berhentd pada tataran literal weks. Sedangkan para sufi mengakui
penafsitan ahli syariar rersebut dan melihatnya sebagai fondasi
(asal). Akan terapi, mercka tidak membarasi makna penafsiran

T Mana Maharani, "Tafsir Al-Tsyarl,” furmal Hiksak 14, 0o, 1, (20079, hal, 58;
- Khillld ‘Abdurrabiman al-" Ak, ikl .H-Ti.r_ﬁrr st Lo iafnfd, Beirue: P an-MNafuis, 1986,
eer 2, hal, 215,
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Pembatasan makna berard

hanya pada dimensi literal terscbut.
miembatasi kalam Allah yang rak terbatas. Terdapat sesuatu yang
melampaui persepsi akal, yakni galb. Sesuatu yang dialami aleh
kalangan khusus. Ibarat sescorang yang makan makanan lezar
tetapi terasa sulit untuk disampaikan kepada orang lain. Oleh
karenanya, mercka mengunghapkannys dengan bahasa isyarar.”'

Agak  berbeda
sehagai dukungan rerhadap rafsic lsyari,
menganpgapnya scbagai lafddzi al-kalam sehingga tafsir lsyari
menurutnva tidik bisa dikategorikan schagai absiv & ar-riayi. la
menyatakan, “Berhenti pada batas lahirviah dan tidak melewatinya

untuk sampai ke sisi barinrivi merupakan alkar p-:ngingk-.u'.m

pandangan  tokoh  lainnya,

Rubullah Khomeini

dengan

werhadap  kenabian dan kewalian™"

Al-Gazali, pendapar - Abdurrahman al-"Ak
vang memastkkan tafsie al-ilmi sebagad salah satu bagian dag
cafsir Isvari, mengatakan bahwa Al-Quran mencakup seluruh

diburlikan mantsia sebagaimana diisyaratkan

sebagaimina

pengetalinan yang
oleh Tbn Masnd, Menurutnya, Al-Quean mengandung 77.000
dan sekiranya diperinei lagi maka setiap ayar Al-Quaran
endapat al-Ghazali

thimn
mengandung suatu cabang ilmy rereendirl. P
ini didukung oleh ds-Suvathi dalaom Al-Trthgan b

Wum al-

Caran

Abdurrshman al-Sulami. Lo merupakan ulama yang bahkin
bisa dibilang sangat fanarik dengan talsic lsyari. Karend ia
mencurahikan semua perhatiannya kepada tafsie tersebur, bahkan
n perhatiannya kepada makna-makna yang dhahir.

memberikan barasan-batasan  berupa kesepakatan

memalingka

Para ulama

i

rentang adanya persvaratin bagi diterimanya atsie lsvari.

i ———
Y Husein al-] bl o Lifiir
273 .
B Hadi Ma'rifah. a- Trmediid fi L el Chariam, 1. 160, hal, 4381
AT - Hidha's ab- Ashfahani, Ml az- Tafiee i il fevdpdrnini: L3nesad Mg vty f Alani

Tafiir-al-Curas, Beinun Markaz o Hadhacah 1} Tarsmiyal al-Filo al-ldami 2003 Ced b, hal, 204
s pahmmisd Basuni Baudal, Tifar-tafiie Al Cherian prrkeralin dengan mesmbilegt Gafer Tet)-
M Blochear Fowis dark judul sl Av-Tabsir wa Manalifjuh, (Bascdung: PUSTARA 19770 lial
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Imam al-Aldsi  dan  al-Naisabiiri.  Mereka
penafsiran berdasarkan isyarat, yang mana mercka dahulu hanya

mencurahkan perhatiannya pada rafsir secara dhahir. Namun,
kemudian mercka beralih kepada tafsir Isyari. Dan tetap dengan

menerima

syarat-syarat yang jelas dan ddak melenceng.

Imam Sahl al-Tustari. Mercka menerima tafsir Isyari dan juga
memfokuskan perhatiannya terhadap penafsiran dengan metode
fsyari. Namun, kadang-kadang ia juga memasukkan makna-
makna dhahic. Imam Ibn al-Arabi, dapar dibilang ia menerima
tafsic Isyari, namun ia juga menggabungkan rafsir Isyari dengan
tafsir nazhari falsaft.”

Pendapat yang Menerima Sebagian Tafsir Isyari dan Menolak
Scbagian Lainnya

Adapun pada pendapar yang keriga, menerima sebagian dan
menolak  scbagian  hinnya. Tokoh-tokohnya  diantaranva:
Thabuthaba'l, adz-Diahabi dan Hadi Ma'rifah, T hﬂbﬂl’hill;il,i
menolak at-tafsir ash-shah dan menerima ac-rafsir al-bathini ash-
shahih. Thabathaba'i membedakan antara ar-tafsir al-bathini dan
persoalan batin ALQur'an, ™

Menurut Thabatthaba'i rafsiv sufi ditolak karena biasanya
berlandaskan pada m'wil yvang ridak memiliki dalil. Men ururng.-::l.
para suhi terlalu menyibukkan diri dengan barin Al-Qur'an, ayae-
ayat tentang diri manusia, dan mengesampingkan ayar-ayar kosmis
(dfeags). Sclain itu, mercka juga seritig membarasi pengulasan pada
ranah va'wil dan menolak anzil. "

Akan tetapi, ia menerima ar-tafiir al-bathing ah-shabip. Yakni
taksir Isyan yang menemparkan dhahir dan batin Al-Qur'an pada
tempatnya. lafsir vang menggunakan kriteria terrentu dalam
mengungkapkan aspek barin ALQur'an.™ Tokoh lainnya yang

—_— e

" Abimsad Syadalh, Ceennd Chrlen, (Bandung: CV. Pusiaka Setia, 20000, hal, § 34

* Dy Khomeini, Syanh D wi-Sahie, hal. 94-95,

" Thabathaly't, awl-Mizan f at-Tafptr ol Churam, 1.1, hal, 7.

" D pembugian temebur jolas bahws Thabaohaba't membedakan antars cafuie barhin frar

sufi dengan peroalan batin swhagaimana ditwaravkan olch riwayat-riwayvar vang berandar kepada

::;i saw l.i.m Tiann Sydah, Sepereds "Af-Quran terelinn diri shadvie dan batin ~bafban barin cermdur
v afiard S}t T bueron” . Likat: Thabathaba'l, af Mizew f Tafiie al-Chunea, 1. 1, hal, 7
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memiliki kesamaan pandangan  dengan  Thabithabi'i  adalak
Hadi Ma'rifah. 1a mengingkarl as-tafsir ash-shufi al bathing karena
menurutnya, tidak bersandar pada premis-premis ilmiah maupun
argumentasi rasional. " Selain i, tafsir Isyari aliran irfan nazhari
maupun falsafi, dianggap dipengaruhi olch pandangan asing
seperti Pitagoras dan Plaro.™

Sclanjutnya Hadi Ma'rifah membagi wafsir Sufi  menjadi
dua jenis, vakni mazhari dan faidbi. Pembagian ini, sepertinya
mengikuti  klasifikasi adz-Dzahabi  tentang tafsic Sufi, yang
didasarkan pada ragam aliran sasawul i sendiri. ar-Tafiir ash-shif
an-nazhari merupakan tafsic yang berfondasikan pada prinsip-
prinsip filsalar yang diwarisi dari filasalar Yunani, pandangan-
pandangan terrentu dan ditcrapkan dalam penafsiran ayat-ayat
Al-Qur'an. Menurutnya, sulit menerima ar-tafir asli-shifi an-
saehari karena jauh dari rub AlLQur'an dan ajaran Islam. *

Demikian juga ia menolak ar-tafsir ash-shift al-faidli, karena
diasumsikan sebagai ta'wil ALQur'an dengan makoa yang buban
makna dhabirnya. Karena adanya lsvarat samar yang dikeraliui
oleli para penempuh jalan  spiritual  (ardil as-sieliok)  tanpa
memberikan dalil 111:mlu|¢.un|:. “

Secara umum, Hadi Marifah menolak keduanya (baik: as-
tafsir ashnbvifi an-nazhari maupun at-tafiir ah-ihifi al-faidhi).
Menurutnya, walaupun beberapa aspek dalam ar-zafser ash-shif
masih bisa diterima tetapi dalam pengamarannya, antara ar-tafur
ashiluiff an-mazhueri maupun .-;f-l_n‘.:m#u. tidak banyak berbeda,
kecuali dalam intensitas penakwilannya, Karena tidak memiliki
sandaran yang jelas maka i memasukkan keduanya  dalam
kategori afsiv & al-rayi®

Schagaimana pandangan Thabathaba'l, ar- Tafsir al-biathini
ash-shahih merupakan tafsir yang berfondasikan pada ketentuan-
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ketentuan yang dibenarkan dalam proses takwil (mengeluarkan
makna batin).**

Adapun bagi adz-Dzahabi, ia menolak secara penuh ar-rafsin,
ash- shufi, an-nazhari dan masih menerima ae-Tifiir, ah-Shifi, al-
Faidhi dengan persyaratan tertentu. at-Tafiir, ash-Shifr, al-Faidbi
ditolak oleh adz- [zahabi, Karena tafsic jenis ini bersandar pada
premis-premis ilmiah yang terdapac dalam benak scorang sufi.
Searang mufasir selanjurnya membawa pandangan ilmiahnya
dalam penafsiran ayar (tehmil). Scorang mufasis menafsirkan
ayar-ayat Al-Qur’an melalui teori-teori irfan maupun filsafar yang
keluar dari batas-baras lahiriah ks, Sclain itu, ada anggapan
bahwa tidak ada makna lain kecuali makna yang disingkapnya. ¥

Menurut ade-Deahibi, Ibn ‘Arabi merupakan tokoh urama
alivan ini. Tandasnya, penafsivan Ibn ‘Arabi dipengaruhi oleh
filsatar dan teori wahdal al-wupud sebagaimana diakuinya bahwa
ia ridak bisa menerima kedua teori tersebue. ¥ S-cu.l.anr_imn pada
at-tafsir ash-shahi al-faidhi. masih direspon ade Dzahai dengan
simpati. Karena menurutnya penulis ar-rafiir adh-ihift al-faidhi
tidak membacasi makna Al-Qur'an m':ku]it;u.s menerima makna
dhahir ayar Al-Qur'an.*” Dari penjelasan secara ringkas alasan
penolakan terhadap wafsic Isyari tersebur, dapar disederhanakan
menjadl dua  poin  penting yakni, rerkaic dengan metode
penggalian tabsiv dan terkait dengan sumber walbsir

Pada poin pertama (rerkait dengan metode penggalian tafsir),

Kita bisa merincinya menjadi dua hal penrting, yairu:

a. Merode ralsir Isvari aliran simbolik (ar—rmezi), diasumsikan,
wlah keluar dari batas-batas lahiriah teks aaupun konteks
(munasabah), juga merujuk kepada referen (mishdag) ys
tidak valid. e

b. Tatsic  isyari  aliran wasawol  weorivs (ifin nazhari)
micmaksakan makna ke dalam AL-Qure'an (eahimil) sehingga

® ki Marifah, ar- Famobil f Lldem ol Chr'an, | 10, hal. 444

= Hiddi Ma'rifah. ar- Famebid i 1l af Ceran, | 10, hal. 443
Thabathabd Tefier afl-Mizan, 1. 1. hal. %

o Fhadi Marifah, s Tesbiof i EHam ol Qerlin, J.10, hal. 443,

st Hadi Marilah, e Tamdied ¢ Ui al-Creran, |10, hal. 444

o Al ar-Ridhai al- Ashlahdn), Maselbi; Fefise s feiganahb, hal. 271

* Al ae-Ridha'i ab- Ashlubiani, Mamalbif ar Tafier s al-frviginavd, hal. 257
& AdeDaatiibit; wr- Bafive o wd-Mufteim, 1.2, hal. 292, .
* Huscin ade- Dreahabl as- Bifir sa al-Mufeaiesia, | 2 hal 252

" Husein wda-Daahabic ar- Safite wes adf-Mufesirsin, ). 2. bhal. 259, 260

I 1Ts g .
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bisa dikaregorikan scbagai wafsic & ar-vayi al-madzmiom (afsi;

:it:ng,an opini vang tercela),

Adapun pada poin kedua (terkait dengan sumber rafsir), ki
bisa merincinya menjadi tiga hal, diantaranya:

a. Tafsir dsyari ddak  berlandaskan  pada  premis-premis
rasional dan ilmiah, melainkan hanya didasarkan pada ""-"—‘_‘}'f
(pengalaman spiritual) individual.

b. Mukasyafah merupakan pengalaman individual vang tidak
bisa dikomunikasi kcp:dn orang lain schingga ridak hisy
dijadikan argumen yang mengikar orang lain.

c.  Tafsir lsyari aliran 'irfin nazhiard maupun falsah dipengaruhi
aleh pandangan asing seperti Phytagoras dan Plaro,

Ulama yang Menolak Tafsir Isyari

Daalil kebolchan tatsir ini dapat diambil dari avar berikur:

Ao

ﬁ_)_,_.- 1I lll.‘l!l_'! nu:,)... \_.g.. _}.-r'lll J-k 1 F”
35 e s f53=

CEINTIE S J:,-‘- HUL : L-,;-:m = »

2 -@,,_11 A,,:.-,\-_ﬁz.m_im

"Orang-orangy  yang  beriman  berkata, f'l-.fﬂ.-grqr,; tiedehe
dlistirsokan  tnatse  sural (tentang jihad)?™ Maka, ;;ﬂ;;.’!f’fd
diturinkan swatn sural yang jelias maksudnya dan i dalamnya
disebutkan (perintab) perang, enghave melibar AR RG-OTANg yANg
di dalam harinya ada penyakit (munafik) alean memandangmu
seperts pandangan orang yang pingsin kavena takas mati. Maka,
itulah yang lebil pantas bagi mercka,”

Allah mengisvaratkan bahwa bahwa orang-orang kahr tdak
Al-Qurian maka Allalh SW/T.
Al-Quran al-Karim, agar

Il'vllf'l'l'lul-l'li!l'.l.'ii I'!'I(.'Il_"h"llf'll]'l ITI:(‘IL'J'EII-

merenungi ayat-ayat  (randa-anda)
mengetaliui artd dan wjuannya: Pada avad di acas Allah SNT, tidak
bermaksud unruk menvatakan bahwa orang-orang kafir ridak
memahami avar secara dhahir atan Allah SWTL ridak menyuruh
mercka untuk memahami dhalirnya avar saja. Karena orang Arab

musyrik, tidak diragukan l.lgi memahami ayvar ALQur'an jika

Telaah Kritis Pomvdkiiran lgnar Goloziter Pada Qira’ at Al=Jur' an

hanya sccara dhahir. Tapi yang Allah SWT. mau urarakan pada
ayat di atas bahwa mereka tidak memahami maksud Allah SW'T

Dari khitab yang ada dalam ALQui'an (mereka ridak
memahami maksud Al-Qur'an) maka Allah SWT. menyuruh
mercka merenungkan ayat Al-Qur'an hingga mercka mengetahui
maksud dan tujuan AlLQur'an tersebut. Trulak vang disebur
dengan isyarat yang ridak diketahui dan ridak rerpikir oleh orang
musytik terscbur. Karena keinkaran dan kekufuran yang ada
dalam hati mercka, Sesungguhnya seorang yang bersengaja hanya
ingin memahami Al-Qur'an secara dhahir saja, akan sulit baginya
untuk mengetahui isyarat sabbaniyab (isyarar dar Tuhan, isyarar
ketuhanan) yang rerkandung dalam ayar AQur'an al-Karim,

D. Tafsir Isyari al-Jaiz dan Tafsir Isyari Ghoir al-Jaiz
1. Tafsir Isyari al-Jaiz

[3alil kebolehan wafsic ini dapar diambil dari ayar berikur:

W s e 41 Gl G552 Y6

“Tidakkaly mereka merenunghan AL Qurian  ataukah  hati

rerel sudal terkunci?”

Allah tidak
memahami Al-Qur'an | maka Allah SWT menyuruh mercka

mengisyaratkan  bahwa  orang-orang  kafir
untuk merenungi ayarayar (tanda-tanda) AlLQui'an al-karim,
agar mercka mengetahui ard dan tujuannya

SWT ridak
menyatakan bahwa orang-orang kafir tidak memahami ayar
secara latazh (secara dhahir) arau Allah SWT ridak menyuruh

Pada ayar di aas Allah bermaksud  untuk

mercka untuk memahami dhahirnya ayar saja. Karena orang Arab
musyrik tidak diragukan lagi memahami ayat Al-Qur'an jika hanyva
secara dhahir. Tapi yang Allah SWT mau utarakan pada ayar di
atas adalah bahwa mercka ridak memahami mabksud Allah S\WT
dari kitab yang ada dalam AlLQur'an (mercka ridak memahami
maksud Al-Quran ) maka Allah SWT menyuruh mereka unruk

351,

¥ Manna® al-Charan, Madwdres fi Ul AlCQunan, (Beirue Muasaah ar Risalab, 1983), hal
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merenungkan ayar Al-Qur'an hingga mercka mengetahui maksud
dan tujuan AlLQur'an ersebut. ¥

Itulah yvang discbut dengan isyarar yang ridak diketahui dan
tidak terpikir oleh orang musytik tersebur, karena keingkaran dan
kekufuran yang ada dalam hati mercka. Sesungguhnya scorang
yang bemsengaja hanya ingin memahami Al-Qur'an secara dhakiy
saja, akan sulit baginya untuk mengetahul isyarar nabbaniyab
(isyarat dari Tuhan, isyarat keruhanan) yvang terkandung dalam
avat Al-Qur'an al-karim ™

Contoh dari rafsir ini adalah:

#aa A 2k o2 1)
& :
Apabiila relaly datang pertolongan Alliah din kemerengan”

Bila ayar ini ditafsirkan dengan metode timali adalab bahwa
Allah SWT menyuruh manusia untuk memuji Nva, meminta
ampun kepada Nya apabila Allah SWT menolong dan memberi
kemenangan. Sedangkan Ihn Abbas bherpendapar bahwa i

menunjukkan balwa Allah SWT memberiahin Rasal teneang

ajalnva sudah dekar. Artinya Allah berfirman: “apabila telah

datang pertolongan dan kemenangan (ayae)” maka it pertanda
ajalmu telah delear (isvarar) “waka beveasbillah ,E-rf;,;d” Teelessernic
dan meminta ampronlah kepadanya (ayar) " Umar saja lalu berkara:

“watya tidale mengetahus bal itie becwali apa yarg kamse Fatakan”

Menurut Ibnul Qayvim, corak penatsiran orang itu terkisar
seputar pada riga hal pokek. Taksie tenvang lafazh, vaitu vang
dilakukan oleh orang-orang belakangan (Mutdakhivin): cafsic
tentang makna, yaitu vang dikemukakan oleh orang salaf: dan
vafsic lsyari, yaitu pendekatan yvang dilakukan mayoritas kaum
suft, dan lain-lain. ™

"ML AL ash-Shabuand, e Silan f Ulame gl-Queran, Terg M. Chudlont Uniar, Srogatar
Stuaedy Al- Quaran, (Randung: Al Ma®ardf, 1987, hal. 213

W Sl Salih, Medafres Ei U emdd Charan, (Jakarra: Pustaka Firdaws, 19935, kal, 384

" Muhammad Amin Suena, Sesel Seew B Aligaean Clabarca: Pustabe Findas, 200013, hal,
15,

W Ahmad Zubil, Risedel Tfir, Berinretaksl dengan Alquean vesi bnam AL hazall,
(Pancung: Clo pusals Media, 20073, hal. 190,

ﬂ 1852
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Meskipun manusia pada umumnya mempunyai dimensi
bathiniah, akan tetapi bukan berarti semua orang bisa memberikan
tafsiran secara isyari. Schab, isyarar bathin dalam Tafsir bi wf-
Isyaraly yang merupakan penyanggah utamanya berasal dari para
individu atau penafsir yang memang secara konsisten dan intensif
telah melakukan pengendalian techadap nafsu.™

Oleh karena itu, lebih lanjut M. Quraish Shihab mengarakan
bahwa penafsir Isyari ini banyak dilahirkan dari kalangan para
pengamal tasawuf yang memang celah teruji kebessihan dan
ketulusan hatinya. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Hasan
Abbas Zaki bahwa Tafsic &i al-lryarah pada umumnya dapac
dilihat di kalangan para sufi yang memang sudah mendapat
penceralan secara badiniah.™

Kecerahan  dan ketulusan hati atau  pikiran ini vang
menjadi dapar melahitkan  simbol-simbol dalsm  memaknai
ayar berdasarkan isyarar barin arau dipahami sebagai bisikan
hati seseorang (mukasyalah dan musyahadah) schagat gambaran
kedekatannya dengan Allah, sehingga mereka dapar merasakan
tahasia-rahasia batin yang tidak semua orang dapar mera sakannya.*

Sejalan dengan pandangan rtersebut, Al-Sabuni juga telah
memberikan  pengertian Tafsir by al-fiyarah  sebagal  sebuah
upaya pentakwilan ayat-ayar Al-Qur'an vang memang berbeda
dengan arti ayat secara dhahir discbabkan adanya bisikan atan
isyarat rersembunyi yang hariya bisa dilihar oleh orang-orang

yang mempunyai kearifan (sufi). Berdasarkan pandangan di aras
maka taksir b7 al-lgparah merupakan cafsic vang didasarkan kepada
isvarat batin yang timbul dari kesan lafaz ayar Al-Qur'an. Simbaol-
simbol rersebur kemudian disebur isyarar untuk memberikan

rafsir terhadap ayar, schingga discbur dengan tafsir b7 al-Ieyarah,™

" Muslich Muruzi, Widns Al-Curan, Seiarab dan Petkembangan Wme Tafiir, (Jabama;
Pustaka Amanl, 1971, hal. 78

H Ahmiad Musthofa Hadnan, Probddesiribos Mewafiiokan Adgwran, (Sermarang Tobia Putra,
1993}, hal. 46-47

M Jabaludein As-Suwyuth, Al-fegan fF wlurer AlCQurae, (hetrur: Dar al-Bke, 1399 H), bal, 185
* Mubummasd Al Asheshabuni, Sewas Hm r‘l.r-U_r.rr'hu. rHu“du“H: Puseaka Seria, 1999}, hal,
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Meskipun afsir ini menjadi bagian dari khazanah dalam
kajian tafsir, namun pendekaran rafsir £ al-fopdrah dihiasi dengan
perbedaan  pendapat dalam  hal penerimaannya.  Kelompok
yang mencrima tentu banyak didukung oleh kalangan yang
berkonsentrasi  keilmuannya di bidang tasawul.  Sementar
kelompok yang menolak lebih didasarkan kepada pandangan
bahwa rafsir sebenarnya hanya dapat dimengerti oleh para ulana
melalui ijtihad yang bertumpu kepada dalil-dalil atau bukti-bukai
yang dapar diterima, seperti riwayat-riwayar atau nalar, retapi juga
didasarkan kepada dalil-dalil tauhid secara tegas.”

Namun  demikion, Baharuddin HS  menjelaskan vang
mengutip pendapat al-Alusi bahwa tdak ada keharusan bagi
ulama sufi vang melakukan  penafsiran terhadap Al-Qurun
dibebankan syarar sebagaimana yang diberlakukan pada ulama-
ulama penafsic lain. Sebab, di kalangan sufi sendiri rerdapar
para mujtahid sendiri. Dalam hal ind, al-Alusi yang merupakan
mulfassic dhahir yang menguasai persyaratan-persyaratan yang
telah menjadi kesepakaran di kalangan ulama rafsin, menghendaki
bahwa ketika menafsirkan Al-Qur'an sccara dhahir diperlukan
persyaratan-persyaratan yang relah diterapkan untuknya. Namun,
ketika akan menafsirkan secara fspdry maka syarar yang menjadi
patokan bagi mercka adalah svarar yang telah ditetapkan olch

mujtahid mereka ™

Dalam perkembangannya, corak rafsir ini ridak terlampuu
popular dan berkembang, karena corak rafsir ini dianggap tidak
ilmiah dan lebih banyak bewsifar subyekrif. Akan tetapi, bukan
berarti corak atau pendekatan dengan Isyari ini menjadi stagnan,™

Abdullah bin Abbas juga pernal berkata Al-Qur'an punya
rasa sedil dan seni (bisa diartikan cabang), punggung dan perur
(vang jelas dan yang samar), seluruh keajaibannya ridak akan
tercapai, batsnya ridak akan terjalani, maka barang siapa yang
memasikinya dengan ramah (punya sandaran) maka ia akan
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selamar, tapi barang siapa memasukinya dengan kasar (ridak
punya pegangan) maka ia akan celaka.®

Al-Qur'an juga punya kabar, permisalan, halal dan haram,
nasikh dan mansukh, muhkam dan mutasyabih, dhahir dan
bathin, dhahirnya adalah bacaannya (yang dhahir adalah seperti
yang terrulis) dan yang bathin adalah @'wil, karena it pergauliah

ulama (untuk mengetahui hal i), dan jauhilah orang-orang
bodoh.™

Berdasarkan ist dan substansinya tafsic bi al- wsyari dapat
dibedakan menjadi dua macam: rafiir bi al-‘isyari al-magbul dan
tafsir bi al-Yisyari al-mardud. Dikatakan schagai tafiir bi al- Tiyari
al-magbul avau al-masyre’ bila memiliki lima syarac yaitu:

a. Tidak menalfikan makna lahir dan makna-makna yang
terkandung dalam redaksi ayar ALQur'an.

b, Mufassirnya tidak menghklaim balhwa satu-satunya penafsiran
yang benar tanpa mempertimbangkan makna rersurar.

¢ Tidak menggunakan ta'wil vang jauh menvimpang  dan
penakwilnya lemah.

d. Tidak bertentangan dengan dalil syari'ar dan Argumentasi
agli.

e Serta adanya pendukung dalil-dalil syari'ar yang memperkuat
penafsirannya.

Sebaliknya, dikatakan tafiir al-isyari al-mardud  bila gaya
penafsirannya menyalahi salah saru dari syarat-syarat penerimaan
tafsir al-ieyari di aras™

2. Tafsir Isyari Ghair Al Jaiz
DN antara mulassir ada vang sangat suka mengemukakan kata-
kata yang asing amau janggal dalam penatsiran Al-Qur'an
sekalipun ia menyimpang dari jalan lurus dan menempuh jalan
vang berbahaya.®

0L Abidul Axbibe Az-zarqanni, Manabnl af Iefim fi Ui Al Chir am (Deirur: Daral Kucob
al Hmiah, 1988) hal. 3.

" Ahimad Khalll, Erdrasee i ad-Cherien (Mesie: Dar al-Ma'tifar 2002), hal, 128, U Mo Busydi, Hedigpads al-Mgjealicd wa Netiayad at- Miugiabid (Beivur Dar Fiky, 1985),

™ Latniain Mlaf, ALMvorgicd 5 al-Loglih s al-A%om (Betrur: Prar al-Masyrig 20020, hal, 216 hal. 256,
* Mubammad Hadi, A eeediad fi Ut ol dnein (e Muassasah al-Rastor al-Talami & Ahimad Trean, Meseadolops Hmw Tifise, tBandung: Buah Baru 201 1), hal, 8585
19959, hal. 194, “ Mahmud Basuni Fandah, v Tafct ww Manabijoh, Teri: M. Mochae Zaerai, Tafiir Al
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Mereka membebani diri sendiri dengan hal-hal yang tidalk
mampu dikerjakan dan memeras untuk sesuatu yang ridak dapa
diketahui kecuali melalui tauqifi (penjelasan dari Nabi). Mak,
mercka tampil dengan membawa kedunguan dan kesesaan yang
dipandang hina oleh akal mereka sendiri. Berikut ini sejumlah
keanchan-keanehan rersebur:

a. Pendapar orang vang mengatakan tentang alif lam mim,
Makna "afif" ialah: Allah  sangat menyayangi (allafa)
Muhammad karna iru la MCnEUESny :il:h:lgai MNabi. Makna
“lam” adalah: mubammad dicela (lama) dan diingkari oleh
orang-orang yang mencntang, Dan makna "min” berasal
dari kata “mum” yang berart birsam (radang sclapur dada) »

b. Pendapat orang tentang Ha mim ‘ain sin gaf. " Ha" adalabh
hard (pertempuran) antara Ali dan Mu'wivah, “mim” adalah
Marwaniyah, yakni kekuasaan Marwan dard bani Umayah. *
‘Ain” adalah kekuasaan ‘Abbasiyah. "sin" kekuasaan golongan
sufaiyvah, dan " Qaf” qudwah (kepemimipinan).**

c. Pendapat yang dikemukakan Ibn Faurak tentang penafsirin
firman Allah, wa Jakin li-yatmainng  galbi (al-Bagarah:
226) Ibrahim mempunyai seorang teman vang digambarkan
alehnya bahwa teman it adalah hacdnya.™

d. Pendapar Abu Mu'ade an-Nahwi tentang firman allab: aliazi
Jaala lakuwm minasy svajaril akhadari naran (Yasin: 80)
dia menafsitkan  kara-kara asy-syajara al-akhdar  dengan
“ibrahim” dan naran dengan “nur” arau cahaya, maksudnya
adalalh muhammad. Sedang  faidza  antum minhu
tugichm diafsirckannya  dengan: maka  kamu  mengambil
agama daripadanva.”

Choran Berkenalon dengas Mertololegs Tafiir, (Randung: Puscaka, 19870, hal, 62

“ Syeikh Khalid Baheman, Abefer b Tafere wa Chaiidbatrn, (I amankus: Dar an-MNafals,

1994, hal. 214.

1994,

“ Syeilch Khalid Abdor Rabman, Elabiod Tafir wa Crawaa idahu, Damvaskas, 1Dar an-Nafads,

“ Mluthammad Ammin, Seali Sees: e Aﬁ!m;ru. Jakearta: Pustaka Fiedais, 2000,
¥ Fara} Taufig dan Fadhil Syakir Ma'img Sl o, (Naghdad @ Dar al- Hurrivaly,

1987Y, hal. 283
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Dalam hal ketidak bolehan ini mencontohkan kasus dalam

b ., — 1= LA - o - s
Opakan 3 5502l W 53235 sle e AiSS iy
(Ingatlah) pada hari ketika betis disinghaphan (yakni huru-

hara di hari Kiamat) dan mercka diseru untwh bersujud,
Narmun, mercka tidak mampu. " (Al-Qalam: 42)

Kata “Sag” dalam ayar ini bila diterjemahkan scbagai
betis, pasti kita kebingungan. Apa yang maksud dengan beris?
Mengapa Tuhan menyingkapkan betis-Nya? Jelas jika menerima
makna ini, kita harus percaya bahwa Tuhan punya beris dan
Dia menyingkapkan betis-Nya untuk memanggil manusia agar
bersujud.  Kepercayaan seperti ini jelas berrentangan  dengan
akidah Islam vang menyarakan bahwa tidak ada yang menyerupai
Tuhan satu pun. Jika ridak mau menerima adanya beris Tuhan,
kita pun berarti menolak ayat A-Qur'an.™

Untuk mengatasi problem seperd ini, Jalal laly memberikan
makna lain pada kata “waq” dalam pengertian kesulitan atau
situasi kelsis yang membuar orang panik seperti dalam kalimac:
“peperangan relah mencapai tingkat yang kritis” o - = A
Sl e L berdasarkan makna rerakhir ini, betis disingkapkan
berarti suasana Hari Kiamat yang dipenuhi kesulitan  dan
ketakutan yang membuat orang panik. Dengan cara inilah
menurutnyi, justru keraguan dapar dibilingkan.” Contoh lain
dari tafsir isyari ghair jaiz adalah penafsivan aliran al-Bathinivah
vang menafsickan kata bagaratun dengan nafsu binarang dalam
surah Al-Baqarah : 67 :

F e __'.lz-;: e __-.-:_,.."I A ‘..' __: I .'.#;.#
Gl 6 5 15238 51 S Al Gl s 6315

N wae ) il

Saked! G 5351 O) W 3320 6 13 4a

“(Ingadah) ketika Musa berkata kepacda kaurmnya, “Allab
memerintabkan kamu agar menyembelil) seckor sapi.” Mereka
bertainya, Apalkal enghau akan menjadikan kami sebagui
ejekan?” Dia menjawab, Aku berlindung kepurea Allahs agar

** Jalalseladine Rabimar, Tafice Suff, hal. 15,
** Islah Guamian, Khazowad Tafiiv Indiones, (Yogyalaris: LKIS, 200 3), hal. 272
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petunjuk dan bukti yang jelas. Schingga para ulama memberikan

batasan-batasan berupa kesepakaran tentang adanya persyaratan

bagi diterimanya tafsir Isyari.™ Adapun syarat-syarar direrimanya

tafsir Isyari adalah:

a. Maknanya lurus, tidak bertentangan dengan hakikar-hakikar
keagamaan, tidak juga dengan lafal ayar,

berarti “bodoly, ‘meyaking seswatu yang tidik benar, agg,
melakukan perbuatan yang tidak layak dikerjakan’

| Para pengikur al-Bathiniyah ada yang menafsirkan ayat

|

| tidak termasnk orang-orang yang jahil "31). Kata Jahil by
|

[ terschut  dengan penatsitan  demikion, Perintah menyembelil

sapi pada ayvar di atas memberikan Isyarat bahwa natsu manusiy

g vang diperinrabkan supaya menyvembelih nafsu binatang. Karen; b. Tidak menyatakan bahwa itulah satu-satunya makna unrculk
membunuh nafsu binatang yang ada pada manusia menghidupkan ayat yang ditafsirkan.
: hati yang bersifat rohani. Dan itu merupakan jihad tersbesar vang ¢ Ada korelasi antara makna vang ditarik iru dengan ayar.
| berarti marilah kamu sebelum kamu mari.™ Sementara ulama menambah syarar keempar bahwa ada
Orang bathiniyah mengubah sajuk demikian, " Brueanbiah dukungan dari sumber Ajaran agama yang mendukung makna
ahu hai kepercayaanku! Karena sesungeubnya dalam kemacianibu isyari yang ditarik. Perlu dicatat baliwa bisa jadi makna yang
Terdapas helidupanku Kebidupanku terlotal dalom Bemationky dikemubalkan schagai penafsiran benar adanya, tetapi makna
Dan kematianku terungud dalaom bebidupamkn. ™ itu ddak dapar direrima oleh lafadz. Dalam hal semacam int,
3. Syarat-Syarat diterimanya Tafsir Isyari penafiiran isyari tidak dapat diterima. ™
, Penabsiran techadap AQur'an tentang dilakukan olel {renalyir Dalam sumber luin syarat-syarat itu adalah schagai berikur:
I berkisar pada dga hal pokok, yakni: Tafsic mengenai lafads . Tidak boleh bertentangan dengan makna zhahir dari susunan
(uraian latadz) yvaeu sehagaimana vang dilakukan oleh ulama- kalimar ayar-ayar AlCir'an,
ulara muc'akhirin, talsic tentang makna, yaitu yang ditempuh b. Harus didukung oleh kesaksian syara’ yang menguatkannya,
aleh kawm salaf dan dan rafsic mengen svarat (tafsic al-Tsyar). e Tidak bcrrtnmngan drng;-!n syara’ dan akal.
' Menurur Thnu Qayvim, corak penatsican it berkisar pada d. Tidak mengandung pn;-.n}'::I::w::-ngun-penyr]uwrngnn dari
tiga hal pokok: susunan kalimat lafazh-lafazh Al-Qur' an.
a.  Taksir teniang latadz, vain vang dilakukan oleh OFANE-Orng Kl:cn‘ip:lt persyaratan di atas mr:rupaka.n kunci kescjajaran
belikangan (muta'akhirin). vafsir isyari dengan rafsir-tafsir reksoual lainnya. Bagi para ulama,
b Tafsir rentang makna, yairu vang dikemukakan oleh kaum meniadakan salah satu unsar di atas menyebabkan rafsir lsyari
salaf. tertolak dan menafikan kelayakkannya, Adapun hukum syar’i
. e Tafsir Isyari, vairu pendekaran yang dilakukan olel mavorioas juga ridak bisa di ambil dari tafsic Isyari kareno vidak diambil
kaum suh.™ dari dalil yang jelas. Namun, tafsir Isyari berfungsi dalam ruang
% Banyak ulama yang berpendapar bahwa cafsic isvari i lingkup etika dan kesempurnaan keimanan saji’
tidak boleh, karena khawatic membuar kebohongan rentang Untuk  mengatasi penyimpangan-penyimpangan  rafsir
. Allah SWT dalam menafsirkan wahyu-Nya, tanpa ilmu atiupun Isyari. Semua rafsic Isyari tidak bisa begitu saja diterima tetapi
| " MoAmin S, Lol Quees, (Jakara: Rajasealt, 2010 %), hal, 572 h__m“““ Faudah, ﬁﬁ*’*"_'-"ﬁf"—""'q“’:“" perkenalis dergan metsdafogt nfir. Terj,
" Alumad Tezan, Meroddulogd N Tigiie, Semiarang: Tohi Maeea, 1993), hal, 46. H.M ﬁ:’fuﬂ.‘llu_: f..udlll..rd;m iudl:ﬂ anll: I.‘I_.r-l Fafiar war Mieseabaiuk, (Bandung: Pusiaka, 1977), hal. 252
* Munna al-Qarhrhan, Mabaabets § Ulare alChur s, T, Aunr ftafiy el Marn. | Jakares: & M. Quiraisy Syihab, Kdsdals Figtir, ET*“#*-‘"IH: Lemira Hard, 201 .'H..lnfl 3To
Piistaka al-Kauwnaz, 2006), hal. 448, “Samsurralman, Penganiar Huw Tafsir, (likarta. Amzah, 2014), hal, 207.208
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harus memenuhi syarat-syarat vang tidak boleh ditinggalkay,
oleh mufasir maka di antara ulama elah memberikan kriterig

persyaratan untuk bisa diterima afsimya. ™

Berdasarkan isi dan substansinya tafsir b al-‘isyari dapag
dibedakan menjadi dua macam, tafsir b7 al-‘isyari al-magbul dag
tafsiv b2 al-Ysyari al-mardud, Dikarakan sebagai wafsic b al- Teyari
al-magbul atau al-masyra’ bila memiliki lima syarat. al-Zarqani
telah menuliskan sebagai berikur:

a. Tidak menafikan makna lahir dan makna-makna yang
terkandung dalam redaksi avar Al-Qur'an.

b Mufassirnya tidak mengklaim bahwa saru-satunya penatsiran
vang benar tanpa mempertimbangkan makna rersurar.

¢ Tidak menggunakan takwil vang. jauh menyimpang dan
penakwilnya lemah.

d. Tidak bertentangan dengan dalil syari'ar dan ACgUMCnas
.ltlii.

2]

Serta adanya pendukung dalil-dalil svari'ar yang memperkoar
penatsicannya,
Sebaliknya, dikatakan vafsic al-Ysyars al-nuardud  bila gava
penalsicannya menyalahi salah sacn dari syarat-syarat peneriman
vabsiv al-epard di acas. Selanjutnva dijelaskan baliwa SYATAT-Syarat
tersebur hanyalah sebagai svarar diverimanyn afsiv Isvari, vakni
tidak serta merta ditolak, bukan syarar vang baku dan bukan putla
hanya terbatas itg saja™

Ulama lain berpendapar baliwa tatsir ini boleh, dengan
menetapkan beberapa syarar. Keempat svarar wafsic Isvari dapu
diteritma menurut sumber lain yain
a. Tidak bertentangan dengan muakna (dhahir) ayvar
b, Maknanya sendiri shahik
¢ Pada lafadz yang ditafsickan rerdapar indikasi bagi (makna
Isyari) tersebun

Telaah Kreitis Temiiliiran gnaz Golbciher Pada Qira’at Al-Quran

d. Antara makna isyari dengan makna ayar terdapar hubungan
yang erat.”
Apabila syarat-syarat ini terpenuhi maka penafsiran secara
Isyari dapac diterima dan merupakan istinbath yang baik. Jika
arat-syarat di atas tidak cerpenuhi maka tafsiv Isyari tidaklah
dapat direrima yang berarti termasuk tafsir berdasarkan hawa
nafsu dan ra'yu semara, yang dilarang. Adapun Thaher bin Asyur
mengemukakan  dalam  wfirnya  bahwa isyarat-isyarac  yang
dikemukakan rdak keluar dari riga macam isyarat.

Pertama, merupakan sesuatu yang serupa keadaanva dengan
apa yang dilukiskan ayar, misalnya dalam firman Allah SWT QS,
al-Bagarah: 114,

. — Ly g A - e
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Sahai Be Jal, A

“Sunggub, Kami melibat wajabmu (Nabi Mubammad) sering
menengadalt ke langit. Maka, pasei akan Kami pralingkan
enighaw ke kiblar yang enghau sckai.  Lalu, haactaplearlaby
witjabmm ke arah Masjidilbaram. Di mana pon kamii sekalian
berada, hadapkanilal wajabmu ke aral it Sesunggrbnya
orang-orang yang diberi kitabdl) benar-benar mengetabui
babwa (pemindaban Liblar ke Masjidilharam) itu adalah
kebenaran dari Tihan mereka, Allah tidak lengal rerhadap apa
vang mereka kerjalan. Orang-arang yang diberi kitab adalal
kaum Yabudi dengan bitab Tauratnya dan Kawm Nasvand
dengan kitab Injilnya.” (Lihar QS. al-Bagarah/2: 105),

3 3 ) oo ST G A ol g sz el g

" Tinus Burchardr, Mengenal Apwran Tusnaf, tovi, Bacheiar Effendi dan Arvuinacdi s LG;_I,T:
(Jakarvy: Pusiakos Firdaus, 19947, hal. 115,

Abvenad Leran, Metodalag e fafir, {Bandung: Thlafyr, 200 1), lal, 89

* Svaikh Mulammad Abdul Adeim al Eavepanh, Manabifuliefin ff wlurm Al Qe Jue 1
fal. 81,

i 190 =™ i

™ Manna' Khalil ALQuran, Mufabhe fi Ol Que'an, ter. Mudeakie (akarea: Puastaks
Lintera Anray Musa, 1992, hal, 4946
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“Stapakal yang lebil aniaya daripada yang nma;qufnng;
mmm—ﬁf}m‘ i dalam mmj}}f .*m.'r.yiftf Allaly dan berusaba wintb
merobohbannya?”

Ayvar ini dipahami scbagai isyarat tentang hari. Karena
hati adalah tempar wunduk dan sujud kepada Allah, melalyj
hari, seseorang mengenal-Nya schingga hati bersujud hingg;
lebur jiwa. Sedang makna menghalangi menyebut nama-Ny,
adalah menghalangi hat meraih makrifar ilahi, dan berusaha
merobohkannya adalah isyarat merobohkan hati dengan menurut
rayuan nafsu. Kedua, isyarat yang lahir dari dorongan sangka baik
dan oprimisme, karena bisa jadi ada saru kaliman yang darinya
tedintas satu makna, tapi bukan makna it yang dimaksud
oleh kalimar rersebur. Makna itu lahir ke benak karena ia selalu

terlintas dalum benak mulassir, Seperti firmman Allah:

- T2 ,-.":- e ] it '-,:__.. _I__' e
S LA A Ny sk Ve A A e M AN A
= A - . = & " =
_,-.t-r_. ¥ 7= A _— 5w p— --.-__";_1
h&ﬁ_}k\ﬂ_“uﬁé-ﬂl1'3“_'*""1...‘-#..?\"'[1L-?IL“}"". \
A8 L Ve s Oplangt N s L gl
R A S .:+- L. Wl 22 +<'__ )
;}.ﬂ]ll',.hj ll--‘..l:l,::-— o3 a \1} \;"_;\ﬂ; ‘T'r-—l' A t:__!
ol
Allah, ticdak ada twhan selain Dia, Yang Mahalidup lagi terus-
menerns mengurus (mallilul-Nya). Dia tidal dilanda oleh
kantrel dan ridal f’pufﬂl olely tidur ﬁ-f:'f:'ﬁ—;""{w:f;rh dpt yang
acdet df langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat
members syafaat di visi-Nya tanpt ;'zir;—hﬁ-;;. e mrugr:.rz.n".u.-i
wpat yang aelis ofi hadapan mereba dan apa yang ada di belakang
miereka. Mereka tidak mrng.m.rfm.r' sestwatie apa o derd ilorn-
Nya, kecuali apa yang Dia kebendaki. Kursi-Nya (ilmu dan
hi’nmnm:—."\{:m) rm'f.:;r:rurr' .r‘:'mgir dears bgarns. Dia riclale meras

berat r}:ﬂuﬁffﬁgm keduanya, Dialah yang Maba Tinggi lagi
Maba Agung.

% sini ada yang terkesan dalam benaknva arau terdengan
oleh telinganya dari kalimar () A3 o) terdengar bagaikan

Telaah Kritie Pewiliiran Ignar Golpziher Pana Qira’ st ‘1__'1“'.*“

berbunyi seperti (g3l J3 S==) Dari kara dealia yang berarti hina
timbul dalam benak mercka makna nafsu vang “dihinakan” agar
sescorang menjadi lebih dekat dengan pemberi syafaac. Ini karena
dia sangat mendambakan memperoleh syafaar, dan dari safa
mt:mpcmll:h isyarat.

ia

Ketiga, isyarat berupa hikmah dan pelajaran yang selalu
ditarik oleh orang-orang yang sclalu ingar, sadar, dan dapat
menarik hikmah dari apa yang saja yang terbentang, ini tentu
lebih-lebih lagi dengan pengamal tasawufl kerika merekamembaca
Al-Quran dan merenungkan maknanya. Misalnya:

I w - - P -
NEE LTS AN TN e el T
)‘:"‘J [EEA AR J__,...._'J s o=t
"WNamun, Firuaun mendurhakai rasul itu selingga Kami silsa
dia dengan sikiaan yang berar.”

Dari ayat ini mereka menarik hikmah bahwa hati yang ridak
mengikuri tuntunan makeifar yang agung akan mendapatkan
sanksi dan hukuman " Setelah mengatakan tida jenis bsyarac di
aras, Ibn Asyur menyarakan bahwa: “setiap isyarat yang melampaui
ketiga makna di atas, makna isyarar it sedikic demi sedikic
mengarah kearah penafsican bachinivah/kebotinan, Menurur Ad-
Dzahabi ada beberapa rahapan yang harus dilalii oleh penulis
tafsir Isyari untuk mendapatkan makna batin AlL-Quir'an:

a. Pembahasan tentang tujuan ayar.

b, Membandingkan tujusn  rersebut dengan  karakreriscik-
karakeeristik yang disebutkan dalam matan ayar,

¢ Menjaga sesuatu vang memiliki hubungan dan uu:m{‘.:u;mg
sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan tujuan.

d. Mengeluarkan konsep umum (mafhun kulli) dari reks vang
tersimpan’ dalam tujuan ayvar rersebut dengan menghapus
karakeeristik-karakeeristik  yang  dischurkan sehelumnya
dan mencrapkannya dengan sesuaru yang menyerupainya
(melinrasi wakou dan tempat). "

* M. Quraisy Syihab, Kk Tafise, (Tangerang: Lentera Harl, 200 3), hal. 371373
* Husein adz-Divahabi; ar- .f.'r;ur A m’-ﬂ.ﬁqﬁ:luﬂ}u, I- 2. hal. 261
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Adapun syarat-syarat diterimanya at-tafsiv ash-shifi al-faidhi
dalam pn.ru.’]:.n[_',;m adz-Dzahabi adalah,

a. Tidak menafikan makna dhahir (pengertian tekstual Al

Qur'an)

b. Penafsiran itu diperkuat oleh dalil sare’ yang ayat lain

c. Penafsiran itu tidak bertentangan dengan dalil syara’ yang
lain ataupun rasio dan rasio it tidak mengakui bahwa hanya
penafsitan barinlah yvang dikehendaki Allah.*

Pada konteks ini, adz-Dzahibi menambahkan alasan bagi
persyaratan poin keempar, yakni, tdak mungkin sescorang
sampai kepada makna batin, sebelum melewari makna dhahir-
nya. Barang siapa yang mengakui bahwa ia mengerahui rahasia-
rahasia. ALQur'an tanpa melalui dhahirnya maka sama saja
seperti orang yang mengaku sudah sampai di tengah rumah tanpa
melewati pintu rerlebih dahulu®

Pakar wfsir lainnya, seperti Khalid al-"Ak menycbutkan
empat persyaratan diterimanya  afsic Isyari, dianaranya:

a, Tabsir isyari tidak boleh menyalahi dhabiv Al-Quran.
b. Tidak boleh mengaku bahwa sebagai satu-sarunya maksud

Al-Qur'an (selain dhahir).
¢.  Bolch menyalahi syariat dan akal.

d. Memiliki dalil  pendukung  syariar (syahid syar'i) yang
menguatkannya, ™

Syarat menurut Thabacthaba'i diantaranya:

a. Tidak menafikan makna zhahir (pengertian tekstual) avar Al-

Curan.

b, Penafsiran Ira diperkuar dalil syara’ lain.
€. Makna batin tidak bertentangan dengan makna dhshirnya.

d, Tidak mengacaukan pemahaman orang awam.

Telaah Keitiz Pemilcivan lgnaz Golociber Paba Qira’at Al=Quir’ an

4. Contoh-Contoh Ayar Al-Qur’an dengan Tafsir Isyari

a. Penafsiran al-Tustari terhadap QS. Al-Bagarah: 22

.

G 3 A sl B 239 S e )
A 10 6 S B3, B Gy il B

-

G32is 513 51K

(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) .mef.r:mn
dan langit sebagai atap, dan Dialah yang menwrunkan air
(Puajans) dari langit. lalu Dia menghasillan dengan (hugan)
itw buah-buahan sebagai receki untik kamu, Oleh karena itu,
Janganlal kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allab,
padabhal kamu mengetab.”

Al-Tustari mengatakan bahwa makna (maksudnya adalah
nabsu amaraly. Jadi maksud lafar aededen adalah bukan hanya
patung-patung, seran, tetapi nafsu amarsh yang sering dijadikan
manusia sebagai Tuhannya, schingga ia werkadang lebib cenderung
mengikuti pafsu amrabinya dillnn;ill'bg lahannyva, Dengan kaa
lain manusia jangan sampai diperbudak oleh nafsu amarahinya.
Schab jika dlli'l;l:l'hl.l.l.li.'lk oleh hawa nafsunya sama halnyva manusia
menjadikan nafsu schaga teman padahal nafsu amarab scharusnya
menjadi musuh yang nvara bagi manusia®

Maka ia menafsickan kara 1alazl (tandingan-tandingan)
schagai haba s (yang bertentangan), menurut beliau tandingan
vang paling besar adalah nafsu amarah bi al-Si' (nafsu yang
selalu memerintahkan kepada keburukan) meskipun _ sccara
dhahir ayatnya tidak berbicara tentang nafsu :.lmarah,mr_:ialnk:m
tandingan ataupun sekutu bagi Allah SWT yang disembah oleh
orang-orang musyrik.™

Penafsiran dapar diterima karena kata “anddd”™ juga dapar
diartikan sebagai “adbdid”. Oleh sebab iru, al-Tustari menjadikan

# Sah] Bin Aled Allaby al- Tustari. ?:sﬁrr,-{fa Thataers, verj, Annabel Keller dan Al Keller (C anada

¢ Lowaiswille, 2007), 15 dalaps M U Abshor, Wiplstemalogi Irfani, Jarnal Ac-Tibyan 3, oo, 2,

“ Husein ade-Dizabiabl; ae-fifir wa al-Muifauieis, ], 2, Kal, 4434944, (2011 8), hal. 2549.
"' Husein adz-Daahabi; ar- Tafitr wa al-Mufeminin, |, 2, hal. 542 = Ahl al-Tuseary, Tifir aloQueien al-Aehim, (Kaioo: D al-Burab al-Arabiyyah, 1329 H).
“Ehalid ‘Abdumraliman al- Ak, £lfeed wr- .rp.lflll-l' o Chanant Sl hal, 208, hial. 14
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nafsu sebagai bagian dari “andad”. Apabila dijelaskan, ayat tersebg
bermakna: “Janganlah kalian jadikan bagi Allah rtandingan-
tandingan, seperti berhala-berhala, nafsu, dan lain-lain". Nafsy
bisa masuk dalam kategori “andid” tatkala ia memerintahkan
pada dirinya melanggar hukum-hukum dan hak-hak Allah, saa
itulah ia menjadi tandingan dan pencntang.™

I. Tafsir QS Al-Baqarah: 67,

L,PL! -Ju L;q'l rs-"lﬂ -'J;'.'ll ._;l "J JL! .'|||

leqﬂqﬁwu_,c! EL. 1. ﬁh_k_.;_‘:_;l,

“(Ungatlah) ketika Musa berkata kepada kasemnya, “Allal,
memerintabkan kamu agar menyembelih seclor sapt, " Mercha
bertarya,  Apakalh enghkan akan menjadikan kamsi sebagai
ejekant” Dia menjarwab, “Aku berlindung kepada Allah agar
tidak termasul orang-orang yang jahil * Kata jahil bisa berarri
‘bodoly’, ‘meyakini sesuatu yang tidak benar’, atau ‘melakukan
perhuatan yang tidak layak dikerjukan'.

Pada lataz:

e A i P L Peh e
354 38 G S5 Al &)
Yang mempunyai makna dhahir adalah "o Sesungevfya
Allaly menyurih kams menyembelibh seekor sapi betina... "tetapi
dalam rafsir lsyari diberi makna dengan " Sesunggrdinya
Allalr menyrruh karmu menyembelihy nafin hewaniyah,.. "

c. Tafsir QS. An-Nasr: 1

el A s els 1)
Apabila telah datang pertolongan Allabh den kemenangan”.

Tetapi dalam rafsir Isyari diberi makna bahwa ayat
tessebut menunjukkan isyarat dekatnya ajal Nabi Saw.

" Jalabudabin: Ae-Suvuei, A8 Fegans ff Sailianse ALCunan, (Bajras Dar al-fkre, 1399 Hy, hal. 18%
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4. Taksis lsyn.ri pn-da Qs. M—stshnh: 31,
- v f: - i

L.::-—“ﬁ"' r-dla'lh‘;\;;..l—-'l' ""i‘;‘

“Lemparkanlal  tongkatmu!” Maka, ketika nfm {Meesa)
melihatnya bergerak-gerak seperti seckor ular kecil yang gesit,
dia lari berbalik ke belakang taripa menoleh. (Allah berfirman,)
"Wahiur Musa, kemarilah dan jangan takut! Sesungeubnya
enghau termasuk erang-orang yang aman.

Para sufi mentakwilkan bahwa tongkat i dilemparkan
kepada siapapun yang ada di muka bumi dan orang yang
bergantung kepada sclain Allah.

c. Tafsir Isyari pada Al-Qur an surat al-Nashr: 3 vanu,

A
G135 OF G s paiinly 35 aust _\-.4......:; _
“Bertasbiblal dengan memuj: Tuhanmu dan mohonlah ampun
kepada-Nya. Sesunggubmya Dia Maha Pewerima tobar.”

Umar menjawab: “aku tidak talu pengertian ayar teriebus,
kecreali yang enghan jelasakan. " (HR. Bukhari)

Berdasarkan  riwavar  di atas, menunjukkan  bahwa
;wmaimman Ibnu Ablbas ini vidak bisa dikuasai oleh sahabar-
suhabat yang lain. Yang memahaminya hanvalah Umar ra.
dan lbnu Abbas sendiri. Inilah bentuk tafsir Isyari yang
diilhamkan Allah pada makhluk-Nya. Yang dikehendaki
untuk diperlihatkan kepada hamba-hamba lainnya. Yakni
surar al-Nashe revsebut menyatakan berita wakat Nabi SAW
dan menunjukkan dekarnya ajal beliau.™

f. Penalsiran lbnu Araby adalah Surat al-Baqarah ayat 28,

;:-S::'JF:“STC;-'UL 54 585 Ay 53 Q_LS
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"Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padabal ki,
(tadinya) mari, lalu Dia menghidupkan kamu, kemudian
Dia akan mematikan kamu, Dia akan menghidupkan kamg,
kembali, dan kepada - Nyalal kamu dikembalikan?”

Makna ayar inl secara dhahir adalah, “Mengapq
kamu kafir kepada Allah, padabal kamu tadinys mati, lehy
Allahr  menghiduplan  kamu, kemudian kamu  dimatiban
dan dibidupkannya kembali, kemudian ke padanye kamy
dikembalikan.”

Dalam  penafsitannya lbou Arabi menyebutkan “apq
yang menyebhabkan kamu terhalang untuk mempercayai
Allah, padahal keadaanmu semula dalam keadaan mari yakni
masih berbentuk sperma yang terdapar dalam rulang sulbi
bapak-bapakmu, kemudian setclah itu kamu dihidupkan. ™
ladi. untek apa menolak dalil dengan  kejadianmu atas
penciptanya. Kemudian kamu dimarikan, mari sebagaimana
yang kira ketahuai aras dini manusia. Kemudian dibidupkan
kemball, dibangkitkan dari alam kubur. Oleh karena i,
vang pertama bisa diketahui dengan pengerahuan yang lahir
(yang bisa disaksikan) dan yang kedus dengan dalil aras
keadaan yang pertama. Kemudian ( o pasf o« 2 2 ) adalah
dimaksudkan  untuk  pembalasan-pemb n. Masing-
masing kamu dimarikan dengan kematian vang dikehendaki
(Iradhi) yaitu lenyap menjadi saru. Kemudian dihiduplan
dengan kehidupan hakiki, kehidupan kekal serelah lenyvap
(hidup yang memperoleh keadilan yang haq dari Allah),
Dan kembali kepadaNya untuk berdkumpul dalam saca sifar
maupun dalam satu dzac™ Pada rafsiran ayar ini rerlibar jelas
bahwa penafiiran Ibnu Araby dipengaruhi tcori seahaend
wasfud Nya,

" Mahmiod Basuni Fandah, T safiir ol Qurian: Porkenalan dengan Mewode Tafsie. Ter).

Moschisr Soctnd dan Abdul Oadir Mambd, hal 2%

L]

amc

= Mlubiveddin Ty Avalvi, Fifiir Shws Anaby. (Beirue Dae Al Kuoabe AL-Hisials, 20010, hal,
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g Tabsir Isyari pada QS. Thaha: 24,
8 By e

'Pﬂxifdfr ﬁ!ﬂ:ﬂf Firaun! Sﬂttﬂgguf.m_m diae telals mrﬁ!mp.ﬂwf
baeas. " ((QS. Thaha: 24)

Dalam hal ini para sufi menmkwilkan Firaun dengan
hati. Maksudnya bahwa Fir'aun it sebenamya hati seriap
manusia yang mempunyai sifar mclampaui batas,™

h. Tafsir Isyari pada QS. Al-Qashash: 31,
13 l;,_g.:j; E;L. L:;;" -0 m- 5 aze JJ\ ub

“Lemparkanial mngkﬂrmn! ﬂﬂ.rkd, .l'.mrk.: elia (."r!um}
melibatnys bergerak-gevak seperti seekor wlar becid yanyg gesit,
dia lari berbalik ke belukang tanpa menoleh. (Allah berfirman,)
"Wahai Musa, kemarilah dan jangan takud Sesunggwhnya
enghaw termaswk orang-orang yang aman. 563)"

Para sufi mentakwilkan babwa rongkar itu dilemparkan
kepada siapapun yvang ada di muka bumi dan orng yang
bergantung kepada selain Allah.™

l"l

* Syeikh Khalid Ahdur Raboman, Offad Tafiir w Qe iaholog, (Tamakns, Dar an-Mafain,
194 ), hal. 207,

* Khudim al Haramain asy Syarifain, Algunes s Terpeedopt, (Sadi Adalia, 1971), hal.
ld,

*UAN Hanan AL Aridl, Spanalds ales Mesododogi Tafeie, (Jakane RajaCrafindo Pernada, 19404,

hal 55
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MARAHIL
AL-TAFSIR

Kemunculan ilmu walsic dibelatarbelakangi olch kedudukan Al-Quran
sebagai sumber rujukan utama syariat Islam.’ Penalsiran Al-Qut'an welah
werjadi sejak masa awal-awal perumbuhan dan perkembangan Islam.
Penafsir pertama pada masa pertumbuhan Islam adalah Rasulullah SAW.
Setelah Mabi Muliammad wafar, para sashabar mulai melakukan ijtihad
menalfsitkan ALQuian. Pama sahabar yang melakukan jrihad menafsickan
Al-Qur an pun ridak sembarangan, harus orang yang berkomperen seperni
Ibnu Abbas RA vang telah di doakan langsung oleh Nabi Muhammad.”

Seiring hfl'l-:rmh;mgn}'n zarmnan, esrafer generasi penalfsir selanjurnya
di teruskan oleh sahabar, Tabi'in, Tabi® al-Tabi'in, Arha’ ar-Tabi'in,
Salal ash-Shalihin dan ulama hingga sckarang dengan berbagai inovasi
penabsiran karena berkembangnya wawasan dalam memahami Al-Qur'an.
Menclusuri scjarah penafsiran Al-Qur'an, Muhammad Husain az-Zahabi
meimbagi scjarah tafsir ke dalum dga fase periode (marhalal). Perrama,
fase perkembangan tabsir pada masa Nabi dan para sahabar. Kglua, fase
perkembangan tafsic pada masa abi'in. Ketiga, fase perkembangan wafsir
pada masa penyusunan dan pembukuan (kodifikasi), yang dimulai dari
zaman ‘Abbasiyah sampai zaman kontemporer (masa hidup az-Zahabi
sampai masa sckarang).”

Mur Zainanul Nades dan Ladifaly, Sepamad /¥ vibvendengan Tafide Pals Fawase Noviiluilab SAW!
Sabatuar, obew Tabidwe, Universivd Tun Hussein Onne Malaysia dan Universini Kebanguaan Malayiia:

h 43
" Abadiil Muanaf, formal Fifokkur Scigeab Perdemibasnpan Sifiir, Vol Mo 02, 2021, h 148
" Abdul Manaf, fursal Tifoddwr Sopmnd Berbeanbangan Safier, Vol SNo. 02, 2021, b 149
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A. Tafsir Pada Masa Nabi dan Sahabat, Sumber, Tokoh, dan

Karakteristiknya

1. Tafsir Pada Masa Nabi dan Sahabat
Salah satu rugas Rasulullab adalah menyampaikan dan menjelaskan
risalah kepada umar manusia. Oleh karena itu, secam past
Nabi Muhammad SAW memahami isi kandungan ALQur'an,
baik secara global maupun terperinci. Ulama berbeda pendapa
mengenai sejauh mana Nabi Mubhammad menjelaskan Al-Qur'an
kepada para sahabatnya, Imam Ibnu Taimiyah berpendapar bahwa
Rasulullah menjelaskan semua malkna vang terkandung dalam Al-
Qur'an sebagaimana menjelaskan lafal-lafalnya. Namun pendapat
ini dibanraly sebagai pembuktian yang ridak benar, karena Nabi
Muhammad diperintah untuk menjelaskan Al-Qur'an vang sulir
dipabiami didalamnya, namun hanya schagian saja."

Al-Quran diturunkan dalam bahasa Arab menurue uslulb-
uslubnya, seluruh lafadz AlQur'an adalah bahasa Arab asli
terkecuali beberapa kara yang berasal dari bahasa lain yang telab
menjadi bahusi Arab serta dipakai menurur uslub bahasa Arab
sendivi. Lafal-lafal itu ada yang dikehendaki hakikatnya, ada yang
dikehendaki majaz-nya, ada pula yang dikehendaki kinayah-
nva. Rasulullah SAW sedap menerima ayat Al-Qur'an langsung
menyampaikan kepada para sahabar serta mienafsickan mana
vang perlu ditafsickan. Penalsiran Rasulullah SAW it adakalanya
dengan sunnah qauliyah, sunnah f'livah dan sunnah ragririyyah.

Penafsiran yang dilakukan Rasulullah SAW memiliki sifat dan
karakreristik rerrencua, di antaranya  penegasan  makna  (Baypin
Yafsir) dan perincian makna (Bawin ac- Tafiil).* Adapun dari segi
motifnya, penafsiran Nabi Muhammad SAW techadap avar Al
Qur'an mempunyai tujuan pengarahan (Baydn Iryid), penerapan
(Lathig) dan pemberulan atu koreksi (Bayidn  Tashily).

* Abdul Manal, furand fafakbur Scpaneh Peobermfangan Tifiie, Vol 1 Mo, 02, 2021, b, 150

; Tl"l.ll'l].}ll.'l.l Muhammad Haghi Ak Rhlddmu,l'p. Newarpels oy Pengantar Ny AL e an daw
Lafar, (Semarang: IE Pastaka Rizki Putra, 20023, b, 175

" Abd Muin Salim, HSeferapa Agped Metadologs Tafiie Al-urim, (Ujung Pandang: Lembaga
Seudy Kebodavaan Dlan, 1990), L. 56

" Abd Muin Salim, Beferapa Aspek Mesodaloge Tafiie Al Quran, (Ujung Pandang: Lembaga
Seudy Kebudayaan Loy, 1990), h 61
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Penafsiran Al-Qur'an yang dibangun Rasulullah SAW ialah
penalsiran Al-Qur'an dengan Al-Qur'an dan Al-Qur'an dengan
hadits atau sunah beliau. Apabila Al- Qur'an sifatnya murni
semara-mata dari Allah, baik teks arau naskah lafadenya, maka
Hadis, kecuali Hadis Qudsi yang merupakan hasil pemahaman
beliau dari ayar-ayar ALQur'an® Menurur Mustafa al-Maraghi,
penalsian Nabi Muhammad SAW dapat berupa sunah gauliyah
(perkataan) atau sunah fi'liyal (perbuatan). Sebab pada dasarnya,
apa vang disabdakan Rasulullah yang berkaitan dengan Al-Qur'an
merupakan wahyu dari Allah.”

Comtohnya adalah penafsiran beliau  terhadap Surah al-
Fatthah ayar rterakhir'

'....,11~);-. ]“QF'J"M\ _‘1}1.1:91-5

“(yarate) _,mfm: orang-orang yang telah Engkau beri nikmar,
beckan (falan) mercka yang dimurkai dan bukan (paela jorlan)
orang-orang yang sesat. " (5. al-Fatihah [1):7)

Pada ayar inl Nabi menafsirkan kata al-maghdul (orang-
orang vang terkutuk) dengan orang-omng Yahudi dan kata ad-
dhallin (orang-orang vang sesat) dengan orang Nasrani. Begitu
jtga ketika Nabi Muhammad SAW membacakan Surah al-An'am
avat 82 dibawah ini:

sy GV 1 A0 S 1) G s A G

“Clrarig-ovang vang beriman dan tidak rurﬂ.'umpur.':.:fu.i'.(:nn
intan mereka devigan kecalinnan (:_y:'r:'H. wiercka srafiah yang
mendapat keamanan dan mercka it adalah orang-erang yang
mendapat petunjuk. " (Q.5. Al-An'am/G:82)

Mendengar hal tersebut, para sahabat merasa kager, kemudian
berkara kepada Nabi, "Wizhas Rasuliedlah siapakah di antara kami

* Ahod Tezan., .Hr.rmfuﬁ'l;r Mo ﬂgﬂ.rr. (Bandung: Tatakur, 20073, h 17
" Ablul Magal, furnal Tafiekksr .\:r_"..rr..r."- fi'r.l:‘ﬂr.'.fmuﬂu :.’.J:fj:'-_ Vol l Mo, 62, 2029, I 151
¥ Abvmml Deean, Memedalogs Heen Tafre (Bandung: Tafakue, 20070, h 62
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yang tidak terlepas dari  perbuatan zalim. " Maka Rasulullah pug
imrsubljﬂ. :

N & o . - 5 & . - - -
a5 4y O JB GV eaasd N 250N e 1) S
T = = T -y 'R r
:i:.L:.crUaJJJ.-:-J\ S\ _5_;:.:’*}&55@«.]:._.;
“Bukan seperti it apa yang kawmu sanglakan, melainkan hal ity
adalah perbuatan syirik, tidakkan kalian mendengar apa yang
diucapkan oleh Lukman betila ia memberikan pelajaran kepada
arakaya, “Wahai anakku! fanganlah enghan memperselounikan

Allaly, sesunggubnya memperickutukan (Allah) adalab benar-
r"Jﬂy;‘n‘ Kezaliman TR fresar, "(HR, Bukhari dari ﬁlh‘{li”ﬂh}l

Tafsir yang diterima dari Nabi Muhammad SAW sedikie
sehali. Aisyah na berkata: “Nabi menafsickan hanya beberapa
avat saja, menunur petunjuk-perunjuk yang diberi Jibril.” Oleh
karena i, rafsic adalah hal vang sangat penting. maka pam
sahabar  bersungguh-sungguh  mempelajari Al-Qur'an,  yakni
menmuahaminva dan menghayvati maknanyva, Abd ar-Rahman as-

Salamy  berkata:
) 9.;:;-}-. SR L_.S’ :,I-_:'J't S

r.u}._}ll _gjlllu.‘lx._,._l ||_,j'|.l \.G.Jubaln..:fl'-h_’_;# o~
el

"Orang-orang yang mengajarkan  kame Al-Quran, seperti
Elesomane ibne Affan,  Abdwllah ibn Masud dan Lain-lain
menerangkan  kepada  kani balnvasanya apabila  mereki
miempelajari dari Nabi sepulub ayat AL-Quran, mercka tidak
mempelajari ayat-avat yang lain dabul sebelum  mereki
mempelajari ayar-ayat yang sepulih it Mereka berkara: "Kami
rrmpﬂ'mr dari .’umr.l’nr'fa-'.fr Al- I'?Hr an, ilmu dan amal.”

K _1..1,l1| Eiaa

Memang apabila mereka nidak mengetthui makna suar latal
ﬂl-(_}ur'nn atau suatu maksud avat, Si‘.‘gl:nhh mereka h::rrau}".l
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kepada Rasulullah sendiri aau kepada sesama sahabar yang
dipandang dapar menjelaskannya. Isya ibn Muawiyah berkata:

': J:'l;g' a__,r\.-.--l-l ._J_;--Lﬂqr-h_} l..:li'_)—“jII L})_)-"'" IJ."MH J“‘"
r.‘,.la-v'r" JilL....ca,- r.h-k--l'-'- d"'d-’ \,'PL-II' rgg.a -...JL-SI r.hi:La-
-L:ES.:}" . 53}‘:—5 Gas 'rb“z]";f 425

“Orang-orang yang membaca Al-Quran sedang mercka ridak
mengetabn tafiir- nya adalah sewmpama orang-orang yang
datang kepadanya sebuah surat dari raja pada malam bhari,
sedang meveka tidal mempunyai pelita. Mercka dipengarubi
ketakutan dan meveka tidak mengetabui isi kitab itw. Orang-
avary yang mengetaliid tafsirnya adalah seampama scorang yang
dibitwa kepadanya sedrtialh L mipi, lalu meveka dapar mernbaca
Apir Yang teresliv dalem surat itu'”,

Mempelajari tafsic ridak sulit bagi paru sahabat karena
mercka menerima Al-Quran langsung dari Shalid ar-Risalah
dan mempelajari tafsic Al-Qur'an pun dari beliau sendiri. Mereka
mudah mengetahini bir Al-Qur'an dan modah memahaminya
karena Al-Qudan ita dalam bahasa mereka dan karena suasana-
suasana dan peristiwa-peristiwa turun ayat dapat mercka saksikan.
Pernab para sahabar berranya kepada Rasul renang tafsic lafal

ghedlor dalam ayac:

- !
w23 m‘_.l.,k_ghrum,_yu \,_.,.L.J L,...u Gl
ByEces
"Orang-ovang yang beriman dan tidak mencampuradulkan
frvan mereka n'rfug;m kezaliman (syirik), mercka itwlah yang

mnz:fnpnr beamanan dan mereka it adalah AFRHE-Ord N Yang
miendapar petunjuk. " (.5, Al-An'am/6:82)

Rasulullah SAW mcncrnngﬁu‘ln kcpud.l mereka  bahwa
dikchendaki dengan =hulm dalam ayar ini ialah syirik. Beliau



'
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menguatkan  tafsirnya dengan Arman  Allah:
Tar L IS (T I » -
SN OV I8N fa Al 2ag 4N Gad) 16 35

e ). 2 ﬂi ]:-"]
“(Ingatlah) ketikia Lugman berkasa kepada anaknya, saar dia
menasiharinya, "Wahai anakiku, Janganlah memperselutukan

Allah! Sesunggubmya mempersekutuban (Allah) itu benar-benay
kezaliman yang besar ™

Ali berkata: “Aku berranya kepada Nabi tentang makna
yawmn al-Hajji al-Akbar. Maka Nabi menjawab: “Yaum an-
Nahri (hari menyembelih kurban).” Maka aku pun menafsickan
vavem al-Hajpi al-Akbar dengan tafsir vang diberikan oleh Nabi
kepadaku itn” Dan memang tidak sedikit ayat-ayar  di dalam
Al-Qur'an yang tidak dapar dikerahui maksudnya dengan hanya
mempergunakan kemampuan tenaga bahasa saja. Seperti, apakah
vang dikehendaki dengan Lailal al-Quadar: Dengan demikian
itu ridak ada seorangpun sahabar sederajar dalam memahami Al-

Qur'an dan dalam mengetahiui makna mufradar dan carakib-nya. '

Ada di antara mercka yang memahaminya secara ijmal dan
ada yang mengetahuinva secara safihil. Kami berkata demikian,
walaupun Thau Khaldun menandaskan bahwa semua sahabar
memahami - ALQur'an, mengerahui  makna  mufradat  dan
varakibnya adalah karena menurur kenyataan, ridaklah semua
anggota sesuatu masyarakat mengerahui dengan sermpurna

seluruh kata-kaa dari bahasa yang dipergunakan masyarakat iru.

Para sahabar dalam memahami AlQur'an dan mengerahui
tatsir Al-Qur'an kurang lebih pemahaman dan penafsiran nya it
karena mereka tidak semuanya mempunyai alac vang cukup unruk
memahami Al-Qur'an. Ada di antara mercka vang luas ilmunya
tentang schuah kitab Jahiliyah, ada yang ridak. Ada yang terus
menerus menyertai Rasul dapar mempersaksikan .mhahun.nu:.ul.

ada yang ddak. Ada di antara mercka yang mengerahui dengan
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sempurna adar istiadar bangsa Arab dalam pemakaian bahasa,
ada vang tidak. Ada yang mengetahui dengan baik tindak randuk
bangsa Yahudi, ada yang nudak.

Pada umumnya, para sahabat ddak menulis tafsic (Hadis-
hadis rtafsir) sebagaimana mercka rtidak menulis dan ridak
mendahulukan umum Hadis. Jelasnya, sebagaimana mercka ridak
menulis Hadis-hadis tasyri’ (Hadis hukum), Hadis-hadis targhib
dan tarhib, Hadis rtadzkir, begitu jugs mercka tidak menulis
Hadis-Hadis tafsir. Sebab dan illat-nya pun sama. Yakni, mereka
tidak menulisnya adalah karena takur rercampurnya Al-Qur'an
dengan tafsir vang dirulis tersebue. ™

Semasa MNabi masih hidup vaitu pada fase-fase diturunkannya
Al-Qur'an, setiap kali ayar rurun Nabi menvampaikannya kepada
para sahabat, mengajarkan mercka bacaannya, menjelaskan
makna dan maksud ayat terscbue. Nabi jugn memerinahkan para
sahabat untuk menuliskannya meskipun MNabi relah mengangkar
beberapa orang sahabat scbagai penulis wahvu, Perintah Nabi
diraati oleh para sahabat dengan sungguh-sungguh. Telah terbukti
dari Hadis yang ditiwayatkan oleh Tmam Alimad dari Abdullah
bin Mas'ud bahwa para sahabar ketika mereka belajur dari Nabi
sepuluh ayar, mereka tidak berani menambah ayat lainnya untuk
dipelajari, sebelum mercka betul-betul memahami ayat tersebut
dan mengamalkannya, Dengan cara itu para sahabar relah banyak
menerima dan mencatar tiwayat-riwayar tafsic dari Nabi sampai
beliauwafar,™

Pada masa Nabi hidup, para sahabar dapat berranya kepada
Rasulullah SAW mengenai hal-hal yang ndak mcn:kaﬂpnlmmi
tentang Al-Qui'an. Mereka menjadikan  Rasul SAW schagai
tempat berranya dan mendapatkan penjelasan dari hal-hal yang
sulit dipahami, karena terkadang Al-Qur'an mengandung hal-hal
yang global, musykil, ataupun hal-hal yang serupa (Mutasyabih)
dan scbhagainya. Setclah wafamya Rasulullah SANW (W 11 H/632

" Tewnghu Muhammad Hashi Ash-Shiddieqy, Setmad olen Penpantar fimn AlQuran s
fafiir, (Semarang = T Pasakis Rl Paees, 20020, h 177
P by Barsir. ;'I-.fuq.'nfzf!m..!."r Tafur Jidedd 1, ‘.HRHI-’IJ.I'I{.",' Simar Baru Adgensinddo, 200413, h, 4

" Tewnghu Muhammad Hadi Ash-Shiddleqy, Sefanh dan Penganter N AlCharian dan

Fafoer, (Semarang < PT. Pusraka Rigki P, 20020, he 176
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M), penalsitan Al-Qur'an dilakukan oleh para sahabar-sahaba;
Mabi SAW. Para sahabar memahami Al-Qur'an secara global,
namun rincian, makna-makna tersurat, dan kosa-kata Al-Quran,
sulit mereka pahami meskipun mercka berul-betul memaham;
bahasa Arab. Untuk itu, mercka tetap harus mempelajari dan
menelitinya.

Memahami Al-Quran  ddak hanya  tergantung  kepada
pemahaman bahasa Arab semata. Untuk memahami AlL-Qur'an
dibutuhkan ilmu dan juga logika yang sudah terasah dengan
menelaah dan mempelajarinya. schingga pemahaman searang
sahabat cethadap AlLQur'an berbeda kesimpulannya dengan
sahabar lain sesuai dengan besar kecilnya usaha dan kekuaran akal
mercka, mercka juga harus memahami ilmu-ilmo vang terkair
dengan Al-Quir'an |

Hal ini bisa dilihat dari Hadis vang diriwavatkan Abu
Ubaidah dan Anas bahwa di atas mimbar, Umar ibn al-Khaththab
membaca avat herikus -.l_:f'Ij. LSUJ (€35. Abasa [BO]: 31). Umar
berkara: "Makna al Fakihah ki mhu, api apa makna al-Abb?
Kemudian dia berkata kepada dirinya sendiri : “Sesungguhnya ini

Hg

adalah (heban) wahai Umar,

Contoh lain, Abu Ubaidalh meriwayvatkan darik Mujahid
bahwasanya lbn Abbas berkama : "Sebelumnya sava tidak tahu
apaare kiara ..:‘.J'IJL-.__—“ _,,..ln'u' sampat datang kepadaku dua orang
Amb yvang sedang bertengkar di sebuah sumur. Salah seorang
diantara mercka berkata, “Sava vang memulainya  (terlebih
dahulu), kemudian yang lain menjawab dengan mengatakan,
“Saya vang memulai (terlebib dahulu).' Kalau sahabar Umar ibn
Al-Khaththab tidak mengetahui makna 400 dan Ibn ‘Abbas ridak
mengetahui makna farhir al-Samawar, padahal keduanya adalah
sahabar rerdekar Nabi SAW., lalu bagaimana dengan sahabat
lainnya vang jarang berjumpa dengan Rasul SAW, atau yang ridak
secerdas  keduanya?

i;j 208
i

|

U AL-Suyuthi, Alfepaen ff § omad Charciam L (Surskarma ; Dndiva Pusoba, 20090, b, 113
1 Al-Uxeahabl, Al Bafoir Wil Mufamrun filid 1, ( Kairo ; Makeabaly wahbab, 20008 b, 37
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Dhari kedua contoh di atas dapar kita lihar bagaimana keahlian
ilmu para sahabar berbeda dalam memahami Al-Qur'an. Perbedaan
Ini discbabkan oleh ilmu pengetahuan tentang Al-Qur'an yang
dimilikinya dan kedekatan mercka dengan Rasulullah SAW,
Orrang-orang yang dekar dan sering berjumpa dengan Rasulullah
SAW, tentu menghayati fase-fase rurunnya Al-Qur'an dan sebab
turunnya ayat. Hal-hal seperti ini tidak diketahui oleh orang yang
ridak berjumpa dengan Rasulullah SAW atau oleh orang yang
tidak mempelajari Al-Quir'an.'®

Situasi ini  mendorong para sahabat untuk  berijtihad
menafsitkan - Al-Qur'an. Nuabi  sendiri  telah  mengizinkan
sebelumnya yaitu ketika sahabar Muadz bin Jabal yang akan
bertugas menjadi gubernur di Yaman, la meminta izin berdjtiliad
atau mengistinbath hukum, jika hukum vang dimaksud ndak
didapati dalam Al-Qur'an maupun Hadis Rasul SAW, Rasulullah
mengizinkan bahkan mendoakan agar ijrihad Mu'adz mendapat
tauhq duri Allah."”

[xalam rangka menemukan jawaban dari permasalahan vanga
ada, Menurut Muhammad Husain az-Zahabi, para sahabar dalam
menafsitkan ayat-ayat ALQur'an menempuh beberapa langkah.
Langkah- langkah yang ditempuh oleh para sahabar adalah
sebagai berikut:

a. Menelini kandungan avat-avar Al-Qur'an." i dalam Al-
Qur'an terdapar ayat-ayat yang panjang dan pendek, global
dan terperinci, mutlak dan muqayyad, serta umum dan
khusus. Oleh sebab i, bagi orang yang hendak menafsirkan
Al-Qur'an harus merujuk terlebih dahulu kepada penjelasan
Al Qur'an karena itulah yvang dilakukan pamn sahabar.

b. Merujuk kepada penafsiran Nabi SAW." Penafsiran Nabi
terhadap Al- Qur'an dapar ditemukan pada Hadis atan
sunah. Oleh karena itu, para sahabar akan merujuknya

" AL Thzahabl, A& Tefive Wik Mufearioun Jified 1, ( Kaivo : Makeahah wahbali, 2000) L. 3738

" Faizah Al Syibromailisi, Tafiee 8 Al-Maoe, (Jaleaoa : PT Siwibaled Darnw, 20000, kG4

* Mubhuinm] Husain se-Zabuhi. Ar- fafice wal af-Mufariren fue 1, (A-Cahirab o Uhar al
Hadis, 20055, h. §37-43

'* Muhamimed Husain as-Zababi. A dafior wa! af-Mufosires fiuz 1, (AL ahiah - Dar al-

Hadles, 2005), I 4453
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kepada Hadis Nabi apabila ridak ditemukan pl:ﬂjt!]'ﬂ.ﬁ:l.ﬁn}r:
dalam Al- Qur'an.

¢. Menggunakan ra'yu atan berijtihad akan dilakukan parg
sahabar apabila di dalam dua sumber di atas ddak ditemukan
jawaban. ™ Terdapar beberapa langkah yang dilakukan parg
sahabar dalam berijtihad, yvaitu mengetahui kaidah bahasg
Arab, mengetahui kebiasaan bangsa Arab, mengetaliui perilaky
ahli kirab pada masa rurunnya ALQur'an, mengetahui asbalb
an-mizid, dan memiliki pemahaman vang luas,

d. Ahlu Kimb: Dijadikannya ahlu kiab sebagai bagian dari
langkah penafsiran vang dilakukan sahabar karena scbagian
isi Al-Qur'an sesuai dengan Kiab Taurat dan Injil, seperti
kisah para nabi dan umatc-umar erdahulu. Selain ira, Al-
Curcan mencakup ketentuan- ketentuan vang terdapat pada
kitals sebelumnya.

2. Sumber-sumber Penafsiran Al Qur'an Pada Masa Nabi dan
Sahabau
Dalom menatsirtkan AlLQur'an,  para sahabac menggunalkin
beberapa sumber, di anrarinya
a. Menafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Quran.

Untuk  menafsirkan  suatn avar yang ridak  didapatkan
penjclasannya dari Nabi, para sahabar mencari penjelasan
ayar tersebur paca ayvat yang lain, Terkadang sarn ayar darang
dalam bentuk muthlag (umum), kemudian para salabar
mencard ayat lain yang membarasinya, Inilah yang dimaksud
tafsic Al-Qrur'an dengan Al-Qur'an. Penafsiran jenis ini cukup
banyak. Misalnya kisah-kisah dalam Al-Qur'an yang dibahas
sccara ringkas di beberapa tempar, kemudian di tempat
lain dijelaskan dengan panjang lebar®! Conwh lain adalah

penafsiran pada ayar berikue:

sl (£ 2 e eV el i g S 2L

U A banvoriad -Hissabn ge-Zahali, Ar- Lafiir pearl .n"-.'rfu_,f'.u.rrirm:p Joz 1, (AL Crahirah - 2 al

Hladieh, 2005) b, 43-56

* Fateah Al Syibromaitia, Tafie M Al Maroe, (Jakarsa o PE Siwibake Darma, 20000, h
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A h 2
“Dribralialban .|'5ag;mu ﬂl.rmﬂfmg teraak, kecuali yerng .'.t.{!.-:n
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan  tidak
menghalallan berliuru ketika kamu sedang mengerjakan baji.”

(QS. Al-Maidah [5]: 1).

Kemudian darang ayat berikutnya vang menjelaskan
rincian dari ayar yang akan dibacakan oleh ayar ini yairu:

3 43 Jal T pds o5 2905 deahl &l 2as
.'_:_.Jl B G5 e ladlls 4322015 85585205 :.c._;‘é...hm

i‘iﬂb 528 8y L2 e b s AP

“”'3'.55.5:#.: .-1"'1 v.ﬂll .,....:..-,n)..ﬂ“_g—-’pgﬁ
ek S £l 55 S LS

_;:o- :u..a.-..i‘— ‘:E __:...r:'.-.-.::'H ..-.l lL.-a.'l _,’\)wﬁ '

..I-" »

L5 550 A 56 Y el
"Eibariersikecerr bagimna (enennaban) bavekar, darabh,, daging bab
(daging hewan) yang disembelib atas nama selain Allah, yang
tervekik, yangrerp ekl yang _ju.rm":. yang ditanduk, dan diterbam
binatang buas, hecuali yang sempat kamu menyembelibnya,
dan (dibiaranikan bagimu) yang disernbelih wntuk berhala,
{ediharamban juga) mengundi wasib dengan anak panah(396],

(mengundi nasib dengan anak panab itu) adalah bq?::rk.—ru :

(Q5. Al-Maidah [5]: 3).

Menafsirkan Al-Qur’an dengan penjclasan Nabi SAW
{Hadir)

Mengingar Rasulullah lah yang bertugas menjelaskan Al-
Qur'an. Contohnyva ketika menafsirkan:

w25 38 2 Al s s By 5 ppad all

R
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Pr. Sei Tuth Mahsasvar] bLA,

"Ovrang-orang yang beriman dan tidak mencampuradickbay
imarn: mercka dengan kezaliman (syivik), mereka itulab Jang
mendapat keamarnan dan mercka ite adalah OrANg-Orang yang
mendapar petunjuok. " (0.5, Al-An'am/6:82)

Para sahabat yang resah bertanya kepada Rasul SAW
“¥a Rasul, siapakah di antara kami vang tidak betbuar zalim
pada diri kami?” Maka Rasul SAW. menjawab, “Kezaliman
di sini bukan seperri yang kamu pahami. Tidakkah kamy
mendengar apa vang dikatakan hamba saleh {Lugman),

L g ¥ ol
520 BV Ay 38 25 g 55 a0 a8 J6 3

e loz BV12

‘ez A

“Sesungenhnyia mempersekusulan Allaly adalal kezaliman

yang besar " (QS. Lugman [31]: 13), maka kezaliman yang
dimaksud adalah PEI‘!'.III;I!'.II‘: s.}'irik.-'-'

c. ljtihad Mara Sahabar

Penafsiran dengan memalkai sumber djtihad ini rerkadang
menimbulkan perbedaan pendapat para sahabar dan tabi'in,
ada yang ddak mau menafsirkan Al-Qur'an dengan ijrihad,
seperti Sa'id ibn Musayyab.”' Conoh penalsiran ayvar secara
ijtihad  vang menycbabkan perbedaan  pendapar  antam
Mujahid dan Ibnu ‘Abbas tentang perkataan 'Ae- Thuur” pada
ayat 63 surah Al-Bagarah:

A _._&- ] .’_._._,_.- e T sy &
S5 G 1y Sakall 8GR ids; (SGIE. 6 35

e Sl s L 155505 534,
“an l"f.l'l'g;fh':c:fl.-l. bogila Rearni rr.lrn_g;;n;fuffﬂ.rjlﬁ cdari kaw dan
Kami angbathan gunung (Thusinag) os atasmu {sevaya Kami
berfirman): “Peganglah tegrb-teguh apa yang Kami berikan
kepadamn dan ingatlah selalu apa yang ada didalamnya, agar
kamu bertakiwa”. (Q.S Al-Bagarah [2] : 63)

* Fuizah All Syibromailisi, Tafir 8 Al-Metour, (Jakace @ 71 Siwibaked Darma, 200100, b 65
2 Abduosshomad Biachors, £ Tafsrr Seramh dlan .fm_lrnffm,dm_";qwf‘ { Jawa Timaar = Muaiclis
UNamma Indonesis, 2015), b, 200

Te
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Mujahid menafsirkan dengan “gunung”, sedangkan Ibnu
‘Abbas menafsirkan nya den gan "gun ung'”: TTTT A

Bila para sahabat ddak menemukan tafsir suaru ayvar
pada Al-Qur'an dan Hadis, mercka menggunakan ijtihad
dan nalar mercka. Diantara contoh penggunaan ijrihad
dalam menafsirkan ayat adalah apa yang diriwayatkan oleh
Atr-Thabari dari Said bin Jubair ketika menafsickan ayar 11
dari surah al-Bagarah, Abu "Ubaydah dalam al- Fahal dari
Anas. Sahabar ‘Umar pernah membaca ayar, L35 Lﬁﬁ}
(€25, Abasa [80]): 31) lalu ia berkara, “Arti kata Fékibalh celah
kita kerahui, tetapi apakah artd kata al-Abb?™ Kemudian ia
menyesali dird sendiri dan berkata, “Ini suatu pemaksaan diri,
revkalluf wahai Umar”

Contoh penafsiran sahabat, seperti riwavar Thn Jarir Al-
Thabari dari Said bin Juber dari Ibn Abbas bahwa penafsiran
firman Allah 5WT:

(O L [UURN < . (I o (N T R G
Siadd oa Loy )il G Al 15 5e D g
"D gmrava mupnusiz ada yang mengatakan: ‘Kami beviman
kepada Allah dan  hari kemudian’ padabal  mereka  itu
Sesunggubnya bukan orvang-onimg yang beriman”. (Q5. Al-
Baqarah:[2]:8)

Said bin Jubair dari Ibnu Abbas menafsirkan kelompok
yang dimaksud pada ayar di atas adalah orang-orang munafik
dari kelompok Aus dan al-Khazraj dan orang-orang yvang
scperti mercka, penafsiran Al-Thabari dari Ibn Mas'ud dari

=

tatsir”
E55 1385 ke W5 B Al a1 5K 23 elds
Gl 5 80 52 a5 ¥

h. 214

# Ahmwad Amin dan Zalol Dahlan, Perdemifrengas fikamm, | Jakara @ Bulan Binrang, 19aH),

 Abuy Ja'fur Mubammad: Tho Jarir Ac-Thabari, fafir famg AlBavan Jifid 1, (Dar Al Kowb
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Dr. Sri Tuth Ralvsasvanl bA,

"Dan karmi berfirman: "Hai Adam, diamilal oleh kamu dan
fiTimn surga ind, dan muakanlah makmmuam.—rlwmmu}w Yyang
banyak lagi baik dimana sapa yang kamu sukai, dan janganiah
bamu  debari pnﬁnﬂ ini yane mrn_yﬂ";*déﬁun bamn termasule
orang-orang yang zalim” (QS. Al-Bagarah [2]: 35)

Ibnu Mas'ud menafsirkan (1L ) adalah {i___‘\.n} hani'an

Telaah Kritis Pemikivan Inaz Golsziher Pata Qira”at Al-Qur’ an

e. Kisah-kisah Israiliyyat

Kisah-kisah yang bersumber dari orang Yahudi dan Nasrani.
Dalam hal ini kita harus berhati-had, dan menyelidiki secara
menderail. Kalau ternyvara sumber-sumber berita dari Ahlul
Kitab ity benar, maka baru dapar dipakai sebagai pegangan.

% . G R .
: vaitu kehidupan yang sejahrera. i l‘;“]E H“—"*";'a':;l* Shiddieqy m:““hi dﬂlﬂmi h“""—':“ E:‘“E
3 erjudul, sejareh dan pengantar tlma tafiir, sebapai rikut ;
d. Sabda, perbuatan, tagrir (ketetapan), dan jawaban o — Perg . 4 B .
: : : Yang harus sekali kita sesali dalam pertumbuhan tafsir jalah
Rasulullah terhadap persoalan-persoalan vang dikemukakan . ) 5 ;
para sahabar sikap sebagian rabi'in yang sangar besar perhatiannya kepada
. . cerita-cerita Israiliyyar dan Nasrailiyyac”
Pada saar para sahabar kurang memahami atu ridak dapar : gt
memahami maksud Al-Qur'an, maka penafsiran vang herasal Mr”‘l"_" |tu.1bcrmm oy l""'d“t¥“‘l' [;:"’_I "i"“fﬁ‘" Iseailiyyar
dari Rasulullah ini discbut safiir mangul®™ Seperti contoh dan nasri u"_}r.'""u'MH":m menerima beritadari orang Yahudi
ayar yang terdapar dalam Q.5 Al-Bagarah [2] : 238, vang dan Nm‘m"" ?'“"g masuk Islam, kemudian memasukkannya
bebiit ke dalam tafsir dengan tidak mengoreksinya rerlebib dahulu.
' Para Mulfassir pada saar iru sangac berbaik sangka kepada
ek A v ! ’.'[ | @ - - '] | T L+ sl semberita yang menyampaikan kabar. Mereka beranggapan
Sl Vpashy Jaillslalln ol be 1kl : ' | : 5 el
T = = JQ bahwa orang vang sudah masuk Islam tentu tdak man
Pelibuaralah  semua  shalat(mu), dan (pelibaralah)  sholat berdusta. Inilah sebabnya parn mufassic ketika ioa ridak
watsthaa. Beredivilali uneule Alldh (dalam shalamn) dergan . : f
Ehasy’ ™ mengoreksi dan memeriksa lagi kabar-kabar yang mercka
) terimia. Pemuka-pemuka riwayar vang mempunyal Tseailivyar
Tentang arti shalarsd wustha menurut sabda Rasul adalah dan Nasmilivvae ialahh Wahab ibn Munabhbik seorang dari
shalar Ashar, demikian Jah menurur Ibnu Jabie?” Dalam Yaman ‘,mg'l;wmﬂuk Islarm.
benruk Hadis vang mempunyai sanad-sanad terreniu. : ; A T : i .
FEhB e i Prof. Hashi Ash Shiddieqy menjelaskan dalil-dalil yang
Oleh karena itu, apabila Hadis tafsir akan digunakan menolak riwavar Ismailivvar, demikian juga dikemukakan
untuk menafsirkan ayat-avar Al-Qur'an, perdu diadakan dalil-dalil yang membolchkannya. Kedua macam dalil iru
penclitian terlebih dahulu, apakal dapar dijadikan hujjah dipertemukan vang kesimpulannya merupakan pendapar
= atau tidak, karena sanad-sanad it ada yang shahih, hasan, beliau.® Di antaranya adalah:
dhaif, dan maodhu', sebapaimana haloyva dengan nilai-nilai ; o
hadir. B : & 1) Dalil-dalil yang melarang riwayat lsrailiyyar, diantaranya:
vadins.” ’ ;
L a) Didalam Al-Qur'an banyak terdapar ayat- ayat yang
menjelaskan bahiwa orang Yahudi dan Nasrani telah
- ™ Abdusshomad Buchori, M Tafiir Scforal diess Smplementaainpe, (Jawa Timuar | Majelis
= Abdusshomad Buchork, Hew T.\!.FFI’: .'Iz_‘;..rr..ll'l Fraten .f-rrp.ffnr{rll.rlnr_}u, {Jawa Tiomar @ Majiln TNara Indowesia, 20197, b 2010
Llama Indonesia, 2005), b, 199 "ML Hastd Ash Shiddiegy. Setied dan Sengamnar e Tafiir, (Semanng - Pustaka Rizki
T Usisw Kasbe, Tafitr Al Qurien AfAeihing filid £ Beleun = Daar Al-Fllr, 1999), h. 192 Purea, 2000, h.20%
* Deparsemen Agarmu RE AlQuran den Terpeenafmpa, (Jakarm 0 Lajnab Pentashibam " M. Flasbi Ash Shiddieqy, Sepeeely alon Pesganear Hon Tafie, (Semorng - Mustalon Ricki
Mushaf Al-Chur'an, 19710, b 38 Phatra, 20003, 11 205- 206
214 215 ﬁ
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Dr. Sri Tur Mahssasvati bUAL

mengganti Kitab-kitab mercka dan merubahnya, serg
menyembunyikan sebagian dasar isinya seperti yang d;
regaskan dalam Al-Qur'an

,5&5 A 1506 36,38 B Al 308 5

= . 5 R S
v G il o3 3o e 18 eedd

B ;e. -7

S 43 8 L.W.[._..ﬂ [:,;Ln’url'ur_q..lc
“Dan  mereka  tidak  menghormats  Allah  dengan
penghormatan yang seniestinya. i bala mereka bevkaa
Allah tickeede svenrunbkan seswatupun kepacda mansia”.
Katakanlab: “Siapakals yang menwrunban bitab ( Tiurat)
yang dibawa oleh Muza sebagas cahaya dan petrenfuk
bugi  maniusia, kamy jadikan kitab ita lembaran-
lembaran Rereas yang bercerai-berai, kar perithatian

(sebabagiannya) dan kamu sembunyiban  jebabagian
besarnya, padabal telal diafarkan I'rp.rm‘:rmn dfra yang

begreage eliaey f.r;.rﬁ.'i* fh:ﬁdi Eamisi ticlak rr.!.rni‘reh:funf.*.'_}w.l*’ -

Katakanlah:  Allab-lah  (yang  mennrunkannya)”,
bemudian (sesudal kamu menyampatkan Al Quran
kepada  merckal, biarkanlah  mereka  bermain-main
el kesesatannya, " (Q.5 Al-An'am [6] : 91

Dan masih banyak ayvar-ayar yang menegaskan
tentang ini,
Hadis vang diriwayarkan Imam  Bukhar  dalam
Shahilinya. Bukhari berkata: menceritakan  kepada
saya Muhammad hin Bisyar, menceritakan kepada
saya Utsman ibn Umar, mengabarkan kepada saya Al
ibn al-Mubarak darl Yahya ibn Abi Kasir, dari Abi
Salamabh dari Abi Hurairah ra. Berkara Abu Hurairah:

Telaals Kritis Pemiliiran lgmar Goloziber Paba Oiea’ st b= s

adde ot 525 JUE S JAY 5520,
a3 g 3S Y5 LS ) Jerte 3
{L:S__;IL:I-:J.F a__,_‘}} .t‘.:kjl J{ﬂ IL.-_’ __AHL: Il:--llll'l

Aedalah Ablu Kitab membaca Kitab Taurar dengan
babuasa Fhrani dan menafsivkannya dengan babasa Aral
kepada ovang-orang Iilam. Maka berkata Raseelvillah
SAW, Janganlah kamu membenarkan Ahlu Kitab, elieni
jangan pula mendustakannya, dan berkatalah: Kita
percaya kepada Allah dan rprrm'ynl pula terbadap apa-
apa yang diturunkan kepada kita.” (HR. Bukhari)™

Makna dari Hadis ini yaita bahwa kita ridak boleh
mempercayai terthadap berita- berita vang disampaikan
aoleh Ahli Kimab rentang Kitab Taurar. Hal ini berarr
bahwa kita diperbolehkan lebih ridak mempercayai
penalsiran-penalsirannya mercka terhadap kitab-kinab
selain kitab Taurar seperni Al-Qur'an. Maka demikian
lah, kita ridak boleh menerima  rwayar-  riwayat
mereka,

2) Dualil-dalil yang memperbolehkan adanya riwayat-riwayar

Israilivvar, diantaranva :

a) Ayat-avat AlQuran yang menunjukkan  bolehnya
kembali kepada Ahlul Kirab dan bertanya kepada
mercka  tentang apa-apa yang ada pada mercka,
seperti firman Allah yang dikhitabkan kepada Nabi
Muhammad SANW dalam surat Yunus [ 10] : "_l"'l

Syt Gl Jos AN ET T s 3 238 56
5553 g5 g B 6T 43 LS 50 2380
1 e .-' -
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Dr. Sri Tuti Ralyoasweari biA

“Naka ;':'k.rz Eamu (Mubammad) bevada dalum -“‘ffn‘gu-
raguan tentang apa yang Kami turunkan kepadamu,
muzka tanyakanleh kepada orvang-orang yang membaca
kitab  sebelum kamu, Sesunggubnya  telah  datang
kebenaran kepadam dari Tihanmu, sebab itu janganlah
sekali-kali kamu temasuk orang-ovang yang ragu-ragu, "
{C3.S Yunus [10] : 94)

Dalam ayat ini Allah memperbolehkan Nabi-
MNya, Muhammad SAW, untuk bermanya kepada ahli
kitab. Demikian juga kebolehan ini berlaku unruk
umat Nabi Muhammad, karena menurur ketentuan
syaria’ balwa perintah Allah kepada Nabi Muhammad
SAW berarti juga kepada umatnya, selama ddak ada

Telaal Kritiz Pemikiran lgmaz Galoziher Pasa Qira’at Al-dur an

orang-orang yang masuk Islam dari Ahli Kitab tentang
apa-apa yang terdapar pada kitab-kitab mereka.

3. Tokoh-tokoh Penafsiran Al-Qur'an Pada Masa Nabi dan

Sahabat
Umat Islam telah sepakar sesudah wafatnya Rasulullah SAW,
mercka  mempelajari Al-Qur'an dan memahami  maknanya
dengan jalan riwayar dari sahabar yang banyak mendampingi
Rasulullah.™ Penafsitan-penafsiran yang dilakukan para sahabar
kemudian dikenal dengan istilal wafiir b7 al-matsur,

Dalam buku “Taksir bi Al-Ma'tsur”, dari kalangan sahabar
tercatat minimal 10 orang mufassir rerkenal, diantacnya :
a. Abu Bakar Al-Shiddig (W 13 H / 634 M)

dalil yang menunjukkan kekhusosannya. Jadi, amar b, ‘Uniar ibn Al-Khaththab (W 23 H 7 G44 M)
{p-:rint.lh}'l dalam avar ini menunjukkan fbalah ™ ¢ “Usman ibn ‘Affan:(W. 35 H / 656 M)
b} Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam d. ‘Ali ibn Abi Thalib (% 40 H '/ 661 M)
kitab Shahihnva sebagai berikur - '
taby Shahihnyva sebagai berikut ¢, Thiiit Mas'ud (W 32 E1/ G52:M)

s ke Al Lo I B ae ) A ae e
V3 el & 8 amn B 4 58 1Ak 06

SN G diada Als Dt e 23S G s
[._:5'__}1-‘5'2-11 "1‘..'U}

“Dari  Abdullah  thn  Umar,  secunggubmya Nabi
Mubammad SAW bevkara: Sampaskan dariku walan
sitte ayat dan ceritaban tentang Bani liral, tidak adas
kesempitan. Barangsiapia mendiestakan kepadaku dengan
sengaja, maka hendaklal ia menyiapkan divi untik
miengantbil tempatnya dari vevaka. " (HR. Bukhari)*

¢) Tindakan s-c*h:lgi'.lu para salialsar, scpcrtif\hu Hurairah,
Ibnu Abbas, Thnu Mas'ud, dan lain-lain.

Para sahabar tersebut mauw berranya kepada schagian

* Abdusshormad Buchari, Seen Tafiir Sepavnds dan Toplementisinge, (Jawa Timur ¢+ Majelis

L Zaid ibn Tsabic (W 45 H 7 664 M)

g. Ubay ibn Ka'ab (W. 20 H 7 640 M)

h.  Abu Musa Al-Asy'ari (W 44 H / 664 M)
i, Abdullab ibn Zubaic (W, 73 H /692 M)
i. b ‘Abbas (W, 68 H / 687 M)

Dari kalangan Kbwdafa al-Rasyidin, Ali bin Abi Thalib lah
vang dikenal paling banyak menafsickan AL-Quran. Sedangkan
tiga Khalifah lainnya yaitu Abu Bakar, “Umar, dan ‘Ursman ridak
banyak terlibar dalam menatsitkan Al-Qur'an. Karena kegibukan
mercka mengatasi dituasi politik  prakris, Fakeor usia yang,
terbilang pendek, terutama, Abu Bakar, nidak memungkinkan
mercka menafsickan Al-Qur'an dalam jumlah yang banyak. *

Yang paling banyak diterima wafsirannya dari kalangan bukan
Kbulafi al-Rasyidin yvairu Ibnu ‘Abbas, Abdullah ibn Mas'ud dan
Ubay ibn Ka'ab. Keempat mutassir Shahaby ini mempunyai

Ulama Indonesia, 20150, he 211 " Atdusshomad Bucleel | Mo Tafsie Sefarah dan logplementasings, (Jawa Timur © Majelis

* Imarm Bukhari, Shahib Bukbari (Nuskhab Alom Haamesy Fachal Barib, 1d V1, {Jabarra Ulama Indomnesia, 2015), b, 221
PMoataka Iman, 2008), Cer, 4, . A19-320 ™ Fabealy Al Syibeormailisi, Tafir 80 AL e, Clabares ¢ 1 Siwibakoi Darma 20000, b, 67
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e, Sei Tati Ralvoasvan kLA,

ilmu dan berpengatahiuan luas dalam bahasa Arab. Mercka selaly,
menemani Rasulullah yang memungkinkan mercka mengetaly
kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa puzw! Al-Qurian day
tidak pula merasa ragu menafsirkan Al-Qur'an dengan ljtihad @
Ibnu ‘Abbas mendapatkan julukan Tarjwman Al-Quran (jum
bicara Al-Qur'an) dan Hibr Al-Ummah (sumber ilmu umar).
Ada beberapa sahabat-sahabat junior yang juga ikut sera dalam
mengembangkan penafsiran Al-Qur'an, diantaranya

a.  Ands ibn Malik (W, 93 H / 692 M)

b. Abu Hursairah (\W. 85 H / 704 M)

. CAbdullah ibn 'Umar (W 23 H /692 M)

d. CAbdullah ibp Ame ibn ‘Ash (W 65 H /684 M)

e:  ‘Aisvah RA (W, 57 H /676 M)

Para sahabac ini ridak hanya memfokuskan pada penafsinan
Al-Quir'an saja, mereka juga memberikan perhatian pada cabang
ilmu lain, seperti Hadits, Figh, dan Qira'ar vang saar itu sudah
dikaji schagai cabang ilmu.™ Sifar wafsir pada masa-masa pertama
alah sckedar menerangkan makna dari segi bahasa dengan
keterangan-keterangan ringkas belum lagi dilakokan iseindaeh

hukum-hukum figh. "

Karakteristik Penafsivan ALLQur'an Pada Masa Nabi dan

Sahabae

Ada beberapa cird khusus mafsir pada masa sahabar, D antaranya:

a. Parasahaban vidak menafsickan Al-Qur'an secara keseluruhan.
Hal ini dikarenakan pemahaman mereka vang luas terhadap
bahasa Al-Qur'an schingga mereka hanva menafsitkan kosa
kata yang ridak dipahami maknanva,

b. Pada periode ini, perbedaan penalsivan Al-Qur'an di kalangan
sahabat relanif sedikic. Mal ini dikarenakan situasi paoliris
ketika itu yang masih seragam. disamping permasalahan yang
terjadi di masa it belum sebanyak masa berikumya.

" Teuwnglny Muhanmad Hashi Ash-Shididicgy, Seiand o Pongantae S ALChiean dan
Fafiir, (Semarang : 1T, Pustaka Rizkl Purra, 20023, b 182

" Fairih All Svibromallisi, Tfee & AL Maoue, akasa - 5 Siwibakel Darma, 20100, I, 68

" Teungky Muhammuad FHashi Ash-Shiddiegy, Sepanade ofen Pempencar Hmne- A CQuorlan olem
Tafiae, (Semarang < 11 Pusmba Rizkd Parra, 20020, H 183
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¢, Penafsiman  pada masa sahabat pada umumnya lebih
menckankan pendekatan pada al-Mena al-ljmali (pengertian
secara global). Mercka tidak memberikan penafsiran yang
panjang lebar dan mendetail. Mercka telah menganggap
cukup dengan menabirkan Al-Qur'an secara global sekedar
untuk membantu mercka memahami makna inti dari Ayar-
ayat Al-Qur'an.

d. Para sahabar juga jarang melakukan iinbarh (penggalian)
hukum-hukum figh darl ayac-ayar Al-Qur'an.

e. Tafsir sahabat masih mengambil bentuk riwayac-riwayar
hadirs,

[ Penukilan dari sumber snrillipar masih bisa dikarakan langka

g. Belum terjadi pembukuan riwayac-riwayar vang bervisi walsie

Al- Quran™

B. Tafsir Masa Tabi’in dan Tabi' ac-Tabi’in, Sumber, Tokoh, dan

Karalkteristilenya

1. Tafsir Masa Tabi'in dan Tabi’ at-Tabi’in
Sesudah generasi sahabar datanglah penerasi berikurnyva, yaita
masa tabi'in, Penalsiran Al-Qur'an  terus berjalan  schinggs
terjadi peralihan generasi dari sahabat ke tabi'in, Proses peralihan
generasi dari sahabar kepada rabi’in melahirkan pengembangan
segala yang didapar dari suhabar melalui pergaulan ke ilmuan.
ara tabi'in selalu mengikun jejak gurunya yvang masyhur dalam
penafsitan al-Qur'an, erutama mengenai ayat-ayat vang musvkil
pengertiannya bagi orang-orang awam. !

Tabi'in - mengajatkan  pula  kepada  orang-orafy  yang
sesudahinya yang disebur (rabi’ at-tabi'in, @bi’ ac-abi'in inilah
vang muli-mula menyusun kitab-kitab tafsic sccara sederhana
vang mercka kumpulkan  dari perkataan-perkataan  sahabar
dan abi'in madi. Dari kalangan mbi'in ini dikenal nama-nama
mufassirin sebagai berikut: Sofvan bin "Uyainah, Waki' bin Jareah,
Svu'bali bin Hajjaj, Yazid bin Harun, dan Abdub bin Humaid.

* Abdullah Svabavaly, e Al Tafrie, (Kairo @ Daar AlSyurog, 2000), b 17
UODepartemen Agama R Mugeaimad AN Quran Exatn Tafitenya, | [-l‘iill-l-[}(p]rtcnlth
Agaria 1R, MHIR) b, 49
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Mereka inilah yang merupakan sumber dari bahan-bahan rafsic
vang kelak dibukukan olch scorang mufassir besar bernama Ibny
Jarir at-Thabari. Ibnu Jarir inilah yang menjadi bapak bagi para
mufassir sesudahnya (lebik dikenal dengan ar-Thabari),

Sebagaimana sebagian sahabat terkenal dengan ahli rafsir,
maka sebagian tabi'in terkenal dengan ahli wabir diman para
tabi’in mengambil rafsir dari mercka vang sumber-sumbernya
herpegang pada sumber-sumber yang ada pada masa sebelumnya,
disamping adanya ijrihad dan penalaran.®

i antara contoh penafsitan wabi'in di antaranya adalah
penafsiran Mujahid bin Jabir dalam menafsitkan Surah al-Bagarah
Avar G5 berikur ini:

%LaJ,‘g \:,5'_;5'5;.;51:.1;;.-:, ~1l\_'§'}.?: Ijﬁﬁijt .":']: .:\.ﬂj

"Dan sunggwh, kamu telal mengetahui ORTHITING  yang
melakulan pelonggaran di antara kamu pada havi ﬁ,:.f:.:.-
(sabite), Ll Kami katakan bepada mereka. “fadilah bamy bera
g bina! " (0S5, al-Bagarah|2]: 65)

Dralam hal ini. frasa "jadilah kamu kera yang hina” Mujahid
tidak mengartikannya secara fisik dengan berubalinva wujud
manusia menjadi kera, 1etapi perilakunvalah yvang seperti kera.
Penafsiran Mujahid ini disebabkan belisu menvamalkan avat ini
dengan Surah al-Jumu'ah Avar 5 di bawah ini:

Jai L.J.tJ_.S'LnJL.:chr:M_,}w | .‘ﬂn_g_..
s ¥ Al *mwu" .)JHJ_.,.

-.- ,,

,.,m

“Pervmpamaan orang-orang yang dipikalkan I’rpn‘(;‘:lﬂ:w.l‘ Tatveraas,
kemudian mereka tiadia memikalnya  adalah sepered keledas
yany memibaa Fitab-kirah yang rebal. Amutlal buriknya

Y habiii, Phskarrn st Qe an dysadiss banderporer, spasi media member of Guepedia Group
(20200, h.iw

o
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perumpamain kiaum yang mendustakan ayat~ayar Allah it

Dan Allab tiada memberi perunjuk kepada kawm yang zalim. *

(S, al-jumu’ah [65]; 5)

Mujahid menafsitkan ayvar di atas dengan mengatakan bahwa
vang dimaksud oleh ayat tersebur adalah keadaan orang-orang
mukmin vang menunggu balasan pahala dar Allah, bukan
melihat zar-Nya Allah.*

Jika dilihat dari model penafsirannya, para ubi'in mengacu
pada  sumber-sumber vang sudah ada pada pendahulunya,
disamiping ijtihad dan pertimbangan nalar mereka  sendiri.
Dikatakan demikian karena mercka meggunakan mertode &4/
matinr yaitu penalsiran diambil dan Al-Qur'an it sendin dan
sunnah Nabi serta kadangkala mercka menukil dari pendapar
para pendabulunyn. Jika mereka ridak menemukan rafsir dengan
metode ini, maka mercka mencendrungkan  dirinya untuk
berijtihad, mengingar mereka adalabh orang-orang  Arab asli
vang menguisal bahasa Arab, memahaminya dengan baik dan
mengetaliui aspek-aspek ke-halaghah-an yang ada di dalamnya.

Menurut Muhammad Arkoun vang dikutp pendapatnya
oleh  Abdul Mustagim  dalam  bukunya  “FEpisimelogi  Tafsir
Kontemporer”, mengatakan babwa pada masa ini lebih dikenal
sebagi Talsir Era Formarnif dengan Nalar Quoasi-Kriris, vairu
mufassir yang menggunakan sebuah model arau cara berhikic
vang kurang memaksimalkan penggunaan rasio (may) dalam
menafsirkan Al-Qur'an dan juga belum mengemukanya budaya
leritisisme,

Model berfikir nalar quasi-kritls ancara lain ditandai :lq:np;an;
pertama, penggunaan simbaol-simbol twokoh untuk mengarasi
persoalan. Dalam kontcks  penafsivan, simbol wkoh seperti
nabi dan para sahabat cenderung dijadikan sebagai rujukan
utama dalam  penafsiran Al-Qur'an.  Swandar  kebenarannya
pun ditentukan oleh kerokohan orang-orang rersebur. Kedia,

“ Mubammad Huwin As-Zahabi, Ar Tafide s af-Mufiaosrmn, (A-Cubinaby Dar ab-Hadi,

2050, h, M4

* Abdul Mustagion Fpitemafog: Tafile Kontemporer, (Yogyvakarra LIS, 20000, b 34
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cenderung kurang kritis dalam menerima produk penalsiaran;
menghindari hal yang konkret-realistis dan berpegang pada hal-
hal yang abstrak —merafisis. Dalam konteks penafsiran, ALQuran
cendrung diposisikan sebagai objck. Dengan kara lain, posisi teks
menjadi sentral schingga model berfikir indukdf. Oleh karena
ity, tidak mengherankan jika pada era ini vang dominan adalaly
model tafsic bi ar-riwayab, sedangkan tafsir & ar-reyi cenderung
dihindari dan bahkan dicurigai.

Jika mercka ridak men emukan riwayat, maka metode yang
mereka tempuh kemudian adalah menatsirkan ayar dengan aya
lainnya. Sebab ada keyakinan bahwa ayar-ayar Al-Qur'an it saling
menalsitkan saru dengan lainnya (A-Qurian yufassirn badbub
biedhan), lrulah vang kemudian melahirkan sebuah metode yvang
dikenal sebagai metode mawdini (temarik) yang kemudian secam
metodologis dirumuskan oleh para mutassic era belakangan,

seperti Al-Farmawi, Hassan Hanah dan juga Fazlur Raliman.

Hal yang membedakan penatsiran pada masi tabi'in ini barang
kali hanva pada persoalan sckrarianisme, yaitu mulai munculng
aliran-alivan wisic berdasarkan kawasan. T dischabkan karena
para mulassir dari para tabi'in yang dahulu berguru kepada para

sahabat kemudian menvebar ke beberapa daerah:

Pengaruh utamayang melarar belakangi dalam perkembangan
tafsir pada masa bi'in yaitu ketika wilayah kekuasaan Islam
semakin meluas dan ckspansi Islam yang semakin meluas, maka
hal it mendorong tokoh-tokoh saliabat berpindah ke daerah-
duerali dan masing-masing membawa ilnu, Dari tangan inilah
kemudian para tabi’in sch.'lgui murid dar para sahabar menimba
ilmu. Sebagai hasil nyata dari penaklukan pary tentara Islam ke
wilayah atau negara sckitarnya para sahabar pun banyak yang
berpindah ke wilayah baru yang ditaklukkan, termasuk juga
sahabat yang ahli dalam bidang wfsir Al-Qur'an, Di wilayah
baru, para ahli tafsir kalangan sahabar banyak yang mendirikan
madrsah-madrasah eafsie. Dard situlaly kajlan wafsie Al-Qurtan
mulai mengalami perkembangan vang sangat pesar dikalangan
generasi setelah sahabar yakni kalangan wabi'in. Madrasah yang

arign
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didirikan oleh para sahabat iupun kemudian banyvak yang

menyebar ke wilayah-wilayah lain."®
Dari madrasah-madrasah sahabar itu terhimpunlah talsir

bi al-ma'trar {rqﬁr'r arsariy) yang scbagainn}'a disandarkan p:ldu

Mabi, s.r:dungknn kch.'my:l.knnn}*a disandarkan phd-‘l sahabar,

seperti Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud, akan tetapi himpunan afsir

tersebur banyak dicampuri oleh ismilivyat yang dapar merusak
tafsir yang benar, atau memalingkan dari makna sebenarnya®

Tara cara pata sahabat mentransfer dalam menalsirkan Al-Qur'an

dengan cara rafaggi (mengajari sccara langsung) seperti halnya

mempelajari Hadis.*”
2. Sumbecr-sumber Tafsir Al-Qur'an Pada Masa Tabi'ib, Tabi’ at-

Tabi'in

Para mufassie di kalangan rabi’in berpegang reguh pada Al-Qur'an

dan sumber-sumber lain sebagal rujukan bagi rafsir mercka

tentang kirabullah. Sumber-sumbernya yaitu -

a. Ayar AlLQuran yang menjadi penafsie bagl ayar vang lain
vang masth universal.

b, Hacdis MNalbi Muhammad baik berapa perkataan, perbuaran
dan tagrir (persetujuan),

c. Semua informasi yang didengar oleh tabi'in dari Nabi
Muhiammad dan para sahabar.

d. Mencrima dari ahli kitab, selama ketermngan tersebur tidak
bertentangan dengan Al-Quran.

c. Hasil perenungan dan ijrihad dan pemikiran mercka aras Al-
Qur'an sebagaimana yang relah dilakukan oleh para sahabac ™
Metade yvang dipakai para tabi'in sama dengan j.".bllgdip.lk:ii

oleh para sahabat. Hanya saja di kalangan wbiin sudabh mulai

dimasuki oleh israiliyyar, Meskipun israiliyat banyak diwarnai

* tam Mushilcin, Messane Al-Cluran Kiezanal Nw Safior Dan AlChurlan, { Yopyakara:

I:_*..q Star Mine, 2004, b 11

M. Hashi Ash-Shidiegy, M Hashi. Sejarah aen Pengantar Nos Al any wlan Tafiteil

Jakarta; Bulan Binuang. 1954).h 223

 Mubhasimad Shaleh Al-Ueeadinln, a'l-.l'h'n'f.i.r.fd'.'".llful' AL gy S Ladmenppals, (Kalro) [har

Thnu Hawm, 20099, h, 65

“ Mahmud Basuni faudah, Tapir- Tafiir ALCur s, Peckenalan Dengan Metodefags Tafar, (

Handung: Penedbit Pusrala, 19851, ho48
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oleh kalangan Yahudi, kaum Nasrani juga turue ambil bagiag
dalam konstelasi penafsivan versi israiliyar ini. Hanya saja dalan,
hal ini kaum Yahudi lebih populer dan dominan. Karena kanm
Yahudi lebih diidentiklkan lantarn banyak di antara mereka yang
akhirnya masuk lslam. "

Di samping karena kaum Yahudi lebib lama berinteraksi
dengan umat Islam, terlebib itu banvak terjadi pemotongan sanad
dan pemalsuan Hadis. Dan kemudian metode ijiihad  masil,
digunakan pada masa tabi'in berdasarkan latar belakang, vairu:
pertama, karena penalsiran yang dilakukan oleh para sahabar
belum mencakup semua ayat Al-Qur'an. Keala, jauhinya sebagian
rempat mereka dad pusar soudi Hladis, schingga ketika ridal
mendapatkan Hadis atau qaul sihabar, mereka menggunaloan
reyu untuke berijtibad  dalam menmahami AFQuran, Balikan
mercka bergerilya ke berbagai wilayah, schingga berdampak pada
corak rafsir vang berbeda,™

Sumber mafsir pada masa ini menurine Mubammad Husain
Adz Dzahabi, vairu para mufassic dalam memahami makna dari
Al-Qur'an berpegang pada :

a,  Kitabullah.

b, Riwavar dari sahabat dari Rasulullah SAN,

¢ Pendapar sahabar.

d. Pengambilan dari Ahli Kiab berdasar apa vang darang di
dalam Kitab mereka,

e. hrihad dan pemahaman yang diberikan Allah ST kepada
para tabi'in untuk mengerahui makna Al-Qur'an.

Para tabi’in  dalam  mempelajari dan memahami  isi-isi
AlLQur'an  adalah  melangsungkan  tindakan-tndakan vitig
diprakiekkan para sahabar, yaitu mereka ada yang menerima

Telaah Kritiz Pemiltiran kgnar Golvziher Paba Qira’at Al=Qur an

lkrimah dan sahabar-sahabarnya. Hanya saja mereka dan kawan-
kawannya melarang bagi orang-orang yang ridak sempurmna alar-
alac rafsirnya untuk menafsirkan AlLQur'an, yaitu orang yang
kurang pengerahuan bahasa arabnya dan orang yang belum
mampu mempelajari Al-Qur'an dalam segi hubungan msgmeal
dan mufashshalnya.”!

3. Tokoh-tokoh Tafsir Al-Qur'an Pada Masa Tabi’ib, Tabi' ar-
Tabi'in
Penarfsiran pada masa tabi'in terbagi menjadi tiga bagian, yaitu
thabagah Mekab, thabugah Madinal dan thabagah Irak.” Masing-
masing thabagal mempunyai scorang guru dan melahirkan para
mufassir bari dari kalangan rabi’in.

Tokeh yvang terkenal di Mekah adalah Mujahid bin Jabir,
Arha’ Ibn Abi Rabbah, Tkiimiah, Sa'id bin Jubair, dan Taus bin
Kaisarn, Mereka adalah murid dari ‘Abdullaly bin ‘Abbas. ™'

Adapun wkoh mufassir vang ada di Madinah yairu Zaid bin
Aslam, Abu al-'Aliyah, Muhammad bin Ka'ab al-Qurzhi. Mercka
acdkalah 'murid dari Ubai bin Ka'ab,™ bedangkan tokoh mufassin
vang ada di lrak adalah ALQamah bin Qais, Masrug, al-Aswad
bin Yazid, Amr asy-Sva'bi, Hasan al-Base dan Qacadah.™
a. Tokoh mufasir pada thabagal Mckkah

1) Mujahid bin Jabir

Nama lengkapnya adalab Mujahid bin Jabirv al-Makki,
al-Mukri, al Mufassir, Abul Haja al-Makhzumi, Maola Saib
bin Abi Saib, lahir pada rahun 21 Hijriyyah, yaitu pada
masa Kekhalifahan Umar bin Khatab, dan wafar dbMaldeah
pada wahun 104 Hijrivvah dalam usia 83" w@hun kerika

N .l'\l:ull.l]l.‘nrng._:lm".':r wfenn ab-aprersere olare saafeie, (semarnng: OV, Asvifa, 199030, b, 294
Wi i AL as-Salwand, ae- Fideen 5 DT AL Churarm, (Mlekah ;i as-Sabuoni, 2003),

dan ada yang menolak wafsic 44/ ijtibad. Diantara vang menctima h. 9,
L - i E " bl el A -Sal . et Tk U Mo ALChur g, (A Iy als by
l_l;ll.ﬂ I|l!j|.|.'ni da!:;l" ;‘“u‘ﬂ;lﬂrkqn ;"'Llu{_l"r s i;]{;]_h r\d“i“hidr —r wihiaerimod Al as-Sabuand, a6 7 ety i (T (e g, (Melab © D as-Sabuani, 20633},
m——— . o Moanna Khalil Quaeean, Mafsefor e e AlCluram, (Mesie: alOahirah: Makiubah
Raihanab, fiestfipir o Pemparnifonae J'r.-ﬂl.m".ir;.‘ fafise @ity Jumsan Penalidiban Whalibaly, 2007, Iy, 330
.-’;g.:rm‘ Lilam, Fakultas Tarbiyah dan Kegurman, LAIN Ancooari, Banjarmusing, b 102 Manna Khalll Garan, Mabebi Uil ARQuran, (Mesir: aliOabiiral; Makrabah
" Abdul Musacgim, Dinaedda Séfanad Tafiir AlClur ian, Soudi Alinem-Alisin Tafsir Feroote Wahbab, 20070, b 331

Klwatk, Pereengahar, Mingga Moser-Eontempares, (Yopalaria Adab Press, 20021, b, 81 Wi Taymibyyah, Megiddioaeh § Dl Safide, (Beirue : Darr Tbna Hazm, 1994), b, 79
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sedang sujud. Dia adalah seorang vang cukup cerdas dap
mempunyai beragam prestasi dalam bidang wfsin, dia adalah
murid Ibn Abbas yang paling sedikit meriwayatkan rafsir,
karcna kehari-hadannya. Ats dasar kehad-hatannya iy,
Imam Syafi dan al-Bukhar, juga vang lainnya menjadikan
tafsirnya sebagai sandaran uwiama. Imam al-Bukhari dalam,
al-Jami’ al-Shahihnya menulis Kib rafsir yang kebanyakan
bersumber dan Mujahid, Ini adalah  sebuah  kesaksian
besar al-Bukhari atas ke-tsigab-an dan keahliannya, dan
dia mengambil sejumlah besar pemahaman Kiab Allak
darinva, Al-Fadhal ibn Maimun meriwayatkan bahwa dia
pernah mendengan Mujahid berkata: "Aku telah belajar Al
Qur'an kepada Ibnu Abbas selama tiga pulub kali®, Dan
diriwayatkan pula darinya bahwa “"Aku weclah belajar Al
Qui'an kepada Ibnu Abbas selama tiga kali, dan Aku selaly
bertanya kepada beliau tentang ayat yang diturunkan sera
apa kejadian di balik turunnya ayat tersebut”. Sementara
itu, Ibn Abi Malikah berkata: Saya pernah melibar Mujahid
bertanya kepada ibn Abbas tentang ratsir Al-Quir'an sedang di
tanganiiva terdapar alwaah (alar talis), lalu ibn Abbas berkara
kepadanya: Tuliskanlah, sampai dia menanyakan tentang
tafsie secarn keseluruhannva, Sedanghkan Abdussalam bin
Harb meniwayarkan dari Mush'al: "Orang yang paling tahu
tentang tafsir adalah Mujahid, dan yang paling tahu tentang
haji adalah "Atha. Imam Sulbyvan al- Tsauri berkara: Jika datang
kepadamu sifsic dari Mujahid, maka cukuplah bagima unruk
menerimanya.

Imam Ad-Deahabi berkomentar dalam kitab Al-Mizan:
“Para imam telah sepakar aas keilmuan Mujahid dan
menjadikannya sebagai rujukan hukum.” Namun di balik
itu, sebagian ulama tidak mau mengambil tafsirnyva, karena
Mujahid dianggap pernah bertanya kepada Ahli Kitab dalam
menalsickan ayvar ALQur’an.™

o uhanimad Husabn Ad-Deabalsl, Az fafide wa AL Mufeerisrnin, Jisx | b 1S

Telaah Kritie Pemlltivan lgnaz Goloziber Paba dira’at AlQur an

Namun menurut Ad-Dzhabi, walaupun ada sebagian
ulama vang menolak untuk mengambil rafsir darinya, kita
melihat ridak seorangpun yang meragukan kejujuran dan
keadilannya. Dan walaupun dia pernah bertanya kepada Ahli
Kirab, iru hanyva sebatas pada kebolchan yvang dianjurkan
oleh syara’. Mujahid senantiasa memberkan kemerdekaan
yang begitu luas pada akalnya dalam memahami sebagian
nash-nash al-Quran, yang mampak jauh dari dechimya.
Dalam memberikan keterangannya, dia senantiasa memakai
tasybily dan tamiesil, untuk lebili dapar dimengerti dan lebih
jelas. Untuk lebih jelasnya silahkan lihae dalam wafsic Ibn Jaric
dalam seriap riwayar tafsic yang daang duar jalur Mujahid.
Dengan demikian, dapar dikarakan bahwa Mujahid adalah
tokoh vang pertama kali melakukan penafsiran secara rasional
dari kalangan tabi‘in. Akan tetapi, sekalipun demikian, dia
adalah orang yang selalu hari-hai aau ward', pada dasarnya ia
tidaklah menafsirkan Al-Qur'an secara rasional murni. Hal ini
dapar kita libar dari penururan Ihnu Mujahid: “"Ada seorang
laki-laki yang berkata kepada bapakku, Anda lah orang yang
menalsickan AlLQur'an dengan pendapar sendiri. Kemudian
mendengar hal tersebut bapakku menangis dan berkata, aku
telah menerima tafsir dari belasan sahabar Nabi saw. Kira jugs
dapat melihat Ibnu Jarir menukil tafsir Mujahid, rentang
penalsiran ayar Al-Qivamah ayar 22 dan 23
ol da e

“Wajab-sjals (orang mukmin) padia bari itu berseri-ieri ™

56 g5 )
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“Kepada Tihannyalah meveka melihar”

Menurut Mujahid, wajab-wajah itn menunggu pahala
vang dijanjikan dari Tuhannya, yang tidak dapat dilihar oleh
siapapun dari mahluk-Nya. Mungkin karena terlalu luasnya
Mujahid dalam menggunakan akal, yvang membuat sehagian
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para ulama menolak alsirnya.
2) Atha’ ibn Abi Rabah

Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Atha’ bin
Abi Rabah al-Makki al-Qursyi maulahum. Lahir pada mhun
27 Hijriah, dan wafar pada whun 114 Hijriah. Dia belajar
dari Tbn ‘Abls, Ibn "Umar, Ibn ‘Ammar, Ibnu al-*Ash, dan
yang lainnya. Dia berkata tentang dirinya, bahwa dia pernah
bertemu dengan 200 orang sahabat. Dengan demikian, dia
adalah seorang vang ssigah alim, fagih, banyak menguasai
Hadis, dan menjadi sumber facwa bagi penduduk Makkah,

Atha' adalah salah seorang sadar ar-tabi'in yang paling
menguasai tentang lmu ibadah haji. Dia sangatr berhati-
hati dalam  memberikan riwayar yang berkaitan dengan
tafsir. Di banding dari yvang lainnya, dia relatif paling sedikit
riwavarnya,
3) lkrimah

Mama lengkapnya adalah Aba Abdullah Thkrimah al
Barbari al-Madani, maula Thn ‘Abbas. 1ha meriwayvatkan
tafsir dan maulanya (Ibn ‘Abbas), ‘Al bin Abi Thalib, Abu
Hurairah, dan yvang lainnya. Dia adalah salah scorang murid
Ibn ‘Abbas yang terkemuka dalam bidang wafsie. Dia lahic
pada tahun 25 Hijriyah dan walar pada tahun 105 Hijrivyah.

lkrimah adalah tokoh mufassic dari kalangan abi'in
vang cukup banvak mengundang kontropersial di kalangan
para ulama, karena dianggap sering mengada-ada, dan sering
bertanya kepada wkoh-tokoh ahlul Kital, Menurut Imam
Syah'i Tidak ada orang yang lehih mengerahui tentang Kitab
Allah selain [krimal,
4) Sa'id bin jubair

Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad, artau Abu
Abdulah, 52'id bin Jubair bin Hisyam al-Waliyv. Dia berasal

dari bangsa Habsy, dengan kulic berwarna hitam  dan

* Auhaomeed Howin A [realuali, Ar- Krﬁ:r o Ad Mufrerean, Jue | hAGT
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berhati putih, lahir pada tahun 45 Hijriyyah.”” Dia sempac
menyaksikan dan  mendengar dan  berjumpa  pimpinan
sahabar Rasulullah SAW. Dia lebibh banyak meriwayatkan
keilmuannya dari Ibn ‘Abbas, Ibn Mas'ud dan yang lainnya.

Beliau merupakan salah seorang kubbar ar-tabiin dan
sebagai tokoh uama dalam rafsin, Hadis, dan figih. Dia
mempelajari qiraar dan rafsir dengan baik dari Ibn ‘Abbas
dan merupakan murid Ibn ‘Abbas yang paling banvak
meriwayatkan darinya. Di samping itu, ia menguasai scjumlah
giraat dengan baik dari sejumlah sahabar Nabi SAW yang
lainnva, Ismail bin Abdul Malik berkata: Adalah kebiasaan
Sa'id bin Jubair mengimami kami dibulan Ramadlan, yang,
satu malam dia membaca Al-Qur'an dengan qgiraat Abhdullah
bin Mas'ud, pada malam yang lin membacanys dengan
giraar Zaid bin Tsabit, demikian juga malam yang lainnya,
dan begitulah sererusnya. Penguasaannya terhadap sejumlah
qiraar terschut menunjukkan pada kita akan kemampuan dan
kelvasannya dalam mengetahui makna-makna AlLQur'an
dan rahasia-rahasianya.

Akan tetapi, sekalipun demikian, dia (Etap SeOrang yang
wara' dan hati-hati auntuk tddak berkata dengan rayw nya
dalam masalah tafsic. Ibn Khalikan meriwayatkan: “Suatu hari
ada sescorang yang meminta kepada Sa'id untuk menuliskan
tatsir Al-Quir'an, lalu dia marah kepada orang tersebur, dan
berkata: "Aku lebih suka celaka dibanding harus melakukan

hal it
5) Thawus bin kaisan al-Yamani

Nama lengkapnya adalah Abu Abdurrahman Thawus

-

bin Kaisan al-Yamani al-Humairi al-Jundi, maula Bahir bin
Raisan, dan dikatakan juga dia sebagai maula Hamdan, Dia
meriwayatkan tafsic dari empar orang Abdullah, dan yang
lainnya. Dalam sebuah riwayar darinyva dikarakan bahwa dia
pernah berkata: aku pernah duduk (untuk belajar) dengan

" o Taymiyyah, Mugaddirmal i U Tafor, (Beivue: Dare lhou Harm, 1994), h 80
" Muliammd Flusain Ad-Dealiabh, Ae- Tapste we AL Mufoacron, Yar | haaoe?
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50 orang sahabat. Dengan demikian wajar jika kemudian di;
terkenal taqwa dan alim dan mengerti akan makna-makny
Kitab Allah. Akan teapi, sckalipun demikian, dia lehih
lama belajar dan lebih banyak mempelajari mfsienyva dag
Ibn ‘Abbas dibanding diri para sahabat yang lainya. Aras
kewaraan dan keamanahan juga kecerdasannya itu, Ibhn ‘Abbas
sendiri memberikan kesaksian: “Sungguh aku mengira bahwa
Thawus adalah salah seorang dari ahli Jannah”. Dia terkenal
sebagai seorang alim dari negeri Yaman. Dia lahir pada rahun
33 H dan wafar di Makkah pada tahun 106 Hijriah.
Thabagah Madinah

1) Zaid bin Aslam

Mama Lengkapnya adalah Abu Usamah atau Ay
‘Abdullal Zaid bin Aslam al-“Adawi, al-Madani al-Fagih al-
Mubassir, maula "Umar Ibn al Khatab ra. Dia adalah salal
scorang, dari kwbbar ar-tabiin yang banyak mengeahui
pengetalivan dalam masalah wafsic dan #gigab pada apa vang
diriwavatkannya. Demikianlah yang dikatakan imam Ahmad,
abu Zur'al, Abu Hatim dan Nasa'l tentangnyi.

Dia dikenal di kalangan orang-orang sezamannya dengin
sebutan ghazaratid i, Banyak diantam mereka vang duduk
belajar dan mengambil ilmu darinya, dan tampak bahwa dia
lebih banyak bermanfaar dibandingkan yang lain.

Zaid bin Aslam dikenal sebagai orang vang suka
menafsitkan Al-Qur'an dengan rays nva. Sebagaimana dapar
kita lilhae riwayat dari Hamad bin Zaid dari “Ubaidillah bin
‘Umar: menurutku ito tidak jelek (Fad), hanyva saja ia snemang
sudah biasa menafsirkan Al-Quran dengan meyn nya, dia
adalah ormng vang tsigals.

Diantara orang vang mereduksi eafsie dari Zaid bin Aslam
dari ulama Madinah adalah purtranya sendin yang bernama
‘Abdurrahman bin Zaid dan Malik bin Anas. Zaid bin Aslam
watar pada mhun 136 Hijrivyah.
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2) Abu al-"Aliyal

MNama lengkapnya adalah Abu al-Aliyah Rafi' bin Mahran
al-Riyahi maulahum, pernah hidup sebagai jahiliyyah, dan
masuk Islam tahun kemudian setelah wafar Rasulullah SAN.
Dia belajar dan meriwayatkan dari ‘Ali, Ibn Mas'ud, Ibn
‘Abbas, 1bn "Umar, Ubay bin Ka'ab dan yang lainnya. Dia
adalah saluh seorvang kubbar ar-rabi'in yang tiigat dan rerkenal
dalam bidang rafsit. Riwayarnya banvak dicatar oleh ashab
al-kutud al-gttah. Qaradah meriwayatkan, bahwa dia Abu
al-‘Aliyah pernah berkara: Aku membaca Al-Qur'an sepuluh
tahun serelah Nabi kalian wafar. Ma'mar meriwayatkan dari
Hisyam dari Halshah, bahwa dia berkata; aku membaca
AlLQur'an pada masa "Umar sebanvak tiga kali. Abi Daud
berkara: ridak ada searang pun setelah yang lebih mengerahui
rentang giraar selain Abu al-Aliyah. la wafue pada ahun 93
H.

3) Muhammad bin Ka'ab al-Qurdzi

MNarma lengkapnya Abu Hamzah ama Aba ‘Abdullaly
Muhammad bin Kaab bin Salim bin Asad al-Kordzi al-
Madani, dari kalangan klan Bani Aus. Dia meriwayarkan dari
Ali, Ibn Mas'ud, Thn ‘Abbas dan yang lainnya. Al-Kurdi juga
meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab bil wasithar, Dia cukup
terkenal karena sugad, adil, wara’, banvak meriwayatkan |

Hadis dan ra'wil Al-Qur'an. Dalam pandangan asbad al-kutud

tentang Al-Qur'an. Ibn ‘Aun berkata: aku ridak pernah
melihat scorangpun yang paling mengetahui werhadap ra'wil
Al-Qurtan selain dari al- Kurded.
Thabaqgah Irak
1) ‘Alqamah bin Qais

Nama lengkap belian adalah ‘Algamah bin Qais bin
Abdullah bin Malik an-Nakha'i al-"Uh. Dia dilahirkan pada

masa Rusulullah masih hidup dan wafar pada tahun 61

al-sittah dian dikenal :'icl‘r:lg:ll Orang yang p:_dlng n]uugcmhui

Hiriyyah pada usia 90 tahun. ‘Algamah banyak belajar dari

an ﬁ
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"Umar, "Utsman, ‘Ali, Ibnu Mas'ud dan yang lainnya. Dia
adalah seorang perawi Ibnu Mas'ud yang paling rerkenal,
sebagaimana dapar kita lihat pernyataan Abdullah yang
diriwayatkan olech Abdurrahman bin Yazid: “Tidaklah aky
membaca dan mengetahui sesuaru, kecuali ‘Algamah telal
mengetahui dan membacanya”
2) Masruq

Mama lengkapnya adalah Abu ‘Aisyah Masrug bin Al
Ajda Tbnu Malik bin Umayah al-Hamdani al-Kufi al-Abid.
Suatu hari “Umar bertanya tentang namanya, dan  dia
Menjawab "MNama saya Masruq bin Al-Ajda”,

Masruq  meriwayatkan  ilmunya  dari khalitah  yang
cmpat, lbnu Mas'ud, Ubay bin Ka'ab dan lainnyva, Dia
adalah sahabat Thnu Mas'ud vang paling alim, wear” dan adil.
Masrug kemudian rerkenal sebagai imam dalam masalah
watsir rerhadap makna-makna Kitab Allah. Dia berkara:
“Tbnu Mas'ud membacakan surat AQui'an kepada kami
dan mengajarkan dan menatsirkannya sepanjang hari kepada
kami”. Masruq wabar pada tahun 63 Hijriyyah,

3) Al-Aswad bin Yazid

Dia bernama lengkap Abu ‘Abdurrahman al-Aswad bin
Yazid ibnu Qais al-Nakha'i. Dia adalah scorang dari bubibar
ar-tabi i dan salah seorang murid dari Abdullab bin Mas'ud.
Selain itu, dia juga meriwavatkan dari Abu Bakar, "Umar,
‘Al Khudzaifah, Bilal dan yang lainnyva. Dia dikenal sebagai
orang vang terkenal dalam bidang tatsir kitab Allah dan juga
dikenal seluigai orang vang zuhud dan fagib di camannya.
[z watar di Kuffah pada rahun 74 Hijrivyah.

Diantara mufassic lainnya di Irak adalali Murmah Al-
Harmdani, al-Hasan Al-Bishri Qaradah bin 1'amah, Arha'
al-Kharasani.

Diemikianlah sclavang pandang tenrang tokoh-tokaoh
tafsir pada masa tabi'in, rerutama di dga negn rerkemuka

tersebur di aras. Dari ke tiga negri tersebuc kemudian
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menvebar lebih luas lagi ke berbagai negri Islam sarjana-
sarjana yang pernah belajar kepada mereka.
4. Karakteristik Tafsir Al-Qur’an Pada Masa Tabi’in, Tabi' at-

Tabi'in

Pada masa ini, corak tafsir & al-riwayah masib mendominasi,

karena para tabi'in meriwayatkan waficr dari para  sahalwar

sebagaimana juga para sahabar mendapatkan  riwayar  dari

Mahi Muhammad SAW, Meskipun sudah muncul rayu dalam

menalsitkan Al-Qur'an, retapi unsur periwayatan lebih dominan.

Adapun karakreristik tafsir pada masa rabi'in, tabi’ at-tabi'in

secara ringkas dapar disimpulkan seperti berikur®

a.  Pada masa ini, afsir belum juga dikodifikasi secara tersendiri.

b Tradisi tafsir juga masih bersifat hafalan melalur periwayaran.

c. laksic sudah mulai dimasuki aleh cerita israiliyyar, karena
keinginan sebagian wabi'in untuk mencari penjelasan secara
decail mengenai unsur cerita dan berira dalam AREQuie'an.

do Sudah mulai banyak perbedaan pendapar antara penalsiran
para fabi‘in dengan para sahabar,

c. lakir mercka senantiasa dipengaruhi oleh kajian-kajian dan
riwayat-riwayat menurue corak yang khusus identicas dengan
ternprat belajar masin e- m;isinl.;,

Lo D masa rabi'in mwlai tmbul konoroversi-kontroversi dan
persclisilun pendapar sepurar wafsic avat-ayvat yang berkairan
dengan perkara akidah.®

g. Terkontiminasinya  tafsir dimasa ini, dengan  masuknya
Israiliat dan Nasranivat, vang bertentangan dengan agidah

iy i =
Islamiyah, Yang dibawa masuk ke dalam kalangan umac
Islam dari kelompok Islam yang dahulunya Ahli kitab seperti

Abdullal bin Salam, Ka'ab Ahbar, Abdul Malik bin Abdul
Ajiz Ibnu Jariz,

" Sakri. Lo St (e an Haelin Kanrerporen, (cerakan, Ofcrober 2020), h23
Absdud Mustagio, Lhimamibe Searad Tfiie Al-Curan, Seedi Aliven Al Fiafssr Prrigde

Alaik, Pretengalun, Hingga Moders- Kontemporer, (Yopalerta: Adush Prosic 20020, W 82

b Mabenud Basunl faudah,  Safole ifiie Al-Cuelan, Probenalen Dengen Metodelops Tafiir,

l“.“ll[ullg. Peoeebit Pusiaka, |9E5), hqag
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h. Tafsir pada zaman dahulu senantiasa rerpelibara dengan
metode talaqqi dan Riwayay, akan tetapi pada jaman abi'jy
metode  dalam  periwayatannya  dengan metode  global,
sehingga tidak sama seperti di zaman Rasulallabh dan Sahabay,

i.  Munculnya benihi-benih perbedaan mazhab pada masa ini,
schingga implikasi sebagian rafsir digunakan untuk keperluan
mazhab mercka masing-masing dan tidak diragukan lagi ini
akan membawa dampak bagi talsiv ity sendiri. Seperri Hasan
al-Basari relabh menafsirtkan AI-Qur'an drngan meneraphkan
qadar dan mengkafirkan orang vang mendustainya.

i Banyaknya perbedaan pendapat dikalangan para tabi'in
di dalam masalah rafsir, walaupun terdapar pula di zaman
sahabat namun tidak beging banyak seperti di zaman abi'in,*

Tafsir Era Sclanjutnya, Era Pembukaan ( Tadwin dan Sampai Fra
Modern)
Menurut Abdusshomad Buchori dalam bukunya i Tatsir Sejarah
dan Implementasinya. Ketika agama lslam tersebar ke luar Jazieah
Arab, di sana bertemu dengan  kebudayaan-kebudayaan  lama,
seperti: Persia, Yunani, India, Syria, Turki, Mesir dan lain-lain. Maka
ierjadilab pergescran antara agama lslam yang masih dalam benwuk
sederhana dengan kebudayaan-kebudayaan lama vang sudah maju.
Sejak it mulailab kaum muslimin mempelajari ilmu-ilmuo vang elah
dimiliki mercka, seperti Hmu Logika, limu Falsatah, Hmu Eksakea,
Hmu Hukum, llmu Ketabiban din lain sebagainya. Schingga dalam
waktu yang tidak lama kavm muslioin memiliki sarjana-sarjana yang
ahli dalam fak-fak tersehur di aras dan dapar membukukannya,®
Disamping kemajuan ilmu-ilmu tersebus, ikut juga berkembang
i Tata Bahasa, Umu Gava Bahasa Hmu Keindaban Bahasa, dan
segala ha yang berhubungan dengan bahasa. Kemajuan-kemajuan ini
menyebabkan adanya perubahan-perubahan dalam penyusunan dan
pemikiran tentang Kitab-kitab wafsir. Di sinilah cimbulnya nafiir-zafiir
st apad. Para mufassirin dalam periode ini ridak lagi hanva menukil azan
mengutip tiwayar sahabar tabi'in dan rabi’ arabi'in, terapi mercka

= Salith, Pra Memdafogs Hemgfionom AChar i, {oetalian Oherobwor 200400, b6
 Alslussbsesmad Buchodi, fws Tafiie Sepaead alas froplemsesstanisps, Javen Dioers Majelis

Ulaima Dpsidosnsenia, 2005), b 227
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lebih meningkatkan lagi dalam penyelidikannya dan penelitiannya
dengan jalan study komparatif mengadakan perbandingan dengan
apa-apa yang telah dikerjakan oleh orang-orang yang rerdabulu dari
mereka.™ Tidak cukup disitu, bahkan para mufassir telah menafsirkan
Al-Quran dari segi bahasa serta keindalannya dan masih banyak
lagi dari segi-segi yang lain." Sehingga pada periode ini terdapat
bermacam-macam  penafsian  ayacayat Al-Qur'an ditinjau  dari
beberapa segi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki olch mufassir
itu sendirk.™ Diantaranya :

I, Golongan yang meninjau dan menafsickan AL-Qur'an dari gaya
bahasa (uslubnya) dan dari segi keindahan bahasa (balaghah dan
fashahahnya). Penyusun model inilah yang ditempuh olch Az
Lamakhyari dalam Zafiir al-Kasysyafirya.

e

Guolongan yang meninjau dan menafsickan ALQur'an dari segi
tata bahasa, dari segi habeya dengan dikupas seluas-luasnya,
Mulassir yang menempuh jalan ini ialah az-Zajjaj dalam afsirnya
“Maianil Qurian” dan al-Wahidy an-Naisabury dalam tafsirnva
Al Basich” dan Abu Hayyan Muhammad Ibn Yasuf al-Andalusi
dalam afsienya “Al-Bahrsd Mubich”

b Golongan yang mengarahkan pembahasannya ke arah kizah-kisah
dan cerita-cerita dan orang-orang terdahuly. Galongan in banyak
menambah kisah-kisah dalam Al Que'an dengan mengambil
kisah-kisah forailiyar, yaitu berita-berita yang sumberva dari
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Kisah kisah ini mereka ambil
sehagai sumber penafsiran Al-Qur'an vang tidak diselidiki terlebih
dahulu. Dalam menghadapi tafsic seperti ini, kaum muslimin
harus lebih berhari-hati, karena banyak yang bertentangim dengan
syarat, disamiping banyak yang tidak rasional.

4. Golongan yvang mengarah wjuan penafsican nya terhadap hal-
hal yang berhubungan  dengan  hukum-hukum syara’,  baik
vang menyangkut ibadah, maupun mu'amalah dan cara-cara

= Abdusshomad Buchon, few Tifir Seiarad das Templemiiridmidons, (Javes Timur: Mlapelis

Lilaenia Dowdooneesia, 20055, b 228

Y Musthafa sl-Magy, Tafiir al-Maengen Jus 1. b 11
** Abdusshsorad Poachori, s Tafhir Seraraldr dan Teplrmentaitorya, (faws Timur Majelin
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mengistinbatkan hukum yang diambil dari ayat-ayar AQur'an,
Yang menempuh jalan ini ialah al-Quethuby dalam afiirnya fami
al-Abkam al-Quran,

5. Golongan yang menafsitkan  ayacavat Al- Qur'an vang
berhubungan dengan soal-soal akidah dan sifac-sifar Allah Bila
u:r&;tp:lt ayar seolah-olah berlawanan dcngﬂn sitat=sifar kesucian
Allah maka ditafsirkan oleh golongan ini schingga menjadi terang
tidak lagi berrentangan. Penafsir yang rerkenal menempuh jalan
ini falah Imam al-Razi dalam ralsienya "Mafatih al-Ghaib"

6. Golongan yang mengarah penafsitannya terhadap hal-hal yang
berhubungan dengan nasihat-nasihat yang baik dengan dilengkapi
hikayah-hikayah ahli rasawuf.

7. Golongan yang menempuh jalan penafsirnya kepada isyarar
Al-Qur'an yang berhubungan dengan ilmu suluk dan asawuf,
sepertl Tafsir ass- lauri,

8. I;uinng.m yang |".su1y.-1 menirik beratkan I-u.'pudn L'q:.rzfl-fr{f&zfr
AlQur'an yang gharib. Yang rerkenal penafsican di bidang ini
adalah Muhamimad Fu'ad Abdul Bagi dalam kitabnya "M Gam
al-Crbvra ity wl-Cur was™
Demikianlah anara lain macam-macam penalsiran Al-Clur’an

yvang kesemuannya mempunyai  cirisciti rersendiri dan sanga

bermanfaar bagi generasi-generasi sckarang sebagai bahan pelajaran.

P'ada periode ini banyak sckali ahli-ahli dan banyak pula kira
dapati kitab eafsir yang besar-besar. Mengingat banyaknya ahli tafsic
pada periode ini. maka kami tidak menycbutkan semua mufassirin

itu, tapi hanya beberapa muofassir saja yang kami anggap representatil

dan cukup mewakili semuanya. Mulassirin it antaa lain:
1. Abu Musli al-Asfibani (wafat tabiun 459 H)
Al-Trmam Abil Hasan al-Wabhidi an-Naishury (wabat tabun 468 H)

e

Abil Qasim az-Zamakhsyary (walar tahun 538 H)
Abu Muhammad Thn ‘Athiyah al-Maghriby (wafar tahun 452 H)
Fakhruddin ar-Razi (watat tahun 610 H)

O o

" Depareeien Agaima R AL Qurln dién Terfemadimpa, Tilid 1, b, 41
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6. Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-hary al-Qurthuby
(pengarang tafsic “fams Abkam al-Quran”) (wafat tahun 671 H)

7. Nashiruddin Abi al-Khair Abdullah Ibn Umar adawy (wafat
tahun 692 H)

8. Nauddin Ibn Muhammad al-Baghdady pengarang Tafsir al-
Khazin (walat tahun 741)

9.  Abu Hayyan Muhammad Ibn Yusuf al-Andalusy, pengarang, rafiir
itl-Bihrn al-Mubieh (wafac tahan 745 H)

10. Imaduddin Abi al-Fida "Isma'il Thn Karsir al Quraisy al-Dimasyqy
pengarang Tafsir fbn Katsir (wafar tahun 774 H)

11 Abi Thahir Muhammad Ibn Ya'qub al-Fairuzabady asv-Syairaey,
pengarang Lufiir Tanuidr al-Mighas (wafar tahun 817 H)

12 Muhammad iba Al ibn Mubhammad Tbn Abdillah asy-Syvaukani
(watat rahun 1250 H) Az-Zajjaj. pengarang Tafiir Ma'ani Al-
CQuer jn (walat tahun 1834 H)

13, Fu'ad Abdul Baqi. pengarang Mo fam al-Givraits Al-Our ion (walar
tahun 1 388 H)™
Terdapat beberapa fase perkembangan wafsic pada masa Era

Selanjutnya, Era Pembukaan (Zadwsn dan Sampai Fra Modem) -

1. Fase pentadwinan dan pembukuan hadits
Fase inl merupakan fase perkembangan tafsic pusca sahabat
dan wbi'in,d yang ketika it juga telah mulai pen-radivin-an
(kodifikasi) Hadis Rasulullah SANY  yaite akhir masa Bani
Uniayyvah dan awal masa Bani ‘Abbasivyah. Sebagaimana telah
diketahu bahwa perkembangan afsir sebelumnya adalah giambil
melalui periwayatan, yaitu para sahabar menerima riwavar dari
Rasulullah SANW kemudian para sahabar saling meriwayatkan
di antara mercka. Selanjurtnya, sahabat meriwavatkan kepada
generasi berikutnya, yaitu abi'in,™

Pada periode ini pembukuan hadits mendapatkan prioritas
utama dengan mencakup berbagai bab. Tafsir hanya merupakan

T Muathala al-Maragy, Tiafiir al- Marsgy, Jus 1, b 11212
" Muhammed Flusain ae-Zahabi,  Ar-Tafiir il al-Mufooirun fuz 1, (A-Cabirahe [Dar al-
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salah satu bab dari sekian banyak bab yang dicakupnya. Pada masy
ini tafsic yang hanya memuar afsic Al-Qur'an, surat demi suray
dan ayar demi ayar, dari awal Al-Qur'an sampai akhir, memang
belum dipisahkan secara khusus dari bab-bab Hadis. Perhatian
segolongan ulama terhadap periwayatan tafsic yang dinisbatkan
kepada Nabi, sahabat amu mbi'in sangar hesar di samping
perhatian terhadap pengumpulan hadies.™ Tokoh mufassir pada
masa ini di antara mercka dalam bidang ini adalah:

a.  Yazid bin Harun As-Sulami (walac. 117 H.)
b Svu'bah bin Al-Hajjaj (watar. 160 H)

Walki' bin Jarrah (walar 197 FL)

Sufyan bin Uyainah (watar. 198 H.)

c. Rauh bin Ubadah Al-Basri (walat 205 H)
f. Abdurrazzaq bin Hammam (wafac.211 H.)
g. Adam bin Abu lyas (w.220 H.)

h. ‘Abd bin Humaid (walar. 249 H.).

Terapi tafsiv pada perode ini sedikit pun tidak ada yang

e

sampai kepada kita. Yang kit terima hanyalah nukilan-nukilan
yang dinishahkan kepada mercka sebagaimana rermuar dalam
kitab-kitab cafiir bil-muresur,

Pada fase ini tatsir menjadi bagian daripada bab-bab yang ada
dalam kitab hadits, Searang perawi rerkadang meriwayatkan suaru
hadits mengenai tafsir, terkadang mengenai fikih, dan erkadang
mengenai gazwah. Pada masa permulaan Bani ‘Abbasiyah timbul
suatu usaha untuk mengumpulkan hadits yang sama obyeknya
serty menertibkan babnva, seperti yang dilakukan Malik bin Anas
dalam Muwatta, Oleh karena itu, terdapar bab tafsir dalam Sahih
Bukhari dan Sahih Muslim. Akan terapi, sebagaimana umumnya
Hadis ada yang Sahih, Hasan dan Dail, begitu juga dengan Hadis-
Hadis tafsir yang lainnya. Imam Ahmad berkara. “Hadis marfu’
mengenai tafsir sangar sedikit yang sahih. Kebanyakan adalah
hadis palsu. yang dinisbahlkan kepada Ali dan Ibn Abbas.™"

2.
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Fase pemisahan tafsir dari Hadis

Merupakan fase untuk menjadikan tafsir sebagai disiplin ilmu
yang matang dan mandiri. Dengan demikian, wafsic ddak lagi
menyatu dengan Hadis yang menandakan bahwa rafsir menuju
masa perkembangan yang lebih pesar. Al-Qur'an mercka tafsirkan
sccara sistemaris sesuai dengan  sistematika Mushaf, Fase ini
dinamakan fase Tasnif. Jadi, sccara paris besar, para mufassir
pada fase ini menggunakan tafiir b alomasur schingga wafsir ini
mempunyai ciri khas tersendiri.™

Para mufassic pada fase ini di anaranya
a. Ibnu Majah (w. 273 H)
b. Tbn Jari ac-Tabari (w. 310 H)
c.  Abu Bakar al-Munzir an-Naisaburi {w. 318)
d. Ibnu Abi Hatim (w. 327 H)
e.  Abu Asy-Syaikh bin Hibban (w. 369 H)
£ Al-Hakim (w. 405 H)
g Abu Bakar bin Mardawih (w. 410 H)

Para mubuassir tersebut dalam penafsirannya mengedepankan
riwayat-riwayat - dengan menyandarkan  pada  riwayar  yang
datang dari Rasul, sahabar, tabi'in dan tabi’ atc-tabi’in kecuali
tuafsiv ath-Thabari yang jugs memasukkan kaidah-kaidah baru
dalam penafsirannya. seperti memasukkan kaidal kebahasaan,
memasukkan syair Arab jahili, memasukkan kaidah nahwu, dan

fikih serta melakukan wrjih.™

Fase peringkasan sanad riwayat tafsir

Pada  fase  pembukoan,  riwavar-riwayar  rafsic dikumpulkan
dengan menggunakan metode tafsir bi al-makur, tetapi riwayat-
riwayat tersebut masih tercampur antara riwayvan vang sahih dan
vang daif. Oleh karena itu, kebanyakan ulama berinisiatif uneuk

memenggal sanad dan merasa cukup dengan matan saja. Terdapar
beberapa ciri tafsir pada fase ini, yairg :

" Samsurrohiman,  Pesgascee Svis Taf (akara: Ameab, 2004, cée ], b, 79

Muhammad Husain az-Fababi, Ar- ﬁﬁ;r watl gl ufuirun Jus 1, (A Crihirah: Diar al
Haliee, 2040%), h, 128

T Syaikh Manna Al-Qadhiduen, Peinontar Sty ot Al-Cluran, (Jakara: Pustaka al-Rauvsar,
2085), cer-1 X | 428

' Teunphe Mubammod Hashi an-Sidudbegy. Sefenah Pengionear N AL Clucin din Tagfrir,
(Semarang: Museaka Riski Moo, 20000, b 1901
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a. Terjadinya pembuangan sanad.

Melebarnya pintu ijrihad dalam mengungkapkan berbagai
pendapar, baik pendapar vang terpuji maupun yang tercela,
Hal inilah yang memunculkan metode penafsiran yang bary,
yaitu metode rafsir bi ar-rayi.

b. Kebanyakan mercka telah tersentuh dengan israilliyae”™
Pembuangan sanad ini membuka peluang rercampur aduknya
antara yang benar dan yang salah. Akibamya, banyak yang
melerakkan hadits-hadirs palsu untuk menguatkan madzhab
fertent,

Fase kematangan

Setelah meluasnya Islam, pembukuan tafsir pun  mengalami
peningkatan yang berarti dalam khazanah disiplin ilmu rafsic
Pada permulaan fase ini, calsic mulai miclebarkan savap schingga
kegiatan penafsitan ridak hanya berorientasi pada rafiie i al-
masuer, tecapl juga tafsir bi ar-raye, Tatsic pada fase ini lebib banyak
menggunakan rasio. Hal ity karena banyaknya disiplin ilmu yang
telah mengalami kemapanan, seperti il fikih, ilmu hadis, dan
ilmu kalam.

Generasi selanjutnya adalah mufassir yang muncul sesuai
dengan spesialisasi dan ilmu yang dikuasainya.” Diantranya :
a. Az-Zamakhsvari (w. 528 H)

b, AlNahidi (w. 468 H)
e Ars-Tsalahi (w. 427 H)
d. Al-Qurtubi (w, 671 1)
c.  Ar-Razi (w. 610 )

f. Al-Khazin (w. 741 H)

Fada fase ini, tafsir telah beredar sedemikian pesat, semakin
banyak persoalan baru timbul di tengah-tengah masyarakar yang
belum pernah terjadi atau dipersealkan di masa Nabi Muhammad
SAN, sahabar, dan tabi'in. Oleh karena itu, muncullah metode
dan corak yang baru dalam proses penafsiran Al-Qur'an guna

" Sapmsuroohian, f"p"”ﬁ;””ﬂr Hwris Tirgrir, {Jakaria: Amzah, 2004), cei-1. b 83
M. M. Talsaeabya'l, ,1fr.lrxuu‘q-{'.1;- Kafiguiag .nia'-fgur.'.rn. IH.lth{lJnH'. Mizn, 1993), h. 63
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menjawab berbagai persoalan vang terjadi di rengah-tengah
masyarakar.
Fase kontemporer

Pada masa ini dapar dikatakan dimulai pada akhic abad ke-19
sampai saat ini dan mendatang. Penganut agama Islam serelah
sekian lama ditindas dan dijajah oleh bangsa Barar dan mulai
bangkit kembali. Di mana-mana umar Islam telah merasakan
agama mereka dihinakan dan menjadi alat permainan serta
kebudayaan mercka relah dirusak dan dinodai. Oleh sebab itu,
terkenal suatu periode modernisasi Islam yang antara lain dilakukan
di Mesir oleh Jamal al-Din al-Afghani (1254- 1315 H/1838-1897
M), Syckh Mubammad Abdub (1265-1323 H/1849-1905 M)
dan Muhammiad Rasyid Ridho (1282-1354 H/1865-1935 M).
Dua orang vang discbutkan terakhir vakni Syckh Muhammad
Abduh dan Mubhammad Rasyid Ridho, berhasil menafsickan Al-
Quran dengan pama kitabnya yaita Zafser AlQur'an al-Hakim
atau dikenal dengan sebutan “rafiir al-Manar", Kesungguhan
tafsir ind diakui banyak orang dan memiliki pengaruh yang cukup
besar bagi perkembangan tafsic baik bagi kitab-kitab tafsir vang
semasa dengannya dan terutama bagi kitab-kitab rafsir yang terbit
serelabinya hingga sckarang. Cikal bakal afsie Al-Qur'an yang
lahir pada abad ke-20 dan 21 banyak yang mendapar inspirasi
dari tafiir al-Manar, diantara contohnya ialah titfsir al-Muaraghi,
tafsiv al-Qasimi dan tafsir al-Jawabir karya Thantawi Jauhari.
Demikian  bersamaan  dengan  upaya  pembaruan  lslam
dan gerakan penalsiran Al-Quran di Mesir dan negara- negara
lainnya, para ilmuan muslim di Indonesia juga melakikan
gerakan pencrjemahan dan penafsiran Al-Qur'an ke dalam balbasa
Indonesia. D antaranya yang rergolong ke dalam rafsir vang
berkualitas dan monumental adalah Al-Quran dan tafsirnya yang,
diterbitkan oleh Kementrian Agama Republik lndonesia dan
tafiir al-Azhar karya Prof. Dr. Buya Hambka.™ Awal pertumbuhan
dan perkembangan keilmuan agama lslam lebih khususnva tafsir

h. 330

" Muhammad Amin Suma, Ewend Crany {lakans: T Bags Geafindo Persadal, 200 3,
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yaitu berasal dari al-Azhar Mesir, karena al-Azhar adalah lembaga
p;*ndidikan Islam rertua yang menjadi pusar dunia yang pada
awal muka berdirinya dari masjid di bawah kekuasaan 4 dinast,
vaitu Dinasti Fachimiyah (361-567 H/972-1171 M), Dinase
Ayyubiyah (567-648 H/1171-1250 M), Dinasti Mamalik (648-
922 H/1250-1517 M) dan Dinasti Usmaniyah (923-1213
H/1517-1798 M).

Perkembangan karya rafsir Al-Qur'an yang  berada  di
Indonesin  terbagi menjadi dua,  yaitu

a. Tafsir Al-Qur'an kalangan pesantren (nonformal)

Faid ar Raliman Tarjamah Kalam Malik ad-Dayyan karya
Syekh Mulummad Salih ibn Umar as-Samarani yang dikenal
d::ngun nama Kiai Saleh Darac (1820-1903), Zafiir Surah
Yasin (1954) dan al-fbriz I Ma¥vifa Tafcir Al-Quran al- Aziz
(1960), karva KH. Bisri Musafa. Iklil f Ma'am al-Tanzil
(1980-an) dan Tajul Muslimin karya K.H. Misbah Zainul
Mustofa, dan ada juga KH. Bahauddin Nursalim atau vang
terkenal dengan Gus Baha adalah seorang rokeh mufassie
vang murni dari kalangan pesantren dan lain-lain.

b. Kalanganakademis (formal). Pertama kalangan pesantren.
Liafsir An-Nur dan Tafiir Al-Bayan karya Prof. Dr. .M. Hasbi
AshShidigicy (1322-1395 H/1904 1975 M), ALMishbah
Karya Prof. Dr. M. Quraish Shibab, M.A, dan lain-lain.
Menurur Syaikh Mannan Al-Qaththan, Di samping atsi

dengan corak-corak yang telaly discbutkan diatas. Banyak rafsir

yvang menitik beratkan pada pembahasan Himu nabwu, sharal

dan balaghah. Demikianlah, kirab-kirab rafsir menjadi kitab-
kitab yvang di dalamnya bercampur aduk antara yang berguna
dengan yang berbahaya, dan vang baik dengan yang buruk.
Masing-masing golongan menafsirkan  ayat-ayac - Al-Qur'an
dengan penafsiran yang ddak dapar diterima oleh ayar it sendiri
demi mendukung kepentingan madzhabnya atan menolak pihak
lawan, sehingga tafsir kehilangan fungsi uramanya sebagai sarana
perunjuk, pembimbing dan pengetahuan  mengenai hulsum-
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hukum agama.™

Schingga  para  mufasic  dalam menafsickan Al-Qur'an
herpegang pada pemahaman pribadi dan mengarah ke berbagai
kecenderungan. Pada diri mercka melekar iscilah-istilah ilmial,
akidah mazhabi dan pengetahuan falsafi. Masing-masing mufasir
memenuhi afsirnya hanya dengan ilmu yang paling dikuasainya
tanpa memperhatikan ilmu-ilmu yang lain. Ahli ilmu rasional
hanya memperhatikan dalam tafsirnya kata-kata pujangga dan
filasof, seperti Fakhruddin ar-Razi. Ahli fikih hanya membahas
soal-soal fikih, seperti al-Jassas dan al-Qurthubi. Sejarawan
hanya mementingkan kisah dan berita-berita, seperti ars- Lsa'labi
dan al-Khazin. Demikian pula golongan ahli bid'ah berupaya
menta'wilkan Kalamullah menurur selera mazhabnya yang rosak
ttu, seperti ar-Rummani, al-Juba'i, al-Qadi Abdul Jabbar dan
Zamakhsyari dari kaum Mu'tazilah, Mala Muhsin al-Kasyi dari
golongan Syi'ah Imamiah al-lsna Asyriyah, dan golongan ahli
tasawwuf hanya mengemukakan makna-makna isyari (tersirar)
seperti [bhn ‘Arabi.™

Diengan demikian, safiiv bir-rayi menang atas tafiir fil-
mia tsur, Penulisan talsir pada masa selanjutnya masih mengikur
pola di aras, yairu golongan muaakhirin tidak keearif, hanya
mampu mengambil penafsiran golongan mutaqaddimin, dengan
cara meringkasnya di satu sisi dan memberinya komentar di sisi
lain. Keadaan demikian terus beranjut sampai lahirnva pola bary
dalam rafsir modern, di mana sebagian mufassir memperharikan
kebutuhan-kebutuhan  kontemporer  di samping  upaya
menyingkap dasar-dasar kehidupan sosial, prinsip-prinsip msyri’
dan reori- reori ilmu pengetahuan dari kandungan Al-Qui'an
sebagaimana terlihar dicliemn tafsiv Al-Jawabin, Al-Manar dan Azh-
Lhilal™

" Manoa ALQuthihan, Mesganrar Srudd Bovie Al €, (Jabarta: Pusmaka al-Kansar, 201 5],

ceg-12, h. 429

" Manng' Khalil Al-Cyirhebvmin, Srseads Moven i paran, (Bogo : PT. Pustaka Litern Anrar Mur,

20015), cet-18, h. 483

* Manna Al-Chaththan, Pesgancae Sewds B AGCrrsers; labacte Pustaba al-Kauie, 2015),
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D. Kitab-kitab Tafsir Terkenal Pada Masa Nabi Muhammad sampai
Pada Era Moder

1. Kitab-kitab tafsir bil-Ma'sur yang terkenal ™ Diataranya :
a. Tafsir yang dinisbahkan kepada lbn Abbas
b. Tafsir Ihn "Uyainah
c. Tafsir Ibn Abi Hatim
d. Tafsir Abusy Syaikh bin Hibban
c. Talsir Thn ‘Achiyah
. Tafsiv Abul Laies as-Samarqandi, Balwer Ul
g. Tafsir Abu Ishaq, al-Kasyfu wal Bayan an Tafiir al-Qer'an
h. Tafsir Ibn Jarir ath-Thabari, fems'ul Bayan fi Tafsir al-Quran
i, lafsic Thn Abi Syaibah
j-  Taksir al-Baghawi, Malalin ae- Tanzil
k. Taksic Abil Fida' al-Hahz 1ba Kasir, Tafierd Quran al-Azhim
L Taksic ats-Tsa'labi, al-awabival Hisan fi Tafsir al-Quran
m. Talsir Jalaluddin as-Suyutl, ad-Durred Manshur fi Tafiivi bl
-'1'!{!‘ :-'Mr
n. Talsicasy-Syaukani, Feed al-Oadir
2. Kiwab-kitab Tafsir bil-Ra'yi yang terkenal ® Diantarannya:
a.  Tafsir Abdurrahman bin Kaisan al-Asam
b. Tafsie Abu Al al-Juba'i
o. Tulsir ur.-?..'mmk]i]s_}'mi. al- .‘i}r.s_ys:y;{f arne Hageaiqi Caarmid at-
Tanzil wa seyun al-Agquereil [f\Whejadt ai- Tidwil
d. Tabsir Fakhruddin ar-Razi, Mafasih al-Ghail
e, Tafsir Ibn Furak
. Tafsir an-Nasafi, Madarik ar-Tanzil wa Haga'iq ae-Ta'wil
g. Tafsir al-Khazin, Lubab at-Tiwil fi Maani ar-Tinzil
h. Tafsir Abu Havyan, al-Babr al-Mubith

i.  Talsir al-Baidawi, Aurear ar- Tzl wa Asvar at- Tl

* Abdisshormaad Buchori, B Tafiie Soperal olan froplerertgrings, (Jawa Timur: Majelis
Ulamia Indoiesia, 200 5), k. 5045

" Abdusshiormad Buchori, e Tafile Sepancds olen Pogplevnensasing, (Jawa_ Timur: Majelin
Dama lodonesip, 20151, k. 513
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1. Tafsir al-jalalain; Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-
Suyuri

3. Kitab-kitab Tafsir terkenal di era Modern.®™ Diantaranya:
a. Tafsir syaikh Tantawi Jauhari, al-fawabir fi Tafsir al-Qur'an
b, Tafsir Sayid Muhammad Rasyvid Rida, Tafiir al-Manar
c. Tafsir Sayid Quuub, Fr Zhilal AL-Quran
d. Tafsir ‘Aisyah Abdurrahman binti asy-Syad’, ar-Tafsir al-
Bayani Li A-Quran al-Karim
4. Kitab-kitab Tafsir terkenal pada masa Fuqaha™ Diantaranya:
o, Talsir al-Tassas (tertily), Abkarm al-Quran
b. Tafsir al-Kaya al-Haras (manuskrip), Abdans al-Qur'an
c.  Talsir Thnul ‘Arabi (rercib), Abkam al-Curan
d. Tafsir al-Qurtubi (tertib), al-fami' li Abkam al-CQuran
c. Tafsir as-Suyuti (manuskrib), al-fklil Ayar Al-Alkam
{. Takir Mula Geon (tertibs di India), as- fafsivas al-Almadiyah fi
Bayan al-Ayar Asp-Syar iyah
g, Talsir Syaikh Muhammad as-Sayis (rerdib), Tafiir al-Ayar al-

Ak

h. Tafsir Svaikh Manna' al-Qactan (tertib), Tafirr al-Ayar al-
Al

i. Tafsir Syaikh Muhammad asy-Syingit (reriib),  Adua’ 2l
Bayan

5. Kitab-kitab tafsir Tematik (Mawdbe'i), yang terkenal™
Diantaranya:
a. Ibn Qayyim menulis kitab ar-Tibyan fi Agram al-Churan

b. Abu 'Ubaidah menulis sebuah kitab tentang Maja= alsQur'an
v Ar-Raghib al-Asfabani menyusun Mufradat al-Qur'an
d. Abu la'far an-Nahas menulis am-Nasibh wa al-Mansukh

e, Abul Husan al-Wahidi menulis Asbab gn-Neuzu!

= Abdusahernad Buchord, v Gefie Sedonadr aen fmplemientasinge, awa Timur: Majelis
Ulma Tndonesia, 20055 h, 517

" Abdwssheinad Buchworl, Her fafior Separale olen .lri!.r‘!-'fﬂm.ﬂni.rl'u_bu. Uawa Firnur: Majelis
Ll Doadoviesia, 20050, b, 524

= Manna' Khalil Ab-Qrathehan, St Moiwe wd-Chier'an, (Bogos: PT. Pustaka Litera Antar Musa,
2015, cet- 18, he 484
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Al- Jassas monulis Abkdm al-Quran.

E. Kesimpulan
1. Tafsir Pada Masa Nabi dan Sahabat, Sumber, Tokoh, dan
Karnlrtl:rinikn}ra

HH

Tafsir Pada Masa Nabi dan Sahabat

Proses penalsiran telah di mulai sejak masa Nalvi Muhammad
SAW. Penafsiran pada masa Nabi bersumber dan Al-Qur'an
itu sendiri dan Hadis-Hadis Nabi, baik berupa perkataan
maupun perbuatan beliau. Setelah Rasululullah wafac, proses
penafsiran tetap berjalan yvang dilanjutkan oleh para sahabay,
Hal ini ditandai dengan munculnya masalab-masalab baru

Sfl]iﬂggﬂ mcrntut jreLrat S.'I]l:ll']ﬂ[ I.1III1.J.FL I'Ill:l..'lkilll'..lll Pc’i'l.‘.‘ll'_.‘iinll'l_

Sumber-sumber Penafsiran Al-Qur'an Pada Masa Nabi
dan Sahabat, dianciranva ;

1} Menalsickan Al-Chiran dengan AL an.

2) Menafsickan Al-Chu'an dengan penjelasan Nabi SAW
(Hadis)

) ljtihad ara Sahabac

4) Sabda, perbuatan, fagrir (ketetapan), dan  jawaban
Rasulullah terhadap persoalan-persoalan vang
dikemukakan para suhabat

5) Kisah-kisah fimailiyyar

Tokoh-tekoh Penafsiran Al-Qur’an Pada Masa Nabi dan

Sahabat, diantamnya .

1} Abu Bakar Al-Shiddig (W, 13 H/ 634 M)

2} '"Umar ibn Al-Khathchab (%W, 23 H / 644 M)
3) "Utsman ibn ‘Affan (W, 35 H/ 656 M)

4) CAli ibn Abi Thalily (W, 40 H / 661 M)

5) Ibnu Mas'ud (W. 32 H / 652 M)

G) Zaid ibn Tsabic (W 45 H / 664 M)

7)1 Ubay ibn Ka'als (W, 20 H / 640 M)

8) Abu Musa Al-Asy'ari (W, 44 H / 664 M)  ~

Telaalh Kritis Pemiliiran lgnas Goloziber Paba Jira’at Al-Qur” s

9) Abdullah thry Zubair (W, 73 H / 692 M)
10} Ibnu ‘Abbas (W, 68 H / 687 M)

Ada beberapa sahabar-sahabar junior yang juga ikut serta
dalam mengembangkan penafsiran Al-Qur'an, diantaranya :

1) Anas ibn Malik (W. 93 H / 692 M)

2} Abu Huraairah (. 85 H / 704 M)

3) ‘Abdullah ibn *Umar (W 23 H / 692 M)

41 ‘Abdullaly tbn ‘Amr ibn Ash (W 65 H / 684 M)

5) ‘Alsyah RA (W, 57 H./ 676 M)

d. Karakteristik Penafsiran Al-Qur'an Pada Masa Nabi dan

Sahabat, dianraranya :

1) Para sahabar tidak menafsickan AQur'an  secara
keseluriulan,

2} perbedaan penafsiman Al-Qur'an di kalangan sahabat
relanil sedikin.

3) Penalsiran pada masa sahabat pada umumnya lebih
menckankan  pendekacin  pada al-Mahae  al-ipmali
(pengerdan secara global),

4) 1"ara sahabar juga jarang melakukan éseinbath {penggalian)
hukum-hukum Agh dard ayac-avac AlLQur'an.

5) Taksir sahabar masih mengambil benwuk riwayac-riwayat
Hadis.

6) Penukilan dari sumber frailfiyar masih bisa dikarakan
langka

71 Belum erjadi pembukuan riwayat-riwayat yafg berisi

tabsic Al- Qur'an,
2. Tafsir Masa Tabi'in dan Tabi’ at-Tubi'in, Sumber, Tokoh, dan

Karalkteristiknya

a. Tafsir Masa Tabi'in dan Tabi’ at-Tabi'in
Sesudah generasi sahabat daanglah generasi berikutnya, yaitu
masa tabi'in. Penafsitan AlL-Qur'an terus berjalan schingga
terjadi peraliban generasi dari sahabar ke wabi'in. Proses

peralihan generasi dari sahaba kepada rabi'in melahirkan
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pengembangan segala yang didapatr dasi sahabar melalui
pergaulan ke ilmuan. Para tabi'in selalu mengikuti jejak
gurunya yang masyhur dalam lwunl"simn Al-Qur'an, terutama
mengenai ayat-ayat yang musykil pengertiannya bagi orang-
orang awam.

Sumber-sumber Tafsir Masa Tabi'in dan Tabi’ at-Tabi'in

1) Avat Al-Qur'an yang menjadi penafsir bagi ayat yang lain

2)

31

4]

5)

Or. Sl Tutl Ralmaseati, MA

yang masih universal
Hadis MNali baik
perbuaran dan tagrir f_p::rsctuilmn].

Muhamimad berupa  perkaraan,
Semua informasi yang didengar oleh tabi'in dari Nabi
Muhammad dan para sahabar.

Menerima dari ahli kitab, selama kererangan tersebut
tidak bertentangan dengan Al-Qur’an.

Hasil perenungan dan ijtihad dan pemikiran mereka aras
ALQur'an sebagaimana yang telah dilakukan oleh para

sihabat

Tokoh-tokah Tafsir Masa Tabi’in dan Tabi' at-Tabi'in

Tokoh yvang terkenal di Mckah adalah Mujahid bin Jabir,
Atha' 1bn Abi Rabbah, Tkrimah, Sa'id bin Jubair, dan Thaus
bin Kaisan, Mereka adalab murid dari Abdullah bin “Abbas.

Adapun tokeh mufassir yang ada di Muadinah yaitu Zaid

bin Aslam, Abu al-‘Aliyah, Muhammad bin Ka'ab al-Qurzhi.
Moercka adalah murid dari Ubai bin Ka'ab, sedangkan tokeh
mufassir yang ada di Irak adalah ‘Algamah bin Qais, Masrug,
al-Aswad bin Yazid, Amr asy-Sya'bi, Hasan al-Basii dan
Qaradah

Karakteristik Tafsir Masa Tabi’in dan Tabi’ at-Tabi'in

1}

2)

Pada masa ini, tafsic belum juga dikodifikasi sccara
tersendiri.
Tradisi tafsir juga masih  bersitar  hafalan melalui

per Pwayatan.

%) “Tafsir sudah mulai dimasuki oleh cerita israiltyyar, karena
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keinginan sebagian rwbi'in untuk mencari penjelasan
secara detail mengenai unsur cerita dan berita dalam Al-
Our'an.

4) Sudah banyak perbedaan pendapar
penafsiran para tabi'in dengan para sahabar.

miulai anrara

5) Taksir mereka senantiasa dipengaruhi oleh kajian-kajian
dan riwayar-riwayat menurut corak yang khusus idenrcicas
dengan tempat belajar masing-masing,

6) Di masa wmbi'in mulai timbul kontroversi-kontroversi
dan persclisihan pendapar seputar tafsir ayac-ayar yang
berkairan dcngnn perkara akidah

Tafsir Era Selanjutnya, Era Pembukaan (Zidwin dan Sampai
Era Modern)

Fase berikurnya merupakan fase peckembangan tafsir pasca sahabar
dan mbi'in. Pada fase ini, wafsir menjadi bagian daripada bab-bals
vang ada dalam kiab hadis. Berikurnya adalah fase pemisahan
tafsir dari Hadis yang merupakan lase untuk menjadikan tafsir
schagai disiplin ilmu yang marang dan mandiri yang dinamakan
fuse tasnif Fase selanjurnya adalal fase peringkasan sanad riwayar
tadsir,

Selanjutnya adalah fase kematangan Pada permulaan fase
ini, penatsiran tidak hanya berorientasi pada wafiir bi al-matur
tetapl juga fafiir i ar-reyi yang hanyak melahirkan mufassic yang
muncul sesuai dengan spesialisasi dan ilmu yang dikuasainya. Fase
rerakhic adalah fase kontemporer atau fase modem yairu akhir
abad ke-12 sampai sckarang vang melahirkan mufassir-roufassi
baru baik dari luar dan dalam negeri.

Kitab-kitab Tafsir terkenal pada Masa Nabi sampai Era
Modecrn, diantaranya :
a;  Kitab-kitab eafiir bil-Masur vang rerkenal :

1) Tafsir yang dinisbahkan kepada Ibn ‘Abbas

2) Taksir Ibn "Uyainah

3) Talsir lbn Abi Harim
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Kitab-kitab Tafsir bil-Rayi yang, terkenal :

1) Tafsic Abdurrahman bin Kaisan al-Asam

2) Tafsir Abu ‘Ali al-Juba’i

3) Tafsir az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haga'iq Gawamid
ar-Tanzil wa ‘uyun al-Aqawil fi Wifseh at-Tiwil

Kitab-kitab Tafsir terkenal di era Modern :

1) Tafsir syaikh Tantawi Jauhari, al-fawahir fi Tafsir al-
Crir-ian

2) Tafsir Sayid Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Manar

3y Tafsir Sayid Quuub, 77 Fhilal al-Quran

4) “laksir ?\;5}'.1I1 Abdurrahman bing asy-Syarti', at-Tafsir al-
Buyani Li CJerant al-Rerim

Kitab-kitab Tafsir terkenal padia masa Fugaha :

1} Tafsir al-Jassas (rertib), Adkam al-Cur’in

31 Tafsir al-Kaya al-Haras (manuskripl, Abvkarn al-Qur an

3y Tafsir Ihnul ‘Arabi (tertib). Abrkearm al-Curan

Kitab-kitab wafsic Temarik (Maudhir'i), yang rerkenal :

1} Ibn Qayyim menulis kirab ar- Tibyan fr Agsam al-Quran

73 Abu ‘Ubaidah menulis whuah kitab rentang Majaz al-
uran

3) Ar-Raghib al-Asfahani menyusun Mufradar al-Qur an

8

ASBAB WA 1IKHTILAIF
Fil AT-TAFSIR

Secara ctimologis, kata ibheilaf” berasal dari kaw ibbealafa yang berani
berselisili atan tidak sepaham.' Dalam Mishbah  al-Munir, kata ini
disebutkan dengan art menyelisihi suatu kaum dan tdak scpendapar
dengan mercka, atau sescorang menyelisihi
{ridak karta al-mufassirin adalah bentuk
jamia’ dar kara alf ””{ﬁ;_-,;j;r yang berard orang  yang menalsirkan atan
memberikan talsir'

pendapar yang  lainnya

sepemahaman).” Sedangkan

Sementara kata tafiir secara bahasa adalah al-idah wa al-tabyin,
vakni penjelasan dan keterangan.! Menurue Manna al-COuachchan, kawa
tafsir secara bahasa mengikuti wazan 2o/ i berasal dari kata wl-fasr yang
berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atn menerangkan
makna vang abstrak. Kam kerjanya berbenwuk fasara-yafiuru-fasan yang
betarti menjelaskan.® Dalam Lisan al-Arzd dinyatakan bahwa kata al-fasr
berarti menyingkap sesuatu yang teroutup, sedang kara al-taksic berartd
menvingkap maksud suatu lafal vang muslkil, pl.'.lilvi dalam al-Qur'an”

5
' Alimad Wanon Munawis, K Al Sadoneria, {Somabaya: Poviaka Progreiif, 20002, b

W
U Abmsd ol-Favvumb, - Afibal af Micerie 1 Glsride alsSyard ol Kaelir, (Peiruts Maloabah
ab-levakaby, v, ho 179
" Ahmiad Warson Munawie, Eamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Mustaka Progressif, 2002],
h 105ES
“ famatl bin Hammad al-Jauhari, of-Sifeh T al-Laghab sa Stlak af-Anedipale, |uz il (Bedrun
Irar al="10ne al-Mlalavin, 1979), L B4
" Wlarina al Qatran, Malches f o s Qhuran, (Kakoo: Mabirabah Wahbah, 200155, h. 316

Jamal al-Din MMubamossd bin Makeam Ihin Manany, Lisa af-Aead, Juz Vo (Beimun Dar
Smdir, vl b 55
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A. Sebab-sebab Internal (al-wamil al-dalbiliyyal)
L

Dr. Sei Tuti Rabhrasseari, bMUAL

Kondisi objekif tehks Al-Qur'an yang memungkinkan dag
membuka peluang untuk dibaca secara beragam. Dalam banyak
literatur sileemindd queran dipaparkan bahwa Al-Qur'an diturunkan
dengan berbagai versi bacaan yang dikenal dalam hadis dengan
Sabal Abruf (tujuh bacaanfqgiraad).” Ini yang menyebabkan
beberapa yvang  mempengaruhi
penafsiran Al-Qur'an.

Kondisi objekrif dari kata-kata dalam Al-Qur'an yang membuka
peluang bagi penafsiran yang beragam. Karena dalam Al-Qur'an

munculiya aliran  bacaan

kerapkali ditemukan adanya saru kata vang mempunyai banyak
arad, arti hagigi (hakikatfasal) dan majezi (mewforis/kiasan),
misalnya kata demasa dalam surac al-Nisa' ayar 43,

1,.1_.,L9;.JJSZ_rH} 5,3 |55k Y 1zl f;.'@'l &t
r—SdJ‘JL—*-"f L—)—-J-ﬂ"-"-“-ﬁ\[;v)ﬁb
E:}'l _L-_.L.Ji .S:._..x_-.-\ s ) ..i_'.\_j.:j'l P
uw&ﬁwu'-f-i-pnjﬁruxzda

h_;j_;j;'-" m’tfa..m 5 S.ull__,

bisa bermakna menyenmuh dalam madzhab Syafi'i, juga bisa
bermakna bersetubuh dalam madzhab Hanah" dan ini dapar

r)“:"ﬁ.x

menimbulkan dua macam corak dan aliran rafsin
Kondisi objekeil dari adanva ambigines makna dalam al-Quran,
karena banyak terdapar kaw- kata magganck (bermakna ganda),
seperti kata gurss’ dalam surar al-Bagarah ayar 228,

230 35 ekl A Salladlly

bisa bermakna suci menurur madshab Syah’i, dan bisa
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* W Asewadle Svakor, Perbanddingan Madehab (Surabaya: ' Bina lo, 19829, b, 129
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bermakna haid/menstruasi menurur madzhab Hanafi.” Hal ini
dapat memunculkan dua macam corak dan aliran penafsiran Al-

Qur'an.

B. Sebab-scbab Eksternal (kbarijiy)

1.

Faktor Polirilk.

Kalau suaru golongan amu aliran berdiri karena soal-soal politik,
seperti khilafah, aaaun imamak (kepemimpinan negara), maka
golongan/alian itu discbur golongan/aliran politik, misalnya
golongan Syi'ah berdiri karena mereka ridak puas dengan keadaan
pada wakru itu, dimana &bilafalh ddak dipegang olch ‘Ali, dan
mercka menuntur agar Ehilafab dipegang olch ‘Al dan
keturunannya. Fakeor politik yang dapat meluhirkan corak dan
aliran tafsir 5y¢%

Falctor teologis (kepercayaan) semata.

Lain halnya dengan aliran reologi Islam yang maorif berdirinya
karena soal-soal kepercavaan semata, bukan karena soal-soal
politik vang berpautan dengan perbuatan-perhbuatan lahir. Aliran
Mu'tazilah berdiri karena keinginan untuk menjelaskan  dan
mempertahankan kebenaran kepercayaan lslam terhadap sechadap

lawannya dan  usaha-usaba  pemburukan

iy

SCCANZITN-SCrAnZan
mereka dari bidang kepercavaan.'” Dari sini muncul tafsir yang
beralitan Mu'tazilah (zafiir i tizali), seperii Tafiir al-Kasysyaf karya
Imam al-Zamakhsavari.

Faktor Keahlian dan Kedalaman Hlmu yang dikuasai.

Tidak sedikit terdapat suatu kecenderungan dalam diri seorang
mufassir untuk memahami Al-Qur'an sesuai dengan disiphin ilnu
vang ia tekuni dan kuasai, schingga meskipun objek studinya
Tl.lnggﬂ.t. vairu teksAl-Quran, namun hasil penalsiran nya [EI‘I‘I:ll:lﬂ["l
ayar Al-Qur'an ridaklah winggal, melainkan plunl. Karena itu,
muncul beragam corak dan aliran mafsic vang ridak dapar dihindari

dalam sejarah pemikitan umar Islam. Corak dan alivan wafsie ilmi

" T sk adh-Shaddigi, mu Perbandingan Madehab {Jabcro Bulan “"'"""l:'n 1975,

b tsts

A Hanahh, Vesyganvar Teolog Ilam (akara: Djagamueni, 16T, oo,
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muncul dari seorang mufassir yang memiliki keahlian dalay
bidang sains dan berupaya menakirkan ayar Al-Qur'an dfng:m
menggunakan pendekan sains.

Faktor Persinggungan Dunia Islam dengan dunia di luar
Islam.

Fakror cksternal lain yang mempengaruhi munculnya corak dan
aliran rafsir adalah adanya persinggungan dunia Islam dengan
peradaban dunia diluar Islam, seperti Yunani, Persia, Romawi dan
Barar. Khalifah Harun al-Rasyid menjadi khalifah di tahun 786
M. dan sehelumnya ia belajar di Persia di bawah asuban Yahya bin
Khalid bin Barmak. Dengan demikian, ia banyak dipengaruhi
oleh kegemaran keluarga Barmak pada ilmu pengetahuan dan
filsatat. i bawali pemerintaban Harun al-Rasvid penerjemahan
buku-buku ilmu pengetahuan Yunani ke dalsam bahasa Arab
pun dimulai. Orang-orang dikirim ke kerajaan Romawi di Eropa,
untuk membeli mannseripts. Pada mulanya vang dipentingkan
ialab buku-buku mengenai kedokreran, tetapi kemudian juga
mengenai Hmu pengetahuan lain dan flsatac ' Darisinilah muncul
corak dan alivan tafsir flsalar sebagai suaru kecenderungan seorang
mufassic mempelajan dan memperdalam fisafar, dan menafsirkan
ayar Al-Qurc'an dengan menggunakan pendekatan filsafac.
Faktor Tekanan Situasi dan Kondisi yang dihadapi mufassir.
AlLQur'an  diturunkan untuk  memberikan respon  terhadap
masalah-masalah vang dihadapi umat manusia, mendorong
mereka berupaya untuk mencari pemecabannya. Mubhammad
Abduh sebagai scorang yang melakukan pembaharuan dalam
penafsitan Al-Qur'an ketika berhadapan  dengan masyarakar
Islam pada umumnya tertidur dan bersimpuh dalam kekuasaan
asing yang menjajah tanah airnya, beliau banyik mempersoalkan
gayva berpikir dan cara hidup bermasyarakar, lalu memberikan
respon dan pemeccahannya dalam masyarakat lewar penasiran
avatayat ALQur'an,” yang kemudian ditulis olch muridnya

11
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" Flacun MNasution, Falsafar dan Miisdome dalam Llang (fakara: Boalan Biaang, 19785, by,

“ Badri Khacruman, Sejarah Perkembangan Tafsic Al Chac’an (Bandung O Pustala Seria;
2004}, h, 177,
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Muhammad Rasyid Ridha dalam Yafiir al-Manar. Kemudian
tafsir ini dikatagorikan olch ulama kontemporer ke dalam corak
dan aliran afsic adabi ijtima’i (sosial kemasyakatan).

C. Pengaruh Perbedaan Penafsiran

1. Pengaruh Perbedaan Penafsiran dalam Madzhab Aqidah
Dianrara penyebab terpenting lahirnya perdebatan pendapar yang,
mengakibatkan perpecahan umar adalah Fanatisme sescorang
terhadap sesuatu yang divakininya, Abu Zahrah menjelaskan
bahwa pada masa awal Islam rasa fanatisme iru teredam dengan
penjelasan-penjelasan Nabi dari Al-Qur'an maupun sabdanva.
Hal itu berdanjur sampai pada masa pemerintahan Khalifal
‘Usman bin ‘Affan. Baru pada akhir masa pemerintahannya,
kekuaran Ginatisme ini mulai bangkic kembali, di mulai dengan
timbulnyva pertentangan antara Bani Umayyah dan Bani Hasyim.
Selepas itu. muncul pertentangan antara golongan Khawirij dan
golongan Lin."" Mula-mula perselisihan iru sebatas perselisihan
pendapar dalam wrusan politik. Nanon lambat laan, perselisihan

itu mengarah kepada masalah akidah dan hukum.

Dalam  lintas  sejarah, perselisihan yang  berujung, pada
perpecahan wmar bermuls pada akhir periode pemerintahan
Khalitali 'Usman bin ‘Atlan berlunjur pada pemerintahan Ali
bin Abi Talib dan rerus memanas pada masa-masa berikutya.
Al-Syahstini mencatat munculnya sekee-sekre besar dalam Islam
vang berkaitan dengan persoalan reologi. Di antaranya Khawirij,
Syiah, Mu'tazilah, Qadariyah, Ahl al-sunnah. Scke-sekre rersebur
terbagi menjadi beberapa golongan, di antara mercka afirannya
adda vang keluar dari rel ajaran Islam, sebagian lain masih dalam
koredor ajaran Islam. '

Setiap sckre satu sama lain berbeda pandangan rentang
persoalan-persoalan  kalam; Ketuhanan (Habiypar). Kenabian
(Nubuunear), Kehidupan setelah kematian (Miad), perbuatan
manusia { Qada’ dan Qadar) dan Khilafah, Persoalan-persoalan ini

' Al Fahrah, Terikdr Al-Masohil Al-Tilomciyyady Fi Al Sivacal W .“I-f-'H.r"'-.l'Mtl. Wir Faridd AL
Mazahib Al-Fagplopyal, (Dar al-Fikel al-Arabi, npl b 12414
AL Svahrstani, Al-Milal Wa an-Nibal b 327,
257 ﬁ
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menychabkan para pengikutnya berselisih pendapar, hingga acap
kali terjadi gesekan bahkan pd.'rtunlp;l.hﬂn darah antara pengikut
satu dengan lainnya. Persclisihan antar sckte ini juga berpengaruby
besar pada perselisihan mercka dalam menafsirkan a'{'at—'.ty:u al-
Qur'an. Dengan fanatisme sekrarian, mercka mcnn.fsuk;m ayur-
ayat Al-Qur'an sesuai dengan pandangan aliran agidah mereka,
bahkan terkadang penafsiran it berselisih dengan pendapat
jumbur ulama’. Misal, penafsiran Q5. an-MNisa ayat 59

e S iyt el 1,4l 559 Gl G

g Wy
[ -y

Sxed S5 Sty AW I 8353 s> B mests O
> = & ‘e - 5

L w T X L y - L . Wl - T '||,'L

Yoo 2ty s 3l =W asls A

Para ulama berselisih pendapat rentang penalsiran i al-gmr;

a uli alamr di sini adalah para pemimpin i-u.:rrtuzrlnt.ah.m..

kaumn muslimin wajib taat kepada mereka selagi I:c!nk d_:itillll

kemaksiaran, Pendapar ini dipegangi uh:l_l al-Tabari, al-

Zamakhsvari, al-Baidawi, al-Nahhas dan al-Syaukani.

b, maksud sdi ad-amr di sini adalah para ulama’, ini p{:m%.qp.-u

i ‘Abbas dan Jabir, al-hasan, ad-Dahhak, dan Mujahid.

c. Yang dimaksud wli al-amr di sini ild:ﬂl-'li'l semua yang
disebutkan di aras (baik pernimpin iwmrtmrdlmn matipun
wlama’), pendapat ini dipegangl oleh al-Qurtubi, Thn Kasir,
[bnu al-Arabi, a-INasafi dan al-Alusi.

4. Menurur ulama Syiah Imamiyah dan Zaidivah, wle al-amr
di sini adalah para Imam dari keturunan Nabi Muhammad
SAN
Dalam menuturkan alasan masing-masing pendapart, .r’kl-

Hausi menjelaskan: 1) Dalil bagi yang berpendapat bahwa el .:-;.e'?

amr adalah pemimipin pemerintaban adalah I:raJ-wff:lsnnya ayat ink

urun pada ‘Abdullah bin huzhafah al-sahmi, ketika it mr:n;:n?
pemimpin dalam pasukannya. 2) Bagi yang berpendapat uli al-

Al Haurl, Al .-'.I'.l'l.rd.ﬂlj'.‘f!-.I'I-fn:ﬂuunn Fi Tafutr Ayat AL Abkan, [Catooe Dar al-MNuasw add

Dhanli, 2001, b, 5744
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amri adalah ulama (pemuka agama) berdasarkan Q5. an-Nisa'
ayat 83: Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang
keamanan ataupun ketakutan, mereka laly menyiarkannya. Dan
kalan mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Uli al-Amri
di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetabus
kebenarannya (akan dapat) mengetabuinya dari mereka (Rasul
dan Uli al-Amri). 3) Sementara bagi vang hcrpend:lpm bahwa
wlf al-amr adalah pemimpin pemerintahan dan ulama sckaligus
berdasarkan bahwa nama i alamr dapat mencakup secara
keseluruhan, Llpand’ I[p;l.r:l pemimpin p:mcrint.ﬂmﬂ} d.ﬂpnt
mengatur persoalan pasukan tenrara, sedangkan ulama dapar
menjaga syari'at dan menjelaskan mana yang boleh dan mana vang
tidak boleh. 5) Sedangkan menurur kaum syitah, uli al-amr adalah
para Imam kerurunan Rasulullah didasarkan pada keyvakinan
mereka bahwa para imam semara yang berhak aras kekuasaan dan
kewaatan secara absolur.'® Telah jelas bahwa kaum syi‘ah dalam
menalsitkan wlf al-amr sangar werpengaruhi oleh mazhaby mercka,
meskipun berselisih dengan pendapar mayoritas ulama.
2. Pengaruh Perbedaan Penafsiran dalam Madzhab Figih

i antara kandungan ayat-avat Al-Qur'an adalah rema tentang
hukum-hukum  figih  vang  berkaitan  dengan  kemaslahatan
vt di dunia maupun di skhirae, Pada masa Rasulullah, kaom
muslimin memahami ayar-avar hukum dari pemahaman mereka
rechadap Bahasa Arab. Apabila mercka mengalami kesulitan
dalam memahami ayar-ayat tertentu, mercka langsung merujuk
pada keterangan Rasulullah.'

Setelah Rasulullah wafar, para fugaha’ dari kalangan %ahabar
mengendalikan umar di bahwa kepemimpinan Khulafa' ar-
Rasyidin. Apabila ditemukan persoalan-persoalan baru yang
belum pernah terjadi sebelumnya, maka mercka merujuk kepada
Al-Quran untuk dilakukan éstinbark hukum-hukum  syariat
untuk disepakari bersama. Jarang sekali mercka berselisih pendapar

" AL Haund, Aol fedrtifaf Al-Mefaoniem Fo fafur Aper Al-Afsdan, (Caimn D al-Masyr ad-

Dramli, 20001

U Mulummasd Husain Al-Zahabi, AS Fifioe Wie AL-Mefonn, (kairo: Makobah Wahbah,

155G, lian?
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ketika terdapat koniradiksi dalam memahami suaw lefaz aray
ayat al-Qur'an. Semisal, perselisihan mereka mengenai ddah bagi
wanita hamil yang ditinggal mari oleh suaminya; apakah ‘eldal
itu berakhir dengan melahirkan atau empar bulan sepulub har,
ataukah dengan wakeu paling lama di antara keduanya. Mereka
lantas mengembalikan itu pada QS. al-Bagarah ayar 234:

--r..-i

55 Gemiil S 2153 03553 rS:—' '-JJ-*J"‘ Gl
dl...-L...:rS;.laC'L.:—‘}LJ‘l:'-J..L 136 15855 4

;\_a-h;_,.'u.-:k...-‘.m 'u ..i._..d.f'r

"Orang-orany yang mieninggal dunia di antaramy dengan
meninggalkan  isteri-isieri (hendallal  para ieri i)
menangguhlan dirinyg (beriddaly) empat budarn seprludr bavi,
Kemudian ,;‘p‘-;hff.q eeliels Dby Cidedalieeya,  rnaka tiaelie eosa
bargimine (pera i) membiavian merela berbuar frr'fr-'frfdp diri
miereka mennrur yang patt. Allab miengetabui apa yang kamus

ft:'ﬂ!i teitt "

Keadaan ini, meskipun jarang cerjadi merupakan  awal
permulaan perselisihan pendapar di bidang fikih dalam memahami
ayat-avat hukum dalam Al-Qur'an. Ketika tiba pada masa empar
madzhab, setiap imam membuar dasar-dasar istinbatc hukum
masing-masing dalam  madzhabnya  serta berbapgal  peristiva
semakin banyak dan bercabang-cabang dalam memahami ayar.
Hal yang demikian ini dischabkan perbedaan segi dalalab-nya,
bukan karena fanatiome mazhab, Meclainkan karena setiap ahli
fikih berpegang pada apa yang a.hpmd.mguvn benar, bukan karena

ﬁ".*ﬂﬂ.!’”!f [Erllﬂdﬂ[\ suatu l-'l'l..'l?.l}ﬂ-l'l tertenti.'”

D3 sisi lain, berbagal mazhab di negeri lslam bermunculan.
Perselisihan dimulai dengan berdirinya madrasabi-madrasah figih.
[ Trak berdin madmsah dengan metode sendiri: Di hijaz muncul
madrasah dengan merode tersendini pula, begitu juga di negeri
Syam. Kelompok Syi'ah pun punya madrasah tersendiri. Sediap

e

W Wlanng’ AlCartin, Mababier £ Ufsm AEChrAw, (aime Makoabah Wahbah, 2005 h.
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madrasah memiliki tokoh atau pemimpin yang menyampaikan
riwayat dan pandangan figih kepada murid-muridnya. Pada
masa ini, perbedaan pendapar dalam masalah  figih  bukan
penyimpangan dalam agama selama tidak keluar dari ketentuan-
ketentuan sar? yang disepakad para pendahulu dan generasi
selanjutnya. Justru beda pendapar tujuannya mencari kebenaran
dan membukakan pintu bagi umat manusia untuk memilih mana
yang lebih unggul."

Dalam perkembangan selanjumnya, az-Zahabi menjelaskan
bahwa masa sablid dun fanatisse marhab bermunculan, maka
pada saat itu aktifitas para pengikut imam hanya terfokus pada
penjelasan dan pembelaan madzhab mercka. Masing-masing
imam mazhab tersebut mempunyai pengikur. Sebagian dari
mereka ada yang sangat fanatik, yang menatap ayat-ayar dengan
kaca mata mazhab miercka, lalu menatsirkan ayat-ayat Al-Qur'an
tersebut sesuai dengan pandangan mazhab, Meskipun, sebagian
dari mercka bersifar objektit, vang melihar avar dengan lacamata
vang bedari dari tendensi dan kepenringan mazhab,?®

Beberapa mufissircorak hath vang fanarik terhadap mazhabnya
dapar dilihar dari paparan penafsiran mercka terhadap ayar-ayar
hukum dalam al-Qur'an. Hal ini bisa ditemukan, beberapa karya
tafsir corak heih di kalangan o al-sannak, vang semula objekrit,
namun kemudian rerpengaruh juga oleh fanatisme mazhab.
M kalangan mazhab az-Zahir terdapar pula wfsic corak figih
vang berdasarkan kepada pengertian zabir avarayar Al-Qur'an,
Sementara kaum Khawarij mempunyai Taksic corak figih tersendiri
bagi mercka. Begitu pun kaum Syi'ah, mercka mi:mpun:ﬁmi talsir
corak figih vang berbeda dengan mazhab lainnya. Masing-masing
mazhab terichur  berupaya  menafsickan avat-ayvar  al-Qur'an,
schingga dapar dijadikan pijakan dasar penguar, amu setidak-
tidaknya bertentangan dengan mazhabnya ™

" Muhamrmad Al Pabivali, Seellde Al Mazabiiée AL-felameippal o ASvaah Wi _-1,.".;1',.?,,-";‘, Wi
Titwtiedy Al Muziefride Al Eighippiel. | Kaino: Daral-Fike al-Arabi, 20000, h. 301

= Muhammad Huosasin Al-Zabab), Af-Tafoe W A--Muforiram, (piros Makiabah Wahbah,
19905]), h46H

#Abd ARHowy Al-farmawi, Mesode Tifiir Aawdnts Soats Fenpaneae Tevg, Sury, { Jakarea:
Hajo Cirabindo Persada, 19977, he 20
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Az-Zahabi mencatar beberapa karya tafsir corak fgih yang
sangat kental rerhadap mazhab penafsirnya; dari mazhab Hanaf
terdapat tafsir, a) Abkam Al-Qurlan karya Abu Bakar al-Razi yang
terkenal dengan al-fashshas, b) al-tafsirat al-Abmadiyah fi Bayan
al-Ayat al-Syar'fyyah karya ulama India Ahmad bin Abi Sa'id,
Dari mazhab al-Syali'i rerdapar wafsir, a) Ahkam AL Qur'an kary,
Abi al-hasan yang terkenal dengan seburan al-Kiva al-Harmasi
(w. 504 H), b) al-Quul al-Wajiz fi Abkam al-Kitab al-Aziz karya
Syihabuddin Abu al-‘Abbas Ahmad albalabi (w. 7560, al-fblit

fr dstinbath al-tanzil karya Jalaluddin al-suyuri. Dar mazhab

Malikiyah terdapar rafsiv, a) Ahkam Al-Curan karya Abu Bakar
bin al-Arabi (w. 543), b) al-fami' li Alvkam o!-Qur'an karya Aby
‘Abdullah al-Qurtubi (w. 671). Dari mazhab al-Zaidiyyah terdapar
vafsic, a) Syarh al-Khamsmi'ah Ayar karva Husain bin Ahmad al-
Najri, b) as-Samuere wl-Yaniah wa al-Ahbam s Cadbibah al-
(Qathi'al karya Syamsuddin bin Yosuf bin Ahmad, Semencara dari
mazhab Syi'ah lsna ‘Asyrivah werdapar rafsiv, a) Ranz al-Furgan
fi Figh al-Quran, b} Masalik al-Agham ila Ayar al-Ahkim karya
Muhammad Jawwad bin Sa'dillal al-Kazhimi. =

Wa al-hasil, afiliasi terhadap marzhab figih sangat berpengarih
pada penalsiran seorang penafsir. Namun, sebuah ironi apabila
penatsic tersebur sangar fanarik rerhadap mazhabnya schingga
menghklaim bahwa mazhabnya paling benar dan mazhab yang
lain salah. Semisal, al-harrasi dalam muokaddimah  afsirnya
menyatakan bahwa mazhaly al-Syafi'i merupakan pendapat yang
paling benar. la menyvatakan:

“Saya berpendapar bahwa mazhab Syah'i adalah mazhab
vang paling baik dan lurus, paling memberi perunjuk dan
bijak. Semua pandangan-pandangan mazhab Svah'i melampaui
batas-batas =hann arau dugaan, hingga sampai pada batas-batas
yakin. Sava belum menemukan sebaby vang lebil kuat dan lebih
jelas, kecuali mazhabnya mempratikkan Al-Qur'an, Yang ridak
ada kebatilan dari arnh depan maupun belakang, dan al-Kitab

2 oadubammad Huosain Alcfabald, AL ﬁa_:ﬁu War Al-Mufamarnm, (kateo; Makesbah Salibaly,

1995), h471-473

202

Telaah Kritiz Pemikiiran Igoaz Goloriber Taba Qira’ st Al-Qur’an

ini diturunkan dari Zar Yang Maha Bijak dan Terpuji. Dan
sesungguhnya madzhab Syafi'i adalah mazhab yang bisa menggali
peliknya makna-makna ALQur'an, dan mampu menyclam arus
gelombang lwtan ilmunya untuk menggali hukum-hukum dan
hikmah-hikmah yang terdapar di dalamnya™.*

Fanatisme mazhab dalam penafsiran juga diperlihatkan olch
alKizimi. Dalam muqaddimah cafsirnva Masalik al-Afham ila
Ayt al-Ahkam, ia menyarakan;

“Termasuk nikmat yang besar dan bagian yang melimpah
adalah mengambil manfaar hukum-hukum syar'i dan ayar-aya
Al-Qur'an. Banyak ulama vang mencurahkan perhatiannya
tentang avat-avat Al-Qur'an dan mengambil intinbaph hukum
darinya, schingga banyak vraian yang relah mereka hasilkan.
i antara mercka rerdapar perselisihan di dalam menggali ayar-
ayar Al-Qur'an, schagian menjelaskan sesuatu sesuai dengan
keinginan mereka, meskipun dengan cara pentakwilan vang jauh
dari maksud, mercka tidak berjalan di aas koridor yang benar
?-'rnngguh. jalan vang paling benar dalam ber-estimbarh hukoum
adalah cara yang ditempuh oleh para ulama mazhab kita al-
Imamiyah, mercka menjelaskan  perunjuk  makna AL-Qur'an
sesuai arzhan para Imam yang suci yang kepada mercka waliyvu
Al-CQur'an diturunkan,™

D misal tersebur cukup untuk menyatakan bahwa setiap
mufassiv sangat terpengaruhi oleh mazhab yang di anumya
Hal ini terjadi bukan hanya pada mazhab Imamiyah dan al-
Syah'iyah semata, namun hampir seluruh mufassic merpunyai
kecenderungan terhadap mazhab figihinyva, meskipun it dalam
Kadar sedikit dan vidak sampai pada tarap fanatisme. Bukii vang
sangar nyata dari kecenderungan mercka terhadap mazhabnya
bisa dilihar dari persoalan-persoalan yang disuguhkan sesuai
dengan mazhab mereka. Pun apabila mercka menyuguhkan

berbagai |:-cn:|;.|p:|| dalam pr;n;lfslmn mereka, mercka cenderung

oatulmenad] poanieddin bin Abharcast, af- b af- Krva, Al _-'1|f-a‘.<ly: (B Dhan
al-Euruh al ||r|1I:|.1.'u|1. 1983), h G

AL al-Maly Al-Vanri, Avbod fEfeidaf Al Shfeoirme Er Tafvie Avae AfAldkin, (kajoo; Dial
aheMasyr ad-Uauli, 2000, I 3o
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dan m::ngungglﬂknn (rarjih) pendapat yang sesuai dengan mazhal
mercka. Semisal, al-fashshas, al-Zamakhsyari, al-Nasafi, Abu al.
s e, al-Alisi mereka mengunggulkan mazhab Abu hanifah dalam
persoalan ayat-ayar hukum. Al-Harnasi, al-Rasi, al-Baidawi, dan
al-suyuti mengunggulkan mazhab al-Syafi'i. Jbnu al-Arabi, al.
Quirthubi din Thna Asyur mengunggulkan mazhab Imam Malik.=
Begitu pun yang terjadi pada mufassir-mufassir mazhab lain.

D. Contoh-contohnya
Dalam perkembangan hukum Islam, skheslaf (perbedaan pendapar)
mengenai penctapan hukum telah terjadi di kalangan para salabag
Nabi saw. ketiks Rasul masih hidup, tetapi perbedaan pendapar seger
dapat dipertemukan  dengan mengembalikan  kepada  Rasulullah
saw. kalangan salabar setelah Rasul wafar sering timbul perbedaan
pendapat dalam menetapkan hukum terhadap masalah tertentu™
Perbedaan tafsir itu rerjadi sebagaimana terjadi dalam hukum-hukum
fikih, tentunya perbedaan ini pasti ada penyebab dan alasan-alasan
yang menychabkannya. Perkara ini, menurut Sulayman Ar-Thayvar
terjadi karena dua faktor, yaitu perbedaan pemahaman pata mujrahid
di kalangan ulama salat dan adanya satu nash yang mengandung
banyak makna. Selanjutnya, At-Thayyar menyebutkan setidaknya
terdapar sembilan sebab perbedaan tafsir di kalangan ulama salaf,
yaine™
1. lsytirak
Musypanh adalal suatu lafaz yang mengandung lebih dari saru
makna. Dengan kata lain satu lafaz memiliki dua makna yang,
berbeda atau lebih. Kemudian makna-makna tersebur oleh
seorang wlama ditafsiri dengan salah situ makna yang ada, dan
ulama yang lainnya menafsiri dengan makna yang lainnya (Abidin
2019). Contohnya adalah Q5. at-Takwir ayar 17:

Al al-Tlal Al-Hausi, Asbad Hebarlaf ALAwfanicin Fi Tafiin Ayat Al-Afvkae, (ki Day
al-Maxyr ad-Danll, 2000 ), b 37

# Mylammad Zabici, Faieal, Sikap Etika Ll Menyhadiaps ebuilef Pernlapar Mazhab
Figgife, Al Chaitha, Vol 6 Mo, 2 Juli 2015, Drindosss pada filedf8 s LIS ER D i ladsl | 320

Artclet 20 T -3 381 - 10 SO0 gu,wji \
= pAusaid bin Suliiman at-Thayvar, Fadad Fi Ot Al Jafidr. (Rivadh: Bap o Al-Zauji,

1590
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"Demi malam apabila telah hampir meninggalkan gelapaya’.

Pada ayat ini, terdapat lafaz s yang memiliki beberapa
makna (lafaz musytarak). Ibnu Abbas, Qotadah, dan Ibnu Jabir
menafsirkan bahwa ‘ades dengan lafaz agbals yang berarti datang
atau riba. Maksudnya yairy apabila saar malam hari riba dengan
kegelapannya. Sedangkan Ibnu Abbas dan Ibnu Zaid menafsirkan
lafaz tersebur dengan adbara yang berarti belakang, arau tertinggal.
Maksudnya yaitu saat malam dengan kegelapannya  berakhir.
Contol di atas menunjukan bahwa ayat tersebut mempunyai dua
makna yang saling berlawanan. Yaitu agbals dan adbars, kedua
makna int meskipun berlawanan mempunyai arti yang satii, yakni
‘Dan malam apabila datang dan pergi’

Dhomir
Heheilaf selanjurnya dikarenakan adanya dhemir yang rerkandung
dalam saru ayar, vang merujuk kepada banyak makna. Contohnya

adalah QS. al-Insviqgaq ayar 6:

Al 238 35 ) 725 1 S gE

Hai manusta, sesunggubmya kamu  telah bekerja  dengan
m‘ﬂﬂlﬂi—;nn‘q_{rﬂﬁ[& m‘f.r.lu_ju ]rhflrn:nm. sraatbea Jrsir bamre akan
imentemsei-Nya”

| ataz rabbika pada ayar werschbut merupakan lafaz isytirak vang
mengandung dua makna. Pendapar pertama mengatakan bahwa
vang dimaksud lataz rabéika adalah rabbika (tuhanmu), sedangkan
vang kedua adalaly “weralicka (amalmu). Kedua makna -Lini dua-
duanya shahih, karena memang manusia akan bertemu dengan
Tuhannya dan amal-amalnya unouk dipertanggungjawabkan.
Adanya kata yang dihilangkan.

Contohnya adalah QS an-Nisa ayar 127:

TR SRS

".. Sedang kamu ingin mengarini mereka.. "
265 i
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‘Aisyah dan ‘Ubaidah bependapar bahwa lafaz targhabuy
adalah targhabuna fi nikabibinna, yakni keinginanu ntuk menikakj.
Sedangkan Hasan berpendapat targhabuna ‘an nikabilinna, yang
. berarti tidak ingin amu benci untuk menikahi,
3. Penggunaan bahasa arab yang mengandung malkna dekat dan
makna jauh
Beberapa mufassic kerika menafsirkan  satu lafaz, rerkadang

membawa lafaz tersebut kepada makna dekar dan makna jauh,
Inilah yang menychabkan rerjadinya perbedaan di antara sebab-
schab yang lain. Misalnya Q5. al-Muddatsiv ayar 4:

o

" Dan pakaicnmi bersifibeanlah”

Ibnu Abbas, Tahwus, Thnu Sirin, dan lbou Zayd menatsickan
kata sivab ditafsirkan ke makna dekar sebagai baju. Sedangkan
Mujahid dan Qatadah menafsickan kata siyab ke makna jauh
yang berarti nafs, atau jiwa. ™

4. Naskh Mansukh
Schab  ikbtilaf yang umum  lainnya adalah perbedaan yang
dischabkan oleh sasthb-munsekh ayat. Para mufassic berusaha
semaksimal mungkin unmk mensinkronisasikan maksud ayar,
tetapi sering kali muncul perbedaan apakah hukum pada ayar
tersebut masih berlaku araukah sudah digantikan hukumnya.
Contohnya adalah seperti Q5. al-Bagarah ayar 219:

-._-JJ — 5.5 __,u_,&__l}_,h_eu} | e dyizse
L,L.J w *Lf-n.aLMLJA_.,}L*,mJ,,ﬂ Tl
";M-J;SQLJ@E\'er\JQ_J.}J_

L “Ddan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka naflabkin.
Katakanlah: “yang lebil dari keperluan.” Demiileianlal Allah

3 Al Fainal Abidin, = febrilef ol Alufisirin: Meouhant Sebad:Sebik Pechedaan Elara
Errilaens Peseafiinan Al e, ™ Turnal e ik Jurnal N Al-Clur'an dan Tatuia v, 2 o, A
2019, bl 285300
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meneranghkan ayar-ayatNya kepadamu supaya kamu berfrkir™

Terkait dengan ayar ini, al-Kalabi memberi penjelasan
bahwa ketika ayat ini turun, scorang laki-laki pada masa it
vang kebetulan memiliki emas dan perak arau hasil tanaman,
senantiasa bersedekah  dengan  hartanya  rersebur, kemudian
rurunlah ayar tentang kewajiban zakar yang me-nasakh ayac di
atas. Demikian juga al-Suddi memaparkan hal vang sama, yakni
makna ayar tersebur sudah di-nasakh dengan ayar zakat, Sementara
maksud ayar al-afiw pada ayat tersebut aleh Mujshid dirafsirkan
dengan arti zakar yang telah ditetapkan hukumnya. Berbeda
dengan Mujahid, Thawuss bin Kisan memaknainya dengan arri
memberikan kemudahan tethadap semua wrusan,

5. “en dan Kbas
Am-Khas merupakan  suaru perbedaan  dalam  memandang
keumuman sebuah latal AlQur'an. Apakah lafaz  terscbur
mengandung arti wmum ataukah khusus. Contohnya seperi

pada QS. al-Bagarah avat 221:

5o s AN, 2KE Y

e j,u.rg;rufnfl banta mienshaly  wanira-wania m'r:.g‘rr'i‘.
sebeltmmt snerelka beriman "

Pada ayat ini, dischutkan lafaz musyrikat vang mengandung
arti umum. Yaitu mencakup semua orang musvrik rermasuk ahli
kitab, tetapi avat tersebut dikhususkan oleh Q5. al-Maidah ayar

3

& Jo osd 10 g L.LJ,,J_ML.M SRERE
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™ Kementrian Agama, sl Qhensn Trfemainan, (Solo: Tiga Seranghai Punaka Mandicl, 2018),
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“Pucla hari ini dibalallean bagimu yang baik-baik. Makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab it balal bagimu,
dan makanan karm halal (pula) bagi mercka. (Dan dilvalalkan
mangawing) swanita yang menjaga  kehormatan  diantars
wnanita-warnita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga
kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al-Kitab sebelum
bamu, bila kamu telal membayar mas kawin mereka dengan
michsud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak

(pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir
sexmidah beriman (tidak menerima bkwm-buksm Ilam) maka
hapustah amalannya dan ia di hari kiamar termasuk orang.
Fl"lﬂlx lerngl. v
Ayat ini menerangkan bahwa halal untk menikahi wanita-
wanita ahli kirab yang menjags kehormaannya.  Dengan
demikian, avat ini memberi kekhususan dari surah al-Bagarah
avat 221 i aras,
Qira'at
Hiebreilaf vt verjadi manakala saru ayar dalom Al-Quran memilk)
gira'at yanyg berbeda sehingga menimbulkan perbedaan penalsiran
di kalangan mufassir. Contohinya adalah QS, ar- Takwir ayar 24:

Y s ol

“Dan dia (Muhammad) bukanlah ovang yang bakhil untuk

mienerangkan yang ghaib.”

Pada lafaz dhanin werdapar dua girear pada huraf dhad.
Pendapat pertama dengan menggunakan hurul = yang berarti
bakhil, sedangkan vang kedua dengan menggunakan huruf b
yang mengandung arti penuduh.

Contoh lain adalah pada Q.S. al-Hijr ayar 15:

RIS S R S o JERC A AV
“Tentulah meveka berkasa: “Sesungguhnya pandangan kamilal
yang dikaburkan, bablkan kami adalal orang anpg yang kena

Telaah Kritid Pesmibiran lzmaz Goloziher Paba Qira’ at Al=gQur an

sihir™ ™

Pada ayar ini, makna dari lafal sukkiner selain dapar dibaca
tasyelid pada hurul kaf, ia juga bisa dibaca vanpa tasydid —sukivar.
Apabila dibaca dengan rasydid sebagaimana bacaan ahli Madinah
dan lrak, maka maknanya menjadi ‘terhalangi dan terrutupi’,
tetapi apbila dibaca dengan tanpa raspdid maka maknanya
menjadi ‘ringan, lemah’.”' Dalam konteks ini pula, perbedaan
qira‘at terjadi antara Ibn ‘Abbas dengan Qaradah, lbnu ‘Abbas
menjelaskan bahwa makna swkbinar ranpa rasydid adalah menjadi
‘tersihir’, sementara penjelasan dari Qaaradah bahwa barang
slapa yang membaca dengan randid-sekkinar, maka maknanya
jauh berbeda, karena keduanya memiliki ‘hubungan dampak’;
scscorang, vang tersihir akan termutupt pandangannya  untuk
melihar yang sebenarnya. "

7. Hakikat-Majaz
Hakikat-mapaz merupakan suan perbedaan dalam memposisikan
sehuah kaa dalam al-Quran, apakah lafal tersebut termasuk
Mikikar atau majasz Salah sain contohnya terdapar pada Q5. al-
Lahab ayar 4:
. - L ‘." i
dad) WU 6l aly
“Dhans (begitu prela) istrinya, pembawa kayu bakar™ "

Pada ayvar bammaalar al-hathab, Thn ‘Abbas menalsickan
dengan arti “benar-benar membawa kavu bakar berduri yvang
dilemparkan di depan rumah Nabi®. Makna ini digunakan
untuk menunjuk makna orang yang membawa kavu bakas
vang di kehidupan akhirat akan menvalakan api neraka buar
dirinya. Berbeda dengan Ibn "Abbas, al-Hasan dan  al-Suddi

® Kementrian Agama, af Curam Terpesaba, (Solo 1 Tiga Serangha Pusida Mandin, 2008),
h. 383,

" Mubamimad oo Javie al-Talbari, faseef af-fayion #n Gl Av ol Quer ln, ed. Absd sl Mohain
al-Tharkid, juer XIV, (Kairoe Dan Hijr, 20000, b 2526,

H Bahel al- Rl ‘Abd al-Ruhesn bin Sulsiman, Bubup 8 Udad of- Tefile wa Masabipobs,
Cer IV, (Riyadh: Makeabal al- Tawhah, 1999), b 41-5%4

“ Kementtian Agama, af-Qunen Frrpemahan, (Solo Tiga Sevangleal Puscaka Mandin, 20K}

b 10e,
i
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Penjelasan  ini juga disampaikan oleh Qurthubi dalam
kitab rafsirnya, di samping al-Qurthubi menggunakan riwayar
yang bersumber dari Ibn ‘Abbas, Mujahid dan Qatadah, ia juga
mengutip sebuah syair yang menjelaskan maksud dari avat
terschut. Penfasiran al-Qurthubi ini scjalan dengan Thn ‘Abbas
bahwa maksud ayar tersebur adalah menyebarkan adu domba
di kalangan keramaian. Istilah ini dalam pepamh Arab biasa
disebur dengan perilakuu yang mengibaratkan membawa kavu
bakar karena dampak yang sama dari fitnah, yvaitu membakar hati
manusia. "

Mutlaq Muqgayvad
Mutlag Mugayyad merupakan suatu perbedaan dalam memahami
sebuah lafal yang mengandung artd mutlaq dan  megayyad,

sebagaimana terdapat pada Q5. Al-Maidah ayar 3:

* o\ J..“‘E}E’]‘ L ._ﬁ.ﬁ-ﬂ"l 1—-—‘}* JJ"' \—{‘L' '-‘-"‘f"
“Dibavamban  bagimu  (memalan) r‘hu.!_;;i*m. daral, daging

buabi, (daginf hetwan) yang disermbelily avas nama selain Allah”

Avar ini menerangkan adanya dwah yang  dibaambkan
secars mutlag, yang berarti darah dengan jenis apapun, namun
kr:lcnmgan darah pm_l.'l ayat terschut kemudian di muq‘{}mm’--kﬂu

dengan ayat berikut ini:
5358 SV Ak el e Gd a3 41N 8
= J_}hlllu_d} #J*h,z';i%j.jﬁul”-ui_}if;;,

r...a-'j_',.q.f- 3 e JL&.‘-L\}- VIU -"!‘-_‘).ﬂ.-.ﬂ'l .,-..Iﬂ..ud:‘rﬁ

“Katakanlal: " Tiadalal Aku prmfrﬁ dealierne mﬂ{}u yarrig
ditwabyukan kepadaku, seswatu yang dibavambkan bagi ovang
yarg hendak memakannya, becuali falat wakarian ftn banglas,
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“ Muhamsnd al-Syavi, Ackad [Efeelaf el Mufauir, b, G163 LY
* Muhammad al-Aonvaei al-Crarchabi, ol b’ 0 Alibae af-Curiss, Jue XX, (el
Muassasah al-Risalah, 20030}, cer. 1, h. 552-555
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atau darah yanng mengalir atau daging babi ™ (8. al-An'am:
145) %

Ayat ini memberi keterangan bahwa yang dimaksud dengan
darah adalah dam masfiha, yakni darah yang mengalir. Dengan
demikian para ulama sepakar mengartikan makna darah pada
(5. al-Maidah: 3 di aras dengan arti dir maifioha, karena adanya
penjelasan dari ayat berikutnya.*

Mujmal-Mubayyan

fkbtilaf yvang discbabkan oleh lafal yang mujmal sangar mungkin
terjadi sebelum didapati keterangan yang menjelaskan maksud
lafal tersebur, Oleh karenanya, setiap lafal yang rujmal seharusnva
dicari lebih dulu penjelasan akan lafal tersebut pada redaksi vang
lain dari ayar Al-Quran maupun hadits Nabi. Ikhrilaf vang
discbabkan dari bentuk ini sangat banyak, di antaranya wendapar
pada Q5. Al-An'am (6): 141 u:h.lgui berikurt:

T _ _ o
rf s e X5 i - = _ 1= — H -
el SN
"Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam i) bila
ddict brerdueab, dan renaibanfal bak eyt ol Bari memietic hasilnya
fﬂ’rugfm disealelealilbun &rpam’u Sexkeir preiskingd: dare janganlah

deggmrze drerlehili-lebiibuen, ':nr.f.e.«ulr{gnﬂ'm_m Allal tidak wmewnyrkai
aranyg yanyg berlebib-lebiban”

Lafaz bhaggah pada avat ini memberi pemahaman paling ridak
tiga makna di kalﬂngan mufassie. Perrama, malkna dari Fratapepealy
adalah zakar wajils yang relah ditentukan persentasenya dari hasil
panen. Kedua, bermakna bukan zakar wajib, Ketiga, ada yang
berpendapar maknanya adalah zakar vang harus dikeluarkan
schelum adanya zakar wajib, namun hukum ini wlah di-nasakh.
Pendapat terakhir ini diungkapkan olch Ibn ‘Abbas, 5a'id bin
Jubair, dan al-Nakha'i.

WikKementian Aganma, ru'.l'-Qunlu Trrgernahan, [Salo: T ipga 5¢-|_1]|_H'L.|_I DPopsnaben Maniadich, 201 8),

h. 208,

8w ale Fandsan, fkfsilaf el Mufesiecn, (Riyadh: Drar Loybillyya, 14183, b 120122

271 ﬁ



e

e

Dr. Sri Tuti Mahswaweati bLA,

E. Sikap Kita di Tengah Perbedaan Penafsiran

Al-Qur'an merupakan kalamullah yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW unmuk disampaikan kepada umamya. Kiab ini
berisi pesan. Petunjuk dari Allah sebagai pedoman bagi hidup manusia,

Agar dapat mengetahui petunjuk tersebut, manusia haraslal
membaca serta memahami isinya. Walaupun Al-Qur'an (mushaf) i
tertulis dalam bahasa Arab, tetapi bukan berart perunjuk dalam Al
Qur'an terscbut hanya diperuntukan bagi sebagian golongan umar
atau saru bangsa saju. Islam merupakan rabmatan il alamin, jadi
kitab suci Al-Qur'an pun diperunrukan bagi seluruh umat manusia.
Tetapi, dalam kenvataannya ada manusia yang merima, ada pula vang
menilak kebenaran Al-Qur'an tersebut.

Hal tru ridak hanya terjadi pada masa sekarang saja, recapi pada
masa nabi pun hal itu sudah terjadi. Dan salah satu alasan mengapa Al-
Cur'an dibahasakan dengan bahasa Arab adalah agar manusia dapar
mudah memahaminya sekaligus sebagai tantangan dan pembuktian
bugi kaum yang menolak kebenarannya bahwa Al-Qurfan adalah
sungguh merupakan kalamullah yang ridak ada satn manusia pun
vang dapat membuat randingannya,

Alasan mengapa Al-Qur'an dibahasakan dengan bahasa Arab
sangatlah tepat dan rasional, sebab Alquran diturunkan sebagai wahyu
kepada Nabi Muhammad SAW yang notabenenya adalah orang Arab.
Maka, seyogyanva scbuah pesan, wahyu vang berupa perkataan ruhan
itu pun dikomunikasikan dengan suate bahasa yang dapar dipahami
oleh penerimanya. Sehingga kemudian dengan bahasa rersebur lah
pesan tadi dikomunikasikan kemball aleh si penerinia kepada orang
lain (disebarluaskan).

Sehubungan bahwa Al-Qur'an bukan hanya diperuntukan bagi
bangsa Arab atau saru golongan saja, apalagi seiring dengan begjalannya
wiktu, sejarah mencatar bahwa ajaran Islam telah tersebar ke berbagai
belahan dunia, maka hal ini tente menunjukan bahwa I;""L|—Qllr':ln
beserta pesan didalamnya pun telah ikut tersebar ke berbagai bangsa
dan berbagai golongan umar manusia. Ketika hal ini terjadi, maka ada
sebuah permasalahan yang muncul, yaitu mengenai perbedaan dalam
memahami isi arau pesan yang terdapar dalam ALQuar'an. Hal ini
pulalah yang kemudian memicu lahirmya berbagai l'.;l-r}'.l--hr_\';l taksirul
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quran. lafsir Al-Qur'an merupakan sebuah usaha vang dilakukan
manusia dalam hal pengambilan makna untuk dapar memahami isi
atau pesan di dalam Alquransecara benar melalii berbagai metodologi
sesuai kadar kemampuannya.

Kiai Ma'rul menyatakan bahwa semua pihak menjadikan Al-
Qur'an sebagai pedoman, sumber inspirasi, landasan berpikir, kaidah
penuntun dalam kehidupan bermasyarakar, berbangsa, dan bernegara.
MNamun, tdak jarang terjadi perbedaan, bahkan benturan karena
perbedaan penafsiran. Padahal menururnya, perbedaan penafsiran
bukan menjadi persoalan kerika semua pihak dapar menyikapinya
dengan roleran.

Terkait perbedaan  penafsiran, jangan menjadi alasan  sesama
muslim unruk saling mengklaim kebenaran dan menyalahkan pihak
lain. Karena perbedaan penafsiran ini sudah ada sejak zaman ulama
terdahulu, masing-masing mercka memiliki alasan yang kuar untuk
mempertahankan penafsirannya dan tidak menyalahi ketetapan Allah
dan Rasulnya. Untuk ita marilah kit saling menghargai perbedaan.

Jadi, sikap vang dapar kita ambil ditengah perbedaan penafsiran
ind adalih sikap roleran yains untuk menghargai sacu sama lain. Sikap
tederansi sangatlah penting sebagai alat pemersary hangsa.

Kesimpulan
Secara  erimologis, kata ikbeslaf’ berasal dari kara shbralafi yang
berarti berselisih  avaun  tidak  sepaham.™ Dalam Mishah  al-Munir.
kata ini dischutkan dengan ard menyelisihi suatu kaum dan ridak
sependapat dengan mereka, atau seseorang menyelisihi pendapart
vang lainnya (ridak sepemahaman).”” Sedangkan kata al-munfissivin
adalah benwuk jama’ dari kata al-mufasir vang berarti ordhg vang
menalsirthan atau memberkan tafsir,
1. Sebab-sebab internal
3. Rondisi objekiif teks AL-Quran yang memungkinkan dan
membuka peluang untuk dibaca secara beragam.
b. Kondisi objektif dari kata-kata dalam  Al-Qur'an yang
membuka peluang bagi penafsiran yang beragam

" Ahmad Wanan Munawin, K Aneb-Indoncite, (Sumabaya: Pusaka Progressit, 2002,

h. 3nz

* Al sl Fayyami, aldebah al-Murnir fi Glseesd al-Syeeh af. Kabiv, (Beitur: Makrabal

al-Tlemlah, t.4), b, 170
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Kondisi objektif dari adanya ambigius makna dalam al-

Qur'an,

2. Sebab-sebab cksternal

a.
by,

=%

Faktor puTi[ii-t
Faktor teologis (kepercayaan) semara.
Faktor Keahlian dan Kedalaman Hmu vang dikuasai.

Fakror Persinggungan Dunia Islam dengan Dunia diluar
Islam.

Faktor Tekanan Situasi dan Kondisi yang dibadapi mufassir

Pengaruh perbedaan penafsiran

a.

b.

Pengarul Perbedaan Penafsiran dalam Madzhab Akidah

Pengaruh Perbedaan Penafsiran dalam Madzhab Figik

Contoh-contoh penalsiran

A,

I,

d.

B
h.

Isyrirak
D homir

Penggunaan Bahasa Arab vang mengandung makna dekar
dan jauh

Nasakh Mansukh
Am dan Khas
Chiraar

Hakikar dan Majaz
Mutlag Mugayvad
Mujmal Mubayyan

Sikap kita di tengah perbedaan penafsiran

Terkair perbedaan penafsitan, jangan menjadi alasan sesama

muslim unwk saling mengklaim kebenaran dan menyalahkan

pihak lain. Karena perbedaan penalsiran ini sudah ada sejak

zaman ulama rerdihulu, masing-masing mercka memiliki alasan

vang kuat untuk mempertahankan penafirannya dan  rdak

menyalahi keternpan Allah dan Rasulnya. Untuk ita marilah kica

saling menghargai fre rhedaan.

9

THABAQAT
AL-MUFASSIRIN

Penatsiran Al-Qur'an sudah rerjadi pada saar zaman Nabi Muhammad
masih hidup. Keika Nabi Muhammad menerima wahva dari Allah
kemudian liiﬁ.'llll['l:]ik.l!‘l t-u.'.i‘r.ui.l para sahabar, hal rersebut sama kevika Nahbi
Muhammad menyvampaikan tafsir suaru ayar terrenm kepada para sahabat
dan ada pula sahabar yang menanyakan maksud dari suat ayvar tertentu,
kemudian Nabt Muhammad menjawibnyva, Setelah Nabi Muhammad
wiafat, perkenibangan tafsir kemudian berlanjur pada masa sahabar, rabi’in
dan scterusnya, dengan metode ALQuean, Hadis dan ijtibad sahabar,
karena sumber utamanya sudah tada. Tatsir pada masa sahabar inilah
mulai mengalami perkembangan vang signifikan, karena para sahabar
mulai mencarl penjelasan-penjelasan Al-Qur'an berdasarkan penjelasan
MNabi Muhammad, baik itu berasal dari AL-Quran ataupun dari Hadis-
Hadis, jika ndak ditemukan bsienya, maka para sahabar melakukan
ijtihad. Perkembangan tafsir selanjutnya pada masa rabi'in, tabi’ ar-tabi'in,
selavmat silaf al-shalihing dan wlama kbalaf (kontemporer) dengan herbagai
metode. corak dan ciri khas tersendiri®,

Hamdan Hidayat, Sefaneh ﬁli:'r.ll.lfr.rﬂg.:ll Tafrir Al-Curies, Al-Munie Vol: 2, Mo ), Juni
20240, lal. 29
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A. Mufasir di thabagar al-Ula
1. Mufassirin dari kalangan sahabat
Sereluh Rasulullah SANW wafar, para sahabar mulai memahami AL
Cur'an dan menafsirinya, diantaranya adalah:
a. Abu Bakar ash-Shiddiq

Mama aslinya adalabh  Abdul Ka'bah., Kemudian rasul
menggantinyva dengan nama Abdullah. Lengkapnya Abdullah
bin Abi Qubafah ar-Tamimi. Terlahir dari pasangan Usman
(Abu Quhafah) bin Amir dan Ummu Khair Salma binei
Sakhr yang berasal dari sukuTaim, suku yang melahirkan
tokoh-tokoh  terhormat.

Sejak kecil, beliau terkenal dengan sifar yang lemah
leimbue, jujur dan sabar. Schingga, disaat usianya menginjak
remaja, beliau telah bersahabar dengan Rasulullab SANG, Ty
terkenal dengan julukan Abu Bakar, dan "Ash- Shiddiq”
merupakan gelar yang diberikan oleh para sahabar, karena
ia sangat mempercayai dan membenarkan Rasulullah SAW
dalam segala hal.’

b. Umar Bin Khatthab

Mama Lengkap 'Umar adalah "Umar bin Khatrab lhn Nufail
Ibn Abd al-"Ueza lbn Rivah 1 Qurch Thn Razah Thn ‘Adiv Thn
Ka'ab Ibn Lu‘aiy al-Qurasyiy al-"Adawiy®. "Umar dilahirkan
tiga belas rahun setelah tahun Gajah (tahun kelahiran Nabi
Muhammad)* Ini berard "Umar mdbiyallabuanhnu lebih
muda tiga belas whun dari Nabi Muhammad  Shalaullab
Alaibs Wi gallam.

Sedangkan lbunya bernama Hantamah bint Hasyim
hin Mughiroh bin ‘Abdullal bin “Umar bin Makhzoam®.
MNasab “Umar radbiyallabuanbu bertemu dengan nasab Nabi

Munawarol, Studi Mastaks, Kholsfour Rasviding bt reposiiorvonag-dbyac 07 103103
BABMIONLpdl (15 Marer 2023)
" Jadaludddin as-Suyurhi, Tarikdyal-Kulafa, Betron Dar al-Kuoab al-llmiypah, 1988, h H6,
C Alwdul Wakihaly an-MNajjar, al-Khulafa sl Basyidin, Bebrun: Dar al-Kamb 3 Timigyah, Cet. 2
1Y, b 1046
Y M barrmad  Ridla, ab-Farug Lipnag thn al-Eharchab, Cer, 6, Beirur Dae al-Kowib al-
Iy, 19903, b, 8,
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Muhammad Shalaullah Alaibi Wasallarn pada Ka'ab Ibnu

&

Luay” "Umar berasal dari kalangan keluarga terpandang
suku ‘Adiy vang termasuk rumpun Quraisy. ‘Umar memiliki
kecerdasan yang luar biasa, bahkan dikamkan mampu
memprakirakan hal-hal yang akan terjadi pada masa yang
akan datang’. ‘Umar radbiyallahuanhu menjadi orang yang
dipilih sebagai duta dari kabilahnya pada masa Jahiliyyah.
Jika terjadi perselisihan di antara para kabilah, maka "Umar
lah orang yang diutus untuk melerai dan mendamaikan. Hal
ini menandakan bahwa 'Umar memiliki kecerdasan, keadilan,
serta kebijaksanoan.®

Meskipun  memiliki  keturunan  dan  nasab  serta
kedudukan yang rerhormar di keluarganva, tetapi  pada
masa jahiliyvah "Umar sedbivallahnanbu dikenal memiliki
sitar vang kejam, bengis, dan suka minum minuman keras.
Pada masa jahiliveah dia menikahi banyvak wanita, dan
memiliki anak vang banyak. Akan retapi sebagian besim
isrerinya tersebur meninggal dunia. Diantam anak-anaknya
vang menonjol adalab ‘Abdullah bin "Umar dan Umimul
Mukminin  Hafshah,  Anak-anaknya  yang  lain  adalal
Fathimah. "Ashim, ‘Abdurrahman al-Akbar, A'bdurrabiman
al-Ausath, dan ‘Abdurrahman al-Ashghar, Serelah menjadi
khaliah, "Umar juga menikah dengan Ummu Kultsum putri
‘Ali bin Abi Thalib, dan Fatimah az-Zahra saudara Hasan dan
Husain, cucn MNabi Mubammad SAW"

c. ‘Utsman bin Affan

‘Usman bin Affan, merupakan salah saru shahalwc Mabi
Muhammad SAW. dan dikenal sebagai khalifah Rasulullah
(Khulafaur rasyidin) yang keriga. Pada masa Rasulullah

Aaru Khalul, Khulafutur Baoal, Terj Farue Mu'iv “Jejak pora Klilaitah”, (Solo: Agwam,
20077, i, e
Iewan Medaksi F.mildn;-uh Isbian, Ensikloped) Islam, jilid 2. {Jakirta: Ichoar Baru Yan
Haeve, 1993, h. 38
*Arnru Khalid, KhulsBslur Basol, Feef, Farur Muls “Jejak para Khlsitah®, (Salo: Aupwam,
2007, e G
o Amru Khalbd, Kholatalar Rasil, Ter) Farar Mu'is “Jejak para Khlaitah”, (Solo: Agqwam,
20070 hoT0=T1H
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masih hidup, "Utsman rterpilih sebagai salah saru sekreraris
Rasulullah sckaligus masuk dalam Tim penulis wahyu yang
turun dan pada masa kekhalifahannya Al-Qur'an dibukukan
secara tertib." “Utsman juga merupakan salah saru sahabae
vang mendapatkan jaminan Nabi Muhammad sebagai ahlul
jannah. Kekerabatan "Usman dengan MNabi Muhammad
. Rasulullah bertemu pada wruan silsilah ‘Abdu Manaf',
Rasulullah sendiri berasal dari Bani Hasyim sedangkan
‘Utsman dari kalangan Bani Ummayah. Antara Bani Hasyim
dan Bani Ummayah sejak jauh sebelum masa kenabian
Muhammad, dikenal sebagai dua suku yang saling bermusuhan
dan rerlibat dalam persaingan sengit dalam seriap aspek
kehidupan'’. Maka tidak heran jika proses masuk Islamnya
‘Ursmian bin Affan dianggap merupakan hal yang luar biasa,
populis, dan sekaligus heroik. Hal ini mengingat kebanyakan

LT

kaum Bani Ummayah, pada masa masuk lIslaimnya Utsman,
bersikap memusuhi MNabi dan agama lslam.
d. CAli bin Abi Thalib

Beliau dilahirkan di ko Mekah pada tanggal 12 Rajab tahun
ke-30 seielah kelahivan MNabi Muhammad. Ibunyva bernama
Fatimah bino Asad. Ibunya memberinya nama al-Haidarah
yang berarti Asad (singa), kemudian ayahnya menggantinya
dengan schuran ‘Ali. Beliau dibesarkan dan dididik oleh
Nabi Muhamad SAW. la masuk Istamy serelah Sit Khadijah.
Karena keberaniannva vang luar biasa, beliau mendapar gelar
“Singa Allah” dan “Karmsmallahbu Wiphal" (semoga Allah
memuliakan wajahnya). Beliau merupakan purra dari paman
Mabi sckaligus scbagai menantu Nabi Muhamad SAW. Ali

bin Abi Thalib masuk Iskim diusia vang sangat muda dan

L

banyak membante perjuangan Nabi. Setelah enam  hari

| SHBAN, hual. 37-3%

" Spekama karya. Ensiklopedi Mon Sejarah dan Kebodayaan Tlam, Loguos, Bk, 19594,

lial 254

1
Dol Abddul Kadim, Sejarab Pemibioon dan Peradaban Islam, Pustala Bgok Publisher.

‘ﬁw‘:k_llu. 2015, hal. 89
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dari wafarnya “Utsman bin Affan, beliau diangkar menjadi
khalifah pengganti perjuangan Utsman binAfan.

Di antara para khalifah yang empat, tafsir yang paling
banyak diriwayarkan darinya adalah Ali bin Abi Thalib.
Ma'mar relahmeriwayatkan dari Wahab bin Abdullah dari
Abu Thufail bahwa dia berkata, "Aku menyaksikan Ali
sedang berkhutbah. Dia berkata, “Bertanyalah kepadaku!
Demi Allah, kalian ridak bertanya kepadaku tentang sesuaru
apapun, kecuali aku akan menjawabnya untuk  kalian.
Bertanyalah kepadaku tentang kitab Allah. Demi Allah, tidak
ada satu avar pun kecuali aku mengetahui apakah dirurunkan
pada wakru malam atau siang hari ataukah diturunkan di
lembah atau di pegunungan.”™
c. ‘Abdullah Bin Mas'ud

Ibnu Mas'ud adalah rermasuk dalam golongan as-Sabigun
al-Awwwalun (orang yang pertama memeluk islam), Beliau
juga terkenal dengan seburan Ibau Umm ‘Abd vang berarri
‘putta dari budak wanit’. Setelah masuk Islam,  belinu
selalu mengikuri Nabi, bahkan dikabarkan beliau menjaddi
pembantu khusus Nabi, termasuk dalam petsoalan rumah
tangga Nabi. Karena itu, beliau mengeralai semua gerak-gerik
Nabi Muhammad. Tak heran belian dijuluki sebagai orang
yang paling dekat dengan Nabi Muhamad dari segi karakrer.
Dan pada masa pemerintahan Khalifah “Umar, beliau di
kirim ke Kuffah sebagai hakim dan kepala pembendaharaan
negara (bait al-mal). Beliau kemudian dikirim ke Madinah
dan sampai wafat di Madinah pada thun 32 H., p;:d;: usia
lebih dari 60 rahun.' Beliau banyak meriwayatkan wafsir dari

‘Ali bin Abi Thalib. '

" lmam Suyuthi. Al Togan 6 UMamil Qe i terg. Tim editor Tnd i, U urril Char'an 1
b inediva Media Boeeasi, 20008, him. 235

' Raiful Amiin Ghotur, Poof? Mufacsie 40O 'an, b, 30

AR mam Jalal Al-D¥n Abd Ac-Raliman Bin Abi Babar As- Suvirhl, AT Fi Emy Al
e “an, Llal, SHE




Dr. Sei Tuti Mabwvwssani, A,

f. Abdullah bin Abbas

Nama lengkap beliau adalah Abdullah bin Abbas iy
Abdul Murchallib bin Hasyim bin Abdi Manaf al Qursyi 4
Hasyimi'". Beliau adalah anak paman Rasulullah Abbas big
Abdul Muthallib, Ibundanya adalah Lubabah al-Kubra bingi
al-Harits bin Hazan al-Hilalivah. Ibnu Abbas lahic di ko
Mckkah. 3 wmhun schelum Rasul Hijrah ke koma Madinah,
Kelahiran beliau bertepatan dengan ahun pemboikotan
Bani Hasyim eleh orang-orang Quraisy'’, Tbnu Abbas selaly
bersama MNabi di masa kecilnya karena beliau rermasuk salah
satu kerabar dekar nabi dan karena bibinya, Maimunah,
adalah salaly seorang iseri Nabi.

Menurur Riwayat Bukhari, Thnu Abbas dididik langsung
oleh Rasul dan Rasul meramalkan bahwa ia akan menjadi
ahli Talsir Al-Qur'an. Pada tahun 36 H. beliau dirunjuk oleh
Khalifah Utsman bin Afan unwok menjadi Amired Hajj.
In tidak berada di kora Madinah ketika Ussman terbunub,
Dralam pertilaian antara ‘Al dan Muawiyal, Thnu ‘Ablbas
memihak kepada ‘Ali'"

D1 akhir usianyn, lbnu Abbas mengalami keburaan,
namun hal  fme tidak  membuar  kendurnya semangar
beliau vwniuk  menggali  nilal-nilai  yvang  retkandung &
dalam Al-Qur'an serta terus bersikap kritis terhadap sediap
perkembangan yvang terjadi di tengah umar pada masanya,
Ibnu Abbas watat pada tahun 68 Hijrah dalam usia 70 ahun.
Beliau wafar di kota Thail dan dimakamkan di kota yang
sama. lbnu Abbas diberi gelar &l Babr yang berarti Samudra,
Hal itu dischabkan karena betapa dalam dan lbas ilmu vang
ia mililel, Hr:p.‘s]uu;ln rersebur disebabkan kv!:h[u.‘]u[‘n:uuI iloniakh

yang selalu menghiasi hari-hari beliau, dimana belajar dan
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mengajar adalah kesibukan-kesibukan yang ridak pernah
beliau tinggalkan. Beliau mengajarkan  berbagai macam
ilmu  kepada muritid-muridnya. Kadang-kadang beliau
mengajarkan Figh, amu Ta'wil armu sejarah.

Abdullah bin Abbas juga adalah sosok sahabar Rasul
vang berani melakukan ijrihad dalam bidang mfsir. Selain
menerangkan makna  ayat-ayar Al-Qur'an  melalui Al
Qur'an sendin atan melalui Hadis Nabi, Ibnu Abbas juga
berupaya untuk menggali makna Al-Qur'an dari syair-syair
Arab kuno dan ahli kitab. Tjitihad model ini sedikic banyak
akan memberikan inspirasi kepada kelompok mufassir b
al Rayi untuk mengembangkan penafsitan AQur'an di
kemudian hari. Dengan demikian, pemikirinnya membuka
dan mengilhami berkembangnya dua macam  kelompok
penalsiran, yaita penafsiran dengan oadisi (b rmua’trur) dan

penalsiran menggunakan nalar (bl rayi).

Salaby satu karya Ibnu Abbas vairu, Tafsir Tbnu Ablbas
dan ada pula beberapa kitab yvang menisbatkan kepada Thnu
Abbas yang mana penalsirannya mengacu kepada lbnu Abbas
vang diberi nama Zamwir Al Migbas Min Tafsir Ioni Abbas
vang di karang oleh al Fairuzzabady'

Ubay bin Ka'ab

Ubay bin Ka'ab lahir di Madinah. Beliau berasal dari Bani
MNajjar. Tidak ditemukan lebih tepatnya beliau lahir. Namun
scjarnh mencarat babwa Ubay bin Ka'ub masuk Islam setclah
Nabi Muhammad hijrah. Ubay bin Ka'ab merupakan salah
satu dari segelindr sahabat Anshar vang pandai dalam ulis
menulis dan sudah diakui oleh orang Madinah. Sclain i,
beliau dikenal dengan Sayyid Al-Qurra (pemimpin para
penghafal  Quian). Minimnya informasi rentang  Ubay
bin Ka'ab juga teradi pada ahun wafarnya, sehingga tidak
dapat ditetapkan dengan pasti beliau wafar. Sumber lain

" Zainuddin Mahar, B Abdar (Stefi Blogeafi Grnpnd Ausaal Muifervie A CQuerared, Al jaz
Violume 1, Moo 1, Juni 2009, hal, 104
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menyebutkan beliau walar pada tahun 19 H., bahkan ad,
vang berpendapat pada 30 H.*°

h. Zaid bin Tsabit
Nama lengkap Zaid bin Tsabit bin adh-dhahhak bin Zaid big
Lauzan adalah seorang penulis wahyu dan rermasuk Huffads
Al-Qur'an pada masa Khalitah Abu Bakar,® namun pada
awalnnya Zaid bin Tsabit menolak dengan alasan menulis

wahyu tidak ada pada saar Nabi Muhammad masih hidup,
bahkan beliau mengamkan bahwa menulis lebih  bera
daripada memindahkan gunung™,

i. Abu Musa al-Asy'ari
Abu Musa al-Asy’ari berasal dari Yaman. Beliau tergolong
orang yang pertama masuk Islam. Dalam sebuah riwaya
discbutkan bahwa beliau ikur hijrah ke Abisinia dan baru
kembali lagi pada masa penaklukan Khaibar, Pada tahun
17 HL belian dinobatkan menjadi Gubernur Bashraly oleh
Khalifah "Umar bin Khatab, Abu Musa al-Asv'ari cerlibar
dalam perang Shiffin pada whun 37 H antaa Ali dan
Mu'awiyyah. Ketika it belian bertindak sebagai arbitraror
untuk Khalifah. Menurur sebuah sumber mengatakan baliwa
pada mhun 42 H watar di Kaffah®.

i-  Abdullah bin Zubair

Abdullah bin Zubair adalah salah satu orang vang mengllaim
kekhalifahan serelah kemarian Muawiyvah dan mendirikan
kekhalifahan keluarga Zubair i Mekah, la adatah anak
dari Zubair bin Awwam. Karena ia masih kecil pada masa
, kehidupan Nabi Muhammad SAW, maka ia disebut dengan
sahabar kecil. s adalah kaum Muhajivin dari 'E:.'IEI.'mgnn anak-
anak yang pertama kali lahir di Madinah. Salah scorang

vang merenovasi Ka'bah adalah Zubair dan perenovasian

Ka'bah dikaitkan dengannya. Ibou Zubair memainkan peran

* Sallul Advio Ghaofur, Profl Muafisie ALl n, hal. 44 \
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penting dalam Perang Jamal dan berperang melawan lmam
Ali, namun setelah kekalahan mercka, Imam Ali memberi
ampunan kepada mereka. la dibunuh oleh tentara Suriah,
dipimpin oleh Hajjaj bin Yusuf di Mekah pada usia 72
talun®,

k. Jabir bin Abdullah

Nama lengkap beliau adalah Jabir bin Abdillah bin Amru bin
haram bin Tsa'labah bin Ka'ab bin Ghanam bin Ka'ab bin
Salimah bin Said bin ali bin Asad bin Saradah bin Tazid bin
Jusyam bin al-Khazraj al-Anshori. Abu Ahmad al-Madani
berkata tentang Jabir bin Abdillah, dia adalah sahabar
Rasulullah dan anaknva pun sahabar nabi.

Beliau wafar menurar Abu Sulaiman bin Zabir pada
tahun 72 H, tetapi berbeda dengan Muhammad bin Yahya,
beliau berpendapar Jabir bin Abdillah wafar pada ahun 77 H,
berbeda dengan Abu Nu'aim berpendapat Jabir bin Abdillah
wafat pada tahun 79 H. Guru-guru beliau diantaranya adalah
Nabi SAW., Khalid bin Walid, Thalhah bin Ubaidillah,
Abdullah bin Anas. Ali bin Abi Thalib, Umar bin Khatab,
Muade bin Jabal, Abu Bakar Sidiq. Murid-murid yang
meriwayatkan hadis dari beliau diantaranya adalah Thrahim
bin Abdillah, Ibrahim bin Abdurrahman bin Abi Rabi’ah al-
Makhzumi, Ismail bin Basyir, Abizzubair (Mubammad bin
Muslim al-Makki), Muhammad bin Munkadir.”*

I Siti Aisyah*"
Namanya  yvang dikenal adalah Aisyah, gelarnya  Ash-
Shiddigah, dan biasa dipanggil Ummul Mukminin, dijulukin
juga Ummu Abdillah, dan kadang sering digelari dengan,
"Al-Khumaira”. Nabi sering memanggilnya dengan "Purri
Ash-Shiddig™".

P g d i wilkdahia, netfdew T Abd ullah_bin_Zubair. [Hakees pocla har selass. 4 Marer 2023
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Ayahnya bernama Abdullah, panggilannya Abu Bakar,
dan terkenal dengan gelar Ash-Shiddiq, sedangkan ibunya
bernama Ummu Ruman. Aisyah R.A adalah wanita Quraisy,
ayahnya berasal dari suku Taima, sedangkan ibunya berasal
dari Suku Kinanah. Nasab dari jalur ayah adalah Aisyah binri
Abu Bakar Ashi-Shiddiq bin Abu Qhafah Usman bin ‘Amir
bin Umar bin Ka'b bin Sa'ad bin Taim bin Murrah Ka'b bin
Luay bin Fihr min Malik. Nasab dari jalur ibu, ‘Aisyah bint
Ulmniu Ruman bind ‘Amir bin Uwaimir bin Abd Sayms bin
Itab bin Udzainah bin Subai® bin wahban bin Harist bin
Ghunm bin Malik bin Kinanah.

2. Mufassirin dari kalangan tabi’in
Setelah pemerintah Islam dapar menaklukkan berbagai daerah,
para sahabar riduk berdiam diri saja pada daerah tertentu, mercka
ikur bermigrasi ke negri yang baru. 14 negri vang baru ini, para
sahabar menjalankan berbagai profesi. seperti menuri, hakim,
pegawai pemenntah dan ada juga vang menjadi guru. 11 tempar
vang baru ini mercka membawa ilmu  pengeahuin  yang
mercka miliki, lalu mengajarkannya kepada penduduk (rafiin).
maka tercipralah sekolah-sekolah vang bergerak  dalam  ilmu
pengatahuan  dan tafsin. Sang gura adalab sahabar, sedang
muridnya adalah para wabiine Bila  kita lihat  dalam  sejarah
dan perkembangan  tafsir, maka kita menemukan riga kora
vang menjadi pusar sckolah rafsir pada wakru i, yaitn Makkah,
Madinah dan Irak®,
4. Ibau Taimiyah mienjelaskan, orang yang paling mengetahui
tentang tafsir adalah penduduk Makkah, karena mercka
adalab murid-murid [bn ‘Abbas, seperti: o
1) ‘lkrimah maula (sahaya yang dimerdekakan olch) Ihou
‘Ablbas
MNama lengkapnya adalah Abu Abdullah “lkrimah al-
Barbari al-Madani, maula 1bn Abbas. Dia meriwayackan
tafsir dari maulanya (Ibn Abbas), Ali bin _ Abi Thalily,

" Asnin Syafinddin,d TAFSIR TARTIN (Tokeh, Merade, Sumber sban Contk), Juroal Asy.
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Dia  adalah salah
seorang murid lbn Abbas yang terkemuka dalam bidang
tafsir. Dia lahir pada whun 25 Hijrivah dan wafar pada
tahun 105 Hijrivyah. ‘Tkrimah adalah  wkoh  muflassic
dari kalangan wbi'in yang cukup banyak mengundang
kontroversial di kalangan para ulama, karena dianggap sering
mengada-ada, dan sering bertanya kepada rokoh-tokoh ahlul
Kitab, Menurue Imam Syah'i Tidak ada orang yang lebih
mengetthui tenang Kimb Allah selain ‘Thamah.
2) Said bin Jubair

MNama lengkapnya adalah Abu Muhammad, atau Abu
Abdulah, Sa'id bin Jubair bin Hisyam al-Waliy. Dia berasal
dari bangsa Habsy, dengan kulit berwarna hitam dan berhac

Abu Hurairah, dan  yang lainnya.

putih, lahir  pada  ahun 45 Hijriyyah. Dia  sempar
menviksikan  dan  mendengar dan berjumpa pimpinan
sahabar Rasulullah  SAW. Dia lebih banyak meriwayatkan
keibmuannya dari Ibn Abbas, Ibn Mas'ud dan yang lainnya.
Beliau meorupakan salah scorang knbbar ar-tabi'in dan schagai
tokoh urama dalam afsie, Hadis, dan figih. Dia mempelajari
gira'ar dan alsir dengan baik dari Ibnu ‘Abbas dan merupakan
murid Ibnu ‘Abbas vang paling banyak meriwayatkan darinya.
L3 samping itu, ia menguasai scjumlah gira'at dengan baik
dari sejumlah sahabar Nabi SAW yang liinnya

Ismail bin Abdul Malik berkata: "kebiasaan Sa'id bin
Jubair mengimami kami di bulan Ramadhan, yang saru
malam dia membaca Al-Qur'an dengan gira'at Abdullah
bin Mas'ud, pada malam yang lain membacanya dengan
gira'at Zaid bin Tsabit, demikian juga malam yang lainnya,
dan begitulah scterusnya”. Penguasaannya terhadap sejumlah
qiraar rersebur menunjukkan pada kira akan kemampuan dan
keluasannya dalam mengetahui makna-makna Al-Qur’an

an rahasia-rahasianya.
d | | 3
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Akan retapi, sekalipun demikian, dia tetap seorang
yang wara dan hati-hati untuk tidak berkara dengan rayy
nya dalam masalah rafsit. Ibn Khalikan meriwayatkan:
“Suatu hari ada seseorang yang meminta kepada Sa'id untuk
menuliskan wafsir Al-Qur'an, lalu dia marah kepada  orang
tersebut, dan berkara: “Aku lebih suka celaka dibanding

harus melakukan hal itu™

[ia adalah orang yang paling sempurna penguasaan
keilmuannya di kalangan para tabi'in.  Khusaif berkaga:
“Diantara tabi'in vang paling menguasai masalah akhlag
adalah Sa'id bin al-Musayyab, masalab Haji adalah “Atha,
masalal halal dan haram adalah Thawus, masalah rafsic
adalah Abul Hajaj Mujahid bin jabir. Akan tetapi, semua
iliu rersebur dikuasai secara baik oleh 5a7id bin Jubair™,
Mengenai  kehebatannya  ini, Ibin  Abbas  memberikan
kesaksian  ketika  datang kepadanya sejumlah penduduk
Kufah untuk menanyakan rentang sesuany, lalu dia berkara:
“Bukankah diantarm  kalian  terdapar lboy Ummi Ad-
Duhama?, vakni Said bin Jubair®, Said bin Jubair terbunuh
pada tahun 95 Hijriah, pada wnur 49 @hun

3) Thawus.

Nama lengkapnya adalah Abu Abdurrahman Thawus
bin Kaisan al-Yamani al-Humair al-Jundi, maala Bahir bin
Raisan, dan dikarakan juga dia sebagai maula Hamdan. Dia
meriwayatkan tafsic dari empat orang Abdullah. dan vang
1ainnv;1: [ralam  scbuah riwayar darinva dikatakan  bahwa
dia pernah berkara: aku pernah duduk (untk belajar)
denpan 50 orang sahabat, Dengan demikinn wajar jika
kemudian dia rerkenal ragwa dan alim dan  mengern
akan makna-makna Kitab Allah. Akan tetapi, sckalipun
demikian, dia lebih  lama  belajar  dan  lebih  banyak
mempelajari tafsirnya dari Ibn Abbas dibanding dari para

i 2 = i Mf. L, hal, 78
= MAuharivnad Flusain Ad-Dealiahi, A= Jafiie War A8V .!urrhu. Tux il .
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sahabatc yang lainya. Aras kewara'an dan keamanahan juga
kecerdasannya itu, Ibn Abbas sendiri memberikan kesaksian:
“Sungguh aku mengira bahwa Thawus adalah salah scorang
dari ahli Jannah®™, Dia terkenal schagai seorang alim dari
negeri Yaman, Lahir pada tahun 33 H dan wafar di Makkah
pada mhun 106 Hijriah*,

4) Malik bin Anas.

Nama lengkap Imam Malik adalah Abdullah Malik ibn
Anas ibn Malik ibn Abi Amir ibn ‘Umar bin Al-Haris (93H-
179 H)'™. Imam Malik lahir di suatu tempar yang bernama
Zulmarwah di scbelah utara al-Madinah al-Munawwarah.
Kemudian belian tinggal di al-Akik buat sementara walkeu,
yang akhirnya beliau menerap di Madinah™ Daruk yang
kedua Abu Amir ibn Umar merupakan salah seotang sahabat
Rasulullah Saw yang ikut berperang bersama beliau, kecuali
dalam perang Badar. Daruk Malile yang pertama yaity Malik
bin Amar dari golongan Tabi'in gelarnya jalah Abu Anas.
Diceritakan dari Umar, Talhah, Aisyah, Abu Hurairah dan
Hasan bin Thabir semoga Allah melimpahkan keridhaanNya
atas mercka semua, daruk mam Malik adalzh scorang dari
empat yang ikut menghantarkan dan mengebumikan Ustman
bin Affan, datuknya termasuk salah scorang penulis ayat suci
Al-Qur'an semasa Khalifah Usman memerintahkan supaya
mengumpulkan avar suci Al-Quran,

Jika dilihat silsilah keturunan Imam Malik di atas, mercka
adalah termasuk orang vang alim dan juga banyak mq&giul’:;l
Hadis-Hadis Nabi SAW. Dalam satu riwayat bahwa beliau
berada dalam kandungan ibunya selama 3 {riga) tahun dan
dilahirkan di kalangan rumah tangga yang ahli dalam bidang
tlmu Hadis dan hidup dalam masyarakat yang berkecimpung

" Mubammacd Al As-Shabwinl, Ar-Zitgan & Lom A-Orwran, Beirur, 1390 H Yl 14 Ealixi
Marer 2005, hal, 76
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dengan Hadis Nabi Saw dan anar® Scbagian besar hidup
Imam Malik dilalui di Madinah dan sepanjang riwayat yang
ada in tidak pernah meninggalkan kota it Oleh sebab i,
Imam Malik hidup sesuai dengan masyarakat Madinal
dan Hijaz, suaru kehidupan yang sederhana dan jaub dar
pengaruh kebudayaan berikut berbagai problematikanya™,

lmam Malik mangkat pada hari Ahad, ranggal 14 Rabi'ul
Awwal tahun 179 H (menurut sebagian pendapar, tahun 169
H) di Madinah,” beliau meninggalkan empat orang anak
yang shalih-shalihab yakni Yahya, Muhammad, Hammad
dan Ummul Baha'

5) Mujahid

Nama lengkapnya adalah Mujahid bin Jabir al-Maki,
al-Mukri, al Mufassir. Abul Hajaj al-Makhzumi, maula
Saiby bin Abi Saib, lahir pada tahun 21 Hijriyvah, yaitu
pada masa Kekhalifahan  Usmar bin Kharab, dan wala
di Makkah pada tahun 104 Hijriyyah dalam usia 83"
rahun ketika sedang  sujud. Dia adalah seorang - vang
cukup cerdas  dan mempunyai beragam  prestasi dalam
bidang tafsir, dia adalah murid Tha Abbas yang paling sedikit
meriwavatkan tafsir, karena kehati-hatiannya. Aas dasar
kehati-hatiannya it Imam  Svafi'i dan al-Bukhari, juga
vang lainnya menjadikan  alsimya schagai  sandaran
utama. Imam  al-Bukhari dalam  al-Jami® al-Shahilmya
menulis  Kitah  tafsir  vang kebanyakan bersumber dan
Mujahid. Ini adalah scbuah kesaksian besar al-Bukhari
atas ketsiqahan  dan keauliaannya,  dan dia - mengamhil
sejurnlah  besar |wm-.|h;am;.|n Kitab  Allab darinya.

" Zyfran Raliman, Kajian Sunnah Maby Saw Scbagsl Sumbser Hukum Tadaen, (Jaboarun W
Pesloman Wb Java, 1995), h 224

= Farcug Abd Zaid, Hubkum hiam Amars Teadissonal dan Modern, Terjermahian, Husain
Mubammad, (Jabarza: P&, 198460, Ce, k-l b 20
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Al-Fadhal ibn Maimun  meriwayatkan bahwa  dia
pernah mendengar Mujahid berkara: “Aku telah belajar Al-
Qur'an kepada lbnu Abbas selama tiga pulub kali”. Dan
diriwayatkan pula darinya bahwa “Aku telah belajar Al-
Qur'an kepada Ibnu Abbas selama tiga kali, dan Aku selalu
bertanya kepada beliau tentang ayar yang diturunkan serta
apa kejadian di balik turunnya ayar tersebut”. Sementara iru,
Ibn Abi Malikah berkata: Saya pernah melihar Mujahid
bertanya kepada Ibn Abbas tentang rafsic al-Qur'an sedang
di tangannya verdapat aluwaks (alar wlis), lalu ibnu Abbas
berkata kepadanya: Tuliskanlsh, sampai dia menanyakan
tentang tafsir secara keseluruhannya, Sedangkan Abdussalam
bin Harb meriwayatkan dari Mush'ab: "Orang yang paling
tahu tentang tafsiv adalal Mujahid, dan yang paling mhu
tentang haji adalah ‘Acha. Imam Sufyan alTsauri berkara:
lika datang kepadamu rafsie dari Mujahid, maka cukuplah
bagimu untuk menerimanya™,

Ad-Drahabi  berhomentar  dalam  kitab  Al-Mizan:
“Para  imam  telah  sepakar atas keilmuan Mujahid dan
menjadikannya sebagai rujukan hukum.” Namun di balik
itu semua, sebagian ulama tdak mau mengambil tafsirnya,
karena Mujahid dianggap pernah bertanya kepada Ahli Kitab
dalam menafsickan avar Al-Qui’an®

Namun menurur Ad-Dzhabi, walaupun ada scbagian
l.tL'lI'ﬂ.il .'I.l,.l.il )'ilﬂg I'I"ECI'II.'I‘I.II'E II"t“l‘. "'IC“E?.ITIIJ.I] t:il"'sil' 'dill'i-n}'ﬂ-.
kita melihar ndak seorangpun yang meragukan kejujuran
dan keadilannya. Dan walaupun dia pernah bertany® kepada
Ahli Kitab, itu hanya schatas pada kebolchan yang dianjurkan
aleh syara’ *' Mujahid senantiasa memberikan kemerdekaan
yang begitu luas pada akalnya dalam memahami sebagian
nash-nash Al-Qur'an, yang ampak jauh dart dzahirnya.

" Asnrin Syaficdding Bfiir Tabien (Tobod,  Mevoale, Swopber flaw Conal), Jurmal Awy-

’ LA, tirhi’ at Mul sel bin Husan, (Damsyig: Dar Syukelyyah, Vol, 14 Edisl Maret 200%, hal. 15,
— er::t:a:n:hi:h iy Anas, Muwahitha' Riwavay SMuhanumsd bin _\u q " Muihamimad Himain Ad-Daahabi, At Tafiir wie AFMafamioun, Jus 1, kal. 105
. m, 19914 ; AP . ) . ECams 'E 3
- i { Hfsawe A CHaran, Beivun, 1300 H Val, 14 Edix Asuin Syahuddin, Tafiir Tabaia (Toded, Mowle, Swmber [lam Corakl, Jurnal Asy
L .!‘lrlltlh:.:llul::i el e 2 L Syukripyal, Vol 04 Edld Mares 20058, bl |6,
ared i : Jeal
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Dalam memberikan keterangannya dia senantasa memaky;
tasybih dan tamesil, untuk lebih dapar dimengerti dan lebih
jelas. Untuk lebih jelasnya silahkan lihar dalam afsic Ibn Jariy
dalam setiap riwayar tafsir yang datang dari jalur Mujahid,

Dengan demikian, dapar dikarakan bahwa Mujahid
adalah wokoh yang pertama kali melakukan penatsiran secary
rasional dari kalangan bi'in.  Akan  retapi, sekalipun
demikian, dia adalah orang yang selalu hari-hati awmu
wara, dia pada dasarnya ddaklah menatsirkan Al-Qur'an
secara rasional murni. Hal ini dapat kita lihar dari penururan
Ibnu Mujahid: “Ada scorang laki-laki vang berkata kepada
bapakku, Anda lah orang yang menalsitkan AlLQur'an
dengan pendapatsendiri. Kemudian mendengar hal rersebur
bapakku menangis dan berkara, aku telah mencrima tafsir
dari belasan sahabar Nabi SAW. Kita juga dapar melihar
Ibnu Jarir menukil alsic Mujahid, tentang  penalsitan
ayat AlLQiyamah ayar 22 dan 2%

L e W Eesl AaE s
856 gy ) sk Aai 05
Menurat  Mujahid,  wajabi-wajahh it menunggu
pahala  vang  dijanjikan  dari Tuhanoya, vang tidak dapa
dilihar oleh siapapun dari mahluk-Nva. Dan mungkin
karena rerlalu luasnva Mujahid dalam menpggunakan alkal,

Vang nmrnhuar 1-!‘.‘[‘!:IF_IIEI.I'I jprra ilIﬂ.I’l‘tﬂ I'E'Il:’l'.l.(‘.lllj-i ['.'II-'S.irI'I:-';I.

G) "Atha’ bin Abi Rabah

MNama lengkapnya adalah Abu Muhammad Acha bin Abi
Rabah al- Maki al-Qursyi maulahubm. Lahir E;uh tabun 27
Hijriah, dan wakaz p;uiu tihun 114 Hijriah. Dia belajar dari
Ibn Abbas [bn Umar, Thn Amar ibnu al-Ash, dan yvang lainnya.
Dia berkara rentang dirinya, bahwa dia |‘.lr:rnnl1 bertemu
dengan 200 orang sahabar. Dengan demikian, dia adalah
scorang yang sigah, alim, fagih, banyak menguasai Hadis,
dan menjadi sumber Farwa bagi penduduk Makkah. ‘Athd’

adalah salah scorang sadat at-tanbi'in yang paling menguasai

e
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wntang ilmu ibadah haji. Dia sangar berhati-had dalam
memberikan riwayat yang berkaitan dengan wafsir. Dibanding
dari yang lainnya, dia relatif paling sedikit riwayatnya*.
Adapun para mufassir yang di terima dari para sahabarc dari
penduduk madinah adalah:
1) Muhammad Bin Ka'b Al-Qarazi

Nama lengkapnva Abu Hamzah atan Abu Abdullah
Muhammad bin Ka'ab bin Salim bin Asad al-Kurdzi al-
Madani, dari kalangan klan Bani Aus. Dia meriwayatkan dari
‘Ali, ITbn Mas'ud, 1bn" Abbas dan yang lainnya. Al-Kurdi juga
meriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab bil wasithat. Dia cukup
terkenal karena #igah, adil, ward’, banyak meriwayatkan
hadist dan akwil ALQur'an. Dalam pandangan ashab kuul
sittah dia dikenal scbagai orang yang  paling  mengetabui
tentang Al-Qur'an. Ibn ‘Aun berkata: aku ridak pernah
melihar seorangpun  vang  paling  mengetahui  terhadap
takwil  ALQuran selain  dari al- Kuedzio Menurue Ibn
Hibban: Dia adalab  afadilu ahlul Madinah dalam bidang
ilmu dan figih. Al-Kordi meninggal pada umur 78 tahun,
vaitu pada ahun 117 Hijriyyah''.
2) Abul ‘Aliyal Rafi' Bin Mhran Ar-Rabi' Bin Anas

MNama lengkapnya adalah Abul ‘Alivah rafi’ bin Mahran
al-Riyvahi maulahum, pernah hidup  sebagai  jahiliyyah,
dan masuk  Islam  ahun kemudian  setelah  walat
Rasulullah SAN. Dia belajar dan meriwayarkan dari ‘Ali, Thn
Mas'ud, Ibn ‘Abbas, Ibn Umar, Ubay bin Ka'ab dag  yang
lainnya. Dia adalah salah seorang kubaru tabi'in yang tsigah
dan terkenal dalam  bidang  rafsic Riwayatnya banyak
dicatat oleh ashabul kurib al-sicrah. Quiadah meriwayatkan,
baliwa dia Abul ‘Aliyah pernah berkata: Aku membaca
Al-Qur'an sepulub mhun setelah Nabi kalian wafar. Ma'mar
meriwayatkan dari Hisvam dari Hashaly, babwa dia bedkara:

Yo Asnin Syafuudding  Fafie faddin (Tokoh, Metode, Sumber Lhan Conakl, Jurmal Asy-
Svukrivyah, Vol 14 Edisi Marea 20105, hal. 17, 1

Y Asnin Syafluddin, Tafier Bebiin (Tikoh, Mrtode, Sumber EDan Corad), Jornal Asp-
Svukriyyal, Vol. 14 Edisi Marce 2005, hal. 18,
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“aku membaca Al-Qur'an pada masa ‘Umar schanyak tiga
kali". Abi Daud berkata: “tidak ada scorang pun setelahy
yang lebih mengetabui tentang qgiraar selain Abul-Aliyal",
Abul Aliyah wafat pada tahun 93 H.*
3) As-Sa'di

Abdurrahman bin Nashir As-Sadi lahir pada bulin
Muharram di Kota Unaizah, wilayah Qashim, Kerajaan Arah
Saudi, 12 Muharram 1307 H /7 1886 M. 1bu beliau meninggal
dunia saat beliau berumur empar tahun dan ayah belian
meninggal pada saar belian berumur rujub ahun, Beliay
adalah scorang ulama abfussunnak, ahli bahasa arab, ahli higih
dan ahli tafsir, scorang guru yang terkenal dengan kitab rafsic
AlQur'annya vang ringan dan mudah bagi dnghkar pemula,
yaitu Taisiir barimirrabman fi Tafiivi Kalagmil Mannan atan
yang lebih dikenal schagai Tafiir As-Sade™

c. Adapun mufasir yang diriwayatkan oleh muridnya Thou

Mas'ud dan penduduk irak adalaly;
1) Algqamah

Nama lengkap beliau adalah Alqamah bin Quais bin
Abdullah bin Malik al-Nakha'l al-Uf. Dia dilahirkan pada
masa Rasulullah masih |Iit.|.llp dan walar pada rahun 61
Hiriyyah pada usia 90 ahun. Alqamah banyak belajar dari
Umar., Usman, Ali, Ibnu Mas'ud dan yang lainnya. Dia
adalsh seorang perawi lbnu Mas'ud yang paling terkenal,
sebagaimana dapar kita lihat pernyataan Abdullah  yang
disiwayatkan oleh Abdursahman bin Yazid: “Tidaklah aku
membaca dan mengerahui sesuatu, kecuali Algamah velah

mengetaliui dan membacanya”.

2) Al-Aswad Bin Yazid
Dia bernama lengkap Abu  Abdurrabman  al-Aswad
bin Yazid ibnu Qais al-Nakha'i. Dia adalah scorang dari
%,
* Asnin Syafiuddin, Tafir Tobite (Tedsl, Messde, Sumber Daw Corak), Jurial Asy
Syubarbyyah, Vol. 14 Edis Mars 2005, hal. 19 \Hl
o fhen Basean, Ulsms An Najd Khiloal Tawmanivath Qurann, Jue 3, Hivadh: Dar Al
‘Ashimah. | 798), hal. 218,
bl 292
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kubbar ar-tabiin dan salah seorang murid dari Abdullah
bin Mas'ud. Selain i, diajuga meriwayatkan dari Abu Bakar,
Umar, Ali, Khudzaifah, Bilal dan yang lainnya. Dia dikenal
schagai orang yang terkenal dalam bidang tafsir kitab Allah
dan juga dikenal sebagai orang  yang ruhud dan fagih di
zamannya. Dia walar di Kuffah pada tahun 74 Hijriyvah.
Diantarn  mufassir Jainnya di Irak  adalabh Murah  Al-
Hamdani, al-Hasan Al-Bishri Qatadah bin Di'amah, Atha’
al-Kharasani. *

3) Ibrahim An-Nakha'i

Dhia bernama lengkap Abu Abdurrahman al-Aswad bin
Yazid lbnu Quais al-Nakha'i. Dia adalah seorang darl kubbar
at-tabi’in dan salah seorang murid dari Abdullah bin Mas'ud.
Selain itu, dia juga meriwayatkan dari Abu Bakar, Umar, Ali,
Khudzaifah, Bilal dan  yang lainnya. Dia dikenal sebagai
orang vang terkenal dalam bidang wfsir kitab Allah dan juga
dikenal sebagai orang vang subud dan faqih di 2amannya.
[Ha watar di Kuffah pada cahiun 74 Hijriyyvah*',

Termasuk mufassir kelompok ini adalah Al-Hasan Al-
Basri, Atha' bin Abi Muslim Al-Khurasani, Mubammad bin
Kaab Al-Qarazi, Abul ‘Aliyvah Rafi” bin Mahran Ar-rayahi,
Dahhak bin Muzahim, Athivah bin Sa'ad AlAufi, Qaradah
bin Di'amah As-Sadusi, Ar-Rabi’ bin Anas dan As-Suddi.
Mercka adalah para mulassiv senior vang dari kalangan
tabi'in, dan pendapar mercha padauvmumnya diterima dari
para sahabar®. .

B. Moufasir di level-level sclanjutnya

L. Mutasirin - yang berusaha menyusun kirab-kitab tafsir vang

mnlghl'mplm prudnpat—pcndnp.u prra sahabat  dan  tabiin,
diantaranva:

= MMuharmemd Hosein AdPrahabi, Ae Tafir wa AL Mfomirun, Jue 1 hal, 87
 Asnin Syafdidingd Tafsir Tabi'in (Tokob, Meoonde. Sumber dan Corak), Jurnal Ay
Syulorivyal, Vol 14, Mares 2005, hbm. 18
* Manna Al-Quibehan, Mabakise Gi ulumvl qui‘an, e, Asnur Raflg EL-Menl, Penganar
Saudi oo ARChar‘'sn {Jakana Timun Pasco Al-Kunae 206055, hlm, 431
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a. Sufyan bin Uyainah
Imam Sufyan bin Uvainah ialah ulama besar di Ko
Makkah. Nama lengkapnya ialah Sufyan bin Uyainah big
Abi Imran Maimun al-Hilali al- Kuf. Gelarannya ialah Aby
Muhammad. Imam Sufyan merupakan SCOTANE yang sangap
alim dan mahir di dalam ilmu Hadis, bahkan seorang yang
amar ahli di dalam Hlmu afsic dan figih schingga menjadi
seorang pengasas mazhab di Kota Makkah, Mazhab Imam
Sufyan dikenali scbagai Mazhab Ibnu Uyainah, Mazhab
ini ridak kekal lama karena munculnya mazhab-mazhab
lain vang lebih banyak diikut masyarakar ramai kemudian
terutama mazhab yvang empat. limam Sufyan adalah ulama
dari generasi tabi’ ar-rabi‘in dan merupakan sahabar kepada
Imam Malik di Madinah'",

b. Waki bin Al-Jarrah

Waki' bin al-Jarrah adalah salah seorang ulama  besar
umat DLilam yang hidup di awal-awal masa lslam setelah
enman Rasulullah shallallabu alaili wa sallam dan pam
sahabarnya. Tmam Waki' hidup pada masa mulai maraknya
pengkodifikasian Hadis-Hadis Nabi shallallahu alaibi wa
sallam.

Beliau lahir pada wahun 129 H (pendalar mayoritas
ulama), sebagian berpendapar pada tahun 128 H. Sebagian
lagi mengatakan bahwa beliau lahir pada tahun 119 H.
Imam Waki' relah akeif menimba ilmu dalam usia muoda.
Dikisahkan, bahwasanya Waki' welah menckuni ilmu agama
kepada Thnu Juraij sewakou belian masih berumur 18 tahan™.

¢ Yazid bin Harun h
Nama lengkapnya Yazid bin Harun bin Zadsi. Nama
kuniyahnya Abu Khalid. Belian wafar di Haite pada tahun
206 H. Dalam meriwayatkan hadis Beliau berguru kepada

" Tarikuddin: bin Haji Hassan, Riwaval Hidup & Towon Mashab, | el Pesriiagaan

Juhabeesa, 20006, Cer. Keviga, hal. 324 Y
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para ulama hadis, diantaranya Hisyam Ad-Dastuwai, Hasan
bin Hasan, Sufyan bin Hasan, Syuw'bah, Tsur dan seterusnya.
Sedangkan beliau mempunyai murid yang pernah belajar
dengannya, diantaranya Ahmad bin Hanbal, Yahya bin
Ma'in.

Adapun komentar ulama hadis terhadap Yazid bin Harun
adalah sebagai berikur:

Menurur Yahya bin Ma'in, Thnul Madani, Al-Ajli, Abu
Hatim Ibnu Sa'ad, dan Ya'kub bin Syaibish mengatakan
bahwa “Yazid bin Harun adalah scorang yvang Tigoh”.

Menurur Ibou Qani mengatakan bahwa “Yazid bin

Harun adalah seorang vang Tiigoh  mabmun™.

d. Abdurrarzaq
Nama lengkapnya adalah Abdur Razzaq bin Hammam bin
Nah". Beliau ber-unyah dari Abu Bakar. Adapun tahun lahir
beliau pada tahun H, semasa hidupnya beliau tinggal di kota
Sina’, Yaman dan wafar pada cahun H, Beliau berguru kepada
Ma'mar dan memiliki murid Yahya. Menurut Abu Abdullah
al Hakim menilai Abdur Razzaq seorang yang Tiigae.

e. Rauh bin Ubadah
Nama lengkapnya adalah Rauh bin “Ubadah bin Al ‘Alax’,
beliaw berada pada thabagar ke- dan ber-Auryal-kan dari
Abu Muhammad, Adapun vang berkenaan dengan ahun
lahirnya beliau penulis belum menemukannya akan tetapi
semasa hidupnya beliau tinggal di kora Basrah dan wafat pada
tahun H. Beliau berguru kepada Sa'id bin Abi "Urubah dan
memiliki murid Mubammad bin Basysyar dan Ahmad bin
Mani. Menurur Penilaian Ihn Hatim Ar Razzi menyatakan
bahwa beliau adalah seorang yang Shalih.’

Woshilialy al-THn Abi al-Fadl Ahmad iboali il Hajar al-Asgialand, Tabdaibwar “Valideits pilidd

o 10-1

Al Hafidz Jamaluddin Abi al-Hajja) Yosud ol Mizsi, Tahdsib al-Famal B Asowa alRijal, Jus

ztﬁi

14, hial.52

lbnu Hajar al-Asgabant, Tahd=lhb al-Tahdzib, a1, hlm., 614
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f. Abu Bakr bin Abi Syaibah
Nama lengkapnya adalah Abdullab bin Muhammad bin Abj
Syaibah Ibrahim bin "Ursman beliau berada pada thabagqar
ke-10. Adapun Eumpadr beliau adalah Abu Bakar, berkenaan
dengan tmahun lahimya penulis belum menemukannya.
Semasa hidupnya beliau dnggal di kota Damaskus, dan
Kuffah wafar pada whun 235 H. Beliau berguru kepada
Sufyan dan memiliki murid  Imam  Muslim. Menurut
penilaian Ibn Hibban menilai Abu Bakr bin Abi Syaibah
seorang yang Tsigqar™.

Mufassitin yang memuat  riwayat-riwayar  yang  disandarkan

kepada para sahabat, @bi'in dan mbi’ a-wabi'in, Di antaranya

adalah;

a. Ibnu Jarir Ath-Thabari
Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn Jaric ibo Yazid
ibn Khalid ibn Kaesic Abu Jo'far ach-Thabari. Lahir di Amor
rahun 224 H dan wafar di Baghdad rahun 310 H. la scorang
ulama vang sulic dicari bandingannya, banyak meriwayatkan
hadis, luas pengetahuannya dalam bidang penukilan dan
pentarjihan riwavat-riwayar, serta mempunyai pengetahuan
yang luas tentang scjarah para wkoh dan umat rerdahulu.
Kitab tafsir yang paling besar dan urama yang menjadi

rujukan penting bagi para mufasir & al-matsur adalah fami’

al-Bayan fi Tafiir ay al-Quran. Schagaimana Imam Nawawi
mengemukakan, “Kirab 1bn Jarir dalam bidang walsir adalah
sebuah kitab vang belum seorangpun pernah menyusun kitab
vang menyamainya”.* Karya tlisnya selain kicth tersebut
adalal: o

1} ‘Tarikh al-Umam wa al-Muluk wa Akhbarahum

2) Al-Adab al- Hamidah wa al-Akblag al-Nafsiyak

3) Tarikh al-Rijal, lehiilaf al-Fugaha'

“ Ad-Habade Jamaluddin Abi al-Hajia) Visuf si-Misn, Tahdeils al-Bamal o Agmae alRigal |
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4) Tahdzib al-Atsar, Kitab al-Basim fi al-Figh
5) Aljami'fi al-Qindar
6)  dan Kitab al-Tafsir fi al-Ushul

. Ibnu Abi Hatim

Ibn Abi Hatim al-Razi adalah salab satu ulama terkemuka
dalum bidang Hadis. Beliau dikenal sebagal ulama yang
produkeif. Oleh karena iru, hasil karyanya mempunyai nilai
yang sangat tinggi dari berbagai ilmu. Salah saru karyanya
bernama aljards wu al-Tadil. Dalam bidang Hadis, ia juga
menulis sebuah buku besar yang berjudul al-Micsnad (kitab
sandaran) 100 jilid dan ada vang mengatakan sebanyak 12
jilid, dan 2 jilid buku yang berjudul Talal- Hadin (kelemahan-
kelemahan hadis). Kitab ini juga termasuk ke dalam kitab
fgih, karena  kitab  Hadis  ermkhir ol sistemacikanya
berdasarkan bab-bab figth dan dalam bidang hqgih juga. ia
menulis kitab vang membahas tentang perbedaan pendapar
di kalangan saliabae, tabi’in dan ulama beberapa kota™

Dhalam bidang tafsiv, karyanya berjudul Zafir al-Quran
al-Kearim (berjumbah 4 jilid, 2 diantaranya ditemukan sebagai
manuskrip) merupakan kitab vang paling sempurna dari
kitab-kitab rafsit sebelumnya, vang menghimpun banyak
sckali hadis dan  inftormasi  penafsican dari kitab-kirab
talsir sebelumnya,

Ibnu Majah

MNama lengkapnya adalah Abu Abdillsh Muhammad bin
Yazid Ar Raba'i Al Qazwini lbnu Majah. Thabagar ke<1 1, dan
beliau biasa dipanggil dengan seburan Abu Abdillah, Beliau
lahir pada rahun 207 H dan semasa hidupnya beliau tinggal
di Qazwin wafar pada whun 273 H. Beliau berguru kepada
Muhammad bin Al Mutsannaa, Muhammad bin Basysyar
nad Nahse bin Ali Al Jahdlami®

* Al Syalkh bip Hibban
" Al-Hafuls Jamaloddin Al ai-Hajjaj Yosuf sl-Mizzi, Tahadeib sl Kamal! i Asma afBijal |
Jut 27, him. 40

Jur TR, hal 4 !
“ 2 Mans Khalil al-Cuathihan, Mababie « f Wluen al- Chiean, T, Mudeabin AS, (Bogor:
Pusrakes Livera Ancar MNusa, 19946G).527
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d. Al-Hakim
Nama lengkap al-Hakim adalah Abu Abdullah Muhammad
bin Abdullah bin Muhammad bin Hamdun bin Hakam bin
Nu'aym bin Bayyi' al-Dlabbi al-Thahmani al-Naysaburi lahir
di Naisabur pada hari senin 12 Rabi'ul awal 321 H Beliau
seting dachut dengan Abu Abdullah al-Hakim al-Naysaburi
atau Ibnu al Bayyi' arau Al-Hakim Abu Abdullah, untuk
menghindari kekeliruan nama al-Hakim lain yang sama,
seperti Abu Ahmad al-Hakim, Abu Ali al-Hakim al-Kabir
(guru Abdullah al-Hakim) ataupun khalifah Fatimiyyvah di
mesir, Al-Hakim bin Amrullah’. Ayah al Hakim. Abdullah
bin Hammad bin Hamdan adalah scorang pejuang yang
dermawan dan ahli ibadah serta sangar loyal werhadap
penguasa Bani Saman yang menguasai dacrab Samaniyyah.™
Dalam catatan scjarah dacrah samaniyyah pada abad ke 3 H
telah melahirkan okoh-tokoh Hadis dengan kenamaan; al-
Bukhari, Imam Muslim. Abu Duwud, al-Tiemidzi, al-Nasai
werta Hnu Majah™

Karya-karya Al Hakim diantaranya:

1) Al Acha'in Al Asma’ Wa Al Kuna
2 Al Iklif Dalail An-Nubuwwah
3) Amah Al ‘Asyiyyar
4) Al Amali Tarikly Naisabur
5) Ad-Dw'a
6) Sujalar Al Hakim li Ad-Daraquthni i Al Jarh wa Ar-Ta'dil
7). Su alar Mas'ud As-Sajzi li Al Hakim, Adh-Dhu’afa’
8) MHal Al Hadits, Fadhail Fathimah
9 Fawad Asy-Syuyukh
10) Ma Tafarrada bihi Kullun min Al Imamain
1 DAl Madkhalia Hmi Ash-Shahih. Al Madkhal ila Ma riface

* AL Dhahabi, al mwin b Thalsaqahal Muhaddiodn cebe | Hal 173 \
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Al Mustadrak Muzakki Al Akhbar

12) Mu'jam Asy- Syuyukh Al Mustadrak ala Ash-Shahihain
(kitab Ini), Ma'rifah Ulum Al Hadits

13) Al Ma'rifal fi Dzikri Al Mukhadhramin

14) Magtal Al Husain

15) Managjib Asy-Syah'i™

e. Abusy Syaikh bin Hibban

Diantara para ulama yang digolongkan sebagai perawi
mutasahil salah satunya adalah Ibn Hibban Nama lengkap
beliau adalah Muhammad bin Hibban bin Ahunad bin Hibban
hin Mu'adz bin Ma bad bin Sahid bin Hadyah bin Murrah
bin Sa'id bin Yazid bin Murroh bin Zayd bin Abdullah bin
Darim bin Hanzalah bin Malik bin Zayd Manat bin Tamim
al- Tamimi. al- Bustl. Beliau lahir pada rahun 270 H dan wafar
pada ahiun 354 H.

Ibn Hibban banyak mendengar pelajaran dari beberapa
guru dan melakukan perjalanan ke banyak dacrah untuk
mendengar dari mercka, yang mencapai sckitar lebih dari
40 tempar. Dalam sahihnya beliau telah mencatar lebih
dari 2000 guru, namun belian membarasi kitabnya dengan
riwayat yang paling tsigah darl para guru tersehut vang hanva
mencapai sekitar 150 guru.

Ibn Hibban telah menyusun banyak karangan yang
banyak dipuji ulama dan mereka sangar semangar untuk
mengambil fawaid darinya. Dianrara karva-karyag beliau
JLIJI-JI'I'.

1) al-Sahih, kitab al- Tsiqat

2) al-Majruhin

3) Masyahir Ulama al-Amshar Rawdah al-Ugala wa Nuzhlsh
al-Fudala

4) Tarikh al-shahabah.

= Murun MNapwa. al Musasdrak ‘Als Shahihaini 2l Hakio, dalam ML Fatih Suryadilags (ad),

" M. Abslurrahman, Petgeseran Pevmibeiran Hodis Hoihad Fakin daliim enEitulon Stats
Madite. { Jakars : Paramida, 2000 ) Flal 29
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f. Tbnul Munzir
Generasi berikutnya  menyusun  kitab-kitab afsir yang di-
penuhi oleh keterangan-keterangan berguna yang dinukil dari
para pendahulunya. Pola demikian terus berlangsung sampai
datang masa kebangkitan modern. Maka scbagian besar mufasir
menempuh pola baru dengan memperhartikan pada kelembutan
uslub, ke- indahan ungkapan dan penckanan pada aspek-aspek
sosial dan  pemikiran kontemporer. Schingga lahirlah  cafsis
bercorak “sastra-sosial” yang tidak menyebutkan sanad-sanad,
ditambah sedikit pendapat para penulisnya. Diantaranya:
a. KH, Bishri Musthafa
Beliau memliki nama kecil yaitu, Masdadi, lahir pada 1915
di Rembung Jawa Tengah. Beliau dilahirkan di kampung
sawahan, gang Palen, Rembang, Ayahnya bernama H. Zainal
Musthafa, sedangkan ibunya bernama Hj. Khadijah, Nama
Bisri ia peroleh setelah menunaikan ibadah haji ke ranah suci
Meklkah-Madinah pada tahun 1923 M. la mempunyai dua
saudara laki-laki seavab dan seibu bernama Maksum dan
Ishbah serta saudara perempuan bernama Salamah. Beliau
waliar menjelang ashar hari rabu, 16 Februari 1977 ketika i
beliv berumur 64 ahun™.

Karya beliau dibidang ilmu tafsir adalah Zafiir al-lbriz
ffrrm'nlf;;h tafsir al-Quran al-Aziz. Kata al-lbriz, menurut
kamus bahasa arab al-Munijid, berasal dari bahasa Yunani
vang berarti emas murni. Mungkinkah beliau berharap kitab
itn menjadi seperti emas murni yang tak lekang oleh wak?
Yang jelas, scjak dikarang 60 tahun lalu, kitab serchal 30 juz
it masil akrab dengan masyarakar pesisic Jatva hingga saat
ini. Metode rafsir yang digunakan oleh KH, Bisri Musthafa
adalah metode tahlili. Hal ini dapar kita lihar kerika beliau
mengungkapkan kescluruhan ayat ALQur'an sesuai dengan
mushal Utsmani.

3\
“ pdafirh Amir dan Lilik Ussinl Koltswem, Ditenstur Tabiir fnidanenii, (Jalsrear LN Syand
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b. K.H. Misbah Zainul Mustofa

Misbah bin Zainul Mustofa atau yang dikenal dengan nama
Mishbah Mustofa. la merupakan seorang pengasuh Pondok
Pesantren al-Balagh al-1slami yang berada di Desa Bangilan,
Tuban, Jawa Timur™

Misbah  dilahirkan di  pesisic  utara  Jawa Tengah,
kampung sawahan, Gang Palem, Kab. Rembang pada tahun
1919 dengan nama kecil Masruh. 1a lahir dari pasangan
keluarga Zaenal Mustofa dan Khadijah. Ayahnya merupakan
pengusaha batik yang sukses dan juga dikenal seorang yang
taat beragama®'.

Misbah memilikiempat saudaradari beberapa perkawinan
ayahnya. Pernikaban pertama kali dengan Dakilahh dan
memiliki dua purea, yairn Zuhdi dan Maskanah. Peenikahan
kedua dengan Khadijah dan memiliki puta yang bernama
Mushadi dan Masruh (kemudian dikenal Bisri Mustofa,), dan

rerakhir menikah dengan Ummu Salamah vang kemudian
melahirkan Maksum™.

Dari perkawinanya ini, Misbah dikaruniai lima orang
anak, yakni Syamsivah, Hamnah, Abdul Malik, Muhammad
Nafis dan Ahmad Rahqg. Misbah dipanggil oleh Allah pada
usia 78 wahun, epamya pada harl Senin 07 Dzulgha’ dah
1414 H, berteparan dengan 18 April 1994 M.©

Misbah Mustofa termasuk penulis yanga akrif, disamping
kesibukannya mengajar ia juga mewajibkan setiap harinya
untuk menulis kitab ridak kurang dari 100 halaman. Dari
seriap wilisan ia kemudian menyuruh menyalin terhadap lima

= Ahmad Baklhowl, “Aspek Lokalize Tafulr AT P Ma'ard Al Tangl Karva Misbah
Musthafa™, Jurnal Nun, Vol 1, Na 1, 200%, 56 2

“ lmam Taubhg. “Perdamatan Menurat Misbah Ziinul Museofs Dalam Blal ALTRIL L
Ma'ani AN Taneil™ Jowrmal Indoncsan Idam, Valume 08, No, 02, Desember 2004, 3004

= Muhaminad Sholebi, “Soudi Analisis Fladis-Fadis Tafsie AL Karva ¥_H Misbal #ali
Win Mugesabs { Surap Ad-Dhuhia Sampai Sueae An-Nash) ™ Skeipsi., Semarang: Uin Wallsongo, 200 %,
15

Y Suprivanm, “AlOuran Dalam Rusng Kesganoas blam faws: Respois Pemibivan
Keaganuan Mishah Mustafa Dalam Tafsie AT F7 Sa'ani Al Taneil®, Jurral Theolopia, Vol, 28,

Mo J, 2007, A5
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juru tulis dalam bentuk buku yang siap cerak. Adapun kil
vang ditulis oleh beliau sebagai berikur:

Pertama, Bidang Tafsir Di bidang rafsin, pertama Misbah
menulis tafsiv AT Fi Ma'dni AlTanzil Ditulis dalam 30
jilid berdasarkan Juz dalam al-Quran. Kedua, buku tafsic
Taj al-Muslimin. Kirab ini ditulis karena beberapa bagian
keterangan dari tafsir al-1klil dihilangkan olch pihak penerbis
tanpa minta izin. Tafsiv ini diterbitkan oleh penerbir yang
didirikinnya sendiri. Karya tafsir ini divalis bara sampai jilid
4, ia walar. Ketiga, tafsir Nibnis al-Muslimin.

<. H.B Jassin

Nama lengkap H.B Jassin adalab Hans Bague Jassin, lahir
di Goronralo, sulawesi pada 31 Juli 1917, dan meninggal di
Jakarta, 11 Maret 2000, la berpendidikan HIS Gorontalo
(1932), HBD-B 5 (1939), tamat Fakultas Saseea U (1957)
kemudian memperdalam studi keilmuannya di Universitas
Yale, AS (1958-1959), lalu menerima DR, Honoris Causg
chaei UFL (19753,

MNama HB Jassin sendiri lebih dikenal sebagmn krivikas
sastra  Indonesia.  Belinu  merupakan  sastrawan yang
minatnya melebihi baras-batas teritorialnya. Bahkan beliau
mendapatkan julukan sebagai Paus Sastra Indonesia”

Salah satu karva terjemahan ito adalah Talsie Bacaan
Mulia, wunsur sasera  dan kebahasaan  adalah  hal  vang
ditonjolkan H.B Jassin dalam menulis tafsic dengan bahasa
vang bersifar sastra atau berwajah puisic Jika dilibar darl
uszhanya unrtuk mentranslic terjemahan AlLQur'an ke dalam
bahasa puisi sudah oromaris karva tersebut Bersumberkan
rayn atau talsic & @fora’yi, bahkan ia berusaha semaksimal
mungkin untuk mencar sinonim dari terjemahan latadz agar
dapat sesuai dengan irama, dan ia pun menterjemahkan ayat

]{.id..lﬂg l.‘l.'!lﬂ.ﬁlllilg Pili{il II'ILII'&.!-'i.Id I'ii-ll“i“-ll[:',ill'l AT terschur.

= Mol Ardr dan Lilik Umeml Kaltsum, Liteserne Trfiie Taalonesiin, Ih..lmll.l ¢ Lemibaga
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d. Prof. Dr. Buya Hamka

Hamka merupakan nama singkatan dari nama Haji Abdul
Malik Karim Amrullah, nama ini adalah nama sesudah
beliau menunaikan ibadah haji pada wahun 1927 dan
mendapat tambahan Haji. Beliau dilahirkan di scbuah desa
bernama Tanah Sirah, dalam Nagari Sungai Batang, di tepi
Danau Maninjau, Sumatra Barar pada 17 Februari 1908.
Ayahnya ialah seorang ulama terkenal DI H, Abdul Karim
Amrullah alias Haji Rasul pembawa paham-paham Islam
di Minangkabau. Ibu Hamka bernama Sit Safivah. Kakek
dari pihak ibu bernama Gelanggang, gelarnya Bagindo Nan
Baruah,

Semasa hidupnya belian menghasilkan 118 karyva buku.
Salah satunya adalahy Taksir AlAzbar. Buva Hamka dalam
Taksir Al-Azbar menggunakan sumber b7 al-Ra'yé, karena
dalam hal menafsirkan, beliau mengemukakan pendapat-
pendapar belan rentang tafsir avar-avar terscbur, Dan jika
dilibar dari urutan suratnya belian  menggunakan  tartib
mushafi,  kemudian  metodenya  menggunakan  metode
Fablili. Hamka menggunakan contohcontoh yang ada di
rengah masyarakat, baik masyarakar kelas atas seperti raja,
atau rakyar biasa, maupun secara individu, semua tergambar
di dalam karyanya. Selain ita, uraian Hambka yang demikian
panjang tidak membosankan, tetapi nyaman dibaca dan
menyentuh  perasaan manusiawi yang amar halus. Oleh
karena itu, berdasarkan hal tersebur, Tafsiv al-Azhar dalam
menjelaskan ayar itn bercorak sastra budaya kemasyarakatan, ™

. Imam Al-Qurthubi

Nama lengkap  beliau  yaitu  al-lmam  Abu  Abdillah
Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar bin Farh al-Anshori
al-Khazraji al-Andalusi Imam Al-Qurthubi al-Mufassir, atan
vang dikenal dengan panggilan Imam ALQurthubi®, Imam

“ Rivhwen Ipbsani, Kapion fafir Mufaoie of Indwnesia, Jornal Penelivian dan Pernthkiran islam

Volwine 22, Newnor 1, Janari-Juni 20008, hal, 24,

“ Mubammad Husain al-Dzabalbi, AF- Tafrar Wl .‘fﬂ},ﬁrnr:rr.’, Jibd 2 (Rateo: Darnl Hadis,
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Al-Qurthubi sendiri adalah nama suatu dacrah di Andalusiy
atau yang sekarang ini disebut spanyol, yaitu Cordoba, yang
dinisbahkan kepada al-lmam Abu Abdillah Muhammad,
tempat dimana ia dilahirkan, namun yang jelas Imam Al
Qurthubi hidup ketika wakwu itu wilayah Spanyol berada
di bawah pengaruh kekuasaan dinasti Muwahhidun yang
berpusar di Afrika Barar dan Bani Ahmar di Granada (1232.
1492 M) vaitu sekitar abad ke-7 Hijriyah atau ke 13 Masehi™,

Imam Al-Qurthubi adalah salah sata ulama bidang cafsir
vang cerdas, produkrif, dan banyak mendapar apresiasi dari
kalangan ulama. Adz-Dzahabi (w. 784) menerangkan bahwa
Ilmam Al-Qurchubi adalah scorang lmam yvang memiliki
ilmu vang luas dan mendalam. Dia memiliki sejumlah
karya yang sangar bermanfaar dan menunjukkan betapa luas
pengetahuannya dan sempurna kepandaiannya™. Imam Al-
Qurthubi dikenal memiliki semangar kuat dalam menuntu
ilmu. Ketika Perancis menguasai Cordoba pada tahun 633
H/1234 M, ia pergi meninggalkan Cordoba antuk mencari
ilmu ke negeri-negeri lain yvang ada di wilavah Timur, Imam
AlQurthubi kemudian refdad ehalabud il menulis dan
belajar dengan ulama-ulama vang ada di Mesir, Iskandariyah,
Mansurah, al-Fayvyun, Kairo; dan wilayaliowilayah lninoya,
hingga akhirnya beliau wafat pada malam Senin tanggal 9
Svawal mhun 671 H/1272 M dan dimakamkan di Munyaa
kota Bani Khausab, dacrah Mesic Ulara™,

Beliau pun mempunyai banyak karva, salah sarunya

inlah tafiir Al-Quribiedsi vang dikenali dengan nama af-fam:’

Li Abkectim atd-Cardin atau tafiir Al-Curthadd, Namun pama
lengkap kib tafsic beliau seperti yang diberikan oleh Al-
Qurthubi sendin ialah af-fame” Li Abkdm al-Qurdn Wa al-

* Abi Abdiltah Mubsmmad bin Ahened al-Anshori T Al-Cuurthobi, Ad-femi” £ Addai
Al-Cheeien, 1ilid 1 {Kairo: Makoabah al-Shafa, 2005), 16,

" Fizaly All Syibromilast dan Jauhat Azizl. Membabues Kivab Tafiic .’L..nfif Moaern, (Jalaroa
Lemluaga Penelitian LN Svarif Hidavarullah, 2071), 19-240.

 hndm Al lluuhuhl Al-Jami Li Abkam Al e, Ju | Dar Al- hlt[;ul* AlMiariyvvaly,
1967), 1.
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Mubayyin Lima Tadhammanubu Min al-Sunnati Wi z’i:yi al-
Furgin™. Yang mana kiab tersebur menggunakan mewode
tahlili,

M. Quraish Shihab

Muhammad Quraish Shihab lahir pada 16 Februari 1944 M
di kota Rappang, provinsi Sulawesi Selatan, Ayah Quraish
Shihab adalah Abdurrahman Shihab (Ghafur, 2008), yaiti
guru besar dalam bidang tafsir pemih menjadi recror  TAIN
Pada mhun 1958 M, Quraish berangkar ke Kairo dengan
bantuan dan  beasiswa DPemerintaban  Sulawesi  Selatan.
Quraish mengenyam  pendidik di Mesir dari kelas 11
Tsanawiyah hingga meraih gelar MA pada tahun 1967 M.
Quraish sempar pulang ke Indonesia pada whun 1980 M
walaupun ddak lama dikarenakan i melanjuckan prograim
dokroral di Universitas Al-Azhar dan mengharuskan ia untuk
kembali lagi ke Kairo. Quraish menyelesaikan  program
doktoral selama dua ahun dengan yudisiom yang sangat
bagus yaitu summa cum lande dengan penghargaan tingkar
| dan rercarar sebagai orang pertama di Asia Tenggara yang
meraih gelar docwor dalam bidang ilmu-ilmu ALQur'an di
Universitas Al-Azhar (Shikab; 2001).

Serelah kembali ke Indonesia, pada tahun 1984 Pada
tthun 1995, Quraish Shihab dirugaskan di fakulas Usuluddin
dan  Program  Pascasarjana IAIN  Syarif  Hidayatullah
Jakarta dan beliau dipercaya menjadi Rekior IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Dan it memberikan kesempatan unmik
merealisasikan  gagasan-pagasanva, salah  saru diantaranya
melakukan  penafsiran dengan  menggunakan pendekatan
multidisipliner, yvaitu pendekatanyang melibatkan sejumlah
ilmuwan dari berbagi bidang spesialisasi. Menurutnya, hal
ini akan lebih berhasil untuk mengungkap petunjuk dari al-
Qur'an secara maksimal (Kasmantoni, 2019)™

* Muhwmmad bin Aluoad ALCuoathabi,, kas Pengantar Talsir Al-Qurdhubi, Tilid. 1
(Kaherah: Dar al-hudis, 2000), &,

* Mazhifal, Dinni. = Tifior Tafior Moern dan Kontemporer A Ko 2928 M furnal Dran
Exen Spovitwadice | 2 (20210, hal, 211-218.
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M.Quraish Shihab merupakan anak ke dar 12
bersaudara. Tiga kakaknya, Nur, Ali dan Umar serta dygy
adiknya, Wardah dan Alwi Shihab, juga lahir di RHI‘PM&B,
Tujuh adik lainnya, yaitu Nina, Sida Nizar, Abdul Muralib,
Salwa, serta adik kembar Ulfa dan Lacifah, lahir di Kﬂl‘l‘ipung
Buron™,

Scbagai  intelektual  bemkala  Nasional maupun
Internasional, pengabdian M. Quraish Shihab ridak hanya
dihabiskan dalam ranal akademik, non akademik, namun
ridak kalah akrifitasnya itu, ia juga akdf dalam betkarya,
Selain i, sebagai cendikiawan dan ulama besar tentunya
tidak sedikit karya yang dapat penalis himpun dan telal
direrbitkan, ridak kurang dari lima pulub judul buka yang
ditulis™ olehnya. Karya-karva Quraish Shihab vang sudah
dipublikasikan™, anrara lain:

1) Tafiir al-Mandr: Keistimewaan  dan  Kelemahannya,

(Ujung pandang: TAIN Alauddin, 1984}

2} MahkowTunrunan  ilahis Tatsic Sueac al-Fatihal

{Jakarta:Untagma, 1988).

3) Wawasan  al-Qur'an:  Tafsir Mauzu'i Atas Perbagai

Persoalan Umat(Bandung: Mizan, 1996).

4) Hidangan lahi: Tafsir Ayat-avar Tahlil (Jakarta: Lentera

Hati, 1999),

5) Talsir Ayar-ayar Pendek(Bandung: Pustaka Hidayah,

1999
6) Tafiir al-Misbab, (Jakarta: Lentera Hazi, 2003), 15 jilid.
g- Zaghloul El-Naggar -

MNama lengkap beliau adalah Doktor Zaghloul Ragheb
Muhammad el-Naggar, dilahirkan pada ranggal 17 November
tahun 1933 di salah satu kora kecil di Mesir yang berlokasi di
Pravinst Algharbia (Khir, 2000). Beliau adalab seorang yang

T Musdicddio Anwar, Lieil Siregar, dan Hadi Musiafs, o, r_}um_fmu\i.ngﬂ, M uradch
Sriduad, (Thngerang: Lenvery Hanl, Ces, 11 201050, lilin, 7

M. Chirralsh Shibab, Saidal Tapiir, (langeong: Ledtess Hati, 201 3), him. 503

7 gl wibipeiasg sl kil Chnpadsh Shiliab, 415 Marer 2024
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cerdas dalam bidang Geologi, sarjana Muslim, dan penulis
Muslim. Ia memiliki banyak buku yang bertema kitab-
kitab el-Naggar adalah ilmu pengetahuan dalam Al-Qur'an,

ia mengintegrasikan ancara filsafar ilmu dan ilmu dengan
TR

AgAA

[ia adalah seorang kepala organisasi afjaz al-Wmi Li
Quran wa as-Sunnah di Advanced Organization of islamic
Majorars, Mesir Dia adalab master geologi di beberapa
universitas terkenal di negara-negara Arab dan Barar, la juga
scorang anggota terhormat Institur Sains Islim (Al-MNajjar,
20071,

la menempuh pendidikan di Universitas Kairo schingga
bergabung  dengan  fakuloas  sains  dilanjurkan dengan
studi geologi yang merupakan bidang baru baginva, dan
mendapatkan gelar Ph. D, pada tahun 1963 dan University
of Wales, Inggris tahun 1963, karena kecemerlangannya
dalam  sains  dan  ilmu keislaman  yang membuatnya
memenuhi svarar untuk mendapatkan banvak pengharpaan,
di wakeu yang sama dan aniversitas yang sama ia dianugerahi
Robertson-Post Docroral Research Arab Petroleum € Ongress
Best Paper Award rahun 1970, schingga ia dianugerahi juga
sebagai Baraka Geology. Hadiah dari universitas pertamanya
(El-Maggar, 1991)
Tafsir Fi Zilal al-Qur'an Karya Sayyid Queub
Sayyid Quthb ialah scorang ahli afsiv, ilmuan, dan juga
sastrawan, tidak hanya it belian juga adalah S;IIIi‘II satu
pemikir dan Mesir, la banyvak menulis dalam berbagai
bidang la mempunyai nama lengkap Nama Savyid Querub
bin Ibrahim bin Husain Asvaadzili, beliau lahir di daecrah
Asyut tahun 1326 H. Beliau hidup atau raumbuh dikalangan
keluarga yang memiliki tradisi keagamaan ving kenral (Al
lyyazi, 1993)

™ Muehifab, Dinal ” Tifiir- f.d_f-lrr Ml olan .f'.imt.-ur’mlu Abaed Ke-JI20 M Sarnil linin
L ham Sparetualitay | 2 (20210, hal, 211-218
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Pada ahun 1918 M, dia berhas menamatkan pendidikan
dasarnya. Lalu ia melanjutkan pendidikannya di Madrasah

Tsanawiyah Pada tahun 1921, Pada masa mudanyi, sayyid

ghutub pindah ke Helwan dan dnggal dengan pamannya,
Ahmad Husain Ustman ia merupakan seorang jurnalis
Pada tahun 1925 M. ia masuk ke institusi diklat keguraan,
dan Julus  tign  mhun kemuodian, Lalu la melnjudkan
jenjang perguruannya di Universitas Dar al-Uliim hingga
memporelah gelar sarjana (Le) dalam bidang sastea sekaligus
diploma pendidikan (Ali lyyazi, 1993). Adapun beberapa
karva Sayyid Quiub dan Kutubu Al-lslamiyvah antara lain
1) Tafvir Fi Zhilal al-Quran

20 Khasaaiihu Al-Tdami

Tafsir Linguistil

Nama lengkap beliau adalab Aisyah Abdurraliman Al-
mukaanat  Binm Syathi’, belian  adalah scorang  akdivis
perempuan searang penulis vang akdl di mesin seorang
pembaharu dan seorang dosen di universitas Kairo Fakulras
Adab Jurusan Sasera Arab, Nama Bine asy-Svachi’ merupakan
nama yang dipakai saat ia menulis karena dibesarkan dan
dilahirkan di tepian sungai Nil. Bint asy Syathi mempunyai
arti anak perempuan pinggiran (sungai). Beliau lahic o
Dimyat anggal 6 zuhijjah 1331 hijrah yvang berteparan
dengan tanggal 6 november 1931 maschi (Al-Alamiyah,
1999}, Belian dibesarkan dikalangan keluarga yang kenal
dengan keilmuan, shaleh, dan waar, Ayvahnya adalah salah
satu Svah di salah satu sekolah keagamaan di dimyar Svekh
Ali Abdurrahman sang aval sangat menginginkan memiliki
seariang putra, jadi ketka memiliki purri kedua dia bersumpah
akan memberikan pendidkan agama yang kuat dan akan
dibesarkan dengan pendidikan islam vang benar (Al-Nadwi
1963).™

* Mazhifah, Eioni, " Gefitr Sifiie Aadorn dbas Koweterpares Al K 19PN feernaed e

Lan Spirinelioe 12 (20210 211-214,

gms

T
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Dengan semangar belajar yang tinggi, pada rahun 1939
ia telah mendapar gelar sarjana Sastra Arab, Fakuleas Adab
Universitas  Kairo, dan juga berhasil menyandang  gelar
Magister di tahun 1941 dengan predicate Summa Cumlaude
(Al-Alamiyah, 1999) Bintu Syati dipinang oleh DR, Amin
Khulli beliauadalah salah satu dosen Binry Syay, beliau dikenal
sebagai sarjana Islam yang berdedikasi tingpi dan ia juga salah
satu dan kaum inrelekrual yang sering berkecimpung dalam
problematika pendidilean. " L
Karakteristik Tafsir dan Mctode penafiranya

Aisyah Bint asy Syathi menjadi guru besar di fakuleas adab di
universitas Al-azhar Kairo Mesir, dan juga di sekolah tinggi
khusus wanita, dan selama perjalananya menutar ilmunya
bintu syati menulis beberapa tafsir dari beberapa sugat
pendek didalam Al-Qur'an. Maka terbidah buki tafsic Bint
asy Syathi vang berjudul “Al-Tafsir Al-Bayeni 1i AL-CQuran Al-
Karim"Buku tafsir tersebut dicerak menjadi dua bagian. Bintg
Syari mempersemibahkan karvanya tersebur unuk pury dan
suaminya. Bint asy Syathi sengaju memilib 14 surar pendek
sebagai lahan garapan penafsitanya. Jilid pertama terdiri dan
Tsurat, yaita: 1. al-Duha, 2. al-Insvieah, 3. al-Zalzalah, 4, al-
Nazi ar, 5. al-Adiyar,6. al-Balad, dan 7. al-Takasur. Cerakan
edisi pertama yang dipublikasikan pertamakali pada rahun
1962 maschi dikeluarkan oleh percerakan Daarull Ma'arif
Dan cetakan selanjurnya di ceak pada tahun 1966 dan 1968
(Thahari, 2009) Jilid yang kedua terbir pada tahun 1969 dan
jilid kedua ini mendapar sambutan vang luar biasa dan para
publik. Edisi ke dua ini berisikan 7 surar: 1. al-Alag 2. al-
Qalam, 3. al-Ase, 4, al-Lail, 5 al- Fajr 6. al-Humazah, dan 7.
al-Ma'un,

.'" Muzhifab, Dinni. = Fafiir-Gfiie Modees dan Kosrermiparer Abad Ko F0-2 0 M= Furnal Dosan
Lhan Spivitwalivn 1.2 (2021): 2011-218
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Ukuran yang digunakan untuk menentukan thabagat

Dalam mengklasifikasikan Thabagat-thabagar Mulassir, para ulama
seperti Jalaluddin as-Suyuthi dalam kitabnya Hll*ffqdﬂ. Manna' Khalil
Qarththan dalam kitabnya Mabahies fi Ulumil Qur'an, membagianya
berdasarkan waktu atau masa hidup para mufassic Yang dimulai
dari generasi sahabat, yaitu mereka yang hidup semasa dengan Nabi,
kemudian Nabi wafar. Serelah masa sahabat berakhir, dimulai dengan
generasi tabi'in, yaitu mercka yang merupakan murid-murid dari
salabat-sahabat Nabi. Kemudian disusul dengan tabi'in, vaitu generasi
setelah masa tabi’in, dan sererusnya.

Selain i, ada juga yang mengelompokkannya berdasarkan
madzhab-madzhab yang diikuti oleh para mufassin, yvaitu D Yunus
Hasan Abid dalam bukunya Tafsir al-Qurian, sejerah tafsir dan
metode para mufassic. Ia menjelaskan bahwa chabagar Mufassir dibagi
menjadi empat. Pertarma, thabagat sahabar dan abi'in, seperd lbnu
Abbas, Ibnu Masud, Al bin AbiThalib, Ubay bin Ka'ab, dan yang
lain. Kedsea, thabagar para mufassir dari Ahli HAdis, seperni Bukhari,
Muslim, Ibnu Majah, 1bnu Flibban, dan vanglain, Ketper, Thabaga
[ mdassir dari Ahlussunnah wal Jama'ah, u:p-:‘rli.ln-Nqi.\.lhuri.
Abdul Hasan al-Asy'ari, al-Baidlawi, dan vang lain. Keempar, mercka
vang menganggap diri mercka sebagai mulassir, vakniahlibid'ah,
seperti kaum Syi'ah, Bathiniyah, Mu'tazilah, Khawarij, dan yang lain "

Pada intinya, ukuran vang dipakai untuk membuar thabagar ada
hieherapa macam. Yaitu berdasarkan wakou/masalgenerasi, paradigma
berpikir, metode, madzhaby, dan wilayah.

5

%
* Wups Flasan Abidu, Tabsir sl an: Sejarab Balsie dan menade Mnl.usi?ﬁ].tk:.ru: Ciava

Media Pervama, 200070, hlm. %1
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D. Kesimpulan

Muifassir

Mama

MNama Kiab

I Jaric Ar-Tabari

. Tarikh al-Umam wa al-Muluk wa

Akhbarahum

Al-Adab al-Hamidal wa al-Akhlag al-
Nafsiyah

Tarikh al-Rijal, Ikhtilaf al-Fugaha'
Tahdzib al-Arsar

Kitab al-Basim f al-Figh

Al-lami’ B al-Clieaar

dan Kitab al-Tafsir fi al-Ushul

Il

n ﬁ



Dr, Sei Tutl Fabsawwari MUA

Al- Hakim

1. Al Arba in Al Asma’ Wa Al Kuna

Al TKIA Dalall An-Nubuwwah

Amah Al ‘Asyivyar

Al Amali Tarikly Maisabur

Ad-Dw'a

Sujalar Al Hakim i Ad-Dharagquthni fi Al Jarh

wa Ar-Tadil

7. Su alag Mas'ud As-Sajzi 1i Al Hakim, Adhb-
Db’ aba’

8. Hal Al Fladies, adhail Fathimah

9. Fawad Asy-Syuyukh

o e e

10 Ma Tafarvada biki Kullun min Al
Imamain
11. Al Madkhalla  Hmi  Ash-Shahih, Al

Madkhal iha Ma rifare Al Mustachrak Mocakki
Al Akhbar

12 Mu'jam Asy- Syuvukh Al Musiadeak
ala  Ash-Shahihain (kitab  Ini). Marifah
Uham Al Hadits

13, Al Ma'vifih fi Dzikn Al Mukbadbhramin
14 Magral Al Husain
Managib Asy-Svali’i

Abusy Syaikh bin
Hilsbsini

1. al-Sahih, kitabs al- Tsigan
2. al-Majruhin

3. Masyahir Ulama al-Amshar Rawdah al-
Ugala wa Nuzhlah al-Fudala

4.  Tarikh al-shalvilsab.

KH. Bishr Musthafa

Tafsir al-lbsrie lima rifari

P'rof. D, Buya Hambka

Talsir al-Azhiar \'-...

-
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Imam A-Qurthubi

tafair Al-Qurthubi yang dikenali dengan nama
al-Jimi' Li Ahkdm al-Qur'in atau wfsic Al-
Ourthubi

M. Quraish Shihab

1. Tafsir al-Mandr: Keistimewaan dan

Kelemahannya

[ 4= ]

Mahhora Tuntunan ilahi; Tafsir Surar al-

Fatihah

3, Wawasan al-Quir'an: Tafsir Mauzu'l Aras
Perbagai Persoalan Umat

4. Hidangan Hahi: Tafsir Ayaz-avat Tahlil

5. Talsir Avar-ayar Pendek

a. Talsic al-Mishah

b, Taksir Al-Ayar Al-Kaunivyah Fil Al-Chsran

Al-Karim Karya Zaghloul El-Naggar

13 l



SYURUT AL-MUFASSIR
WA ADABUHU

Al-Quiean Al-Karim adalah mu'jizar lslam yang kekal dan kemujizatannya
selalu diperkuar oleh kemajuan Hlmu pengetahuan. AlQudan memuar
apa yang di buruhkan oleb manusia , baik dalam vrusan agama maupun
dunia micraka. Untuk memahami pesan Al-Quc'an rersebut, diperlukan
suatu tpaya vang discbut dengan alsin. Menafsitkan Al-Chur'an bukan
upaya mudah. Hal ini karena scjarah mencaar bahwa didalam  Al-
Qur'an terdapat banyak kosa kata vang tidak amu belum dipahami olch
sahabat Rasulullah. Padahal mercka adalah orang Arab asli yang langsung
menerima Al-Que'an vang berbahiasa Arab dari Nabi Muhammad SAW,
dan menyaksiban situasi serta kondisi yang melatar belakangi turunnya
ayvat-avar Al-Quar'an rersebur,

Dalam menalsitkan AL-Qur'an, scorang mufassir dicuntut mcnguasai
heberapa cabang ilmu untuk dapar menafsirkan sesuai kaidah wafsi
Al-Qur'an, la tidak memiliki kewenangan untuk menalsickan, bila ia
tidak memiliki kapasitas vang cukup unrmuk menjadi scomng mgifassir.
Rasulullab mengancam dengan siksa neraka bagi siapa saja vang berani
menafsickan ayvat-ayat Al-Qur'an mnpa penguasaan ilmunya. Tidak semua
orang boleh menabsirhan A-Qur'an, Seseorang vang hendak menafsirkan
Al-Quir"an mestilah werlebih dahulu menguasai Wlam al-quran (ilmu-ilmu
ALQur'an). Bila seseorang mufasir nidak menguasai sl al quer an, maka
akan timbul kesalahan-kesalahan dalam menatsitkan al-quran.
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; menyingkap.*
A Toageetisn Tﬂﬁi_;::: g 3) Tafsir menurur Al-Zarkasyi berasal dari kata rafiirald
" 'I;::‘:f:ﬁ:lt:h salah saru disiplin ilmu syar’i yang paling mulia dan yang berarti alar yang dipakai olch para dokeer uneuk
paling tinggi kedudukannya. Tafsir adalah ilmu yang da‘ri sisi mm':erikn orang sakir, yang Iwrl‘ungalti mcm1hulm dan
topik pembahasan serta tujuan nya adalah kalam Allah SWT yang menjelaskan, sehingga tafsic berarti penjelasan.
merupakan sumber segala hikmah. Tujuannya adalah berpegang Definisi lain Tafsir menurut etimalogi berasal dari bahasa
teguh pada wali yang kuat schingga mencapai kebahagian yang Arab, vaitu dari kara fmy:m-_ynﬁm'm-:fﬁfmu mengikuti
hakiki. Hmu inl sangat dipedukqn karena setiap kesempurnaan wazan taf i/ vang berarti “menjclaskan "* Dan isim f#l

agama  madpun dunia harus sclaras dengan .-a?'ar’mt. Setelahy
diteliti dengan penclitian ilaiah, ilmu ind menjadi hnngm untuk
dipikirkan dalam perkembangan akal, i akan ITu?‘mau.H 1mhi.
cersendini dalam hasil penelitian bagi setiap pencan ithmu. Studi
dalam bidang ilmu ini kita harus banyak m-:m}wlh..mk.m _h:d'k
secara svariat maupun sccara khusus. Schingga harus diketahui apa
saja syarat-syarat dan adab-adabnya. Agar sumber pemiahamannya
jernih, dan kita bisa memahami keindahan dan keluhuran wahyu
Allah.'

Tafsit adalah suaru cara untuk mamaliami s kadungan Al-
Our'an, Kata tabsic diabil dari bahasa Arab _a——a=d! yang |1I:ta.-.a'll
dati  —d (menerangkan).®  Akan tetapi untuk menghindari
kesalahfahaman pengertian tentang ralsir
pandangan diantaranya sehagai berikun
a. Tafsir Menurut Bahasa (Etemologi)

Para ulama berbeda pendapat dalam memberikan pengertian

cafsir secara bahasa diantaranya adalaly

menurut  beberapa

1) Taksir menurut Kamus Al-Munjid adalal jisit'l'l msdar
vang berarti raeil, pengungkapan, penjelasan, keterangan,
dan penyerahan.’

3} Tabsie menurut Imam As-Suyuti adalah mengikuti wazan
taf il berasal dari Al-Fasru artinya mencrangkan dan

b AL bud Resbun, s 174 : e .
! ::.:;1,:::"::“““'.“ Addiadzabialn, Tafsir wa Al-Mulassiviun, jue | (ki Badivarul Syar'ah
I %
aTh). 15 . :
. A-h‘"l;:u“ :h'lu! AL Yasi by AlL-Munjid 6 AbsLughoh, cer 10 (Bainn Uiul AlManyig, 1990),
1 BN

E‘Hu

dari kata diatas adalah mu_,l':tuimn yang berarti orang yang
menjelaskan. Adapun lafadz dengan makna yang serupa di
dalam Al-Qurf'an, yainu:
i . . ) "N I
e fmsmly 3 S Y R, BB Y
“lidaklah mercka datang kepadamu (membawa) sesnatu yang
anch, kecuali Kami datanglan  kepadamn kebenaran  dan

penjelasan yang rerbaik.”

% dalam kamus Lisdn al-Anié menvarakan bahwa
kata fusere adalah benwuk mucaadd: dari kata kerja foesane-
yafirrie-fasran atau fasara-yafivrafaran yang berarti al-bayin
towr kasyfu al-mughartha’ (menjelaskan dan menyingkap vang
tertutup). Sedangkan isim @57 dan kedua akar kata tetscbur
adalah fisimin yang berarti orang vang membuka suaru hal
vang tertutup. Dengan demikian vabsic berare basyfu af munad
an al lafeh al mowgpkil (menyingkap maksud dari kara vang
sulit)”. Selain itu, kata wafsic berasal dari derivasi (iyprigdg)
al-fasru yang berarti “menerangkan dan menyingkap”. Di
dalam kamus, kata a/-fasrn juga bermakna menerangkan dan
menyingkap sesuatu yang rermutup.”

* Jalabadein Al-Suyun, AL-Ligan 6 Ulwmdl Al Qucin, Jue 1D (Baioae Dae ALEike, 1979),
173

* Al Farkanyl, A Baghan 0 Ulluond] AL an, Jiliad 18 E0esi: L Al Raby Falab) 097 25,047

* Ressthon aiwar, M Tifids, (Bandung: Pusraka Setla, 20080 b 14)

" Abi Fadbal famd sd Do Muhammad ibon Mubaoram tbo Manayur, Eoen ai-Arndb, (Rivadh
[yar “alam al ko, M), Jisz 6, b SG1

* Muhammod Husalo Ade-Deahalel, Swa Ar- Tefiie. (Kadoo: Die AL Ma"inf 1987, Vol 1, b5

ur ﬂ



P Sri Tutl Ralvssswati kA

Dari pengertian tafsir menurut bahasa di atas pada
dasarnya sama, meskipun disampaikan dengan bahasa yang
berbeda. Tafsir memiliki ari penjelasan atan keterangan
tethadap maksud yang sukar difahami dari ayar-ayar Al
Qur'an. Dengan demikian, menafsirkan ALQur'an  ialah
menjelaskan stau menerangkan makna-makna yang sulic
difihami dari ayat-ayat Al-Qur'an”

Tafsir Menurut Istilah (Etimonologi)

Pengertian tafsic secara  etimonologi. menurut  scbagian
dari ahli rafsir menyatakan bahwa absic fdak termasuk
jajaran ilon pengetahuan atau sains yang memiliki batasan
tertentu. Pemikiran ini berdasarkan alasan bahwa vafsie tidak
mempunyai katdah dan batasan-batasan khusus, sepert yang
terdapat pada ilmu sains yang diciprakan oleh akal manusia. '

Akan tetapi, sebagian ahli tafsir memasukan  valsiv
kedalam kelompok ilmu pengetahvan, Karena dalam tabsie
terdapat wopik-topik tertentu yang memburuhkan campur
tangan dari beberapa kaidah keilimuan yang  digunakan
sebagai dasar pijakan dalam ilmu rabsic. Dengan adanya
vnsur-unsur inilah, maka wfsic dimasukkan dalam kavagori
ilmu pengerahuan ilmiah. '

Schingga sebagian ahli mufanir mencoba untuk men-
tavif-kan ralsic dalam berbagai definisi, diantaranya schagai
berikur:

1) Menurut Al-Zarkasyi

Tafsir adalah ilmu untuk mengetahui pemahaman kitab
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad  SAW
Untuk menjelaskan berbagai makna, hukum dan hikmah
yang terkandung didalamnya.'”

13,

i

* Masroddin Baidan, Wssssn Baru i Tafsic (Yogyakara Puaka Pelsjar, 2005), &7

= Al Zarkasyi, Al-Burhan b Uflunndl Al (}ut-lh.f“h.'l 114 s laa AL- Balvy AU alabi 197 2), 147
1 Nasradin Baidan, Wawsaan Bara Hmw Tafslr (Yogyakaria: Pistaka IH:I&;. 20M1%), M,

U abalidatinn Al-Seid, AL-Dugais B Ulwind! A= Quean, Jus 11 (Bairue Dial Al-Fikr, T979),
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2) Menurut Abu Hayyan

Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara-cara
memahami  teks  yang berkaitan  dengan  perunjuk  dan
hukumhukumnya baik  yang  berbentuk  mufrad  (reks)
maupun konteksnya (+—uS A1) serta makna vang dikandung
olch ayat-ayat tersebut secara kontckstual ataupun tekstual

Adapun secara istilah, para ulama mengemukakan
beragam definisi mengenai rafsir yang saling melenghkapi
antara satu definisi dengan definisi lainnya. Imam  Az-
Farkasyi dalam kitabnva, Al-Burkin i ‘Ulim Al-Qunin,
mendehnisikan  rafsic dengan:

m\ymﬁ,&&\j}ﬂuummt.s’%w,h
‘L.S::-_, MKJ;-'H-H ,.u...‘_,ihjll.-.-‘_jL.u"‘-L-_,

"Hrren sonenke mrmm"l.um Kitabullah yang diturunkan kepada
Nali Mubammad shallallihu alaibi wa gllom, mienjeliaskan
lﬂui*u.-f!:l"}w. serta mengvraikar bk dae likwiglrmpa. ™

Sementara b, Tvam Jalaluddin As-Suyty
mendehnisikan tafsir dengan:

> A BN L e A 215 se S e
51520 S el 14 ale g U K s

“Wrnne yang membahas maksud Allak tia'als sesuai dlerigun baedar

kemampuan manusiawi yang me ncakup segala seswatu yang
besideaestam .Jrng.m Prmadmman aliant Fru;rﬁ:mn mrakernag, ™

Dehnisi  rafsir  lainnya  dikemukakan  oleh Syaikh
Mubhammad  Abdul  Adeim  Az-Zarqany:

“Memu yang membabas perilal Al-Quran  Al-Karim  dari

“ Abdul Drjalal HA, Ulrgensi Tafsic Maodu'i Pacds Masa Kini (Jakarea: Kalam Mulia,
14403, 6.

'* Ar-Ruiny, Fald bin Abdurcahman bin Sulaloian, Sebde § il Ar-Tafice s
Mawihijnin (KSA: Makiabah Ar-Thubah, 1419 H) b8 Dinukil dad Al-Barhis jue 1,

h.l%
319 .

" Muohammad Mosain Ade-Diahabs S Ar- Tafior, b
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segt penunjukan dalilnya sesuai dengan makswd Allaly tafyly
beredasarkean kadar kermampuan manusiaus”

Secara terminologi, menurut ‘Abd al-Adzim az-Zarqini
tatsir ialah ilmu unruk memahami Al Que'an vang diturunkan
kepada  Nabi Muhammad SAW, dengan menjelaskan
makna-maknanya dan mengeluarkan hukum dan hikmah-
hikmahnya. Sedangkan menurur Abu Hayvan al-Andalusi
(1256-1344 M.), schbagaimana yang dikutip oleh Yunahar
Hyas dalam buku Kulivah Ulnsmd Qur'an, mendelinisikan
tabsir sebagai ilmu yang membahas cara pengucapan lafade
ALQuran, dan tentang arti avau makna dari lafad-lafad
tersebu, baik kara perkata maupun dalam kalimar vang uruh

1]

Ll ) h-olj'h-ll 'I'ﬂl'lg II'I'I:I'C“I._*J:'II.

Berdasackan pengertian terscbut dapar dipahami baliwa
vatsie adalah hasil usaha manusia atau ilmu yvang menua
pembahasan mengenai penjelasan terhadap makna ayac-ayae
ALQuran. Pemahaman rersebur bertujuan untuk penjelasan,
mcmahami ayvat-avar vang belum jelas maksudnya menjadi
jelas, vang samar menjadi terang dan yang sulic dipahami
menjadi mudah, sehingga Al-Qur'an yang fungsi utamanya
adalah sebagai pedoman hidup (hidayah) bagi manusia, dapar
dipahami, dihayati dan diamalkan schagal mestinya. '’

Dengan demikian, unsur-unsur pokok vang rerkandung
dalam pengertian wfsir adalah sebagai berikur:

1) Hakekar wafsiv adalah menjelaskan maksad  avac Al
Qurtan vang sebagian besar memang dinngkap dalam
bentuk dasar vang sangac global (megpmad).

2} “Tujuan rabsir adalah memperjelas apa vang sulit dipahami
dari avarayar Al-Qur'an, schingga apa yang dikehendaki
Allah dalam firmannya dapar dipahami dengan mudah,
dihayari dan diamalkan dalam kehidupan.

Huo

" Yunahar Whvas, Keliwah Elwmend Quram, {Yograkorm? logen I"ul:fhlml}.' 20040, Ceel,
h.270
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3) Sasarannya adalab agar Al-Qur'an schagai hidayah Allah
untuk manusia yang berfungsi menjadi rahmar bagi
seluruh manusia dan makhluk Allah yang lain.

4) Tafsir schagai sarana pendukung bagl terlaksananya
penafsitan - Al-Qur'an  itu meliputi  berbagai  ilmu
pengetahuan yvang cukup banyak.

5) Bahwa upaya menafsickan ayat-avar Al-Qur'an bukanlah
untuk mencapai kepastian pengertian Al-Qur'an akan
tetapi, pencarian dan penggalian makna itu hanyalah
menurut kadar dengan kemampuan manusia.

Sedangkan metode rafsic meliputi mevode jfmali, tablily,
misgarin, dan mandhu's. Adapun kecendernngannya melipuri
berbagai aspek keilmuan, seperti aspek higih, tasawul, filsafac,
ilmu pengetalivan ilmianh dan sebagainya.

Pengertian Mufassir

Husain bin Ali bin Husain al-Harby menjelaskan definisi

wnefeessir secara lebih [rAnjang:

JE N Si G .__.‘,,.d L6 LAl 3\_\;;-",3 |
ats e Ak ol Bl 533 ol e 40K
5:.‘}1 ‘-E‘LESJ--“M'=;Jﬂﬁ-¢S‘\‘L:’;Ej_:LEp:'ﬂ_:‘]!-

."“‘_
t 3
B ) s, Wae B8 C g

"Mufassir adalah orang yang memiliki kapabilitar sempurna
yang dengannya ia mengetabui makied Allah wala ddlam Al-
Qurian st dengan kemampuannya. la melaril dirinya di
P m.nl'ufm_j para mnf.—tsn'r :frﬂg:n.r rmaengetatg Iwr{ydl’ prmfrdmf
mengenai tafiiv Kitabulldh, Selain ftw, ia meneraphkan rafiiv
tersebuat baik dengan mengajarkannye atan menuliskannya, ™"

Setelah begitu banyak debnisi-definisi tentang I.}ﬁjr
dan mufasiv, penulis mencoba berpendapar bahwa tafsir
merupakan suatu benwuk akeificas scorang mufasir yang

T Hunain bin AN bin Huwin al-Harby, Quand i’ av Targilh Tnode aiMufanisin, Dhindiak
Nadedraypeh Tavhbigrypat, (Riysdh Ude al-Chkaim, 19968, Jas 1, 29
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berusaha memahami dan memberi  pemahaman  kepada
masyarakar umum tentang makna ayar Al-Que'an dengan
segenap pengetahuanoya tentang kaidah-kaidah penafsiran
dan didukung oleh ilmu pengetahuan lain baik berbenmuk
tulisan atau scbuah kajian. Sedangkan mufauir nama atay
schutan bagi orang yang menulis tafsir tersebur,
e d. Perbedaan Talsic dan Ta'wil
Pada masa sckarang, muncul mufasiv yang andai ka
ditanya perbedaan antara tafsic dan s'wil mercka ridak
dapat menjelaskannya dengan benar. Mereka tidak pandai
membaca Al-Qur'an, mereka pun ridak mengert surar atan
ayat. Yang menjadi sarana mercka adalah membuae fitnah
dan membual di kalangan awam untuk mendapatkan hara
duniawi. Mereka sama sekali nndak mau bekerga keras. Mercka
tidak mau hatinya bersusah payah berhikir kerena mereka
dikerumuni orangorang bodoh. Mercka tidak dapar bersikap
bijaksana menanggapi pertanyaan miasyaraba 't

Al Raghib  Al-Astahani mengaopgap  afsic  lebih
wmum  daripada reied dan blasanya wafsic lebih banyak
digunakan dalam lafal dan mufradatnya, sedang aebes/ lebih
dititikbaratkan kepada makna dan kalimat serta sering
dikenakan kepada kitab-kitab suci, berbeda halnya dengan
ratsir yang digunakan selain kitab suci”

Perbedaan ini ridak terlepas dari ruang lingkup tafsis
dan ta'ws! vang bekerja pada dua sisi makna Al-Quran, yaitu
makna dzahic dan bacin. Dikoromi deahir dan batn sehagai
dua sisi makna ALQuan dipertemukan dengan pembedaan
tafsic dan  taoil sebagai dua metode pendekatan.  Zatwil
. dipahami sebagai  kaidah-kaidah penafsiran  berdasarkan

akal terhadap ayat-avar alegoris vang bertujuan menyingkap
schanyak mungkin makna yang terkandung di dalam suam
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dipahami scbagai penjelasan yang semata-mata bersumber
dari kabar benar yang diriwayatkan secara mutawativ oleh
para perawi vang adil dan dbabich hingga kepada para
sahabar Nabi SAW. Tafsir juga diartikan juga dengan kegiatan
mengurai untuk mencari pesan yang terkandung dalam teks,
sedangkan taiwil berarti menelusuri kepada orisinalitas atau
idde awal yang rerbungkus dalam teks. D sini, tafsir dan raod
saling rerkaic meskipun karakeeristik sl lebih liberal dan
imajinacf™

Meclihat beberapa  pengertian di atas, dapat  ditarik
kesimpulan bahwa selul adalah suatu benwk intensif dari
vafsic. L'l bukanlah interpretasi alegoris, sebab interpretasi
alegoris  menolak  semua pertimbangan linguistik  atan
semantik atau mengesampingkan keduanya sehingga ridak
bisa sama dengan interpretasi adreil, Tl adalah penafsiran
batin dan bersifar lebib mendalam (tafsic batin) seperti yang
telah dikemukakan oleh Abu Talib Ars-Taa'labi sehagaimana
vang dikurip As-Suyuthi, namun svarar penafsiran barin
adalah Kesesuaiannya dengan penafsiran lahie yang lebih
nyata. Para ulama sejak dahulu menganggap tabodd sehagai
talsic dalam bentuk yang khusus, artinya afsic lebib umum
danpada selbedd sepertd pendapar Al-Asfahani di atas.?!

Diancara wafsiv, tawsl dan rerjemah terdapac perbedian
dari segi sumbernya, talsic bersumber dari riwavat (amar) dan
riwayat (ijtihad), sedangkan raudl hanya bersumber pada
dingyar saja. Hal ini disebabkan arti tafsir ity menerangkan
maksud Al-Quran baik dari penjelasan Nabi SAW maupun
sahabar yang mengikuti perkembangan rurunnya wahyu (Al
Qur'an) dan dapar pula dilakukan dengan jribad berdasarkan
pengetahuan yang harus dimiliki scorang  mufisir yang
terkandung dari suatu lefade atau susunan ayat, dimana hal

* Muhammoad Husan ae-Fahabi, a=-Tafe wa ol Mufssinn, Ko Dar al-Euob .

teks serta memilih vang pn]ing tepat, Snl..ulgk.m tafsin
Hadlisahi, 1963, hilm, 17218

* Yunahar Byas, Ksdpad Lwmsl Cue'an, (Yogyakarta: Tigan Publishing, 20014}, Ceolll, T Mubammad Hussin e Zahabl, al-leijahar o) Munbarifah 6§ Tafsir -Que'an ol Karim
h.27% e Dhawafi'vha wa [alCuba, 1o, H Thyean dan Makhoun 14 akanta: Rajagraf :
* Yanahar Uhas, Bliueh {fwmnd L an, (Yogyakaca: Tigin Publishing, 20043, Cer 111, b [EE IR et iy e e e
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ini hanya dapar dilakukan dengan ijtilad yang berdasarkan

ilmu pengetahuan, bahasa atan susunan kalimar dan lainnya, =

B. Scjarah Syarat-Syarat Mufassic

Pada abad ke-3 H para ulama mulai menulis beragam rema yang
terkait dengan Al-Qur'an. Seperti Ali 1bn al-Madini (w.234 H)
guru Imam Bukhari, menulis tentang Ashib an Nuzil, Abu 'Ubaid
al-Qusim ibn Salam (w.224 H), menulis wentang M nasikh wa af-
mansikh, Kemudia diikud oleh M. Ayub Adh-Dhiris (294 H), beliay
menulis Wwrs Makki wa ol Madani, Dan Mubammad bin Khallaf
Al-Marzuban (309 H/921 M) menulis AL-Hawi fi "Ulim Al-Quriin

Padda abad ke-4 H mulai bermunculan kitab-kitab yang membahas
ilmu-ilmu rerebur sebugai satu kesatuan vang utuhy, seperti kitab 4016
wlam Al- Quran karva Abu Bakar Qusim al-Anban (w.328H/940
M), Al Mukbhrazan i wlwm Al-Curan karva Abu al Hasan al Asy'ari,
al Litighna fi ' -'fmn Al Quran karva Muhammad 1bn ‘Ali al Afdawi
(w388 H/998 M) !

Pada abad ke-5, Al b Ibrahim Ihn Sa'id vang populer dengan
schutan al Hufiv (w, 330H) menalis kicals af Barbas fr "Cleeee Al-CQer an
yang terdiri dari 30 jilid, akan terapi sampai saat ini hanya ditemukan
15 jilid saja. Inilah kitab pertama yang secara khusus membahas
cabang ilmu ALLQuran ™

Pada abad ke-6 H Ibn al Tauzi (597H) menulis kitab Fresdise al
Afnan fi Ajaib Ul Al-Quran dan af Mujtaba’ fi "Ulsn Tataallag
bi AlL-Quran. Pada abad ke-7., Alamuddin as Sakhawiy (641 H)
menyusun schuah kitab yang berjudul Samal al Qurra’. Abu Syamah
(665 H) menvusun kitab af Mursyid al Wajiz fi Mi Yarcallag bi Al-
(uran al Aziz. Akan terapi kitab tersebut msih memiliki ruang
lingkup vang kecil dibandingkan dengan karva-karva sesudahnya.©

H Mhihammad Huosain ae- Zahabd, s Tafsie wa al-Mofssaimn, h.23- 5
B Charaish Shikab kb, Seyoned abow Dl Afl-Cloram, (Jakaron: Mossaks Firdaos, 20008,
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Pada abad ke-14 H, mercka berfomba-lomba menulis tentang
Ulum Al-Quran  kembali. Berikut beberapa karya yang berhasil
dibukukan:

1. Syeikh Thahir bin Shalih al Jazairi (w. 1338 H), pada tahun 1335
selesai menyusun kitab at-Tibyan fi sliom Al-Qurian .

2. Jamiluddin - Al-Qasimiy (w.1332H) yvang menyusun kitab
Maluisin ar-Ta'wil, Jur perrama dalam kitab ini dikhusukan
membahas tentang “wlum A-Qurian .

3. Muhammad ‘Abd al Azhim az Zarqani (w1367 H), yang
Menyusun kitab Mandhil al Irfan fi Ulurm Al-Quran  dalam 2
jilid.

4. Mubhammad ‘Al Salamah (w1982 M) yang menyusun kitab
Manbay Al Furgan fi "Uluwm Al-Clur an,

5. Syeikh Tanthawi Jauhari (w1358 H) menyusun kitab A-Quran
st wdrn :‘Ijﬁn'_}:yaf;.

6. Sayyid Quihub (w1386 H) menvusun kitab ar- Tasbnoir wl-Fani

fr AL uir an

Svekh Muhammad Husain Ade Dzababi (w1397 H/1977 M)

menulis kitab ar- Tafsir wa al-Mufiasirin.

. Manna Khalil al Qathelian (w. 1420 H) menulis kitab Mabdlis fr
Ulerse Al-Cuaram .

9. Muhammad Ali As-Shabuni (w. 1400 H) menulis kitals Az~ Tibyan
Jr Ul Al-Quar an 2

Syarat-Syarat Mufassir
Fﬂrﬂ Ill.lll'l'l-l- ""-ﬂ'ﬂ}'l:hulhﬂ-". I'hl.llWJ -“iJ- twiﬂﬁpil 5}";“'1' }'Jt:FI Ilnlluﬁ
dipenuhi olch scorang mufassin, yaitu 7
1. Akidah yang Benar
Karena akidah sangat berpengaruh di dalam jiwa penganuenya, dan
sering kall akidah mendorong seseorang untuk menyelewengkan

Cerd, hdS-46
" Yuuahar Thvas. Keliped § sl Charan, b8 Likar jugs i verjemaban kitab' Manahilul
Jrfan fi Ulum Al “Que'an ks Mubamimad Abdul Arhiim az-Zagani, i_l'.i..lna-l’. vaya Muislia
I‘rmm..!uf.ln h.27
* Muhammad Absdul Aching al- Zaogani, Maenafhdad Tefin 8 Uiune Al f.!urhﬂ {Jakara:Gaya
Medis Pravama, 2000 |, b 28
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nash-nash dan berkhianar dalam menyebarkan kabar. Oleh sebab
itu, ketika ada di antara orang seperti ini menyusun kitab ralsir,

* Yurahur Nyas, Kiliweh Lilmsd Quras, b, 910
E Syailch Atainas’ Al Ouarhan, Pasar-dhnsar S AL e aw, . S06
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maka ia akan menakwilkan ayat-ayar yang berseberangan dengan
akidahinya, lalu mengartikannya secara batil sesuai madzhab yang
ia anut untuk menghalangi manusia mengikuti salal dan menig
jalan petunjuk.

Melepaskan Diri Dari Hawa Nafsu

Hawa nafsu akan mendorong seseorang untuk membela pahiam
yang ia anut, schingga mercka ini memperdaya banyak orang,
dengan kata-kata lembut, seperti kebiasaan kelompok Qadariyah,
rafidhah, mu'tazilah, dan para chstremis dari berbagai alirun
lainnya.

Terlebih Dahulu Menafsickan Al-Qure'an Dengan Al-Qur’an
Ketika ada suatu ayar vang disebut secara garis besar disuary
tempat, maka penjclasannya pasti dischutkan di rempar lain, dan
ketika ada ayar vang disebur secara ringkas di suaru tempat, maka
penjelasannya disampaikan di rempar lain secara luas.

Mencari Tafsir Dari As-Sunnah

Karena As-Sunnah adalah  penjelas Al-Qur'an.  ALQuian
menyebutkan  babhwa  hukum-hukam  yang  disampaikan
Rasulullah SAW semata bersumber dart AlL-Qur'an melalu wahiyu
Allah,  Sebagaimana  dalam  hrman-Nya

e e p . A T
0 3T, BN 5SS sSU AU BN @)
“Sungguh, kami  telab menwrunkan  kitab (AL=Cer an)
kepaidamu (Mubammad) membawa kebenaran, agar r_ng.l'nm
mengadili aritara manusia dengan apa yang telah diajarkan

Allah kepadamau” (QS. An-Nisa ¢ 105)

Maka dari ita, Rasulullah SAW bersabda, “Kerahuilah!
Sungguh, aku diberi Al-Qur'an dan yang, ;:-.pcrrin:.*;‘u”lu-crumnn_v.: it
Maksudnya adalah As-Sunnah.

Asv-Svafi'i  berkata, “Semua putusan yang diterapkan
Rasulullah SAW adalah pemahaman beliau terhadap A-Qur'an.”
Contoh-contohnya banyak di dalam Al-Qur'an® Pemilik kitab
Al-lrgan juga mengumpulkan contoh-contohnyly secara urut
bersamasn dengan surah-surah di akhir salah satu pasal dari kitab

~J
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nyva, seperti menalsictkan ar-sebil sebagai bekal dan kendaraan, azh-
zhulm sebagai kesvirikan, al-hish al-yasir scbagai pemberitahuan
catatan amal.

Merujuk Kepada Perkataan Sahabat

Para sahabar sebagai bukei karena mercka ikut menyaksikan
petunjuk dan kondisi-kondisi ada saar ALQur'an turun. Selain
itn, karena mercka memiliki pemahaman yang sempurna, ilmu
vang shahilh dian beramal shaleh.

Merujuk Pada Perkataan Tabi'in

D) antara para wbiin ada vang mempelajari wlsic ALQur'an
sccarn keseluruhan dari sahabar, ada yang menafsitkan Al-Qur'an
berdasarkan ftindarh dan istidlal. Namun yang pasti, acuan dalam
tatuir adalah riwayar yang shahih. Karenanya, lmam Ahmad
berkara, "Ada tiga kitab yang ridak ada asasnya, yain peperangan,
pertempuran, dan absic” Talsie yang dimaksud Imam Ahmad
adalah rafsir yang tidak bertumpu pada riwavat-riwayar shahih,

Beberapa mabi'in dianaranya adalah Mujahid bin Jabr, Sa'id
bin Jubair, Tkrimah maula Ibnu Abbas, Adha’ bin Abu Rabbah,
Flasan Al-Bashri, Masruq bin Ajda’, Sa'id bin Musayvib, Rabi' bi
Anas, Qamadah, Dhahhak bin Muzhim dan tabi'-ubi'in lainnya.

Menguasai llmu Bahasa Arab Dan Cabang-Cabangnya
Karena ALQuean wurun dengan Bahasa  Amb,  sehingga
pemahamannya  bergantung  pada  penjelasan kosa  katanya.
Schingga, jika memaknai saatu lafal yang berbeda-beda harus
sesual dengan U'aabova. Hma tafsir memerlukan ilmu Nahwu dan
Sharal wnruk mengetahui kam yang tidak jelas melalui nq\mhcr-
sumber dan asal-usulnya dari Nahwu sharaf,

Sclain it kita juga harus menguasai Umu Balaghah : Maini,
Bayan dan Badi’ yang merupakan salab satu sendi rerbesar bagi
seorang mufassie. Ia harus memperhatikan petunjuk kemukjizatan
Al-Qur'an, dan kemukjizatan Al-Qur'an hanya bisa diketahui
melalui disiplin-disiplin il ini,
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8. Menguasai Dasar-Dasar Hmu Yang Berkaitan Dengan Al
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Qur'an
Seorang Mufassir harus menguasai min 15 cabang ilmu dasar Al-
Qur'an seperti [lmu Qira'at, karena dengan ilmu ini kita dapar
mengetahui cara melafalkan Al-Qur'an, kita dapat mengetahui
bacaan Al-Qur'an yang diterima Rasulullal,. Termasuk ilmu
tauhid, agar ayat-ayar Al-Qur'an terkair Allah dan sifac-sifar-Nya
tidak dirakwilkan secara kelitu. Begita juga ilmu ushul, asas-asas
rafsir khususnya bab-babnya harus didalami oleh searang mulassis,
sehingga kita bisa mengetahui lebih jelas makna dan maksudnya
dengan ilmu ini. Selanjutnyn ada ilmu Maswathin wl-Nuzul
ilmu yang menjelaskan cempar,wakin, musim, awal dan akhir
avat ditueunkan, Umu Laworikh al-Nuzul Menjclaskan sejarah
turunnya ayat secara deail dengan tertib sampai sempurna. Hmu
asbabun Nuzwl © Menjelaskan schab-schab turunnya ayar. Hmu
Tajwid, muhkam dan mucasyabib, nayikh manswkh, jaz AlL-Quran,
Himu aqeam, mu amesilah, Wi jadal dan masih banyak lagi.
9. Memiliki Pemahaman yang Mendalum
Dengan pemaliaman vang mendalam wntuk searang mubassir, ia
bisa menguatkan snaru makna dengan makna yang Lain. Sehingga
ia bisa menyimpulkannya selaras dengan nash-nash syar'i.
Adapun menurut Muhammad Husain al-Dzahabi dalam
kitab Tafiir al-mufasiirin dijelaskan sikap bagi seotang mufassir
a. Tidak ceroboli  dalam  menjelaskan  Al-Quran  tanpa
menguasai bahasa Arab, dasar-dasar syariat dan ilmu yang
dibutulikan dalam penafsitan.
b, Tidak melampaui baras dalam menabsivkan ayac
¢. Tidak menafirkan ayar sesuai dengan hawa nafsu dan
prasangka vang muncul dari dirinya sendiri.
d. Tidak memantapkan rafsir dengan hadits yang rusak.

c. Tidak boleh potong kompas dengan menyatakan “yvang
dimaksud Allah ini dan it tanpa adanya dalil yang kuat.

1L
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Hal ini dilarang syara’.

Berbeda dengan Abu thalib al-Thabari yang diterangkan oleh
Jalaluddin al-Suyuti dalam kitabnya Al-frgan yang berpendapat
bahwa scorang mufassir :*

a. Harus memiliki tikad yang kuar dan rujuan yang benar.

b. Taat pada as-Sunnah, gaw/ para sahabat dan orang-orang
Semasanyi.

Memiliki wawasan agama yang tinggi.
Zubhud terhadap dunia.
Tidak membabi-buta ketika menyatakan pendaparnya.

= o

Dari semua syarat di awas, ada satu pendapar ulama yang
belum di subkan, vakni “Hafal ALQut'an”.

Dianalisa dari sisi sejarah, hafal Al-Qur'an digunakan untuk
menjaga ALQuran dari kepunahan atau  rusaknya  bacaan.
Tercermin dari ide Umar bin Khattab yang disampaikan kepada
Abu Bajar untuk membukukan AQur'an karena banyaknya
hutfazh vang rerbunuh dalam perang Yamamah pada 12 H, Dari
sisi fungsi. jelaslah hafal Al-Qur'an digunakan untuk menjaga
kepunahan bukan sebagai fungsi untuk menafsitkan atau sckedar
perangkat vang digunakan untuk menafsivkan. Dalam argumen
ini dapar kita simpulkan bahwa Hafal ALQurian bukanlah
syarat mutlak. Mal ini merapakan ijrihad imam Al- dengan ayar
lainnya (munasabah) schingga diperolch kepabaman ayar yang
komprehensil.

Disiplin ilmu yvang harus dimiliki scorang mufassir secara
Universal ada riga: llmu bahasa Arab, Ulem AL-Quran, dan U parnt
Al-Hadiss. Untuk menghadapi tantngan zaman, khususnya
Indonesia  diperdukan  keilmuan  pendukung  seperti ilmu
kedokteran vang terkair ayar-ayat yang menyangkut medis. ilmu
astronomi yang terkait dengan ayat-ayat perbintangan, serta ilmus
ilmu lainnya vang bersifar lokal.semporal dan fleksibel.

* Jalaludidin al-Suvati. Al lugen B ulimil Chi'an (Beiur Makabah Ashryyah, JO08) hul

B -§T0,

o e Choldls mapbiad, Kharansh intelekmal hdam (Jakane  Mulsn bingng, 1995) hal 4

110



Pr. Sei Tatl Hakhsaasean, BULA

D. Klasifikasi Syarat Mufassir

Ada empar klasifikasi, pertama syarar Syar'iyyah dan akhlagiyah yang
lebih populer dischut sebagai adaby bagi mufassin, kedua syarat “aglivah,
ketiga syarat ‘ilmiah, empar syarac li amwa’ ar tafsir. Hal ini merujuk
pada klasifikasi yang dilakukan olch Ahmad bin Hambal yang
diposting pada tahun 2014 dalam wordpress. Penulis tertarik dengan
klasifikasi yang beliau lakukan. Akan tetapi penulis mengganti istilah
pada klasifikasi ke-4 yakni dengan liamioa’ar tafiir yang, beliau seburkan
dengan istilah Syarat Cabang Sesuai Jenis Tafsirnya. diantaranya:™

1.

Syarat Syar'iyyah dan Akhlagiyah.

Svarat  Syariypahr dan  Akblagival adalah  syamat-syarat yang
berhubungan dengan  kebiasaan  sescorang  dan kepribadian
sescorang, baik berupa perkataan maupun perbuatan. Adapun
salah satu syarat vang harus terpenuhi pada diri seorang mufiasir
adalah syarat vang berkaitan dengan aspek kepribadian. Aspek
kepribadian adalali akhlak dan nilai-nilai rubiyah yang harus
dimiliki oleh scorang mufasir agar layak untuk mengemban
amanah dalam menyingkap dan menjelaskan  suatu hakika
kepada orang yang tidak mengetahuinya. Para ulama salaf shalih
mengartikulasikan aspek ini sebagal adab-adab scorang alim,

Sehagian besar ulama mengklasifikasikan syarat alehlagival ini
pada pembahasan adab dan crika tidak pada pembahasan svarat-
syarat mufassir. Seperti Syekh Muhammad Husscin Adz-Dzahabi,
Khalid al-Sabt, Imam as-Suytr, dan vang tidak membedakan
salah satunya seperti Syckh Manna' ab-Ouarhirhan,

Imam As-Suyiry mengatakan, “Ketahuilah bahwa sescorang
tidak dapat memalumi makna wahyu dan ridak akan tedihat
olehnya rahasia-rahasianya sementara di dalam haginya terdapar
bid'ah, kesombongan, hawa nafsu, atan cinra dunia, atau gemar
melakukan dosa, atau lemah iman, atau bersandar pada pendapat
seorang mufasir yang tidak memiliki ilmu, atau merujuk kepada
akalnya, Semua ini merupakan penutup dan pc:'tghalmg yang
sebagiannya lebih kuar dari pada sebagian lainnya, Saya katakan,

S il Harrotun Halallyaa! Mudiarromakh, ."fj-l'hli-l)alﬂ'! ltfu_ﬁfufl' i ﬂlﬂ'}f‘fﬂuﬂ Medern,

(Jakarca: 20181 b, 25,
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schagaimana firman Allah swr:
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Ak akan memalingkan oneng-orang yang menyombongkan diri
di bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda (kekuasaan-
Ku). Jika mereka melibar semua tanda-tanda itn, mercka
tetap ridak mau beriman padanya. [fika mereka melihat jalan
kebenaran, mercka tetap tidak mav menempubmya. (Sebaliknya,)
jika mercka melibar jalan kesesatan, mercka menempubmya
Demipkeian it adalah karena mereka mendustaban ayat-ayar
Kami dan meveka selalu lengah tevbadapnya. ™

Sutyan bin ‘Uyainah mengatakan, Para ulama mengatakan
bahwa maksud avar di asas adalah dicabur dari mercka pemahaman
mengenai Al-Quran, " Diriwayvatkan oleh Ibnu Al Hatim ™

lermuasuk adab yang harus diperhatikan oleh mufasir adalah
ia wajib menghindan perkara-perkara berikut ketika menafsirkan

Al- Quir'an:

a. Terlalu berand menjelaskan maksud Allah faiada dalam hrman-
Nya padahal ridak mengerabui tara bahasa dan pokok-pokaok
syariat serta tidak terpenubi mu-ilmu yang baru boleh
menatsirkan jika menguasainva,

b, Terlalu jauh membicarakan perkara yvang hanya dikerahui
olch Allah, seperu perkara-perkara musasyibihiiz. Seorang
mufiersir tidak boleh terlalu beranl membicarakan sesuatu
vang ghaib setelah Allah relale menjadikannya schagai salah
satu rahasia-Nya dan dugiah aras hamba-hamba-Nya.

c. Mengikuti hawa nafsu dan anggapan baik (fseibsin).

Talsir untuk menetapkan madzhab yvang rsak dengan
menjadikan madehab tersebue ml:ugai landasan, sementara

" Iam Jualoddin As Suyuthl, Sewsdlers il guran, h. 248
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tafsic mengikutinya. Akibatnya, seseorang akan melakukan

takwil sehingga memalingkan makna ayar sesuai dengan

akidahnya dan mengembalikannya pada madzhabnya dengan
segala cara.

¢. Tafsir dengan memastikan bahwa maksud Allah begini dan
begini tanpa landasan dalil. Perbuacan ini dilarang scca
syar'l berdasarkan firman Allah sdela,

Syarat di atas merupakan syarat bagi mugfassir bi al ma'tsur dan
bi al r'yi, sehab kepribadian yang baik merupakan syarat utama
scorang, mufassir jika ingin memahami Al-Quran.

Syarat ‘Agliyyah

Para Sahabar dalam eafsic mercka berpegang pada jrihad dan

kekuatan ieinbaeh, selain didukung oleh kemampuan akal dan

ilmiyah dan kekuatan isumbatch yang rerikat kuat dengan kuatnya
berdalil. Talsir Thibari dikenal sebagai penghulu kitab tafsir serta
paling terkenal, dijadikan schagal rajukan awal oleh mnfauir
dalam gl sekalipun wakru itu banyvalk kitab-kitab afsic lain dari
watsir wgli, tetapi hal ini tidak menguiingi posisi kitab tersebut. Ini
tidak akan terjadi kecuali jika pengarangoya mempunyai istreflal
vang kuat dan fitinbath yang baik. Bukan hanya rerkait keahlian
spiritual dan keilmuannya, akan tetapi terkair validiras dara vang
digunakan sehingga dapar dipertanggungjawabkan secara penuh.

Svarat Agliyah adalah syarac-syarat vang berhubungan dengan

kapasitas pemahaman scorang mnfauir terkair ilmu-ilmu yang

disyaratkan scbagal mufasir. Syarat “Agliveh menurue Bapak

Anshori di dalam bukunya Tafiir bi wl Rayi vainu kode etik bagi

para penalsin. Adapun syarat-syarat aqliyal adalah:

4. Seorang mafussir haras mengetabui hukumahukom Allah
mulat dart ibadah, meamaleh, dan sunnab-sunnah yang
ada di dalamnya, agar mampu meletakkan ayat-ayar yang
mengatur hukum ini sesuai dengan temparnya.

b. Scorang mufassir harus menjaga perkataan para mufassir selaf
(dahulu) dan dhalef (sekarang). Karena dengan demikian,
akan memberi petunjuk padanya apa yang d?\\h:ginkﬂn dan
lebih mendekani kepada kebenaran,
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¢, Seorang mufiassir harus baik tabiatnya, cerdas pemahamannya,
kuar pikirannya. Jika smufussir kurang cerdas, maka bagaimana
dia kan mengeksplorasi dan menjelaskan makna Al-Qur'an
dan hukum, sedangkan semua it ridak jelas baginya.*

d. Scorang musfisr harus memiliki kemampuan akal yang
sempurna, dalil yang kuat dan hasil kesimpulan yang baik.
Dan masuk dalam hal ini adalab Hmw @l Masbibah yang
diartikan oleh ar-Raghib al-Asfahini sebagai ilmu yang
Allah wariskan kepada orang yang mengamalkan apa yang ia
ketahui, hal ini sesuai dengan isyarat dari Nabi SAW: “Barang
siapa yang mengamalkan apa yang ia kerahui, Allah akan
mewariskan baginya ilmu yang belum ia ketahiui,” Wajib bagi
orang yang bergelur dalam wafsir agar mampu dalam mentarjih
jika ada dalil yang saling betentangan dan mampu menjama’
perkataan dan menimbang pendapat-pendapar kerika terjadi
ihebeilaf, mengetahui hakikae perbedaan perkataan rersebut,
karena kebanyakan perbedaan dalam sbbeilaf tanaien bukan
thheilaf tadhath, ."‘lrhahgus rntmpcrhatihn cara mentarjib
ketika ihtimal. Di antara para mafassir yang banvak mentarjih
dan menjama’ dalam wisirnva adalah bnu Jisin, Imam al-
Qurribiy, dan Ibnu ‘Atiyvah,

Syarat llmiyyah

Aspek  pengetahuan  adalah  syarar yang  berkaitan  dengan
seperangkat ilmu vang membantu dan memiliki urgensivas uncuk
menyingkap suaru hakikar, Tanpa seperangkar il tersebur,
seseotang tidak akan memiliki kapabilitas untuk menafsirkan
Al-Qur'an  karena ddak rerpenubil fakor-fakwor yang menjamin
dirinya dapar menyingkap suatu hakikar yang harus dfjclaskan.
Para ulama memberikan istilabunruk aspek pengetahuan ini
dengan syarat-syarat seorang alim. Syarar yang berkaitan dengan
aspek  pengetahuan yang harusdikuasai oleh seorang seafisir
ini dikhususkan bagi mufassir bi al ralyi, sebagai alar bantu yang
dapar melindunginya dari berbagai kesalahan. Dalam hal ini
dibagl menjadi duas vaitu: syarae pengetabuan murni dan syarar
mm.u'rﬁ;'{mfl {berkairan dengan merode). Seperti Imam Jalaluddin

" Aralsoed, Fafier bl Ba'p, lakarea: Canng Persadds Press Jabarea 20100, 1o 5516
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As-Suyini dalam Al-Jegdn fi “Uldm Al-Qurin menyebutkan lima
belas ilmu yang harus dikuasat oleh scorang mufassir.™ Lima belas
ilmu tersebut adalah sebagai berikur:

a. Bahasa Arab karena dengannya seorang mufasir mengetahui
penjelasan kosakata suaru lafal dan maksudnya sesuai dengan
abjck.

b, Tashrlf (sharaf) karena dengannya dapar diketahui bind’
(strukrur) dan shighah (tense) suatu kata,

¢ loptigdg (derivasi) karena suath nama apabila dytigdgnya
berasal dari dua subjek yang berbeda, maka artinya pun juga
pasti berbeda.

d  Al-Maiini karena dengannya dapat dikerahui kekhususan
tarkib (komposisi) suatu kalimar dari segi manfaat suam
makna,

e. Al-Bayin karena dengannya dapat diketahui kekhususan
rarkib (komposisi) suaru kalimae dari s perbedaannya
sesuai dengan jelas tidaknya suatu makna,

£ Al-Baudi karena dengannya dapat diketahii kekhususan carkils
(komposisi) suan kalimar dard segl keindahan suatu kalimae

g Nmu  gintal karena dengannya dapar  diketahui  cara
mengucapkan Al-Qur'an dan kuar tidaknya model bacaan
yang disampaikan antara satu giérd dengan g’ lainnya.

b Ushiluddin (prinsip-prinsip dien) yang rerdapar di dalam Al
Qur'an berupa ayar yang secara tekstual menunjukkan sesuatu
vang tidak boleh ada pada Allah raila. Scorang ahli ushul
bertugas untuk menakwilkan hal joi dan mengemukakan
dalil rerhadap sesuatu yang boleh, wajiby, dan l.!'.d.alt boleh.

i Ushad figeh karena dengannya dapat diketahui gl al-istidlil
(segi penunjukan dalil) rerhadap hukum dan ienbddh.

J. Avbibun  Nuzil (scbab-sebab  wirunnya aya)  karena
dengannya dapar diketabui maksud ayac sesuail dengan
peristiwa diturunkannya.

k. An-Nasikh wa al-Mansikh agar dikerahui mana ayar yang
mubkam (ditcrapkan hukumnya) dari ayac u-lufq\n].ﬁa.

" Jalaluddin As Suyuni, Semwadera Eumanl Cwran, h.247-2%5
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. Figih.
m. Hadis-hadis penjelas untuk menafsirkan vang mugmal (global)
dan mubham (tidak diketahui).
n. lmu muhibah, yaitu ilmu yang Allah slale anugerahkan
kepada orang yang mengamalkan ilmunya,
Adapun pendapar lain tentang persyaratan bagi scorang
mufassic adalah scbagaimana dijelaskan oleh beberapa ulama
berikut:

a. Syekh Muhammad Husscin AdzDazhabi

Beliau menyeutkan dalam kitabnya bahwa Syarar bagi scorang
mufassir adalah menguasal ilmu Nahwu, llmu sharaf, Hmu
Lughah, Hmu Isytigag, Hmu ma'ani, HmuaBayaan, o Badi®
Hmu Qira'ar, oo Kalam, Hmu Ushal Figib, Dmo Qashas,
Hmu Nasikh mansukh, lHmu Hadich dan lma Mauhibah
(e karunia dari Allal)*

b. Syekh Manna' al-Qaththan

Beliau menjelaskan dalam kiabnya bahwa syarat scorang
mufissir dan tara cara menafsickan  adalah bebas  dari
hawa nafsu, memulal menalsirkan  ALQur'an dengan
alQuran, mencan walsic dari al-Sunnah, pradapar  dari
tabi'in, mengetahui balusa Arab dengan semua cabangnya,
mengetahui pokek-pokok ilmu yang berhubungan dengan
mu AlLQur'an |, dan memiliki ketajaman berpikir,
c. Khalid al-Sab«

Syarat bagi seorang mulassir (yang hampir semuanya
mengenal bahasa Arab) yaitu harus mengetahui Bgh al-
Lughah, Hukum Kalimah, Nmu Bayan, Maani dan Badi'
Mubham dan Mufasihal, *Am dan Khas, llmu Kalam, dan
mu Qingar™

d. Imam As-Suyuti

Dalam kitabnya “al-frgqan”, beliau menyebutkan beberapa

" Mubamimad Musseln Ade-Ddzabubi, as- 'ﬂ;_ﬁfr wa al-Mufgairwn, (Baron, Maksbah al
withhah, 20040), 21

® Manna' al-Quran, Mebabih i s o Qe ion, (Caine: Maktabah al-Wahbah, 2000), W0
M Khvalih al-Sabe, Chomwisidl al- Fafirr, (Caimo; Dar lbou Affan, o), 37
314 .
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jenis ilmu yang diperlukan dalam menafsirkan Al-Qur'an,
yairuw

1)

3)

Himu  bahasa: M Lughar sangat penuing  dalam
menafsitkan  Al-Qur'an guna untuk menegetahui
kosakata penjelasan mufrudas-mufradat (perbendaharaan
kata). Jadi tidak cukup dalam menafsirkan ALQuran
kalas hanya sckedar mengetahui ilmu bahasa secata
mudah. Ada kalanya suaty lafadz mengandung makna
musytarak (makna ganda) sckiranya hanya mengetahui
salah satu dari pengertian kata sedangkan yang lain didak
diketahui, padahal makna yang lain it dimaloud.

N Nahwu: Ilmu ini sangar penting sckali, karena
ilmu ini menvingkap tentang perubahan makna dan
mempunyal  pengertian yang lain karena perubahan
'rab nyva. Semua bentuk 'rab benar-benar dikuasai agar
dapat ditentukan makna yang dimaksud dalam susunan
kalimar vang berbentuk berdasarkan Prab oya. i
Nahwu sangar penting karena susunan kaa-katanya
dapat diketahui dengan jals pembentukan kaa dab rab
suatukalimat. Imam Hasan (Hasan bin Abi thalib) pernah
ditanva tentang pentingnyva mempelajan bahasa Arab,
agar seseorang mengucapkan  kata-kara dengan tepat
serta membacanya dengan baik. Lalu Hasan menjawals:
baguslah hendaklah kamu pelajari ilmu Nahwu karena
sesorang yang membaca Al-Quran,

Himu Shanafs Seorang mufassir yang diketahui entang ilmu
sharaf, berarti ia dapat mengerti fentang pembentukan
kalimat, timbangan kata, sghat kata dan sifac lara-
kata. Bila diketahui kata-kata yang sulit,, lalu segera
dikembalikan pada akar katanya serta pengertiannya
Scorang yang tidak mengetahui Hmu Sharaf dalam
menalsirtkan Al-Qur’an niscaya akan terdapar kekalahan,
kekeliruan dalam menafsickan Al*Qur'ar‘}w’

* Lalaludddin av-Suvons, al-degain i Cfw al- Qurian, (haidi Ariliar Majing® Malik Falul

1), 211
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5)

i)

7)

8

li]

Hmu Etimologi: dalam bahasa Arab eimologi disebur
dengan “inyrigag” yaitu ilmu tentang asal usul kaa. Ilmu
ini digunakan untuk mengetabul dasar pembentukan
akar kara yang melahirkan akar kata yang serumpun
denga pengertian yang betlainan, Umpamanya setiap
kata benda yang berasal dari kata yang berbeda tentu
mengandung makna yang berbeda juga.

Umu Balaghah (rerorika, metafora). Hlmu balaghaly verdiri
dari viga macam yaitu Hmu mualend, ilmu bayan, dan ilmu
badi. Dengan mempergunakan ilmu malans scorang
mufassir dapar mengerahui keistimewaan susunan kalimazg,
schingga dapar mengambil faedah dari st sepi makna
yang tepa. Dan dengan ilmu bayan dapar mengerahui
susunan k;l“-ﬂ'hl' yang kh“-‘uﬁ terutanm: 'I.Lil'i Icﬂl lH'.rI*ﬂ’»IJH
susunan kalimar yang menjelaskan rentang maksud suaru
kalimare baik kalimar iru jelas maupun idak jelas. Dengan
menggunakan mu badi’ dapar diketahui tentang segi-
segi keindaban dan suaru kalimae.

Hmu Qénsar (cara-cara membaca Al-Qur'an ), dengan
ilmu Qira'ar dapar diketabui pembacaan yang benar dari
beberapa kandungan penafsiran dalam AL-Qui'an .

Umu Ushulieddin, dengan Umu o ini dapar diketahui
kaldah-kaidali yang berhungan dengan sifar Allal dan
Flcl'l-'lhi‘hm" LCneang T,

Hmu Ul Figh, dengan mengetahui lmu inl seorang
mufaisir dapat mengetahui dan menganalisa vcanang
firidhlal (pembukrian) hukum-hukum yang rerkandung
dalam ALQuir'an .

i Asbabne an-Nuzul, dengan ilmu ini scorang mufaisir
dapat mengetahul sebab dan lavar belskang turunnya
masing-masing ayat Al-Qur'an .

10) Himu Nasikh dian Manseedh, dengan ilmu ini msfassie dap.:l

mengetahui ayat-ayar dari Al-Qur'an yang di nasikh kan

dan di mansukh kan.
s I
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11 llmu Hadis, Seorang mufiassir yang mengetahui ilmuy
Hadis maka akan dibantu untuk mengidentifikasikan
ayat-ayat yang mujmal dan mubham.

12 iy Mubhamah, Imam asy-syuyuti mengatakan ilmu
mubhamakh sangat penting bagi scorang muifassir karena
imu ini merupakan aplikasi dari ilmu yang telah dikaji
oleh mufassir untuk mengamalkannya.

1 3) lmus sains dan teknologi, lmu sains dan reknologi sangat
diperlukan untuk menalsidkan Al-Qut'an, rerutama dalam
upaya menemukan teori-reori dibidang kedokteran, ilmu
fisika, matematika. Karena di dalam Al-Quran banyak
ayat menyebutkan rentang alam semesta.™
l-}-.tri beberapa pendapat di aras dapat disimpulkan balwa

svarat bagl scorang mufassit adalah:

1) Mengetahui bahasa Arab dan kaidah-kaidah Fuhunn
(ilmu rata bahasa, sintaksis, etimologi, dan morfologi),
ilmu retorika (ilmu mebns, Hmo bayan, dan ilmu Hadi),
il ushud figh (Khas, “Am, Mujmal, dan mufieshshal).
Tanpa memahami secara mendalam tentang bahasa Al-
Qur'an, maka besar kemungkinan bagi scorang mufassr
akan melakukan penyimpangan (distorsi) dan kesalahan
imerpretasi.  Jika seseorang  tidak dapat  memahami

makna avat, kosa kata dan idiom secara literal maka ia
akan l:r-inurnus kepada kesalahan dan menyebabkan
terfadinya penalsiran yang kontroversial.

2) Mengetahul pokok-pokok wlum al-Qur'an, seperti ilmu
Qiraat, Wmn asbabun Nuzsl, Niaw masikds ganskh, mu
Mubkam Mutasyabib, Wou makkai madans, [ Jibveal Tafair,
ilmu Qashash Al-Qur an. ilmu Ljaz Al-Quran, i amisal
Al-Qur'an. Tanpa mengetahui kesemuanya itu scorang,
mufassir tidak akan dapat menjelaskan arri dan miaksud
ayat dengan baik dan benar. \

ilm

» akaluddidin as-Suyurl, ol fegus fi L al-Qaran, 216
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3) Mengetahui llmu sains dan teknologi untuk bisa bersaing
dan menemukan reori-teori baru yang rerkandung dalam
Al-Qur'an .

4) Mengemhui  Hadis-Hadis Nabi dan segala macam
aspcknya. Karena Hadis-Hadis italah yang berperan
sebagai  penjelas  terhadap  Al-Qur'an.  sebagaimana
keterangan surat al-Nahl: 44.

5) Mengetahiui hal thwal manusia dan wbat nva, terutama
dari orang-orang Amb pada masa murunnva Al-Qur'an,
agar mengerti keselerasan  hukum-hukum  AL-Qur'an
vang ditwrunkan untuk mengatur perbutan-perbuatan
mercka.

Menurur Tmam al-Zarqani, bahwa keharusan memenuhi
semun, svarat-syatat tersebur adalah untuk dapar mencapai
tingkatan tafsir yang tertinggl, unuk mengetahui dan
menjelaskan arti dan maksod  ayvar-avar AlQuian dan
mengistimbatkan kandungan hukum-hukumnya?' Teapi
kalau hanya sckedar untuk mencapai anglatan tafsic vang
terendah, hanya sckedar mengetabui arti avar vang umum
sccara singkart, agar dapat merenungkan kebesaran Allah.
Al-Zargani menambahkan  karena apabila semua orang
vang akan memahami, mengetahui dan merenungi arti dan
maksud avat harus lebih dahulu memenuhi segala syarat-
syarat tersehur ™

Menurur Ibn Mandaly, "Seseorang ridak bisa menjadi
penafsir  kecuali twclah menguasai  ilmu-ilmu  ini_ (vang
merupakan perangkar bagi penalsin). Barang siapa menalsickan
tanpa ilmu-ilmu tersebut, maka i terimasuk penafsic dengan
pendapar vang dilarang dan jika ia menabitkan dengan
lmucilmn tersebur, maka ia ddak ermasuk penafsic dengan
pendapar vang dilarang.™"

' Mtuhamonad sbdial Aatebin bl Eargani. Mol sl Befian f ad 8o als Cr Zose, (D ol Kigaks

al- ‘Arahi), ™0
= I

U Mubammad absdul Adzim al-Zasgant, Mamabi al- Trfios § ol Ulsm ol Qe an, 92
" Khalid al-Sabe. Quwsid. . . 217
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Sehenarnya syarat-syarat di atas kurang memadai, tetapi
minimal sudah sepantasnya ada pada diri penalsir mengingar
kandungan Al-Qur'an mencakup banyak hal, baik berupa
akidah, syari'ah, akhlak, informasi tentang umar terdahuly,
dan informasi tentang masa depan. Penafsir ibarat scorang
pejalan kaki pada malam hari yang membutuhkan alu
penerang agar sampai di tempat rjuan, dan ilma-ilmg
tersebut  adalah alar penuntun mercka dalam berusaha
memperoleh  penafsiran  sebagaimana  yang  dikehendaki
Allah. Oleh karena it, tidak semua orang bisa menaksickan
Al-Quir'an selain karena tidak memiliki ilmu yang memadai,
ad juga yang takur kepada Allah bila menafsirkan tanpa ilmu
seperti 1okoh sckaliber Abu Baks al-Shiddiq.*

Pada generasi sahabar dan tabi‘in hanya beberapa orang
vang bisa menafsitkan Al-Qur'an padahal jarak wakm zaman
miercka dekar dengan zaman Nabi, dan problem hidup yang
mercka hadapi tidak begitu kompleks seperti yang dihadapi
oleh  generasi-generasi sesudahnya hingga sekarang yang
menuntut mercka untuk menguasai beragam disiplin ilmu
ying lebih banyak guna menghasilkan penafsiran yang sesuai
dengan kebutuhan zamannya. Bahkan ada sebagian sahabat
vang enggan menafsitkan Al-Qui‘an seperti Abu Bakr Ash
Shiddiq dan Ihn ‘Abbas, dan sebagian tabi'in seperti Salim ibn
‘Abdullah, al-Quasim Ibn Mubammad. Sa'id ibn al-Musayyab,
Jundub ibn ‘Abdullab, dan as-Tsa'bi. Padahal mercka lebih
layak dan mumpuni dalam menafsivkan Al-Qur'an karena
beragam disiplin ilmu di atas sudah tentn ada pada divi
mereka. “

Adz-Zahabi berpendapat, bahwa jika scorang msfisir
tidak terpenuhi pada diri penafsir. tentu saja bisa berdampak
sangat fatal sehingga menurunkan kualivas tafsirnya. Dampak
bilamana scorang mufisir tidak memabami Hmu tersebut

adalah:

Eiw

# Muhammad Huescin Ade-Dvabiabi, as- Fafii, 57 ) \'
“ Mubamead Hsein Ada - beahalil, ar- ffur, 59
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1) Seorang mufassir akan cenderung fanatik  dengan
pemikirannya.

2) Seorang  mufassir  akan  terpengaruh  oleh  situasi
lingkungannya. *

Penulis lebih cendrung dengan pendapat adz-Zahabi,
karena seorang mufisiir harus mempunyai ilmu yang berkaitan
dengan wlsie, ilmu tentang mfsir adalah alar vang dipakai
untuk mengupas tuntas apa dan bagaimana Al-Qur'an dikaji.
scorang petani tidak akan bisa membajak saswahnya apabila
ridak mempunyai alar untuk membajak dan mencangkul
sawahnya, sama halnya bagi scorang mufassie Al-Quran
harus memenuhi svarat-svarat mofasir. Hazim Sa'id al-
Haidar menambahbkan, unmik mcmi.lpmkan pcnaf'r.ir.m vang
berkualitas, selain menguasai ilmuo-ilmu  tessebur mnfaorr
juga harus memahami cabang-cabang ilmu pengetahuan
yvang mendalam dan menyeluruh, schagaimana berikut ini:
1) Memaham watak dan rasa terminologi vang benar, yvang

sering digunakan dalam Al-Qur'an berdasarkan  atas

pemakaian para alili balasa,

2) llmu tentang prosedur yang indah (pendekatan sastra
vang dipakai dalam prakuik al-kalam (kefasiban berbicara
dan penerapannya).

3 Pengetahuan  tentang  dlmu-ilmu humaniora,  hlsafac
ketuhanan, dan prosedur dalam evolusi bangsa-bangsa
bersama perbedaan-perbedaannya, baik dalam kekuaran,
kelemahan, iman, kutur, maupun  kekeragan  dan
kelemburan.

4) Pengetahuan tentang hidayah Al-Quran untuk manusia,
berkaitan dengan hal ini sahabat umar bin Khatalb
berkata: “kebaikan lslam tidak akan jelas jika seseorang
tidak paham tentang kehidupan jahilivyah.”

5) Pengetahuan tentang biograh Nabi Muhammad SAW

& Harim Sa%inl al-Haidar, Sotme sl g s af Burfan, (Udinab, Dar az- Faman, 20040, 19
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dan para sahabamya terkait dengan pengetahuan dan
amaliah dalam urusan agama maupun keduniaan ™

E. Adab Mufassir

Yang dimaksud dengan Adab mufassic adalah akhlak dan nilai-
nilai ruhiyah yang harus dimiliki oleh scorang mufassir agar layak
untuk mengemban amanah dalam menyingkap dan menjelaskan
suaty hakikat kepada orang yang tidak mengerahuinya. Para ulirma
rerdahuly, al-uslaf al-shalih, mengartikulasikan aspek ini sebagal adab-
adab seorang alim,*

Imam Abu Thalib al-Tabari seperti yang dikutip oleh Khalid
Abd al-Rahman mengatakan di bagian awal tafsirnya mengenai aclab-
adab seorang mufassir, “Ketahuilah bahwa di antara syarat mufassir
yang pertama kali adalah benar akidahnva dan komitmen terhadap
sunnah agama. Schab, orang yang rtertudub dalam agamanya yang
tidak dapat dipercaya dalam urusan duniawi, maka bagaimana dalam
urusan agama? Kemudian ia ridak dipercaya dalam agama untuk
meriwayatkan dari scorang alim, maka bagaimana ia dapar dipercaya
untuk memberitahukan rahasia-rahasia Allaly walaz Scbab ia vidak
dipercaya apabila tertuduh sehagai atheis dan ia cenderung akean
mencari-cari kekacavan serra menipu manusia dengan kelicikan dan
tipu dayanya seperti kebiasaan sekte Bathiniyah dan sckre Rafidhah
ekstrim. Apabila sescorang tertuduly sebagai pengikur hawa nabsu,
in tetap udak dapar dipercaya karena akan menafsirkan Al-Qur'an
berdasarkan hawa nafsunya agar sesuai dengan bid'ahnya seperti
kebtasaan sekte Qadariyah, Salah scorang di antara mereka menyusun
kitab dalam tafsir dengan maksud sebagal penjelasan paham mercka
dan untuk menghalangi umar dari mengikuti salal’ dan komitmen
terhadap jalan petunjok™™ ) '

Sedangkan Imam al-Zarkasyi mengatakan: “Ketahuilah bahwa
sescorang tidak dapat memahami makna wahyu dan tidak akan terliha
olehnya rahasia-rahasianya apabila di dalam hatinya terdapar bid ah,
kesombongan, hawa nafsu, atau cinta dunia, atau gemar melakukan
dosa, atau lemah iman, atau bersandar pada pendapat seorang mufassit

bl 1H9

« Hazers Sa'idd ab-Haidar, Mo ol Fapans st af Fairian, 240
# (Juraleh Shihah, Lafidr ol Mivkdui, Vol L. (Jakares: Leotmera Planh, 20020, hal, 1149,
o tohilich Abd af- Rabumbn al-" A, EAd ad- Bifide sest Chanl iefuds, (Ralean: DR il Nafiiy, 1986),
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vang tidak memiliki Hmu, atau merujuk kepada akalnya. Semua ini
merupakan penutup dan penghalang vang scbagiannya lebih kuar
daripada sebagian lainnya.

Melihat apa yang disampaikan oleh al-Zarkasyi™ diatas, al-Suyury
mengomentari: “Saya katakan, inilah makna firman Allah raiele:

S a2 oW 3 5588 Gl gl 2 O sl
J‘il{'" ﬂ*ﬂ'" l’lfmﬁﬂx"ﬂ" amr;gnomﬂg J-“Hx w"{ﬁmaﬁ?ﬂ‘t"ﬂ'ﬂ

dirinya di muka bumi tanpa alasan yang be o B
tamdiy kebugsaarn-Ku V' it Jang Ll ri farneela

Menguup perkataan dari Sulyin bin ‘Uyainah yang mengatakan
bahwa: Mara ulama mengatakan babwa maksud ayar di aras adalah

dicabur dari mercka pemahaman mengenai AlLQur'an. Diviwayakan
olch Tbnu Abi Hatim. ™ '

Berdusarkan perkaraan Imam As-Suyuthi diatas, Ahmad Bazawi
Al-Dawy meringkaskan scjumlah adab yang harus dimiliki oleh

scorang i fassir, yaltu:

1. Akidah vang lurus
Terbebas dan hawa nafsu
Niat yang baik

4. Akhlak yang baik

Tawadhu' dan lemah lembut

e

ol

6. Bewsikap zubud rerhadap dunin hingga  perbustannya ikhlas
semata-mata karena Allah ralede |

Memperlihatkan aubar dan kevuatan terhadap perkara-perkara
syara serva sikap menghindar dari perkara-perkara vang dfarang
8. Tidak bersandar pada ahli bid'ah dan kesesaran dalam menafsirkan

9. Bisa dipastikan bahwa ia ridak rmunduk kepada akalnya dan
menjadikan Kirab Allah sebagal pemimpin vang dtikuﬂ,“-

= Mubammad il Abd Allah al-Zackad, al-Bivdan T ol Charidn. Jue TF (Baine D

al-Tiarh),

" Timrarm awSeivuehd ol ilalsbebean Il;ll.l.l wuktiy Magheib malam Abad awsl bl Fajals Hd'h H

Meninggal Pacda walon Ashar conggal 19 Junnadil Uls cobon 901 8 di al-Oarafsh.

479

bl &

STkl al-EHa al-Supad, al-Bagan B "Uhaem al-Qra s Jeee 11, (Babtus: Db sl-Fiks, 1996, hal

U Abrad Bazawi AL Dy, Sywrin Al Mufasir ws Addbuby, (Betrur: Prar B Flacm, §994),
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Sedangkan Manna' Al-Qatran menychutkan sebelas erika atay
adab yang harus dimiliki oleh seorang mufasir, yaiou:

1. Berniat baik dan bertujuan benar; sebab amal perbuatan
bergantung pada niac.

3. PBerakhlak baik; karena mufassir bagai scorang pendidik yang
didikannya itu ridak akan berpengaruh ke dalam jiwa tanpa ia
menjadi .p:nuun yvang diikuti dalam hal akhlak dan perbuatan
mulia.

3. Taat dan beramal; ilmu akan lebih dapar diterima (oleh khalayak)
melalui orang yang mengamalkannya ketimbang dari mereka
yang hanya memiliki ketinggian pengetahuan dan kecermatan
kajiannya,

4. Berlaku jujur dan teliti dalam penukilan; schingga mulasin tidak
berhicara atau menulis kecuali setelah menyvelidiki apa yang
diriwavarkannya.

5. Tawadhy' dan lemah lembur; karena kesombongan ilmiak
merupakan dinding kokoh yang menghalangt antara seorang alim
dengan kemanlaatan ilmunya.

6. Berjiwa mulla; seharusnyalah scorang alim menjauhkan din dae
hal- hal yang remeh serra tidak mengelilingt pintu-pintu kebesaran

dan penguasa bagal peminta-mina vang bura,

|

Vokal dalam menvampaikan kebenaran: karena jihad  paling
utama adalah menyampaikan kalimar yang hak di hadapan
penguasa zalim.

8. Berpenampilan baik yang menjadikan mufusie berwilawa dan
rerhormat dalam cara duduk, berdiri dan berjalan, namun sikap
int hendaknya tidak dipaksakan,

9, Bersikap tenang dan mantap: mufasiy hendaknya tidak tergesa-

gesa dalam  berbicara tetap: hendaknya ia berbidara dengan

tenang, mantap, dan jelas, kata demi kara.

Mendahulukan orang yang lebih utama daripadadirinya; scorang

mufassic hendaknya tidak gegabah untuk menafsitkan di hadapan

orang vang lebih pandai pada wako mercka mal ih hidup dan

10,

E
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tidak pula merendahkan mercka sesudah mercka wafar.

Mempersiapkan dan menempuh  langkah-langkah  penafsiran
sccara bail; seperti memulai dengan  menyebutkan  asbabun
nuzul, artd kosakata, mencrangkan susunan kata, menjelaskan
segi-segi balaghah dan i'rob yang padanya bergantung pada
penentuan makna ™

Hal-Hal Yang Harus Dihindari Olch Scorang Mufussir
Faktor-faktor yang mengakibatkan kekeliruan dalam penafsiran antara

lain adalah:

1. Subjekrtivitas mufasir.

2. Kekeliruan dalam mencrapkan metode atau kaidah.

3. Kedangkalan dalam ilmu-ilmu alar.

4. Kedangkalan pengetahiuan tentang mareri uraian (pembicaraan)
ayat.

5.

Tidak memperhatikan konteks, baik ashab al-nuzul, hubungan
antar  ayat, maupun  kondisi  sosial  masvarakar.  Tidak
memperharikan siapa pembicara dan terhadap siapa pembicaraan
ditujuban, *

Hampir sama dengan apa yang dikemukakan Queaish, Raclhimar

Syalei yang dikurip Ghazali dan Gunawan, Syafei menyebutkan
secara umum terddapar beberapa kesalahan arau kekeliruan dalam
menatsitkan Al-Qur'an . Di antaranya oleh hal-hal berikut:

&

Mufasic menyalahi  beberapa  persyararan schagaimana  telah
disebutkan di aras. Misalnya, scorang mufacir tidak mengetahui
nasikl manswkh, tidak menguasai bahasa Arab dan ilmu Rinnya.

Scorang  mufasir berbicara tentang suatu masalah, tetapi ia
sendiri ridak  mengerti masalah  retsebut. Misalnya,  ketika
menafsirkan ayar “kaanan Naasi Ummatan Waabidatan™ ayat ini
sangat berkaitan dengan masalah sosiologi. Dengan demikian,
penafsirannya tidak cukup dengan satu pendekaran saja, tetapi
dilakukan dl.‘ng;m berbagai macam pendekaran (meafe approach),

¥ Ahmad Bazawy sdh-divawsy, Shuraed of- Adudisir, b, )
" Ahimad Barawy sdh-dhawy, Swrsnt al-Afsfer, b G4
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dan tidak mungkin dilakukan dengan seorang mufassir saja.

3. Adanya unsur subjektivitas dari orang yang menalsirkan Al
Qur'an .

4. Kesalahan dalam metode pendekatan (al-Khata fi al-Manhaj), ini
diakui oleh Tbn Rusyd bahwa ada masalah dalam Al-Quran yang
didekati oleh pendekatan yang tidak pada tempamya.

5. Kesalahan dalam melihat mutakallim (yang berbicara) dan
mkhatab (yang diajak bicara).™
Lebih lanjur Ghazali dan Gunawan menjelaskan  pangkal

kesalahan biasanya terletak pada pemahaman latadz arau kalam hal

tersebut memiliki dua benruk seperti berikut:

1. Menafsitkan makna dari pengertian-pengertian di mana lafads-
lafade Al-Qur'an it dibawanya pada pengertian yang sesual
dengan keyvakinannya.

e

Penafsiran Al-Qur'an semata-mata menurut bahasa {orang Arah)
tanpa memperhatikan pembicaraan Al-Qur'an  vang kepadanya
Al-Quiran
memakar Al-Curan it juga,

i diturunkan, serta berbicars kepadanya dengan

Baidan sccara tersirat menjelaskan dalam bukunya mengenai
fakror-faktor penvebabs terjadi kesalahan dalam penalsitan Al-Qur an.
Baidan berargumen hal ini dischabkan kepribadian mubassir, schingga
sikap subjekeif terjadi. Sebagaimana yang saya kemukakan mengenai
pendapar Baidan mengenai kepribadian mufassic ada empar, maka
Baidan mengemukakan bahwa penyebab kesalahan dalam penafsiran
adalah antonim dari keempat hal tersebue.

Pertama, yain orang yang tidak ikhlas dalam beramal, maka it
artinya mencari keuntungan pribadi atau golongan ataupun yang lain,
sikap seperti ini jelas akan menghasilkan penafsiran yvang tendensius
merusak tatanan yang sudah baik arau malah menimbulkan kegaduhan
di rengah  masyarakar,  Baidan meaegaskan terjadinya '\ berbagal
penyimpangan dalam penafsiran berawal dari nidak adanya keikhlasan
dan ketulusan sescorang dalam penafsiran.” .

* i ihazali dan Gunawan, Stwad ey Saein, b 121,
o tdailrudidin Babdan, Nekenurwka. b 3738,

a Y

w

Telaah Kritis Pevibiiran lguas Golbziber Tada Qira st Al-dur an

Kedua, Kuamnya pengaruh aliran vang mendominasi pemikiran
mufasir schingga ia senantiasa berusaha mengerahkan  seluruh
kemampuan dan daya pikirnya dalam menalfsickan ayar Al-Qur'an
supaya cocok dengan paham yang dianumya. Dalam ungkapan lain,
para penganut suatu aliran tertentu cenderung berupaya menundukkan
Al-Qur'an  dibawah pemikiran mereka; bukan sebaliknya. Dari iru
kelompok seperti ini tidak segan-segan memanipulasi makna yang
dikandung oleh suaru ayar, bahkan tanpa malu sedikitpun mercka
memberikan makna aras suatu ayat berdasarkan aliran yang dianut
oleh mereka.

Ketiga, Mulasir tidak tidak sadar bahwa yvang dikajinya adalah
firman Allah, bahkan menvamakannya dengan kalam manusia. Jika
kondisi ini terjadi maka kemungkinan keliru dalam memahami dan
menafsitkan AL-Qur'an semakin besar, ™

Keempar, Baidan berargumen dengan bedandaskan Q5. al-A'ral
ayat 146, schagai berikut:

B i . = = . i p <
.2 T e =71 . R | TR Nl T 10 | T Y e L
B ol 3=\ AR ._Jf;'""'...!'-'r.u&-'- sadl gl e o e

. -
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Fakis gis 1967 L3 l_,ﬁ,.i-t,.:lh";l,..;._,m.h‘_g\'}:.._.
ks awkan memalingkan orang-oranyg yang menyombonghan dirinya
oli prrvlkias brarmi tanpa alitsan yang benar dari tanda-tanda belewsaan-
Kue. mercha fika melihat tiaqp tiap ayat (Ku), mercka tidak berivan
kepadanya dan jika mereka melilvas jalun yang membawa kepadi
petunjuk, mercka tidak wan menempubnya. tetapi jika mercka
mielibat jalan kesesatan, mereka terus menempubiya. yang demikian

it adalaly kareri mereka mendustakian ayar-ayat kamsi darcwmereka
selalu lalai dari padanya. ™

Baidan menjelaskan maksud ayar ini kata Subyan bin "Uyainah:
“Tuhan mencabut pemahaman ALLQur'an dari mereka yang sombong
itu.

Apakah ciri ciri orang vang takabur arau sombong dalam lanjutan
ayat ini Tuhan menerangkan ciri-ciri mereka sebagai berikue:

" Mashroddin Baidan, Nedopurrsba, b 43-44
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1. Tidak percaya kepada ayac-ayar Allah

2. Mercka tahu jalan yang benar tapi masih menempuh jalan yang
sesal
3, Disamping mendustakan  ayatayar  Allah,  mercka  ridak

mempercayai akhirar.™

Menurut  ProfQuraish  Shihab, scorang  mufasir  memiliki
kemungkinan untuk membuat kekeliruan dalam menafsickan Al
Qur'an. Pertama: persoalan subjekivitas mofasin keavia, kekeliruan
dalam menerapkan metode atau kaidah; kesige, kedangkalan dalam
penguasaan ilmu alat; deempar, kedangkalan pengetahuan tentang
materi urajan  (pembicaraan) avar; belima, tidak memperhatikan
konteks baik et alian asbab al-nuzul, |l“ilull§‘;ﬂn ayar {munasabah)
maupun kondisi soalal masyarakat: dan beenamn, ridak memperluirikan
siapa pembicaraan dan terhadap pembicaraan vang ditujukan.

Secara lebil terpering, De Thahie Mahmud Muhammad Ya'qub

dalam kitab Asbal al-Kbata® fr al-Tafsiv: Divgsate wa Tashiyatu,
menjelaskan empat peavebab timbulnya kesalahan penalsizan vang
sering ditemubkan dalam kitab-kitab vafsic yang ada, vaio:

1. Berpaling Dari Sumber Dan Dasar Tafsir Yang Otentik Dan

Shahih.

Ada beberapa penyebab kesalahan penatsian al-Quran vang

termasuk  dalam  kategori penyimpangan terhadap dasar dan

sumber ashi, diantaranya:*

a. Menggunakan ijrihad dalam menafsitkan ayar, padahal ada
nash lain vang menjelaskan maksud ayar tersebue. Nash
al-Mufassit (nash vang menjelaskan  maksud  ayat) vang
dimaksud disini adalah ayar al-Qui'an, baik avar ini berada
langsung sctelal ayar yang ditafsitkan atau teedapat dalam
surah vang berbeda, hadits shahih, perkataan sahabar yang
diketahui tidak ada sahabar lain vang menyalahinya. dan
iima’ ulama tafsir atau ahli bahasa Arab, Sclain itu, nash
yang termasuk  nash  al-mufassic adalah  nash-nash vang
terkait langsung dengan pemabaman ayat, baik jawaban dari

" pdaabereddin Bakdan, Kedonitruin b, 40 "-.'
= 0, Currainh Shibuals, Afowdsmdam af Cram, (Bandung: Miean, 1904, ey, b 75 Likm

g Sabiamrmasd Hissedin al-Dheabalil, @l Tafsrr st alf-Mufanirnn hi SR
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pertanyaan, penjelasan tentang asbab al-nurul, penjelasan
sahabat tentang makna kata-kata yang musykil, penafsiran
Nabi SAW akan makna ayat sebelum membacanya.

Sebagai contoh: Dalam al-Qur'an surah al-An'am ayar

82:
#43 59 2 AN s, 2t G 5 1A g
OAiga

"Orang-orung yang beviman dan tidak mencampuradublan
tmaan mercka dengan kezaliman (vyirik), merka ltulah yang
mendapar keamanan dan mercka itu adalal orang-orang yang
mendapat petunjuk” (1QS. Al-An'am [6]: 82).

b, Berpegang pada hadits mandhu' dan dha'if. Hadio-hadies
ini kebanyakan berhubungan dengan penjelasan tentang
keuramaan surah, nama surahy, wbiad wl-nuzul, dan masalah-
masalah akidah serta rincian kisah-kisah historis yang tidak
discbur secara derail oleh Al-Qur'an.®

¢ Mengambil riwayar domeiliyar. Israiliyar adalah riwayat yang
dinukil dari sumber-sumber Yahudi dan Nasrani oleh orang
arang Islam. Ada 3 macam karegori israilivan

1) Kisah érmsiliyar yang sesuai dengan Al-Quean dan Sunnah
atau Shahih

2 bilivar yang bertentngan dengan ajaran Islam dan
tertalak.

A} Feraidiyat yang tidak ada keterangan mengenainya (maskur
anhu), .

d. Berpegang pada prasangka dan dongeng Yang dimaksud
prasangka (@l-Dzunun) dan dongeng (al-Hikayal) adalah
ceritn-cerita, kisah yang tiipcrl'uduh. mimpi-mimpi vang
diciprakan untuk menafsickan AL-Qur'an. Cerita  Cerita

seperti ini tidak ada sumbernya, baik dari Al-Qur'an AN
Sunnah,*

* Menurir Musiafa Aramd, hadiis ssaudhu’ sdalaly hadi yang dipalskan sevars sengajs.
Sedanghan pematsuan hadiss yang tdsk disengaia disebn webiaggal hadies barhil Lihar Mosala
Azami, Mewodologi Kritik Hadin Nabl, werj A Yamin, (Bandung: Pusisks Hideeah, 1990 10112

* Thahis Mahmsd Mubsnsmad Ya'qub, b 1 hol41-142
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2. Tidak Teliti Dalam Memahami Teks Ayat Dan Dalalah-Nya.

Ketidak telitian dalam memahami teks al-Qur'an juga terjadi
karena seorang mufassir tidak selekdf dalam mengutip pendapat
dari kitab-kirab afsir. Sebagian mereka tidak menyeleksi riwayar
atau perkataan yang diambil, malah menyamaratakan antara
riwavat yang dha'if dan shahih, Sudah masyhur bahwa sebagian
besar kitab tafsir masih dipenuhi olch hadits-hadits  dha'if,
kisali-kissh bohong, kejadian-kejadian yang ridak miasuk alkul,
dan petkataan yang tidak berhubungan dengan rafsiran ayan.
Dalarn hal ini, Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan: = ada
riga buku yvang tidak memiliki dasar referensi yaitu buku tentang
peperangan, fabel, dan afsie™
Menundukkan Nash Al-Qur'an Untuk Kepentingan Hawa
Nafsu, Fanatisme Madzhab, dan Bid'ah,
Penvimpangan-penyimpangan sepertl i biasanya diakibarkan
oleh Fanatisme madzhab dan politik yang berlebihan, pemuasan
hawa nafsu dan penyebaran bid'ah, wa'wil yang bercorak mibstis,
tafsir-tafsir yvang bercorak ilminh din jugs mencari legitimas
terchadap alivan dan kepercayaan yvang diciptakannya.

Contoh penafsiran karena Lanatisme madzhab adalub pada
surah al-Radu ayvat 25

“Orang-onang  yang merusak jangi Allale setelals d’f..r'.{'nz.rhl'ﬂ
:fruguu e i'l .‘.fu FE ] u.l'.u:‘urn dpﬂ' -'ll'fllﬂ‘ yarng .‘”f..-'-ll} prn H.'l'xlf.'i‘d'r_!
cupaya dibubunghan dan Mengadakan kerusakan di bumi.
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I3 dilamm al Ol kata naaikd dalom berbogai benmbinya ditemukan whanyat uu;{:t
Kali, vabo ditim QS.2:106, 7154, 2052 dan 4529, Dl =gl enhioligi, kara I:ru‘l;u;. ti:;uj |.l
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ﬂm"g"ﬂmﬂg ffﬂb}] J‘d’-ﬂg mmprmfrfl *H’fﬂ‘.“.‘ﬂ'ﬂ Jd'ﬂ' !Hle" mﬂ'r.lw
ternpar kediaman yang buruk (Jehannam). " (Q5.al-Radu(13]:

25‘5’5
4. Mengabaikan Scbagian Syarat-Syarat Mufassir.
Berangkar dari farwa lbnu Taimiyah tersebut, Thahir Mahmud

Muhammad Ya'qub menemukan 4 macam penyelewengan yang
termasuk dalam masalah ini:

a. Menyepelekan pencrapan kaidah targid yang dirumuskan
ulama tafsir.

b. Berpaling dari metode wuslaf al-shalib
¢. Tidak paham dengan kaidah bahasa Arab
d. Mengabaikan maksud turunnya A-Qur'an dan tujuan asli,™

G. Kﬂimpuhn

Tafsit adalah salah sata disiplin ilmu syar'i vang paling mulia dan
paling tinggi kedudukannya, Tafsir adalah ilmu vang dani sisi topik
pembahasan serajuanannya adalah kalam Allah SWT yang merupakan
sumber segala hikmah. Tujuannya adalah berpegang tepuh pada wali
vang kuat sehingga mencapai kebahagian yang hakiki. Hmu ini sangar
diperlukan karena sctiap kesempurnaan agama maupun dunia harus
sclaras dengan syanan Serelah diteliti dengan penelitian Hmiah, iliiu
ini menjadi hangat untuk dipikirkan dalam perkembuangan akal, ini
akan menjadi nilai tersendint dialam hasil penelitian bagi setiap pencari
il Studi dalam bidang ilou ini kita harus banyvak memperharikan
baik secara svariat maupun secara khusus. Sehingga harus diketahui
apa saja syarat-syarat dan adab-adabnya. Agar sumber pemahamannya

jerniih, dan kita bisa memahami keindahan dan keluburan avahyu
Allah,

Berdasarkan perkataan Imam As-Suyuty di aras, Ahmad Bazawy
Al-Dawy merninghkaskan scjumlah adab yvang harus dimiliki oleh
scorang mufuodr, yaiu:

1. Akidah yang luris

2. Terbebas dari hawa nafsu

* Thablis Mahmud Mahamomad Vagub, Jue 2 hlm 621
“ Thahic Mabmud Mohamoed Ya'qub, ez 2 hlm 678

i ié
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Niar yang baik
Akhlak yang baik
Tawadhu' dan lemah lembu

Bersikap zubud rerhadap dunia hingga perbuatannya  ikhlas
semata-mata karena Allah ralala

Memperlihatkan @ubar dan ketaatan techadap perkara-perkara
syara’ serta sikap menghindar dari perkara-perkara yang dilarang

Tidak bersandar pada ahli bid‘ah dan kesesatan dalam menafsickan

ISRAILIYAT
DALAM TAFSIR

Kitab-kitab samawi ini ada sejak saman Nabi Adam sampai diawisnya
Nabi Muhammad SAW vang mempunyai landasan utama vaity mengajak
manusia untuk beriman kepada Allah dan memberikan bimbingan seria
pengajaran untuk mencapai jalan yang lurus. Pokok- pokok akidah dan
syariat dalam kitab-kitab samawi pada dasarmya saru. Hal ini sesuai dengan
firman Allah dalam surah asy-Syura [42]:13, yang arrinya:

"Dia telah menspariatkan bagi kaum tentang agama aps yang telab
drwariathan-Nya bepada Nuh dan apa yang telah Kami salpkan bepadamu,
dan apa yang telah Kami wastathan kepada Tbrabim, Musa, dan “Ta, yaitn:
Tegakkanlal agama dan janganlah bamu berpecals belal tentangnya..”

Adapun perincian syariar dan pengamalannya, antara kitab yang satu
dengan vang lain terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut merupalkan akibar
dari penvesualannya dengan kondisi zaman dan kemaslabhatan umar. Apa
vang bermaslahar uniuk kondisi tertentu belum entu bermaslahar pula
untuk kondisi lainnya, dan apa yang sexuai dengan rabiar kaum terteniu
belum tentu sesuai pula dengan kaumnya. Hal ini sesuai dntg;u-n firman

Allab dalam surah al-Ma'idah [5]:48,
x o 0 -
. seerrnid tiap-tiap umit o qrrerara ki, Kari berilian aturis

J'vl{tlﬂ‘ _,i'mﬁ'ﬂﬂ Jung I(F's'lﬂ_g"

Al-Qur'an  merupakan  kimb  yvang  wakhic dan diturunkan
kepada rasul yang terakhir pula. Al-Qur'an  hadic uniuk melengkapi isi
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kitab-kitab samawi yang turun schelumnya, yaitu wentang ajaran aqidah
dan syariar guna memperkuat iman sescorang kepada Allah dan kepada
kehidupan akhicar. Al-Qur'an  berbeda dengan kitab-kitab lainnya dalam
aturan syariat, bentuk-bentuk ibadah dan wta carm muamalat, karena
penyesuaiannya dengan keadaan zaman. Dan hanya Al-Qur'an  yang sesuai
dengan tujuan akhir kehidupan manusia, yaitu mencari kesempurnaan
hidup. Karena kepentingan untuk mempelajari Al-Qur'an  dan tafsitnya
secara telini dan selekuf dari ismailliyar.

Al

Pengertian Israillivar dalam Tafsic

Pengertian israiliyar yang diungkapkan oleh para wlama " Ulumnd
Qurian, sangar bervariasi Dan berikut akan penulis paparkan beberapa
diantara sekian pengertian tersebur. Menurue etimologinya, israiliva
berasal dari kara  bsrail vang merupakan kata nisbah kepada Bani
Israil.' Israil berasal dari Bahasa Ibrani yang berarti hamba Allal,
dipakai sebagai nama Lin Nabi Yaqub. Bani Israil adalah keturunan
Nabi Ya'kub bin Ihiq bin Ibrahim as, yang menurunkan banyak
Mabi, diantaranya MNabi Musa as. dan Nabi Isa as. lsrailivar menurue
terminologinya adalah budaya Yahudi vang bersumber kepada Taurar,

Zabur, Astar Musawivah dan Talmud.

Sayyid  Ahmad  Khalil  mendefenisikan  israiliyyat  dengan
riwayat-riwayat yang berasal dari ahli kiab, baik vang berhubungan
dengan agarma mercka maupun yvang tidak ada hubungannya sama
sckall dengannya. Penishahan riwayar israilivyat kepada orang-orang
Yahudi karena para perawinya berasal dari kalangan mereka vang
sudah masuk lslam.’ Israilivar merupakan sesuwatu vang menyerap
kedalam wafsic dan hadis, di mana periwayatannya berkaitan dengan
sumber Yahudi dan Nasrani, baik menyangkut agama mercka arau
tidak. )

Ditinjau dari segi bahasa, kata israilivvar adalah lrc:‘;\mh jamak
dari kata israilivah, bentuk kara yang dinishahkan pada kata Israil
vang berasal dari bahasa Ibrani yang berarti hamba Tuhan Dalam
deskriptif historis, lsrall berkairan erar dengan Nabi Ya'kub bin Ishaq

U b, Mlres Tafierd Yogyabian: Teom JOOAY) b 33
! Mubamimad Husain ade-Thahabl, aof foraifyyar fie- Tafites v al-Hadin, :.-wun Dhialiv

Flfiafsaladin | Jabiarea, PT, Liteea Ancara Nusantara, 1993), b8
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bin lbrahim as, dimana keturunan belisu yang berjumlah dua belas
discbur Bani Israil.*

Terkadang lsrailiyyar identik dengan Yahudi, Bani lsrail merujuk
kepada garis keturunan bangsa sedangkan Yahudi merujuk kepada
pola pikir rermasuk di dalamnya agama dan dogma.

Menurut Muhammad Husein Al-Dzahabi, sebagaimana dikurip
Supiana dan M. Karman, perbedaan Yahudi dan Nasrani, bahwa vang
disebutkan vang terakhir (Nasrani) ditujukan kepads mercka yang
beriman kepada risalah lsa as*

M. Quraish Shihab menyatakan bahwa hampisr semua ulama
scpakar bahwa Yahuodi dan Nawani dinamakan Ab af-Kizal,

Dhari segi terminologi, kata lsrailivyvar walaupun mulanya hanyalah
menunjukkan riwayat yang bersumber dari kaum Yahadi, namun pada
akhirnya ulama tafsic dan ahli Hadis menggunakan iscilah erseliae
dalam artd yang lebib luas lagi. Israiliyyar adalab selurub riwayae vang
bersumber dari orang-orang Yahudi dan Nasrani serra selain dani
keduanya yang masuk dalam rafsir maupun Hadis. Ada pula ulama
rafsir dan Hadis vang memberi makna lsrailivyvar sebagai cerita yvang
bersumber dari musubh-musuly lslam, baik Yahudi, Nasrani, ataupun
yang lainnya.’

Perkataan  lsrailiyvar  adalah diambil  daripada kata  jama’.
Mufradnya adalah  diambil dari pada kata  Israiliyyah,  yang
dinishahkian kepada Bani Israil (keturunan Iseail). Manakala lseail
pada asalnya adalah pama Nabi Allah Ya'qub (a.s) yvang membawa
maksud Abdullah atau hamba Allah. Bani lseail arau kerurunan Israil
ialah kerurunan Nabi Yﬂ'quh (a.5.) yang I\crkcmbmg hingga kepada
Nabi Musa (4.5.) dan scterusnya nabi-nabi yang darang silih berganti,
schinggalah keturunannya vang terakhir faitu Nabi lsa (a9,

Keturunan Nabi Ya'qub (as) amau Bani lsrail scjak beberapa
zaman yang lalu dikenali dengan panggilan Yahudi. Keturunan yang
beriman kepada Nabi Isa (a.5.) pula dikenall dengan nama Nasans atan
Nasrani. Manakala yang beriman dengan Nabi Muhammad (s.a.w.)
pula telah menjadi sebahagian dari pada umar Islam dan dikenali
dengan Muslim abl al-Kitab (Abu Syayvbah 1408: 12).

' Muhammad Charalng AL CQuiran b Dismsd Qwron, (Jakarma; Dana Bhake Prmas Y,

s l
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* Supiandg dan M. Kaoman, Cfemed Quren, (Bandung Pustaka Idamila, 2002), k. 197
* M Charath Shihaly, Winsessan Algsmaw, (Bandung: Mizan, 1996), b 147
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Israiliyyar menurue istilah ahli tafsic ialah kisah-kisah Yahudi

vang menyerap masuk ke dalam masyarakar Islam melalui rafsic Al
Qur'an  yang banyak berlaku di zaman tabi’in. Namun ulama tafsir
dan hadist menggunakan istilah Israiliyyar terhadap perkara-perkara
yang lebih luas, iaitu setiap kisah termasuk cerita lama yang diadakan,
dimasukkan ke dalam wafsic Bahkan sesctengah ulama tafsic dan
Hadis menganggap lsrailivyat adalah setiap kisah yang dicipta dan
disampai oleh musuh-musub Islam ke dalam tafsic dengan wjuan
untuk merosakkan kesucian Islam.”

B. Masuknya Israiliyat dalam Tafsie Al-Qur'an

I.

Sebab Timbulnya

Infiltrasi kisah israiliyyar dalam rafsic Al-Qur'an ridak lepas
dari kondisi sosio cultural masvarakat Arab ada zaman jahilivah,
P'engetahuan mercka tentang israiliyyar telah lama masuk ke dalam
benak kescharian mercka sehingga tdak dapar dihindari adanya
interaksi kebudayaan Yahudi dan Nashrani dengan kebudayain
Arab yang kemudian menjadi jazirah Islam i, Sejak ahun 70
M rerjadi imigrasi besar-besaran orang Yahudi ke lazirah Arab
karena adanya ancaman dan siksaan darl penguasa Romawi vang
bernama Titus, Mercka pindah bersama dengan kebudayaan yang
mercka dari ambil dari Nabi dan Ulama mercka, Berta mercka
wariskan dari gencrasi ke generasi. Mercka mempunyai tempat
vang bernama Midras schagai pusar pengajian kebudayaan warisan
vang telah mercka terima dan menemukan tempat tertentu sebagal
tempat beribadah dan menyiarkan agama mercka. Selain it juga
bangsa Arab sering hc:pind.lh»pind.ah, baik kearahi simur maupun
barac. Mercka memiliki dua tujuan dalam |1L*r1wrgl':u¢1. Bila musim
panas pergi ke Syam dan dingin pergi ke Yaman, Pada wakiu iw
di Yaman dan Syam banyak sekali ahli kitab yang sebagian besar
adalah bangsa Yahudi. Karena iru ridaklah mengherankan bila
antara orang Arab dengan Yahudi terjalin hubungan. Kongak ini
memungkinkan merembesnya kebudayaan Yahudi kepada bangsa
Arab. D) saar yang demikian lslam hadir dengan R\i:ahnya vang
bernilai tinggi dan mempunyar ajaran yang bernilai vinggi pula.

E L1

* Maslin Thiahin, Newilipar aliom Kinaole Tafir A Baiathann 2004, b, 54
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Dalowah Islam discbarkan dan Madinah sebagai tempar tujuan
MNabi hijrah tinggal beberapa bangsa Yahudi yvaimu Qurayga, Bani
Quraidah, Bani Nadzir, Yahudi Haibar, Tayma dan Fadak. Karena
orang Yahudi berretangga dengan kaum muslimin, lama kelamaan
terjadi pertemuan yang intensil antara keduanya, vang akhinya
terjadi pertukaran ilmu pengetahuan. Rasulullah menemui orang
Yahudi dan ahli kitab lainnya wuntuk mendakwahkan Islam,
Ovrang Yahudi sendini sering datang kepada Rasulullah saw untuk
"l-':“}tltsﬂjkﬂl suatu P".I".’I'cm }'HHE -Iljl Pﬂdnl Infr:h.-lu"'ﬂ“ “kcdﬂr
untuk mengajukan suaty pertanyaan.

Ada  beberapa  lakior
srailiyyar dalam talsis

vang menvebabkan  masuknya
valru:

Pertama, perbedaan metodologi antara AlOudan. Taurac
dan  Injil global  dan

adalah memberikan perunjuk jalan yang benar bagi manusia,

dalam ringksan  titik  tekannya
sedangkan Taurar dan Injil mengemukakan secara rerinet, perihal,
wiktu dan empatnya. Kerika menginginkan pengetabvan secara
lchih teperinct tenrang kisah-kisah umar slam bertanya kepada

kelompok Yahudi dan Nasrani yang dianggap lebilh memahanii.

Kedua, ada pula pendapar vang mengaukan rendahnya
kebudayaan masyarakat Arab karena kchidupan mercka vang
kurang banyak vang pandai dalam hal ralis menulis (ummi).
Meskipun pada umumnya ahll Kitab juga selalu berpindah-
pindah, retapi pengerahuan mercka tentang sejaah masa lampau
lebih luas.

Ketiga. ada jusdifikasi dari dalil-dalil nagliah yang difahami
masyarakar  Arab  scbagai pembenaran  bagi mercka  untuk
bertanya pada ahli Kiwab.

Keempar, adalah  heterogeninas
masa kenabian Muhammad saw jazirah Arab diliuni juga oleh
kelompok  Yahudi dan Nasrani.

penduduk.  Menjelang

Nelima, adanya rure perjalanan niaga. masvarakar Arab,
rute selogan adalah Yaman vang dihuni oleh I\r.a.l.:lng:ln Masrani,

A§T
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sedanghkan rute ke urara adalah Syam yang dibuni oleh kalangan
Yahudi.”

Proses Timbulnya Israillivat

Isi AFQuran di antaranyva mempunyai drik-titik  persamaan
dengan isi kitab-kitab rterdahulu seperti Taurar dan Injil yang
dipegang oleh Ahli Kitab pada masa itu, terutama pada cerina-
cerita para nabi dan rasul terdahulu yang berbeda dalam
penyajiannya. Pada umumnya, Al-Qur'an menyajikan secara ijaz,
sepotong-seporong, disesuaikan dengan kondisi, sebagai nasiha
dan pelajaran bagi kaum Muslimin, Sedangkan dalam kitab suci
Ahli Kitab penvajiannya agak lengkap seperti dalam penulisan
sejarah. Oleh karena itu, wajar jika ada ke-cenderungan untuk
nw'lrnghpi isi cerita dalam AlLQur'an dengan bahan cerita vang
sarma dan sumber kebudavaan Ahli Kitab, Adanya beberapa Hadis
Rasulullah yang dapar dijadikan sandaran oleh para sahaba
unmuk menerima dan meriwayatkan sesuatu yang bersumber
dan Ahli Kitab, meskipun dalam batas-batis tertentu vang dapa
dipergunakan untuk menabickan Al-Quran,

Pada ern Rasulullab saw, inlormasi dari kaum Yahudi
dikenal sebagai istailivvah tidak berkembang dalan penatsiran
Al-Quran, sebab hanya beliau satu-satunya penjelas (mnbayyin)
berbagai masalah aau pengertian vang berkaitan dengan ayar-
avat Al-Qur'an umpamanya saja, apabila para sahabat mengalami
kesulitan mengenai pengertian vang berkaitan dengan sehuah
avat Al-Qur'an, baik makna atau kandungannyi, merckapun
langsung bertanya kepada Rasulullah saw.” Kendatipun demikian,
Rasulullah juga relah memberikan petunjuk pada umar Islam
untuk menevima inlformasi vang mcn.yulurh.m inkormasi dari
Bani Israil, Antara lain, sebagaimana diriwayarkan oleh Imam
Bukhari dalam  kitab Shahih-nya, yang bersumber dan Abu
Hurairah ra. berkaitan dengan tafsir ayat 136 surar Al-Bagarah.
Ketika itu, sahabat tersebut memberitahukan kepada Rasulullah

Telaah Kriths Pewmiliiran bgnas Gologsiber Pada Qira’ at Al-dur an

bahwa Ahli Kitab membaca kitab Israiliyar adalah kisah-kisah
atau peristiwa yang bersumber dari bani Israil atau yang disebut
Yahudi, demikian juga yang bersumber dari Nasrani.

Tauratmerupakan kitab suci yang Allah curunkan kepada Nabi
Musa untuk kaum Yahudi, kitab tersebut banyak mengandung
penjelasan kisah-kisah yang mirip dengan Al-Qur'an, demikian
juga halnya dengan Injil yang Allah turunkan kepada Mabi lsa
untuk Kaum Nasrani mengandung cerita-cerita para Nabi dan
umar masa dahulu yang sama dengan penjelasan Al-Qur'an. Hanya
saja bedanya Al-Qur’an memaparkan kisah-kisah tersebut secara
linglt:u dalam bentuk rlcl'.liarun dan peringatan, seperti kisah MNabi
Adam dan istrinya Hawa misalnya, ALQur'an tidak menjelaskan
jenis  buah-buahan yvang mercka makan vang menyebabkan
keduanya dilemparkan kedunia, nama Anjing Ashabul Kahb
dan kisah-kisah Linnya yang membuat para sahabat penasaran
untuk mengerahuinya” Kendatipun demikian,. Rasulullah juga
telah memberikan perunjuk pada umar Islam untuk menerima
informasi yang menyvebarkan informasi dan Bani Israil, Anrara
lain, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab
Shahihi-nya, yang bersumber dan Abu Hurairah ra. berkaitan
dengan wafsic ayvar 136 surar Al-Bagarah. Ketika itu, sahabat
tersebur memberitabukan kepada Rasulullah babhwa Ahli Kitab
membaca kitab Tavrar vang berbahasa Ihrani dan menafsirkannya
dengan bahasa Arab untuk konsumsi umar Islam Menanggapi
berita Ini, Rasulullah SAW. lalu bersabda: '

JIlley Al ) 10535 8,385 Ny S Jaf | 3
Ll

Diari Hadis-hadis di aras Rasulullah sebenarnya memberikan
peluang atan kebebasan pada umamys unruk mengambil atau
menerima riwayat-riwayat dan ahli Kitb, Hadis tersebut juga

Alvmsad Syuadali dan Aluvied Boft s 0wl Charim, (Bandung: Pustaka, Sdéa, 1997, h
242:243

* Laina) Haven Rifad, Kaeab diaad fimilivyat dladoon Pesonfiiram ad-Quar an iadom Bedofar (fumul h. 120

Chariam, (Jakarm: Leters Basivama, P20 e 278,

ﬁ i58
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* Muharmmad Hussein Zahabi, A8 Tigfir wa Al Mufisivun, wnpa peserkiz 1976, hal, 167
" Ibaves Hajar Al Aspalany, Sard of-Bary (Kairor Machba'ah Ai-Kluairiyale, 1325 HL), Jus VLI,
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sekaligus memberikan semacam warning akan perlunya sikap
selektifl dan hati-harti terhadap riwayar ahli kitab.

Dan uraian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahw,
israiliyyat sebenarnya sudah lama muncul dan berkembang
di kalangan bangsa Arab jauh sebelum Rasulullah saw, yang
kemudian terus bertahan pada era Rasulullah saw. Hanya saja la
belum menjadi khasanah yang merembes dalam penafsiran Al
Qur'an

Setelahy Rasul wafar, vidak seorangpun yang berhak menjadi
penjelas wahyu Allah. Dalam kondisi ini para sahabar mencari
sumber dari hadits Rasul. Apabila mercka ddak menjumpai,
mercka berijtihad. Riwayar dan ahli Kitab menjadi salah sam
rujukan. Hal ini terjadi karena ada persamaan antara Al-Qur’an,
Taurat dan Injil. Hanya saja Al-Qur'an berbicara secara padar,
sementara Taurar dan Injil berbicara panjang lebar

Pada era shahabar inilah israilivear mulai berkembang dan
tumbuh subur. Hanya saja dalam menerima dwayvar dan kaum
Yahudi dan Nashrani pada umumnva mercha amar kear, Mereka
hanya membaisi kisah-kisah  dalam Al-Qur'an secara global
dan Nabi sendiri ridak menerangkan kepada mercka kisah-kisah
terschur, DXsamping itu, mercka rerkenal sebagal orang-orang
yang konsckuen dan konscsten pada ajaran yang diteima dari
Rasulullah saw, schingga jika mercka menjumpai kisahkisah
israiliyyat vang bertentangan dengan syari'at lslam, mercka
mencntangnya.  [Jan  apabila kisah-kisah i diprrs:linilthun

mereka I'.l'll:‘ﬂ-ll'liu.‘_l.ll'lk.ll.'lll-:l'-l.

Pada era tabi'in, penukilan dar abli Kitab semakin meluas
dan cerita-cerita israiliyvar dalam tafsic semakin Berkembang,
Sumber cerita ini adalaby orang-orang yvang masuk lslam dari
kalangan ahli Kitab yang jumlabnya cukup banyak dan ditunjang
oleh keinginan yang kuat dari orang-orang untuk mendengar
kisah-kisah yang ajaib dalam kitab mercka. Oleh karenanya pada
masa tersebut muncul sekelompok mufassic yang ihitn mengisi

kekosongan pada tafsir, yang menurur mereka dengan memasukan
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kisah-kisah vang bersumber pada orang-orang yang Yahudi
dan Nasrani, schingga karenanya tafsir-tafsir tersebur menjadi
simpang siur dan bahkan kadang-kadang mendekati takhayul
dan khurafar. Diantaranya adalah Mugaril bin Sulaiman, Pada era
ini pula banyak Hadis-hadis palsu, kedustaan dan kebohongan
yang disandarkan kepada Rasulullah saw rersebar. Sikap selekref
dalam periwayatan menjadi hilang. Banyak periwayatan yang
tidak melalui jalur “kode erik metodologi penelitian” ilmu Hadis
dengan tidak menuliskan sanadnya secara lengkap. Serelah cra
tabi'in tumbuh kecintaan vang luar biasa techadap cerita israiliyyat
dan diambil secara ceroboh, schinga setiap cerita tersebur tidak
lagi ada vang ditolak.

Ketika Islam datang ke Jazirah Arab, Madinah dijadikan
sebagai pusat Islam. Banyak penduduk Madinah yang berasal dari
Yahudi dan Nastani yang telah lama mencap di Madinah yang
hidup berkelompok-kelompok, seperri kelompok bani Khuraizah,
Nazhir, Qainuka’ dan Yahudi Khaibar. Tidak diherankan scbagian
miereka menyambut baik kedatangan Mabi Muhammad dan
Kaum Muhajirin, kerena mercka telah mengenal lslam melalui
penjelasan kitab suci mereka, schingga banyak dari mercka tanpa
ragu-ragu rela meninggalkan agama mercka dan menganut Islam,
Banyak terjadi diskuasi antara Ahli Kitab dengan Rasulullah SAw,
banyak hukum-hukum yang terkandung dalam kitab suci mereka
yang sesuai dengan kandungan Al-Quran !

Serelah Rasulullah wakac tidak semua kandungan Al-Qur'an
telah dijelaskan maknanya terutama vang berhubungan dengan
cerita-cerita ringkas yang terkandung didalamnya, schinfpga para
sahabar menanyakan kisah-kisah tersebur kepada Ahli kitab pada
masa itn. Ahli Kitab menceritakannya sesuai pengetahuan dari
kitab suci mercka.

Tidak semua  persolan  ditanyakan  oleh  para sahabar
kepada Ahli Kitab dan ridak pula mercka langsung menerima
semua riwayat vang dijelaskan Ahli Kitab., Mercka hanya ingin

W sypiang dan M. Karman, Dlemed Crerar. {Jakarcs: Pusaba hlamika) b, 197
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mengetabui penjelasan terhadap kisah-kisah yang dipaparkan
Al-Qut'an secara ringhkas. Para sahabar berpegang kepada hadist
Rasul yang berbunyi:

J.J-"E Ley il el ) )53, ;-ﬁ_xig: ¥y S Jallgasy
W ...

Jangan kalian benarkan penjelasakan Abli kitalb dan jangan
pulas kalian dustakan tetapi katakanlal, kami beriman kepaci
Allah dan dengan apa yang telah ditirunkan (. Kitab-kitab) '

3. Perbedaan Pandangan Ulama Tentang Lsrailiyar dalam Tafsic
Sceara lebih spesifik. berikur beberapa pendapat ulama mengenai
Israiliyyat:

Mubammad Husein  Adz-Dzahabi  menyatakan  bahwa
Israiliyvat adalah pengarub kebudayaan Yahudi dan Nasrani
terhadap tafsir, schingga menurumya, Israiliyyar mengandung
dua pengertian yaitu:

2 Kisah dan dongeng kino vang disusupkan dalam vafsir dan
hadis yang asal periwayatannya kembali kepada sumbernya,
yaitu Yahudi, Nasrani, arau yang lainnya:

b, Cerita-cerita yang sengaja disclundupkan  olch  musub-
musuh lslam ke dalam rafsir dan hadis vang sama sekali ridak
dijumpai dasarnyva dalam sumber-sumber fama. "

Savvid Ahmad Khalil menyatakan  bahwa  Israiliyyar
-.tdal:hi;hvayar-fiwawt vang berasal dari ahli Kirab, baik yang
berhubungan dengan agama mercka amupun yang tidak ada
hubungannya sama sekali. Penisbatan riwayat Iseailiyyar kepada
orang- orang Yahudi karena pada umumnya pafs perawinya
berasal dari kalangan mercka yang sudah masuk Islam. ™

Menurut Asy-Svarbasi, Israfliyyar adalah kisah-kisah dan
berita-berita yang berhasil  disclundupkan olch  orang-orang

s Hajar, Fath al-Bar (Mairer [er sl Kt flonciard), e, W (P4 kivakb sl Tafxin), Iul 120
O Rsibon Anwar, Mekecak Dsoge weae Douslrpwat aalam Tafoir Ak H'I-lh*{ wan Lafur i

Kanie, (Randung: CV Pustaka Sexia. 19990, b 23 : . . .
~ Ihml-HE Anrwar, Melacak Uspenrwoswe Dorailipyar sdaelam Tafiie Avh Thedari Haen Tafvir fbnw

Aodrnir, [I'ulu!l.lﬂl! OV Pustaka Setia, 1999, h. 24
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Yahudi ke dalam Islam. Kisah-kisah dan kebohongan mercka
kemudian discrap oleh umat lslam. selain dari Yahudi, mereka
pun menyverapnya dari vang lainnya.

Menurut Mubammad Khalifah, Israiliyyar adalah sesuatu
yang berasal dari kedua golongan iru (Yahudi dan Nasrani) karena
vang dikutip oleh kitab-kitab tafsir ridak selamanya berupa
Israiliyyat yang secara berbarengan dimiliki golongan itu, tetapi
terkadang berupa kebudayaan yang khusus dimiliki nasrani (dari
kitab Perjanjian Lama), seperti tenang nasab Maryam, rempat
kelahiran Nabi Isa as. dan lain-lain, walaupun jumlah Iscailiyyar
vang berasal dari kalangan Yahudi dan Yahudi lebibh banyak
daripada yang berasal dari kalangan Nashrani.

Menurut Abu Syuhbah, Iseailiyvar adalab pengetahuan-
pengetahuan yang berasal dari Yahudi dan nasrani yang terdapac
pada Kitab Injil, penjelasan-penjelasan Injil. kisah-kisah para
nabi. dan vang lainnva.

Para wlama di aras sepakar babwa lseailivvar berisi unsur-
unsur darl luar yang masuk ke dalam lslam, tetapi mercka berbeda
pendapar tentang jenis materinya. Pada umumnya Israiliyvar
berisi cerita-cerita dan dongeng-dongeng buatan non-muslim
yang masuk ke dalam Isdam. Kalaupun ada materi iseailiyyar
yang scjalan dengan lslam, di samping jumlalinva sangar sedikit,
hal jtu didak diburubkan sebagai rujukan, Dari segi lain, bahwa
ulama sepakar dengan sumber asal lsrailivyar adalah Yahudi dan
Nastani. yang utama adalah Yahudi sebab tercermin dari asal
kata Iseailiyvae itn sendini. Meskipun isriliyar banyak diwarnai
olch kalangan Yahudi, kaum Nasrani juga turu .I:I'I!Iuhﬂ‘]'l.ll.‘;ll'-'lﬂ
dalam konstelasi penafsiran versi israiliyat ini. Hanya saja dalam
hal ini kaum Yahudi lebih populer dan dominan. Karena kaum
Yahudi lebil diidentikkan lantaran banyak di antara mereka yang
akhirnya masuk Islam. Di samping karena kaum Yahudi lebib
lanmia berinteraksi dengan umar Islam. "

" Rosihon Anwar, Mebsd Uwpsr-smnr Forailiyyet daluve Tifiir Ath. Jhubeers sew Tafiie Nowia
Aarrer, (Mandung: CV Pasaks Setla, 1999), b7
(g I
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Unruk lebih jelas, berikur ini perbedaan pandangan ulamg
tafsir dalam meriwayatkan israiliyyar Ulama yang Melarang
Periwayatan  lsrailivyar

Sebagian ulama melarang periwayatan israiliyyar dalam kicaly
tafsir secara mutlak. Mercka ini mengacu pada ayar-ayat Alquran
dan hadis sahih. Di antaranya adalah:

[ - — = £ -
s i nes cn Ny el 2l Y Lt LS.
“karena itu janganiah kamu (Mubammad) bertenghar tentang
hal mereka, kecuali pertengharan lahir wja dan jangan kamu

menanyakan tentang mereka (pemuda- pemuda itu) kepada
SeOTANEUR i antara mercka” Q5. Al-Kahf [18):22)

Al-Qur'an  secara  terang-terangan melarang muslim
I:lll‘_'n..‘.lll}'.'lksll‘l kcp:u:l.l ahli kitab tontang kisah-kisah dahulu,
rincian kisah-kisah mereka, tempat-tempatnya dan  peristiwa-
peris- tiwanya. Schagaimana dalam  ayar beriku:

138 Vst O 35585 5, (30 Sl O 5 Gl it
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“Hai orang-orng yang beriman, pika datang kepadamu onang

Fasik membawa swarn beriva, Maka periksalab dengan telins

agar kame tidak mrﬂimpa.&dn sueated mssibal I'rpdaﬁ: Tty

kaumn: tanpa mengetalnai keadaannya yang menyebabkan kamu

menyesal atas perbuatanmu ira”. (Q)S al- Hujurar [49]: 6)

h}'ﬂl di ALas l'l'll‘.'ll'll}frj FCH.E‘[.'T"-»'II'I I.'\I.'II!-\V-'.‘I !I:h‘uﬂ.h kﬂmrl
Qur” ani yang ilmiah dalam memeriksa, menyaring dan mengecek
berita jika sumbernya dari orang-orang tasik. Menapggapi berita
dari orang Yahudi, sesunggubnya orang-orang Yahudi dalam
riwayat isra'iliyyat, senandasa lihai dalam bualan dan mengubah
berita, dan mercka tidak dapac dipercaya dalam konteks sejarah,
berita, mupun riwayvar. Kebanyakan vang keluar dari mulut
mereka mengandung karakier kontra- diksi, kluili\dismri dan

mitos. "

“ Supiana dan M. Karman, el Cunen, (Bandung: Paaaka Blamika, 20023, b 156
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Dan diantara mercka ada yang buta huruf, tidak mengetahui
Al kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan mercka
hanya menduga-duga.” (QS al-Bagarah |2]: 78)
Dralam ayat lain diseburkan:
(yaiese) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: Sevunggvhnya
Allads selaly memerintablan kepada Kami, rupaya Kami jangan
beriman kepada seseorang rasul. sebelum Dia mendatanglan
kepada Kami korban yang dimakan api”. Katakanlsh:
“Sesunggubnya telah datang ﬁqucﬁr bagreene ﬁcﬁrmpn orang
Rasul sebelumbu membawa keterangan-keterangan yang nyata
dan membawa apa yang kamu sebuthan, Maka mengapa
bamu membunub mereka jika Benarkal Yiuf dan Zulaikha
Menikah? Analisa Riwayas Iadliyyar dalam Kicab Tafiir kamu
adalals orang-orang yang benar. (Q5. Ali imran [3]: [83)

Sedangkan dalam hadis Thnu Abbas berkara:

Waliai Kaum Muslimin, mengapa kalian berranya kepada ahli
kitab tentang sesuatu, sedanghkan kitab suci (Al-Qur'an) kalian
yang diturunkan kepada Rasul-Nya clah memberivikan kabar-
kabar Allah SW7T? Allah relah memberitahukan kepada kalian
bahwa ahli kitab telah menggant dan mengubah kiab Allah Swa.,
kemudian mereka menulis kitab dengan mngannya sendird, dan
berkata, “Ini datang dari Allah. Ayarullah Bagic mengatakan,
penjelasan-penjelasan dard Taurar dan Injil tidak dapar dijadikan
sandaran. Karena dl dalaminya mengalami ketimpangan, juga
terdapar  pandangan-pandangan mengenai akhlak  yang  odak
diakil kebenarannya dalam Lslam. ALQur'an sendin jelas-jelas
menerangkan pada beberapa ayat tentang adanva penyimpangan
vang terjadi pada ahli kitab, Lantas bagaimana mungkin cerita
mercka dapar dibenarkan. '’ &

Adapun ulama-ulama yang menolak israiliyyar dalam afsis
Al-Qur'an, diantaranya: Muhammad Abduh, Rasyid Ridha,
Muhammad Syaltur, Abu Zaheah, Abdul Aziz Jawisy, dan al-

Casimi,
Sebelum masuk kedalam berbagai macam khilafiyah pendapar

para ulama tentang boleh arau tidak bolchnya meriwayarckan
israllivat, maka penulis terlebih dahulu memaparkan perbedaan

T Muhamnud Musen Arzahabi, Pemyompangan Jespimpangas {elem Prasfiiran Al CQunan,
{Jakearea: Grafindo Persada, 19960, h. 19,
oF I
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_ndapar secara garis besarnya tentang, dalil yang boleh dan tidak
boleh sebagai berikur:

Pendapat yang melarang meriwayatkan israiliyat, dengan

a. Dalil Al-Qur’an

1) berkaitan dengan orang-orang Yahudi yaitu ;
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“Wiehuai vasul, janganlah hendaknya kamu disedibkan oleh
orang-ovang yany bereger (memperlibatkan) kekafirannys,
Yiaitu diantars orsng-ovang yang mengatakan dengan mulut
meerelea: "Kami telab beriman”. Padahal hati mercka belum
berimman; dan (juga) di antara orang-orang Yahud:. (orang
orang Yaludi itu) Amat suka miendengar (berita-berita)
bobong dan Amas suka mendengar perkataian-perkataan
arang lain yang belum pernalr dutang kepadarmu; mereki
merobal  pevkataan-perkataan  (Taurat) dari_ tempt-
rermparmnya mercka mengatakan: “fika diberikan ine (yang
sckaly di robab-robab olely meveka) kepuda Eiermu, Maka
tevimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini Mk
hati-hatilah”.  Barangsiapa  yang  Allab  menghendaki
kesesatannya, Maka sekali-kali kamu tidak akan mampu
menolak sesuatupun  (yang datang) daripada Allah.
mereka itn adalah orang-orang yang Allahtidak hendak
meenssacikan hati mercka. mereka beroleh kebirkgan di dunia
din di ahkbirat mereka beroleh siksaan yang besar. ™ (QS. al-
Muaidah: 41)
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2) Allah secara tegas mengungkapkan perilaku orang-orang
MNasrani dalam Al-Qur'an ™

-
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"Dan  diantara  ovang-orang ng  mengatakan:
“Sesungguhnya  Kami ini orang-orang Nasrani®, ada
yang telah Karmi ambil Perjanjian mereka, tetapi mercka
(rengaja) melupakan scbagian dari apa yang meveka telah
diberi peringatan dengannya; Maka Kami timbulkan oi
antare mercka permwsuban dan kebencian sampai hari
kigmat. dan kelak Allah akan memberitakan kepada
miereka apa yang mereka kerjaban. " (Q5. Al-Maidah: 14)

b. Hadis Nabi

1} Abu Hurairah ra telah berkara, ﬁSﬂllllﬂrllhll'}'.] Ahli
Kitab ity membaca kitab Taurar dengan bahasa lbsani
dan menatsirkannya untuk umar Islam dengan bahasa

Arab.” Lalu Rasulullah SAW bersabda:

Js sl el ) Ll iy

Janganlal kamu miembenarkan Abli Kitab, dan jangan pula
mrr:.-fmmhnmyr darny Batakantah olehsu, “Kami beriman

kepada Allah dan kepada apa yang telah diurunbankopada
bamy. . (HR. Al-Bulchari)

Sejalan dengan Firman Allah:
it B 051 s w5 Gy Ay e Gl
e il Ly LNl i el Joatl
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Katakanlah (hai orang-ormng mukmin); "Kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturankan kepada Kami,
dan apa yang diewrinkan kepada Ibrahim. Ima'il, Ihag,
Yieygub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada
Musa dan I serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi
dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun
diaritara mercka dan Kami hanya tunduk parub keepada-
Nya" (QS. al-Bagarah: 136).

[Dan masalah israilivat hanya semata-mara untuk

didengar, bukan untuk dikutip atau diveritakan, karena
ada firman Allal:
“Dan  janganlah kamu  berdebat  denganAbli - Kitab,
mielainkan dengan cara yang putling baik, bernali devgan
orang-erang zalim di antara prevela, dan Katalanlal:
“Kami telah beriman kepada {(heizab-kitab) yarng dittern sbearm
kepade Kami dan. ying ditrunkan kepadams; Tihan
Kiriai doan Tikranmu adalab satu; dan Kami hanya bepada-
Nya berseral diri" (QS. al-Ankabur: 146).

2} Ada hadis shoheh vang lain berbunyi :

I wedmtin | geakd Voaaza Yo o0 38
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“Barangsiapa mendustakarn saya secaria sengaj, mlea akan
ditempankan di api neraka.”
Pendapat ulama yang membolehkan meriwayatkan israiliyat,

dengan alasan: .

"

a. Dalil Al-Qur'an

Ayacayat Al-Qurian ada yang menunjukkian  kebolehan
megembalikan  persoalan kepada  kitab Taurar  dan
memutuskan hukum dengannya. Allah berfirman dalam Al-
Qui'an  Surat Yunus ayar 94 \

- = | ‘\ e
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“Maka Jika kamu  (Mubammad) berada  dalam keragu-
rifguan tentang dpa yang Kami turunkan kepadamu, Maka
Tanyakanlah kepada orang-orang yang membaca kitab sebelum
kamu. Sesunggubnya telah datang kebenaran bepadamu dari
Tubammu, sefals ity jrrr:gﬂmﬂnfr sehkali-bali Famu temank oring-
orang yang vagre-rapn. " (S, Yunus: 94)

b. Dalil Hadis

xxmldﬂgﬂﬁdﬁmdﬁgiﬁ;.c&nﬂhﬁ&y
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Diari Abdullah lbw'Arnir ra. ia mengatakan babwa Nabi SAW,
telalr biersalbla, Sampaikanlaly olebmu apa ying kalian dapat
darvibu walawpun satu ayat. Cevitakan .r.-ur;i-'ux Bang fivail dan
tickak weda dosa padanya. Barang siapa yang sengaja berbobong
kepuaddickn maka bersiaplal divinya wnrnche mendapathan tempat
didialam Nevaka” (H.R. al-Bukhari)

<. Dalil dari Atsar Sahabat

Abdullah Ibn Salam elah datang kepada Nabi SAW, lalu ia
berkara:

A ey Al i a1 sl 03 ol 3 )

“Saya suka membaca Al-Quran dan Laoat. Lalu Nabi SAW
beriabida, Bacalah Al-Qur'an pada malam ini dan baca preila
Tavrar padic mulam bevikutuya, ”

Sedangkan al-Thabari kelihatannya kurang selekdif terhadap
israiliyat, maka kitab rafsirnya banyak bersumber dari israiliyar
tanpa mengomentan dan mengkritiknya kecuali sedikiv yang dia
kritiknya. Begitu juga yang dilakukan oleh Abu Hayyan dalam
kitab al-Bahru al-NMubith, al-Baidhawi, al-Nasafi, al-Khozin, al-

o9 ﬁ
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Alusi, al-Qurthubi, dan al-Suyuthi dalam tafsirnya.

memberikan tentang

Ada  beberapa  ulama pendapat

pengambilan israiliyar dalam wfsic AlQur'an, di antaranya:
a. Ibnu Hajar Al-"Asqalani

Dalam kitab Fath Al-Bari kerika dia menjelaskan maksud
hadis pertama di aras, menulis sebagai berikur:

Lo 1) s 238G ¥y leSYY ol e+ 3
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Sedangkan kebolehan memberitakan dalam hadis kedua,
menurur pendapatnya, hanya ditujukan pada berita-berita
vang silatnya benar; sedangkan vang jelas kebohongannya,
Rasulullah sangat melarang unruk memberitakannya. Jadi,
tidak bertentangan dengan maksud hadis perrama Begiru
pula ridak bertentangan dengan hadis ketiga, karena mcnure
pendapatnya, hadis rerakhir ini diucapkan Rasulullah pada
masa hukum-hukum dan ajaran pokok agama Islam masih
belum  diretapkan, karena  dikhawarirkan tn:r]ld.i firnah.
Namun, setelah kekhawatiran tersebur ddak relevan lagi
dengan masanya, kebolehan pun diberikan schagaimana
dinyatakan pada dua hadis sebelumnya, dengan harapan
dapat menjadi pelajaran bagl umar. K.

-
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Pendapar Ibn Hajar ini menyarakan adanya Iseailiyar yang
dapar diterima, yaitu vang sesuai dengan syariar. Namun, ada
pula yang harus rawaqqui terhadapnya karena kebenarannya
masih muhtama, dan tidak boleh banyak terlibar dalam
masalah yang musykil dan meragukan ini."”

Ibnu Taimiyah

Ibnu Taimiyah dalam kitabnya “Mugaddimah fi Ushuli Ar
Tafsir” halaman 26-28 yang dikutip Dr.Huscin Az Zahabi,
membagi cerita—cerita Israilivac kepada tiga macam:

1) Cerita yang  dikershui keshahibannya dan dibenarkan
oleh islam, maka cerita ismilivar tersebur sahih.

2) Cernita yang diketahui kedustaannya karena bertentangan
dengan islam,

31 Cerita—cerita yvang islam ridak membenarkannya tetapi
juga tidak n'scu}'a];lhk:mn}’n { prrcesdesar senndrael,

Menurutnya yang boleh diterima hanvalah cerita—cerita
israiliyar yang perrama.penerimaan bukan unwk i'tigad akan
tetapl hanva untuk isytisvhad(pembuktian) Sementara it
vang dua lainnya pada intinya tdak boleh diambil,

Dalam  Mugoddimah  rersebue ketika ia membahas
perkara-perkara yang sebenarnya tidak  begin petlu dan
berguna untuk mengetahuinya dalam rangka  penafsiran
ALQuran, seperti tentang warna anjing (ashab al-kahf)
dan namanva, ukuran peraliu Nabi Nuh dan jenis kay LNy,
nama anak kecil yang dibunuh nabi Khidir dan lain-lain, dia
menulis sebagai berikur =

Mo Yorw 381G Jall Ly ohall 25 L,y 45
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Memahami  kara-kara ; Rj_dhn
berkesimpulan bahwa Tbn Taimiyah sama sckali bersikap
rawagqul terhadap kebenaran segala riwayat yang datang
din tokoh-tokoh Tsrailiyat yang sifarnya tidak -.u?-.u .hukd
yang tegas atas kebatilannya. Sikap tawaqquf ifngn ditujukan
kepada isi kirab suci Ahli Kitab (Taurar dan Injil), karena ada
kemungkinan isinya itu rermasulke yang sudah ﬂ'll:l'lili.'l. ubah,
atau VHI.IE masih asli Jadi, menurut Rasyid Ridha, Ibn Taimiyah
memering ada dua sikap terhadap  Ismailiyat Perrama,
rawaqqui (tidak membenarkan dan tidak mendustakan)
vait ditujukan kepada isi kitab suci mercka dan segala yang
diriwavarkan oleh tokoh-tokoh Istailivat yang tidak ada buky

4 akan riwavat yang jelas ada
kebolhiongannya. Kedua, mendustakan risayat yang |

terscbut,  Rasyid

bukti kebohongannya.™

Dengan demikian, sama sekali tidak Rdlﬂ Israiliyat vang
dapat dipergunakan dalam rangka *wn;ul'himln Al uran.
Pemabaman Rasyid Ridha mi dianggap kelirn olel Ade-
Dzahabi, Menurutnya, pendapat Ibn Taimivah it |1.'tn.n'
dipabiami bersamaan dengan pendaparnya dl halaman lain
dalam kitaly rersebut (27 dan 28). i sana dijelaskan hu]'w"f
diriwavatkan oleh wkoh-tokoh lsrailiyat tersebut, '[?I-'.In sesti
dengan apa vang datang dari syaria Isli!m sendiri, mu.kla
dapar diterima dan tdak perlu tawagquol terhadapnya |11-r:.1
benar demikian, Tbn Taimiyah jugs membenarkan adanya
kemungkinan lsrailiyar yang dapat dipergunakan  dalam
rangka penafsitan Al-Quran. “

Pengan begitu,  la membahas perkara-perkara
yang schenarnya tidale begitu Ff.'l'!ll dan |‘l.l:l'gl.._i_ﬂ.1 mm:k.
mengerahuinya dalam rangka penatsiran Al-Quir'an, seperti
tentang warna anjing (ashab al-kahfi) dan namanya, i_lkur:m
perahu Nabi Nuh dan jenis kayunya, nama uqk kecil yang
dibunuh nabi Khidir dan lain-lain

# Fainal Hasan Wicai, Kiab-kish bneilipper dalame Penatiina al-Cuir an el Belipar

el i, Jakarea: Lentera Basian, P92 1245
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C.

Ibnu Kasir
Ibnu Kasir membagi israiliyar ke dalam rtiga macam

1) Cerita — cerita yang sesuai kebenarannya dengan al que'an,
berarti cerita itu benarDalam hal ini cukuplah al quran
dijadikan pegangan dan hujjah.

2) Cerita yang terang — terangan dusta karena menyalahi
ajaran islam.cerita rersebut harus ditinggalkan karena
merusak aqidah,

3) Cerita yang didiamkan(maskut anhu)yaitu cerira yang
tidak ada keterangan kebenaran di dalam qur'an api juga
tidak bertentangan dengan qur'an.Cerita tersebur tidak
boleh dipercaya dan ridak boleh kita dustakan. Misalkan
nama — nama Ashabul kahfi dan jumlahnya namiun cerita
tersebut boleh diriwayarkan  dengan hikayac. Pendapar
Ibn Kasir ini. ridak berbeda dengan pendapar hn Hajar,

hanya saja dia menegaskan  kebolehan  meriwayarkan
Iseailivac yang sifaenva tdak jelas antara benar dan
dustanya.  Maksudnva  adalah
menerangkan status riwayar tersebut sebagai sesuaru yang
harus bersitar wawagquf terhadapnya, Pendapar inilah
yang ia pegang dalam kitab tafsimya cetsebur, schingga
banyak juga Lsrailivar di dalamnya, tetapi selalu diiringi
dengan penjclasan rentang searusnya’”

meriwayatkan  dengan

d. Al-Biga'i

Pandangan Al-Biga'i terhadap cerita—cerira israiliyar juga
senada dengan dengan pandangan Ibnu Taimivah dan Ibpu
Kasir. Dia membolehkan cerita—cerita tersebur dimuae dalam
tafsir Al-Qur'an selama ridak bertentangan dengan ajaran

islim. Dan beliau mengingatkan bahwa cerita it dimuar

hanya sebagai isti'nas saja bukan untok dijadikan  dasar

wqidah dan dasar hukum >

" Muhasimad bin Mubaminasd Abu Svibibaly, Ferseifiyire Wind Mbenisdfons i £ Kureod at-, b, 13

= Abu Fula’ limail ibo Kasir ol L uranyi J.!-].}illl.l.l.lmi. Tafeie fhoes Kareiv Jiliod 8 Weirnis [Yar
al-Fiker, 1407 H/ 1986 M), b 5
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Dalam tafsirnya, Al-Munasabat, ia berpendapat balwa
dibiolehkan mempergunakan ayat-ayar dalam kitab suci
Ahli Kirab (Taurat dan Injil) apabila ada konfirmasinya
dan Al-Qur'an. Schaliknya, rerhadap keterangan yang ridak
ada konfirmasinya, baik yang membenarkan maupun yang
mendustakannya, dia menunjuk kepada hadis pertama dan
kedua tersebut di atas, yang dianggapnya membolehkan
untuk mengambil berita-berita terteniu, sebagaimana saliabar

Rasulullah  melaksanakannya.

A1-Biga'i hampir dihukum mari, karena mengutip ayat-
avat dan Taurae dan Injil yang sudah diubah. Kemudian dia
ridak memisahkan antara ALQur'an dan tafsirnya. Sedangkan
alusan A1-Biqai meriwayatkan dan Taurar dengan alasan
untuk pembukrian kebenaran isi Al-Qur'an, la berpendapac:

cadslo S o Waglial el 5 J3

Maksudnya: Apa yang dapar memberi kebenaran isi Al-
Qur'an? Adakah dar ALQur'an tentang pembukeian terhadap
orang-orang Ahli Kiab. lika ada dari Tawrat ita dapar
digunakan sehagai tambahan penjelasan atau idealpandangan
kita yvang sudah ada terhadap penalsiran Al-Cuaran, Ialu ada
penjelasan dan Taurar, miaka mi juga dibolehkan.

Ibnu Al ‘Arabi

Menurur  belian  bahwa  riwayat Bani lsrailyang  boleh
diriwayatkan dan dimuat dalam  ratsic Al-Qur'an adalah
hanya sebatas pada cerita mercka yang menyangkut hl-w.ula.m
diri mercka sendiri.  Sedangkan  riwaya n‘u:{rl-:n yang
menyangkut orang lain masih sangar perdu dipertanyakan
dan memburulikan penelitian yang lebih cermat.Dam hal
ini Ibnu Al-"Acabi lebih berhat-haci lagi untuk memuasukkan
wrailivat ke dalam wfsic Al-Qur'an. Beliau membedakan
antara isi berita yang berkenaan dengan diri méreka seadiri
{Ahli Kitab), dan vang berkenaan dengan orang 131\5unn-.~1h|i
Kitab). Yang pertama itu dapar diriwavartkan karena*dianggap

Telaah Kritls Pessikiran lgnas Goloziher Papa dira’ar Al-Qur’ an

schagai pengakuan sescorang terhadap dirinya sendir yang
dia memang lebih ahu rentang dirinya, sedangkan yang
kedua harus diceliti lebih dahulu dari segi adalah perawinya
dan sisi positif. berita itu sendiri, Sedanglkan tentang hadis
ketiga dia khususkan terhadap masalah hukum syvara vang
dilarang menerimanya.

Ibnu Mas ud dan Ibnu ‘Abbas

Kedua tokoh ini me ng-.u.:ﬁ-r.-.m bahwa mieriwayat kan kisah-kisah
israilivat boleh. Ternyata keduanya banyak meriwayatkan
agueal ahli kitab 56 dari empar orang yang sudah masuk islam
vaitu Ka'ab al Akhbari, Wahab bin Munabah, A bdullah bin
Salam,dan Tamim al Dar*' Empat orang ini terkenal ndak
membuat cerita-cerita palsu,cerita yang disampaikan kepada
muslim itu benar Ibnu Mas'ud dan Ihnu ‘Abbas mengarakan
bioleh mengambil cerita israilivar, meriwayatkan, serta
memuarnya dalam AL-Qur'an berdasarkan hadis rasul:

“fanganldh kalian benarkan orang-orang abli kitab  dan
jfrﬂg‘?ue'uf- kaliian (kelrw) menduastalannyaDan bendallal
kalian katakan “hami beviman kepada Allahr dan kepada apa
yung diturunkan bepadi kami serta kami beriman bepadia apa
yang diturunkan kepada kalian”.

Abdullah bin ‘Amru bin Al "Ash

Dalam perang Yamruk beliau menemukan beberapa kitab
Yahudi dun Nasrani lalu dipelajari. Screlah dipahaminya dari
kitab-kitaly tersebut kemudian diceritakan kepada saudara-
saudars muslim dengan berdasarkan Hadis diaras, Tujuan
beliau menceritakan tersebur bukan untuk dasar srgad dan
bukan dasar hukum tetapi hanya sckedar i,

Rasyid Ridha

Dalam mugadimah rafsir Al-Manag, ia menegaskan sikapnya

:crhndap Ismili}'at antara lain scbag:ti berikur.

aksl e apmadl e JEIY deVle ol 34l
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ini sama dengan sikap ibn  Taimiyah
Mamun tampaknya dia

Pendapatnya
sebagaimana  yang dipahaminya. ;
berbeda pendapat dengan  gurunya, Syaikh Muhammad
Abduh (w. 1905 M). Dalam hal ini, Abduh setelal berulang-
ulang memperingatkan kewajiban  berhati-hati terhadap
cerita-cerita nabi-nabi Bani lsrail vang dibawakan oleh para
Mufasic vang tafsimya penuh dengan fsrailivat, dia menulis

sehagai berikur,

oty iz (S Vpam W o i) yim g

s e JamY 1SSy caxas ped) Lo 80
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memberikan  adanya

(b1 Muhammad  Abduh
kemungkinan  untuk mempergunakan  Israiliya
menjelaskan mash-nash A-Quran apabila sesuai dengan nash
tersebut dan benar riwayatnya. Pendapat ini alean l}trl:‘-l‘l:ibult
jelas jika dihubungkan dengan tulisan dalam mmpm_’;fzmnﬂ
tafsiv Al-Manar berkaitan dengan macam-macam tatsir Al

Qur'an rerdaliulu sebagai berilur.* .
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Drari kutipan ini dapar dipahami bahwa Abduh ridak
mengkritik jika sumber cerita itu berasal dan kitab Taurar,
Injil dan kirab-kitab yang dipegang olch Ahli Kimb, dan
isinya tidak bertentangan dengan syara dan akal sehar. Jika
benar demikian, l.i-'ii.‘r.'l't dimrng:ni mengapa di dalam calsi
Al-Manar juga ditemukan banvak kutipan dari Perjanjian
Lama dan Perjanjian Baru dalam memperjelas kitab Taurar
dan Injil dan kitab-kitab yang dipegang Ahli Kirab dari
pengertan “Israilivat” yang sangat bertentangan it
Dengan demikian, pada dasarnya Muhammad Abduh dan
Rasyid Ridha memiliki pandangan yang sama terhadap Taurar
Keduanya menukil dari Taurar dalam penafsicannya terhadap
AlQuran dan membolehkannva, jika memiliki pemibenaran dani
AlQuran dan akal.®
Selain itu, Muhammad Abdubh menulis rafsirnya dalam
miajalah schinj__'.g-'l Lfi|1:':.l'-tik;|n akan banyak dibaca atang, baik dan
kalangan Muslim maupum non-Muslim. la juga seorang dai,
vang berarn berusaha membela Islam dengan menggunakan dalil
datri orang luar lslam.
Syarat-syarat diterimanya Israiliyar
Mengenai pembahasan israilivar dalam ALQur'an Allgh relah
menerangkan dalam surar Yunos avac 949

G 38N G35 G Y23 ANV T B s 3 238 505
Gad 5 3RO g 5 G B sl s

e
"Muka jika Kamu Mubammad bevada dalam bevagu-raguan
tentang apa yang kami turunkan bepada kamu. Maka

2 Ahmvad Lezan, £l Chiran; Tedaal Tekorualiti sfan. Kiretedoraalitas _'{:'-Qururr. {Bandung:

tfalour:2009) . 232
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ranyakanlah kepada erangoning yang membaca kitab sebeltem
kamu. Sesunggubnya telahdatang kebenaran kepada kamsu dari
tubanmu, sebeb itu jangan sekali-kali kam termasuk orang-

oring yang ragu.”

Diperbolehkan meriwayatkan israiliyat dengan syarat ridak
diketzhui kebarilan dan kedustaan, dalam hadist kedua dikatakan
bahwa jangan membenarkan dan mendustkan ahli kitab karena
bisa menjadi kemungkinan apa yang dikabarkan oleh mercka benar
adanya ataupun tidak ada kebenarannya. Telah diketahui riwayar
israilivat adalah riwayat yang di bawa olch Yahudi dan Nasrani
vang telah masuk islam. Masuknya israiliyas kedalam wafsir bukan
lab tanpa sebab, ada beberapa fakror vang menycbablkan israiliyac
dapar masuk kedalam dunia taksir diantavanya: ;Mr.rxmm. .u%.mjm
perbedaan metodologi antara Injil. Al-Qur'an dan Tavrac. Kedlua,
rendahnya kebudayaan masyarakar Arab karena banvak dari
mereka yang ummi. Kesiga, adanya dalil yang memperbolehkan
wmat islam bertanya kepada ahli kitab.™® Adapun sumber-sumber
israilivar dilihar pada sanad dan periwayarnya harus dipastikan
bahwa vang meriwayatkan israiliyar adalah kaum Yahudi dan
Nasrani yang masuk islam. Di dalam matan israilivac biasanya
membahas tenyang kisah-kisah pencipraa alam semesta, nama

¥ Ay 4 l!_
pohon larmngan nama surga dan masih banyak lainnya.

Dalam permasalahan ini Schagian ulama berselisih tentang
diperbolchkan dan tidaknya meriwayatkan israiliyar, diantara
ulama yang memperbolehkan yaitu Thnu Hajar al-Astgalani, Thnu
al-Arabi dan Ibnu Taimivah dengan syarat periwayat tersebut
tidak keluar dari syariat Istam. Adapun ulama yang tidak setuju
dengan riwayar israiliyat adalah Muhammad Abduly, Musthafa
Maraghi, Abu Zahrah, Al-Biga'i dan Muhammad Syaltur yang
menyatakan bahwasannya riwayat israilivar dapar menghalangi
urmat islam dari makna Al-Qur'an yang sebenarnya.™ *

* tursyamau, Mok frraetlipat Palaene Taferd AL Cuanon, Jursial Al-Frfan STAL Dol Kanal
NW Kembang Kerang, Volume 3 Mo 1, 2015 bk 4-5

o subsbunt, 200 Kl Tl Dl Tafire, parnal Al-Mugaranah, Volum S\No 1, h
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Adapun ciri-cin israilivar yaitu:
4. Memiliki penafsiran vang berbeda dari kebayakan ulama.
b. Sanadnya di awali oleh olch kaum yaudi atau Nasrani vang
masuk islam atau berasal dari sahabar atau tabiin vang
diketabui sering mencrima riwayat dari ahli kitab.
¢. Sanadnya ridak sampai kepada nabi
d. Matannya berisikan kisah-kisah yang asing aau kisah-kisah
jaman dahalu
e. Terdapar informasi dalam kitab-kitab Yahudi dan Naseani®*
Adapun penyebab lemahnya riwayar pada penafsiran Al-
Quran disebablaan olel riwayat israilivat yang dihilangkan
sanadnya. Dengan  adanya  pisan Analisa menggunakan  teori
dakhil muaka israilivar dalam wafsic dapat di klasifikasikan menjadi
beberapa bagian sebagaimana paca ulama telah menggolonghkan
Israiliyar kepada tiga bagian, Pervama Israilivar vang diterima
riwayar israiliyat yang sesuai dengan AlQui'an, Hadist dan akal
schat) , Kedua Israilivar yang ditolak riwayar yang tidak sesuai
dengan Al-Quran, Hadist dan akal schat), Ketiga lseailiyar vang
didiamban (Riwayar yang ridak masuk kepada golongan pertama
dan kedua). ®

[Dalam menyikapi  lsrailivar golongan Perrama  Jumbhur
ulama sepakat menctima periwayatan tersebur dengan syarar
tidak bertolak belakang dengan AlQuran, Hadist dan akal schar,
Israilivar Golongan Kedua para uluima scpakar untuk menolaknya
karena lsmilivat ini bertentangan dengan Al-Qur'an, Hadist dan
akal sehax, Israiliyar golongan Ketiga para ulama idak menolak
dan tidak menerimanya, sikap para ulama mengenai i».-r:tili}'-.u ini
sesuai dengan Hadist Nabi vang diriwayatkan oleh Abu Huraimh.
Menurue Al-Bigai di dalam Kitad Aldguwal ALQawimal Fi al
Hulm  An-Nagli menyatakan  babhwa hukum  meriwayatkan
Lsrailiyar yvang Tawakuf dibolehkan dengan syarar hanva dijadikan

™ Based Molund, freeesliyar dalanm Tyfeir Az Thabors Jurnal Al-Munels, volime % no 2 (2015%)
b £

" Hams Aswdrharea, luralllyar Dralam Kisah Hacoe D0 Mo | Kamparam Tabsir Ibou Karsir
Pram Tafsic Al-Klaein ). Iﬂlﬂlrl-'l:‘k.l'l'pll Prosdil Do AlChsran Dran Tafsri T 2T, b, A
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pengetabuan saja. ™

Kita perhatikan ciri kisah Israiliyat yang discbutkan olch

Rosihon Anwar agar kita mampu membentengi diri kita sendir
dari berita yang tidak benar, yaitu:

a.

d.

=

Awal sanadnyva berupa rawi yang berasal dari ahli kitab
(sumber primer), atau berasal dari sahabat / @abi’in / wbi’
tabi’in yang terkenal sering meriwayatkan dari ahli kitab,

Sanadnva tidak bersambung kepada Rasulullah shalallahu
alaihi wasallam.

Isi marannya berupa kisah yang asing dan anch.

Berupa kisah-kisah masa lnmpau,

Umumnya berisi kisah-kisah yang panjang.”™

Contoh-contoh Israiliyat

Berdasarkan segi shahih dan ridaknya sanad, ismiliyac dibagi

menjadi dun vaitue

a. Israiliyat yang shahih sanadnya

Contoh lsrailivat yang di nilai shahib discbutkan oleh Thnu
Katstr dalam @afsitnya Ihnu Jarirs dari Al-Musanna, telah
berkata kepada kami Usman bin Umar, dari Fulaib dari hilal
bi Ali dari Ali bin Yasar berkata,'aku telah bertemu dengan
Abdullal bin Amru, saya berranya,"Beritahukan kepadaku
sitat Rasulullah SAW di dalam Taurat beliau berkara,” Ya,
demi Alloh, Nabi SAW sifat-sifatnya rermakiub di dalam
Taurat seperti termakeub di dalam AlLQui'an. ™

¥ - ) .
175363 178543 Vaale el sl G JJt (A
“Wirhii Nabi! Sesunggubiya Kami mengutusru untuk mru;.rrrfr
ki, pembaiva kabar gembira dan pemberi peringatan’ "0S.
Al-Ahzab:45)
lspailiyar diatas rermasuk israiliyaryang shahih berdasarkan
sanadnya karenasemuasanadnyadapardipercaya.

4 Rt Aswar, M oelseal Unsar-Unsur [smailiyvarhe
o s Koarsin, Faffir AR Quarin Al =i, Jilld 11 { Mesie 127 Ai Bob Agl Halab

) h 243
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b. lsrailiyat yang lemah sanadnya

Kisah israiliyat vang lemah sanadnya diantmanya adalah
mengenai kisah Nabi Adam dan Hawa dan pohon khuldi.
Mengenai firman Allah Swa

H',L,‘;m'HEl:;*h::JEﬁ'ul:;y-L;L,.; I
#Jié;:“ i F_;\ﬂ\jrg} }.At- ’a.-_..} Sl

“Lalw setan memperdayakan keduanya dari surga ,rr'f)mﬂa
keduanya  dikeluarkan dari  (egala  kenibmatan)  ketika
keduanys i sana (surga). Dan Kami berfirman, " Turunlal
bkamu! Sebagian kamu menjadi mwsah bagi yang lain, Dan
aﬁ::g:' kiwrrae areder temnpirt r:'rrgm" cletrt kesenangan ofd beerni 1a il
twaktn yang ditentikan. " (QS. Al-Bagarah:36)

Lsrailiyar yvang ada dalam ayar ini sebagaimana yang
dikutip oleh Ar-Thabari, Ibnu  Jarie digwavatkan  dari
Wahab bin Munahbibh yvakni mikala Adam dan iserinya
hawa di temparkan di surga dan Allah melasrangnya untuk
memakan buah Khuldi. Polion ini memiliki buah yvang
dimakan oleh malaikar agar mereka kekal hidup. Kemudian
setan membawakan bual iru dan menggoda hawa untuk
memakannya, kemudian Hawa memakannva dan menggoda
Adam untuk ikut memakannya, kemudian wrbukalah aurac
keduanya dan Adam lari bersembunyi dibalik pohon, dan
Allah memanggilova namoan Nabi Adam enggan keluar
karena malu lalu Allah berkata: bumi tercela aku ciprakan
engkau dari padanyn dan umatnya menjadi duri. Kﬁmudiun
tuhan berkara: wahai Hawa engkaulah vang menggoda
hambaku maka enghkau ndak akan mengandung kecuali
dengan berusah payah.™

Berkitan dengan israiliyar ini. Amru berkata kepada
withab: bukankah malaikar ddak makan? Wahab berkara:
Allah Swr melakukan apa vang ia kehendaki, Kemudian Ibnu
Jarir berkata bahwa Ibnu Abbas meriwayatkan kisah seperti

ini.

Al Ja'tar Mubammad U Jatie, feifepar oledome Tifire, T VBG-1TRT
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Dari riwayar ini dapar dikemhui bahwa perawi yang
meriwayatkan dari pada Wahab dan orang lain, juga merasa
ragu dii:ngan kisah yang dirivm}'-.ltkan kcpudu mereka., hal ini
nampak dari pertanyaan Amru kepada wahab yang selanjurnya
bahwa malaikar ridaklah makan, Wahab kemudian hanya
diam dan ridak menjawabnya.

Dari segi shahih dan rtidaknya isi cerita israiliyar dibagi

menjadi dua yaitu:

a. Shahih

Diantara israiliyat vang shahih isinya yang masyhur ada
didalam beberapa kitab wafsiv seperd didalam aabsic Ar-Thabuari
dan rafsir As-Suyuthi adalah cerita mengenai kedua purra
Mabi Adam yakni Qabil dan Habil dimana salah seorang
membunuh saudara vang lainnya. Riwayur ini datang dan
Ku'ab yang menyatakan bahwa darah yang berada di aras bulki
Quasivun adalah daral alab satu dard putea Nabi Adam yang
rerbunuh Diriwayackan dari Wahab bin Munabbib mengenai
kisah Qabil viang membunuh saudaranya Habil karena rasa
iri, kemudian Allah mengurus dua burung gagak yang saling
membunuh hingga salah satu mad dan burung yang hidup
menguburnya ditanah, Melihar kejadian ini akhirnya Qabil
melakukan hal yang serupa. ™

Cerita ini adalah cerita yang masyhur bahkan sampai saat
ini, dan didalam avat tersebut Allaly menggunakan huruf (2)
vang menandakan bahwa kejadian ini akan terus menerus
terjadi.
Dhaif :
Dalam  penafsitan Al-Qur'an banyak  disusupi  dengan
dongeng-dongeng tanpa sumber yang jelas, bahkan cerita-
cerita ity tidak dapar diterima oleh akal kebenaranhya dan
bertentangan  dengan  islam. Jika ditemukan cerita yang
demikian didalam penafsian maka riwayat tersebur tidak

boleh diterima. Conroh pada kisah mengenai |'r:.)n\}*:lki1 yang

" Muhaimid Bin Muhamimad Abu Syabah, feeeilipar Ean Blaedis Pafon Dadene Kitab-Kitwlk

Fafeir, (Rusals Lorogpaar: Pencerakan Masdivnal ."Ll_!L'l.:cﬁiJ Bheeline], 080G, h: 238
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diderita Nabi Ayyub vang di abadikan dalam Al-Qur'an surah
Al-Anbiya ayar 83-84,

G gl &1y s cpss

..\ G5 656 3 -\_.-ljﬁ_} ®

“Dan ﬁnga.rﬁr:b kisak) Ayuﬁ. -Qe'n-{n Fa mmenyera ﬁdﬁfznn_}w:

“(Ya Tuhanku), sesungerhnya akeu telal ditimpa penyalkir dan
Enghai adalaly Teehan Yang Mala Penyavang di antara sermua

peryayang”.

i i aT 2l 1 3o L ARG sl

Gl 23533 bale 52 8

“Maka Kami lkabulban (edoaleya. dale  Kimi fru:;.‘upﬂ'.‘;ﬁ
;rrr{}';;.i'il ey cadda pmﬂ«n{m danr Kamei Lerbalikan .-{:r'fmn;qm{m
kepadanya, dan (Kaomi lipar gandakan jumibah meveka) sebagai
st rabmat davi Kami, dan untul menjadi peringatan bagi
serneat Yotrey miereyerndaly Kiemep, "

Berkenaan dengan masalal ini ada sebuah dwayar dard
Al-kazim vang berrentangan dengan islam. Dan Al-Kazim
dari Wahaly bin Minabbih berkara: Avvub bin Amor adaluh
arang yang berasal dari Romawi, Allah relabh mengangkatnya
mienjadi MNabi, beliau adalah orang yvang kaya rava, memiliki
tanah yvang luas dan kekayaan yang melimpah, ja memiliki
istri, anak laki-laki dan perempuan namuon belian ddak
pernah lalai dari beribadah kepada Allah, behau juga seorang
vang ramah, poemurah dan dermawan.

Melibiat hal demikian iblis merasa iri ditambah kemudian
iblis. mendengar malaikat vang bersholawar kepada Nabi
Ayyub kerika Allah swe memujinya. akhirnyva iblis meminta
izin untuk memusnahkan semua harta Nabi Ayyub, namun
hal ini didak menggoyahkan iman dan ketaaran Nabi Ayyub.
Kemudian iblis meminta izin lagi unruk menghabisi anak dari
Mabi Avyub samun hal ini tdak menggoyahkan keimanan
Mabi Ayvub, lalu iblis meminta izin lagi kepada Allah unruk
menghancurkan  tubuh  Nabi Ayvyub  dengan  penyakir,
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dimana penyakir ini terasa panas seperti kuil, membengkak
dan bernanah, namun ddak juga dapat meruntuhkan iman
Nabi Ayyub. Akhirnya iblis bertambah kesal dan menggoda

- istri Nabi Ayyvub dengan memberi seekor kambing unruk
disembelih oleh Nabi Ayyub tanpa menyebur nama Allah
miaka penyakitnya akan hilang, Kemudian istri MNabi Ayyub
menyampaikan pada Nabi Ayyub hingga Nabi Ayyub
mengusir isconya,

Kisah ini termasuk menyimpang dan merusak penafsivan,
hal ini karena seorang Nabi merupakan utusan yang berrugas
menvampatkan kebenaran kepada manusia, schingga tidak
mungkin ia dapar berdakwah dan mengajak manuia kejalan

kebenaran jika dalam keadaan yvang sakit arau cacar.

C. Kesimpulan
Masuknya lsratlivat ke dalam kerangka penatsiran AlQuran adalah
dilararbelakangi oleh situasi dan kondisi pada masa sahabat, bk
kultural maupun scrkrural. Sedanglkan bebierapa okoh erkemuka
lsrailivat, jika dilihar dan segi keadilan dan ke-tsigah-an mercka,
ada di antaranya yang tidak diragukan, ada yang sangat diragukan
ar kontroversial. Berdasarkan konstelasi di

di samping ada yang bers
atas, para ahli tafsie tidak sepakar rentang sikap dan penilaian mercka
terhadap Iseailivar. Di antaranya ada vang menolak sama sckali, dan
lehih banyak yvang menerima secara selekril.

Keberadaan lsmilivar dalam kitab-kitab tafsic Al-Qur'an, sangar
menurunkan derajar Al-Qur'an, karena Ji dalamnya bercampur
baur yang hak dengan yang batil, yang benar dengan yang bohong,
vang ilmiah dengan dongeng semata. Bahkan kenyataan itu dapat
membahayakan Islam sendiri, dan merugikan dakwah Islam di abad
modem mi, di saat kemajuan ilmu dan weknologi makin pesar. Dengan
demikian, perlu diintensitkan penelitian ilmiah werhadap segitla macam
. Iseailivat yang adi dalam kitab-kitab rafsir, dengan mempergunakan

kriteria yang disepakari bersama, schingga AlQuran dengan talsirnya
dapar dibersihkan dan noda Israiliyar yang di:ring;_-;ﬂ"mnlt sclama ini.

% Ahizal minhamiad Yail, peagarude dnsiliya r.--n‘-.ad.rp- myelevi alaksah,
Vol 22 Mo 5. Tadtiiard 20015), ko6
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Talsir merupakan sarana memahami Al-Qur'an secara lebih mendeail.
Taksir mempunyai peranan yang sangar penting dalam memahami ayar-
ayat Al-Quran.’ Seperti yang kita kerahui bahwa ayat-ayar ALQuran
tidak semuanya dapar dipahami langsung ketika membacanya. Bahasa
vang digunakan dalam Al-Qur'an ridak sato pun makhluk Tuhan dapar
menandingt walaupun hanya saru kara. Penafsiran sangit dibutohkian
untuk dapar memahami kandungan vang dimaksud dalam ayat-ayvar Al-
Crur'an, mengingat Al-Quir’an sebagai sumber hukum vang 1_|It:1m'.a. Akan
tetapi tidak semua penafsiran dapar diterima dan diaplikasikan begitu
saja. Perdu divingau dari beberapa sisi, apakah penatsiran vang ada, dapar
diterimma artan tidak. .

A. Hal yang Perlu dikuasai agar Dapat Menafsickan Al-Qur'an

Al-Quran  merupakan  kalam  Allah yvang diturunkan  kepada
Rasulullal., Al-Qurian ialah pedoman bagi scluruh manusia vang
didalamnya  memuar  segala  dasar-dasar  hukum, perunjuk “dan
ajaran. Allal menjadikan Al-Quir'an ;chﬂg.;i dasar dasar |1|'4_iup bragi
setiap makhluk cipraan-Nya. Oleh karena i, ridak diperbolehkan
bagi sembarangan orang untuk menaltsitkan ayac AlLQur'an sesuai
dengan keinginannya sendiri tanpa memenuhi syarat-syarar vang
teluh ditentukan oleh ulama. Stapa vang hendak m::luilirl-:.-lul Al-
Qur'an hendaklah ia mencarinva dulu dalam AlLQur'an, Sebab, apa
yang yang, belum disebutkan secara khusus dari satu ayar, bisa jadi di

juurrual albsavan;

! Muhamimad Amin Suma, el Qe an, | Jabcrs: Rajawali Pors, 20030, he 307
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perinci dalam ayat lain. Jika juga ridak ditemukan dalam Al-Qur'an,
maka hendaklah ia mencari terlebil dahulu dalam hadits-hadics
Nabi. Karena menafsickan Al-Qur'an tanpa adanya ilmu sangat tidak
dibenarkan, sebagaimana firman Allah dalam Q.5 Al-Istd/17: 36

- A 4, K . z & i . e &
S8 A0, B 3gall radly i Bl e A G SN
P A

“Dian janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetabuan tentangnya. Sesunggubnya pendengaran, penglibatan
diani hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan Jarnabmya,”

Orang vang melakukan penafsiran rerhadap Al-Quran disebur
mufissir. Seorang mfassir hendaknya harus memenuhi syarac-syarat
schelum menatsickan  Al-Qur'an, baik itu persyaratan yang bersitu
fisik atau psikis, maupun bersifar kegamaan juga bersifar pendidikan.
Scorang mufisir haruslah bergama Islam, karena jika ia dari kalangan
non-muslim dikhawatirkan akan menimbulkan kekacauan terhadap
ajaran agama Isham. Kemudian secorang mufassir harus sudah dewasa,
yang mana ia bisa membedakan vang benar dan salah, dan scorang
smufirvir harus memiliki etika dan adab yang baik.

Adapun mengenai persyaratan akademik, ulama banyak pendapar
untuk memenuhi syarat-syarat mufasiv. Beberapa pendapat tersebur,
yaitu:

1. Muhammad ‘Abd al-Adzim  al-Zarqani mengatakan  bahwa
macam-macam ilmu yang harus dimiliki oleh seorang migfiasr
vaitu, bahasa (Arab), nahwu, sharaf, ilmu balaghah, ilmu wshul
faphr, il rashid, mengetahui ashabun nuzd, gashash, nasikh dan

sansikdh, Hadis-hadis penjelas bagi vang mupmal dan mubiam,

‘\

dan ilmu mawhibah.”
2. Imam Jalaluddin as-Suyurhi (w. 911 H/I505 M) menyvebutkan
terdapat 15 ilmu yang harus dikuasai oleh sescorang yang ingin
menafsirkan Al-Quran. Kelimabelas ilmu rersebut yaitu: bahasa
(Arab), nahwu, sharaf, iytiqag, ilmu maani, ilmu bayan, ilm
badi', itmu givaar, ushuluddin, wushul figh, asbabun n’:ﬁ:uf. nasikh

# Mulitmmid Abdul ‘Adsim ol-Zurgani, Masabil af defars i Ellandd Cruriam, Tue. 2, vor. 3,

(O Room: Makrabah Seamilahi, h, 51
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dan mansikh, ilmu figh, Hadis-hadis yang menjelaskan ayar yang
masih global dan umum, dan ilmu mawbibab,’

3. Al-Farmawi menjelaskan terdapat empat macam persyvaratan dan
berbagai ilmu di dalamnya, yairu:

a. Memilki irikad atau keyakinan vang benar dan memartuhi
ajaran agama.

b, Memilki
men:afsirkan

tujuan  yang benar. Seorang mufasir  dalam

Al-Qur'an dengan tujuan karena Allah,
¢. Berpegang pada dalil yang nag! (Al-Qur'an dan Hadis) serta
menjauhi periwayatan-periwayatan yang bid’ah
d. Memiliki ilmu yang dibutuhkan oleh seorang mnfissir
Adapun ilmu vang diburuhkan oleh mufassir sebagai mana vang
tebaby dikeieakan as-Suyachi dan al-Zargani terdapar 15 ilmu, yairu: .

1. llmu babase (Arah),

Dalam hal ini yang dimaksud yaitu bahasa Arab, mengingat
bahwa bahasa yang digunakan dalam ALQui'an adalah bahasa
Arab. Seorang mufassir harus mengetahui arti dan maksud kosa
kita yang digunakan dalam ALQur'an.

T

“ll'bli. I‘J.'l.h\'-'!.l {_I'Hl.‘.l l?ill"l-ﬂ-i:-l}.

Dengan ilmu ini mufisr akan mengetahui perubahan makna
vang terjadi pada kalimar seiring dengan perubahan i'rab.

3o Hmu sharal, unruk mengetahui benruk akal dan pola perubahan
sebuah kara.

4. Nmuisyriqaq, jika diambil dari dua kata dasar vang berbeda maka
akan memiliki makna van berbeda pula (asal usul kata).

5. U maani, dengan ilnu ini scorang mrafasir dapat mengerahui
karakreriskrik susunan sebuah ungkapan vang dilihar dari makna
vang dihasilkannya.

G, HNimu al-bayan, scorang mufassir dapar mengetahui karakeeristik

susunan  sebual ungkapan dilihar dari perbedaan-perbedaan
muahsud nva,

b ASuynrniy A fegaw 55 Ewm-AlCuran, Jue 4, vec 3 (O Room: Makubal Syamilit, b
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Hmu al-badi’, untuk mengerahui sisi-sisi keindahan dan suaw
kalimar arau ungkapan.

Hmu Qiraat, dengan ilmu ini seorang mufassir dapat mengetahui
cara-cara melafadzkan Al-Qur'an.

lmu wshuluddin. Dengan ilmu ini mufassir dapat mongetahui
tentang apa yang wajib, mustahil, dan jaiz bagi Allah. Dengan
ilm ushuluddin diharapkan para meafassr akan d;lp:u melakukan
penafsiran yang sejalan dengan hakikar permasalahan ®

Hmu ushul figh, ilmu ini untuk mempelajari cara pengambilan
dalil-dalil hukum dan perumusan dalil hukum.

. Mm asbabon nueal, ibmo ind unrak mcngﬂalml latur |1u|':|:||a‘..'1n|gr

trunnyasuaty ayat dan nantinya mufassir dapar mengkontekskan
denpgan keadaan saat ini.

llmu nasikh dan mansukh, dengan ilmu ini mefeoir dapar
mengetahul mana hadis yang datang lebih awal dan datang akhir.
Schingga mengetahui avar-avar yang muhkam darl pada ayae
lainnya.

Hmu hgh

Memahami ilmu hkibh merupakan salah saru syarar vang sangar
penring bagi seorang mufissirketika membahas ayar-ayar hukum.
Sebagai sebuah produk pemikiran dari seorang fagih dalam wakeu
dun tempat tertentu, fikih sangar Aeksibel karena bisa diterapkan
sestial dengan koneeks tertentu Denganadanya ilmu fikih, ulama-
ulama yang ahli dalam ilmu tersebut bisa mengembangkan afsir
vang bercorak fikih. Lebihi-lebih dalam Al-Qur'an yang memiliki
banyak ayat hukum. Dengan memaliami ilmu hkih., seorang
mafassir tidak akan salah dalam menjelaskan ayac-AlQur'an,
Bahkan dengan ilmu tersebut, sescorang bisa memberikan farwa

SUCATE muudi:ri ALaLprn ]'Lﬂ]t‘klir. I'\
x

Hadis-hadis yang dapar menjelaskan ayar-avar vang mujmal dan
mubham,

Hmu al-Mauhibah vakni sesuatu ilmu yang dinntlgﬂ-\i‘lkﬂn Allah

¢ Matwod Basai Faudaly, Tafarsfor Abrin: Perkenuban dengan -.'h"r-fkﬁvﬁ-'g: Tafuie
(Bandung Paseaka, [S9E7) 07
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kepada sescorang sehingga menjadikannya berporensi untuk
menjadi mafassir®

Adapun dalam buku Hasbi Ash-Shiddieq menyebutkan ilmu-

ilmu yang harus dikuasai oleh scorang smufissir jalah:

I

2,

|

Lughal Arabivab, ilmu unruk mengetalini svarah  kata-kara
tunggal.

Ciramatika bahasa Arab, ialah undang-undang atau aturan baik
mengenai kata tunggalnya, maupun mengenai tarkib-tarkibnya
Hmu Ma'ani, bayan, badi’.

Bisa menentukan yang muhbam

Mengetahui gimeal, tabyin, umum, khusus, itdag, raqyid, dan
seluruh petunjuk

Hmiu kalam
Himu iraat.”

Selanjurmya Hambka, ialah scorang ulama terkenal asal Indonesia,

memberikan pandangan dan hal yvang harus dikuasai untuk bisa
menafsirckan Al-Qur'an dengan baik dan benar Berikur adalah hal
vane hargs dikunsai rersebwr:

]

Penguasaan Bahasa Arab: Bahasa Arab merupakan bahasa urama
dalam ALQui'an, schingga penguasaan baliasa Arab menjadi
hal vang sangat penting dalam menafsickan Al-Quran. Dengan
menguasal baliasa Arals, Seseonng dapa[ memahami makna kara-
kata dalam AL-Qur'an dengan lebih baik dan akarar.

Penguasaan lmu Tafsie: Hlmu @fsic adalab ilmu yang mempelajari
berbagai merode dan kaidah untok menafsirkan Al-Qur'an.
Seorang vang ingin menalsirkan Al-Quran harus mr:ugu.-:.;mi ilmu
talsir agar dapar memahami ayat-ayar AlLQui'an dengan benar.
Penguasaan Hmu Lughal (Bahasa): Selain penguasaan bahasa
Arab, sescorang vang ingin menafsitkan Al-Qur'an juga harus
menguasai lmu lughah atau ilmu bahasa, Hma bahasa ini akan

nmrnhan[u BCRCOTANE 'I.ll'il'l.lli mfﬂ‘}:liliil'!" ﬂ'l-illi“ﬂ-l'l'lﬂkl’h‘.l ‘r"..'l.l'l!_:

"Quraish Shitab, Kavelade Fefiir, (Tangecang: Lenrers Hari, 2015), h. 395-394
Y Teoghku M, Hashi ash-Siddieqy, Scfarah don Penganvar S AEQur an e Tifide,
(Semarang: T Pustike Ricki Murea, 2009), b 165
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terkandung dalam ayat-ayar Al-Qur'an dengan lebih baik.

4. Penguasaan llmu Sejarah: Sejarah juga memainkan peran penting
dalam menafsickan Al-Qur'an. Seorang yang ingin menafsickan
Al-Qur'an harus menguasai ilmu scjarah agar dapar memahami
kontcks scjarah dari ayat-ayar Al-Qur’an dan memahami ashabun
nuzul (sebab-sebab rurunnva ayar).

5. Penguasaan llmu Filsafac: Hamka juga menckankan pentingnya
menguasai  ilmu  filsafar  dalam  menafsirkan Al-Quidan,
Menurutnya, ilmu hlsafar akan membantu sescorang dalam
menafsirkan ayar-ayar AL-Qur'an yang bersifar abserak atau yang
memiliki makna filosohs.

Dalam kesimpulannya, Hamka menckankan baliwa penguasaan
bahasa Avab, ilmu rafsin, ilima bahasa, ilmuo sejarah, dan ilmo Alsafar
adalah hal yang harus dikuasai bagi sescorang yvang ingin menatsirkan
Al-Quir'an dengan baik dan benar. Dengan menguasai hal-hal tersebuir,
seseorang dapat memalami makna ayac-ayar Al-Qui’an dengan lebih
baik dan dapat menalsirkan Al-Qur'an sesuai dengan konteksnya.”

=il tersebur adalah media untuk mengeihai pengertian
dan kekhususan susunan kalimat serta mengetahui bentuk-hentuk
kemu'jizatan Al-Qlur'an. Syarat-syarat itu, sebagaimana welah diketahui
mrerupakan sasaran yang bagus, oleh karcnanya, sebagaimana besar
ulama salafl merusa berhati-hati dalam menalsickan ayat-ayar Al

Cur'an. Hal semacam itu merupakan suaty apresiasi kuamya iman di

hat mereka dan menyarakan akut mereka kepada Allah.®

Adapun dalam buku Metodologi Studi Islam, scorang mufasie
harus menguasai berbagai ilmu vang mendukung dalam penafsican
tersebut, bebatapa syarar vang dikemukakan oleh ulama ialah:

1. Memiliki :ullduh ving bersih

]

Tidak mengikuti hawa nafsu

3. Menguasai Ulbid ar-tafsir _

4. Menguasai ilmu dirawah dan riwayar hadits
i

Mrnguu.s.ii dasar-dasar agami

Telaaly Kritis Pewsibiran lgnazr Golpziher Tadba Qiva at Al=Qur an

Menguasai ushul figh
Menguasai bahasa Arab dan penunjangannya
. Memiliki i'rikad vang benar

. Memiliki tujuan yang benar, yaitu hanya untuk sagarrud iallah’”

SRR

Selanjutnya Menurur Syekh Nawawi al-Bantani, ada beberapa hal
vang perlu dikuasai agar dapar menatsirkan Al-Qur'an dengan benar.
Berikur adalah rinciannya:

1. Bahasa Arab

Menurut Svekh Nawawi al-Bantani, penguasaan bahasa Arab

adalah syarar utama untuk dapar memahami Al-Quran secara

mendalam. Ini karena AFQui'an. diturunkan dalam bahasa Arab
dan memiliki gaya bahasa serta ungkapan vang khas, Unruk
itu, diperlukan kemampuan memaluami rata bahasa Arab serea

kosakara yvang digunakan dalam Al-Qur'an.
2. Hmu Talsir

Hmu atsie adalah disiplin ilmu yang mempelajari tenrang cara
memahami dan menalsickan Al-Quran. Menurue Syekh Nawawi
al-Bangani, penguasaan ilmu tafsir sangat penting agar |.|'.|p.|.t
memahami makna vang sebenarnya dan ayvat-ayar Al-Quran,
Hmiu tafsir meliputi berbagai aspek seperti sejarah rurunnya ayat,

konteks avat, serta kajian linguistik dan semantik.
3. Hmu Hadis

Hmu hadis adalah ilmu yang mempelajari tentang riwayar dan
sanad hadis, serra kualitas para perawi hadis. Syekh NMawawi al-
Bantani mengatakan bahwa penguasaan ilmu hadis juga penting
dalam menafsirckan Al-Quir'an, karena hadis dapar memberikan
penjelasan dan afsic terhadap ayacayar Al-Quran.
4. Hmu Figih

Himu figih adalah ilmu vang mempelajari tentang hukum-hukum
Islam. Syekh Nawawi al-Bantani mengatakan bahwa penguasaan
il figih juga penting dalam menafsirckan Al-Qur'an, karena

Al-Quran mengandung banyak hukiin dan aturan yang harus

" Hambia, '.f.:'rﬁ..lr Ab-Azliar, pilid 1 Jabarea: Pudtaka Panjimas, 19923, h. .
* Fabid bin Abdurrabiman ac- o, £ el {huran ‘i}m-f;f\hmp.ﬁ':'mr.;_: Ad=Cpuran, (Yotayakarm ¥ Meneng Murhasinah, Amsullab Hatayudding Yaya Fabueriar  Hidayar, J‘-Il'ff-\d'l-‘&'ﬂ? ipely
Tiran Hahd, 19494G), h, 220 Selarny, (akarma: Advzale, 018, b 120
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dipahami dan diterapkan dalam kehidupan schari-hari.

5. Akhlak dan Adab

Akhlak dan adab adalah etika dan sopan santun dalam berbicara

dan bertindak. Svekh Nawawi al-Bantani mengatakan bahwa

penguasaan akhlak dan adab juga penting dalam menafsirkan

Al-Qur'an, karena Al-Quran mengajarkan tentang etika dan

perilaku yang baik dalam kehidupan schari-hari.'

Selanjutnya Fazlur Rahman, beliau ialah scorang sarjana Islam
terkenal yang telah membuar banyak kontribusi penting dalam
studi Al-Qur'an dan Islam. Menurut Fazlur Rahman, untuk dapa
menalsitkan Al-Qur'an secara benar, ada beberapa hal vang perlu
dikuasai, antara lain:

1. Kemampuan bahasa Arab yang kuat

Scotang penafsir harus memiliki pemahaman yang baik tentang

bahasa Arab untuk dapar memahami makna asli Al-Quran.

2. Pemahaman tentang kontcks sejarah
Setiap ayat Al-Quian harus dilihar dalam konicks sejarahnya,

seperth sant runnya ayat, tempar nirinny, dan sebab rurunnya

3. Pemahbaman tentang konteks lingkungan sosia
Penafsir harus mempertimbangkan konteks lingkungan - sosial
di mana avar diturunkan, rermasuk budaya dan tradisi yang ada
pada saar i,

4. Pemahaman tentang strukiur Al-Qur'an
Setiap ayat dalam Al-Qur’an harus dilihar dalam konteks strukeu
kescluruhan Al-Quit"an, seperti ururan ayat, surah, dan tema-
tema yang diulang.

5. Kemampuan berpikir analitis .
Penafsir harus memiliki kemampuan berpikic analits dan logis
untuk dapat memahami makna dan implikasi dari ayac-ayat Al-

%

Quran.'!

216 Tenpemahan), h3-5

™ [mam Abu Zalkcuiva Yahya, Al Tiwan B Adab Hamate ACur’ an, ll'lnm\l';qn 2 M,
i

" Fasluy Pahimen, Major Themes of the Quean, (University of Cliken

weiemalan), b 1819
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Keragaman ilmu vang di sebutkan diarasadalah karena pembahasan
AlQur'an meliputi berbagai dimensi yaitu bahasa, agidah, hukum
alam, dan selainnya. Seperti diketahui, ALQue'an mencakup segala
sesuatu, meski secara umum, tidak rerinci, Petunjuk tidak hanya
berlaku untuk komunitas dan wakeu tertentu, terapi berlaku pada setiap
ruang dan waktu. la dapat dibhadirkan setiap saar untuk menjawab
persoalan hidup manusia. Oleh karena itu, Imam ‘Al bernermallali
Wigghalr mempersilahkan kita untuk mengajak Al-Qur'an berdialog.
DzalikeA)-Qur'an Fastantigu/w (itulah Al-Qur'an yang sangat mulia,
maka ajaklah ia berbicara), demikian ungkapan beliau vang sangac
populer.’” Menghadirkan Al-Qur'an saat ini membutuhkan perangkat
Hmu-ilmu modem. Dengan demikian, seorang mufasir vang hidup di
cra modern saat ini juga harus mengerahui perangkar keitlmuan yang
dapar mengetahui karakeeristik dan abiar manusia dan masyarakar
“'llll-h-'rl'l.

"ada hakikamnya, mefusir harus menguasai segala macam ilmu
vang ada ketika hendak menabickan Al-Qur'an. Dan disini pula letak
kererapan sabda Rasulullah SAW vang mengatakan bahwa orang
piawai yang sesungguhnya adalah orang vang mampu mengadakan
kajian terhadap ilmu sekian banyak orang.

Selain mempunyai ilmu yang mumpuni, seorang mufassr juga
harus mempunyai erika yang patue ada pada didi seorang mufasir.
Orang, dengan pengetahinan akademik yang kaya wnpa dibarengi
dengan etika yang parue direladani akan sulic dipercaya oleh orang
lain akan kekayaan ilmunya rersebur. Para ulama juga merumuskan
ctika atau yang sering dikenal dengan scbutan adab almsfissir vang
harus dimilikl oleh scorang mufienir. Berikut beberapa adab vang
harus dimiliki mfasir, vaitu:

1. Berniat baik dan bertujuan benar
Scorang mufanir hendaknya mempunyai tijuan dan ekad untuk
kebaikan umum, berbuat baik kepada lslam, dan membersibkan
diri dari tujuan-tujuan duniawi agar Allah meluruskan langkahnya
dan memanfaackan lmunya sebagai buah keikhlasannya.

&

2. Berakhlak baik

Searang mufasir layaknya scorang pendidik yang harus bisa

row, 200,

ALl “.h;.l.t Aow-Saade, Al Manfrowsh Af [?u.*hll:mrf‘. (Cure: Marha'ah Syariah, 1426
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menjadi panutan yang diikuti oleh didikannya dalam hal akhlak

dan perbuatan. Kaw-kaa atau perbuatan yang kurang baik

menvebabkan siswa enggan memetik manfaar dari apa yang

diajarkan oleh pendidik.

Taat dan beramal .

Heow akan lebih dapat diterima melalui orang yang mengamatkan

ilmunya daripada melalui orang yang berpengerahuan ringgl

akan tetapi tdak mengamalkannya. Dan perilaku mulia akan

menjadikan mufassir sebagai panutan yang baik bagi pelaksanaan

masalahmasalah agama yang ditetapkannya.

Berlaku jujur dan telit dalam penukilan

Dengan berlaku jujur dan reliti, mufassr tidak akan herbicara

dun menulis kecuali telah menyelidiki apa yang diriwayatkannya.

Sehingga dengan cara tersebut akan rerhindar dari kesalahan dan

kekeliruan.

Tawadhu dan lemah lembut

Dengan tawadhu’ dan lemah lembut akan menghantarkan seorang

alim pada kemanbaatan ilmunya.

Berjiwa mulia )

Seharusnya orang alim menjauhkan diri dari hal-hal yang reme

serta tidak mengelilingi pintu-pintu kebesarun dan penguoasa

bagai peminta-minta yiang buira.

Vokal dalam menyampaikan kebenaran |

Karena jihad yang paling utama adalah menvampaikan kalimar

yang hak di hadapan penguasa zhalim.

Berpenampilan baik . 1

Hal ini agar menjadikan scorang smfassir berwibawa  dan

rerhiormar dalam semua penampilannya, juga dalam cara duduk,
i 3 ini he i ni dari diri

berdiei, dan berjalan. Namun sikap ini hendalnya l'l'll!lﬁl.‘d il

sendiri bukan sebagai paksaan.

Bersikap tenang dan mantap |

Mufassir hendaknya vidak rergesa-gesa dalam hal l1\r::1c:|m atau

pun perbuatan tetapi hendaknya berbicara dengan jelps, tenang,

ljdl:'l mantiap :l'[_',ilf YT Yang mcndungaru}'a I;!.'IE’I'II:.I.]"IJ‘-I'.I-‘I!. .l.l.'!.‘..i ‘!r'.:l.!‘l.ﬁI
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dikatakan dan ridak ragu akan ketetapan yang dihasilkan scorang
mufassir.
10. Mendahulukan orang yang lebib utama
Seorang mufassir hendaknya ddak gegabah untuk menafsirkan di
hadapan orang yang lebih pandai pada waktu mereka masih hidup
dan tidak bolch merendahkan dan mengabaikan ketika mercka
telah wafar. Akan retapi hendaknya seorang mufassir belajar dari
mercka yang lebih pandai dan belajar dari karyva-karya mereka.
11. Mempersiapkan dan menempuh langkah-langkah penafsiran
secara baik
Penafsiran hendaknya dilikukan dengan melakukan persiapan
sebelumnva  dan langkah-langkah  penafsiran
dengan baik. Misalova dengan memulai dengan menyebutkan
asbab alouzul, ard kosa kata, meneranghkan susunan kalimar,
mienjelaskan segi-segi balaghah dan i'rab yang padanya bergantung
penentuan makna. Kemudian menjelaskan makna omum dan
menghubungkannva dengan kehidupan umum yang sedang

dialami vmar manusia I'I:li.‘Lt masa ita dan kemuodian l‘t'li.."'t'lE:lt:l'lI'iiI
kesimpulan dan hukum."?

lTI.L‘I:II:{LI I'ii'l[‘l

[Mani |.1t:|n'm|r-| pcnd;lpnl wlama yvange  relah  disebutkan,
pemakalah menvimpulkan micnafsirkan Al

Qur'an bukanlah hal vang mudah dan instan. Terapi sangar

bahwa unruk
membutuhkan ilmu agama dan ilmu pengetahuan luas, kirena
jika Al-Qur'an diafsickan dengan cara nafsu atan keinginan
sendiri anpa didisari ilmu maka akan mengakibatkan masalah
dan kerusakan yang Faral, Selain dari pada ilmu, untun menjadi
mafassir haruslah mempunyai adab dan akhlak yang baik, karena
ang hendak ditafsickan ialah kicb suci, maka harus suci secara

lahir maupun batin juga scorang msfassir tersebur.

' Manng' Khalil al Carean, Sl Hflevecdfomy Quran, {Bopor Pusiaks Liters Antar MNuga,
2015), b 4694710
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Proses dan Upaya Agar Bisa Menafsirkan Al-Qur'an

Penafsiran  Al-Qur'an  dengan menggunakan  proses pendekatan

berbagai prinsip ilmu telah banyak dilakukan para penghkaji Al-

Quran berikut upaya dalam membangun kemampuan menalfsitkan

Al-Qur'an:

I. Sang penafsir harus harus bersungguh-sungguh dan berulang-
ulang berupaya untuk menemukan makna yang benar dan
dapar dipertanggungjawabkan. Penafsiran bukan lah pekerjaan
sampingan. Penafsiran Al-Quran tidak boleh dilakukan ranpa
dasar atau sckadar kira-kira, karenayang ditafsirkan adalah hrman
Allali dan dapat berdampak besar dalam kehidupan duniawi dan
ukhrawi manusia,

2. Sang penalsit vidak hanya bentugas menjelaskan makna vang
dipahaminya, tetapt dia jugahendaknya berusaha menyelesaikan
kemuskilan atau kesamaran makna lafaz atau kandungan kalima
ayat. Namun penyclesaiannya jangan dipaksakan. Biarlah ia dalam
kesamaraan untuk yanghbersangkutan, bahkan bisa jadi scpanjang
pencrasiny.

3. Karena talsic adalah  hasil manusia  sesuai  dengan

kemampuan dan kecenderungannya maka tidak dapar dihindari

adanya peringkar-peringkat hasil karya penafsiran, baik dan scgi
kedalaman uraian, keluasan penjelasan, maupun corak penafsiran.
seperti corak hukum, filosofis, kebahasaan, sains, atau lainnya.

Masing- masing menggali dari Al-Qur'an dan mepersembahkan

apa yang dicari. Walau berbeda-beda, teapi tidak terutup

r.'

upaya

kemungkinan semuanya bena
Adapun cara proses dan upaya penafsiran Al-Qur'an”menurut
lmam Al-Ghazali, yaitu sebagal berikut: -
1. Memahami bahasa Arab dengan baik
Imam Al-Ghazali menckankan pentingnya memahanti bahasa
Arab dengan baik karena Al-Qur'an diturunkan dalam bahasa
Arab. Dalam hal ini lmam Ghazali berpendapac bahwa scorang

5w

Jarivgun Pranires di fowa Haras, wanoath iarmad itwatals Agara dan Soival Huddpa,

w Anwar, Rosihin, Dadang armawan, dan Cocn Setigwan; N ﬂ&;kﬁﬁ" dalermi
y 1 E20161.0
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misfassir harus menguasi tata bahasa Arab, kosakata, dan isrilah-
istilah yang digunakan dalam Al-Qur'an.

2. Mengetahui Asbabun Nuzul
Sangat ditckankan dan dianjurkan bagi seorang mufassir untuk
memahami asbabun nuzul atau sebab-sebab turunnya ayar-ayae
Al-Qur'an. Menurut Imam Ghazali pengetahiuan tentang ashabun
nuzul dapar membantu seorang mufiasir memahami kontcks dan
rmakna avat-ayar Al-Qur'an,

3. Memahami konteks sosial dan scjarah
Imam Ghazali juga mengatakan pentingnnya seorang mafissir
mengerti dan memahami konteks sosial dan sejarah pada ayar-
ayvat Al-Qur'an yang diturunkan. ‘

A. Mnlnggnhuugka.n tafsir sekarang dan afsic tradisional

Fafsir tradisional Al-Qur'an sangat penting untuk  dipelajari

dan dipshami. Namun, scorang mufasir juga harus mampu

menggabungkan tafsie tradisional tersebur dengan kontcks raman
schkarng. '

Sclanjutnya Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, beliau adalah
scorang ahli afsir ALQur'an dari abad ke-9 Maschi. la memiliki
k.-‘ll!"i'.? monumental dalam bidang wafsir yang dikenal schagai " Zafsir
Ak Thaboerri ™ aran "f.r.rm;"z‘.lf-&r_yfm wn Tidwoil Avar Al-Qur'an”, Dalaim
karyanya, Ath-Thabari menguraikan berbagai macam metode dan
prinsip dalam menafsickan Al-Quran.

Secara umum, Ath-Thabari memandang babwa afsir Al-Qur’an
harus didasarkan pada beberapa aspek, antara lain: X
1. Aspek bahasa, yaitu memahami makna kata-kaca vang rerkandung
dalam  Al-Qur'an.  Ath-Thabari  menyarakan bahwa® untuk

memahami bahasa Al-Qur'an, perdu menguasa bahasa Arab
dengan baik.

2. Aspck konicks, yaitu memaliami  avat-ayar ALFQur'an dalam

konteks sejarah, sosial, dan budaya pada saar ayat-ayar rersebut
diwahyubkan,

3. Aspek talsiv salaf, yaitu mengacu pada pemahaman dan penalsiran

O Ab-Gihazall, e’ Llesesisdeding, (Republika: Jakarra. 200 | Fadisi Terjermaban), h B4-8%
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para ulama salaf (generasi terdahulu) yang berkompeten dalam

bidang ralsir Al-Qur'an.

4. Aspek pemahaman sendiri, yaitu melakukan upaya pemahaman
terhadap ayvat-ayar Al-Qur'an dengan mengacu pada metode-
mctode tafsir yang relah ada.

5. Ath-Thabari juga menckankan bahwa scorang penafsic Al-Qur'an
harus memiliki pengetahuan yang luas, baik dari segi bahasa Arals,
sejarah, dan budaya, maupun dari segi ilmu-ilmu agama scperti
tafsir, hadis, figh, dan lain-lain.'

Selanjutnya menurut Ahmad Hasan, belian adalah seorang ulama
dan ahli afsir Muslim kontemporer yang telah menulis beberapa karya
penting tentang Al-Qur'an dan rafsirnya, Salah satu karvanya yang
terkenal adalah "Metodologi Tafsir Al-Qur’an” yang membahas proses
dan upaya dalam menafsitkan Al-Quran, Berikur adalah penjelasan
singkat rentang proses dan upaya menafsirkan Al-Qur'an menurut
Ahmad Hasan:

1. Memahami konteks sejarah: Menurut Ahmad Hasan, untuk dapa
memahami peuan Al-Qur'an secara benar, penting bagi scorang
misfassir untuk memahami konteks sejarah dan sosial pada saat
ayat-ayat terachut diwahyukan. Hal ini akan membantu mfassir
untuk memahami makna ayat-ayar secara lebih tepac
Menguasai bahasa Arab: Karena Al-Qur'an diturunkan dalam
bahasa Arab, scorang mufassir juga harus memiliki pemahaman
yang baik tentang bahasa Arab. Hal ini akan membantu mufassir
untuk memahami makna kara-kara dan ungkapan dalam Al-
Qur'an dengan lebih baik.

3. Menafsickan Al-Que'an dengan Al-Qur'an: Ahmad Hagan jugs
menckankan pentingnya imenafsitkan® Al-Que'an dengan Al-
Quir'an it sendiri, yaitu dengan mencari referensi ayar-ayar vang
berkaitan dengan suatu ayat yang sedang diuﬁir’!un. \

4. Menafsitkan Al-Qur'an dengan hadits: Selain menafsirkan Al-
Qur'an dengan Al-Qur'an, Ahmad Hasan juga menckankan

| %]

 Arhi- Thabari. Abu Jafar Muhammad Din Javie, o S4- Bapan an Hi'nnff&(; Al uran.
penerjemab: Abdul Somad, Yl Hurmdant, dhk, jlid 3, 12, 13 29, (Jakarea; Pustaka Aezam.
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pentingnya menafsirkan Al-Qur'an dengan hadits, yairu dengan

mencari referensi hadits yang berkaitan dengan suatu avat yang

sedang ditafsirkan.

5. Menafsirkan Al-Qur'an dengan akal schac: Ahmad Hasan juga
mengakui bahwa akal sehar dan pengetahuan umum juga dapar
membantu dalam menabsitkan Al-Qur'an, Namun, menururnya,
penafsiran semacam ini harus selalu dikaickan dengan referensi
Al-Qur'an dan hadi.'”

Adapun menurur Menurur Mahmud Yunus dalam bukunya yang
berjudul “Zafiir Al-Que'an: Metode dan Konteks”, proses dan upaya
menalsirkan Al-Qur'an dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:
1. lihap linguistik: memahami makna kata-kata dalam eks Al-

Our'an dalam bahasa Araly,

[ =]

tahap kontekstaal: memahami konteks sosial, budaya, dan sejarah
NNk avat-avat Al-Quran diturunkan.

3. Tahap merodologis: memilih dan menerapkan metode tafsir vang
sosnil I.-I-'l.'“!::-l" kﬂ“trk‘- l.lul“ l'll.ill.ﬂl'l..

4. lahap pengkajian: memahami pandangan ulama terdabiulu dan
Illt‘ﬂﬁf"ﬂlllﬂﬂi Il'li"\-'ﬂllﬁi dcl!t:.ﬂll ki.\"tfh d.ﬂn kt‘l‘i“l‘“l‘lﬂn fanvan,

5. lahap interpresasi: membua kesimpulan aau penatsivan vang
relevan dengan masalah avau persoalan yang dilahas.

Mahmud Yunus juga menckankan pentingnya memperhatikan
konteks dalam menafsirckan ALQur'an. Hal ini dapat membantu
untuk memahami makna vang schenarnyva dan memastikan bahwa
tatsiran yang dibuar sesuai dengan tjuan Allah dalam menurunkan
ayat-avat Al-Qur'an,'” =

Sclanjurnya Zainal Arifin Abbas, beliau adalah scorang ahli wafsir
Indonesia yang mengemukakan bahwa proses dan upaya menafsirkan
Al-Qur'an terdiri dari beberapa tahapan, yaiou:

1. Tahap pengumpuolan data (ram’ al-masaeir): Tahap ini melipuri
pengumpulan informasi dan data tentang segala hal vang berkaitan
dengan ayat-ayat Al-Qur'an, seperri asbab al-nuzul (sehab-sebab
turunnya avat), konteks scjarah, dan juga kajian bahasa Arab.

Abead Hanin, Metaalodegi Tifiir Al-Churani (Betrue: Dar Al-Nafaes, 2005), b 197-214
* Mlabmod Yuous, Tafiie o Choran: Mrooole den Koweeds, (Bandang: Mizn, 2000
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2, Tahap pcngclﬂmpnkﬂn ayat (taegrir .er-.-f_j.r.-:r): Tnhap ini mcliputi
pengelompokan  ayar-ayar  Al-Qur'an menjadi - kelompok-
kelompok yang mempunyal tema-tema  rertentu,  schingga
memudahkan dalam proses pemahaman dan penalsiran.

3. '['Hh-,\p penyusunan  ayar {tartid .q!—n_-}r;zr,l.- Tahﬂp ini melipuri
penyusunan ayat-ayat Al-Qur'an yang terkait satu sama lain
menjadi satu kelompok yang mempunyai makna yang terpadu.

4. Tahap penyimpulan (ijtibad): Tahap ini meliputi upaya untuk
menarik kesimpulan dari hasil analisis rerhadap ayar-ayar Al-
Qur'an yang telah dikelompekkan dan disusun.

5. Tahap penjabaran (rafsiv): Tahap ini meliputi proses penjabaran
makna ayat-ayvar AlLQur'an sesuai dengan konicks dan maksud
ayat tessebur.

Selain i, Abbas juga mengemukakan babwa dalam  proses
menafsitkan Al-Qur'an, diperdukan pemahaman vang uruh dan
komprehensif terhadap bahasa Arab, scjarah Islam, serta pengetahuan
tentang lmu-ilmu sesial dan humanion ™

Adapun dard kalangan ulama Tatsic dunia, Mugatil bin Sulaiman
adalah salah satu smfassir atan pakar absic Al-Quean dard abad ke-8
Masehi. Unruk dapar menafsirtkan Al-Qur'an menurue pandangan
Mugatil bin Sulaiman, sehaiknya menguasai beberapa hal berikut:
1. Penguasaan bahasa Arab: Sebagai scorang mufassie. Mugatil bin

Sulaiman memiliki penguasaan bahasa Arab vang sangar baik,

Oleli karena i, untuk dapar memahami wfsicannya dengan

baik, sebaiknya menguasai bahasa Arab dengan baik.

b

Pemalaman  tentang  sejaral dan budaya  Arab: Al-Qui'an
diturunkan dalam baliasa Arab pada masa lalu, maka untuk dapat
memahami rafsir Mugartil bin Sulsiman, sebaiknya memahami
latar belakang sejarah dan budayva Arab pada masa i,

3. Penpuasaan ilmu  tafsic:  Seorang ~ mfassir harus mémiliki
penguasann ilmu rafsic AlLQuran dengan baik. Dalam hal ini,
sebaiknya membaca dan mempelajarni kitab-kirab tatsir scperti

Talsir al-Tabari, Tafsir al-Jalalain, Talsir al-Qurtubi dan’atin-lain.

1 Zaimal Arifin Abbss, Merodedags Pemafiorn Al G, Yogyakarea: Puseaka Pelijar.2010),

h: 157
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4. Mempelajari karya-karya Mugartil bin Sulaiman: Untuk dapar
memahami pandangan Mugatil bin Sulaiman tentang Al-Qur'an,
sebaiknya membaca karya-karya rafsirnya seperti Tafsir Mugaril
bin Sulaiman al-Kuf.

5. Memahami metode rafsic Muqaril bin  Sulaiman:  Mugatil
bin Sulaiman memiliki merode tafsir yang khas, di mana ia
menggunakan riwayat-riwayat arau kisah-kisah dari generasi
terdahulu untuk menafsirkan ayat-avat Al-Qur'an, Oleh karena
itu, untuk memabami tafsirannya dengan  baik, sebaiknya
mempelajari metode wfsic yang digunakan oleh Mugqatil bin

Sulaiman.™

Selanjutnya Muhammad Abduh, seorang ulama Isdam dari Mesir,
mcllgcmuknkan pund;lugﬂuu)‘a Lenrang cir menalsickan A!-Qu[.:lr'.
dalam bukunya vang berjudul “Zafiir al-Manar” Menurut Abduh,
untuk dapar menafsirkan ALQue'an dengan benar, sescorang perlu
menguasai beberapa hal sehagai berikur:

1. Bahasa Arab, karena AlLQur'an diturunkan dalam bahasa Arab,
maka untuk memahami makna yang terkandung di dalamnya,

SESCOTANE pc:lu menguasai bahasa Arab dcngnn baik.

b

Asbab al-Nuzul, sesenrang juga perlu mempelajan asbab al-nuzul
atau sebab-scbab turunnya ayat-ayac Al-Qur’an. Hal ini penting
karena konteks sejarah dan sosial saar ayar-ayar rersebur dirurunkan

d.‘ip.‘lt mempengaruhi pemahaman r:;-rh.u]up makhanya.

3. HNmu Tafsir, sescorang perlu menguasai ilmu atsic dan memahami
metode-metode atsir vang ada. Hal ini akan membantu seseorang
untuk memahami ayat-ayar Al-Qur'an secara lebih komprehensit

dan mendalam.

4. Akhlak dan Morealitas, menurac Abduh scorang penafsir Al-

Qur'an perdu memiliki akhlak dan moralitas vang baik. Hal
ini akan membanry seseorang untuk menafsickan ayar-ayar Al-

Qur'an dengan objekdl dan tdak terpengarul alch kepentingan
pribadi.

# Sayvid AN bin “Uthman al D lajwicl, Kb afMabiub, (Lshore: $he Muhamoud Ashral

Pubdishiers), h. 538

B duharmread Abduly, fafere wd- Marar, (Beirut: Par al-Karah al-Hmivalit, b R4
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C. Praktek Pencrapan dalam Penafsiran Al-Qur’an

ey

Menafsirkan AlL-Qur'an diperlukan adanya penerapan dengan cara
yang teratur dan rerpikir baik untuk mendapatkan pemahaman yang
benar dari ayat-ayar Al-Qur'an sesuai dengan kemampuan manusia,*
Dalam hal ini mengguanakan suatu perangkat dan waa kerja
vang digunakan dalam proses pencrapan dalam penafsiran Al-Quran.
Perangkat kerja ini secara teori memimiliki dua aspek penting yaiuy;
pertama, aspek teks dengan problem semiotik dan semantiknya,
Kedua, aspek konteks di dalam teks yang mempresentasikan ruang-
ruang sosial dan budaya yang beragam dimana teks it muncul.*
Jika di reliti perkembangn rafsiv Al-Quran scjak dahulu sampai
sckarang, maka akan terlihar secara garis besarnya penerapan untuk
penafsiran Al-Qui'an dilakukan dengan empar cara arau metode
dalam memprakickkannya, sebagaimana pandangan dan Al-Farmawi
yairu: Metode Timali (global), Merode Tahlili (analiesuis), Metode

Muqaran (perbandingan), dan Metode Mawddiniy (temarik).™
1. Metode {;’mfi (global)
a. Pengertian

Metode fimali (global) adalaly metode menafsickan avat-avar
Al-Qur'an dengan cara mengemukakan makna global.” Dari
pengertian terschut menjelaskan ayar-ayar Al-Qur'an secara
ringkas terapi mencakup dengan bahasa yang popoler. mudah
dimengerti dan enak dibaca.  Sisremarika penulisannya
menurut susunan avat-ayat yang ada di dalam mushaf. Di
samping itu penyajisnnya tidak terlalu jauh dari gaya bahasa
Al-Qur'an schingga pendengar dan pembacanya seakan-akan
masih tecap mendengar Al-Quiran padahal yang vlid:::gnru}':
it ealsirnya ™ .

! Hadi Yasin, Mengest! Meside Pondfuino A-Cur am, Jakarta Tadzhiils Al Akhlak Mo, 7 TAL

FAl lrM 0200, h, 40

i Magharuddin Baidan, Bebwweruby Hoos Tifiie, (Yogiakarea, T Dana Bhaksi ['I'Ih'l.l Yina.

Mg, b 87 - 5H.

sl saharuddin Basdan, Bebonirsdn M Tafvir, t‘l‘ﬂ‘_’"i’.ll‘l‘l. 1T Draea Mhaka Prima Yasa,

HuM b 6T = FF

Mawalh'ipyah, 1977), 43— 44

Mawsthu'evah, 1977) b 67,

i Absd al-Hayy al-Farmawi, of fedped & ol Tafiir sl Masatha’, (D S:-lu',w-h

= Abel shHayy al-Farmawl, of -Bilayah f§ al: Lefisr al M, (1 mluagiyvah

W02
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b. Praktck pencrapan

Dalam metode ijmali scorang mufasir langsung menafsirkan
Al-Que'an dari awal sampai akhir tanpa perbandingan dan
penctapan judul. Pola serupa ini tak jauh berbeda dengan
metode alalitis, namun uraian di dalam Merode Analiris lebih
rinci daripada di dalam merode global sehingga mufasir lebih
banyak dapat mengemukakan pendapar dan ide-idenya.
Sebaliknya di dalam merode global, tidak ada ruang bagi
mufasir untuk mengemukakan pendapat serupa ita. fulah
schabnya kitab-kitab Tafsie ljmali seperti disebutkan di atas
tidak memberikan penalsiran secara rinci, aph ringkas dan
umum schingga seakan-akan kita masih membaca Al-Qui’an
padahal vang dibaca weesebue adalah rafsirnya; namun pada
ayat-ayar tertentu diberikan juga penafsiran yang agak luas,
tapi tidak sampai pada wilayah vafsic analicis.*”
2. Metode Tuhlili (analitstis)
a.  Pengertian

Metode lablily (Analisis) ialah menafsickan ayar-ayvar Al-
Quran dengan memaparkan segala aspek yang rerkandung
di dalam ayat-ayar vang ditafsirkan itu serta menerangkan
makna-makna yvang rercakup di dalamnya, sesuai dengan
keahlian dan kecenderungan mulasir yang menafsirkan ayar-
ayal tersebuae.™

lika dilihar dari benruk  tinjasan  dan  kandungan
informasi yang terdapat dalam tafsic tahliliy yang jumlah
sangat banyak. dapac dikemukakan bahwa paling tidak ada
tujuh benuk wafsiv, yaiou: AL Zafiir i al-Maour, Al-Tafiir bi
al-Rays, Al-Tafsar al-Fighi. Al- Tafsir al-Shufs, Ae-Tafisr al-Nmi.
dan Al Tafsiv al-Adabi al-ljeimai ™

T i Yauin, Meagvapl Meside Peastfiieee Af G i, | Jabar < Tadehib Al-Akhlak Mo, 7 PAl

FAT UTTA, 20200, b, d1-42

* Hadi Yasin, .'-fr.&;rw! e ransdy f*n.'.rﬁ;mn Al qram, [Jakara - Tadehib Aj-Akhlak No. ©

PAT FAL ULA 20200, b, 42

™ Abd al-Hayy al Farmawi, of Bidepeh § ol Tafiie af MawaPub, (Dicisar Manhajbyah

Mawdba'ivyah, 1977, h 49
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Prakiek pencrapan

Pola  penafsican  yang  diterapkan  para penafsic  yang

menggunakan metode tablili tedibac jelas bahwa mereka

berusaha menjelaskan makna yang terkandung di dalam
ayat-ayat Al-Qur'an secara komprehenshif dan menyeluruh,
baik yang berbentuk almatsur, maupun al-nty, schagaimana,

Dalam penafsican  tesscbur,  Al-Quran ditafsirkan  ayat

demi avat dan surat demi surat secara berurutan, serta tak

kctingg;;llun menerangkan asbab al-nuznl dari ayac-ayat yang
ditafsirkan.

Penafsiran yang mengikiri metode ini dapar mengambil
bientuk matinr (riwayat) atan rdy tpcnnkimn}. Diantara kitab
tafiir yang mengambil bentuk murtar (riwayat) adalah -

1) Jarmi' al-Bayan ‘an Tawid Al-Quran al-Karim, karangan
Ibn Jarir ath-Thabari (w. 310 H) dan terkenal dengan
Hlﬁ.fr al- Thabari.

20 Maalim al-Tansil, karangan al-Baghawi (w. 516 H)

30 Tafsir Al-Quran al-Azhim, kavangan Ihn Katsin dan

4) AL-Durr al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma'tsur, karangan al-
Suyuthi (w. 911 H)

Adapun tafsir tahlili yang mengambil bentuk rey banyak
sehkali, antara lain
1) Tafiir ul-Khazin, karangan al-Khazin (w. 741 H)

2} Amsear al- Taneil wa Awvar al-Tid'wil, karangan al-Baydhawi
{w, G921 H)

3) Al-Kavyryaf. karangan az- /,:a.m.al-r.h-r-}.:ri {w. 538 H'.*

4) Arais al-Bayan fi Hagaig Al-Cheran, L‘..lr:ll'q.,alﬁ asy-Svirazi
fw. 606 H) _

5) Al-Tafiir al-Kabir wa Mafiatih al-Ghaib, karangan al-
Fakhr ar-Razi (w, 606 H)

6) Al-Jawahiv fi Tafiir Al-Quran. karangan Thanthawi
Jauhari;

7} Tafiir al-Manar, karangan Muh: |.m.mm:| Ruwichildhn (w.

b o

Telaah Kritig Peessiliiran lgnas Geloziher Paba Qira a1 Al-Qur an

1935 M): dan lain-lain.

Sebagai  contoh  penafsiran  metode  whliliy  yang
menggunakan benwuk AX-Tafsir £i al-Ma'tour (Penafsican ayar
dengan ayar lain), misalnya : kawa-kata almuitagin (orang-
orang bertakwa) dalam ayar 1 surac al-Bagarah dijabarkan
ayat-ayar sesudahnya (ayar 3-5) yang m:nyauk:n:

|..-1-_t.,.l‘ =

-'u—’ ..r' J.#‘ L': ah J;'-" Le u_r-'je s.r.-*@".!
A5 2 52 s3h e A3 g 0535 6 552
(5-3 :2/5 2 ) & g,:-La.J'n fi‘;

“(yaitu) orang-orang yang beviman pada yanyg gail, menegalkban
wtlat, diere menginfiukkan webagian rezelki yang Kami anugerahlan
kepada mereka, dan mereba yang beriman pada (Al-Qur'an)
yarg diturunkan kepadamu (Nabi Mubammad) dan (bitak-
bitab 1uci) yung telal diturankan sebelsrm rug*ﬂk edians mrereka
yakin akarn adanya akhirat. Merekalahy yang mendapai petunjuk

dars Didannya dan mereka ivulah orang-orang yang beruntung.”
(QS. Al-Bagarah [2]:3-5).

3. Metode Mugaran (perbandingan)

Pengertian

Pengertian metode mugann (komparatif) dapar dirangkum

schagai berikut:

1) Membandingkan teks (nash) ayat-ayar ALQur'an yang
memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua
kasus atau lebih, dan atau memiliki redalksi yang berbeda
l':-a_gi saru kasus Vang sana;

2) Membandingkan ayar ALQur'an dengan Hadits Nabi
SAW, yang pada lahirnya terlihar bertentangan;

3 Membandingkan berbagai pendapar ulama’ wafsiv dalam
menafsirkan Al-Qur'an.

Jika dilihar dari pengertian versebur dapardikelompokkan

*ﬂi.
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menjadi 3 objek kajian tafsin, yain:™
4) Membandingkan ayat Al-Qut'an dengan ayat Al-Qur'an

yang lain;
’ 2) Perbedaan tata letak kata dalam kalimar, sepern:
BT P W R
. sag sa Al cda Ol Jo

“Katakanlah, Sesunggubmya  petunjuk  Allab iralah
perunjuk (vang sebenarnya).” (Al-Bagarah/2:120)

L watiaz iy =28 ¢

PR BV PRV -
“Katakanlah, “Sesungguhnya petunjick -Hﬁ:ﬁ itvlal
petunjuk  (yang  sebenarnya) Kita :frprnm,fm‘mn
agar berseraly diri kepada Tuban wemesta alam. ~ (Al
An'am/6:71)

b) Perbedaan dan penambahan huruf | seperti:

] " . .t"u": .F 'l-' -".;l-‘l'.‘.- - -" ‘-_-1-

lzi J;—fjxgr-h;&lr)}i;*)ﬂlimh‘r
(6 :Zfi}i_J'l)

Sama  saja  bagi  mereka, apakab enghay  (Nabi

Muhammad) beri  peringatan  atau  tidak  enghau
beri peringatan, mercka tidak akan beviman.” (Al-

Baqarah/2:6)

i Q_,..nk‘u‘ rg_;.;u 'rj;."u Lgykih nele Hash
(10 :36/ 2)

“Sama saja  bagi  mereka, apakals englien  (Nabi
Muhammad) memberi  peringatan  kepada mrrr&-l_
atau tidak, Mereka (tetap) tidak whan beriman.
(Yasin/36:10)

¢) Pengawalan dan pengakhiran, seperti:

= (Jursinh Shihab. dik. Sefarb abs U ol duram, E]nh:ru. Piistaka Findulds, 1999}, h
| B 192 .

u G400

v

Telaah Krithe Pessiliiran lgnas Golziber Pada Jira st Aleduir’ an
. - - 5 - - N 1 ..rr J'
Sy A ey el e s
o S5

“.oyang membacakan kepada mercka ayat-ayar-Mu,
mengajarkan kitab suci dan hikmah (vunah)38) kepada
mercka., din menyucikan mercka. " (Al-Bagarah/2:129)

A, S ks e ) aele 3
" yang membacakan kepuda mereks ayar-ayar-Nya,
menyucikan (jiusg) mercka, ierta mengajarkan i'rp#dd
merekis Kital (Al-Quran) dan Hikmah (Sunah),
meskipur  sebelumnya  mereka  benar-benar  dalam
besesatan yang nyata. " (Al-Jumu'ah/62:2)

d) Perbedaan nakirah dan ma'rifah, seperi
N T 4 - -
Hlledlas) U ,....L-.]_‘ \ é}.—-}’ : ";,h ."'I qiﬂ., Aatl ,; |

(36

maka berdindunglal kepada Allah! Sesunggubmya
Drealah Vang Maha ﬂfrmfrﬂg..rr .ﬂ'l'g: Malve Mrn_g'rmfu.-i. B
{Fussilat/41:36)

‘-. - -
(200 :7/3) e ) @ e e G A danl
L D ol fos ol Aa

. berlindunglaly kepada Allah. 302)  Sesunggulmya
Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui = (Al-
Arall7:200)

¢) Perbedaan bentuk jamak dan tungzal, -nr;:crti:""‘

A . -

Sapaaa LGN SEN B2 )

" Nerwka  tidak akan  menyentuly  kami,  kecuali
beberapa Iari saja. " (Al-Bagarah/2:80)

3yhas LG I SEN Eis )

S Api nevaka ridak aban micnyeril deareri, keecuali

407 h
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beberapa hitsngan hari saja.” (Al “Imran/3:24)
1) Perbedaan penggunaan huruf kata depan, scperti:

15K i o 150450 €35 315
“Dan (Ingatlah) ketika Kami berfirman, 'Ma{.nﬂuﬁ
ke megeri ini (Baitulmagdis). Lalu, makanlah™ (Al-

Bagarah/2:58)

1385 Kl edn 135 3) 43 315
“Dan (Ingatlah) ketika dikeatakan kepads mercka (Bani

tirail), “lingzallah di negeri ini { Baitulmaqdis) dan
makanleh™ (AL-ATaf/7:161)

g) Perbedaan penggunaan kosa kata, sepertic
R o el T o B At R
Gl e Ll e i3 B 150
“ mercka menjawab, "Tidak. Kami tetap mengikuti

kebiasaan yang kami dapati pacta nenck moyang dearmi.”
(Al Baga tal/2:170)

L AN SRR v
* _mereka menjaowab, “(Tidak). Kami juitru {harryat)

mienigrkiii bebiaszan yang hami dapasi dari nenchk
ey N kaarns, A Luqmum’}l:ll]

h) Perbedaan penggunaan idgham, seperti:
A 50 A U8 s Myt A ale gl 3
J ' S IR
(4 :59/ od) ) Slaall ot

“Hal yang demikian itu Jearena lrl#flﬂuﬁqﬁ-‘mtﬂkd
telah  menentang Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang
menentany  Allah, sesunggubnya Allah  sangat keras
Dreckesernars-Nya. " (Al-Hasyr/59:4)

Dalam membandingkan antara ayar-ayat Yﬂ}ﬁ berbeda
redaksi tersebur, dapat dilakukan beberapa Langkal:

'Y

Telaah Kritis Pomikivan lgnas Golosiber Tata Qira’ st Aldur an

a) Mengeinvenmarisasi avar-avat Al'Qur'an yang memilki
redaksi yang berbeda dalam kasus yang sama atau sama
dalam kasus yang berbeda,

b) Mengelompokkan ayat-ayar berdasarkan  persamaan
dan perbedaan redaksinya,
cl Meneliti  setiap  kelompok ayar  tersebur  dan
menghubungkannyva  dengan  kasus-kasus  yvang
dibicarakan ayat besangkutan, dan
d) Melakukan perbandingan.
5) Membandingkan ayat dengan hadis
Melakukan perbandingan Al-Qur'an
dengan hadis yang terkesan bertentangan. Berusaha unruk
I'ﬂcﬂf‘l“'lll'i.ﬂl'l. kﬂm!)rﬂl“i antiara kfdunnya. t:i}nll‘lh I"f‘rt}ﬂl‘lﬂﬂ:ﬂ
antara ayar ALQur'an surar al-Nahl/16:32 dengan  hadis
riwavat  Tirmida:

(32 :16/ ) ) @ S3hais A8 L, T 1 L5
" Masublalh ke dalarn surga barena apa yang telah kamu
kerjakan.” (An-Nahl/16:32)

. - )

) . F ’4 - ., .- - '.-_ =

sy S Aa ey Il 2l

“Kerabweilah, balnea Tidak akan bertuntung salal seoning

pun diantare kamu (masuk be dalarm surga) disebablean

perbuatanny:” (HR. Tirmidzi)

Jika dilihar anrara ayvar Al-Quran dan Hadis rersebur

terkesan adanya pertentangan, agar hilangnya perentangan
it al-Zarkasyi mengajukan du acara:

aya t--‘.l}":r

lertarna, secara harhiah dari pengertian hadis bahwa orang-
'”r-il“-ﬂ Iid-ﬂk .‘I.kzln I'I'l-“uk *"l'gl.' I'iﬁml'l-il ilmﬂ.l pcﬂluumnn]m.
tetapi karena ampunan dan rahmat Tuhan. Akan tetapl, ayat
terselut juga idak disalahkan karena, amal perbuatan manusia
vang menentukan peringkar surge vnag akan dimasukinya.
Dengan kata lain, posisi seseorang di dalam surge ditentukan
amal perbuatannya. Pengertian ini scarah dengan hadis lain,

SO0 ﬂ
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yalktu:

“Sesunggnhnya abli surge iti, apabila memasukinya, merka

mendapat posisi di dalamnya berdasarkan  keutamaan

perbuatannya”. (HR. Tirmdizi)

Kedua, dengan menyatakan bahwa huruf ba' pada ayar
ini berbeda konotasinya dengan yang ada pada hadis tersebur.
Pada ayat berarti timbalan, sedangkan pada hadis berartikan
schaly,

6) Membandingkan pendapar para mufasir.
Dengan cara membandingkan penafsitan wlama tafsir, baik

ulama salaf maupun ulama khalab, dalam menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur'an, baik yang bersifat manqul (al-tafsir al-matiur)
maupun yang bersifar rayu (al-tafiir bi al-rayi). Manfaat yang
dapar diambil dari metode tafsit ini adalah:

A

b.

L.

d.

membuktikan ketelitian Al-Quran;

membuktikan bahwa ridak ada ayat-ayat Al-Quran yang
kontradikuif:

memperjelas makoa ayat; dan

tidak menggugurkan suaru hadies yang herkualitas sahih.

Sedang dalam hal perbedaan penafsican mufasic yang satu

dengan vang yang lain, mufasir berusaha mencari, menggali,
menemukan, dan mencari ik temu di antara perbedaan-

perbedaan i apabila mungkin, dan mentarjih salah satu pendapat
serelah membahas kualitas argumentasi masing-masing,

Metode Mandbu'iy (tematik)

a.

Pengertian .
Metode mawdbiy lalah membahas ayat-ayats AlQuran
sesuai dengan rema atan judul vang telab ditcrapkan. Semua
ayat yang berkaitan, dihimpuo. Kemudian dikahi sccara
mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait
dengannya seperti asbab al-nuzul, kosa kata dan sebagainya.
Semuanya dijelaskan secara rindi dan wuntas, serty didukung
oleh dalil-calil atau fakta yang dapat dipcrtnngguhquwnhkan
cecara ilmiah: baik argumen it berasal dari Al-Qur'an dan

-w

Telaah Kritis FPeselliran lasas Galbpiher Pada Qiva’ at Ab-Qur an

Hadits, maupun pemikiran rasional.
Prakiek pencrapan

Yang menjadi cirl utama metode ini ialah mononjolkan rema,
judul atau topik pembahasan; schingga ridak salah bila di
katakan bahwa metode ini juga discbur metode “topikal™.
Jadi mufasir mencari tema-tema atau topik-topik yang ada
si tengah masyarakar atau berasal dari AQur'an ita sendiri,
ataupun dari yang lain. Kemudian tema-tema yang sudah
dipilih itu dikaji secara tuntas dan menyeluruh dari berbagai
aspek, sesuai dengan kapasitas atau perunjuk yang termuar di
dalam ayat-ayat yang ditafiirkan terscbut, Arinya penafsiran
vang diberikan tak boleh jauh dari pemahaman ayat-ayar Al-
Qur'an, agar tiduk terkesan penafsiran erebut berangkat
dari pemikiran arau terkaan belaka (el Ray al-Mahdh).
Sementara ity Prof. Die Abdul Hay Al-Farmawy scorang
guru besar pada Fakuls Ushuluddin Al-Azhar. dalam
bukunya Al-Bidayah f Al- Latsir AlMawdhu'i mengemubakan
secara rinc langkah-langkaly yang hendak ditempuh untuk

menerapkan metode  mandlu, Langkah-langkah tersebut
adalah:

1) Mencrapkan masalal yang akan dibahas (topik)

2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
1#[3[“')“[;

) Menyusun runtutan avat sesuam dengan masa rurunnya,
disertal pengetahuan tentang ashab al-nuzulnya; |

4) Memahami korelasi ayar-ayar terscbutr dalam surahnya
masing-masing;:

5) Menyusun pembahasan dalam kerangka vang sempurna
(anit-line);

6) Melengkapi  pembahasan  dengan  hadis-hadits  yang
relevan dengan pokol bahasan;

7) Mempelajari ayat-avar tersebut secara kescluruhan dengan
jalan  menghimpun  ayat-ayatnya  yang  mempunyai
pengertian yang sama, atau mengkompromikan antara

“n




Or. Sei Tuti Malusawati LA

yang ‘am (umum) dan yang kehas (khusus), mutlak dan
miuqayyad (rerikat), atau yang, pada lahirnya berrentangan,
schingga kesemuanya bertemu dalam satu muara, anpa
perdebatan aau pemaksaan.’!

3. Contoh Penafsiran Al-Qur'an 1 |
Penafsiran Al-Qur'an dengan Al-Qur'an adalah yang pnlm_g baik
penafsirannya. ( MNeh karena itu, setiap orang yang berbicara lebih 1-.1.I~ul|l
dengan firman Allah (Al-Quran) dari p-.‘ld:! rﬂng.‘tﬂ:tn}-;l d;;n :Idj&
harus setiap orang yang mengetahui dari Tafsiv Al-Qur'an bi A -‘Q.nr :1"
berkata: “Sesungguhnya ayat ini adalah penafsiran untuk ayar ini, ads
keabsahan dan penerimaanya. Sehab, sesungguhnya penafsiran ;m
adalah retap berdasarkan ijtihad msfissir dan Pc“%‘,[:m msifassir, Dan
terkadang pendapat mufasic ada yang tidak benar™.™

Ada banyak macam-macam jumlah metode yang tercakup dalam
penafsitan ﬁ.i-l.!m'an. seperti berikur:

1. Bayan Al-Mujmal (Penjelasan Mujmal) | .
Mujmal adalah sesuatu yang memburnhkan |1r._n1ll:|u:..lmﬁ a"\li.lll
mujmal adalah yang tidak jelas maknanya. Hal ini sering terjadi
dalam Al-Quran.” Contohnya adalah firman Allah Swe

Se e e e S
“Dibelalban  bagimu  hewan  ternak, kecuals  yang atkan
disebutkan kepadamu (keharamannya)”. (Al-Ma'idah/5:1)

Maba firman Allah Swt lafazh (._.S-._-lf- h,_lb.':é e Ny adalah
mujmal, dalam konteks kalimar ini tiduk ada penjelasannya. [“.':fn
Allah menjelaskan kalimar rersebut dengan firman Allah yang lain

yaitu

b

m oAbl al-Hayy al-Farmawi, il Ridayrh f af J'J}'uhr al - Maweliod's, ([N Maichajiyyah

* Muwdlwliyah, 19770 114 = 118

WAL Tavvar, M bin 5., Fumef Fi Bl Al- Lafier {Rivadle [har al-Naser ad-Diaili, 1993) : f.:
AL Fayyan M bin S, Fued F3 Uil Al Tafier, (Ripadh: Diar al-Paeyr ..d {auli; 1993) b2
" .ll..l-\n-:qirqln_ M. al-A bin, & Mubammad, A si-BF B, af-Cier s Sed W har tame. [lhaleun

Yar Iy - Turan al-Asabiy, 20000) b, 30 . . . )
1."""“?‘ .:.l-':}-'l:-l:l:hl. A al-A bin, & Mubsmemad, A o8 F O, al-Car awy bl Qi an, (Baina

Lubssan D hiya al Tamats aliArabiy, 20000 J A2
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“Dibaramban bagimu  (memakan) banghai, darah, daging
babi... " (Al-Ma'idah/5:3)
2. Taqyid Al-Muthlag (Pembatasan Mutlag)
Mutlaq adalah lafaz yang menunjukkan terhadap hakikat sesuaru
tanpa adanya ikaran atau yang bisa dijangkau oleh samu bukan
tertentu. Untuk mutlag sendiri ada banyak pembagiannya dalam
ushul fikih. Dan yang dimaksud disini adalah penjelasan conroh.*
Dhari contoh-contoh mutlaq ada firman Allah Sw:

R S S 1055 B2 gl Ak 135S G B
“Sexunggubnya  ovong-ovang  yang  kufur setelab beriman,

kemudiarn bertambih I'rl':.!ﬁ.lmrm_]m, rieliale aduan diterima” (Al
Tenran/3:90)

Sebagian ulama mengatakan maksud ayar tersebur adalah
l'"“l'ls"""-'ll'l-g kﬂ"‘ll’ I'“l.'l'lll-l'lll-l I’n.'ll.ll:'hl'[ ﬂlﬂpﬂi: d.l'l..l“g ktl“ﬂ[iﬂﬂ
kemudian mercka bertaubar pada wakiu in” Dan penalsiran
ayat ini dibuktikan oleh firman Allah yang lain yaiou:

hisl s 18 e oo 3l gl A s
s A o ¥ o B . _" - - W o . 3 -
A S a3 H3aa HA N5 G EE ) 6 S5

“Tidaklah robar ita (ditevima Allah) bﬂg} OrEng-orang PNy
melakukan keburuban sehingga apabila datang ajab. kepada
searang di antara mereka, (barulah) dia mengatakan, “Saya
benar-benar beriolu: sekanang. = Tiduk (pula) bagi ORIHG-OraNg
yang meningeal dunia, scrnentara mereka di dalam kekesifreran.
Telals Kamii sediakan azab yang sangar pedih bagi mereka.
(An-Nisa'/4:18)

3. Takhsis AlL-Am (Pengkhususan ‘Am)
Am adalah lafae yang dibentuk pada kondisi vang satu karena

“ Syarifudin, H. A., Dibul Figsh Jilid 1 (Vol. 1). Prenads Medis, 2014, b 26
" Ab-Tavyar, M. bin 5, Fuwowd £ Ul Al- Tafisr, (Fivadh: D ol Navir ad-Dauli, 1995) b 29
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banyaknya hal yang tidak dibatasi atan ‘Am adalah pembicaraan
vang tenggelam ratkala mengembalikan pada keumuman harus
sesual dengan kejadian sckaligus, tanpa ada batasan. Dan bentuk
certa lafaz-lafaiz ‘Am banyak. Kebanyakan dari para ulama
menjelaskan bahwasannya lafaz-lafaz Al-Quran :d.:lah“umtm?
(‘Am) sampai datang sesuatu yang mengkhususkannya™. Dari
contoh-contoh ‘Am ada firman Allah Swr:

L R PP 24y _,.;_,,:‘,::,: -_.'__
o ] ceraif, ] han diri mereka
Para istri yang diceraikan (wafib) mena
(rmersnggu) vga kiali qrerii"(suci atan haid). "(Al-Bagarah/2:228)
Maka hukum ‘Am ini ada pada semua isiri yang diceraikan,
kemudian datang scsuatu vang mengkhususkan ‘Am inl yaitu
perempuan-perempuan hamil. Dan pentakhsisannya  adalah
firman Allah Swrt:

¥ o= r 4 e = &% & . *
Sl Gasai O =) Ju AN
Adapun  perempuan-peremipuan  yarng hamil, ki .r';ﬁn":n
smerelea adalal sampai mercka melabivkan kandungannya.
{(Ar-Talag/65:4)
Maka dikhususkan dari keumuman istri-istri yang diceraikan
olch perempuanperempuan vang hamil.
Tafsir Al-Mafhum Min Ayat bi Ayat Ukhra
Al-Mafhum adalah yang ditunjukkan suatu lafaz yang maknanya
itu tidak diucapkan, lafae vang menunjukkan pada sesuatu }Tukﬂ"
pada tempar pengucapan.”” Dan dari mmuh-mumt} Tafsir Al-
Mafhum Min Ayat bi Ayac Ukhra ada firman Allah Sy

& P o__;. PR T S . BT s

@ o) A 1gs (F A E

~Sokali-kali tidak! Sesunggubnya mercki Ip-u-fd :"munr' irw

bemar-benar  tevhalang dari  (rabmat)  Tuhannya. (Al-
Mutafhfin/83:15)

'l : Malib, BNGH N 14
- K, Ulsbadu A Tafulv W T rrainming, (Beiruyg l"l.n an _ \3]
" ::'::Hﬂ.“?'mmh aiew Taduprg T Al Tafisr, (Saraja Khadim Al-Dirasih Al-Khas,

20210, h. 20

h w14
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Maka sungguh telah datang dari ulama salaf dalam penafsiran
ayat ini, sesungguhnya avat ini menunjukkan atas pengamaran
Allah yang maha sucl. Dan dari penafsiran ayat ini ada perkataan
Al-lmam Al-Sval'i: "Sesunggubnya dalam ayat ini penunjukan
balwwa para wali-wali Allah melibar tihan mereka pada hari

ktamas”. Dan pemahaman dari ayac ini ada frman Allah yang
menunjukkan pemahamannya yaitu:

. = : E o gzl »
& $56 45 3 @ S8 355 1535
"Wajak-wajah (orang mukmin) pada hari itu berieri-seri.

(karena) memuandang Tubannya. " (Al-Qiyvamah/75:22-23)

5. Tafsir Lafazh dengan mengunakan Lafazh

Tafser Lafazh i Lafeal yaitn penalsican lafaz yang asing dengan
penafsiran lafuz yang sudab populac® Pertama, penjelasan dari
lataz-lafaz yang asing yairu lataz asing vang dikembalikan pada
konteks kalimar kemudian makna yang popular discbutkan pada

rempar vang lain (ayar lain) dard lafaz tersebut. Dan contahnya
adalah firman Allah Swa:

O S 32 Bl gl kil Gl Ll Lasd

“Makia, Rmi m'rﬁgu.r.lgl‘h'fhh"ii'l'.tﬂ (regeri itu) daant  FGamed

mienghujani mercka  devgun  tanah  yang membaru.” (Al-
Hije/ 15:74)
Dun di empar lain, Allah berfirman:
" | 2 =
. s % - & P s . gl= -
(33 :5]!&.5_)-&1 ) ‘.‘:E'L‘:'M G_}kﬂ:ﬂ’_— r.!._..lﬁ J...:.A

Agar kami memmpa mercka dengan batu-batn yang benasal
daari tanah lar. " (Az-Zariyad/51:35)

Kedua, Penjelasan yang dimaksud adalah dengan lafaz di
dalam konteks kalimar yang lain, Contohnya firman Allah Swr:

i i B e i ...; -
L0 85 56 55 il 515K 3l 5

‘Apakal orang-orang kafir tidal mengetabui babwa langic dan
= Abd Rashiman, K., [5bals Ae- Fafisr Wi Qheastealod, | Bewrut: Dae an-MNafais, 1956), b 14
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buumi, kedwanya, dabulu menyatu, kemudian Kami memisahlan
keduarya. " (Al-Anbiya'/21:30)
Maka ayat terscbut ditafsirkan dengan firman Allah:*

i e - -4 b ¥ T L -

P f-;:i...;::“ \L:-r‘-.!r ‘_f_:,\j"aj 1'-:} cf_-}“ ﬂ-::-l"} _:'L-.-ij‘_,

“Diems Lm;n_;ng mengandung bujan. dan bumi yang memiliki
rekaban (tempar tumbubimya pepohanan). ™{ Ar-Tarig/86:11-12)

Dan frman Allah Swe:
el 1 - b P Y TP th-
& “"n:...a A EGS Bl @ b A ol J.In..._),l.t
(25-24 :80/_ys5)

“Maka, hendalkleh manusia its memperivtilan makanannya.
Sesunggubmys Kami telah mencurablan aic (dari Langit) dengan
berlimpak.~ (‘Abasa/80:24-25)

Tafsir Makna dengan mengunakan Makna
Contoh Penafsivannya adalah firman Allah Swe

‘-" o} 1| i-‘ '- » o= * o & d® :*"; ﬂr:' -

JosW g o355 3 Jp2ai ey 135S Gl 53 aan
“Pada hari itu ovang-orang yang kufur dan mendurbakai Ramil
(Nabi Mubammad) berbarap seandainya  mereka I'I‘.I'MI.H"JIT.J
dengan tanah (dikubur atau bancur luluh menjadi tanah)
(An-Nisa'/4:42)

Ditafsirkan dengan firman Allah Swr:

& S ks U5

“Oy, seandainya saja aky menjadi tanah. " (An-Naba'/78:40)

7. Tafsir Gaya bahasa di ayat dengan menggunakan Gaya luhnn.

di ﬁ.fnl lain . !
Contoh Penafsirannya adalah firman Allah Swr:

PR ¥ - R -JT-'_-"i_;_.. ).:.___
A &ﬂﬁ%‘_ﬂpﬂ‘@w.“}rﬂ;

41 Abu Jofar Mubamesd bin Javie fowi’ al bapan an sauwtli syt Ab-Qurad Tafide Arh-

Thirbard juz 10, Diar al- Hadiss, 2000, ha17
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@ Ge—dl
“Masukilah  pintw  gerbangnya  sambil  membunghkuk  dan
katakaniah, ‘Bebaskanlah lkami (davi dosa-dosa  kami),"
niscaya Kami mengampuni  kesalahan-kesalahanmu. Kami

akan menambah (karunia) kepada orang-orang yang berbuat
kebaikan. " (Al-Baqgarah/2:58)

Maksudnya; Masuknya kami adalah permintaan pembebasan.
Maka ayat terscbut seperti firman Allah Swr:

. - - - yoo_ . gt T
i i ) a3 Gple d g e 20 3l
M & - 2 . gy =
7SV ) @ Gai s 155 1 650aa 156 15
(164

(Ingatlah) ketika sulal satu golongan di antiura mereka berkata,
“Mengapa kamu menasibati kawm yang akan dibinajkan atan
dtiazab Allah dengan azab yang sangat kera?” Mercka menjurvab,
Agar kami mempunyai alasan (lepas tanggung juwab) bepada
Tvdrarirmers) daan agar mereka bertakwa, ” (Al-Aval/ 7:164)

Maksudnya: Pelajaran kami terhadap mercka menjadi alasan
kepada Tuban kalian, Maka uslub di dalam dua ayar ini sama
pada firman Allah lafazh G las) dan {E_}._‘:_;.I-}. Dhan contoh wafsir
uslub yaitu penjelasan perhatian pada firman Allah Swi:

P 3 - i A
@ S ly s Hb) @ 2y el

“Pemilik hari Pembalasan. Hanya kepada Engheamlah kamsi
menyembah dan hanya kepada Enghkaulah kami Semaobon
pertolangan, " (Al-Fachah{ 1:4-5)

Senada d:'ng.ln firman Allah Swr:

350 i p g Gy MU (3 5SS 35
L Sehingga  ketika  kavie  berada i dalam bapal, Lalu

meluncuriah I'ﬂp-rfj itse meminesva mereka d‘rﬂ;ﬂu Fevgparn angin
yaersg Daaik. .. " (Yanus/10:22)

@17 I
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Maka perhatian pada firman Allah (A 205 sama seperr
perhatian pada firman Allah (g " ) Allah firman; berkara
Abu Lays, firman Allah:

i (e 156
“  makanlah apa-apa yang baik..." (Al-Bagarah/2:172)

Maksudiya; dikatakan pada mercka (Makanlah dari rr:.ckf
vang baik), Dan firman ini adalah termasuk yang samar, Di
dalam kalam arab meyembunyikan sesuatu apabila di dal;tlnn}ru
ada petunjule yang vidak membutahikan penjelasan, sebhagaimana

Allah berfirman dalam ayar yang lain:

) —.-‘-'- -,n'__...a‘j‘ :.-Il'
;.L__'l S _fg_"‘.'s \ ,...;h_,:-_, o) 1 (AT)
| y bt denisam  (kepada
Adapun orang-orang yang beruutjal _ e
mrn{l.-r dikatakan), "Mengapa kam kafrr setelale beriman:
(Ali ‘lmran/3:106)

Maksudnya dikatakan pada mercka kenapa I-I.d“;iﬂ-_k:lfi?.
Sebhagaimana juga Allah berfirman dalam ayat yang lain:

3 - = - T o b ":"'___'_'J_- .;'_;i ?‘i..
S0 DB ) saizs el s G 105 G2\
" o mengambil  pelindung selain  {ha
fﬁrriin::,j f:;:il E::i?f mm_rﬂufmf- vk, beruali fi'-'c"?;mmp..?‘

agar mercka mendekitkan kami kepada Allah dengan sedekat-
dekammya. ~ (Az-Zumar/39:3)

Maksudnya: (meteka berkata kami tdak beriman), dan

conroh seperti it dalam Al-Quran banyak.* .
L

'E.. Kesimpulan

kompleks dan memburuhkan

Qur'an diperlukan banyak ilmu agat tidak salah dalam

ﬁﬂrlﬁ

i AY Taysar, M. bin S, Pl £ Ll AL Tiafisr, (Riyaddh: Dar al-Mawyy sl Dranall 19030, 1. 33

ay: fuirkan Al-Qur'an mermpakan schuah proses 1.-.m|;:
i . keahlian dalam bidang studi
keislaman dan bahasa Arab. Tidak bolch menafsirkan Al-Quran
dengan nafsu dan keinginan nya sendiri. Dalam mﬂugl:hn Al-

nafsivan

‘T’

te
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dan memahami ayat-ayar Al-Qur'an yang diturunkan. Adapun
beberapa hal yang harus dikuasai dan upaya proses dalam
menafsirkan Al-Qur'an ialah sebagai berikur:

Memahami kaidah bahasa Arab

Menguasal ilmu tafsir

Menguasai ilmu lughah

Menguasai ilmu sejarah maupun filsafac

Mengetahui asbabun nuzul

Mampu menggabungkan antara afsic sekarang dan Tafsir
tradisional

mp s o T

Dalam menafsickan Al-Qur'an tdak hanva melihat dari seberapa
banyak ilmu vg dikuasi, namun juga pada adal dan akhlak
seorang mufasir, apalagh vang akan ditafsirckan ialah kiab suci
Alguran. Maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
aclab dan akhlak bagi SCOrNE nmﬁnrrr ialah wh'.lg'.li beribkut:

a. Berniat baik dan bertujuan benar
b, Berakhlak baik

¢. Taar dan beramal
d.  Beraku jujur dan teliti dalam penukilan

e.  Tawadhu dan lemab lembai

f.  Berjiwa mulia dan berpenampilan baik

g Mempersiapkan dan menempuh langkah-langkaly penalsiran

vang baik

I'l. h"’tlll‘l-ﬂ“llukﬂn orng vang Ii.'l'lﬂ'l wtaima

W9 ?'H
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QARAIN
TAFSIRIYAH

Menerjemahkan Al-Qur'an ke dalam bahasa lain bukan hal mudah.
Jangankan ke dalam bahasa lain, bagi orang Arab sendirl bahasa Al-Qur'an
tergelong sukar ncuk dipahami. Dengan gava balasa vinged, memahami
Al-Qur'an harus dengan modal keilmuan yang memadai. Schingga
dibasilkan produk terjemahin yang berkualitas dengan memperrahankan
pesan teks yang rerkindung, Kaum Muslimin dalam rangka memahami
Al-Qur'an telah menghasilkan bertron-ron kitab tafsir vang berupaya
menjelaskan  makna pesannya, Sckalipun  demikian, sejumlaly besar
mufasic muslim masih recp memandang kitab ite mengandung bagian-
bagian mutasyabibar vang menurut mereka, maknanya hanya diketahui
oleh Tuhan.

Sejarah miencatat, penerjemahan Al-Qur'an ke berbagai bahasa lain
telah berlangsung sejak zaman Nabi Muhammad Saw, Penduduk muslim
di Abbysinia di bawah pimpinan Ja'far lbn Abi Talib lncnlh.l:'ak.'ln_l:n:l:-tmpa
versi terjemal Surah Marvam kepada Negus. Kejadian ini berlangsung kira-
kira sebelum hijrah Rasulullah Saw.' Bukii lain juga menvebutkan baliwa
setelah hijrah, Rasulullah Saw. mengirim surar kepada penguasa Persia,
Romawi, Mesir, dan Bahrain unruk diajak masuk Islam. Umumnya isi
surat tersebut memuat beberapa ayar Al-Quran yang telah diterjemahkan
ke dalam bahasa dimana surnt oo dicojukan,

' aoud] Mohammad Massimi, 2008, A Thematic © o Are Thow Brvten Ml".\'-nmr Fﬂﬂnfr
Trnedusivore Cff The Qurlan, (Ingeriz: The University of Birmingham), . 46.
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A. Dengertian Qarain
Qarinah (i 3) dalam bahasa Arab berasal dari kata garena, yang
artinya jama'a (menggabungkan atau mengumpulkan) atau shaahaba
* (membarengl atau membersamai). Jadi pengertian qarinah secara
erimologi ialah sesuatu yang berkumpul atau membarengi sesuatu
vang lain.’

Adapun menurut terminologi, garinah menurut Syaikh ‘Atha
bin Khalil ialah setiap apa-apa yang memperjelas jenis tuntunan dan
menentukan makna tuntutan i jika dia digabungkan atau dibersamai
dengan tuntutan terscbut (ktelle mmaa yubayyin nau’ al-thalab wa
yubaddidu ma'nabu ideaa maa jamaa ilaibi wa shaaelrabane) . Qarinalh
ini tidak dapar dilepaskan dari kaidah ushul fikih (qaidab wshuliyah)
vang berbunyl “al-ashlu fi mana al-amr at-thalab” yang artinya asal
dari mana perintah adalah wnruian, maknanya ialah jika terdapar
perineah (amr) dalam AL-Quran atu As-Sunnali. maka pengertian
dasar darl amir itu adalah untutan (thalab), yang menentukan jenis
perintah tersebut vakni apakah berupa perineah vang tegas (azn),
atau perintah yang ridak regas (ghair jazm), arau perintah yang berupa
pilihan (rekhyir) adalah qa rinah-qarinah yang menyertai amr teesebur.!

Sedangkan menurur Abdul Wahid Hasan, garinah secara bahasa
adalah bukt, sebaby arau alasan vang menghalangi arti sebenarnya,
beripa hal ihwal, Sedangkan qarinah dalam istilah ilmu balaghah
merupakan suatu ungkapan yang dapat menunjukkan bahwa makna
vang dimaksudkan pada ungkapan tersebut adalah bukan makna
sebenarnya.”

Al-Namls  adalah  salabh  saru tokoh  Ushul  Figih  dalam
hal ini menjelaskan bahwa  yang dimaksudkan dengan  qgarinah
adalah sebuah petunjuk yang dapar memalingkan makna_ yang
literal (zahir) menuju makna yang dianggap lemah sehelumnya.
. Kemudian dalam penclitian lain dijelaskan bahwa qarinah adalah

scbuah hubungan antara makna yang literal dan makna yang

tersembunyi. Dari hubungan terscbur sehingga memunculkan sebuah

T Narar Ma'raf Mubiamead Jan Bantan, AZQangin i Absmmiyatifo i Rapan. ab-Musad
widns i Khrighad Tricda @t Ciibsetiyyin i iol-Fugodar, (Beirat: Muyrhata Al Baz, 19999, b 31-32

¥ Acha’ bin Khalil, Foir Wil fla Al-Uielned, (Beitue Dhare Al-Ulminab, Elil“'-!.\: 319

© Mudionn, ASQurien Sebapes Media Pesibelispandn {lin fpan, (Malamy Clniversicas
Mubammudivah Malang, 20200, K. 133
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makna tertentu dari sebuah reks Al-Qur'an.® Dari dua pengertian
di atas rerdapar  pengertian secara garis besar bahwa  qarinah
adalah  sebuah  perunjuk untuk memalingkan  sebuah  makna.

Menurur S}raikh ‘Arha bin Khalil, rr:rdapnt 3 (tiga) macam garinah
untuk memahami jenis chalab, vaitu:

1. Qarinah yang menunjukkan jezm (hukum regas), baik vang
menunjukkan hukum haram maupun hukum wajib.

2. Qarinah yang menunjukkan ghair jazem (hukum tidak tegas), baik
yang menunjukkan hukum sunnah maupun makruh.

3. Qarinah yang menunjukkan &t (hukum mubah), yaitu qarinah
yang menunjukkan kesamaan anrara tuntutan mengerjakan
dengan tuntutan meninggalkan perbuaran.”

Qarinali vang pertama, vakni vang menunjukkan jesm (hukum
tegas), ada banyak macam bentuknya. Antara lain jalah adanva
penjelasan mengenai siksaan atau hukaman di dunina acau di :.khir.;[,
aran yang semakna dengan it rerhadap suara pecbuatan yang
dikerjakan, ataupun perbuatan yang rddak dikerjakan. Penjelasan
mengenal hukuman  unmik perbuaran yvang dikerjakan, misalinya
hukum porang rangan bagi pencuri. Adanyva hukaman ini. mcrupu!.k:-m
r_{.}riuuh bahwa perbuatan mencuri itu hukumnya haram, sebagaimana
birmnan Allah Swi. dalam Al-Quran surah Al-Ma'idah avar 38:

Al 52 V&S oSy 25 L) 1340880 46,2013 20215

S5 e A3
“Lakei-laks AN perertpuan. yang wencard, pofonglaly tangan
.I*r;fmﬂ{ ].-';1; ehagai balasan atas perbuatan yarng miereka Laksckar dar
sebragit sikwaan dari Allah. Allabh Mabaperkasa lags Mahabijak "
(5. Al-Ma'idah [6] 5:38) .

Sedangkan q;l.rln;lh bt:rup.'t penjelasan mengenai hukuman unruk
perbuatan yang tidak dikerjakan, conrtohinva siksaan di neraka Sagar
bagi orang vang ridak sholat. Adanyva ancaman siksaan ini merupakan
garinah bahwa mengerjakan sholar hukumnya wajib. Qarinah yang

"Abd al-Earim bin Al bin Mubameed ol Namls, o Mabaszeb If.l' T T f:‘j:j!,’! al-

Mugpatran, (Riysdh: Mukhrabah al-Fasyie Bal Sasyic al- Vaazi, 19990, h. 1204

* Acha' bin Khalil, Sepde Whaaked Ha AL Usdad, (Beinme Dar AL Ummmab, 20060, 1, 19258
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menunjukkan jazm ini juga terdapar dalam bentuk celaan yang keras
baik terhadap perbuatan yang diringgalkan, maupun perbuatan yang
dilakukan.

Qarinah yang kedua, qarinah yang menunjukkan ghairu jazm
(hukum tidak tegas) yaitu seperti hukum mandub (sunnah) maupun
hukum makrub. Macam-macam bentuk qarinah ini antara lain yait
adanya nash yang menunjukkan tarjih, maksud rarjih disini ialah
melakukannya lebih baik daripada ridak melakukannya, retapi kosong
dari qarinah-qarinah yang menunjukkan ketegasan (juzm). Terdapar
contohnya pada sabda Rasulullah Saw.:

(533 N olgy) ii_».a\:.'ﬁ,:l,.s-{ amy 3o
Senysmmu i hadapan saudaramu aidalals wdekah, “{HR. Tirmidzi)

Hadits ini menunjulkan adanya sarfih, yaitn tersenyum it lebsily
baik dari pada tidak tersenyum, karena ada pujian bahwa senyum
kepada sesama muslim itu adalah sedekah. Akan retapi, nash ini
tidak disertai qarinah yang menunjukkan jazm, misalnya yang tidak
rersenyum akan mari jahiliyah, stau dianggap melakukan perbuaran
keji, dan sebagainya, Maka dari itu, tersenyum pada saat berjumpa
dengan sesama muslim hukumnya adalah sunnah (meanddil), bukan
wajib.

Qarinah yang keriga adalah qarinaly yang menunjukkan istiwa
(hukum mubah), vaitu garinah yang menunjukkan kesamaan antacs
tuntutan mengerjakan dengan tuntutan meninggalkan perbuatan.
Conwhnya seperti adanya perintal setelah larangan, yang dirumuskan
dalam kaidah ushuliyah yang berbunyi “Al-Amrae bada ar-siaabryi
yufidul ibaahaly” yaitu perintah secelah latangan menunjukkan hukum
mubah. Misalnya perintah berburu binatang setelah adanya larangan
berburu bagi yang berihram, yakni setelah jama'ah haji ntclakukan
tahallul. Allah Swt. berfirman:

N 2l B N A s g Y Gal gl
5 Yl Bpdzg A S5 G Y5 W IR

" At ‘lea Muhammad, al-femi’ al-Shabdh wa b Suman al. Tirmiales, | id 1\! o b

195G, (Kalro: Musthofs Al Tlab Al Halabi, 123, h. 340
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"\}'i'rfm; erang-orang yang beriman, janganiah kamu melanggar
syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-
bualan haram, Jangan (menggangen) badyu (hewan-bewan kurban)
dan qala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan Jangan
fﬁfﬁ: mmggm;_g;q:;} patvit jrﬂgﬂ :ifng Baitulharam  sedanghan
ek miencars Karunia oan v Tuhannya! /

telal bertabalul (menyelesaikan ihram), I-er&imh::f":;g:: E-::;
Janganlah sekali-kali kebencian(-mu) kepadea suatu kaum, karenaa
mercka menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorangmu
berbuar melampaui barws (kepada mercka). Tolong-menolonglah
kamue dalam (mengerjalian) kebajikan dan tekwa, din jangan
:ufurgj—argja:q daliarm berbnar dosa dan permusihan. Bertakwalal
reprirela b seswengendiaya Allal ' Ny, ™

. fM;ﬂ.—Juh bt q:‘!;:g vt Ablah sangar berat sikitan-Nya. ™ (S,

Dalam ayar rerschut, perintah uneuk berbura bukanlah perintah
wajib tetapi sckedar kebolchan berburu. Karena sebelum  selesai
beribadah haji haram hukumnya bagi jama'ah haji untuk berburu. Jadi
perintah tersebur bukanlah perintah wajib, melainkan hanya sebuah
perintah untuk  menghilangkan  keharaman, vaiw mrn-uujuk.kan
:nflktlll; ]mulnh atau dibolehkan bukan p-:rinlmh wajib  berburu.
-ontoh lain seperti perintah untuk berrebaran di muka b ratisyar
S al ardbi), seperti berjual beli (QS. Al-Jumuah [lﬂ?‘ﬁll::lr:‘l;,t;:th
sebelumnya ada larangan jual beli pada saar sholar Jumar (QS. Al-
Jumuah [28] 62:9). Perintah itu bukan berartl perintab wajib,
melainkan sckedar boleh. Seperti itu pula adalah perintah untuk
menggauli isteri setelal isteri selesai dari haid (QS. Al-Bagarah (2]
2:222), serelah sebelumnya ada larangan menggauli isteri pada saa
haid (QS. Al-Bagarah [2] 2:222). Perintah untuk menggauli isteri
r.ulu.,.; haid juga bukan perintah wajib atas suami, melainkan sckedar
waleh.”

¥ Acha bin Khalil, Faple Whishwad i Af-E b, {Berue: Dar Al Uliprmeals, 2o, b 29
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Peran qarinah sangar penting dan mutak bagi scorang mujahid
yang hendak mengistinbath suatu hukum syara’. Terdapar beberapa
peran atau urgensi garinah. yaitu:"

> 1. Qarinah berperan untuk memperjelas  jenis runmuan  dan
menentukan makna tuntutan yang ada, hal ini merupakan peran
paling penting dari garinah. Dengan demikian, tanpa mencari
dan memahaml garinah, seorang mujeahid dalam upayanya
mengistinbath hukum ridak akan dapat menenmukan makna
tuntutan yang ada, adapun tuntutan tersebur hukumnya wajib
atau sunnah, haram amau makruh, amaupun mubah.

Dlengan kata lain, mujiahid yang mencart dan memahami
qarinah akan rermasuk sebhagai orang yang melakukan radzbbur
terhadap Al-Qr'an dan orang yang berusaba  memahami
makna-makna AQui'an, Dengan kata lain, mujrahid terschue
akan rerhindar dari celaan sebagui orang yvang tidak melakukan
tadabbuar tc:']mdqp Al-Qur'an, serna terhindar dari eclaan sebagai
orang vang hatinya telah tertutup arau terkunei, sebagaimana
firman Allaly SWT:

G 5l e A 5180 By Yl
“lidakkah mercka merenungban Al-Qurian  ataukah ba
meereka siecdah tevknncs?, TS, Muhammad [26] 47:24)

2. Pengamalan qarinah dapar menjamin pengamalan dalil secar
kompichensif, bukan secara parsial. Sebab orang vang tidak
mencart qarinah arau vang tidak mengamalkan qarinah, berarti
menagabaikan dalil-dalil lain yang mengandung qarinah, baik
dalil dari Al-Qur'an maupun As-Sunnah. Dengan demikian
qarinah mempunyai peran untuk menjauhkan scorang mujt.ﬂtid
dari tndakan mengamalkan  sebagian  ayar Al-Quran dan
meninggalkan schagian ayar Al-Qur'an lainnya: Sebagaimanas
hrman Allah Swt., vaitu;

. ..:"'.- - o e = ; g |
.@JE:\&:].).:@L:&_:JQ):— rg..u"._;_,L.u N ]
* Mubarmmad Qasirn al-Asthal, AR Qurinel ks AL Cibwliveen wa Avariha i Fafn A0
Nk, (Bairo: D al-Piler, 19945, b 40-41
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“Kemudian, karw (Ban forail) membunubh divirmu ['.rfm"mmu)
dan mengusir segolongarn darimu dari kampung halamannya.
Kamu saling membantu (menghadapi) mereka dalam kejahatan
dan permusuwhan. [Jika mereka datang lkepadamu sebagai
taseanan, kamu tebus mercka, padabal kamu dilarang mengusiv
merckit. Apakah kamu beriman pada sebagian Kitab (Tiwrat)
ditrt inghdar pada sebagian (yang lain)? Maka, tidak ada balasan
(yng partas) bagi orang yang bevbuat demikian di antaramm,
selain kenistaan dafam J:ff!f:fupsm dteniat elirn j-lm'i'd frari Kiamar
mevela dileermbulilan P{fﬂ{ﬁ' azab yang paling berae. Allah vidak
lengal tevbadap apa yang kamu kenakan.” (Q5. Al-Bagarah
[1] 2:8%)
Mengamalkan qarinah dapar menghindarkan din dari konrradiksi
(raarnedh) anvar dalil vang secara lahirivah dapat terlihat. Mujeahid
vang mencari dan memahami qarinah, akan dapar meletakkan
dalil-dalil vang secara lahiriyah bertentangan secara proposional,
viitu tanpa adanya pertentangan sama sckali. Scbab adanya
kontradiksi (raarudh) di antara dalil-dalil syar'i adalah sesuaru
vang mustahil secara svar'i. Sebagaimana firman Allah SWT:

b \..a:-}ﬁ-d&'l -«c- 2 ._;'t;/_,. ._;1_).:“ Yyren p' Y
7S et

“Tidalkkal  mereka  menadabburi A-Quran?  Seanduinya
(Al-Quran) iru tidak datang dari sisi Allab, tentulab mereka

menemukan banyak pertentangan di dalamnya.” (QS. An-
Nisa' [3] 4:82)
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B. Qarinah Lafzhiyah

Qarinah lafzhiyah adalah qarinah yang terbentuk dari lafazh-lafazh,
jika dalam sebuah ungkapan rerdapat satu kara arau lebih yang
menunjukkan makna dalam kalam itu bukan makna scbenarnya.™
Qarinah lafzhiyah juga disebut dengan qarain harfiyah atau musawiyah,
vaitu pengalihan bahasa sesuai dengan urutan kata bahasa sumber.
Tata cara penerjermahan ini tidak ubahnya dengan sekedar mencari
padanan kaa."

Menurut Manna al-Qairan yang dikutip Ajahari menyatakan
bahwa qarinah harfiyah adalah memudahkan kat-kata dari suaru
bahasa yang sinonim dengan bahasa yang lain, dimana susunan
kata yang menerjemahkan. demikian juga susunan bahasa yang
menerjemahlan '

Qarain harfiyah dilakukan dengan cara memahami terlebih
dahuluy art kata demi kata vang terdapat dalam teks, Serelah benar-
benar dipahami, kemudian dicarilah padanan kata dalam benmk
bahasa sasaran dan disusun sesuai dengan urutan-uratan kaa bahasa
sumber meskipun maksud kalimar menjadi vdak jelas. Sebenarnya
garain harfivah dalam pengertian urut-urutan kata dan cakupan
makna persis seperti bahasa sumber, ridak mungkin dilakukan sebals
masing-maning bahasa (bahasa sumber dan bahasa sasaran) selain
mempunyai cri khas sendin-sendird dalam uwrur-urutan kata, juga
“dil ko-l!-l“"a InHHiII-E—I'Imii“g IIHBkH'I'Hl“ nlﬂrﬂjﬂlﬂr\'li m.ﬁuu- }‘HI'IE
m-:'rtg;mdnng nuansa rersendiri, '

Qarain lafehiyah juga diartikan sebagai pendekatan linguistik,
penggunaan pendekatan linguistik aran kebahasaan memiliki alasan
vang kuar, mengingat ALQur'an merupakan  pesan-pesan Allah
vang dikemas dalam media bahasa. Cara paling mendasar untuk
memecahkan pesan-pesan tersebur falah mencocokkannya dengan
pengetahuan kebahasaan vang secara konvensional telah berlaku
dalam kehidupan bangsa Arab. lanpa bahasa Arab, tidak ada yang
dapat dipahami dari Al-Qur'an,™ i A

* Murdiomno, Af-Ciran Sebvpad Mosia Pembielaperan Hmn lopm, (Malang UMM, 2020),

b, 153

Y Agabani, Eibemmd Chr i (Wi Howw AR ), (Sleman: Avwaja Presiodo, M08 b

" Husayn Adle Dieababi, Ae-aefier wad Mafaoiein, (Kileor Diar AN, 19460, b, 23
4
* Lumusll Lubsis, fhaad Prmeremaharn flabris Anab Ke alim B Indanenie (Jabsima lﬁni

Prisialca, 2404, . 97

Eus

Ak bin Kduslil, Ar- Safiar & Dbl Ar- Faefiar, (Retrut: Dap Al-Unenals, 20061, h. 32
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Menggunakan pengerahuan  kebahasaan untuk  menafsickan
Al-Qur'an bukan berarri selalu memaknai setiap kars dan kalimar-
kalimatnya secara harfiyah (literal). Orang Arab mengenal meantsig
(makna tersurat) dan mafhum (makna rersirar), sehingga pemahaman
tidak harus didapar dari kata-kata yang terrulis. Seperti dalam bahasa
lain, schagian lafazh dalam bahasa Arab kadang juga memiliki makna
hagiqi (literal) dan sckaligus majazi (metafor). Dalam konteks makna
hagigr, schuah lafazh ada kemungkinan memiliki makna spur i (legal),
urf (konvensional) atau fughaw (etimalogis) sekaligus. Secara literal,
kata angan bermakna salah satu anggota badan, tapi secara metafor,
tangan juga bisa bermakna kekuasaan (quadrah).”

Conwh qarinah lafzhivah dalam sabda Rasulillah Saw.:

ey ade Al Lo all) Joo ) J5:0 )5 L all g0, 32l e
e S o W e i, 196 sl 1SN A 2k
ca sty i Sl Jos il cle 2 E
@ easly b i gt e e il s,

(ol Jadd Viay de 3ina) 6l e G50

Dars Avyah mdiyallelne unba secara marfi', Rasulullah Saw,
bervabedis, “Ada varu patsrkan hendak memyerang RKabab, tatkals
mercka berada di Baidaa' (tanah yang lapang) mereka dibenamban
(selurubmya ke dilam perut bums) dari awal pavkan hingga yarg
paling akhir dari mereka. ™ Dia (Aisyah) berkats, Saya bertanya,
“Ya Rasuwlullah, bagaimana dibenamban dari aval hingga paling
alhir duri mereka, padahal di dalamnyae ada onang-oraug pasar
(avang awam yang tak ada ranghur paninya) dan ads yang bukan
davi mercka?” Belian menjawab, “Dibenamban dari awal hingga
akloir mereka bemudian mercka dibanghithan berdasarkan niat-niaz
mercka ~ (Hadis sahib - Muteafaq ‘alaih)

Kata ;s secara leksikal bermakna ‘seorang pasukar’, dalam
susunan kalimar tersebur kata 2o ddak bisa diartikan kepada
miakna asli, karena akan membuar kerancuan makna, akan tetapi kata

" Jalal Ad-Din Abd Ar-Rabrman As-Sayuti, Al-fapen § Ul ALQwe s (Beinue: Dar Al
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s diartikan secara gramatikal dengan makna (33—=/ 24) vang
mempunyai arti ‘sckompi pasukan’, setelah dianalisis kama tersebus
termasuk kedalam bentuk majaz mursal, garinahnya adalah lafzhiyyah
yaitu kata 53§ yang berarti ‘mereka menjadi’, kalimat inilah yang
menghalangi mengartikan s oo dengan makna ‘scorang pasukan’,
karena kata 4§ nu:rup:qun fi'il madhi yang berart jamak yang
kembali kepada kata g itu sendiri, maka dar it kalimat terscbur
diartikan dengan makna gramarikalnya, Disesuaikan dengan makna
kontckstualnya, ‘alaqahinya adalah. Menyebutkan scbahagian dengan
maksud keseluruhan '

Menurut penulis, qarinah lafzhivah merupakan sebuah ungkapan
dalam lafazh yang terdapar sare kata arau lebih vang menunjukkan
makna dalam kalam itu bukan makna sehenarnya,

Qarinah Ma'nawiyvah

Qarinal ma'nawiyah merupakan qarinah yang terbenruk dari lafazh-
lafazh, jika dalam sebuab ungkapan erdapat satu kar aau lebib yang
menunjubkkan makna bukan kalam yvang haqiqi secira temirar!”

(Qarain ma'nawiyah amau wbirivah falah ahli bahasa wnpa
terikar dengan susunan kalimar bahasa sumber.’ Qarain seperti
ini mengutamakan ketepatan makna dan maksud secara sempurna
dengan konsckuensi terjadi perubahan susunan kara. Oleh sebals
itu, bentuk qurain seperti ini disebur juga garain ma'nawiyah, karena
mengutamakan  kejelasan  makna,

Menurut Muhammad  Husein  ade-Dzahabi  yang  dikonip
Usman menyatakan bahwa qarinah rafsirivah adalah menjelaskan
perkataan dan menerangkan maknanya dengan bahasa lain, anpa
m::mptrlulik.m tartib dan susunan bahasa il.i].il'l-}'ﬂ. 5CTTa tanpa terikat
sepenuhnya pada semua makna yang dimaksudnya." ‘e

Manna al-Qaitan maupun  az-Zarqani  menamakan  qgarain
tafsiivah dengan nama maknawiyah. Perbedaan pendapar mercka,

" Indayuntl, Awalin Mifae Mgl Moade Kieab Kepplfrionbulifin Kerya Totm Naiiud.
(Madan: LISU, 20175 b, 2627

" Murdione, A-Chir e Scfageel Madia empbelapnte e Napes, (Malargg UMM, 20201
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hanya terletak pada pemberian keterangan tambahan. az-Zarqani
menamakan qarain wfsiriyah dengan nama ma'nawiyah disereai
keterangan, yakni garain tersebut mengutamakan kejelasan makna,
sedangkan Manna al-Qattan tanpa adanya alasan dan keterangan yang
jelas,

Az-Zarqani menamakan qarain tafsiriyah bukan tanpa alasan
dan keterangan yang logis. Ahli ilmu A-Qur'an ini menamakannya
qarain tafsiriyah karena teknik yang digunakan oleh penerjemah
dalam memperolch makna dan maksud yang tepat, mirip dengan
teknik penafsiran, meskipun bukan semata-mata tafsir. Teknik qarain
talsiriyah adalah dengan cara memahami maksud teks bahasa sumber
terlebib dahulu. Setelah benar-benar dipaham, maksud tersebut
disusun dalam kalimat bahasi sasaran tanpa terikar dengan susunan
kara bahasa sumber, ™

Sclain dari kedua klasifikasi di aras, beberapa Ulama telah
membedakan antara qarain ma'nawiyah dan qarain afsiriyah, Qarain
ma nawiyah yaitu mengganti suatu kata dengan kara lain yang sinonim
dalam  pengertian yang global arau pengerrian vang mendekati
dengan memperlihatkan makna-makna makna dan sekunder dan
juga memperhatikan cirl khusus dan keistimewaan sebuah kata.
Adapun qarain rafsiriyah merupakan werjemah cafsic dari afsir-cafsic
ALQur'an® Dengan demikian dapar dikatakan qarain tafsirivah lebih
mempertimbanghan penafsiran-penafsiran seperti yang terdapar pada
kitab-kitab tafsir, hanya saja tidak menggunakan bahasa Arab, Dengan
kata lain menerjemahkan Al-Qur'an ke dalam berbagai bahasa

Menurut Manna al-Qattan, bahasa Al-Qur'an dan juga perkacaan
orang Arab adalah baligh. Terdiri dari makna primer (awhliyah) atau
makna sckunder (tanawiyeh). Makna ashliyah islah makgpa yang
dapar dipahami sama bagi setiap yang mengerahui tanda-tanda karta
atau kalimar, dan mengerahui susunannya dengan  pengerahuan
vang global. Sedangkan makna tanawiyah merupakan kekhususan
susuan kalimat yang dapar menimbulkan ketinggian makna, dengan
demikian Al-Que'an menjadi mukjizat. Makna ahliyah terkadang

sama dengan perkaraan orang Arab, begim juga ssunannya namun

= larnnail Lubus, Phisd PNemerprmadun Nobaw Arad Ke Dolem Rabr fadonesa, (labaro: Balsi

Puskaka, 200l b, 98.99

* Faillu Fasan ‘Abbas, fupanid Burban 6 Ulnansl Quran, Juz 2, (Ouan: Dar Al Fungo.
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tidak bisa disamakan dengan bahasa Al-Quran. Makna tsanawiyal
inilah yang mungkin bisa menunjukkan kemukjizatan Al-Qur'an
dari segi makna dan susunan kata maupun kalimatnya. Zamakhsyari
merupakan pengarang kitab tafsir al-Kasysyal, ia menegaskan balwa
sesungguhnya perkataan Al-Que'an memiliki keistimewaan makna
yang tidak mampu diserupai untuk diungkapkan dengan perkataan
apapun.

Berkaitan dengan model penerjemahan tafsiriyah, Manna al-
Qattan  menambahkan  penjelasan bahwa model penerjemahan
semacam  ini  merupakan akiifias  menjelaskan  makna dari
kalimar dengan menggunakan bahasa lain. Manma al-Qattan juga
mengistilabkan dengan qarin tafsinl Quran, dengan demikian
dapat disimpulkan Manna al-Qattan membedakan antara garain
maknawivah dan garain  alsiciyah. ™

Contoh qarinah ma'nawiyah terdapar pada firman Allah Swe.
Q.S. Al-Bagarah [1] 2:19, yang berbunyi;

sl B3lad 3 fe 2l BN 52 35S
A Ld a2l is el el 5|

Aran, seperti (arang yang ditimpa) hujan lebar dari langit yang
disertai berbapai kegelapan, petir. din kilat. Mereka menyrumbat
telinga dengan jari-javinya (wntuk menghindart) suara periv 1w
barvena rakut mati. Allah meliputi arang-orang yang kafir.” (5. Al-
Bagarah [1] 2:1 £y
Karta ~gaie! ridak dipahami berdasarkan makna aslinya, karena
di antara keduanya terdapar hubungan jusfyah, yaitn ujung jari
termasuk bagian dari jari. Menyebutkan keseluruhan, teapi yang
dimaksudkan adalah sebagian. Adapun qarinah pada aya tersgbur
jalah kemustahilan menyumbat lubang telinga dengan seluruh jari
tangan, karena pada kenyaraannya, yang dimasukkan ke dalam relinga
hanya ujing satu jari saja.™ ' -
Menurut penulis dapat disimpulkan yakni qarain ma nawivah
lebih pada mengupayakan pencarian makna yang sesuai dengan Al-

—

& Manna Khohl Al Qactan, Mababin f Ul Quein, (Kl Maktahah Wahbals. Ji\{ﬁ.

h. MH-310

0 Parielh Tilsnawan, Awaliis Mokma Kimyah dabom Al-Chria ez 30, (Palu: IAIN, 2019,
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Qur'an yang menggunakan bahasa lain atau dapat diistilahkan dengan
mencrjemahkan sesuai dengan aslinya. Adapun garain tafsiriyah lebih
diartikan dengan penjelasan terkait dengan ayat-ayar Al-Qur'an dari
hasil pemahaman.

Qarinah Muttashilah

Qarinah  mutashilah (garinah yang bersambung atau menyatu)
merupakan qarinah yang terdapat dalam nash yang sama dengan nash
yang mengandung thalab (tuntutan) ™ Sebagaimana contohnya yang
terdapat dalam ALQur'an surah Al-lsra’ ayat 32 yang berbunyi:

Yorz A LB EE @ SN 155 Y

“Janganlah kamu mendekati zina. Sesunggwhnys (zina) itu adalah
;Jfrﬁ'rmmu l*r_j: dan jm’fi!r rrr&uruk. ™ {Qﬁ. ﬂlﬁlhl-"it' “ ﬁ] |7131}

Ayat tersebur mengandung tuntutan (thalab) pada lafiezh Y5
s 4 L P Z yaitu tuntutan untuk meninggalkan perbuatan zina. Dan
pada nash vang sama, terdapar qarinah yang menunjukkan bahwa
runtutan it adalah winman unuk meninggalkan zina secara jazm
(tegas) atau berhukum haram, yaitu firman-Nya yang berbunyi 42!
Yoo ilop La=G 56 '

Qarinah murtashilah juga sebagai indikator yang ada di dalam
Lifiezh, contohnyva terdapar dalam  hadics Rasulullah Saw. rentang
larangan menarik kembali hibah yang telah dilakukan.™

el Lo Jo e all g2, e ol o 3e S e
;Sﬁﬁgwéﬁﬁéﬁ el Jea ) ey
Wl g\ alasy) (a3

—
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“Dan dikabarkan oleh Abdwrrabman bin al-Mubarak dikabarkan
oleh ‘Abdul Warits dikabarkan oleh Ayyub dari Teramab, dari Tbnu
Abbas ra., berkata: bersabda Nabi Saw: "((Bukan dari kami orang-
orang yang meminta kembali sebuah bibah yang dimisalkan seperti
anjing memakarn muntahannya))” (HR. Buldhori)

Secara zhahir dalam hadits tersebur dikatakan «=a 3 39—n 33
S K1 (arang-orang yang meminta kembali sebiah bibak
yang dimisalkan scperti anjing memakan muntahannya). Menurut
makna zhahir tidak ada larangan menarik hibah karena anjing tidak
haram memakan muntahnya. Tetapi ada garinah yang berhubungan
dengan nash tersebut yang menunjukkan keharaman yaitu pada awal
hadits vang berbunyi sp 4 p2al) o d (Beikeanial bagian dar: kami).
Kalimat ini menunjukkan bahwa mengambil pemberian adalah
schuah kejahatan dan hal it adalah sebuah keharmaman. Carinah
ini merupakan dalil yang kuar untuk melarang mengambil kembali
hibah yvang relah diberikan.”

Maka menurut penulis, garinali murtashilah merupakan qarinah
yang terdapar dalam nash yang sama dengan nash yang mengandung
thatliad [runtutan).

Qarinah Munfashilah

Qarinah yang terdapat dalam nash yang berbeda dengan nash yang
mengandung tuntutan (ehalab), discbut juga dengan istilah - &)
L=zl (garinah yang terpisah).”

Qarinah  munfashilah  merupakan  indikasi dari luar lafaz,
umpamanya seperti scorang tentasa Muslim jika datang ke tempat
orang musyrik, mercka mengatakan bahwa tentara Muslim it
aman. Tewapi dibantah oleh tentara Muslim bahwa itu adalah ripu
muslibar saja. Secara w'wil dibenarkanlah petkataan orang mus rik
rersebut. Menurut shabir perkataan orang Muslim it memang Igbih
kuat lantaran sifar keadilan dan keislamannya sementara perkataan
orang musyrik lemah disebabkan sifar kafirnya, dan secara kondisi,
memungkinkan menangkap tentara Muslim, Namun hal iru berada

Mugarern, Jilid 1, (Riyadh: Makhoabah ar-Rasyid 1] al-Nasyir al- Tauzi', 1999), he 1200

MNawfr
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7ooabd al-Karim bin Al bin Muohammad b Mamla, al-Aefafnazzals 5 Hne Ll -ﬂtﬁvgf'

= Mubiammad Crasim al-Asthal. AN Qurnil frae Al hbaliyyin wa Atavuba fi Egher M-
i, (Fadpo: Drar al=Falor, 19940, b, 7578

Telaah Kritie Pomikiran lgnaz Goloziher Pava dira’at Al=Qur’an

di luar pembicaraan (lafaz).

Contoh qarinah munfashilah dalam firman Allah Swt.:

Gy S Jpoall |packly 3,530 1 8 5,00 sl
“Birikanial sholat, tanaibanlaly zakat, dan taatlah I’fpfnﬁi

Rasul (Nabi Mubammad) agar kamu diralman.” (QS. An-
MNur [18] 24:56)

Pada ayat tersebut merupakan tuntutan (chalab) kepada muslim
untuk melaksanakan sholatr, runtutan ini ternyata disertai garain-
qarain yang hersifat jazm (regas) scperti adanya ancaman sikisa
neraka bagi vang tidak sholac, hal ini yang artinya mendirikan atau
melaksanakan sholar hukumnya wajib.” Qarain tersebur rerdapar
pada surah Al-Muddasssiv pada ayar 42-43:

Sk A ":.. o-.ﬂ__:_ -.J--’_- -

Gkt 5. 38 D156 o 3 S8l

Apa yang menyebabkan kamn masal ke dalam (neraka) Sagar?

Mercka menjawat, Dabuddu kami tidak termasuk orang-orang yang
mclabsanalan salar,” (5. Al-Muddarstsir [29] 74:42-43)

Jadi menurur penulis, qarain yang menentukan jenis tuntutan

ini ada kalanya terdapar dalam nash yang lain, yaitu pada nash yang
berbeda dengan nash yang mengandung tuntutan (phaleb).

Kesim pu] an

1. Pengertian qarinah dalam bahasa Arab berasal dari kata gunana,
yang artinya jamaa (menggabungkan atau mengumpulkan) aran
shaahaba (membarengi atau membersamai). Jadi pengertan
qarinah secara erimologi falah sesuarn vang h:rkun%;-ul atau
membarengi sesuaru vang lain. Adapun menurut terminologi inlah
setiap apa-apa yang memperjelas jenis tuntunan dan menentukan
makna cuntuan it jika dia digabungkan atau dibersamai dengan
tuntunan rersebur,

# Akl al-Kariin bin Al bin Mohamomad ol Mamba, wf Mabbezal T Ul al-Figh al

Musqgarean, Jilid 1, (Rbvacdh: Mokarabab ac-Ragyid i al-Masyi gl Toei's 19990, b 1209

* Manna Khaolll AVCharan, Mababion § Dl Curan, (Baio: Makealal Wahbah, 2008},

h. 311

&35



L 4%

Pe. St Tanl Rabswswarl hUA,

Pengertian qarinah lafshivah adalah qarinah yang rerbentuk dari
lafazh-lafazh, jika dalam scbuah ungkapan terdapat satu kara
atau lebih yang menunjukkan makna dalam kalam i bukan
makna scbenarnya. Qarinah lafzhivah juga disebut dengan gamain
harfiyah atau musawiyah, yaitu pengaliban bahasa sesuai dengan
urutan kata bahasi sumber. Tata cara penerjemahan ini ridak
ubahnya dengan sekedar mencari padanan kata,

Pengertian  qarinah ma'nawiyah  merupakan  qarinah  yang
terbentuk dari lafazh-lafazh, jika dalam sebuah ungkapan terdapar
saru kata atau lebih yang menunjukkan makna bukan kalam yang

haqiqi secara tersirar.

Pengertian qarinah muttashilah merupakan qarinah yang terdapar
dalam nash yang sama dengan nash vang mengandung thalab
(tuntutan),

Pengertian qarinah munfashilah mevupakan qarinah yang terdapar
dalam nash yang berbeda dengan nash vang mengandung thalab
(tuntutan).
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